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Bab Sifat Shalnt

Disunnahkan berdiri l<etilcn ucapan "Qad" dari lafazh iqamahnya. Dan
meluruslan barisan. Lalu dia mengucapkan: Allaahu Akbar, sambil

mengangknt kedua tangannya, dengan jari jemari tangan dirapatkan dan

dibentangkan Sejajar dengan lcedua pundalotya sama seperti sujud. Dan

imam memperdengarknn orang-orang yang dibelakangnya sama seperti

di.a membaca padn dua raka'at pertama di selain dua Zhuhur dan yang

lainnya kepada dirinya sendiri. Lalu dia menggenggam pergelangan

tangan kirinya di bawah pusarny7 dan din melihat tempat sujudnya,

I"alu dia mmgucaplun: (Subhaanakn Allahumma wa bihnmdilca wa

tabaarakasmuka wa Ta'ala jadduka walaa ilaaha ghairuka) "Mahasuci

Engkau ya Allah dan (aku memuji) dengan pujian-Mu. Maha Agrrg
aknn nama-Mu. Maha Tinggi lctmuliaan-Mu. Tiada tuhan (yang berhak

dbembah) kecuali Engluu." Lalu dia membaca ta'autuntdz, setelah

itu din membaca Basmalah dengan dipelanknn, ilan dia (Basmalah)

bulan dari surat Al-Fatihah. Lalu dia membaca surat Al-Fatihah, jika
dia memutusnya dengnn dzikir atau diam yang tiilak disyarintknn,

dan lama atau dia meninggalkan satu tasydid, satu huruf, atau tidak
berurutan dalam membaca surat Al-Fatihah, maka selain malonum

wajib mengulangnya, dan semuanya mengeraskan ucapan Aamiin di
dalam shalat jahriyyah. l-alu dia membaca setelahnya sebuah surat. Di
dalam shalat Subuh diambil dari Thiwaal Al-Mufashshal dan di dalam

shalat Maghrib diambil dari Qishaarnya, seilnngkan di dalam shalat

lainnya dinmbil dari Awsaathnya. Tidak sah shalat dengan bacaan

yang keluar dari mushaf Utsman. I-alu din ruht' dutgan bertakbir

Sambil menganglat kedua tangannya, lalu meletaldcannya di atas

kedua lututnya sambil direnggangkan jari-jemarinya dan meluruskan
punggungnya seraya mengucapknn: "Maha Suci Rabbht Yang Maha

Agung." Lalu dia mengangknt kepalanya dan leedua tangannya sambil

mengucapkan, baik imam maupun orang yang shalat sendirian: 'Allah
mendengar orang-orang yang memuji-Nya,' ilan setelah merela berdua

ban gun (mengucapkan) : " W ahai Rabb lami, dnn hany a milik-Mu se g ala



pujian,sepenuhlnngit ilnn sqenuhbumi, ilan sepenuh apayang Engkau

kehenilnki setelah itu," sementara makmum ketilu bangun hanya -

mengucapkan-: "Wahai Rabb kami, dan lwnya milik-Mu segala pujinn."
l-alu diabusunglatr sujud sambilbertakbir di atas tujuh anggota tubuh:

kedua lukinya, lalu l<edua lututnya, lalu lcedua tangannya, lalu ilahinya

b es er tahi dungny a meskip unb es ert a p mghalnng y ang bu'lun ilari ang g ot a -

anggota suj udny a, dan dia mu utggangknn kedw langanny a dari kedua

rusulotya, dan peratnya darilcedun palunya, dan dia manisahlan lcedua

lututny a, lalu dia tnengucaplun: IvLalw Suci Rabbht Y ang Malu Tinggi,

lcernudian dia ntengangkat kepahnya sambilbertalbir, ilnn duduk sambil

menghamparlan luki kirinya dan mawncapkan lcnki lunannya lalu dia

maqucaplan: Walni Rnbbku, ampunilah alcu. lalu dia suiud yang kedua

sama sep erti y ang p ertama, lalu din bangun sambil bertakbir ilan bangkit

di atas dada-dada lcedun kakiny a sambil ber sanihr ili atas lcedua lututny a

iikn mudah. Dan dia slwlat (paila rala'at) yang lcedua sama seputi itu,
lcecuali tnhriitnah, istiftiah, ta'Attnoudz, dnn memperbalarui niat. I-alu

din iluiluk sambil beriftirasy, ilnn lcedua tanganny a di atas lcedua palwnya,

dia menggmggam jari kclingking tangan lanannya dan iari mnnisnya,

trclinglarlan ibu j arinya baerta j ari tangah, dnn menuni uk dmgan i ari

telunjulorya di ilnlam tasyahudnya; dan din membentangkan tangan kii
dan mmgucapkan : " S egala p utghorrnatan lany a milik Allah, shalaw at,

dan lul-lwl yang baik. Salam lceseiahteraan tucurahlun atasmu wahai

Nabi, rahrnat Allnh, ilnn lceberlahannya. Salam lceseiahteraan atas lami
ilan atas hnmba-hamba Allah yang slulih. Aht bersalcsi bahwa tiihk
aila tuhan yang berlnk disembah kecuali Allah; dan alru bersalcsi bahwa

Muhamrnad ailnlahhamba-Nya ilan utusan-Nya." Itu adnlah tasyahud

putama,lalu din mengucapknn, "Ya Allah, Berikanlah shalawat kepada

Muhammad dan lcep ada lceluar ga Muhammad, sebag aimana Englau telah

memb er ilan shalaw at kep a da lccluar ga lbr ahim. S esung guhny a Engkau

Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Dan beriknnlah lceberkahan kepada

Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, sebagaimnna Engkau

t elah memb eril<nn lceberkahan k pod, lceluar ga lhr ahim. S esungguhny a

Englau Maha T erpuj i lagi Maha Mulin." D an dia memohon p erlindung an

dnri siksa neraka lahnnnam, dnri silcsahtbur, dari fitnah lcehidupan dan

kanatinn, dan fitnah Al-Masih Ad-Dajjal; dan din berdoa dengan doa

yang diriwayatkan. Ialu dia mengucaplan salam lce sebelah kanannya:

"Assalamualaihtm warahmntullah" (Salam seiahtera atas kalinn dnn
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rahmat Allah), dan kesebelah kirinya juga demikinn. Namun jikn dia

berada pada shalat tsulaatsiyyah atau rubaa'iyryah, mnkn din bangkit

sambil bertakbir setelah tasyahud pertama, dan dia melalcsanakan shalat

yang tersisa sepertiyangkedua, dengan Al-Hamdu saia.Inlu din duduk

pada tasyahudnya yang teraldtir dengan bertawarruk, dan seorang

wanita pun sama sepertinya, namun dia merapatknn tubuhnya dan

menurunkan kedua kakiny a di seb elah kananny a

Ya g dimaksud dengan sifat shalat, adalah tatacara dalam pelak-

s:uuran shalat. Ulama fiLjh Rahinuhumullah telah membahas tentang

tatacara shalat, haji, dan lain sebagainya. Demikian itu karena syarat

diterimanya amal ibadah adalah dua perkara:

1. Ikhlas karena Atlah SubhanahuwaTa'ala.

2. Mutaba'ah (mengikuti) Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Saliam.

Adapun ikhlas karena Allah Subhanahu u)a Ta'ala, maka pembaha-

san itu telah dibicarakan oleh para ulama tauhid dan akidah.

Sedangkan Mutaba'ah (mengikuti) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, maka itu telah dibahas oleh para ulama fikih.

Lawan dari ikhlas adalah syirik; dan lawan dari Mutaba'ah (me-

ngikuti) adalah bid'ah.

Barangsiapa yang mengikuti Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam

tanpa ikhlas, maka ibadahnya tidak sah. Allah Subhanahu waTa'alaber
firman di dalam hadits qudsi:

^,r 
j ,v* g *. !,;r1)-G J* Jt ,r.F f :spt F 6

6vi
"Aku adalah Dzat yang paling tidak membutuhkan sekutu. Barangsinpa yang

mengamalkan suatu amalan yang dia sekutukan padanya bersama-Ku dmgan

selain-Ku, niscaya Aht tinggalknn dia dan sekutunya."l Dan barangsiapa

yang ikhtas karena Allah Subhanahu wa Ta'ala namun tidak mengiku-
ti tuntunan Rasulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka sesungguh-

nya ibadahnya tertolak. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alnihi wa

Sallam:

1 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Az-Zuhud. Bab: Tahriim Ar-Riyaa' no.2985,46
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
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"Barangsi.apa yang mengamallan suatu amnlan yang tidnk ada perintah knmi

atasnya, nuka din tertolak."T Dari disinilah para ulama Rahimahumullah

terdesak untuk menjelaskan tatacara shalat, haji, dan lain sebagainya'

Namun, kita tidak mendapati mereka menyebutkan suatu bab terkait

tatacara puasa dan zakat.

Melainkan mereka hanya menjelaskan perkara-perkara yang harus

ditinggalkan oleh seseorang di dalam Puasanya dengan menjelaskan

hal-trai yang dapat membatalkannya. Mereka berkata, "sesungguhnya

puasa adalah menahan diri dari hal-hal yang membatalkan dengan niat

Leribadah kepad.a Allah subhanahu wa Ta'ala, dari terbit fajar hingga

tenggelamnya matahari. " Itulah tatacara Puasa'

Dalam perntasalahan zakat, para ulama Rahimahumullah menye-

butkan tentang harta-harta zak'at, ukuran nishab, kadar yang wajib di-

zakatkan, dan orang-orang yang berhak mendapatkarurya' Pada hake-

katnya itulah tatacara zakat.

Sementara shalat, sebagaimana yang kita ketahui adalah rukun

Islam yang paling agung setelah dua kalimat syahadat. Shalat adalah

ibadah yang apabila ditinggalkan oleh seseorang karena menyepele-

kannya dan kemalasan, d,ia dapat menjadi kafir. Iika dia mengingka-

ri kewajibannya, maka d.ia kafu meskipun dia shalat. ]adi, apabila

dia mengatakan, "Aku melaksanakan shalat lima waktu ini atas

dasar kesunnahan (bukan wajib)" maka dia kafir -meskipun dia me-

laksanakannya-. Kecuali jika dia seorang yang baru masuk Islam atau

dia tumbuh di negeri yang jauh dari dakwah, dimana dia tidak me-

ngetahui tentang rukun-rukun Islam, maka dia harus diajari tentang

kewajiban shalat terlebih dahulu, lalu dia dihukumi kafir jika dia tetap

mengingkari kewajibannya setelah diajarkan kepadanya'

Shalat bisa dilakukan secara berjama'ah maupun sendiri-sendiri'

Apabila dilakukan secara beriama'ah, maka yang lebih baik adalah:

s"r"o.rrrg berwudhu di rumahnya dan menyempurnakan wudhunya,

lalu dia keluar dari rumahnya dengan niat shalat berjama'ah' APa-

bila dia melakukan hal tersebut, maka tidaklah dia melangkah satu

langkah melainkan Allah Ta'ala akan mengangkat satu derajat untuk-

2 Diiwayatkanoleh MuslimKitab: ztl'Aqdhiyah.Bab:Naqdhu Al-Ahkaam Al-Baathilah

no. 17i8, dari hadits Aisyah Radhiy allalu Anha'
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nya dan menghapuskan satu dosa darinya dengan langkah tersebut,

baik rumahnya dekat dari masjid mauPun jauhJ Bukan berarti dia

harus menyengaja pergi ke masjid yang paling jauh. Melainkan itu
berarti bahwa apabila rumahmu jauh dari masjid maka janganlah

engkau menganggap masjid itu jauh sambil engkau katakan, "Itu akan

membuatku capek." Namun pergilah ke masjid itu dan engkau akan

dapatkan di setiap langkah jika engkau keluar dengan menyemPurna-

kan wudhu dan menuju masjid itu, Allah mengangkat derajatmu dan

menghapus dosamu dengan langkah tersebut.

Seseorang hendaknya datang ke masjid dengan tenang dan san-

tun. Tenang di dalam berkata-kata dan gerakan, dan santun dalam

penampilan. Tidak diperkenankan baginya datang ke masjid sambil

berbuat gaduh atau berjalan dengan cara jalan orang yang tidak teratur.
Bahkan seyogyanya dia berlaku santun, karena dia mendatangi suatu
tempat yang padanya dia berdiri di hadapan Allah Azza wa.Jalla. Kita
telah mengetahui bersama bahwa jika seseorang hendak mendatangi
istana salah seorang raja, tentu engkau dapati dia bersiap-siap terlebih
dahulu, memperhatikan wajah dan pakaiannya, dan ia datang dengan
tenang dan santun; dan hal itu nampak jelas darinya. Lalu bagaimana

halnya dengan orang yang datang ke rumah Allah Azza wa lalla wrt.*
berdiri di hadapan-Nya? Maka janganlah dia tergesa-gesa meskipun
dia khawatir tertinggal shalat. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda:

t|r | 1 jl1t, tglr #i r:lcllt Jt r'rrlC ycyl i* s1

"Apabila kalinn mendengar iqamah, maka bersegeralah mmuju shalat; dan

wnjib atas lalian untuk taung dan santun, ilan janganlah lalian tergesa-

gesa!'a Raka'at yang engkau dapatkan lanjutkanlah, dan raka'at yang
engkau lewatkan sempumakanlah. Karena itulah hakekat adab dan
etika terhadap Allah AzzawaJalla.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzan. Bab: Fadhlu Shalaah Al-lamaa'ah no.
647. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Fadhlu Ash-Shalaah Al-Maktuubah Fii lamaa'ah
waFadhluIntizhaar Ash-ShalaahwaKatsrah Al-Y,huthaallaa Al-MaxajidwaFadhlu AI-
Masyyu llailwa no. il9 en).
Driwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzaan. Bab: laa Yas'aa llaa Ash-Shalaah
waYa'tiihaa Bi As-Sakiinah wa Al-Waqaar no. 636 dan lafazh ini milil,ctya. Muslim,
Kitab: Al-MasajilL Bab: lstihbaab ltyaan Ash-ShalaahBiWaqaar wa Sakiiruh... no.602,
dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
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Selanjutnya, apabila engkau telah datang ke masjid maka shalat-

lah beberapa raka,at yang mudah bagimu. Apabila adzan telah diku-

mandangkan, maka engkau dapat melaksanakan shalat sunnah rafl-

bah, iika shaTat fardhu terseuut ^"*ititi shalat sunnah ratibah qabliyah'

Namun, iika shalat fardhu tersebut tidak memiliki shalat sunnah rafi-

bah qabliyah, maka laksanakanlah shalat suffEh antara dua a&an (ya-

itu adzan dan iqamah); karena di setiap adzatdan iqamah ada sunnah

shalat. Shalat tersebut -yaitu shalat sunnah antara adzaf] dan iqamah

atau shalat sr:nnah ratiiah- cukup sebagai pengganti shalat Tahiyyatul

Masjid;karena sabda Rasulullah shallnllnhu Alaihi wa sallam:

r^-uJt 1ki S;;
,,Apabilah salah seorang talinn mnsuk masjid, mnka ianganlah dia duduk sam-

poiaio melaksanakan shalat dun raka'at."s DaPat berlaku pada seseorang

yang melaksanakan shalat sunnah ratibah atau shalat sunnah antara

adzartdan iqamah.6

Selanjutnya,duduklahd'enganniatmentrnggushalat.Ketahuilah,
,.rrr[ggi'*yu apabila engkau datangke masjid dengancara seperti itu'

errgulr"tetap berada di dalam shalat selama engkau menunggu shalat,

sampai jika imam terlambat dan melebihi 5 menit atau L0 menit, maka

sesrrrrggutlrtya engkau berad'a di atas kebaikan; karena engkau berada

di d.alam shalat selama engkau menunggu shalat. Ditambah lagibahwa

para malaikat akan temi mendoakanmu selama engkau berada di

iempat shalatmu. seseorang yang didoakan oleh para malaikat sangat

layak untuk Altah SubhnnahuwaTa'ah kabulkan doanya'

v6, j: "i" 'b. (q, L1, Disunnahkanbuitiri ketika ucapan

" ga.il" itai lof azh iq amahnY a

YaitudisunnahbagimakmumuntukberdiriapabilaMuadzin
menSucaP kan,,Qud,, aari txa,t' ,,Qad 

Qaamat Ash-Shalaah,,. Karena hu-

flif "Qad" menunjukkan kepastian, dan kalimat "Qaamat" menunjuk-

kan kenyataan. Ketika itu waktu berdiri untuk shalat adalah pada

til,Fria&,#'Y

5 Diriwayatkan oleh Al-BukharL Kitab: Ash'Shatah' r":;-:|tr :r:ry:;,^l;ytr#
Al-Masiid

;;;ri:;ir; ; aaa"-rta*ry.", Kitab: shatah At'Mu*firin' Bab':

f aiiyyan n-Uasiid Bi Rak' atain n9,7!+, !!'.#::;;X;i:i;-tk#;K,y;it':+*:.,Y'"::'T-Y!:,::T#7,:*Y,26 Diriwayatkan oleh Al-l'uKnan, 
^tLuu: ^t'ot

Limansyaa'a"". O,i' ft'f*ft* XitoAt SnoUt' Al-Mu*firin'Bab:BainaKulli Admanain

Shalaah no. 838, 304.
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saat diucapkart "Qad" dari lafazh "Qad Qaamat Ash-Shalaah". Zralrjr
perkataan Penulis Rahimahullah adalah, bahwa disumahkan berdiri
ketika diucapkan laf.azh tersebut, baik para makmum melihat imam
maupun tidak melihatnya. Ini merupakan salah satu pendapat di da-
lam madzhab imam Ahmad Rahimnhullah.T

Sementara pendapat yang populer dari ma&hab imam Ahmad
Rahimahullah adalah, bahwa mereka tidak berdiri ketika lafazh ter
sebut diucapkan, kecuali jika mereka melihat imam.8 Namun jika
mereka tidak melihat imam, maka mereka menunggu hingga benar-
benar melihat imam; karena mereka adalah tabi'un (orang-orang yang
mengikuti imam). Sekiranya mereka berdiri di shaf sebelum melihat
imam, niscaya mereka menjadi muttabi'un (orang-orang yang diikuti
oleh imam); karena imam akan datang setelah mereka berbaris dan
berdiri. Di negeri kita ini seringnya shalat tidak didirikan hingga imam
masuk masji4 dan orang-orang melihatnya lalu Muadzin merrguman-
dangkaniqamah.

Ada yang mengatakan, "Boleh berdiri apabila dia melihat imam
secara mutlak." Ada yang mengatakan, "Boleh berdiri apabila iqamah
telah dimulai." Ada yang mengatakan, "Boleh berdiri apabila Muadzin
mengucapkart "Hayya' Alaa Ash-Shallah" ." Ada yang mengatakan, "Bo-
leh berdiri apabila imam mengucapkan takbiratul ilram." Ada yang
mengatakan, "Perkara dalam permasalahan tersebut luas."e Karena
As-Sunnah tidak menentukan kapan seseorang berdiri. Namun Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

,r.ri ,# f;'P xilat :'ei t:

" Ap abila iq amah shalat dihttnnndangknn, makn j ang anlah tulian Uq air i s am'
pai kalian meliluthl " 10

Apabila As-Sunnah tidak menentukan kapan berdir! maka berdiri
ketika awal iqamah, di tengah-tengah iqamah, atau di akhir iqamah, itu
semua diperbolehkan.

Lihat kitab: Al-lnslwf, 3 / 401..

Lihat kitab: Muntaha Al-Irailatt I /2M. Al-Inshaf, 3 / 402.
Lihat kitab: Al-Mughni: 2 / 123. Al-Majmu' : 3 / 233.
Driwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzon. Bab: Mataa Yaquumu An-Naasu
Idzaa Ra'au- Al-lmaam 'Inda Al-Iqaamah? no. 637. Muslim, Kitab: Al-Ma*jid. Bab:
Mataa Yaquumu An-Naasu Li Ash-ShalaahT no. 604, 156.

7
8

9
10
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Yang penting, engkau harus bersiap-siap untuk melaksanakan sha-

lat sebelum imam mengucapl<an takbiratul ihram, agar mgkau tidak

terlewati takbiratul ihram bersama iuram'

.lAt'U1-J t : Dan meluruskan barisan

Yaitu d.isunnahkan meratakan barisan karena Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam selalu memerintahkan hal tersebut, beliau Shallallahu

Alaihi wa S alhm bersabda :

" lur uslunlah baris an lalian ! " 11

Beliau juga membimbing shahabat+hahabatnya tentang hal ter-

sebut sampai mereka memahaminya dengan sangat baik. Pada sua-

tu hari, betiau Shallallahu Ataihi wa Sallnm keluar dan shalatpun di-

iqamahkan, lalu-beliau menoletr, temyata ada seseorang yang dadanya

nampak terlihat (6dak lurus|2, maka beliaupun bersabda:

): l' , t.
i\tt* t)rd

8;3co,ir :;tt;x tl ,##i"4'*';V
'Wahai lumba-hamba Allah, hadahrya kalian bmar'benar meluruslan ba-

risan-barisan lalian atau Allah aknn baut-butar tnenyelbil*'an antara wa-

jah-wajah lctlian."l3,

Sabda beliau g 
"-l'o'rA' 

n en aobry a kalian b etur -b enar melur uslan

barisan-barisan lalian." Huruf Lam teietak pada iawab qosam muqaddar;

6m taqdir -nya adalah,31; ilrr' Demi Alkh hendabry a kalian bmat -benar

meluruslan., I^dU kalimat tersebut ditegaskan dengan tiga alat Pene-

gas, yaitu Al-Qasam (sumpah), Lam, datNun taukid' Itu adalah peng-

abaran yang mengarduni ancaman. Karena beliau Shallallahu Alaihi

wa Sallambersabda:

Diriwayatkan oleh Al-Bukhar i, Ktab: Al-Adzan' 
-B.ab: 

l4aaml!*-!W*n Tamnam

Ash-Sfuanhno.723.M*li^,Ktab:Ash-Shalah.Bab:TaxoiyahAsh-Shufuufwa
lqaamatuhaa no.433.
riiJ*"yu*u. oleh Muslim, Kitfu: Ash-shatsh. Bab: Taruiyah Ash-shufuuf wa lqaa-

nathatno-436,t28.
Diriwaya&anolehAl.Bukhai,Kitab:Al-Adzal.Bab:TaruiyahAsh-Shufuuf,IndaAl-
tqaamah wa B;dahsorro.TiZ. U*ti^, Kitab: Ash-Shalah. nib: Taruiyah Ash-Shufuuf

wa lqaamatihaa no. 436, 128'

11
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"Wahai hamba-hamba All^ah, hendaknya kalian benar-butar melurusknn ba-

rban-barisan lalian atau Allah alun benar-buur mmyelisihkan antara wa-

jah-wajah kali.an." Yaitu antara pola-pola pikir kalian sampai akhir-

nya hati-hati kalian berselisih. Tidak diragukan bahwa itu adalah an-

caman terhadap orang-orang yang tidak mau meluruskan barisan'

Oleh karenanya sebagian ulama belpendapat bahwa meluruskan

barisan hukumnya wajib.la Mereka bet-istidlal (mengambil dalil -

.dt..) rurtuk hal tersebut dengan perintah RasuLullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam dan ancaman beliau terhadap yang melanggatnya. Sesuatu

yang diperintahkan dan ada ancaman bagi yang melanggamya, tidak

mungkin dikatakanbahwa dia hanya sebatas sunnah'

Oleh karena ihr, pendapat yang rajih dalam permasalahan terse-

but adalah wajib meluruskan barisan; dan bahwasanya jamafah shalat

jika mereka tidak meluruskan barisan, maka mereka berdosa karena-

nya. Ihrlah zhahir perkataan syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahima-

hullah.rs Namun, apabila mereka melanggar dan tidak mau melurus-

kan barisan, apakah shalat mereka batal, lantaran meninggalkan Per-

kara yang wajib?

Jawaban, ada kemungkinan demikian. Bisa dikatakan, "sesung-

guhnya shalat itu batal, karena mereka meninggalkan yang waiib."

Namun, kemungkinan shalat itu tidak batal hanya seseorang berdosa

karenanya lebih kuat, karena meluruskan barisan wajib untuk shalat

dan tidak wajib di dalam shalat. Yaitu dia tidak termasuk dari gerakan

shalat. seseorang berdosa jika meninggalkan perkara yang wajib un-

tuk shalat, namun shalatnya tidak batal. Misalnya adzant, adzan hu-

kumnya wajib untuk shalat, namun shalat tidak batal iika adzan di-

tinggalkan.

Meluruskan barisan adalah dengan cara meratakannya, dimana

seseorang tidak lebih maju dari yang lainnya. Apakah yang dimaksud

adalah bagian depan kaki? Jawaban, yang dimaksud adalah bahu-

bahu pada bagian atas tubuh dan mata kaki-mata kaki pada bagian

bawah tubuh. De-mikian itu ketika posisi lurus. Adapun jika seseorang

memiliki kebungkukan, maka yang dimaksud bukanlah bahu. Karena

tidak mungkin bahu dan mata kaki dapat rata dan lurus dengan ada-

Lihat kitab: Al-lnshaf: 2 / 39.
Lihat kitab: Al-IkhtiYarat: 50.
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nya kebungkukan. Jadi yang dimaksud hanyalah mata kaki saja, kare-

na dia terletak pada penopang yang dijadikan sandaran oleh tubuh.

Sestrngguhnya mata kaki berada di bagian bawah betis, dan betis ada-

lah penopang tubuh. sehingga yang dimaksud adalah mata kaki. Ada-

ptrn ujung-ujung jari kaki, maka bukan dia yang dimaksudkan; kare-

na setiap kaki orang berbeda-beda. Sebagian orang ada yang kakinya

panjan& dan sebagian mereka ada yang kakinya pendek. Oleh karena

itu yang dimaksud disini adalah mata kaki.

Selanjutnya, meluruskan barisan yang terdapat ancaman bagi

yang melanggarnya, adalah meluruskan barisan dengan menyejajar-

kan. Tidak ada perbedaan baik barisan itu ada di belakang imam atau-

pun bersama imam. Atas dasar itu, apabila seoranS imam berdiri ber-

sama seorang makmum, maka dia harus berdiri seiajar dengan mak-

mum, dan dia tidak boleh lebih maju darinya. Berbeda dengan para

ulama yang berkata, "seyoryad;rya seorang imam lebih maju sedikit

daripada makmum, agar kita dapat membedakan antara imam dan

makmum."

Maka kita katakan, "sesungguhnya itu menyelisihi zhahir nash.

Karena Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam menarik kepala Ibnu Abbas

Radhiyallahu Anhuma dari arah belakangnya, lalu menjadikan-nya di
sebelah kanannya. Tidak diriwayatkanbahwa beliau memun-durkalrnya

sedikit.ls Kemudian, bahwasanya imam dan makmum di-anggap satu

barisan. Apabila kita telah menganggap mereka berdua satu barisarL

maka yang disyariatkan adalah meluruskan barisan.

Ada cara lain untuk meluruskan barisan, semakna dengan me-

nyempumakan. Yaitu it'r;'lt semakna dengan it<lr lt"t"mpumaan),
sebagaimana Allah T a' ala berfirman:

"Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan kepa-

dnnyahitcmah (ke-Nabinn) dan pengetahuan." (QS. Al-Qashash: 14), yaitu

sempuna. Apabila kita katakan bahwa i^t !7t semakna dengan

menyempurnakan barisan, maka tidak cukup hanya meluruskan ba-

risan dengan menyejajarkarurya saja, melainkan dia harus meliputi

16 Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Ktab: Al-Adzan. Bab:. ldzaa Qaama Ar-Raiul'An
Yasanr Al-lmaamFahauxoalahu Al-lmaamllaaYamiinihilamTafsud Shnlaatuhumaano.

698. Muslim, Kitab: Shahh Al-Musafirin. Bab: Shalaah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam wa Du'aa'uhu Bi Al-Lail no. 673,181.

t1;K'^q(d;Jbirt i:tiJ



@\ . Bab Sifat Shalat.

beberapa hal:

1. Meluruskan barisan dengan menyejajarkannya; dan ini wajib me-
nurut pendapat yang rajih, dan telah lalu dijelaskan.

2. Merapatkan barisan, karena sesungguhnya itu tennasuk dari ke-
sempumaannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu meme-
rintahkan hal tersebut dan menganjurkan kepada umatnya agar
mereka berbaris sebagaimana para malaikat berbaris di hadapan
Rabbnya, yaitu mereka merapatkan barisan dan menyempurna-
kan barisan-barisan yang pertama.rT Namun yang dimaksud de-
ngan merapatkan barisan adalah tidak membiarkan sedikit celah-
pun untuk setan-setan, dan bukan berdesak-desakkan. Karena
berbeda antara merapatkan barisan dan berdesakan di barisan.
Oleh karena itu Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam bersabda:

9ti.*^t).:6i \')i \) '-{t3t Ji. t):rv3 ,i'-jAt t#i
"Lurusknnlah barisan-barisan, dan sejajarkanlah antara bahu-bahu. . . dan
janganlah kalian biarknn celah-celah untuk setan."rs Yaitu jangan sam-
pai ada celah di antara kalian yang dapat dimasuki setan, karena
setan-setan dapat masuk di antara barisan-barisan seperti anak-
anak domba yang kecile guna mengganggu jama'ah dalam sha-
latnya.

3. Menyempurnakan barisan pertama dan berikutnya, karerur se-

sungguhnya itu termasuk dari meluruskanbarisan. Sehingga tidak
disyariatkan ada barisan kedua sampai barisan yang pertama sem-
puffra, dan tidak disyariatkan ada barisan ketiga sampai barisan
kedua semprurra, dan begitu seterusnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah menganjurkan untuk menyempumakan barisan yang
pertama, beliau bersabda:

al; tr\x-ii !f \4 p F )"rrtr i^!it, oltit ;y ],tht e t
tfijj-\

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab:. Al-Amru Bi As-Sukuun Fii Ash-
Shalaah no. 430,- 119.

Diriwayatkanoleh Ahmad:2/98. AbtDawud,Kitab: Ash-Shalah. Bab:Taswiyah Ash-
Shufuuf no.666. Al-Hakim:1,/213, dan dia berkata, "Shahih menurut persyaratan
Muslim." Dan Adz-Dzahabi Rahittwhullah menyepakatinya.
Diriwayatkan oleh Ahmad:3/154. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah
Ash-Shufuuf no. 667. An-Nasa'l Kitab: Al-lmatnah. Bab: Hatstsu Al-Imaam 'Alaa
Rashshi Ash-Shufuuf.
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,,seandainya orang-orang mengetahui kebaiknn) yang terlandung di dalam

seruan adznn dan barisit yanl pertama,lalu rnerelu tidak dapat metaihnya

kecuali dmgan cara mm|u"ai, *ot* pastilah mereka aLan mmgundi'"zo Yaitu

mereka mengundinyaiapabila dua orang datang untuk menempatiba-

Lu,. p"r,r,,tlu, ,ulri satunya berkata' "Aku lebih berhak menempati-

.,yu au.ipuda engkau'" Sedangkan yang lain iuga berkata' "Aku yang

lebih berhak',, Merekapu,. b",k.ata,,Jika demikian, mari kita mengundi.

Siapakahdiantarakitayangakanmenempatitempatyangkosongini'"
Namtrndiantalapermainansetanterhadapkebanyakanorangseka-
ranginiadalahbahwamerekahanyamenempatisetengahdaribari-
san yang Pertama, lalu mereka mulai mengisi barisan yang kedua' Ke-

mudian,ketikaiqamahshalatdikumandangkandandikatakankepa-
da mereka, "sempurnakanlah barisan yang Pertama'" Mereka saling

melirik satu dengan yang lain' Itu semua pada hakekatnya disebab-

kan oleh:

1. KebodohanYang sangatbesar'

2. Sesungguhnya sebagian imam tidak mempedulikan hal tersebut'

yaitu tentang pelurusan, perapatan' dan penyemPurrraan barisan

para m"kmum. padahal ierintah untuk meluruskan barisan hu-

kumnyasunnahketikamemangdibutuhkan'yaituketikabari-
santidaknampaklurus;danbukansunnahmutlak'Namunse-
yogyanya dia meniadi sunnah yang berpengaruh'.Dimana apa-

bila imam mendapatkan seseorang agak maiu ke 
-d"P*' 

dia k1-

takankepadanya,^,,M,,.d*lahwahaifuIan!,RasutullahShallalla-
huAlaihi*oS,llo*punpernahmengatakanhalituketikabeliau
melihat seseorang yang menoniolkan dadanya'2l 

-Dahulu 
beliau

shallallahu Alaihi i; sallamiuga selalu meluruskan barisan-barisan

dengan tangannya sambil memegang !ml-.O1|f 
dan dada' dari

uiung barisan sampai ke uiung yang lain'8 Sehingga diwaiibkan

atas imam untuk iersabar dan membiasakan masyarakat untuk

meluruskanbarisanshalatsampaimerekabenarbenarmelurus-

20
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DriwayatkanolehAl-Bukhari,Kitab:Al.Adzan.Bab:At-lstihaamFiiAl-Adzaanno.
615. Muslim, Kitab: Ash'stratah'Bab:r'yiy*!* ln*:[,::;Y;'?];*,,,r,na rnoa-

S:,#;'jiil"1',:'i ?i,[;r* A;;;' i,i*-siaon. nau: iaswiyah Ash shufuuf wa lqaa-

rutihaano- 436,128'
Diriwayatkan oleh Muslim , Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf no. 432.

#.i*"y"tt ur, oleh Ahmad : 4/285' 297' Abtt.D- awud' Kitab: Ash-Shalah' Bab: Tas-

wiuah Ash_Shufuuf no.oli. e" NIJJ Kitab: Al-lmamah. Bab: kifaYuqauxttimu Al-

biaam Ash-Shufuuf? no' 81'l'
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kan barisan. Tidak pantas bagi seorang mukmin ketika sampai ke-

padanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda:

8;i,fr.'At :r).1'ti,#* "o'4,*t ;V
'Wahai hamba-hamba Allah, hendaknya kalian benar-benar meluruslan

barb an-b arisan kalinn at au Allah aknn benar -benar muty elisihknn ant ar a

wajah-wajah knlian."za Lalu dia tidak mau memPedulikan tentang

pelurusan barisan. Ada juga hadits yang masyhur di kalangan ma-

syarakat luas namun dia tidak ada sumbernya, yaitu:

"sesungguhnyaAttahtidnkatan*rrrh:Jr#:*;#;ilri'
4. Di antara cara meluruskan barisan adalah saling berdekatan an-

tara para makmum dan antara makmum dengan imam. Karena

mereka adalah jama'ah, sedangkan kalimat jama'ah diambil dari
kata ljtima' (berkumpul), sehingga tidak ada perkumpulan yang

sempurna dengan saling berjauhan. Setiapkali barisan-barisan

itu saling berdekatan, dan barisan-barisan itu juga dekat dengan

imam, maka menjadi lebih afdhal dan lebih indah. Namun kami

sering melihat di sebagian masjid bahwa jarak antara imam dan

barisan pertama dapat memuat satu atau dua barisan, yaitu bahwa

imam sangat maju sekali. Aku kira itu disebabkan oleh keiahilan.

Ya g disunnahkan bagi imam adalah untuk mendekat kepada

para makmum, para makmum pun mendekat kepada imam, dan

masing-masing barisan mendekat kepada barisan yang lain.

Batas kedekatan itu adalah jarak yang memungkinkan untuk sujud

dan tambah sedikit.

Perrtasalahan: Apakah barisan yang kedua itu merupakan baris

pertama jika ditinjau dari barisan ketiga, sehingga dia termasuk di
dalam sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam:

t,j-f;-ii !f $4 p F l':\t iist'r,r-thr ;Y ],tht e-,
tt:1*l 4!i

24 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Taxttiyah Ash-Shufuuf 'lnda Al-
Iqaamah wa Ba'dalwa no.7l7. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taxaiyah Ash'Shufuuf
wa lqaamatihaa no. 436, 128.



18

"lika seandainya orang-orang mengetahui (kebaikan) yang terkandung di
dalam seruan adzan dan barisan yang pertamn,lalu merela tidnk dapat

meraihnya kecuali dengan cara mengundi, malu pastilah merelca alan.
mengundi,"2s Atau tidak dianggap demikian?

Zhahirnya adalah tidak, karena barisan yang pertama menunjuk-
kan kebersegaraan, berbeda dengan barisan yang kedua; dan ber-
gegas menuju masjid adalah perkara yang diperintahkan.

5. Di antara cara meluruskan barisan dan menyempurnakannya ada-

lah seseorang mendekat dari imam. NabiSlnllallahu Alaihiwa Sallam

bersabda:

/- ,/ t

6ti p>r-!r j:\ E 4.
"Hendaknya orang-orang yang memiliki alal dan lcecerdasan di antara

Lalian berada di delatku."26 Setiapkali dia dekat, maka itu lebih baik.
Oleh karena itu datang anjuran turtuk mendekat kepada imam di .

dalam shalat lrtrt'at7, karena mendekat kepada imam di dalam
shalat Jum'at dapat mendeka&annya kepada imam di dalam sha-

lat dan di dalam khutbah. ]adi, mendekat kepada imam adalah
perkara yang diperintahkan. Namun sebagian orang menyepele-
kanhal tersebut dan tidak mempedulikannya.

6. Di antara cara meluruskan barisan adalah mengutamakan barisan
sebelah kanan ketimbang sebelah kiri. Yaitu bahwa barisan yang
paling kanan lebih afdhal daripada barisan yang paling kiri, na-

mun tidak secara mutlak sebagaimana pada barisan pertama. Ka-

rena sekiranya haI ifu secara mutlak sebagaimana pada barisan
pertama, maka pastilah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamber-
sabda, "Sempumakanlah barisan yang paling kanan dan yang pa-
ling kanan." Sebagaimana beliau bersabda:

#-e$t F ,,s"tY, 3et t$
"Sempurnaknnlah oleh kalian barisan yang pertama, lalu barisan yang

berihttnya..,"'8 Apabila memulai dari sebelah kanan sampai sem-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-lstihaam Fii Al-Adzaan no.
6L5. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf no.437,729.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab:. Taswiyah Ash'Shufuuf wa lqaa-

matuhaano.432,122.
Lihat kitab Sunan Abi Dawuil, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-Ghusli Li AlJumu'ah
no.345.
Diriwayatkan oleh imam Ahmad: 3/L32. Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab:
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puma bukanlah perkara yang disyariatkan, maka kita harus meli-
hat pada dasardasar syariat. Bagaimana hal itu jika dibandingkan
dengan sebelah kiri? Kita dapatkan bahwa hal ini ditinjau dari se-

belah kiri, iika sebelah kanan dan kiri dapat sejajar dan lurus atau
saling berdekatan, maka yang lebih afdhal adalah yang kanan. Se-

perti jika sebelah kanan ada lima dan sebelah kiri ada lima, la1u

datang orang yang kesebelas, maka kita katakan, "Pergilah ke

sebelah kanan." Karena yang kanan lebih afdhal jika sama rata
atau hampir sama, dimana pautan antara kanan dan kiri barisan
tidak terlalu nampak. Namun jika sangat nampak pautannya, ma-
ka tidak diragukan bahwa sebelah kiri yang dekat lebih afdhal
daripada sebelah kanan yang iauh. Hal itu ditunjukkan bahwa
yang disyariatkan pada saat pertama bagi jama'ah jika mereka

berjumlah tiga orang, agar imam berdiri di antara dua makmum.2e

Itu menuniukkan bahwa sebelah kanan tidak lebih afdhal secara

mutlak. Karena seandainya dia lebih afdhal secara mutiak, maka
pastilah kedua makmum itu berada di sebelah kanan imam. Na-
mun yang disyariatkan adalah satu di kanan dan satu di kiri hing-
ga imam berada di tengah mereka.

Di antara cara meluruskan barisan adalah kaum wanita dipisah-
kan barisannya. Maksudnya adalah bahwa kaum wanita berada

di belakang kaum lelaki. Kaum wanita tidak bercampur dengan
kaum lelaki. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

"Seba*-baik barisn laum lelaki adnlah yang paling pertama, dan se-

buruk-buruknya adalah yang paling teraWrir. Sebaik-baik barisan knum

wanita adalah yang pahng terakhir d.an seburuk-burulotya adalah yang

p aling pertamn. " N N abi Shallallahu Alaihi w a S allam menjelaskan bah-
wa setiapkali kaum wanita menjauh dari kaum lelaki, maka itu

Taswiyah Ash-Shufuuf no. 671. An-Nasa'i, Kitab: Al-Imamah. Bab: Ash-Shafu AI-
Mu'akhldur no. 81% dan lafazh ini miliknya.
An-Nawawi Rahimahullah berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Dawud Rahimahullah
dengan sanad yang hasan." RAaodh Ash-Shaalihiin no. 1091.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al Masajid. Bab: An-Nadabu llaa Wadh'i AI-Aidii
' Alaa Ar-kiaab un N asldri At-T athbiiq no. 534, 26.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taatiyah Ash-Shufuuf wa lqaa-

rnatuhaa no.44O,132.

,tiVt rqt :'#'F':,6 tT t;';'),r{'ri )v,')t :'r", F
a')l G';')
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lebih afdhal. ]ika demikian, yang lebih afdhal adalah kaum wani-

ta menjauh dari barisan-barisan kaum lelakl karena kedekatan

mereka dengan kaum lelaki dapat mendatangkan fitnah. Lebih

parah dari itu mereka akan bercamPur baur dengan kaum lelaki.

Yaitu seorang wanita berada di samping seorang lelaki, atau bari-

san kaum wanita berada di antara barisan-barisan kaum lelaki.

Itu tidak pantas, bahkan jika dikhawatirkan terjadi fitnah maka

Iebih layak diharamkan. Sedangkan jika tidak dikhawatirkan ter-

jadi fitnah, maka itu menyelisihi yang lebih utama. Maksudnya

jika kaum wanita itu berada di antara para mahramya, maka itu
menyelisihi yang lebih utama dan yang lebih afdhal.

Apakah termasuk di antara cara meluruskan barisan jika kaum

lelaki dewasa dimajukan dan anak-anak kecil dimundurkan?

Sebagian ulama Rahimahumullah berkala3l, "Sesurgguhnya itu ter-

masuk di antara cara meluruskan barisan dan menyempurnakan-

nya. Yaitu kaum lelaki yang telah baligh berada di dekat imam,

sedangkan anak-anak kecil berada di belakang. Apabila kita me-

miliki seratus lelaki dewasa memenuhi satu barisan, dan seratus

anak kecil memenuhi setengah barisan, maka kita jadikan seratus

lelaki dewasa pada barisan yang pertama dan seratus anak kecil

pada barisan yang kedua, hingga sekiranya ada anak kecil maju

pada barisan yang Pertama, kita harus memundurkannya. Karena

penyempurnaan barisan adalah dengan memajukan kaum lelaki

yang dewasa.

Hal itu ditunjukkan oleh sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam:

d,ir>ulr iri E 4,
,,Hendalotya orang-orang yang memiliki atal ian kecerdasan di antara

lulian ber ada di delatku. "32

Namun itu harus diteliti ulang. Bahkan kita katakan, "Sesungguh-

nya anak-anak kecil apabila mereka telah menempati suatu tem-

pat, maka mereka lebih berhak daripada yang lainnya, karena

keumuman dalil-dalil yang menunjukkan bahwa oranS yang lebih

dulu menempati suatu tempa! dialah yang lebih berhak. Masjid

Lihat kitab Al.lnshaf, 4 / 427.

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Ash-shahah. Bab. Taswiyah Ash-shufuuf wa lqaa-

mahiwano.432,122.
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adalah rumah Allah, yang mana disana hamba-hamba Allah sama
rata kedudukannya. ]adi, apabila anak kecil telah menempati dan
menduduki barisan pertama, misaLrya, maka biarkanlah dia di
tempatnya. Karena jika kita menggeser anak-anak kecil dari tempat
yang utama dan menjadikan mereka di satu tempat, maka itu akan
membuat mereka bermain-main karena barisan mereka telpisah.
Sehingga ini dapat mendatangkan masalah. Apabila kaum lelaki
dewasa masuk setelah jama'ah shalat berbaris, apakah mereka bo-
leh memundurkan anak-anak kecil itu ketika mereka sedang sha-
lat? ]ika anak-anak kecil itu tetap satu barisan, maka mereka akan
mengganggu kaum lelaki dewasa yang ada di belakang mereka.

Selanjutnya, memundurkan anak-anak kecil dari barisan pertama
setelah mereka berada di dalamnya dapat menyebabkan dua keburu-
kan:

1. Membuat anak kecil tidak suka kepada masjid. Karena anak kecil -
meskipun masih kecil- tidak boleh kita rendahkan, karena itu dapat
melekat di hatinya.

2. Dia menjadi benci kepada orang yang memtrndurkannya dari ba-
risan itu.

Kesimpulannya: Sesungguhnya pendapat itu lemah. Yang aku
maksud adalah pendapat yang mengatakan harus memundurkan
anak-anak kecil dari tempat-tempat mereka. Adapun sabda beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam:

"Hendalotya orang-orang yang muniliki akal dan kecerdasan di antara knlinn
berada di dekatku.'33 Maka yang dimaksud oleh beliau shallallahu Alaihi
wa Sallam adalah mengajak para lelaki dewasa yang berakal untuk
berada di barisan depan, bukan memundurkan anak-anak kecil dari
tempat-tempat mereka.

Perkataanya, :At Lf t (Dan meluruskan barisan). Kalimat .-i.aJr

huruf Jl disini adalah untuk keumuman. oleh karena itu sebagian
ulama fil<rh Rnhimahumullah mengungkapkan dengan perkataan mere-
ka: "Wa taswiyah ash-shufuuf (Dan melurusknn barisan-barisan)". Jadi ka-

33 Driwayatkan oleh Muslim, Kitab Ash-Shalaah. Bab. Taauiyah Ash-Shufuuf wa lqaa-
trutuhaano.432,122.

)7v.,-,;irtip>ulr ;ri &
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hmat ji-all disini adalah nama jenis yang mencakup semua barisan:

Yang pertama,yangkedua, yang ketiga, dan seterusnya'

permasalahan: Apabila barisan sebelah kanan lebih banyak dari-

pada yang sebelah kiri, apakah imam boleh meminta kepada jama'ah

untuk menyamakan yang kanan dengan yang kiri?

Jawaban: Apabila pautannya nampak jelas, maka tidak apa-apa dia

meminta disamakan yang kanan dengan yang kiri, untuk menjelaskan

yang sunnah. Karena kebanyakan orang sekarang mengira bahwa

yang lebih afdhal adalah barisan sebelah kanan sec:ua mutlak. sam-

pai-sampai terkadang barisan mulai semPulna dari sebelah kanan, se-

dangkan di sebelah kiri tidak ada kecuali satu atau dua orang. Disebut-

kan di dalam kltab Al-Furu', "Kemurtgkinan itu dapat diarahkan bah-

wa jauh barisan sebelah kanan tidak tebih afdhal daripada dekat ba-

risan sebelah kiri. Bisa jadi itulah yang mereka maksud'"1

Permasalahan: Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam:

...c-:; A '^) 43 \Li'rb; LX P ,;'*'ilt tG:$ vag tty

,,Apabila dia berwudhu dan memperbagus wudhunya, maka tidaklah dia me-

langknh satu langkah melainknn aknn dianglutkan satu derajat untulcnya"'

dst." Al-Hadits.3s Apakah jika seseorang keluar dari rumahnya menu-

ju ke masjid, latu dia berwudhu di wc yang ada di masjid, dia akan

mendapatkan Pahala tersebut?

Jawaban: Zhahk hadits tersebut menunjukkan bahwa dia tidak

mendapatkan pahala tersebut, karena ada perbedaan antara orang

yang keluar dari rumahnya dengan bersiap diri dan bermaksud untuk

shala! dan antara orang yang datang ke masiid tanpa menyiapkan diri

untuk shalat. ]ika rumahnya jauh dari masjid dan dia tidak semPat

berwudhu, maka diharapkan dia dapat meraih pahala tersebut.

ifi .irr" ,i*:" :Dan iliamengacapkan: Allaahu Akbot

Yaitu orang yang shalat mengucapkat: Allaahu Alcbar- Dan perkata-

an tersebut apabila dimutlakkan, maka yang dimaksud adalah uca-

Lihat kitab Al-Furu': 1, / 407.

Diriwayatkan oleh Al-Bukha ri, Kitab: Al-Adz.an. Bab Fadhlu shalaah Al-lamaa'ah no.

647. Muslim, Kitab: Al-Masaiid. Bab: Fadhlu Ash'shalaah Al-Maktuubah Fii Jamaa'ah

wa Fadhlu lntizhaar Ash-Shaliah wa Katsrah Al-Khuthaa ltaa Al'Masaaiid wa Fadhlu Al-

Masyyu llaihaa no. e9 Q72).
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pan lisan. Adapun j*a dr-taqyidkan dengan mengatakan, "* G ,Si-

Di^a mengucapkan ili dalam hatinya-" atau " i g 'Ji- -Dia mengucaplan
di dalam dirinya:', maka dia terkait dengannya. Takbir tersebut adalah
ruknn. Shalat tidak sah tanpanya. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda kepada orang yang buruk shalatnya:

.51 ryt,Ft F,;?,t CL )At g,;s t;1

"Apabila engkau beritiri melaksanakan shalat, ,*t* ,r*purnalcnnlah wudhu,
lalu menghadaplah lce kiblat, dan bertakbirlah..." padahal pada awalnya
beliau bersabda:

Mpdf Mut
" Kembalilah dan shnlatlah, lar ena s esung guhny a engkau belum b enar -b enar

melalcsanakan shalat."36 Atas dasar itu, segala sesuatu yang diperintah-
kan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihian Sallam kepada orang yang bu-
ruk di dalam shalatnya menjadi rukun yang tidak sah shalat tanpanya.
jika engkau mau, engkau bisa katakan, "Menjadi kewajiban yang shalat
tidak layak tanpanya." Karena hadits itu mencakup penyempuruan
wudhu padahal dia bukan rukun di dalam shaLat, melainkan dia ada-
lah syarat.

Apabila seseorang tidak mampu mengucapkan takbiratul ihram

lantaran dia bisu tidak mampu berucap, apakah dia gugur darinya,
atau dia cukup meniatkannya dengan hatinya, atau dia harus meng-
gerakkan lisan dan kedua bibirnya?3z

Jawaban: Kita katakart, "Dia cukup meniatkan dengan hatinya,
karena ucapan seseorang: Allaahu Akbar mencakup ucapan lisan dan
ucapan hati. Karena dia tidak akan mengucapkan Allaahu Akbar de-
ngan lisannya, kecuali setelah dia mengucapkannya dengan hatinya
dan meniatkannya. Sehingga, apabila mengucapkan dengan lisan
tidak mungkin dilakukan, maka wajib mengucapkan dengan hati se-

hingga diaptrn mengucapkannya dengan hatinya dan tidak perlu
menggerakkan lisan dan kedua bibirnya. Berbeda dengan sebagian
ulama yang berpendapat bahwa dia harus menggerakkan lisan dan

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Bab: Wujuub Al-Qiraa'ah Li Al-Imaam wa Al-Ma'-
muum Fii Ash-Shalawsat Kullihaa to.757. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Wujuub
Al-Qiraa'ah Fii Kulli Rnk'ah no. 397, 45.
Lihat kitab Al-Mughni: 2 / l3f.



kedua bibirnya. Mereka beralasan bahwa di dalam ucaPan ada gera-

kan lisan dan kedua bibir. Ketika suara tidak mungkin dilakukan, maka

wajib menggerakkan.

Bantahan terhadap pend.apat di atas adalah: Sestrngguhnya Sera-

kan lisan dan kedua bibir bukanlah tujuan untuk dzaftrya, melain-

kan tujuan untuk yang lainnya; karena ucaPan tidak dapat dilakukan

kecuali dengannya. Apabila tujuan yang asli itu tidak dapat dilakukan,

makawasilahnyaPunguguf,sehinggawasilahtersebutmenjadiha-
nya sebatas gerakan dan kesia-siaan saia. Lantas aPa faedah dari se-

orang yang menggerakkan kedua bibir dan lisannya' padahal dia tidak

-u-!., berucap? jadi, pendapat yang rajih di dalam permasalah ini

adalah: Bahwasanya jika seseorang itu bisu dan tidak mampu berka-

ta-kata dengan lisannya, maka sesungguhnya dia harus meniatkannya

dengan hatinya tanpa harus menggerakkan kedua bibir dan lisannya'

Karena itu adalah i.esia-siaan dan gerakan yang tidak dibuhrhkan di

dalam shalat.

perkataannyu,';i-: (Dan dia mengucaplan). Apabila kita katakan

bahwa ucapan dilakukan dengan lisan, apakah disyaratkan dia mem-

perdengarkan ucaPan itu pada dirinya sendiri?

Adaperbedaanpendapatdiantaraparaulamatentanghalterse-
but.38 Di antara *"rJku ada yang berkata, "IJcapan itu harus memiliki

suara yang dia perdengarkan pada dirinya sendiri." Itulah madzhab

anmah., Meskipun dia tidak memperdengarkannya kepada orang

yang di sampingnya, namun dia harus memperdengarkan pada diri-

nya"sendiri.lit, diu b"*."p tanpa memperdengarkan pada dirinya

sendiri, maka ucaPan itu tid;k dianggap' Namtrn pendapat ini lemah'

pendapat yullg ,irut,it adalah, bahwa dia tidak disyaratkan untuk

memperdenguitut pada dirinya sendiri, karena hal itu merupakan

perkara tamLahan 
"1u, 

.r.uputt dan perkataan' Apapun yang berupa

tambahan atas apa yang disebutkan oteh As-Sunnah, maka wajib di-

datangkan dalilnya. oleh karena itu, and.aikata seseorang yakin hu-

ruf-huruf takbir keluar dari makhrajnya dan dia tidak memperdengar-

kanpadadirinyasendiri,baikkarenalemahpendengarannya,atau
karenaadasuarabisingdisekitarnya,mauPunkarenahal-hallain-
nya, maka yang rajih adalah, bahwa seluruh ucaPannya dianggap' dan

Lihat kitab Al-Inslwf. 3 / 414.

iif,". tloU Muntaha Al-Iraadat Ma' a Hasyiyah An-Najdi: 1 / 206'
38
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sesungguhnya tidak disyaratkan lebih dari apa yang telah ditunjuk-
kan oleh nash-nash.

Perkataarury a, '*fr i,. yui* dengan lafazh Allaahu Akbar, sehing-
ga tidak sah lafazh-Laf.azh yang lainnya meskipun maknanya sama.

Seperti jika seseorang mengucapkan: .1-lr .i,r Atlaahu Al-Ajall,..1*i nr

Allaahu Ajall, lasi it Allaahu A'zham, atau yang sejenisnya. Itu semua
tidak sah, karena lafazh-lafazh dzikir bersifat tauqifiyah. Yaitu harus
disesuaikan dengan apa yang disebutkan oleh nash (dalil) dan tidak
boleh menggantinya dengan lafazh-lafazh yang lain. Karena bisa jadi
Lafazh-laf.azh itu mengandung sebuah makna yang kita anggap bah-
wa yang lainnya juga mengandung makna tersebut, padahal tidak de-

mikian. Jika seseorang mengucapkan: -nt!r Ar Allaahu Al-Alcbar, maka
sebagian ulama berkata, "Itu sah." Sebagian yang lain berkata, "Itu ti-
dak sah."ao Namun pendapat yang shahih adalah, bahwa itu tidak sah.
Karena ucapan "Akbar" dengan menghapuskan mufadhdhnl )alaih me-
nunjukkan tentang kebesaran yang mutlak. Berbeda denganAllaahu Al-
Akbar. ]ika engkau mengatakarr, " 1!<$ i t"; Vls -Anaklcu inilah yang
terbesar-", maka itu tidakmenunjukkan apa yang ditunjukkan olehkata

ft, dengan nakirah. Ditambah lagi bahwa Lafazh Allahu Alcbar itulah
yang disebutkan oleh nash. N abi Shallallahu Alaihi w a S allam bersabda :

,,r-*eri* Ay;,ru
"Barangsi.apa yang mengamalknn suatu amalan yang tidak aila perintah

lami atasnya, maka dia tertolak "n Sehingga yau,:rg diwajibkan adalah me-
ngucapkan: Allaahu Akbar.

Permasalahan: Apabila dia tidak mengetahui bahasa Arab dan ti-
dak mampu berucap dengan lafazh tersebut apa yang harus dia la-
kukan?

Kita katakan, "Kita memiliki kaidah syar'iyyah. Allah Ta'ala ber-
fuman tentangnya:

..tt;i$yAi'rti-&S

Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 126.
Diriwayatkan oleh Muslim Kitab: Al-Aqdhiyah. Bab: Naqdhu Al-Ahkaam Al-Baathilah
no. 171& dari hadits Aisyah Rndhiyallahu Anha.
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" Allah ti.itak membebani sueor ang melainkan sesuai dengan kesanggupAnny A' "

(Q S.AI-B aqarah: 285). Atlah T a' ala berfirman:

#Y,irtYfr{,
, Makn bertalru alah engknu lccp ada Allah menurut kesangguP Anmu. " (Q s.At-

Taghaabun: 15). Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda:

;Ji.-,t t1 L ti:u i\8.;t,tt
"Apabiln aht memerintahlan kalinn dengan suatu perintah, maka laksana-

knnlah darinya apa yang kalian mampu!"a2 Maka hendaknya dia bertakbir

dengan bahasanya dan itu tidak jadi masalah, karena dia tidak mamPu

lafazhlainnya.

Apabila ada orang yang bertanya, "Kenapa kalian tidak katakan

kepadanya, "Diamlah dan nia&anlah takbir dengan hatimu?"

]awaban: Karena takbir itu mencakup laf.azh, makna, dan ucapan

hati. ]adi dia mencakup tiga hal Ucapan hao lafazh yang disebutkan

oleh nash y aitu lafazh bahasa Arab, dan makna'

orang yang tidak mengetahui bahasa Arab itu mamPu bertakbir

dengan ttitinya dan d,engan makna, namun dia tidak mamPu bertak-

bir Jengan lalazh. Apabila kita menggunakan ayat yang mulia: "Malcn

bertakroalah engknu kepada Allah mawut kesanggupanmu'" (QS. At-Ta-

ghaabun: 15), maka kita katakan, "Engkau sekarang mamPu melaku-

kan dua hal dan tidak mamPu melakukan satu hal, maka lakukanlah

dua hal itu yaitu bertakbir dengan hati dan makna. Sedangkan satu

hal yang lain gugur darimu, yaitu takbir dengan laf.azh, karena engkau

tidak mampu melakuk,mnya'

selanjutnya kita merujuk kepada makna kalimat Allaahu Akbar,

apa maknanya? Apa hikmah memulai shalat dengan kalimat itu?

jawaban: Maknanya adalah bahwa Allah Ta'ala Maha Besar dari

segala sesuatu, baik pada dzat-Nya, nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya,

*",rp* segala makna yang terkandu.S pada kalimat tersebut. Allah

Az.za w a I alln befftrman:

42 Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Ktab Al-I'tishaam Bi Al-Kitaab wa As-sunnah' Bab'

Al-tqfi;aa' Bi Sunan Rasulillnh Shatlallahu Ataihi wa Sallam no.7288. Muslim, Kitab

Al-Hajj. Bab. Fardhu Al-Haii Marrah Fii Al-'lJmri no' 7337 ,412'
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lir
% J.ilt Ai$ it; ;,1: crr; -L936

"Dan merekn tiilak mengagunglun Allah dengan pengagungan yang semes-

tinya padahal bumi seluruhnya dalam genggamnn-Nya pada hari kiamat dan

langit digulung dengan tangan lanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Ting-
gt Dia dar i ap a y ang mer elu p er sekutukan. " (QS. Az-Zuman 671 . }Jlah Azza

wa Jalla berfirrtan:

"Yaitu paila hari Knmi gulung langit sebagai menggulung lembaran-lembaran

kertas. Sebagaimnna Kami telah memulai penciptaan pertamn begitulah Kami
alan mengulangtnya. ltulah suatu janji yang pasti Kami tepati; sesungguh.

nya Kamilah yang alun melalcsanalannya" (QS. Al-Anbiyaa: 104). Dzat
yang demikian keagungan-Nya, maka Dia Maha Besar dari segala se-

suatu. Allah T a' ala berfi::man:

i-$fi irrAt';t A{ g,>. iill A i6;S xi
" Dan bagi-Nyalah keagungan di langit dan bumi. Dinlah yang Maha Perlasa

lagi Maln Bijaksana." (QS.Al-)aatsiyah: 37)

Sehingga, segala makna keagungan dan kebesaran yang terkan-
d*g pada kalimat Allaahu Akbar adalah tetap hanya milik A77ah Azza
wa lalla.

Perhatian: Sebagian ulama beranggapan bahwa'makna Allaahu Ak-
bar adalah Allah itu besar.a Namun anggapan itu sangat lemah. Kare-

na setiap manusia mengetahui perbedaan antara f b"" r) dar, -S
(maha besar).

Benar bahwa Allah Ta'alamenamakan dzat-Nya: r"i-i,'$jt'D*t
yang Maha besar lagi Mahn Tinggi.' (QS. Ar-Ra'du: 9). Namtrn makna

kata Flberbeda dengan makna kata ;llt.Mereka ingin menghindar
dari perbuatan mengunggulkan antara Dzat yang Maha Pencipta dan
makhluk, tetapi yang mereka lakukan itu menjerumuskan mereka

43 Lihat kitab: Al-Mnjmu': 3 / 257. Al-Inshaf, 3 / 408.
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kepada perkara yang sedang mereka hindari. Itu menyebabkan me-

reka mendatangkan sifat yang jika kita ambil secara zhahirnya akan

menyamakan antara makhluk dan Dzat yang Maha Pencipta. Sama

seperti tafsiran sebagian mereka tentang firman Allah Ta'ala:

4*;"i,1eyf i&r't'Y
"sesungguhnya Tuhanmu, Din-lah yang paling mengetahui siapa yang sesat

dari jalan-Nya." (QS.Al-QaIam: 7). Mereka berkata, "Dia mengetahui'"

Karena jika engkau mengatakan, "Paling mengetahui" itu menunjuk-

kan sesuatu yang diutamakan dan sesuatu yang diutamakan daripa-

danya. sehingga dikatakan, " Ap ayang menghatangi Allah T a' ala untuk

menjadi Yang Pating Mengetahui dari semua yang mengetahui?!"

Namun jika engkau mengatakan, "Allah mengetahui", engkau sedang

mendatangkan lafazh yang tidak menghalangi adanya kesamaan. Ka-

rena engkau mengatakan, "Allah mengetahui dan fulan mengetahui."

Lalu mana di antara keduanya yang lebih kuat dalam penyifatan?.

Engkau datangkan lafazhyang menghalangi adanya kesamaan yakni

keutamaan yang mutlak atau laf.azh yang tidak menghalangi adanya

kesamaan?

]awaban: Yang pertama yang lebih afdhal (yaitu engkau menda-

tangkan lafazhyang menghalangi adanya kesamaan, r""t-). Allah Ta'ala

berfi::man tentang dzat-Nya: " Allah Maha mengetahui", Laltt bagaimana

mungkin engkau katakan, 'Allah mengetahui"?! Tentu di dalamnya

terdapat pengurangan makna.

]ika demikian, kita katakan, "Lafazh Allaahu Akbar adalah isim taf-

dhiil sesuai pada bab-nya. Mufadhdhal 'alih-nya dihapus agar menca-

kup segala sesuatu." sehingga Allah Maha Besar dari segala sesuatu,

Maha Perkasa lagi Maha Mulia. Demikian juga kita katakan pada la-

fazhAllaahu A'lam.

Permasalahan: Bagaimana cara mengucaPkan kalimat tersebut?

Jawaban: Para ulama Rahimahumullah berkata, "Dimakruhkan me-

manjangkan ucapan takbtr."4 Meskipun ketika bangkit dari sujud me-

nuju berd.iri walau jarak antara sujud dan berdirinya lama, dan mes-

kip.* ketika turun untuk sujud walau jarak antara berdiri dan sujud-

nya lama. Mereka berkata, "Karena hal itu tidak diriwayatkan dalam

44 Lihat kitab: Ar-Rnudh Al-Murbi' Ma'a Hasyiyah lhnu Al-Qasim:2/13'

ffi:



a GIEIEED ) 2e
\ . Bab Sifat Shalat.

As-Sunnah, sehingga hukumnya makruh." Demikianlah pernyataan

yang disampaikan oleh para ulama ttkth Rahimahumullah.

Namun, pendapat yang zhaht -Wallahu A'lam- bahwa perkara da-

lam hal itu luas selama tidak merusak makna. Namun memanjangkan
lafazh takbir tidak lebih afdhal daripada memendekkannya, sebagai-

mana persangkaan sebagian orang. Sebagian orang berkata, "Engkau
harus jadikan ruku', sujud, duduk, tasyahud, dan duduk di antara

dua sujud memiliki cara takbir yang berbeda-beda, agar makmum di
belakangmu menjadi seperti "alat yang bergerak". Karena apabila tak-

bir-takbir itu berbeda, maka makmum dapat mengikuti takbir itu mes-

kip* hatinya sedang melayang. ]ika engkau bertakbir untuk sujud,
maka dia ikut sujud; dan jika engkau bertakbir untuk bangkit berdiri,
maka dia akan bangkit berdiri. Namun jika engkau memendekkan
semua takbir dan tidak membedakan antara takbir-takbir itu, maka

makmum itu harus menghadirkan hati dan pikirannya. Sehingga di-
khawatirkan dia berdiri pada saat duduk, atau duduk pada saat ber-
diri. Sedangkmt masbuq, bisa jadi dia akan bingung jika engkau tidak
membedakan antara takbfu-takbir itu."

Namun kekhawatiran tersebut di atas dapat dihilangkan dengan
kita katakan, "Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak
pemah dinukilkan dari beliau bahwa beliau membedakan antara

takbir-takbir shalat. Bahkan zhahir perbuatan beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam menunjukkan bahwa beliau tidak pernah membedakannya.
Karena ketika beliau dibuatkan mimbar, beliau melaksanakan shalat di
atasnya dan bersabda:

,f?*- ISAJ* ,grt;]gtt^ U* w1 ,;,tilt 6 U

"Wahai seknlian manusia, sesungguhnya aku melalukan hal ini agar lalian
mengikutiku dan agar lalinn mengetahui (tatacara) shalatlst."# Sekiranya

beliau membedakan antara takbir-takbir shalat, maka pastilah orang-

orang itu akan mengikutinya meskipun jika beliau tidak berada di atas

mimbar. Lalu kita katakan, "Sedangkan masbuq tersebut, dia dapat me-

ngikuti orang yang di dekatrya yang tidak masbuq."

45 Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-lumu'ah. Bab: Al-Khuthbah'Alaa Al-Minbar
no.9l7. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Jawaaz Al-Khuthwah wa Al-Kltuthwatain Fir

Ash-Shalaah... wa lawaaz Shalaah Al-Imaam'Alaa Maudhi' Arfa' Min Al-Ma-muumiin
Li Al-Haajah Kata'liimihim Ash-Shalaah aw Ghair Dzaalika no. 544, 44.
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Yang paling penting adalah mengikuti sunnah sambil mendapat-

kan faedah ketika makmum menghadirkan hatinya sehingga dia da-

pat mengetahui iumlah raka'at yang dilaksanakannya.

Sebagian ulama fikih Rnhiruhumullah berkatas, "Dia boleh me-

manjangkan latazh tatbir ketika turun untuk sujud dan ketika bangun

dari sujud karena paniangnya jarak antara dua rukun itu." Namrm

pendapat itupun tidak ada dalihrya.

*4 '4, t , Sambil mangangkat keilua tangannya

Kata Lil-r $ambil menganglaf) adalah haal dari subyek yang terkan-

dung pada U.ata'Ji- Qlia mmgucapknn).Yaitu ketika mengucaPkan tak-

bir dia mengangkat kedua tangannya.

Dalilnya: Hal itu telah disebutkan oleh As-sunnah di dalam bebe-

rapa hadie; sepertihadib IbnuUmar Rndhiyallahu Anhuma:

',*$Z tS

" sesungguhnya Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam dahulu selalu mengangknt

lcedua tangannya sejajar dmgan lcedua pundnlctrya; lcetika belinu manulai

shalat, ketikn belinu bqtakbir untuk ruht', dan ketila belinu mengangkat ke-

palanya dai ruht'."a? Telah diriwayatkan secara shahih dari Ibnu Umar

Rndhiyallahu Anhuma, bahwasanya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

juga mengangkat kedua tangannya ketika berdiri dari duduk tasyahud

pertama.s |adi, ihrlah empat tempat yang disebutkan oleh As-sunnah

untuk mengangkat kedua tangan, dan tidak perlu mengangkat kedua

tangan di selain temPat-temPat tersebut.

et.,ll e# : Dengan iai iemafi tangan ilirapatkan

Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 182.
Diriwayatkan otetr el-nuknafl Kitsb: Al-Adzan. Bab: Rafu ll-vldain ldzaa lQbbara

wa litzaa Raka'a wa lilzaa Rafa'a no. 739. Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: Istihbaab

Rnfu At-Yaitain Haitnna Al-Mankifuin Ma'aTalhiirah Al-IhrMm'ua Ar-Rukuu' wa Fii
Ar-Rnf I Min Ar-Ruhtu' no. 390, 2'l' -

Diriwayatkan oleh Al-BukharL Kitab: Al-Adzan. Bab. Rafu Al-Yadain ldzaa Qaama

Min Ar-Rtk' atain no. 739.

t,

.r.i.{';()tt *, *'A, ;; glr i:\

ftr q'*i, E'r t;ti ,Lf'l 'F ttti
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Yaitu dirapatkan sebagiannya dengan sebagian yang lain. Yaitu
digabungkan sebagiannya dengan sebagian yang lain. Sebagian ulama

berkata, "sesungguhnya dia boleh memisahkannya."ae Namun penda-

pat yang benar adalah yang disebutkan oleh Penulis Rnhimahullah, ka-
rena ihrlah yang diriwayatkan dari Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam.

ittS;; : Dibentangkan

Yaitu tidak digenggamkan. Kata ,11r maksudnya membukanya la-

wan kata dari uz:J)t (menggenggam). ,Lpraaalah menggabungkan jari
jemari ke telapak tangan. Hal tersebut telah dikemukakan di dalam ki-
tab As-Sunan.so

Perkataanny v, i-tJ-'u;t', (Sambil mntgangkat kedua tangannyn). Penulis

Rahimahullah ndak menjelaskan apakah itu umum bagi kaum lelaki
dan kaum wanita, atau khusus untuk kaum lelaki saja?- Namun hal itu
akan dibahas insya Allah pada akhir sifat (tatacara) shalat, yaitu bah-

wa wanita sama seperti lelaki. Hanya saja:

1.. Dia harus menutupi kedua kakinya. '

2. Dia harus menyatukan tubuhnya, dan
ketika sujud.

3. Dan dia tidak mengangkat kedua tangannya.

Jadi dia menyelisihi kaum lelaki dalam ketiga hal tersebut. Bahkan

bisa jadi lebih dari itu, sebagaimana yang akan kita bahas insya Allah.

Namun pendapat yang benar adalah, bahwa hal itu bersifat umum
bagi kaum lelaki dan wanita, dan sestrngguhnya kaum wanita boleh

mengangkat kedua tangannya sebagaimana yang dilakukan oleh ka-

um lelaki. Apabila ada orang yang bertanya, " Apa dalil yang menun-
jukkan keumuman hukum tersebut bagi kaum lelaki dan wanita?"

Kita katakan, "Dalihtya adalah tidak adanya dalil yang memrnjuk-

kan pengkhusus:rn. Hukum asal adalah bahwa segala sesuatu yang

Lihat kitab: Al-Mughni: 2 / 138.
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, kitab: Abuab Ash-Shalah. Bab. Maa Jaa'a Fii Nasyri
Al-Ashaabi"lnda At-Takbiir no.239, dari hadits Abu HurairahRadhiyallahu Anhu, dia
berkata:

ts 3x. g:,qfi $t ?1, *ir j; nr ii: i,G

"Dahulu apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri untuk shalat, beliau

mengangkat tangannya secara terbentang." An-Nasa'i juga meriwayatkannya, Ki-

tab: Al-Iftitah. Bab Rafu Al-Yadain Maddan no. 885. Al-Hakim: 1/324-Dia mensha-

hihkannya dan disepakati oleh A&-Dzahabi.

tidak merenggangkannya
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berlaku pada kaum lelaki, maka dtuprt berlaku pada kaum wanita;
dan segala sesuatu yang berlaku pada kaum wanita, maka diapun
berlaku pada kaum lelaki. Kecuali jika ada dalil yang membedakan-

nya. Sedangkan disini tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa wa-

nita tidak boleh mengangkat kedua tangannya bahkan nash-nash Tttt

adalah umum. Sabda beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam:

,bi,i';;irK rpI \:-J

"shalatlah knlian sebagaimana knlian melihatht shnlat!".s1 Perintah yang

tercantum di dalamnya adalah umum bagi kaum lelaki dan kaum wa-

nita.

Jika ada orang yang bertanya, "Apa hikmah dari mengangkat ke-

dua tangan?"

Jawaban: Sesungguhnya hikmah dari hal itu adalah meneladani

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan itulah seseorang dapat

selamat dari kekacauan pikirannya. Oleh karena itu ketika Ummu A1-

Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha ditanya, " Ap^ sebabnya wa-

nita haid diperintahkan me gqadha- puasa namun tidak diperintah-

kan meng4adha' shalat?" Aisyah Rndhiyallahu Anha menjawab, "Dahulu

haid menimpa kami,lalu kami diperintahkan untuk mengqadha'Pua-

sa dan tidak diperintahkan untuk mengqadha'shalat."52 Ai"y"h Rndhi-

yallahu Anha hmtya beralasan dengan nash, katena nash adalah tujuan

akhir setiap mukmin. Sebagaimana Atlah Ta'ala berfirman:

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mulonin dan tidnk (pula) bagi

perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rnsul-Nya telah menetaplan

suatu l<ttetapan, akan ada bagi merelu pilihan (yang lain) tentang urusan

merekn. Dan barangsinpa mendurhalai Allah dnn Rasul-Nya Makn sung-

guhtah din tetah sesat, sesat yang nyata." (QS. Al-Ahzaab: 35). Seorang

mukmin, apabila dikatakan kepadanya, "Ini adalah hukum Allah dan

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AbAdzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Muwafiriin

ldzaa Kaanuu I amaa' ah wa Al-Iqaamah no. 63'L -

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: At-Haidh. Bab. l-aa Taqdhii Al-Haa'idh Ash-

Shalaaino.32l. Muslim, Kitab: At-Haidh. Bab: Wuiuub Qadhaa' Ash-Shaum'Alaa Al-

Haa'idh Duuna Ash-Shalaah no. 335. 69.
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a@) 33\ . Bab sifat Shalat.

Rasul-Nya", maka fugasnya adalah mengatakan, "Kami dengar dan
kami taat." Meskipun demikiary kita dapat meneliti agar kita men-
dapatkan hikmah dari perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Kita katakan, "Hikmah dari mengangkat kedua tangan adalah
mengagungkan Allah Azza wa lalla, sehingga berkumpullah antara
pengagungan ucapan dan perbuatan dengan penyembahan kepada
Allah. Karena tidak diragukan bahwa perkataanmu: "Allaahu AlcbAr",
jika engkau mentadabburi maknanya dengan benar, maka pastilah
semua kemewahan dunia akan hilang dari hatimu. Karena Allah Ta-
'alaMaha Besar dari segala sesuatu, dan sekarang engkau berdiri di ha-
dapan DzatyatgMaha Besar dari segala sesuatu.

Selanjutnya, sebagian ulama memberi alasan lain, yaitu bahwa
mengangkat kedua tangan di awal shalat mengisyara&an tentang ter-
angkatnya hijab yang menutupi antara engkau dengan Allah Ta'ala.
Biasanya seseorang mengangkat sesuatu dan melakukan sesuatu de-
ngan kedua tangannya.s3

Sebagian ulama memberi alasan yang ketiga, yaitu bahwa meng-
angkat kedua tangan di awal shalat termasuk bagian dari perhiasan
shalat. Karena jika seseorang berdiri dan bertakbir tanpa melakukan
gerakan apapun, maka shalat itu kurang terlihat baik dan sempuna.
Tidak mustahil bahwa semua itu adalah hikmah yang dimaksud.

# SG , Sejaju dengankeiluapunilaknya

Yaitu seimbang. 9t113l adalah 9ui{3t,yaitu kedua pundak atau ba-
hu. ]adi batas akhir mengangkat tangan adalah kedua pundak. Apabila
diperkirakan bahwa seseorang memiliki cacat yang menghalanginya
untuk mengangkat kedua tangan sampai kedua pundaknya, lalu apa
yang harus dia lakukan?

]awaban: Dia harus mengangkat sampai batas yang dia mampui.
Allah Ta'ala berfirman: "Maka bertalcutalah engkau kepada Allah menurut
kesanggupanmu." (QS. At-Taghaabun: 15). Demikian juga jika diper-
kirakan bahwa seseorang memiliki cacat yang karenanya dia tidak
mampu mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua pun-
daknya, melainkan lebih dari itu, seperti jika siku-sikunya tidak dapat
bengkok, apakah dia tetap mengangkat kedua tangannya?

53 Lihat kitab Al-Inshaf.3/421.
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|awaban: Dia harus mengangkatnya. Karena Allah Ta'ala berfir-

mart: "Malcn bertalanlah englau kepado Allah muturut kesangguplttmu."

(QS. At-Taghaabun: 15). Apabila dia tidak mamPu mengangkat satu

tangannya, maka dia mengangkat satu tangarutya yang lain berdasar-

kan- ayat tersebut. ]uga karena Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam kett-

ka wukuf di Arafah dan tali kekang untanya jatuh, padahal beliau se-

dang mengangkat kedua tangannya sambil berdoa, maka beliau me-

ngambilnya dengan salah satu tangannya dan tangan yang lain tetap

terangkat sambil berdoa kepada Allah Ta'aln'il

oraog yang shalatpun boleh mengangkat kedua tangannya sam-

pai ke rcaua daun telinganya karena hal itu pemah diriwayatkan

dari Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallamls Sehingga tatacara mengangkat

kedua tangan di awal shalat terrrasuk di antara ibadah-ibadah yang

diriwayatkan dengan cara yang berbeda-beda'

Para ulama Rnhimahumulhh berbeda pendapat tentang ibadah-

ibadah yang diriwayat dengan c,ua yanS berbeda-beda, apakah yang

lebih aidhal cukup melakukan salah satunya saia, atau melakukan

keseluruhannya d.i waktu yang berbeda-beda, atau menggabungkan

antara hal-hal yang dapat digabungkans6? Namun yang shahih adalah

pendapat kedua yang tengah-tengah. Yakni bahwa ibadah-ibadah

y"Irg diri*ayatkan derrgan cara yanS berbeda-beda dilakukan seseka-

Ii dengan satu cara dan sesekali dengan cara yang lainnya' Dalam ka-

sus ini, mengangkat kedua tangan diriwayatkan sampai seiajar de-

ngan kedua pundak, dan diriwayatkan sampai ke kedua daun telinga;

dan semuanya sunnah. Maka yang lebih afdhal adalah engkau laku-

kan dengan cara-crra tersebut dalam kesempatan yang berbeda, agar

engkau melaksanakan sunnah dengan kedua cara tersebut dan agar

sunnah dapat tetap hidup. Karena seandainya engkau menggunakan

satu cara dan meninggalkan cara yanS lain, maka cara yang lain itu

akan mati. Sehingga sunnah tidak dapat tetap hidup kecuali jika kita

mengamalkan cara-cara tersebut dalam kesempatan yang berbeda' Ka-

rena jika seseorang mel,akukan cara-cara tersebut dalam kesempatan

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad: 5.209. An-Nasa-i, Kitab: Al-Manasik. Bab: Rafu

Al-Yadiin Fii Ad-Du'a' Bi ' Arafah: 5 / 254.

Diriwayatkan oleh Muslim, xitobt l,tt -st rlah. Bab: Istihbaab Rnf u Al-Yadain Hadzwa

Al-Mankibain Ma'aTdbiiri Al-Ihraam ws Ar-Rulilu' wa Fii Ar-Rnf i Min Ar-Rukuu'

no.391,25,26.
Lthat kitab Maimu' Fataun Syail& AtJslam Rahimohultuhz 22/335'337' Qawa',id lbni

Rajab Rahhuhullah:l4-
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yang berbeda, maka hatinya akan hadir ketika melaksanakan sunnah

tersebut. Berbeda ketika dia melakukan sesuafu Secara terus menerus,

maka dia akan melakukannya secara rutinitas; dan itu kita saksikan

bersama. Oleh karena itu orang yang mengucapkan "Subahaanala Allaa-

humma wa Bihamdila" ketika iftrtah secafa terus menerus, engkau akan

dapatkan dia dari awal bertakbir langsung membaca "Subahaanaka

Allaahumma wa Bihamdila" tanpa dia sadari; karena dia biasa melaku-

kannya. Namun jika dia mengucapkan doa ini dan doa itu dalam ke-

sempatan yang berbeda, maka dia akan menjadi orang yang perhatian.

sehingga dalam melakukan ibadah-ibadah yang diriwayatkan dengan

cara yang berbeda-beda terdapat beberapa faedah, di antaranya:

1. Mengikuti sunnah.

2. Menghidupkansunnah.

3. Menghadirkanhati dalam ibadah.

4. Apabila salah satu cara ibadah lebih ringan dari yang lainnya, se-

perti dzikir setelah shalat, dan terkadang seseorang ingm segera

keluar dari masjid, maka dia meringkas bacaan ,b ijrr, !1 ip3,1, dan

.;4 htmasing-masing 1.0x. Sehingga disini dia dapatmengamalkan

sunnah sekaligW menunaikan hajatnya. Tidak masalah seseorang

melukan hal tersebut ketika ada hajat, sebagaimana Allah Ta'ala

berfirrran tentang orang-orang yang haji:

@ %3;ii&b\j#JA1 ?4;Cr
'Tidak ada dosa bagimu untuk meacari karunia (rezeki hnsil perniagaan) dari

Tuhanmlt." (QS. Al-Baqarah: 198)

Sebagian ulama berkata, "Mengangkat kedua tangan sampai ke

daun telinga untuk bagian atas telapak tangan dan sampai sejajar ke-

dua ptrndak untuk bagian bawahnya."sz Namun kita katakan, "Tidak

perlu menggabtmgkan dengan cara itu, karena yang dimaksud ada-

lah telapak tangan itu sendiri; bukan bagian atasnya dan bukan pula

bagian bawahnya. zhahimya adalah bahwa seseorang bebas memilih,

karena cara-cara tersebut sebagiannya hampir sama dengan sebagian

yang lain.

Perkataannyu, +'r- t t't (Sambil mengangknt kedua tangannya). Ha-

dits-hadits yang diriwayatkan tentang permulaan mengangkat kedua

57 Lihatkitab: Zad Al'Ma'ad:l/202. Al-lnshaf 3/420.
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tangan pun datang dengan cara yang berbeda-beda. Sebagiannya me-
nunjukkan bahwa beliau mengangkat kedua tangan lalu bertakbit's;
;ebagiannya menunjukkan bahwa beliau bertakbir lalu mengangkat
kedua tanganse; dan sebagiannya menunjukkan bahwa beliau me-
ngangkat kedua tangan ketika bertakbit'o, yaitu permulaan takbir
berbarengan dengan permulaan mengangkat kedua tangan dan akhir
takbir berbarengan dengan berakhir mengangkat kedua tangan lalu
beliau meletakkan kedua tangannya. Kita katakan, "Sesungguhnya
engkau bebas memilih. Yaitu engkau mengangkat kedua tanganmu
lalu bertakbir; engkau bertakbir lalu mengangkat kedua tanganmu;
atau engkau mengangkat kedua tanganmu bersamaan dengan takbir.
Cara manapun yang engkau gunakan, maka engkau telah mengamal-
kan sunnah.

:i-SlE : Sama seperti suiuil

Yaitu seperti yang dia lakukan di dalam sujud ketika dia bersujud.
Karena dia menjadikan kedua tangannya sejajar dengan kedua pun-
daknya. Itu adalah salah satu cara di dalam sujud. lnsya Allah akan di-
jelaskan bagaimana posisi kedua tangan di dalam sujud. Cara yang
lain yakni dia bersujud di antara kedua telapak tangannya. Namun
Pe-nulis menyebutkan sekelumit dari hal itu, karena bukan disini tem-

patnya mengupas pembahasan tentang cara meletakan tangan ketika
sujud.

ili; :i i6I' #:, : Dan imam memperitengarkan (bacaatnya

kep aila) or ang- or aflg y ang ili b elakangny a

Yaitu sesuai dengan kondisi. Jika orang yang di belakangnya
hanya satu, maka swuanya cukup pelan saja. ]ika orang yang di be-

lakangnya banyak, maka dia harus mengeraskan suara. ]ika dia tidak
dapat memperdengarkan suar:rnya kepada orang-orang yang di be-

lakangnya, maka dia meminta tolong kepada muballigh untuk me-

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: lstihbaab Rnf u Al-Yadain Hadzwa

Al- Mankib ain rro. 390, 22.

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: lstihbaab Rnf u Al'Yadain Hadzwa

Al-Mankibain no. 391, 25.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adztn. Bab: llaa Airu Yarfa'u Yadaihi no.
738.
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nyampaikan suaranya. Sebagaimana yang Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam lakukan ketika beliau datang, dan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu

sedang melaksanakan shalat mengimami orang-orang. Ketika itu be-
liant Shallallnhu Alaihi wa Sallam sakit tidak dapat memperdengarkan
suaranya kepada para makmum, maka Abu Bakar Rndhiyallahu Anhu

shalat di sebelah kanan beliau dan menyampaikan takbir Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang-orang. Apabila Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir dengan suara yang lemah, maka

Abu Bakar Rndhiyallnhu Anhu bertakbir dengan suara yang keras se-

hingga orang-orang pun mendengamya.t' Itulah asal usul syNiat tab-

ligh di belakang imam. Apabila tidak diperlukan adanya muballigh,

dimana suara imam bisa sampai kepada orang-orang secara langsung
atau dengan perantara (seperti pengeras suara dll -edtr'), maka tidak
disunnahkan seseorang menyampaikan takbir imam menurut kese-

pakatan kaum muslimin.

perkataan Penulis Rahimahultah,'oiJi U iu')t Ul (Dan imam

munperdengarkan (bacaannya kepada) orang-orang yang di belalangnya).

Apakah itu bersifat anjuran atau bersifat wajib?

Pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad Rahimahullah: Se-

strngguhnya itu bersifat anjuran, dan tidak bersifat wajib.52 Sesung-

guhnya imam boleh bertakbir dengan suara pelan yang tidak didengar.
Sebagaimana munfarid (orang yang shalat sendirian) dan makmum
tidak mengeraskan suaranya, maka imam pun boleh melakukan hal
yang fflma, sehingga dia tidak perlu mengeraskan suaranya. Namun
yang lebih afdhal adalah dia mengeraskan suaranya. Z}tafii perkataan
Penulis Rahimnhullah adalah bahwa itu bersifat wajib, bukan bersifat

anjuran. Karena dia berkata,'^i i'P') (Dan yang lainnya kepada dirinya

sendiri). Selain imam wajib memperdengarkan dirinya sendiri, sehing-

ga perkataannya, ^* ; il\t |TJJ (Dan imam memperdengarkan (baca-

annya kepada) orang-orang yang di belalungnya) adalah wajib.

Zhahir perkataan Penulis Rahimahullah adalah pendapat yang
shahih. Yaitu bahwa imam diwajibkan bertakbir dengan suara yang
dapat didengar oleh orang-orang yang berada di belakangnya:

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzan. Bab: Innamaa Ju'ih Al-hu,nmu Li
Yu)tamma Bihi no.687. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: I'timaam Al-Ma'mum Bi Al-
Imaamno.411,85.
Lihat kitab Muntahs Al-lradat: | /206.
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1. Karena Nabi shallallahu Alaihi wa sallam melakukannya. sekira-

nya hal itu tidak diwajibkan, tentu tidak ada satu sebabpun yang

mengharuskan Abu Bakar Rndhiyallnhu Anhu menyamPaikan tak-

bir itu kepada orang-oran gytrrg di belakang Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallnm.

2. Karena para makmum tidak dapat sempuma mengikuti imam

kecuali dengan mendengarkan takbir. Perkara wajib yang tidak

dapat sempurna kecuali dengan suatu hal, maka suatu hal itu

menjadi wajib. ]ika imam berdiri dari sujud tanpa mengeraskan

suara takbirnya, maka kapan oranS-orang akan berdiri?! Mereka

tidak akan berdiri kecuali jika imam memulai bacaan Al-Fatihah

dan mengeraskannya, padahal bacaan Al-Fatihah yang dikeraskan

hanya bersifat dianjurkan, dan tidak terjadi di setiap shalat dan di

setiap raka'at, kecuali shalat Fajar.

i.

d/'.€g!t * d:i A y,;l'f : Sama seperti ilia membaca paila ilua

raka'at pertama ili selain dua Zhuhur

Yaitu seperti dia memperd.engarkan bacaan surat pada duh raka-

,at pertama di selain shalat Ztuhur dan Ashar. Kata ,:)i adalah isim

*uiron , yang dihapus huruf Nun-nya lantaran idhafah; karena huruf

Nun dan harakat tanwinharus dihapus ketika di-idlnfah-kan.

Adapun yang dimaksud .,r';ill adalah shalat Zruhur dan Ashar.

Kedua-duanya dinamakan .rr'iijr karena dominasi Zruhur, seperti

kita mengatakan, " 55'i.!t (Shalat Maghrib dan Isya), i';31(Abu Bakar

dan umar Radhiyallahu Anhuma\,dar;, i:Fl (Matahari dan bulan). ]adi,

Seorang imam harus mengeraskan bacaan pada setiap dua raka'at

p".tu*u di selain shalat Zhuhur dan Ashar. Berarti itu mencakup

,h"lut Maghrib, Isya, dan Faiar. Namun shalat Fajar hanya dua raka'at.

Juga mencakup shalat ]um'at, shalat'Idul Fitri dan 'Idul Adha, Istis-

qi Tarawrh, Witir, shalat Kusuf, dan setiap shalat yang disyariatkan

rtntuk berjama'ah. Disunnahkan untuk mengeraskan bacaan Al-Qur-
.an, selain shalat Zhuhur dan Ashar. Apabila ada orang yang bertanya,
,,shalat malam dikeraskan bacaannya, dan shalat siang dipelankan

bacaannya. MengaPa demikian?"

]awaban: sesungguhnya pada malamhari sangat sedikit gangguan.

Sehingga hati dan lisan dapat bersatu untuk membaca Al-Qur'an, se-
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hingga berkumpulnya orang-orang pada suara dan bacaan imam lebih
kuat pengaruhnya daripada bacaan mereka sendiri-sendiri. Oleh ka-

rena itu pada siang hari tidak disyariatkan mengeraskan bacaan kecuali
pada shalat yang menghimpun banyak kaum muslimin seperti shalat

]um'at, shalat 'Idul Fitri dan 'Idul-Adha, shalat Istisqa, dan shalat Ku-
suf karena ketika itu orang-orang sedang berkumpul. Tidak diragukan
bahwa diamnya mereka untuk mendengar bacaan imam menjadikan
bacaan mereka bersafu. Karena seorang yang menyimak sama seperti
orang yang membaca. Seandainya seorang imam merendahkan baca-

anny4 maka pastilah setiap orang akan membaca untuk dirinya sendi-
ri. Sehingga mengeraskan bacaan imam dapat menyatukan bacaan pa-
ra makmum, berbeda dengan bacaan yang pelan. Itulah hikmah yang
nampak bagiku dari dikeraskannya bacaan pada shalat ]um'at shalat

'Idul Fitri dan 'Idul Adha, serta shalat-shalat yang serupa denganya.

Begitu juga pada shalat malam. W allahu A'\aru.

fr t p't : D an y ang lainny a kep aila itiriny a senilii

Yaitu orang selain imam, yakni makmum dan orang yang shalat

sendirian harus memperdengarkan takbir kepada dirinya sendiri. Yaitu
berbicara dan mengucapkan hingga memperdengarkan dirinya sendi-
ri. |ika dia memperjelas huruf-huruf tanpa memperdengarkan kepada

dirinya sendiri, maka bacaannya tidak sah bahkan takbirnya tidak sah.

Jika dia bertakbir dan mengucapkan Allaahu Akbar, namun dia tidak
memperdengarkan kepada dirinya sendiri, maka shalatnya belum ter-
laksana; karena takbirnya tidak sah. Namun semua itu disyaratkan agar

tidak ada penghalang untuk memperdengarkan takbir atau bacaan itu
kepada dirinya sendiri. Jika ada penghalang, maka kewajiban itu gu-
gur karena adanya penghalang tersebut. ]ika seseorang melaksanakan
shalat sementara di sekitamya terdengar suara-suara bising, sehing-
ga tidak mtrngkin baginya untuk memperdengarkan kepada dirinya
sendiri kecuali dengan suara yang sangat keras, maka kita katakan,

"Engkau cukup berucap yang mana engkau dapat memperdengarkan
kepada dirimu sendiri jika tidak ada penghalang itu." Namun telah kita
jelaskan bahwa tidak ada dalil tentang pensyaratan memperdengar-
kan takbir dan bacaan kepada diri sendiri; dan bahwasanya penda-
pat yang benar adalah bahwa kapanpun dia memperjelas huruf-hu-
ruf itu, maka takbir dan bacaannya sah. ]adi, semua ucapan tidak di-
syaratkan untuk diperdengarkan pada diri sendiri. Yang lebih meng-



herankan lagi bahwa mereka disini mengatakan, "Disyaratkan untuk
memperdengarkan takbir dan bacaan kepada diri sendiri." Sementara

dalam hal talak, mereka berkata, "Apabrla seorang suami berkata

kepada istrinya, "Engkau aku talak", maka wanita itu tertalak meski-

pun dia tidak memperdengarkan kepada dirinya sendiri." Padahal

dalil-dalil menunjukkan bahwa bermuamalah dalam hak Allah ada-

lah lebih mudah. Lalu bagaimana mungkin kita mengubah muama-

lah dalam hak Allah meniadi lebih sulit dan kita katakan, "Engkau

harus memperdengarkan kepada dirimu sendiri." Sedangkan dalam

hak manusia -apalagi dalam urusnn talak yang hukum asaLrya ada-

lah makruh- kita katakan, "Talak itu terjadi meskipun engkau tidak

memperdengarkan perkataan tersebut kepada dirimu sendiri." Ini
sangat mengherankan.

i';- L;,1- ; : Lalu ilia metgenggaffi pergelangon tangan kirinya

Yaitu setelah takbir dan mengangkat kedua tangan, dia meng-

genggam pergelangan tangan kirinya. Sebagian orang mengucapkan

Allaahu Alcbar,lalu dia membentangkan kedua tangannya, kemudian

dia mengangkatnya dan menggenSgamnya. Cara tersebut tidak ada

dasamya. Bahkan seharusnya dia menurunkan kedua tangannya, dan

langsung menggenggam pergelangannya' Kata it*t artnYa tulang

telapak tangan dari hasta, sebelahnyadinamakan L-Ft,dan antara

keduanya dinamakan g")t. t<ata LFt ' adalah tulang yang dekat

dengan ibu jari. Sedang LyfJt adalah tolang yang dekat dengan jari

ketingking. Adapun 6-1t adalah trla.g yang ada di antara keduanya.

Mereka menyebutkan dengan sYair:

u')v !'): L-f-:r or-a* ,4YiL; tult d.V)
JPt ,t, )*;t) Ptr6 gn +t J*t ful ,,{- ibt

Tulang yang detat dengan ibu iari adalahhtu' dan yang delat. "

ilengan jarilcclingking aitnlahhfisutt', sedangkan rusugh ada di

tengah.

Tulang yang delat dengan ibu iarilaki disebut dengan.. '

Buu', ambillah ilmu ini ilan waspadalah darikesalahan" '

40
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Maksud Penulis Rahimahullaft dengan perkataanny u, Lf ,1- ;
srti- (l-atu din menggenggam pugelangan tangan kirinya) adalah Perge-

langan tangan.

Penulis Rnhimnhullah menjelaskan kepada kita bahwa menggeng-

gam pergelangan tangan adalah sunnah. Ada riwayat yang menye-

butkan berkenaan dengan hal tersebut'3, dan ada juga yang menyebut-

kan tentang meletakkan tangan di atas hasta tanpa menggenggam.il

]ika demikian, ada dua cara: Cara pertama, menSSenggam. Cara

kedua, meletakkan.

Permasalahan: Kita melihat sebagian orang menggenggam siku,

apakah itu ada dasarnya?

]awaban: Itu tidak ada dasarnya. Yang ada dasarnya hanyalah

menggenggam pergelangan tangan atau meletakkan tangan di atas

hasta. Di dalam krtab Shahih Al-BuWari, darihadits Sahal bin Sa'ad Ra-

dhiyallahu Anhu disebutkan, bahwasanya dia ber-kata:

41
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G ,s'#lr ytti & ;:4t i,^1- ,F)t 'cS- 3i {ti';i J,$t bt{

"Dahulu orang-orang (para sahabat Radhiyallahu Anhum) diperintahlun

untuk meletalckan tanganrrya yang lunan di atas hastanya yang kiri di dalam

shalat."ss

*:; A : Di bautah pusanty a

Yaitu dia meletakkan tangan kanan dan tangan kiri di bawah pusar.

Cara tersebut -yaitu meletakkan kedua tangan di bawah pusar- adalah

yang disyariatkan menurut pendapat yang masyhur dari madzhab

63 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Kitab: Al-Ifiitah. Bab: wadh'u Al-Yamiin'Alaa Asy-

Syinuai: 2/152. Ad-Daraquthni:.2/286, dari Wa'il bin Huir, bahwasanya Nabi
Shaltallalu Alaihi wa Sallam menggenggam tangan kirinya dengan tangan kanan-

nya. Namun aslinya adalah di dalam kitab Shahih Muslim no. 401.

Abu Dawud Rahirnahullahjuga meriwayatkannya, Kitab: Ash-shalah. Bab: Rafu Al-
Y adain F ii Ash-Shalaah no. 727.

& Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzan. Bab: wadh'u Al-Yumnaa'Alaa Al-

Y usr aa F ii Ash-Shalaah no. 7 40.

65 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: wadh'u Al-Yumnaa'Alaa AI'
Y usr aa F ii Ash-Shalaah no. 7 40.
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Ahmad.65 Ada hadits yang diriwayatkan dari Ali Rndhiyallahu Anhu
berkmaan dengannya, bahwa dia berkata:

9fli Li c'At ,rb ,-#t 9t e39" A
"Tetmasuk ilnri sunnah, meletalckan tangan kanan di atas tangan kiri di ba-

wahpusar."67

Sebagian ulama Rahimahumullah berpendapat bahwa dia meletak-
kan tangannya di atas pusar, dan Imam Ahmad Rnhimnhullah menyata-.

kan hal tersebut.n

Ulama yang lain berpendapat bahwa dia meletakkan tangannya
di atas dada.6e Itulah pendapat yang paling dekat dengan kebenaran.

Meski demikian riwayatnya masih perlu dikaji ,luog. Namun hadits

Sahal bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu yang tercantum di dalam kitab
Shahiih Al-Bukhari, zhahfunya menguatkan bahwa meletakkan tangan
dilakukan di atas dada. Hadits yang diriwayatkan tentang masalah ini,
yang paling baiknya adalah hadits Wa'il bin Hujr Rndhiyallahu Anhu,

bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu selalu meletak-

kan kedua tangannya di atas dadanya.To

Perntasalahan: Kita melihat sebagian orang meletakkan kedua

tangannya di rusuk sebelah kiri. Apabila engkau tanyakan kenapa, dia
akan menjawab, "Karena demikian ini searah dengan hati." Alasan

tersebut tidak benar lantaran beberapa hal:

L. Karena dia menyetisihi sunnah. Semua alasan yang menyelisihi
sunnah, maka dia tertolak; karena surutah lebih berhak untuk di-
ikuti.

2. Sesungguhnya Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam melarang sese-

orang untuk melaksanakan shalat sambil bertolak pinggang.?l Ya-

Lihat kitab Muntaha Al-lradat: | /207.
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab Mushannafnya, Kitab: Ash'
Shslnh. Bab: Wadh'u Al-Yamiin'Alaa Asy-Syimaal no.3945. Ad-Daraquthni: 7/286.
Al-Baihaqi: 2/37. ltbu Dawud Ktab: Ash-Shslah. Bab: Wailh'u Al-Yumnaa 'Alaa

Al-YusaaFii Ash-Shalaahno.756. Didha'ifkan oleh Imam Ahmad, An-Nawawi di
dalam kitabAl-Majmuu':3/313. Az-Z,aila'i di dalam kitabNashbu Ar-Raayah:7/31'4.
Ibnu Hajar di dalam ktrab Al-Fathu:2/186. Dan selain mereka Rahimahullah.

Lihat kitab AI-Majmu' : 3 / 269. Al-Inshaf, 3 / 423.

Lihat kitab At-Majmu' : 3 / 270. Al-Mughni: 2 / L4l.
Diriwayatkanolefi Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahiihnyano.4Tg.Al-Baihaqi:
2/30. lrbu Dawud Kitab: Ash-Slulah. Bab: Wadh'u Al-Yumnaa'Alaa Al-Yustaa Fii
AstuShakahno.759.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhan, Kitab: AI:Atnal Ei Ash-Sfulah. Bab: Al-Khashru Eii

6
67
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itu sambil meletakkan tangannya di atas pinggangnya. Meskipun
perbuatan ifu tidak sesuai dengan larangan tersebut, namun dia
hampir masuk ke dalamnya.

Oleh karena itu, apabila engkau melihat seseorang melakukan
perbuatan seperti ihr, maka nasehatilah dia. Ditambah lagi bahwa
perbuatan itu mengandung hal lain, yaitu bahwa dia mengandung
keganjilan, lantaran tidak ada keseimbangan pada tubuh. Karena dia
lebih mementingkan bagian sebelah kiri ketimbang bagian sebelah
kanan. Maka kita katakan, "Sebaik-baik perkara adalah yang tengah-
tengah. Jadi, berdirilrh yu.g lurus dan letakkanlah kedua tangan di
atas dada."

i'J4-.j yZ; : Dan ilia melihat tempat sujudnya

Yaitu tempat dia bersujud. Dhamir (kata ganti)nya kembali kepa-
da orang yang shalat, dan itu mencakup untuk imam, makmum, dan
orang yang shalat sendirian. Masing-masing mereka harus melihat ke
tempat sujudnya. Itutah yang dianut oleh kebanyakan ulama.72 Mereka
ber-istidlal dengan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hal tersebut, "Bahutasanya dahulu

beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu melihat ke tempat sujudnya pada

saat beliau shalat.'m Demikian juga mereka berkata berkenaan dengan
tafsir firman Allah Ta'ala:

6j* ii\r,2;|tif @ 'b"J:rt;gs'i
" Sesungguhnya buuntunglah orang-orang yang beriman,(yaitu) orang-orang
yang khusyu' dalam sembahyangnya." (Qs.Al-Mu'minuun: 1-2). Khusyu'
adalah seseorang melihat ke tempat sujudnya.

Sebagian ulama Rahimahullah berkala, "Dia melihat ke hadapan-
nya. Kecuali jika dia duduk, maka dia melihat ke tangannya pada saat
menunjuk ketika ber doa." 7 a

Ash-Shalaah no. 1220. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab:Knraahiyah Al-Iklttishaar Fii
Ash-Shalaah no. 545, 46.
Lihat kitab Al-Majmu' : 3 / 270.
Driwayatkan oleh Al-Hakim: l/479. Al-Baihaqi: 5/158, dari Aisyah Radhiyallahu
Anha,bahwasanya ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke dalam
Ka'bah, pandangan mata beliau tidak berpaling dari tempat sujudnya sampai
beliau keluar darinya.
Al-Hakim Rahimahullah berkata, "Shahih menurut persyaratan Al-Bukhari dan
Muslim Rnhimahumallah." dan Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya.
Lihat kitab Al-Inshaf, 3 / 4?4.
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Sebagian ulama Rnhim.ahumullnh membedakan antara imam dan

orang yang shalat send,iri dengan makmum. Mereka berkata, "sesung-

g"h.y; makmum melihat kepada imamnya agar dia benar-benar me-

igik"tir,yu.'75 Oleh karena itu Al-Barra bin Azib Radhiyallahu Anhuber

kata:

Ir';J'e."; ,1.s-t-1"

,trc\t

* At t* !'t J';'r Ss

:i, €-'e ti';<Y q"*i
.irX.

,,Dahulu apabila Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengucapknn, "sA-

mi' allaahu Limnn Hamidnh", tilak ada seorangpun di antara knmi yang mem-

bunghlclcan punggungnya sampai Nabi shallallahu Alaihi wa sallam benar-

benir sujud,l^alu-kamipun ilstt suiud setelahbeliau."T6 Mereka berkata, "Itu

adalah dalil yang menunjukkan bahwa mereka melihat beliau."

Mereka juga ber-istidlal dengan hal-hal yang terjadi di dalam sha-

lat Kusuf (gerhana). Dimana Nabi shallallahu Alaihi wa sallam me-

ngabarkan tepada sahabat Rndhtyallahu Anhum, bahwa sulga dan ne-

.Jt u air,r-pakkan d.i hadapan beliau.z Beliau bersabda ketika surga

dinampakkan di hadapu*,yu, "Dimnnakalian melihatku mniu ke depan'"

Dan ketika neraka dinampakkan di hadaPanny4 beliau bersabda, "Ke-

tila aht melangkah mundur." Itu menunjukkan bahwa makmum melihat

kepada imamnYa.

Namunpilihannyabebas.Seseorangbolehmelihatketempatyang
lebih membuatnya ki *yo', kecuali pada saat duduk, karena dia harus

mengarahkan pandangan matanya ke jarinya yang sedang menunjuk'

sebagaimana yang disebutkan di dalam riwayat'78

Lihat kitab N ail Al- Authat: 1 / 7 49 -

ffiuyuttun oleh Al-Bukh ati,Kiub: AI-Adnn' Bab: MataaYasiudu Man Khalfa Al-

Imaam no.ogo. Mustim, Kiioai ern-snouh. Btb: Mutaaba'ah At-lmaam wa Al:Amal

Ba'dahu no.474,198-
oiri*uyutt"r, oleh Al-Bukha i, Kitab: Al-Kusuf . Bab: shalaah Al-Kusuuf lamaa'ah no '

iOSZ. ti r"ti^, Kitab: Al-Kusuf. Bab: Maa'llridha'Aha An-Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam Fii Sha,Iaah Al-Kusuuf ilin Amri Al-Jannah wa An-Naor no' 904' 10'

UJ*"y"tt"" oleh ebu pJw rd,Kitab: Ash-Shatah. Bab. At-lsyaarahFii At-Tasyahhud

no. gg0. An_Nasa-i, xitib: as-sattwu. Bab: Mrudhi'u At-Bashar 'lnda Al-Isyaarah wa

Tahiik As-Sabaabah:3 /39 no' 1274'

An-NawawiRahimahullahberkata,"Tentangnyaadahaditsshahihdidalamkitab
Sunan Abi Dawud." Sy arah Muslim: 5 / 8l'

4'g* :Ju ti1 p;i
orl.a'#i*&t&
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Sebagian ulama Rahimahumullah mengecualikan berkenaan dengan

hal tersebut yakni apabila dia berada di dalam shalat Khaufe, karena

Allah T a' ala berfirrnan:

@ '{5rr\'lt'
"Dan sinp siagalah englant." (QS. An-Nisaa': 102), dan karena Nabi
Shallattahu Alaihi wa Sallam mengutus seorang mata-mata pada pe-

rang Hunain, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat ke

arah kerumunan orang, padahal beliau sedang melaksanakan shalafo,

agar beliau dapat melihat kepada mata-mata itu; dan karena seseorang

perlu melihat ke kanan dan ke kiri pada saat genting. Banyak bergerak

pada saat kondisi genting dapat ditolerir, demikian juga gerakan mata.

Pengecualian tersebut memang benar adanya.

Sebagian ulama Rnhimahumullah iuga mengecualikan orang yang

shalat di masjid Al-Haram. Mereka berkata, "Dia harus melihat ke

Ka'bah, karena ka'bah merupakan kiblat bagi orang yang shalat." Na-

mun pendapat tersebut lemah. Karena tidak diragukan bahwa melihat

ke Ka'bah dapat mengacaukan pikiran orang yang shalat. Karena jika

dia melihat ke Ka'bah, dia akan melihat orang-orangyffig sedang me-

taksanakan thawaf sehingga itu akan mengacaukan kekhusyu'annya.

Pendapat yang benar adalah bahwa masjid Al-Haram sama dengan

masjid lainnya, yaitu orang yang shalat di dalarrurya harus melihat ke

tempat sujudnya atau ke hadapannya.

Adapun melihat ke langit, maka hukumnya haram. Bahkan dia

termasuk di antara dosa-dosa besar; karena Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam melarang hal tersebut dan mengancalnnya dengan sangat, sam-

pai-sampai beliau bersabda:

31i,A ,1 -;t*st g4;ilr J)fiQ:i 3'4i e$te- W
WLb;'t ti '2;: e:'i:'ai

"Hendaknya mereka berhenti -yaitu oranS-orang yang mengangknt panda-

ngan mata merela le langit pada saat shalnt- atau pandangan mata mereka

Lihat kitab A l-Inslaf, 3 / 424.
Diriwayatkan oleh Abu Dawud Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ar-RuWtshah Fii Dzaalika

An-Nazhar Fii Ash-Shalashno. 916. Al-Hakim: 2/83. Al-Baihaqi: 2 / 9, 348.

Al-Hakim Rahitttatrulbh berkata, 'shahih menurut Persyaratan Al-Bukhari dan

Muslim RahizrahutnallohTa'als.' dan Adz-Dzahabi Rahimahullaft menyepakatinya.
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aknn dihilanglan."sl Di dalam lafazh yang lain disebutkan: "Atau dia

(pandangan mnta) tidak kunbali kepada metela,"82 Ini adalah ancaman, dan

ancaman tidak akan datang kecuali terhadap dosa-dosa benar. Bahkan

sebagian ulama Rahimahumullah berkata, "sesungguhnya apabila sese-

orang mengangkat pandangan matanya ke langiL padahal dia sedang

melaksanakan shalat, maka shalatnya batal." Mereka bet-istidlal untuk

hal tersebut dengan dua dalil:

1. Sesungguhnya dia berpating dengan wajahnya dari arah kiblaq

karena Ka'bah berada di bumi, bukan di langit.

2. Sesungguhnya dia telah melakukan sesuatu yang dilarang dan di-

haramkan di dalam shalat secara khusus. Melakukan sesuatu yang

dilarang dan diharamkan di dalam ibadah secara khusus dapat

menjadikan ibadah tersebut batal.

Namun lumhur ulama Rnhimahullah berpendapat bahwa shalatrya

tidak batal lantaran dia mengangkat pandangan matanya ke langit.

Namun menurut pendapat yang rajih, dia berdosa; karena ancaman

tidak datang terhadap perbuatan yang dimakruhkan saja'

jika demikian, ofang yang shalat harus melihat ke hadaparrnya

atau ke tempat sujudnya secara umum, pada selain hal-hal yang di-

kecualikan. Namun manakah yang paling rajih?

Jawaban: Dia memilih yang paling dapat membuat hatinya khu-

syu,. Kecuali di dalam dua kondisi yakni pada saat kondisi takut

(shalat Ktaufl; dan pada saat duduk, karena dia harus mengarahkan

pandangan matanya ke jari telunjuknya sebagaimana yang disebutkan

oleh As-Sunnah dari Nabishallallahu Alaihiwa Sallam'$

Yang mengherankan adalah, bahwasanya orilnS-orang yang ber-

pendapat bahwa dia harus melihat ke Ka'bah beralasan, bahwa meli-

hat Ka'bah adalah ibadah. Alasan tersebut membuhrhkan dalil. Dari-

mana kita bisa katakan bahwa melihat Ka'bah adalah ibadah?! Kare-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Rafu Al-Baslwr llaa_As-samaa'

Fii Ash:Shataah no. 750. Mu slim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: An-Nalryu ' An Raf i Al-Bashar

Ilaa As-Samaa' Fii Ash-Shalaah no. 428, 718.

Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: An-Nahyu'An Rnf i Al-Bashar llaa As'samaa' Fii Ash-

Shalaah no. 428,117.
Diriwayatkan oleh Abu Daw ud, Kitab: Ash-sh^lah. Bab: Al-lsyaarah Fii At-Tasyahhud

no. 990. An-Nasa'i, Kitab: As-sahwu. Bab: Maudhi'u Al-Bashar 'lnila Al-lsyaarah wa

T ahriik As-sabaabah: 3 / 39 no. L27 4.

An-Nawawi Rnhimahullahberkata,'Tentangnya ada hadits shahih di dalam kitab

Sunan Abi Dawud." Syarah Muslim: 5 / 8'1.
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na menetapkan ibadah aPaPun yang tidak ada dasarnya dari syariat

adalahbid'ah.

Permasalahan: Memejamkan kedua mata di dalam shalat.

Pendapat yang benar adalah bahwa hukumnya makruh, karena

itu menyerupai perbuatan orang-orang Majusi ketika mereka me-

nyembah api; dimana mereka memejamkan mata-mata mereka. Ada

yang mengatakan bahwa itupun perbuatan or:Ing-orang Yahudi. Ber-

tasyabbuh (menyerupai) orang-orang selain kaum muslimin minimal-
nya adalah haram, sebagaimana yang dikatakan oleh syaikh Al-Islam

Rahimnhultatr. Sehingga memejamkan mata di dalam shalat hukunnya
makruh sesuai dengan ketentuan minimalnya' Kecuali iika ada sebab

yang mengharuskannya untuk memejamkan mata, seperti jika di se-

kitarnya ada hal-hal y*8 dapat mengacaukan pikirannya jika dia

membuka kedua matanya, maka ketika itu dia boleh memejamkan

matanya untuk menghindari keburukan itu-

jika ada seseorang yang bertanya, "Aku merasa khusyu' apabila

aku memejamkan kedua mataku. Apakah aku boleh memejamkan

kedua mataku?"

|awaban: Tidak, karena kekhusyu'an yang engkau rasakan dengan

melakukan perbuatan yang dimakruhkan adalah berasal dari setan.

Itu sama dengan kekhusyu'an oranS-orang Sufi di dalam dzik'ir-dzr-

kir bid'ah yilng mereka amalkan. Setan terkadang menjauh dari hatimu

ketika engkau memejamkan kedua mata, sehingga dia tidak menggo-

da hatimu agar dia dapat menjerumuskanmu pada perbuatan yang

makruh. Maka kita katakan, "Bukalah matamu dan berusahalah untuk

tetap khusyu'di dalam shalatmu!!" Adapun memejamkan kedua mata

tanpa ada sebab untuk dapat meraih kekhusyu'an, maka tidak boleh;

karena itu berasal dari setan.

tI

Jfr p : Lalu ilia mengucapkan

Yaitu setelah takbir, meletakkan kedua tangan di dada, dan lain

sebagainya O,t 4ll ifd.l : Mahasuci Engkau ya Allah ilan

( aku memuii) ilengan puii an-Mu

Ungkapan tersebut mengandung pensucian dan penetapan.

Mengandung pensucian pad.alafazh: "ii-lJt Av{ -Mahasuci Engkau

la Allah:';dan penetapan pada lafazfr: " 1*;.', -Dan (aku memuii) dengan
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pujian-Mu-". Karena i:it adalah meruifati dzat yang dipuji dengan
sifat-sifat kesempumaan dibarengi kecintaan dan pengagungan ter-
hadapnya. Sehingga kedua ungkapan itu menggabungkan antara pen-
sucian dan penetapan.

Perkataannya: rtt;SlUahasuci Englau) adalah isim mashilar dari

Fi'il (kata kerja) #- - &, d*, mashdar-nya adalah g*:j, sedangkan

isim mashdar-nya adalah 6t;i. Dia selalu dynashab-k ansebagai mnf uul
muthlaq, yartg' amil-nya dihapus, dn di-idhafah-kan. ]adi ada tiga hal:

1. Pertama, dia selalu di-nashab-kan sebagai maf uul muthlaq.

2. Kedua, dia selalu dihapus 'amil-nya.

3. Ketiga, dia selalu dr-idhafah-kn.

Maknanya adalah: Kami mensucikan-Mu wahai Rabb dari segala
aib dan kekurangan. Aib dan kekurangan itu bisa pada sifat atau
pada penyamaan-Nya dengan para makhluk. Sifat-sifat Allah Ta'ala

disucikan dari segala aib dan kekurangan. Allah Ta'ala disifati dengan
ilmu yang sempurna, kehidupan yang sempurna, pendengaran yang
sempurna, penglihatan yang sempuma, dan seluruh sifat-sifat yang
AUah miliki disucikan dari segala aib dan kekurangan. Begitu juga
Atlah Ta'ala disucikan dari sifat aib seperti kelemahan, kezhaliman,
atau lain sebagainya.

Allah Ta'ala disucikan dari penyamaan-Nya dengan para makhluk.
Meskipun pada sifat-sifat yang sempurna bagi para makhluk, Attah
Ta'ala tetap disucikan darinya.ladi, sifat-sifat dzat Allah Ta'ala ttdak
sama dengan sifat-sifat para makhluk seperti waiah, tangan, kaki, dan
mata. Sifat-sifat dzat maknawi Allah Ta'ala pun tidak sama dengan
sifat-sifat para makhluk seperti pengetahuan Allah Ta'ala tidak sama

dengan pengetahuan makhluk, karena seluruh pengetahuan makhluk
memiliki kekurangan. kurang pada permulaannya, karena dimulai de-
ngan kejahilan, dan kurang pada terakhirnya lantaran ia terkena lupa,
serta ruang lingkupnya yang sangat terbatas. Sampai-sampai ruh yang
ada di dalam dirimu, engkau tidak mengetahui apapun tentangnya,
sebagaimana Allah Ta' ala berfirman:

$uio.+,Jus ,r;u$;t,iu)i&<ijq
,r,q^ ./ /
\(^.) )I.-.ti



(ffi) 4e

"Dan mereka bertanya kepadamu tmtang ruh. I@takanlah: "Ruh itu termasuk

urusan Rabb-ku, dnn tidaklah engluu diberi pengetahuan melainkan sedikit."
(QS. Al-Israa':85). Sampai-sampai apa yang hendak engkau lakukan
esok hari, belum pasti engkau benar-benar melakukannya melain eng-
kau hanya berharap dan bercita-cita. Karena tidak ada satu jiwapun
yang mengetahui apa yang akan dia lakukan esok hari.Iika demikiaru
itu adalah aib dan kekurangan yang besar dalam hal pengetahuan.
Adaptrn Allah Azza wa lalla, 17mu dan pengetahuan-Nya sangatlah
semPurna.

Demikian juga Allah Ta'ala tidak sama dengan para makhluk-
Nya dalam sifat-sifatf'liyyah (perbuatan) seperti bersemayam di atas
'Arasy, turun ke langit dunia, datang unfuk memutuskan hukum di
antara para hamba, ridha, marah, dan lain sebagainya meskipun pena-
maannya sama. Namanya memang sama, namun yang diberi nama

tidak sama. Sifatnya memang sama, namun yang diberi sifat tidak
sama. Sehingga tida ada persamaan antara Allah Dzat Maha Pencipta
dengan makhluk yang diciptakan. ]ika demikian, Allah Ta'ala disucikan
dari tiga perkara:

1. Dari aib dan kekurangan di dalam sifat-sifat-Nya yang sempuma.

2. Dari sifat-sifat aib yang diluar kesempurnaan-Nya.

3. Dari persamaan-Nya dengan para makhluk.

Menyamakan Allah Ta'ala dengan para makhluk adalah aib, karena
menyamakan sesuatu yang sempurna dengan sesuatu yang memiliki
kekurangan dapat menjadikan dia kurang. Seorang penyair berkata:

6t q ,bi ,;=ilt i:1 Sqtsl ,')k Ja;i- ,;=nt'Ji j fi
Tidaklah englau lihat bahwa sebilah pedang kurang kehormatannya

Apabila dilcntakan bahwa pedang itu lebih tajam dari sebatang tongkat

Apabila engkau berkata, "Aku memiliki pedang yang sangat ba-
gus." Dan engkau memujinya terus menerus, Ialu engkau katakan, "Dia
lebih tajam daripada tongkat ka1ru." Maka sesungguhnya pedangmu
itu menjadi sangat terhinakan dan pedang itu tidak memiliki kehorma-
tan. Karena tidak diragukan bahwa pedang yang disamakan dengan
sebatang tongkat adalah tidak sempuma.

Adapun ]61x -rilt, mensifati dzat yang dipuji dengan sifat-sifat
kesempumaan, baik kesempurnaan dzat maupun kesempurna;Ln per-



50

buatan. AUah Subhanahu wa Ta'ala adalah semPurna dalam dzat-Nya,

dan merupakan keharus:rn dari kesempluruan pada dzat-Nya adalah

kesempumaan pada sifat-sifat-Nya.

Demikian juga di dalam perbuatan-Nya. Semua perbuatan Allah
berputar di antara keadilan dan kebaikan. Tidak mungkin Allah ber-

buat zhalim. Bahkan Allah akan meperlakukan hamba-hamba-Nya de-

ngan keadilan, atau dengan kebaikan. Orang yang berbuat jahat akan

diperlakukan dengan keadilan, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:

"Dan balasan suatu lcejahatan adnlah keiahatan yang serupa'" (QS. Asy-

Syuuraa: a0). Tidak mungkin lebih. Sedangkan orang yang berbuat

baik, Allah akan memperlakukannya dengan kebaikan dan karunia,

sebagaimana Allah Ta' ala berfir:nan:

WJn;A*#\iv ii"Qf* F{S }3\.:e 6
5;i9,"{ i,

,,Barangsiapamembawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali

lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan iahat, maka dia

tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan lcejahatannya, sedang

mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugilan)." (QS. Al-An'aam: 150). Jadi,

perbuatan Allah Azza wa lallaberputar di antara dua perkara. Dan Dzat

yang perbuatan-Nya berputar di antara dua perkara tersebut, yaitu ke-

adilan dan kebaikan, maka tidak diragukan bahwa Dia berhak dipuji
atas perbuatan-perbuatan-Nya, sebagaimana Dia berhak dipuji atas

sifat-sifat-Nya.

]ika demikian, engkau telah menggabungkan antara pensucian dan

kesempumaan ketika engkau mengucapk arr: " !t:;'.i i'ilJl Ut;"r:' -tvta-

hasuci Engkau ya Allah dan (aku memuii) dengan pujinn-Mu-". Atas dasar

itu, hlrruf Wawbergna untuk ma'iyyah (pengiringan), yaitu aku men-

sucikan-Mu dengan pensucian yang diiringi dengan pujian'

Cli-irr lltltt : Maha Agung akan nama-Mu

Kata ,iJr (nama) disini berbentuk mufrad, *-rl dia di-idhafah-kan

sehingga mencakup semua nama-nama Allah Ta'ala'

qrr:'^**'693

ffi
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Apakah yang dimaksud dengan nama disini adalah yang diberi n;una,

sebagaimanayntgdisebutkan di dalam perkataannya, JilAt s u- '* jA

l.tf)t'J 'Maha Agung Engkau wahai Dzat yang mempunyai kebesaran dan

karunia." Sehingga yang dimaksud dengar, iU;r !S'r(1 'tWana Agung
aknn nam"a-Mtt" adalah Maha Agung Engkau. Sebagaimana firman
Allah Ta'ala:

"Sucilunlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi." (QS. At-A'laa: 1). Ya^g
disucikan adalah Allah (Dzat yang memiliki nama-nama yang baik);
atau yang dimaksud adalah bahwa seluruh nama Allah Ta'ala adalah
agung penuh berkah. Apabila nama Allah Ta'ala adalah agung dan
penuh berkah, maka Allah Ta'ala lebih agung dan lebih besar keber-
kahan-Nya?

]awaban: Ya.g kedua lebih tepat, karena kita akui bahwa nama
dapat mengungkap identitas orang yang diberi nama, dan nama pun
dapat menunjukkan keagungan berkah dzat yang diberi nama, yaitu
AUah Ta'ah.

Diantara contoh-contoh keberkahan nama Allah Ta'ala:

Jika engkau menyembelih seekor hewan tanpa menyebut nama
Allah Ta'ala, maka pastilah dia akan menjadi bangkai najis yang haram.
Namun jika engkau menyebut nama Allah Ta'ala atas hewan tersebut,
maka pastilah dia akan menjadi sembelihan baik dan halal.

Apabila engkau menyebut nama Allah Ta'ala ketika hendak ma-
kan, maka setan tidak akan ikut makan bersamamu. Namun jika engkau
tidak menyebut nama Allah, maka dia akan ikut makan bersamamu.

Apabila engkau menyebut nama Allah Ta'ala ketika berwudhu -
menurut pendapat para ulama yang mewajibkan membaca basmalah-,

maka wudhu-mu sah. Namun jika engkau tidak menyebut nama Atlah
Ta'ala, maka wudhu-mu tidak sah.

Namun menurut pendapat para ulama yang menganjurkan mem-
baca basmalah, wudhu-mu menjadi lebih sempurna daripada engkau
tidak membacanya. Itu semua termasuk di antara keberkahan nama
Allah Azzawalalla.

l3t; SUt't : Maha Tingi kemuliaan-Mu

E.ii"y'A6
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Kata jli artinya tinggi secara maknawi. Kata lir ftemutiaan)
semakna dengan keagungan. Maksudnya adalah bahwa keagungan-

Mu adalah keagungan yang Maha TingF, yang tidak dapat disamakan

dengan keagungan manusia, bahkan keagungan seluruh makhluk.

! p At 1 2 , fioao tuhan (yang berhak iliisembah) kecuali Engkau

Ini merupakan kalimat tauhid yang seluruh Rasul diutus dengan-

nya, sebagaimana Allah Ta'ala berfuman:

eA# a+a7fcSsJv
. ) )n1(
oJJ-ev

"Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum engkau melainkan

IGmi walryu-kan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) me-

lainlan Aku, maka sembahlah olehmu seknlinn alcnn Aht." (QS. Al-Anbi-
yaa': 25); dan sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambet-

sabda:

"Barangsiapa yang akhir perkntaannya ilari dunia adnlah laa llaaha lllallaah,

niscaya dia akan masuk surga."MDankalimat ha llaaha lllallah merupakan

dzikir yang paling afdhal. Maknanya adalah tidak ada dzat yang ber-

hak diibadahi kecuali Allah. Kata ijl artinya sesuatu yang disembah, dan

dia adalah isimi! naafiyahli at-jinsi, dankhabar-nya dihapus yang taqdir-

nya adalah;;. fafimat 'V1 :Ar 'yl uauUn huruf istisna' (pengecualian) dan

;rr adalah badal dari Htabar yang dihapus. Itu adalah makna darr i'rab

yang paling shahih untuk lafazh ^i,r !1 11 V.

Jika demikian, maknanya adalah tidak ada dzat yang berhak di-

ibadahi kecuali Allah. Namun apakah disana ada dzat yang diibadahi

secara batil?

]awaban: Ya. Disana ada dzat yang diibadahi secara batil yaitu

siapapun selain Allah Ta'ala. Allah Ta'ala berfirman:

u DiriwayatkanolehlmamAh,nadRnhimahutlah:5/?-33,247. AbtDawud Kitab: Al'

Jana'iz. Bab: Fii At-Tatqiin no. 3116. Al-Hakim: 1/351 dan dia menshahihkarurya,

dan disepakati oleh Adz-D zahabi Rahimahullah'

*yrrj$;it.i
4'Iiy't ;

.'-^*t s;;.\r '11 il1 v
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M 3 -*-;, u <r;"8 (, 6b 3;:rt'; 4l St q
3+4",9t;';ifr61

"(Kuasa Allah) yang demikian itu, ailalahkarena sesungguhnya Allah,Dialah
(Tuhan) yang haq ilan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari
Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha Ting-
gi lagi Mahn Besar." (QS. Al-Haji: 62). Tuhan-tuhan tersebut, meski-
pun dinamakan tuhan-tuhan, namun dia tidak lain hanyakh sekedar
nama-nama yang tidak memiliki hakekat. ]adi mereka adalah batil,
sebagaimana Allah Ta' ala berfirrtan:

oLW u V X;t dj'( Kur' "fi u;i, ":6t

dirt ;a a iiq'fr; "J3fi1,;rt (, -is
"ltu tidak Lain hnnyalah nama-nama yang engknu dan bapak-bapak englau
mengadakannya; Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun untuk (me-

ny embah)ny a. Mer ekn tidnk lain hany alah mengihtti s anglaan- s angknan, dan

apa yang diingini oleh hawa nafsu merekn dnn sesungguhnya telah datang
petunjukkepada merel<n dnriTuhan metelca." (QS. An-Najm: 23). Kalimat
.ir v1 ir1 ! memiliki konsekuensi. Konsekuensinya adalah berserah diri
dengan sempuna kepada Allah Azza wa lalla, karena ;5t;ill diambil
dari kaLimat jjlr(tetunauUn). Di antaranya: .r1, ,t-*,yaltta,ialan yang
ditundukkan dan dimudahkan. Konsekuensi dari kalimat yang agung
itu adalah berserah diri kepada Allah Ta'ala secara zhahir dan batin.
Apabila engkau mengucapkannya, maka engkau sedang mengabarkan
tentang suatu kabar yang engkau ucapkan dengan lisanmu dan engkau
yakini dengan hatimu, bahwa Allah-lah Dzat yang berhak diibadahi
dan hrhan-tuhan selain-Nya adalah batil. Selanjutnya perhatikanlah
bagaimana kalimat itu, yang di dalamnya terkandung pengesaan Allah
dengan ketuhanan-Nya, datang setelah pujian terhadap-Nyat agar pe-
ngesaan Allah dengan ketuhanan-Nya didasari oleh kesemplurraan-

Nya. Lafazh: ak S*'t ,b*t !s'r:q) ,!).,);-r) @t ,lit;A "Maha Suci
Englau ya Allah dnn (aht mnnuji) ilengan pujian-Mu. Maha Agung alan
nama-Mu. Maha Tinggi lcemuliaan-Mu-" .Ittr semua adalah pujian terha-
dap Allah Ta'ala dengan kesempumaan-Nya. Lalu dia mengucapkan

l';t q | ) 'Tiada tuhan (yang berhak disembah) lcccuali Engkau." sehingga
kalimat pertama seakan-akan menjadi penyebab dasar dari kalimat

Jt-a oy-

iJy'ofr



54

Fang sesudahnya. Maksudnya adalah bahwa karena kesempumaan

;i{at-sifat-Mu ya Allah, tidak ada dzat yang berhak diibadahi kecuali

Engkau, dan tidak ada tuhan yang berhak disem-bah selain Engkau.

Itulah doa istiftah yang selalu digunakan oleh Umar bin Al-Khath-

thab Rndhiyallahu Anhu, yw1diriwayatkan oleh Muslim nniimahultah

dengan sanad yang padanya terdapat inqitha-'-es Namun Al-Baihaqi

Rahimahullah me-w ashalkannya.s6 Umar Radhiy allahu Anhu adalah salah

seorang Khulafa Ar-Rasyidin yang diperintahkan untuk kita ikuti.

Bahkan doa istiftah itupun telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam secara mnrfu'.87

Apakah ada doa lain yang dapat digunakan untuk istiftah?

]awaban: Ya. Ada beberapa macam doa. Syaikhul Islam Ibnu Tai-

miyyah Rahimahullah memiliki sebuah risalah tentang macam-macam

doaistiftah.s Di antaranya adalah doaistiftah yang tercantum di dalam

kttab Shahih Al-BuWtnri dau.l Shahih Mwlim, dari hadits Abu Hurairah

Radhiyalkhu Anhu, dia berkata:

c\,J-ri1 
-^ri L* )A),,F ti\g', *'at ,k ,s;: i'6

,ju{,srv 6;t'l\ ,slt fr iifr *i:1fiti;'ru. ;i, ci
.,"H\ oFJt ;{; oJi,u g $uti; fu i *,v gt ,i;
;+' @;,;"nt :, k !\ +91 & Kqqb U,* g'

1$\:a\ *trcU$; n
"Dahulu apabila Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam bertakbir untuk

shalat, beliau dinm sejenak. Aklt bertanya,"Demi ayah ilan ibuku wahai Rn-

sulullah, apa yang engluu ucapknn ketika dinm antara takbir dan bacaan " Al
F atihah' ? " B eliau menj awab, " Aku mmgucaplan :' y a All.ah, i auhkanlah anta-

raku dan antara kesalahan-kesalahanku sebagaimana Englau telah meniauh-

lun antara timur ilanbarat, Ya Allah,bersihkanlah aku daril',csalnhan-kesala-

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: Hujjah Man Qaala laa Yuiharu Bi

Al-Basmalah no. 399, 52.
Al-Baihaqi:2/U.
Diriwayaikan oleh Imam Ahmad Rahimahullah:3/50. Abu Dawud, Kitab: Ash-

shalah. Bab: Man Ra'aa Al-Istiftanh Bi subhaanaka Allaahumma wa Bi Hamdika... no.

n5,776. Ad-Daraquthni: l/298. Al-Hakim:1/235. Al-Baihaqi:2/34. At-Tirmi&i,
Abwab Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul'lnda lftitaah Ash-Shalash no. 243'

Lihat kitab Majmu' Fatawa Syaikh Al-lslam Rahimahullah:22/37G403.

85
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87
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hanku sebagaimana baju yang putih dibersihlun il"ari noila kotoran. Ya Allah,
cuciknnlah aku dari kesalahan-lcesalahanht dengan salju, air, dan embun."8e

Hadits ini lebih shahih daripada hadits yang di dalamnya terdapat doa
istiftah dengan:

!:p'dt:5 lk J6') ,i)::t lt'rqi ,t*;3 gt:r *a.t
"Mahnsuci Engkau ya Allah dan (aku memuji) dengan pujian-Mu. Mahn
Agung akan namn-Mu. Mahating gi ketnulinan-Mu. T iada tuhan (y ang berhak

disembah) kecuali Engkau." Kedua macam doa tersebut boleh diamat-
kan, bahkan distrnnahkan. Seyogyanya bagi kita untuk membaca is-
tiftah dengmrkedua doa tersebut dalam kesempatan yang berbe da, agar
dia mengamalkan seluruh doa yang disunnahkan, dan agar itu menja-
di sebab untuk menghidupkan sunnah; dan oleh karena hal itu lebih
dapat menghadirkan hati. Karena apabila seseor;rng terus menerus
melakukan sesuatu, maka itu akan menjadi rutinitas yang biasa bagi-
nya. Begitu juga ketika dia mengucapkan takbiratul ihram sementara ia

lalai, berlalu dari kebiasaannya membacaistiftah dengan ... ,litir iiVS
!#), maka ia dapati dirinya dengan spontan memulai doa tersebut
tanpa disengaja.

Penjelasan doaistiftah yang tercantum di dalam hadits Abu Hurai-

rahRadhiyallahu Anhu: ...,1v-ti; ,fu ,i f,i #il
Diriwayatkan di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim,

dari had.its Abu Huraiah Radhiyallahu Anhu,dia berkata : ir j; ,U', Ao
'^$ L*" yjJJ.'F tlt #S o$1 "Dahulu apabila Rasulullah Shallaltahu Alaihi
wa Sallam bertakbir untuk shalat, beliau dinm sejenak." Di antara semangat
Abu Huratah Rndhiyallahu Anhu untuk mengetahui persaksian Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadapnya ketika dia bertanya kepada
beliau, "Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berbahagia
dengan syafaabnu pada hari kiamat?" Beliau menjawab, "sesungguh-
nya aku telah menyanglu -wahai Abu Hurairah-, bahwasanya tidnk ada se-

oranyun yang lebih dulu darimu yang butanya tentang hadits tersebut,
lurena aku melihat betapa engknu sanangat terhadap hndits." l-alu belinu ber-

sabda:

89 Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzan. Bab: Maa Yaquul Ba'da At-Talebiir
no.7M. Muslim, Kitab: Al-Mawjid, Bab: Maa Yaquul Baina Talebiirah Al-Ihraam wc
Al-Qiraa' ah no. 598, 147.
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* bt4o nr 'vt i{ I ,j6 J ,yqt {i *9.o$t 3;i
,,orang yang paling berbahagia dengan syafaatlru pada hari Kiamat adalah

orang yang mengucapkan l-aa llaaha Illallaah iHtlas dari dalam hatinya.'leo

Ketika Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu melihat Nabi Shallallahu Alai-

hi wa Sallam diar;. di antara takbiratul ihram dan bacaan surat Al-Fati-

hah, dia tahu bahwa beliau pasti sedang mengucaPkan sesuatui katg-.

na di dalam shalat tidak ada diam mutlak. Maka diapun berkata: jjrji

\JF Y ,;.;r'4t, #t ;. $\tJ "Apa yang engluu ucapknn ketika diam

antara takbir dan bacaan Al Eatihah?". Kalimat Ji v "Apa yang engkau

ucapkan," menunjukkan bahwa dia yakin kalau beliau Shallallahu Alai-

hi wa Sallam sedang mengucaPkan sesuatu; karena dia tidak bertanya

dengan ungkapan .4t - 
"y "Apaknh engknu diam." Beliau shallalla-

hu Alaihi wa Sallammenjawab: or;tt \S qqb #) ,;. *u. ;il:t t'J$

i4\ q4t $; "Aku mengucapkan: "Ya Allah, jauhkanlah antara aku

aan tcesatinnn-kesalahnnku sebagaimana Engkau telah meniauhkan antata

timur dan barat." Maksudnya adalah bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa

sallam memohon kepada Allah Ta'ala agar dirinya diiauhkan dari ke-

salahan-kesalahannya, sebagaimana Allah telah menjauhkan antara

timur dan barat. Jarak antara timur danbarat adalah jarak terjauh yang

dapat dicapai oleh manusia. Untuk menyebutkan jarak yang saling

berjauhan antara dua haI, oranS-orang biasa menggrrnakan ungkapan

"arrtaralangit dan bumi" atau "arrtara timur dan barat"' Maksud dari

*$* Gi ,,# 't1u. "lauhlanlah antara aku dnn kesalahan-lctsalahanht"

adalah jauhkanlah antara aku dan perbuatan salah agar aku tidak

melakukannya; dan jauhkanlah antara aku dan hukumannya jika aku

melakukan kesalahan itu.

perkataannya: ,rr'nt A ktli l$t & t-s Gtl-\i; U t# ;it 'Ya

Altah, bersihkanlah aiu dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana baiu yang

putih dibersihkan dari nodn kotoran. " Susunan kata tersebut menunjukkan

bahwa kesalahan yang dimaksud adalah yang telah te4adi dari beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda: qbt A k\\ +itt & \s &t1-ti; U * "Bersihkanlah aku

dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana baju yang Putih dibersih-

g0 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ar-Riqaq. Bab: shifah Al-lannah wa An-Naar

no.6570.
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kan dari noda kotoran." Yaitu sebagaimana pakaian yang putih dicuci
apabila noda kotoran mengenainya sehingga dia menjadi putih kem-
bali. Sesungguhnya beliau menyebutkan warna putih, karena wama
putih lebih beqpengaruh oleh kotoran, berbeda dengan warna hitam.
Oleh karena itu, pakaian-pakaian yang berwarna hitam bisa tahan pa-
kai sebulan atau lebih di hari-hari musim dingin. Namun pakaian yang
berwama putih tidak tahan pakai sepekan melainkan telah terkotori.

Oleh karena itu beliau Shaltallahu Alaihi w a S allambersabda:,i gt *- 6
q'nt A k'!i "sebagaimanabaju yang putih dibersihkan dari nodakotoran."
lni jelas mentrnjukkan bahwa dosa-dosa yang beliau lakukan telah
dibersihkan. Setelah pembersihan, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabd.a: >,)tj *uJr1 43su, GV& a ;bA 'fisst 'Ya Allah, cucikanlah aku

dari kesalahan-kesalahanku dengan salju, air, dan embun." ITka demikian,
yang nampak adalah bahwa snsunan kata yang pertama terkait dengan
penjauhan, yaitu agar aku tidak melakukan kesalahan-kesalahan. ]ika
aku melakukannya, maka bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahan

tersebut. Kemudian, hilangkanlah sisa-sisa kesalahan tersebut dengan
cara disucikan dengan air, salju, dan embun. Tidak diragukan bahwa
air adalah alat pensuci. Sedangkan salju dan embun penyebutannya
disini, karena dosa dapat mendatangkan siksaan dengan api, dan api
itu panas. Sesuatu yang panas sangat sesuai jika dibersihkan dengan
sesuatu yang dingin. ]adi air gunanya untuk membersihkary sedang-

kan salju dan embun untuk mendinginkan.

Itulah makna hadits Abu HurairahRadhiyallahu Anhu. Namun ada

permasalahan, yaitu apakah kesalahan dapat terjadi dari Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam?

]awaban: Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam bersabda: ,;l+t ,{,:r
,J6-lG b 'Yo Allah, cucikanlnh aku dari kesalahan-kesalahanku." Beliau
menisbatkan kesalahan-kesalahan itu kepada dirinya. Beliau Shallalla-

hu Alaihi wa Sallamjuga bersabda:

i-, 
^*>e : ,it:: fr"ri, ,\3 fr) ,k qt cryl

"Ya Allah, ampunilah dosaku seluruhnya, baik yang kecil maupun yang besar,

baik yang di awal ffinupun yang di akhir, baik yang nampak maupun yang

tersembunyl. "el Allah Ta' ala berfirman:

9L Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Ash-Shalaah. Bab. Maa Yaquul Fii Ar-Rukuu' wa

As-Sujuudno.483,216.
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. . . ",+{V'b-\*'5; 1$ 4 };Jb
"Dan mohonlah ampunanbagi dosamu danbagi (dosa) oranS-1rang mulctnin,

taki-laki dan perempuan." (QS.Muhammad: 19). Allah Ta'rtta berfirrnan:

@ -;-tq 4i aiGc'ir 6{'ifi-
"supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu

dan yang akan datang.' (QS. Al-Fath: 2). Namun perkara yang harus le-

bih diperhatikan adalah apakah dosa-dosa tersebut masih tersisa atau

tidak?

Jawaban:Tidak, karena Nabi shallallahu Alaihiwa sallam dijaga dan

diamptni dari perbuatan dosa, berbeda dengan yang lainnya. Sese-

orang melakukan dosa, dan terkadang tetap melakukannya, bahkan

terus berbuat kemaksiatan, dan bisa jadi dia tidak diampuni. Adapun

Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam, dia pasti mendapatkan peringatan ba-

gaimanapun keadaannya. Allah T a' ala berfirman:

"C 3fr ,:I;VU;J 3t7i 6f "ii fri $-5?? 7 ;4i W.
,Hai Nabi, mengapa engkau mengharamknn apa yang Allah halalkan bagimu;

engkau mencarikesenangan hati istri-istrimu? Dan Allah Maha Pengampun

lagi Maha Penyayange2." (QS. At-Tahriim: 1)

Itulah pendapat yang sesuai terkait permasalahan yang diperde-

batkan oleh orang-orang. Namun ada diantara dosa-dosa yan8 mana

tidak diragukan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terjaga dari-

nya, yaitu dusta dan khianat. Karena jika dikatakan bahwa itu mung-

kin terjadi pada beliau, maka pastilah itu akan menjadi cacat dalam ri-

salah belia:u Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga tidak mungkin dosa

tersebut terjadi pada beliau. Begitu juga beliau terjaga dari perbua-

tan-perbuatan yang dapat merusak pokok ibadah dan pokok akhlak;

seperti syirik dan akhlak-akhlak yang hina, misaLrya zina dan yang

r.p.,ir.,yr. Namun kesalahan-kesalahan yang terjadi antara beliau

dengan Rabbnya bisa saja terjadi pada beliau, tetapi itu hanya berupa

kesalahan-kesalahan kecil yang dapat diampuni; dan Allah Ta'alatelah

mengampuni dosa-dosa beliau yang telah lalu dan yang akan datang.

92 Al-Bukhari dan muslim meriwayatkanbahwa nabi Muhammadslullallahu Alaihi

wa sallampernah mengharamkan dirinya minum madu untuk menyenangkan hati

isteri-isterinya. Maka turunlah ayat teguran ini kepada nabi'
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Aku katakan demikian, karena sebagian ulama Rnhimahumullah
berkata, "Sesungguhnya segala sesuatu yang Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam sifatkan pada dirinya dari dosa-dosa, maka yang dimaksud
adalah dosa-dosa umatnya, bukan dosa beliau sendiri karena beliau
tidak berbuat dosa; dan segala kesalahan yang beliau nisbatkan ke-
pada dirinya, maka yang dimaksud adalah kesalahan-kesalahan umat-
nya." Tidak diragukan bahwa pendapat tersebut lemah, karena Allah
Ta'ala berfirman: "Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa)

orang-orang mulonin, laki-laki dan perempuan." (QS. Muhammad: 19).

Karena sesungguhnya huruf 'athaf (dan) di atas menunjukkan makna
menyambung dua kata yang berbeda. Namun hal itu tidaklah menca-
cati diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika beliau melakukan
dosa-dosa kecif karena beliau Shnllallahu Alaihi ua Sallam tidak terus-
menerus melakukannya, ditambah lagi bahwa beliau diampuni. Betapa
banyak seseorang di antara kita menjadi lebih baik setelah bermaksiat
daripada sebelumnya. Seringkali seseorang melakukan kesaiahan dan
terjerumus ke dalam kemaksiatan, lalu ia mendapati hatinya luluh
di hadapan Allah Azza wa lalla dart kembali ber-inabah dan bertaubat
kepada-Nya, sampai-sampai dosa yang ia lakukan itu senantiasa ter-
gambar di hadapan kedua matanya sehingga membuatnya menyesal
dan ber-rsfighfar kepada Allah. Dan terkadang seseoftrng melihat diri-
nya sebagai orang yang taat dan termasuk di antara ahli ketaatan, lalu
dia dirasuki rasa 'ujub, tertipu daya, dan tidak mau ber-ln abah kepada
Allah, hingga itu semua merusak keutuhan agamanya. Allah Azza wa

lalla Maha Bijaksana. Terkadang Allah Ta'ala menguji seseorang de-
nganperbuatan dosa agar dia memperbaiki dirinya sebagaimana Allah
Ta'ala terkadang menguji seseorang dengan rasa lapar agar terlaga
kesehatannya. Tidaklah Adam Alaihissalam menjadi orang pilihan me-
lainkan setelah dia berbuat maksiat dan bertaubat darinya.

Sebagaimana Allah Ta' ah berfirrran:

e'r?rNaA'&firJ?
"Kemudinn Tuhannya memilihnyaes maka Din menerima taubatnya dan

memberinya petunjuk." (QS. Thaahaa: L221. Yaitu setelah Adam Alai-
hissalam berbuat dosa dan bertaubat, Rabbnya memilihnya, menerima
taubatnya, dan memberinya petunjuk. Perhatikanlah orang-orang yang

93 Maksudnya: Allah memilih Nabi Adan Alaihissalarz untuk menjadi orang yang
dekat kepada-Nya.
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tidak ikut pada perang Tabuk, aPa yang mereka dapatkan? Tidak di-

ragukan bahwa mereka mendapatkan keimanan, derajat yang tinggi,

dan kedudukan yang agung yang tidak mereka dapatkan sebelum-

nya. Apakah mungkin turun ayat-ayatyang dibaca sampai hari Kiamat

tentang perkara mereka sekiranya mereka tidak melakukan dosa lalu
bertaubat kepada Allah?

Intinya, seseorang tidaklah terjaga dari kesalahan. Adapun para

Nabi Alaihissalam, mereka terjaga dari hal,hal yu.g kita sebutkan tadi

dan terjaga dari melakukan dosa-dosa kecil secara terus-menerus/ me-

lainkan mereka pasti bertaubat dari dosa-dosa tersebut.

Perrrasalahan: Apakah boleh menggabungkan antara doa-doa ls-

tifrahitlfi

]awaban: Tidak boleh menggabungkan antara doa-doa istiftah

tersebut. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab Abu Hu-
rairah Radhiyallahu Anhu ketika dia bertanya kepada beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam,beliau Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda: " ;lllr :'J A
Lt ...: jAt') 9ft $. c,'tlu. t-5 &$)L; G., ,i t1G. -Alat mmgucapknn: "Ya

Altah, j auhkanlah antaraht dan antara lcesalahan-leesalahanku sebagaimana

Englau telah menjauhkan antara timur dan barat... dst-" , dan beliau tidak

menyebutk*, ",!nG Jtlr') (lJ:L:t il'rq: ,!st:';!t 6::t uu-.; -Mahasuci

Engknu ya Allah dan (aku memuji) dengan pujian-Mu. Maha Agung akan

nama-Mu, Mahatinggi kemulinan-Ma-". Sehingga itu menunjukkan bah-

wa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menggabungkan antara doa-

doa tersebut.

Itulah dua macam doaistiftah. Masih ada lagibeberapa macam doa

istiftah, yang sebagiannya dikhususkan untuk shalat malam. Iadi si-

lahkan merujuk kepada kitab-kitab fikih lainnya.

Permasalahan: Apakah pada shalat jenazah juga membaca doa

istiftah? Ada perbedaan pendapat mengenai hal tersebutea

Sebagian ulama Rnhimahumullahberkata, "Harus membaca doa ls-

tiftah, karena shalat jenazah adalah ibadah shala! dan Nabi Shallallahu

Ataihiwa Sallam selalu membaca doaistiftah di dalam shalat.

Pendapat yang populer dari madzhab Alunades adalah, bahwa ti-

dak perlu membaca doa istiftah. Karena shalat ienazah didasari oleh

peringanan, sehingga tidak ada ruku', tidak ada sujud, dan tidak ada

Lihat kitab Al-Majmu' : 3 / 275.

Lihat kitab Muntaha Al'Iradat: 1' / 409.
94
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tasyahud di dalamnya. Itu semua menunjukkan bahwa syariat lebih
melihat shalat jenazahdari sisi peringanan. Pendapat inilah yang lebih
tepat.

to

ry- i: Lala ilia membaca ta'autanuilz

Yaitu mengucapkan: frlJl 9{.At b, )Lrii An berlinilung kepada

Allah dari setan yang terkrituk). ]ika dia mau, dia boleh mengucapkan:

* *) f q tf+')t 9t4^lr :2, #t e;3' ll i*t A*"berlindung
kepada Allai yang lrtaln Mandengar ldgi Mhlw Murgetahui dari setan yang

terku-tuk, dari bisikannya, tiupannya, dan gangguannla)".ss Dan jika dia

mau, dia boleh mengucapkan:fr1r o,[; :tr U #t#u, i ]t AU, berlin-

dung kepaita Dznt yang Maha Mendengar lagi lvlaha'Mengetahui dari setan

yang terkutuk)".t2 Mengucapkart ta'awwudz adalah untuk membaca AI-

Qur'an, dan bukan untuk shalat. ]ika dia memang untuk shalat, maka
pastilah dia diucapkan setelah talcbiraul ihram atau sebelum takbiratul

ihram. Allah Azza wa Jallaberfirmarl:

;)\,#i i fi\ "663clf,'G $y

"Apabila engknu membaca Al Quran hendaklah engkau meminta pierlindu-

ngan kepada Allah dari syaitan yang terhttuk." (QS.An-Nahl: 98). Allah
Ta'ala memerintahkan trntuk memohon perlindungan kepada Allah
dari setan yang terkutuk ketika hendak membaca Al-Qur'an.

Faedah membaca ta'awwudz: Agar setan jauh dari hati seseorang

ketika dia membaca kitab Allah, sehingga dia dapat mentadabburi Al-
Qur'an, memahami makna-makna-nya, dan mengambil manfaat dari-
nya. Karena, tentunya ada perbedaan antara membaca Al-Qur'an de-

ngan menghadirkan hati dan membaca Al-Qur'an dengan hati yang
lalai.

Apabila engkau membaca Al-Qur'an dengan menghadirkan hati-
mu, niscaya engkau dapat memahami makna-maknanya dan mengam-
bil manfaat darinya. Tidak seperti ketika engkau membacanya semen-

tara hatimu lalai. Cobalah, niscaya engkau akan dapati perbedaannya.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahirnahullah: 3/50. Abu Dawud, Kitab: Ash-

Shalah. Bab: Man Ra'aa Al-Istiftaah Bi Subhaanaka Allaahumma wa Bi Hamdika... no.
775. At-Tirmidzi, Abwab Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul'Inda lfiitaah Ash-Shalaah no.
242, dandia berkata, "Hadits yang paling masyhur pada bab ini."
Lihat kitab Al-Mughni karya Ibnu Qudamah Rahimahullah:2/745.
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Oleh karena itu disyariatkan mendahulukan bacaan ta'awwudzke-

tika hendak membaca Al-Qur'an, baik di dalam shalat mauPun di luar

shalat.

Bahkan sebagian ulama Rnhimnhumullah betpendapate8, bahwa

membaca ta'awwudz atau memohon perlindungan kepada Allah dari

setan yang terkutuk ketika hendak membaca Al-Qur'an adalah wajib.

Karena Allah Ta'ala berfirrran: "Apabila engkau membaca Al Quran

hendaklah aqkau meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang

terkutuk." (QS. An-Nahl: 98)

Makna iotri';i (,Aku berlindung kqada AllaD adalah aku bersandar

dan berpegang dengan kuasa Allah Ta'ala, karena Allah Ta'ala adalah

Al-Mataadz (Dzat tempat memohon kebaikan) dan Al-Ma'aadz (Dzat

tempat memohon pulindungan). Lalu apa perbedaan antara Al-Ma'aadz

danAl-Malaadz?

Para ulama Rahimahullah betkata, "Perbedaan antara keduanya

adalah bahw a Al-Liyaadz adalah untuk memohon kebaikan, sedangkan

Al-'Iyaadz adalah untuk lari dari keburukan." Mereka menyebutkan

perkataan seorang penyair:

i;;wi \ *',;i n, usi w "';Si ;.,1 u

i1u* ,.ti 't-J.t SiA- l t iig c,ii 't^'Ee i6l ;;i )
Wahai Dzat yang aku mohonkan lczbaikan-Nya pad"a lurapanlat

Wahai Dzat yang aku mohonlan perlindungan-Nya dailcelchmnatiranku

Orang-orang tidak dapat mengobati tulang yang Engkau patahkan

Dan merekn tidaklah mampu munatahlan tulang yang Engknu tampal-

knn

Makna e")t gti4,Jt q(Setanyang terkutuk).Kata 9{.9 adalahisim

jins yxtg m6ncakup setan yang pertama (yaitu lblis) yang diperintah

untuk *jrd kepada Adam Alaihissalam namun dia tidak mau sujud,

dan mencakup anak-anak keturunnya. Dia diambil dari kata fii yairu
jauh, karena setan memang jauh dari rahmat Allah Ta'ala, karena Allah

Ta'ah telah melaknatnya. Yaitu mengusirnya dan menjauhkannya dari

rahmat-Nya. Atau diambil dari kata LA yain marah, karena tabiat

98 Lihat kitab Al-Majmu':3/28.
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setan adalah marah, sombong, dan tergesa-gesa. Oleh karena itu dia
tidak memenuhi perintah Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk sujud kepa-

da Adam Alaihissalam, bahkan dia menolak dan mengingkari sujud ke-

pada Adam Alaihissalam, dan dia berkata, " Apalah aku akan sujud kepada

orang yang Engluu ciptaknn dari tanah?" (QS. Al-Israa': 51). Namun mak-

na pertama lebih tepat. Oleh karena itu kalimat orLjJr boleh di-tan-
winkankarena huruf Nzn-nya asli.

Adapun kata frlJtbisa semakna dengan f-?li dan semakna dengan

lii. Karena waz,an,-[",r bisa semakna dengan wazan Jl,u dan semakna

dengan u)azan J"* .Di antara contoh wazan Ey*ssemakna dengan

wazan.t"6 adalah, # (yang mendengar), 4.(yang melihat), ,*.li
(yang mengetahui), dan lain sebagainya.

Di antara contoh waron $ yang semakna dengan wazan J'jiZ
adalah: 3i (yang dilukai), E (yansdibunuh), ,.s (y*rg dipatah-
kan), dan lain sebagainya.

]adi katimat fr') t1{.at (Setan yang terkutuk) memiliki dua
makna:

1. Dia dirajam dengan laknat Allah TA'alA, diusir, dan dijauhkan dari
rahmat-Nya.

2. Dia merajam yang lainnya dengan perbuatan-perbuatan maksiat,
karena sesungguhnya setan-setan itu menyeret para pelaku mak-
siat dengan sekuat-kuatnya untuk melakukan maksiat.

: Setelah itu ilia membacaBasmalah

Yaitu dia mengucapkan: f?')t ;^J1t, i, ,.-: (Dengannama Allahyang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). Penu[is Rahimahullah menyebut-
kan setiap kata dengan satu huruf. Dia menyebutkan dengan huruf Ba',

huruf Sin, huruf Mim, danhuruf l-am.Pengubahan tersebut dinamakan

oleh para ulama Nahwu dengan .'-Jt lpahat), karena seseorang mema-
hat beberapa kata hingga menghasilkan kalimat tersebut. Basmalah ter-
sebut mengandtrng: larr dan Majruur, Shifat dart Maushuuf. larr-nya
adalah huruf v dan Majruur-nya adalah kata 

'.-1. 
Shifat-nya adalah

kata r?11 ftt d.an Maushuuf-nya adalah kata "\t. Juga mengandung

Mudhaaf (yaitu kata - l) dan Mudhaaf llaih (y altu lafzhul j alaabh At1.

t, o.t n!
..1j..+"d
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Basmalah tersebut biasanya terkait
tiap huruf larr mesti berkait dengan

dikatakan oleh penyus un kaidah l' r ab :

ffi
dengan kalimat lain. Karena se-

kalimat lain, sebagaimana yang

F4;t'rS lau 31 p 6-lAt n ,t-.1s,-! \

J;':Ui ,-'6it, biqe S*'i tt) F F.'tt
Huruf lan itu mesti berkait dengan lcata lceria atau yang semaknanya, semisal

murtaqii...

Kecuali xtinp huruf tambahan yang memiliki tugas, seperti huruf Ba', Min,

Kaf, juga l-a'allaa...

Huruf Ba'dalam Basmalah tersebutmesti dikaitkan dengan sesuatu.

Pendapat yang lebih tepat mengenai sesuatu tersebut adalah kata kerja

yang diakhtukan sesuai dengan kondisi. Apabita 
""8fL".*"ngucapkan

basmnhh ketika membaca, maka taqdir-nya adalah l';i &t fir(Dengan
nama Allirk aku rter.bnca). Apabila u1+u: mengucapkanbismalahketi-

ka makan, maka taqdir-nya adalah #-T nl a., (Dengan nama Allah aku

makan). Ketika minum, maka taqdir-nya adalah iVi it g-r(Dengan

nama Allah aku minum). Ketika berwudhu, maka taqdir-nya adalah ,t,' f!
Lag tOengan nama Allah aku berwudhu). Dan begitu seterusnya.

Disini kita mengucapkNtBasmalah untuk membaca sutat Al-Eatihah,

sehingga taqdir-nyaadalah i.i ::tt g(Dengan nama Allah aku membaca).

Kita katakan bahwa ,"r.rutt, yang berkait dengan huruf larr ttu
adalah kata kerja, karena seluruh kata kerja merupakan pokok dalam

hal amalan.

kita katakan bahwa kata kerja itu dihapus, karena mengharap ber-

kah dengan mencukupkan penyebutan nama Allah Azza wa lalla dar.

karena seringnya kata kerja tersebut digunakan.

Kita katakan bahwa kata kerja itu diakhirkan, karena ada dua

faedah:

1. Mengharap keberkahan dengan mendahulukan nama Allah Azza

walalla.

2. Pembatasan, karena mendahuluk at-:t. ma' muul dapat bermakna Pem-

batasan.
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Kitataqdir-kan kata kerja itu sesuai dengan kondisi, karena itu lebih

menunjukkan maksud orang yang mengucaPkan Basmalah itu. Karena,

jika engkau mengucapkan.irr fr(De:ty:n nama Allah) dan engkau ingrn

membaca, maka taqilir-nya aialah li *t ,-.', (Dmgan nama Allah aku

membaca).Itu lebih khusus daripada engkdu mengatakan, "Taqdit-nya

adalah &-r+i "irr ,:.r(Dengan nama Allah aku memulai), karena membaca

lebih khusus daiipada sekedar memulai pekerjaan.

Lafazh.lr aduluh' alam yangdigunakan trntuk Rabb Tuhan Pencipta

Azza wa lalla. Asalkatanya adalah iiYt, nam.^ huruf Hamzah dihapus

unhrk peringanan lantaran sering digunakan. Kata jl semakna dengan

kata .j:u. Sedang tat, .j:(r sendiri artinya adalah Dzatyangdiibadahi
dengan penuh kecintaan dan pengagungan.

Kata ;;11 adalah salah satu nama dari nama-nama Allah Ta'ala.

Namun dari segi i'rab dia adalah shifat. Artinya adalah Dzai yang me-

miliki rahmat yang luas dan tersampaikan kepada seluruh makhluk.

Sementara kata fr}r adalah wazan ,p.; dati kata i:-ilJl (rahmat).

Namun yang lebih diperhatikan pada kata itu adalah perbuatan, bukan

sifat. Karep a:ill (rahmat) adalah shifut-nya, sedangkan perbuatan-

nya adalah menyampaikan rahmat kepada orang yang dirahmati.

16g : D engan ilip elankan

Yaitu dia mengucapkan Basmalah dengan pelan, maksudnya aPa-

bila shalatnya bersifat lahriyyah (seperti shalat Maghrib, Isya, Subuh,

dan yang sejenisnya, P""t).

Adapun jika shalat itu bersifat sirriyyah (seperti shalat Zhuhur dar

Ashar), maka dia akan memelankan bacaan Basmalah dan bacaan Al'

Qur'an. Jadi perkataannya: t\ (Dengan dipelankan) maksudnya adalah

bahwa dia tidak memperdengarkarurya kepada para makmum mes'

kipun dia mengeraskan bacaan Al-Qur'an. Hal itu karena mayorita:

hadits yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me

nunjukkan bahwa dahulu beliau selalu membaca Basmalah dengat

dipelankan.ee Bahkan bisa kita katakan bahwa semua hadits yang me

99 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Maa Yaquul Ba'da At-Takbii

no.743-.Muslim, Kitab: Ash-Shnlah. Bab: Huiiah Man Qaala laaYujhar Bi Al-Basmala

no.399,50.
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nyebutkan tentang mengeraskan bacaan Basmalah adalah dha'if.lm

P.6, ;y 4r: Dan ilia (basmalah)bukan ilari surat Al-Faatihah

Kata ganti 'dia' kembali kepada Basmalah. Basmalah adalah ayat

tersendiri yang digunakan untuk memulai bacaan setiap surat dari A1-

Qur'an, kecuali surat Baraa'ah (At-Taubah). Karena sesungguhnya di
dalam surat Baraa'ah (At-Taubah) tidak ada Basmalah lantaran ijtihad
dari kalang.rn para sahabat Rndhiyallahu Anhum. Namun tidak diragu-

kan bahwa itu adalah iitihad yang didasari oleh tauqif. Karena kita

ketahui bersama jika Basmalah ltu turun di antara surat Al-Anfaal dan

surat Baraa'ah (At-Taubah), maka pastilah dia akan tetap ada; karena

Allah T a' ala berfirman:

@i14:A$35t\ffi;t(:y
"sesungguhnya Knmi-lah yang menurunkan Al-Qur'an, dan saungguhnya

Kamibenar-benar memeliharanyatu." (QS. Al-Hijr: 9). Ketika Basmalah iltu

tidak tercantum padanya, maka diketahui bahwa ijtihad para sahabat

Radhiyallahu Anhum sesuai dengan kenyataan yang ada.

Dalil yang mentrnjukkan bahwa Basmalah bukan bagian dari surat

Al-Fatihah adalah hadits yang diriwayatkan di dalam krtab Shahih

Muslim, dari hadits Abu HurairahRadhiyall"ahu Anhu, bahwasanya Na-

bi Shallnllahu Alaihi wa Sallam bersabda:

,ii v qy) ,;il)),q* #, d e>,*st ': -:*:.s ,J6.ir i6
...,s* Arl; :J6.i,r i6 ,@rAr l', yj-=jr ,3Ar Jv ts1

"Allah Ta'ala berfirman: "Aku telah membagi shalat antara-Ku dan antara

hamba-Ku menjadi dua bagian; ilan bagi hamba-Ku apa yanS di.a minta.

Apabila lumba itu mengucaplan, "Al-Hamdu Lillaahi Rabb Al:Aalamiin",

Allah Ta'alaberfirman: "Hamba-kt telah memuji-kt. .. " (Al-Hadits).102

Jika dikatakan, 'Apabtla Basmalalr itu tidak terrtasuk bagian dari

surat Al-Fatihah, maka sebagaimana yang telah diketahui bersama

Lihat kitab Al-Mughni karya Ibnu Qudamah Rahitruhullah:2/149. Maimu' Eatawa

S y ailh Al- I slam Rahimahufish 22 / 27 5.

,{yat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al-Qur'an selama-

lamanya.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-slutah. Bab: wuiuub Qitaa'ah Al-Faatihah Fii

Kulli Rak'ah no. 395, 38.
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bahwa surat Al-Fatihah adalah tuiuh ayat. Lalu bagaimana cara mem-

bagi surat Al-Fatihah menjadi tujuh ayat jika kita keluarkxr Basmalah

darinya?"

]awaban: Surat Al-Fatihah dapat dibagi menjadi seperti berikut:

<r;J-lii 4 :r-'^=ii
" Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam." ayat pertama.

4t:ti
'Malu Petnurah lngi Maha Penyayang." ayat kedua.

>r- ;t-$v-J
"Yang menguasai di hari Pembalasan." ayat ketiga.

3;3;:iV:ttr1$
"Hanya Englaulah yang lami sembah, dan hanya k podo Engknulah kami

memint a p ut olong an. " ay at keempat

'ffiLfrii($\
" Tunjukilah lami j alan y ang lurus." ayat kelima.

Ai;g\l$L*
"Yaitu jalnn orang-orang yang telah Engkauberi nilonat kepada mereka." ayat
keenam.

'u'l-uAi$;ry 
-.jL#\;i

"Bukan (jalan) merela yang dimurlui dan buknn (pula jalan) merela yang

sesat." ayat kefujuh.

Pembagian inilah yang sesuai dengan makna dan lafazh.

Adapun kesesuaiannya dengan lafazh dapat dilihat ketika kita
membagi-bagi surat Al-Fatihah dengan cara di atas, ayat-ayat tersebut

terlihat serasi dan selaras.

Namun jika kita katakan bahwa (=y.;t
kami jalan yang lurus) adalah ayat keenam, lalu

h..,ist

t
v$t (Tunjukilah

,r.;;i u-it trt
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*lt;,1' 'li W .2);:St F Uaitu jalan orang-orang yang telah Engknu beri

nikrnat kepado mereka, buknn (jalan) mereka yang dimurkai dnn bulan (pula

jalan) merekn yang sesat)" adalah ayat ketujuh, maka ayat ketujuh itu
menjadi amat panjang dan tidak sesuai dengan ayat yang sebelumnya.

Itulah kesesuaian dari segi Lafazh.

Adapun kesesuaian dari segi makna adalah bahwasanya Allah
Ta'ala berfirman:

,ii Y qg., ,juh,,4* ,fu d itat ,!-u.s :Ju;j.,r i6
t;t: .g* q!,3.c,J6,i,r i6 ,;.;ltAt l: yj.=jr :-r:ativs$

, 43)r y- q,v '!G s1t .&* :*';i ,i6 Flr ou;lt :JG

"'e* o'e 'iu
"Aku tehh membagi shnlat antara-Ku dan antara hamba-Ku menjadi dua ba-

gian; ilnn bagi hnmba-Ku apa yang din minta. Apabila hamba itu mengucaplan,

"Al-Hamdu Lillnahi Rnbb Al-'Aalamiin", Allah Ta'ala berfirman: "Hamba-

Ku telah munuji-Kt." Apabil^a dia mengucaplan, "Ar-Rahmaan Ar-Rnhiim",

Allah Ta'ala berfirman: "Hamba-Ku telah menyaniung-Ku." Apabila di^a me-

ngucaplun, 'Maaliki Yaimi Ad-Diin", Allah Ta'ala berfirman: "Hamba-Kt

telah memulialan-Ku..." ketiga ayat tersebut seluruhnya adalah mitik
Allah Ta'ala.

Apabila dia mengucapkan,

Ji Y &9,t *3* fu g rr; :i6 'r# tr3;"t t* tr31

"lyyaakn Na'budu wa lyyakn Nlsta'iin", Allah Ta'ala berfirman: "lni adalah

antara-Ku dan antarahamba-Ku, dnn untukhamba-kt apayang din mintl."l0i

Layaknya ini merupakan ayat pertengahan, yaitu: 'u"! li;"t 31i !:rC;

(Hanya Englcnulah yang kami sembah, dnn hanya k podo Engkaulah kami

meminta pertolongan)" darr dia merupakan ayat keempat. Sedangkan

ayat kelima, keenam, dan ketujuh adalah:

*r)it f . W isi uit tr't. g:At -bt';)t u$l

103 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash'Slwlah. Bab: Wuiuub Qiraa'ah Al-Faatihah Fii
Kulli Rfi'ah no. 395,38.
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"Tunjukilah kami jalan yang lurus. " Yaitu ialan orang-orang yang telah

Engkau beri nilonat bpada merekn. * Bulan (jalnd merelu yang dimurlai dan

bukan (pula jalan) merela yang sesat." Sehingga ketiga ayat yang pertama

adalah milik Allah Ta'alA, dan ketiga ayat terakhir adalah milik hamba.

sedangkan'u;i llU;t .; !st) (ttoryo Englaulah yang lami sembah, dan

lunya bpada Engknulah lumi meminta pertolongan)" adalah ayat tengah-

tengah antara hamba dan antara Rabbnya.

]ika ada yang bertanya, "Apabrla kalian mengatakan demikian,

lalu bagaimana kalian menjawab tentang apa yang kita lihat di mushaf-

mushaf Al-Qur'an yang ada, yaitu bahwa ayat pertama di dalam surat

Al-Fatihah adalah Basmalah? "

|awaban: Penomoran tersebut didasari oleh pendapat sebagian

ulama Rahimahumulhh,lu yaitu bahwa Basmalah terrnasuk bagian dari

surat Al-Fatihah. Oleh karena itu pada surat-surat lainnya dia tidak

terrrasuk dari ayat-ayat surat tersebut dan tidak diberi nomor. Sehing-

ga, pendapat yang benar adalah bahwa Basmalah bukan termasuk ba-

gian dari surat Al-Fatihah dan bukan bagian dari selain surat Al-Fa-

fihah, melainkan dia adalah ayat tersendiri.

Apabila ada orang yang berkata, "Sesungguhnya Basmalah adalah

ayat tersendir'r, namun kita dapati Basmalah tersebut tercantum di da-

lam kitab Atlah sebagai satu ayat dalam firman Allah Ta'ala:

$i#3iirt;xy'"41afr\
"sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi)nya: "De-

ngan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Putyayang."
(QS. An-Naml:30)

Maka kita katakary "Itu adalah riwayat dan kabar tentang surat

yang berasal dari Sulaiman Alaihissalam, dan bukan berarti seseorang

membacanya untuk memulaibacaan surat tertentu. Melainkan itu ada-

lah pendahuluan dari surat yang dihrlis oleh Sulaiman Alaihissalam

(kepada ratu Bilqis, P""'), dan Allah Azza wa /alla menukilkannya untuk
kita. Sehingga itu tidak termasuk dalambab ini.

104 Lihat krtab Al-Mughni:2/151. Al-Inshaf: 3/431'.
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lo ,

ryUJl i'fr € : Lalu ilia membaca surat Al-Eaatihah

Huruf Ji (alif lam) tersebut adalah untuk keumuman. Maksudnya
adalah dia membacanya secara sempurru dan tersusun rapi ayat-

ayatlya, kalimat-kalimatnya, huruf-hurufnya, dan harakat-harakat-
nya. Seandainya seseor;rng hanya membaca enam ayat saja dari surat
Al-Fatihah, maka itu tidak sah. Sekiranya dia membaca tujuh ayat na-

mtrn menghilangkan kalimat d.6t, maka itu tidak sah.Iika dia mem-

baca seluruh ayat dan tidak menghilangkan satu kalimat pun, n,unun

dia menghilangkan satu huruf seperti hurrrf Ta' pada ,ai ;-it Ltt

S, matcaitu tidak sah. Seandainya dia merubah-rubah harakat, ma-
ka tidak sah bila hal itu sampai merubah makna. Namun jika tidak
merubah makna, maka itu tetap sah, namun tidak boleh membuat
kesalahan dengan disengaja. Contoh perubahan harakat yang dapat

merubah makna adalah jika seseorang membaca tj-roi dengan mem-

fathahkart huruf Hamzah. Karena maknanya berbeda, yaitu berikanlah

kepada kami sebuah hadiah. Ada-pun "($y'dengan Hamzah Washal,

maka artinya adalah tunjukilah kami, berikanlah taufik kepada kami,

dan teguhkanlah kami pada taufik tersebut.

$eandainya dia memb a" 1<! *it 3lit Lr'r*, makatidak sah ka-

rena maknanya berbeda. Dimana pemberian nikmat itu dari si Pemba-

ca (ayat tersebut), bukan dari Allah Azza wa lalla.

Contoh perubahan harakat yang tidak merubah makna adalah jika

seseorang membaca i lr' dengan meng-kasralrkan huruf Dal sebagai

pengganti dhamah.

Seandainya dia memb ^" 
',,,-JJv:t i, gjiir tanPa men-tasydidkm'

huruf Ba', maka tidak sah karena dia menghilangkan satu huruf. Ka-

rena huruf ber-tasydid mengibaratkan tentang dua huruf.

Dengan demikian, dia harus membaca surat Al-Fatihah secara sem-

purna dengan ayat-ayatny4 kalimat-kalimatnya, huruf-hurufrrya, dan

harakat-harakatnya. ]ika dia meninggalkan satu ayat, satu huruf, atau

satu harakat yang dapat merusak makna, maka itu tidak sah.

Perkataanny a, 'z^:rilt i;- i Ontu dia membaca surat Al-Faatihah).

Yaitu setelah membaca Basmal^ah, dia membaca surat Al-Fatihah. Hu-
t

ruf fi (lalu) disini tidak menunjukkan urutan dan tenggang waktu, me-
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lainkan hanya menunjukkan urutan saja; karena tidak ada tenggang

waktu antara Basmalah dan bacaan surat Al-Fatihah. Melainkan dia

membaca Basmalah kemudian langsung membaca surat Al-Fatihah
segera setelahnya.

Perkataannya , 'a*:.rdt i$- 1Oi^ membaca surat A1-Faatihah). Al-
Fatihah adalah surat yang telah diketahui bersama, dan surat yang

paling agung di dalam kitab Allah Ta'ala. Dia dinamakan a--Ul (pem-

buka) karena mushaf Al-Qur'an diawali dengannya dalam hal pe-

nulisan, dan karena Al-Fatihah digrrnakan untuk mengawali shalat

dalam hal bacaan, namun dia tidak digunakan tmtuk mengawali segala

sesuatu sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang-orang pada

zaman sekarang ini. Dimana apabila mereka hendak memulai sesuatu,

mereka mengawalinya dengan membaca surat Al-Fatihah. Atau apabi-

la mereka hendak mendoakan seseorang, mereka mengucapkan, "Al-
Faatihah." Yaitu bacakanlah surat Al-Fatihah untuknya. Sesungguh-

nya hal tersebut tidak pernah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, tidak juga dari para sahabat Radhiyallahu Anhum.

Surat Al-Fatihah adalah Ummul Qur'an (induk Al-Qur'an). Itu
dikarenakan seluruh maksud dan tujuan Al-Qur'an terkandung di
dalamnya. Surat Al-Fatihah mencakup ajaran tauhid dengan ketiga
macarnnya (yaitu tauhid uluhiyyah, tauhid rububiyyah, dan tau-
hid asma dan sifat, P"nL), risalah kenabian, hari Akhir, jalan-jalan para
Rasul dan orang-orang yang menyelisihi mereka, dan seluruh perka-
ra yang berkaitan dengan pokok-pokok syariat terkandung di dalam
surat tersebut. Oleh karena itu dia dinamakan Ummul Qur'an (tn-
duk At-Qur'an);05 dan dinamakxt As-Sab'u Al-Mntsaanii (tufth ayat
yang dibaca berulang-d*g) sebagaimana yang diriwayatk:rn secara

shahih dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.l06 Allah Ta'ala telah
menyebutkannya secara khusus di dalam firman-Nya:

'#t 5r;;4, e€fi i$ it*r. st
"Dan sesungguhnya Kami telah berikan lcepadamu tujuh ayat yang dibaca

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: At-Tafsir. Bab: Qauluhu ((Walaqad Aatainaaka

Sab'an Minal Matsaanii wal Qur'aanil'Azhiim)\ no.47M. Muslim, Kitab: Ash-Shalah.
Bab: Wujuub Qiraa'ah Al-Faatihah Fii Kulli Rak'ah no.394,36.
Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Ktab: At-Tafsir. Bab: Qauluhu ((Walaqad Aatainaaka

Sab'an Minal Matsaanii wal Qur'aanil'Azhiim)) no.47M.
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berulang-ulanglq7 dnn Al-Qur'an yang agung." (QS. Al-Hijr: g/). Meng-
'athafkanAl-Qur'an Al-'Azhim dengan surat Al-Fatihah termasuk dari
Bab'Athfu Al:Aam'Alaa Al-Khaash (meng-'athafkan suatu yang umum
terhadap yang khusus).

Membaca surat Al-Fatihah adalah salah satu rukun shalat dan

syarat untuk keabsahan-ny4 sehingga shalat tidak sah tanpa membaca

s urat Al-Fatihah. N abi Shallallahu Alnihi w a S all am bersabda :

rqt -r.\ii.p JA D,; \
"Tidak (sah) slnlat bagi orang yang tidak membaca Eatihatul Kitab (surat

Eaatihah)"r$ Akan datang penjelasan tentang hal itu sec:ua terperinci
pada pasal rukun-rukun shalat.

Perkataannya t^:.ati7- (Dia membaca surat Al-Faatihnh). Perkataan

tersebut menunjukkan bahwa dia harus membaca surat Al-Fatihah

dengan seluruh huruf-hurufrrya, harakat-harakatnya kalimat-kali-
matnya ayat-ayatnya dan urutarurya. |adi ada lima perkara:

1. Ayat

2. Kalimat

3. Huruf
4. Harakat

5. Dan urutan

Itu diambil dari perkataan Penulis Rahimahullah: "'a;tit (Surat Al-

Faatihah)", karena huruf Ji disini untuk Al-'Ahdu Adz-Dzihni, sehingga

yang dimaksud adalah surat Al-Fatihah yang makruf, yang di dalam-

nya terdapat tujuh ayat, kalimat-kalimat, huruf-huruf, harakat-harakat

sesuai dengan urutannya; dan dia harus dibaca berturutan. Yaitu dia

tidak memutusnya dengan jarak waktu yang lama, karena dia adalah

satu ibadah, sehingga disyaratkan agar sebagiannya dibangun di atas

sebagian yang lain" seperti anggota-anggota wudhu.

Anggota-anggota wudhu adalah wajartr, lalu kedua tangan, lalu
kepala, kemudian kedua kaki. Pencucian keempat anggota wudhu ter-

107 Yang dimaksud tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang ialah surat Al-Faatihah

yang terdiri dari tujuh ayat. Sebagian ahli tafsir mengatakan tujuh surat-surat

yan[ panlang yaitu Al-Baqarair, Ali Imran, Al-Maaidah, An-Nisaa', Al A'raai Al
An'aam dan Al-Anfaal atau At-Taubah.

108 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: wujuub Al-Qiraa'ah Li AI-
lmaam-wa Al-Ma'muum Fii Ash-slulaanht Kullilua no. 756. Muslim, Kitab: Ash-

Shalah. Bab : W ujuub Qiraa' alt Al-F aatiluh F ii Kulli Rnk' ah no. 394, Y.

ffi
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sebut harus berturutan dan berurutan. Begitu juga surat Al-Fatihah,
ayat pertama, lalu kedua, lalu ketiga, dan seterusnya. Dia harus dibaca
berturutan dan berurutan.

itl: ,*t'F f :f-, 3i ,f iW ts6,rfodiamemutusnya
dengan ilzikir atia diam yang tilak iisyaiatican, dan lama

Yaitu memutus bacaan surat Al-Fatihah dan tidak menyambung

bacaannya. Maksudnya ketika dia membaca'juir l', y j.=it, dia
mulai memuja dan memuji Atlah Subhanahu wa Ta'ala sambil me-
ngucapkan: " Subhaanallaahi wa Al-Hamdu Lillaahi wa l-aa llaaha lllallaahu
wa Allaahu Akbar. Wa Subhaanallaahi Bulcratan wa Ashiilan. Wa Allaahu
Akbm Kabiiran wa Al-Hamdu Lillaahi Kntsiiran." Lalu dia memanjatkan

doa, baru setelah itu dia melanjutkan bacaan: ti)t Jt*)r. Kita kata-
kan, "Itu tidak disyariatkan. Apabila jarak pemisahnya lama, maka
engkau wajib mengulang." Demikian juga jika seseorang memutus

bacaan surat Al-Fatihah dengan diam, yaitu dia membaca: 4, y ":;lt
$*lt lalu mendengar keributan dan diam dalam waktu yang cukup
lama mendengarkan apa yang dikatakan oleh orang-orang, maka dia
harus mengulangnya dari awal; karena dia harus membacanya de-
ngan berturutan. Namun Penulis Rnhimahullah mensyaratkan dan

berkata: ".is'k * tVong tidak disyarintkan)." Yaitu dzikir dan diam
keduanya tidak disyariatkan. Jika keduanya disyariatkan, maka tidak
jadi masalah meskipun jarak pemisahnya cukup lama. Seperti jika se-

seorang memutus bacaan surat Al-Fatihah untuk memohon kepada
Allah agar termasuk kedalam golongan orang-orang yang diberikan
anugerah oleh Allah Ta'ala. Misalnya, ketika dia melewan ayat: Ltp
* ei u$t, aoberkata, "5>)r-hJu. ;gt, 4i o1;t '&Jt (yo Allah,
jadikanlah aku bagian dari mereka, dan masukknnlah aku bersama orang-
orang yang shalih)." Maka itu boleh dilakukan, bahkan disyariatkan di
dalam shalat malam. Begitu juga apabila dia diam untuk mendengar-
kan bacaan imamnya, dan dia tahu bahwa imamnya akan diam sebe-
lum ruku' dan mungkin baginya untuk menyemptunakan bacaannya
sendiri, lalu dia diam unfuk mendengarkan bacaan imamnya, kemu-
dian dia menyemptunakan bacaannya sendiri ketika imam diam se-

belum ruku'. Sesungguhnya diam tersebut disyariatkan dan tidak men-
jadi masalah meskipun cukup lama.
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o' dj g t'i Si ' 
atou ilia meninggalkan satu tasvitiit

Yaitu sekiranya dia meninggalkan tasydid sebuah huruf dari

surat Al-Fatihah dan membacanya dengan takJtfif,.nisalnya dia men-

takhfiftanhuruf Ba'padafirman Allah: ,4VJjt :t l.j:';it, maka itu ti-

dak sah. Sesungguhnya itu tidak sah karena huruf yang di-tasydidkan

mengibaratkan dua h;ruf. Sehingga apabila dia meninggalkan tasydid,

maka dia telah mengurangi satu huruf.

s1
li'; :i: Atausatuhuruf

Yaitu dia meninggalkan satu huruf dari salah satu katanya' Misal-

nya dia meninggalkan huruf Jt dari firrtan All:h: V :#t.f,'.t*
sering teriadi d'ari orang-orang yang meng-idghankannya disebabkan

ketergesaan mereka dalam membaca, maka itu tidak sah'

*? sl' Atautiilakbuurutan

Maksudnya apabila dia tidak mengurutkan ayat-ayatnya atau kata-

katarya,seraya dia memba cat ;)t:;)t* #tr' 91- 4! 
*:orltAt :t'' i '"ylt

61t ataudia membaca: ;.,-'1Jl f- q.Y * os'St *)t, makaitu tidak sah;

L*"r,, dia merusak urulannya. Pengurutan'ayat-ayat dan kata-kata

tersebut bersifat tauqifi dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bu-

kan bersifat ijtihad. oluh kur"t 
" 

itu dahulu Nabi shallnllahu Alaihi wa

Sallambersabda:

trt W, f f- Ct;.itilt g UYr ,y t'#
,,ktalckanlah ayat tersebut di dalam surat yang padnnya disebutkan ini dan

itlt."r@ sekiranya yang diriwayatkan hanyalah bacaan surat Al-Fatihah

yang Nabi shaltallahu Alaihi wa sallam lakukan secara berurutan yang

disepakati kaum muslimin, maka itu sudah cukup'

l0gDiriwayatkanolehlmamAhmadRahinahullah:7/57,69.AbuDawud,Kitab:Ash-
Shulah.Bab:Mnn|aharaBiluano.786,787.At-Tirmidn,Kitab:At-Tafsir,Bab:Min
SuurahAt-Taubahno.3084dandiaberkata,"Haditshasanshahih'"
Al-Hakim: 2/221, a". ai" berkata, "Ini hadits shahih menurut persyaratan Al-

Bukhari dan Muslim Rahhruhullah namun mereka tidak mentakhrlinya'" Adz-

Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya'

ffi:
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WSgt ?iU 'P ( j : urtca selain makmum utajib mengulangnya
,'

Kata s Gelain) dengan nashab sebagai rnafuulmuqadilambagi kata

(i @aiiU;. Sedang kata ;i61 (mengulang) adalahfaa'il mu'aHtHrar. Mak-
sudnya adalah wajib mengulang bacaan surat Al-Fatihah bagi selain
makmum, karena membaca surat Al-Fatihah bagi makmum -menurut
pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad- bukan termasuk per-
kara yang wajib. Sekiranya seorang makmum sengaja tidak membaca

surat Al-Fafihah, dia tidak wajib mengulang shalatnya. Meskipun de-

mikian, dia tetap diharamkan membolak-balikkan ayat-ayat atau ka-

ta-katanya. Namtrn jika dilihat dari sisi kewajiban mengulang bacaan

surat Al-Fatihah, maka seornng makmum tidak wajib mengulangnya
bila ia melakukan hal tersebut (yaitu membolak-balikkan ayat atau ka-

ta-kata ketika membaca surat Al-Faft"f,), karena membaca. surat A1-

Fatihah tidak wajib baginya. Namun apakah shalatnya batal lantaran
dia menyelisihi urutan dalam kata-kata atau ayat-ayat pada surat Al-
Fatihah, karena hal itu diharamkan baginya? ]awabannya perlu ada

peninjauan ulaog.

Perkataannya, t4;V1 JU 'P J tmot" selain malonum wajib me-

ngulangnya). Zhalnr perkitaannyu iauUn, bahwa dia harus mengu-
langnya dari awal surat. Seandainya dia menghilangkan huruf ;l dari

fi::nran Allah: V :Ht fi, maka zhahir perkataan Penulis Ra-

himahullah bahwa dia wajib mengulang seluruh Al-Fatihah. Perkiraan
itu tidak tepat, dan bisa jadi bukan itu maksud Penulis Rnhimahullah.

Melainkan dia harus mengulang bacaan yang salah dan yang sete-

lahnya, karena bacaan yang sebelumnya sudah benar. Ditambah lagi
bahwa jarak waktunya tidaklah lama sehingga dikatakan bahwa ji-
ka dia mengulang dari kesalahannya, maka itu akan menyebabkan
ketelputusan antara bagian yang benar dan bagian yang salah. Karena

seluruh surat Al-Fatihah tidak menghabiskan waktu lama untuk mem-

bacanya. Atas dasar itu, apabila dia salah membaca pada akhir surat
Al-Fatihah, maka dia tidak wajib mengulangnya kecuali bagian yang
salah dan yang setelahnya saja guna menjaga keberurutan. Namun jika

kesalahan itu terjadi pada awal ayat, misaLry u ,i"lUJlt it i.'Atdengan
men-takhfiftian huruf Ba', maka dia wajib mengulang dari awal.
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Perrrtasalahan: Bagaimana cara dia membaca surat tersebut?"

Kita katakart, ,,Dia harus membacanya dengan ilrab, berurutan,

dan berturutan. seyogyanya dia memisahkan antara ayat-ayatnya dan

berhenti di setiap satu ayat, sehingga dia berhenti tuiuh t<alt: l'ti i=j'

,46,berhenti, 61r -9t-;11 
berhenti, u.-\t f-.+yb.:tn","9, 

lliyt * !l:1

lj:; berhe nd, 6ift Lt')St ti-r.arberhenti, * ei 4-.1Jt Lt',.e berhenti,

arr, iofUlr ;.l') W q )ir 1; berhenti. Karena Nabi Shallnllahu Alaihi

wa Sallam dahulu reluL, memutus-mutus bacaannya dan berhenti pa-

da setiap ayatnya.llo Namun jika dia tidak berheno maka tidak jadi

masalah; karena berhenti di setiap satu ayat hanyalah bersifat anjuran,

tidak bersifat wajib. Karena itu berasal dari perbuatan Nabi Shallallahu

Alaihi wa sallam, dan bukan dari perintah beliau. segala perbuatan

yang dilakukan oleh Nabi shallallnhu Alaihi wa sallam dari perkara-

p..t.uru ibadah dan beliau tidak memerintahkannya, maka dia terma-

,* ar.i perkara yang dianjurkan. sebagaimana hal itu disebutkan di

dalam ilmu ushul Eiqh: Bahwasannya perbuatan yang sekedar bagian dari

perkara-perknra ibadah, maka hal itu busifat aniuran' ]uga karena Nabi

shallallahu Aldihi wa sallam ketika mengajarkan oranS yang buruk da-

lam shalatnya, beliau memerintahkan kepadanya untuk membaca su-

rat yang ringan dari A1-Qur'all1rr, dan beliau tidak mengatakart, "Dan

tartittanlah!" Atau "Berhentilah di setinp satu ayat!"

]ika ada orang yang bertanya, "Engkau menyebutkan bahwa apa-

bila seseorang merubah satu huruf dengan huruf yang lain, maka itu

tidak sah. Lalu apa pendapat kalian tentang seseorang yang merubah

huruf Dlwd p adafir*an Allah:' i'at ) -1" d""ga" huruf Zha' ? "

Kita katakan, 'Dalam hal tersebut ada dua pendapat milik ulama

fikih Hanab tla}l. Rnhimahumullah:

. Pendapat pertama, tidak sah karena dia merubah satu huruf dengan

huruf yang lain.

. PendaPat kedua, sah. Itulah pendapat yang masyhur dari madz-

habAhmad..Merekaberalasanbahwamakhrajkeduahurufitu

Diriwayatkan oleh Imam Ahm ad Rahimahullah: 6 / 3f/2. Abu Dawud, Kitab: Al-Huruf

wa Al-Qira.atno. 4001. edS"raqrthni:, 1/312, dan dia berkata, "Isnadnya shahih

dan semua perawinya tsiqah." AiHakim: 2 / ?32, dan diaberkata"'Shahih menurut

;.;;;;"i# ALBukhari han Muslim Rahimahultah.' Ad,.Dza1.abi Rahitnahullah

menyepakatinYa.
otiJruyutt". oleh Al-Bukhari, Bab: w"i""! Al-Qiraa'ah Li Al-Imaam wa Al-

Mdmuum Fii Ash-Shahwait Kulliua no.757. Muslim, Ki tab: Ash-Shalal' Bab:Wuiuub

Al-Qiraa'ah Fii Kulli Rak'ah no.397,45'

110

111



a GIMIEED ) 77
\ . Bab Sifat Shalat.

saling berdekatan dan sulit gntuk membedakan antara keduanya;

dan pendapat inilah yang benar. Atas dasar itu, barangsiapa yang

membaca ''itizst :!') W o:.Li,;lt S" dengx,. huruf Zha', maka

shalatnya tetap sah. Bahkan hampir tidak ada seorangpun dari
kalangan orang-orang awam yang dapat membedakan antara hu-

rut Dhad danhuruf. Zha'.

t-*, Q q\ ,F H; : Dan semuanya menguaskatt acapan

Aamiin di dalam shalatiahriYYah

Yaitu orang yang shalat sendirian, makmum, dan imam pada sha-

latjahrfuah.

Adapun imam, maka sudah ielas bahwa rlia harus mengeraskan

ucapan Aamiin. Karena itu telah diriwayatkan dari Nabi Shallallnhu

Alaihiwa Sallam di dalam sabdanYa:

tfi:v (v;tr ;f, tiy

" Ap abila imam mengucaplan Aamiin, mnla ucaplunlah Anmiin oleh knlinn. "112

Beliau mengaitkan ucapan Aamiin kita dengan ucaPan Aamiin imam.

Jika kita tidak mendengarnya, maka mengkaitkalrnya dengan ucaPan

Aamiin imam tidak ada faedahnya, bahkan itu akan menjadi kesulitan

bagi umat Islam. Karena dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sela-

Iu mengeraskan ucapan Aamiin sampai-sampai beliau memanjangkan

suaranya.113

Demikian juga halnya dengan para makmum. Mereka harus me-

ngeraskan ucapan Anmiin, sebagaimana dahulu para sahabat Rndhi-

yall"ahu Anhum mengeraskan ucaPan Aamiin di belakang Nabi Shallalla-

hu Alnihi wa sallam, sampai-sampai masjid bergoncang oleh mereka.lra

Sunnah tersebut adalah shahih.

Diriwayatkan oleh Al-Bul.:hari,Kitab: Al-Adzan. Bab: Jahru Al-Immam Bi At-Ta'miin
no. 780. Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: At-Tasmii' wa At-Tahmiid wa At-Ta'miin no.

410,72.
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-shalah. Bab: At-Ta'miin waraa' Al-
lmaam no.932. At-Tirmidz| Abutaab Ash-shalaah. Bab: Maa laa'a Fii At-Ta'miin no.

248, dan dia berkata, "Hadits hasan. " Al-Hakim : 'l' / ?23 , dan dia menshahihkannya

menurut persyaratan Al-Bukhari dan Muslim Rahimahumallah, dan Ad-Dzahabi
Rnhiruhullah menyepakatinYa.
Dkiwayatkan oleh Ibnu Majah, Kitab: Iqamah Ash-shalah. Bab: Al-Jahru Bi Aamiin

no.853.

LLz

113
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Adapun orang yang shalat sendirian; jika dia mengeraskan ba-
caannya, maka dia harus mengeraskan ucapan Aamiin. Namun jika
dia memelankannya, maka dia memelankan ucapan Aamiin. DaliLrya
adalah bahwasanya dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada sha-

lat sirriyyah seperti Zhuhur dan Ashar, beliau tidak mengeraskan uca-

pan Aamiin Itu menunjukkan bahwa apabila engkau tidak mengeras-

kan bacaan Al-Qur'an (sirr), maka engkau tidak perlu mengeraskan

ucapan Aamiin.

Orang yang shalat malam sendirian misaLrya, terkadang dia me-

rasa bahwa kehadiran hatinya, kesadarannya yang kuat, dan hila g-

nya kantuk dari matanya dia dapatkan dengan mengeraskan bacaarl

maka dia boleh mengeraskannya sebagaimana yang dilakukan oleh

Nabi Shnllallahu Alnihi wa Sallam ketika shalat bersama Hudzaifah bin
Al-Yaman Rndhiyallahu Anhuma.lffi Sehingga apabila dia mengeraskan

bacaan, maka dia harus mengeraskan ucaPan Aamiin.

Dan terkadang dia merasa bahwa memelankan bacaan lebih af-

dhal, lebih khusyu', dan lebih jauh dari riya baginya; atau disana ada

suatu hal yang menghalanginya untuk mengeraskan bacaan lantaran

orang-orang yang di sekitamya sedang tidur, dan lain sebagainya. Se-

hingga apabila dia memelankan bacaan, maka dia harus memelankan

ucapan Aamiin dan tidak mengeraskannya.

Perkataannya, q\ (Ucapan Aamiin\. Maknanya adalah ya Allah,

kabulkanlah. Atas dasar itu, kata .-4,i adalah isim fi'il du'an'.lsim fi'il
adalah kata yang mengandung makna kata kerja, tanpa huruf-huruf-
nya'

t.
Kata p adalah isim fi'il, karena dia berarti datanglah. Kata "&

adalah bimfi'ilyang berarti diamlah. Aku bisa katakan y,iugubba'v;
dan ada perbedaan di antara keduanya. ]ika aku mengatakan &, maka

artinya adalah diamlah dari segala hal. ]ika aku mengatakan U, maka

artinya adalah diamlah dari perkataan tertentu.

Para ulama fikih Rahimahumullnh berkata, "]ika dia men-fasydid-

kan huruf Mim pada kata ,:y1, maka shalatnya batal; karena makna-

nya berubah menjadi orang-orang yang menuju." Oleh karena itu me-

reka berkata, "Haram men-tasydidkan huruf Mim dan shalatnya batal,

115 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafiin. Bab: lstihbaab Tathwiil AI-

Qiraa' ah F ii Shalaah Al'Lail no, 772, 203.
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karena dia mengucapkan perkataan yang sejenis dengan perkataan

para makhluk."

Jika ada yang bertanya, "Kapart. seseorang mengucaPkan Aarniin?"

]awaban: Imam, apabila dia telah selesai membaca ";]tAt 'l'j';
begitu juga orang yang shalat sendirian. Adapun makmum, sebagian

ulama Rnhimahumullahll6 berkata, "Dia mengucapkan Aamiin apabila
imam telah selesai mengucapkan Anmiin." Mereka beristidlal dengan
zhahir s abda N abi Shallallahu Alaihi w a S allam:

t;:v iu)' ;1,1 t;v

" Apabila imam motgucapknn Aamiin, mnlcn ucapkanlnh Aamiin oleh lcalinn."lrT

Mereka berkata, "Itu sama seperti sabda beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam:

"Apabila din bertakbir, maka bertakbirlah knlian.xttg Dan maklum adanya

bahwa engkau tidak bertakbir sampai imam selesai dari takbir. Se-

hingga, makna sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila dia
mengucapkan Aamiin..-" yaitu apabila dia selesai dari ucapan Aamiin.

Namun pendapat tersebut lemah, karena itu telah dijelaskan di dalam
lalazhyang lain:

;'rfr ,Jt-L)r vi :iuy jti r!1

" Apabila imam mutgucapkan Walaa Adh-Dhaalliin, mnka urrpt ontol, eamiin
oleh lalian."1le

Atas dasar itu, makna "Apabila dia mengucapkan Anmiin" adalah

apabila dia telah sampai pada bagian ayat yang diaminkan, yaitu "\j
'irar'. Atau apabila dia mulai mengucapkan Aamiin, maka ucapkan-

lah Aamiin agar kalian berbarengan bersamanya. Namun terkadang

116 Lihat lotab Al-Inshaf,3/+47.
117 Diiwayatkan oleh Al-Bukhari, Ktab: Al-Adztn. Bab: Jahru Al-Immam Bi At-Ta'miin

no. 780. Muslim, Kitab Ash-Shalaah. Bab. At-Tasmii' wa At-Tahmiid wa At-Ta'miin no.
470,72.

1.1.8 Dkiwayatkan oleh Al-Bukhari, Kifab: Al-Adzan. Bab: lijaab At-Takbiir wa lfiitaah Ash-

Shakahno.734. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: l'timaam Al-Ma'muum Bi Al-Imaam

no.414,86.
119 DiriwayatkanolehAl-Bukhari,Kitab:Al-Adzan.Bab:JahruAl'Ma'mumBiAt-Ta'miin

no.782.

t:'F';r ttL
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kita mendengar sebagian jama'ah tergesa-gesa mengucapkmt Aamiin.

Hingga belumlah imam sampai pada huruf Nun dali kalimat ,,!-1

'ir:r\r', melainkan mereka sudah mengucapkan Aamiin Demikian itu
menyelisihi sunnah, bahkan terrnasuk jenis mendahului imam; karena
imam belum sampai pada batasan ayat yang diaminkan, yaitu ketika

dia selesai dari firman Allah: 'jrAt l'r".
Permasalahan: Penuhs Rahimahullah disni tidak menjelaskan ten-

tang seseorang yang tidak bisa membaca surat Al-Fatihah, apakah dia
wajib mempelajarinya?

]awaban: Ya. Dia wajib mempelajarinya, karena membaca surat
Al-Fatihah hukumnya wajib. Segala sesuatu yang menentukan kesem-
pumaan sebuah kewajiban, maka dia menjadi wajib. Seperti orang
yang tidak memiliki air, dia wajib mencari dan membelinya untuk di-
gunakan berwudhu atau mandi jika memang air itu dijua! karena sega-
la sesuatu yang menentukan kesempurnaan sebuah kewajiban, maka
hukumnya menjadi wajib. Karena kewajiban membaca surat Al-Fati-
hah sudah tetap adanya, sehingga dia wajib mempelajari surat terse-
but. |ika waktunya sempit, maka dia boleh membaca surat yang ringan
dari Al-Qur'an selain surat Al-Fatihah lantaran keumuman sabda be-
lnu Shallnllahu Alaihi wa Sallam:

t:T';St J. 5tt,'H Ylilv.

"Bacah surat yang ringan dnri Al-Qur'an yang mgluu miliki."ln fika di4
tidak memiliki hafalan Al-Qur'an sedikitpun, maka dia harus bertas-
bih dengan mengucapkan:

[:r;*
ditt{

'Maha Suci Allah. Segala puji hanya milik Allah, Tidak ada Tuhan yang ber-

hak disembah kecuali Allah. Allah Maha Besar. Tidak ada daya dan upaya

lcecuali dengan pertolongan Allah.'tzlAda lima kata. Apabila ada orang

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Bab: Wujuub Al-Qiraa'ah Li Al-lmaam wa Al-Ma'-
muum Fii Ash-Shalawaat Kullihaa no.757. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab:Wujuub Al-
Qiraa'ah Fii Kulli Rak'ah no. 397, 45.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad: 4/353,356,382. Abu Dawud Kitab: Ash-Shalah.
Bab: Maa Yujzi'u Al-Ummi wa Al-A'iami Min Al-Qiraa'ah no.832. An-Nasa'i, Kitab:
Al-Iftitah. Bab: MaaYujzi'u Min Al-Qiraa'ah Liman laa Yuhsin Al-Qiraa'ah no.923.

rt;$ \l iF y ,Fl n'i ,"n' 'otowi ,1 i-jr; ,r*r

121
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yang beftanya, "Bagaimana mungkin lima kata itu dapat menyamai
tujuh ayat surat Al-Fatihah?"

)awaban: Bahwasanya pengganti itu tidak harus sama dengan yang
digantikan. Tidakkah engkau [hat bahwa memberi pakaian kepada
sepuluh orang miskin dalam kafarat sumpah tidak sama dengan mem-
beri makan kepada mereka pada umumnya, bahkan dia tidak sama
dengan membebaskan budak?! ]adi pengganti itu tidak mesti harus
sama dengan yang digantikan. Namun ulama fikih kami Rahimahu-
mullah berkata, "Apabila dia memiliki sedikit hafalan dari Al-Qur'an
selain surat Al-Fatihah, maka dia wajib membacanya sesuai dengan
kadar surat Al-Fatihah." Mereka membedakan antara hal ini dengan
dzikfu. Yaitu apabila seseorang mampu melakukan sesuatu yang seje-

nis dengan apa yang tidak dia mampu, maka dia wajib melakukannya
sekadar dengan yang tidak dia mampu itu. Berbeda dengan pengganti
murni, karena dia tidak mesti harus sama.

Jadi urutannya sekarang adalah:

1. Membaca surat Al-Fatihah.

2. ]ika dia tidak mampu, maka membaca surat yang ringan dari Al-
Qur'an selain surat Al-Fatihah.

3. )ika dia tidak mampu juga, maka dia bertasbih, bertahmid, bertak-
bir, bertahlil, dmr.ber-hauqalah (In haula wala quurwata illa billah).

Apabila ada orang yang bertanya, "JLka aku tidak mendapatkan
sesorangpun yang mau mengajariku bacaan surat Al-Fatihah kecuali
dengan imbalan, apakah aku harus membayar imbalan untuknya?"

]awaban: Ya, sama seperti jika dia tidak mendapatkan air kecuali
dengan cara membeli, maka dia harus membelinya untuk digunakan
berwudhu atau bersuci lainnya. Namun masih ada yang harus
diperhatikan, yaitu apakah seseorang boleh meminta imbalan dari
mengajarkan Al-Qur'an?

]awaban: Pendapat yang benar adalah boleh lantaran keumuman
sabda N abi Shnllallahu Alaihi wa S allam:

lr *5 t;i * {'-ci Y 6-i [:1

"saungguhnya imbalan yang paling berhak katian ambil adatah imaaUn

81

Al-Hakim: 1/241,, dart dia menshahihkannya menurut persyaratan Al-Bukhari
Rahirnahullah; dan Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya.
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dari kitab Allah."r2 Orang yang disewa atau meminta imbalan itu, se-

benamya dia meminta imbalah atas pekerjaan yang memberi man-faat

berupa mengajar. Berbeda dengan orang yang meminta imbalan atas

bacaan Al-Qur'an, maka itu tidak boleh. Sebagaimana jika dia berkata,

"Aku akan bacakan surat Al-Baqarah namun engkau harus memberi-

ku imbalan ini dan itu." Kita katakan, "Itu hukumnya haram." Adapun
jika dia berkata, "Aku akan ajarkan engkau surat Al-Baqarah dengan

imbalan ini dan itu", maka itu diperbolehkan. Oleh karena itu, Nabi

Shallallnhu Alaihi wa Sallam pemah menikahkan seorang lelaki yang

tidak memiliki mahar dengan hafalan Al-Qur'an yang dia miliki untuk

diajarkan kepada istrinya. lts

lo t
lA F : Lalu ilia membaca

Apakah kata sambung p, 0a1u) disini sesuai dengan maknanya

yang asli, yaitu bahwa dia menunjukkan urutan dan tenggang waktu,

atau hanya menunjukkan urutan saja?

Itu didasari oleh perbedaan pendapat tentang anjuran diam se-

telah membaca surat Al-Fatihah. ]ika kita belpendapat dianjurkan

diam -dan itu adalah madzhab Ahmad-,'2a kata sambung f thtu; ai
sini sesuai dengan maknanya yang asli, yaitu untuk urutan dan teng-

gang waktu. Atas dasar itu, seorang imam dianjurkan diam setelah

membaca surat Al-Fatihah beberapa saat' Namun berapa lamakah

diamnya?

Sebagian ulama Rahimahumullahrts berkata, "sesungguhnya itu se.

kadar makmum dapat membaca surat Al-Fafihah." Atas dasar itulah,

imam diam agak lama sedikit.

Dikatakanl25, /'Bahkan imam diam agar dapat mengatur nafasnya,

memperhatikan apa yang ingin dia baca setelah surat Al-Fatihah, dan

agar makmum dapat meneruskan bacaan Al-Fatihah. Karena jika imam

Diriwayatkan oleh Al-Bukha i, Kitab: Ath-Thibbu. Bab: Asy'Syarthu Fii Ar-Ruqyah Bi

E aatihah Al- Kitaab no. 5737 .

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-wakalah. Bab: wakaalah Al-Mar'ah AI-

Imaam Fii An-Niktah no. 2310. Muslim, Kitab: An'Nikah. Bab: Ash-Shadaaq wa lawaaz
Kaunihi Ta'liim Al-Qur'an wa Khaatam Hadiid wa Ghair Dnalila Min Qaliil wa Katsiir

no.L425,76.
Lihat kitab Al-Iqna' : I / ln . Al-Mughniit 2 / 763.

Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 163.
Lihat kitab Al-Mughni: 2 / L63.
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langsung mulai membaca surat setelah Al-Fatihah, maka makmum
tidak dapat membaca, sehingga ketika itu dia terluputkan bacaan surat

A1-Fatihah.

Pendapat yang benar adalah bahwa diam tersebut hanya sesaat,

tidak sekadar makmum dapat membaca surat Al-Fatihah. Bahkan diam

sekadar itu lebih dekat kepada bid'ah daripada kepada sunnah, karena

diam tersebut terlalu lama. Seandainya dahulu Nabi Shnllallahu Alaihi

wa Sallam melakukannya, pastilah sahabat Radhiyallahu Anhum akart

mempertanyakannya. Sebagaimana Abu Huratah Radhiyallahu Anhu

bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang sebab beliau

terdiam di antara takbiratul ihram dan bacaan surat Al-Fadhah, aPa yang

beliau ucapkan?127 ]adi pendapat yang benar adalah bahwa diamnya
hanya sesaat saja. Di dalamnya terkandung beberapa faedah:

1. Untuk membedakan antara bacaan yang diwajibkan dan bacaan

yang dianjurkan.

2. Agar imam dapat mengatur nafasnya.

3. Agar makmum dapat memulaibacaan surat Al-Fatihah.

4. Bisa jadi imam belum mempersiapkan surat yang ingin dia baca

setelah surat Al-Fatihah, sehingga drap* memikirkan sejenak apa

yang ingin dia baca.

ti'J;,i. i'ji $, uh ilia memb aca setelahny a

Yaitu setelah surat Al-Fatihah. Perkataanny a: "li'sii. (Setelahnya)"

menunjukkan bahwa tidak disyariatkan membaca Al-Qur'an sebelum

surat Al-Fatihah. ]ika seseorang lupa dan membaca surat sebelum su-

rat Al-Fatihah, maka dia harus mengulangnya setelah membaca su-

rat Al-Fatihah; karena itu adalah dzikir yang diucapkan bukan pada

tempabrya sehingga tidak sah.

Ei-lu t sebuah surat

Kata i.,ll (surat) adalah sejumlah ayat-ayatAl-Qur'an yang diba-

tasi dengan Basmalah sebelumnya untuk surat tersebut, dan setelah-

127 Diwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Admn. Bab: Maa Yaquul Ba'da At-Talcbiir

no.7M. Muslim, Kitab: Al-Maujid. Bab: Maa Yaquul Baina Takbiirah Al-Ihtaam wa

Al- Qiraa' ah no. 59{3, 747 .
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nya untuk surat yang datang setelahnya. Dinamakan dengan i.,rtt,ka-
rena kedua Basmalah tersebut menjadi seperti pa9fi yang membatasi-

nya.

Menurut pendapat lumhur ulama, membaca surat setelah surat

Al-Fatihah hukumnya sunnah, dan bukan wajib- Karena yang wajib

hanyalah membaca surat Al-Fatiluh.128

Perkataan Penulis Rnhimahutlan, 
t,r; (Sebuah surat) menunjuk-

kan kepada kita bahwa seyogyanya bagi seseorang untuk membaca

satu surat sempurrla, bukan sebagian surat, juga bukan beberapa

ayat dari pertengahan sura! karena yang demikian itu tidak pemah

diri-wayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahkan Ibnu A1-

Qayyim Ra himahullahmenyebutkannya di dalam kit ab Zaad Al-Ma'aad,

di-mana dia berkata, "Adapun membaca akhir-akhir dan pertengahan

surat, maka itu tidak pemah diriwayatkan dari beliau Shallallahu Alaihi

wa Sallam." Namun ada riwayat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

bahwasanya beliau membaca beberapa ayat dari beberapa surat di
dalam shalat sunnah Fajar. Terkadang beliau membaca di raka'at per-

4; v64i'a;\\;s *; E-ieius t\;"'i?3.fr3
@ l;i :iti;;#i +|j^.r

"Kntalunlah (hai orang-orang mukmin): "Knmi beriman kepada Allah dan

apa yang diturunkan kepada kami, dan aPa yang diturunlun k pod, Ibrahim,

lsmn'il,lshaq,Ya'qub ilan anak cucunyh dan apayang diberilankepada Mu-

sa dan lsa serta apa yang diberilan kepada Nabi-Nabi dari Tuhannya. Knmi

tidak membedn-bednknn seorangpun diantara mereka dan knmi hanya tunduk

patuhl<epada-Nya." (QS. Al-Baqarah: 135), dan di raka'at kedua:

J ;# Si fq, (4 $ b 1yttrG /-sJ *U 3
,b7 ei, i(66:,ci3;'t-{3(4 -H'.${5 ,'i

tama:

9r;Lj W';+i\'Oyl$t wAySjta $u,t7iv rjj

128 Lihat kltab Al'Mughnt 2 / 163.

3A,;,qL.'#tj;rs't6:i

ffi
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"Kataknnlah: "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepadn suatu knlinnt (ke-

tetapan) yang tidak ada perselisihan antara knmi dan angkau, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutulcnn Din dengan sesuatupun dan

tidak (pula) sebagian kita menjadiknn sebaginn yang lain sebagai Tuhan selain
Allnh.' lika merelu berpaling mala latalanlah kepada merelu: "salcsikanlah,

bahwakami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)." (QS. AIi
Imraan: 641.rn Hukum asal adalah bahwa apa yang berlaku pada sha-
lat nafilah, diapun berlaku pada shalat fardhu, kecuali ada dalil yang
menyelisihinya.

Hukum asal itu ditunjukkan bahwa para sahabat Radhiyallahu An-
hum,ketika mereka meriwayatkan bahwa dahulu Rasulrrllah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam sering melaksanakan shalat Witir di atas tungga-
ngannya, mereka berkata, "Namun beliau tidak melaksanakan shalat
wajib di atas tunggangannya." Ketika mereka meriwayatkan bahwa
beliau melaksanakan shalat Witir, lalu mereka berkata, "Namun beliau
tidak melaksanakan shalat wajib di atas tunggangannya."l30'Maka itu
menunjukkan bahwa hal yang makltrm bahwa apa yang berlaku pada
shalat nafilah, diapun juga berlaku pada shalat fardhu. Karena kedua-
duanya (shalat nafilah dan shalat fardhu) adalah ibadah dari jenis yang
s;rma, sehingga hukum asal adalah bahwa kedua-duanya sama dalam
hal penerapan hukum-hukum.

Kesimpulannya, kami melihat bahwa tidak masalah jika sese-

orang membaca satu ayat dari sebuah surat di dalam shalat fardhu
dan shalat nafilah. Bisa juga kita ber-lsf idlal dengan keumuman firman
Allah Ta'ala:

"at;fit'br'-1.i Ci;:fi
"Karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an." (QS. Al-
Muzzammil: 20). Namun yang disunnahkan dan yang lebih afdhal

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shalah Al-Musaftrin. Bab. Istihbaab Rak'atai Sunnah
Al-Fairino.727,9.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab Ash-Shalaah. Bab:Yanzilu Li Al-Maktuubah no.
1098. Muslim, Kitab: Ash-Shalah Al-Musafirin. Bab: lawaaz Ash-Shalaah An-Naafilah
'Alaa Ad-Daabbahno.700, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dengan latazh:

,* ir.i ,c,i f :,st E-yttt J. ?. &) *'it d. lt'l';'r l"s
.^;.'rtat tii; k-t';i -;;

"Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam sering melalcsanakan shilat (sunnah, di
atashewan tungganganke arahrnnnapunyangbeliautuju, danbeliau sering melnksanakan

shalat Witir di atasnya. Akan tetapibeliau tidakmelaksanakan shalat wajib di atas hnoan
tunggangannya."
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adalah dia membaca satu sura! dan yang lebih afdhal jika surat itu
sempurna di setiap satu taka'at. ]ika itu menyulitkan, maka tidak jadi

masalah jika dia membagi satu surat untuk dua raka'at, karena Nabi

Shaltallahu Alaihi wa Sallam pada suatu hari pemah membaca surat Al-
Mukminun, ketika beliau sampai pada kisah Musa dan Harun Alaihi-

mnssalam, beliau batuk dan ruku'.131 Sehingga itu menunjukkan tentang

pembolehan membagi surat, apalagi ketika memang dibutuhkan.

Perkataannya,ii; (Sebuah surat). Ketika membaca sebuah surat,

seseorang harus membaca fz')t #t' i' ri sebelumnya. Atas dasar

iht, Basmalah dibaca berulairg duh kali sekali untuk surat Al-Fatihah

dan sekali untuk surat setelahnya. Adapun jika dia membaca dari per-

tengahan surat, maka dia tidak perlu mengucaPkxt Bastnalah; katerla

Allah Ta'al.a hanya memerintahkan untuk membaca ta'awwudz ketika

hendak membaca Al-Qur'an, danBasmalah trdak dibaca di tengah-te-

ngah surat, baik di dalam shalat mauPun di luar shalat.

llit )r* ,t 63:r e. lt* : Di itatam shatat subuh itiambit itai
Thiwaal Al-Mufishshat

Yaitu surat yang dibaca di dalam shalat Subuh diambil dari Thi-

waal Al-Mufasluhal, dengan meng-lusrahkan huruf Tha'; dan tidak di-

katakan Thuwaal, dengan dhamah. Karena Thuwaal adalah sifat tmtuk

seseorang yang tinggi. Adapun Thiwaal, dengan kasrah, dia jamak dari

kata Thawiilah (yang panjang). Yaitu salah satu surat dari surat-surat

yang panjang dari Al-Mufashshal.

Al-Mufashshal ada tiga macam, sebagaimana yang ditunjukkan
oleh perkataan Penuli s Rahimahullah: Thiwaal, Qishaar, dan W asath.

1. Dari surat Qaaf sanpai surat 'Ammn (An-Naba') adalah Thiwaal Al-

Mufaslahal.

2. Dari surat 'Amma (An-Naba') sampai swat Adh-Dhuhaa adalah

Aw s aath Al-Mufashshal.

3. Dari surat Adh-Dhuhaa sampai surat terakhir adalah Qishaar Al-

Mufashshal.

Dinamakan Mufashshal, lantaran banyak fashilahnya (yaitu pemi-

sah antar ayat), karena surat-suratnya pendek.

131 Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa'ah Fii Ash-Shubhi no.

455,163.



f(@@) 87\ . Bab Slfat Shalat .

Dari surat Qaaf satryai surat An-Naas ada 4 juz lebih sedikit, me-

nyamai swal Al-Baqarah, swat Ali lmran dan seperempat dari surat
An-N isaa' dan ditambah sedikit. Sesungguhnya disyariatkan membaca

surat dari Thiwaal Al-Mufashshal di dalam shalat Subuh, karena Allah
Azza wa lalla menyatakan tentang Al-Qur'an di dalam shalat Fajar,

Altah T a' ala berfirrtan:

2.zn)

bt4 qbi )]i\*L;

Qs to"n

bc/?t zz-)/ a*;Ji ir:;, ;1i
./rra
;j);Jt ,l
5(;rrt

Jt

di ilalam shalat Maghrib diambil ilafi

@tii'
"Dirikanlah shalat dari sesudah mntahari tergelincir sampai gelap malam dan

(diriknn-lah pula shalat) subuh132. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksiknn

(oleh malaikaf)." (QS. Al-Israa': 78). Allah Ta'ala mengungkapkan ten-

tang shalat dengan Al-Qur'an sebagai isyarat bahwa seyogyanya Al-
Qur'an itu memenuhi mayoritas shalat. Memang harusnya demi-
kian133. OIeh karena itu shalat Subuh tetap dua raka'at dan tidak ditam-
bahkan, sedangkan shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya ditambahkan.

et4 ir:/'
Qishaarnya

Yaitu dari Qishaar Al-Mufashshal. Maksudnya dari surat Adh-
Dhuha sampai akhir A1-Qur'an.tsa

132 Ayarini menerangkan waktu-waktu shalat yang lima. Tergelincir matahari untuk
waktu shalat Zhuhur dan Ashar, gelap malam untuk waktu Magrib dan Isya.

133 Lantaran hadits yang ditakhrij oleh Al-Bukhari Rahimahullah di dalarn Kitab: Al-
Mawaqit. Bab: Waqtu Azh-Zhuhri'lnda Az-Zawaalno.547. Muslim, Kitab: Al-Masajid.
Bab: Istihbaab At-Tabkiir Bi Ash-Shubhi Fii Awwal Waqtihaa no. 647 , dari Abu Barzah
Radhiy allahu Anhu, dia berkata:

';rpt ;. t1 WiA3'^1; -ri3- r:;-lit 6,2t ,F- *t qt, i.rr ;,* ,itr i:tr
iqt Jt

"Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu melaksanakan shalat Shubuh dan salah

seseorang kami dapat mengenali teman duduknya; dan beliau selalu membaca di dalamnya

antara enam puluh sampai seratus ayat."
134 Lantaran hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah:2/329. An-

Nasa'i, Kifab Al-Iftitaah. Bab. Al-Qiraa'ah Fii Al-Maghrib Bi Qishaar Al-Mufashshal no.
984, dari Abu HurairahRadhiyallahu Anhu, dia berkata:

2"
eii. itt<', 

2'Jl :z #r * it ,* )t )-r,iy'^+i yi ;rr: q; u

;tAr )t'br&t eii:, s:"-":r Yt,,4t eii-') s:"".it l4,i/l
"Aku tidak pernnh shalat di belakang seorangpun yang shalatnya lebih menyerupai Ra-
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9U,i1 :t eq, qf): Seitangkan di ilalam shalat lainnya iliambil itari

Awsaathnya

Yaitu dari surat 'Amma sampai surat Adh-Dhulu. Dalilnya adalah

snnnah yang diriwayatkan dari N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena

yang sering dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm adalah

demikian.l$

Namun kadang-kadang beliau membaca pada shalat Fajar surat

dari Qishar Al-Mufashshal, dan pada shalat Maghrib dalj Thiwaal Al-

MufashshaL sesekali beliau shalat Fajar dengan membaca swat ldzaa

Zulzilat, beliau membacanya di dalam dua raka'at.ffi Sesekali beliau

membaca swat Al-A'raa\t' pada shalat Maghrib, membaca sltJJ"jat Ath-

Thuurts, dan membaca surat Al-Mursalaatre; dart itu semua tenrtasuk

di antara surat-surat yang panjang. sehingga itu menunjukkan bahwa

seyogyanya bagi imam untuk sering melakukan aPa yang disebutkan

orcn penutis Rnhfuruhullah. Namun tidak masalah jika terkadang dia

memanJangkan bacaan pada shalat Maghrib dan memendekkakannya

pada shalat Faiar.

ituUA, Shallallahu Alaihi wa Satlam daripada si Fulan. Dahulu beliau Shallallahu Alaihi

wa Sallam selalu membaca di dalam shalat Maghrib dengan Qishaat Al-Mufashshal; mem-

baca di ilalam shalat lsya dengan Wasath At-Mufashshal; dan membaca di dahm shalat

Shubuh dengan Thiw aal Al-Mufashshal. "
Ibnu Hajar"Rahimahullahberkata, "Isnadnya shahih.'Lihat kitab Bulugh Al-Maram

no.288.
135 Lantaran hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yanglalu disebutkan:

-r:;ir Y r, :4t oii. l"<',t
,,Dahulu beliau Shalhlhhu Alaihi wa Sallam selalu iembaca di dalam shalat Isya dotgan

Wasath Al-Mufashshal.' Itu yang berkaitan dengan shalat Isya. Adapun shal at Z}r.rt-

hur dan Ashar, maka Muslim 
-noni*ohullolrmeriwayatkannya di dalanKitab Ash-

stutn,h. Bab. At-Qiraa'ah Fii Ash-shubhi no.459, dari Jabir bin samurahRadhiyallahu

Anhu, dia berkata:

ii; f, e,,{;t r;vsl,tr\ ,P, eii-cit'E j i, #'i'.c
.Dahuti Nabi Shallallahu ltiiii wa Sallam selalu membaca di dalam shalat Zhuhur

deigan surat Wa Al-Laili ldzaoYaghsyaa, dan di datam shaht Ashor hsmpir xma dengan

itu."
136 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab Ash-shstauh. Bab. Ar-Raiul Yu'iidu suurah

WaahidahFii Ar-Rak'atain no. 816' Al-Baihaqi: 2/390'
137 Diiwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al'Qiraa'ah Fii Al-Maghrib no'

764. AiuDawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Qadru At-Qiraa'ah Fii Al'Maghrib no' 872'

r3s oiiiwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: At-Qiraa'ahFii Al-Maghribno'

765. Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: Al-Qiraa'ah Fii Ash-shubhi no. 463,774.

139 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al'Qiraa'ahFii Al-Maghribno'

763. Muslim, Kitab: Ash-shatah. Bab: Al-Qiraa' ah Fii Ash-shubhi no. 462, 173'
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\ . Bab Sifat Shalat.

Perkataanny u, *ui q ,fqt ,Ss &edangkan di dalam shalat lainnya

dinmbil dari Awsaathnya). Dalilnya adalah, bahwa Nabi Shcllallahu

Alaihi wa Sallam membimbing Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu agar

membaca surat Sabbihbma Rabbilul A'laa, surat Wal Laili ldma Yaglayaa,

swat Wasy Syamsi wa Dhuhanhaa, dan surat-surat yang sejenisnya pada
shalat Isy".'* Sehingga hal ini menunjukkan bahwa begitulah yang
lebih afdhal.

Ada pertanyaan: Apakah seseorang diperbolehkan untuk memba-

ca satu surat di dalam dua raka'at, maksudnya dia mengulangnya dua
kali?

]awaban: Ya. Itu tidak apa-apa. Dalilnya adalah perbuatan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallnm, bahwasanya beliau membaca surat ldzaa

Zulzilat dalam dua raka'at sekaligus, yaitu beliau mengulangnya.lat

Namunbisa jadi ada orang yang berkata, "Mungkin saja ketika itu
Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam lup4 karena di antara kebiasaan be-

liau adalah tidak mengulang surat."

]awaban: Kita katakan, "Kemungkinan itu terjadi karena lupa bisa

saja. Namun kemungkinan itu teqadi karena pensyariatan -yaitu bah-

wasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengulangnya trntuk men-

syariatkan kepada umat Islam guna menjelaskan bahwa hal itu diper-
bolehkan- lebih dirajihkan daripada kemungkinan itu terjadi karena

lupa. Karena hukum asal dalam perbuatan Rasulullah Shnllallahu Alai-
hi wa Sallam adalah pensyariatan, dan sestrngguhnya jika beliau lupa
maka pastilah beliau akan diingatkan. Pendapat yang terakhir 7aitu
bahwa hal itu tennasuk dari bab pensyariatan- lebih dekat kepada

kehati-hatian dan kebenaran.

Faedah: Berkenaan dengan membalikkan surat-surat, ayat'ayat,

kata-kata, dan huruf-huruf.

Membalililan huruf-huruf. Maksudnya adalah jika sebuah kalimat
terdiri dari tiga huruf, lalu seseorang memulainya dari huruf yang

terakhir misalnya, maka tidak diragukan bahwa itu diharamkan dan

sesungguhnya shalat itu batal karenanya. Karena dia telah mengeluar-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Man Syakaa Imnamahu ldzaa

Thawwala no. 705. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa'ah Fii Al-'lsyaano.465,
t78.
Driwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shnlah. Bab: Ar-Rajul Yu'iidu Suurah

Waahidah Fii Ar-Rsk' atain no. 816. Al-Baihaqi: 2 / 390.
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kan Al-Qur'an dari hakekat yang telah difirmankan oleh Allah Ta'ala.

Ditambah tagi terjadi perubahan yang cukup besar dalam maknanya'

Membalitdcan kalimat-kalimat. Maksudnya adalah dia memulai de-

ngan sebuah kalimat sebelum kalimat yang lain. Misalnya dia mengu-

capkan ett F)r ,irr ,r:riulr l').id.Tidakdiragukanbahwaitu juga

diharanikan, k"tet a demikian itu mengeluarkan firman Allah Ta'ala

dari hakekat yang telah difirmankan oleh Allah Ta'ala; dan shalat itu-
pun batal karenanya.

Membalikkan ayat-ayat juga diharamkan menurut pendapat yang

rajih, karena urutan ayat-ayat adalah bersifat tauqifi. Makna tauqifi ada-

lah, bahwa dia terikat dengan apa yang dijelaskan oleh syariat. Oleh

karena itu, terkadang engkau dapatkan beberapa ayat berada di antara

ayat-ayat yang tidak jelas ada keterikatannya, atau dia didahulukan

daripada ayat-ayat yang lebih dulu turunnya.Itu semua menunjuk-an

bahwa perkaranya bersifat tauqifi. Misalrrya adalah firman Allah Ta'ala:

-,:;rt'fif,
'6,-r:;;fi-E;i';'i:is-;'l*'i:;S- ili't

It

G:,6
" Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan istri-

istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan

sepuluhhari." (QS. Al-Baqarah: 234) dan firman Allah Ta'ala:

Jt (fi *r;it:^1.; L;J 5i,1* b4 6F- i-li;
@ "e;y*;r;i

"Dan orung-orang yang akan meninggal dunia di antara englau dan me-

ninggalknn istri, hendaklah berwasiat untuk istri-isttinya, (yaitu) diberi naf-

tuh hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah ( dari rumnhnya)." (QS.

Al-Baqarah:240)
. Ayat yang Pertama lebih dahulu dibaca.

. Ayat yang kedua lebih dahulu diturunkan. sekiranya urutan Al-

Qur'an itu bukan bersifat tauqifi, pastilah dia diurutkan sesuai

tuunnya.
Misal kasus pertama: Firman Allah Ta'ala:

@
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;iia:i;,>.irazsi e'W
c 14; 6 rt b?,fi,,u-cg"6s3 J { dr ; 4 i >

@a;Lz'I;'Kp
"Peliharalah semua shalat(mu), ilnn (peliharalah) shalat wusthaata. Berdirilah
untuk Allah (dalnm shnlatmu) dengan Hrusyu'. litu engknu itahm tceadaan

takut (bahaya), mala shalatlah sambil bujalnn atau berkendaraan. Kemudian
apabila engluutelahaman,makn sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah
telah mengajarkan kepaila englau apa yang belum engkau lcetahui." (QS. Al-
Baqarah: 238-23q. Sesungguhnya kedua ayat tersebut di atas berada
di antara ayat-ayat tentang wanita yangber:iddalr. Ini merupakan dalil
yang menunjukkan bahwa urutan ayat bersifat tauqifi.

Membalildcan surat-suraf. Hukumnya makruh. Ada yang mengata-
kan boleh.

Orang-orang yang membolehkan, ber-istidlnl dengan hadits Hu-
dzaifah bin Al-YamartRadhiyallahu Anhu yang tercantum di dalam ki-
tab Shahih Muslim, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat
malam, lalu beliau membaca surat Al-Baqarah, lalu surat An-Nisaa',
kemudian surat Ali Imran.l$ Itu tidak sesuai dengan urutan yang
makruf. Mereka berkata, "Perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

adalah dalil yang menunjukkan tentang pembolehan."

Adapun orang-orang yalrlg memakruhkan, mereka berkata, "Se-

sungguhnya para sahabat Radhiyallahu Anhum men)rusun Al-Mushaf
Al-lmam -yang hampir mereka ijma'kan- pada zaman Amirul-Mukmi-
ninUtsmanbin Affan Rndhiyallahu Anhu menurut urutan tersebut 14 se-

hioggu tidak seyorytrrya keluar dari ijma' mereka atau dari perkara
yang hampir mereka ijma'kan; karena merekalah salaf (pendahulu)
dan teladan kita. Bahkan itu termasuk dari sunnah Khalifah Ar-Ra-
syid Utsmanbin Affan Radhiyallnhu Anhu, dan kita telah diperintahkan
untuk mengikutinya. ]uga karena hal itu dapat menyebabkan kekacau-

Shalatwusthaa ialahshalatyangletaknya di tengah-tengah danyangpalingutama.
Ada yangberpendapat, bahwa yang dimaksud dengan Shalatwusthaa ialah shalat
Ashar. Menurut kebanyakan ahli hadits, ayat ini menekankan agar semua shalat
itu dikerjakan dengan sebaik-baiknya.
Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shalah Al-Muuafirin. Bab: lstihbqab Tathwiil AI-
Qiraa' ah F ii Shalaah Al-I-ail no, 77'2, 203.
Diriwayatkan oleh Al-Bul,rhafi, Ktab: Fadha'il Al-Qur'an. Bab: lam'u Al-Qur'anno.
4987.
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an terhadap orang-orang awam dan pelecehan terhadap firman Atlah

Azza wa lalta apabda mereka melihat bahwa oranS-orang mendahulu-

kan dan mengakhirkan urutan surat-surat Al-Qur'an.

Namun, pendapat yang memakruhkan adalah pendapat yang Per-
tengahan. Dapat dikatakan bahwa para sahabat Radhiyallahu Anhum

belum berijma' tentang urutan surat, karena sesungguhnya pada mus-

haf sebagian mereka terdapat hal-hal yang menyelisihi urutan terse-

but, seperti mushaf Ibnu Mas'ud Radhiynllahu Anhu. Adapun bacaan

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang disebutkan di dalam hadits

Hudzaifah Rndhiyallahu Anhu, yaitu surat An-Nisaa' sebelum surat Ali
lmran, itu bisa jadi sebelum paParan yang terakhir. Karena dahulu lib-
rl Alaihissalam selalu memaparkan Al-Qur'an kepada Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallampada setiap bulan Ramadhan.l6 Sehingga apa yang di-

sepakati oleh para sahabat Radhiyallahu Anhum atau yang hampir me-

reka sepakati itulah yang menjadi ketetapan dalam perkara ini. Apala-

gi Rasulultah shallatlahu Alaihi wa sallam dahulu selalu mendamping-

kan antara surat AI-B aqarah dan surat Ali lmran.r45 Itu menunjukkan

bahwa keduanya memang berdampingan, sehingga ketika beliau

mendahulukan surat An-Nisaa' seperti yang tercantum pada hadits

Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, itu teriadi sebelum pengurutan yang

terakhir.

Jadi pendapat yang benar adalah bahwa urutan surat-surat A1-

Qur'an ada yang bersifat tauqifi dan ada yang bersifat ijtihad. urutan

yang disebutkan oleh sunnah seperti urutan antara xldjat Al-Jumu'ah

dan surat At-Munaafiqiin dan antara swat Al-A'laa dart srlrat Al-Ghaa-

syryah, maka dia bersifat tauqifi; karena Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam membaca swat Al-Jumu'ah sebelum surat Al-Munaafiqiin,taT dan

membaca surat Al-A'laa sebehtrt sjd"jat Al-Ghaasyiyahls, maka itu uru-

tan yang bersifat tauqifi. Sedangkan urutan yang tidak disebutkan oleh

sururah, maka itu berasal dari ijtihad para sahabat Radhiyallahu An-

hum. Pad,a umunnya, apabila ijtihad itu dianut oleh mayoritas saha-

bat Radhiyallahu Anhum, maka dia lebih dekat kepada kebenaran.

Driwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Fadha'il Al-Qur'an. Bab: Kaana libnil Alai-

hissalaiya'ridhu Al-Qw'aan'Ataa An-Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam no. 4997.

Muslim, Kitab: Al-Fadha'il. Bab: Juuduhu shallallahu Alaihiwa sallamno.2308,50'

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: shalah At-Muufirin. Bab: Fadhlu Qiraa'ah Al'

Qur'aanwa Suurah Al-Baqarah no, 804.

iiriwayatkan oleh Muslim, Kitab: At-lumu'ah. Bab: MaaYaqra' Fii Shalaah Al-Jumu-

'ahno.877,62.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-lumu'ah. Bab: MaaYaqra' Fii shalaah Al-lumu-

'ahno.878,62.
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6U.ji .i;)i :f y f 2;,'*,i5r-Lht U 't t : Dan tiitak sah shatat

ilengan b acaan y ang keluar ilari mushaf Utsman

Perkataannya,ililt $hnlat) adalah kata yang bersifat umum men-
cakup shalat fardhu dan shalat nafilah.

Perkataannyu, U \ ffidak sah) adalahpenafian keabsahan yang
menunjukkan tentang kerusakan (batal). Apabila seseorang membaca

Al-Qur'an dengan bacaan yang keluar dari mushaf Utsman Rndhiyalla-

hu Anhu, maka shalatnya batal menurut perkataan Penulis Rahima-

hullah Ta'ala.

Apa yang dimaksud dengan keabsahan jika para ulama berkata,
"Sa\" atau "Tidak sah"?

Para ulama berkata, "Sah adalah sesuatu yang menggugurkan
tuntutan dan membebaskan tanggungan. Sedangkan batal tidak de-
mikian." Apabila seseor:Lng melakukan suatu ibadah, namun belum
menggugurkan tuntutan dari dirinya lantaran ada syarat yang tidak
terpenuhi atau adanya pembatal, maka kita katakan bahwa ibadah itu
batal. Dan jika dia melakukan suatu ibadah, lalu tuntutan dan tang-
gungan itu terbebas dari dirinya, maka kita katakan bahwa ibadah itu
sah. .

Perkataanny a,,st*l J;; ,f ?)t;" ail? (Denganbacaanyanglceluar

dari mushaf Utsman). Mushaf Utsman Radhiyallahu Anhu adalah mus-
haf yang menyatukan orang-orang pada masa kekhilafahannya (da-

lam hal bacaan Al-Qur'an). Itu karena NabiShallallahu Alaihiwa Sallam

meninggaf sedangkan Al-Qur'an belum disatukan, melainkan masih
berada di dada para penghafal Al-Qur'an, di pelepah-pelepah kurma,
di batu-batu putih yang tipis, dan lain sebagainya. Lalu itu semua di-
satukan dan dikumpulkan pada masa kekhilafahan Abu Bakar Radhi-

yallahu Anhu ketika pembunuhan merajalela terhadap para penghafal
Al-Qur'an di perang Yamamah.l4e LaIu disatukan dan dikumpulkan
kembali pada masa kepemimpinan Utsm art Rndhiyallahu Anhu.rso

Sebab pengumpulan tersebut adalah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda:

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Fadha'il Al-Qur'an. Bab: Jam'u Al-Qur'aanno,
4986.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Fadha'il AI-Qur'an. Bab: Jam'u Al-Qur'aan no.
4987.
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*fi * ,* i;i :'ii':'t
"sesungguhnya Al-Qur'an itu diturunlan atas tujuh huruf (dialek)."751 Da-
hulu orang-orang (para sahabat Rndhiyallahu Anhum) membaca dengan

ketuiuh huruf (dialek) tersebut, padahal lahiah oranS-orang berbeda,

sehingga terjadilah perselisihan di antara para pasukan yang sedang

berperang di penjuru kerajaan Islam. Maka sebagian panglima perang

merasa khawatir terjadi fitnah, akhirnya merekapun menulis surat

kepada Utsman Rndhiyallahu Anhu tentang hal tersebut. Lalu Utsman

Radhiyallahu Anhu mengajak para sahabat Rndhiyallahu Anhum untuk
bermusyawarah terkait rencana penyatuan bacaan-bacaan tersebut

dalam satu huruf, maksudnya dalam satu dialek, yaitu dialek b*8-
sa Quraisy's2. Lalu diap,- memilihnya, karena dialek bangsa Quraisy
adalah yang paling mulia, dialek Nabishallnllahu Alaihiwa Sallam, dart

diatek yang paling fasih. Maksudnya adalah bahwa dialek bangsa

Quraisy adalah dialek yang paling mengakar di dalam bahasa Arab.

Lalu dia menyatukan dan mengumpulkan seluruh mushaf dalam sa-

tu huruf (dialek) dan membakar mushaf yang lainnya, sehingga umat

Islam bersatu dalam mushaf tersebut dan dinukilkan kepada kita se-

caramutawatir. Orang-orang kecil menukilnya dari orang-orang besar.

Tangan-tangan dan para penukil tidak pernah berselisih tentangnya.

Bahkan dia terjaga dengan penjagaan Allah Azza wa lalla sampai hari

Kiamat.

Namtrn masih ada beberapa bacaan yang keluar dari mushaf yang

diperintahkan oleh utsman Radhiyallahu Anhu untuk dijadikan pa-

tokan. Bacaan-bacaan tersebut shahih dan diriwayatkan dari orang-

orang yang mempelajarinya dari Nabi shallnllahu Alaihi wa sallam.

Namun bacaan-bacaan itu dianggap syadz (ganiil) secara istilah di ka-

langan para qari-, meskipun dia shahih.

Para ulama Rahimahumutlnhberbeda pendapat tentang bacaan. syadz

(ganjil) itu dalam dua hal:

o Hal pertama, apakah boleh membaca Al-Qur'an dengan bacaan

tersebut baik di dalam shalat maupun di tuar shalat, atau tidak

boleh?

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Fadha'il Al-Qur-an. Bab: unzila Al-Qur'aan

'eba SaU'ah Ahruf no.491. Muslim, Ktab: Shalah Al'Mu*fiin. Bab: Bayaan Antw

At-Quf aan llruila' Alaa Sab' ah Ahruf no. 818, 270 -

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari , Kitab: Failha'il Al-Qur'an. Bab: lam'u Al-Qur'aan no.

4987.
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. Hal kedua, apakah dia boleh dijadikan hujjah dalam berhukum
atau tidak?

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa bacaan syadz ittt
tidak dapat dijadikan sebagai hujjah; dan di antara mereka ada juga
yang berpendapat bahwa bacaan tersebut dapat dijadikan sebagai
hujjah.

Pendapat yang paling shahih adalah: Apabila bacaan tersebut me-
mang diriwayatkan secara shahih dari para sahabat Radhiyallahu An-
hum, maka bacaan itu dihukumi marfu' kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah dan boleh
dibaca baik di dalam shalat maupun di luar shala! karena bacaan
itu shahih dan dihubungkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam.

Namun, kita tidak perlu membacanya di hadapan orang-orang
aw:rm. Karena jika kita membacanya di hadapan mereka, maka bisa
terjadi fitnah, kekacauary dan kurangnya rasa tenang dan percaya
terhadap Al-Qur'an Al-Karim. Tidak diragukan bahwa bisa jadi hal itu
berpengaruh terhadap akidah, begitu juga terhadap amal perbuatan.
Namun hal itu diperbolehkan jika dilakukan antara seseorang dengan
dirinya sendiri, atau antara seseorang dengan para penuntut ilmu
yang memahami hakekat perkara tersebut.

Jika ada seorang yang bertanya, " Apabtla bacaan itu memang sha-
hih, dan kalian mengesahkan shalat dan bacaan itu, bahkan kalian me-
netapkan hukum-hukum dengan bacaan itu, lalu kenapa kalian tidak
membacakannya di hadapan orang-orang awar:rr?"

]awaban: Sesungguhnya petunjuk para sahabat Radhiyallahu An-
hum adalah engkau tidak perlu berbicara kepada orang-orang tentang
pembicaraan yang tidak sampai batas akal mereka. Sebagaimana yang
tercantum di dalam hadits AhRndhiyallahu Anhu:

t, l,:ii, tir. :ti # *,,ei - oir.2 .,at t;.,;

"Berbicaralah kepada orang-orang tentang hal-hal yang mereka ketahui -yaitu
tmtang hnl-hal yang mungkin dapat merelca mengerti, pahami, d.an sampai

padn batas akal mereka-. Apakah kalian ingin Allah dnn Rasul-Nya didusta-
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knn?!"18 Karena orang awam, apabila didatangi oleh suatu perkara

yang anetg dia lari dan mendustakan sambil berkata, "Itu mustahil."

Ibnu Abbas Radhiy allahu Anhu berkata:

\4.\c\p;*tfu) U.f L'jL"j't ut
" sesungguhnya angknu tidaklah menrberitahulan satu beritapun kepada selce-

lompok kaum yang akal-akal merela belum mampu menerimanya, melainkan

aknn terjadi fitnah pada sebagian merekn."rs sungguh benar Ibnu Mas'ud

Rndhiyallahu Anhu. Oleh karena itu kita tidak perlu memberitahukan

kepada orang-orang awam tentang suatu perkara yang belum sam-

pai kepada akal mereka, agar tidak terjadi fitnah dan membahayakan

akidah serta amal perbuatannYa.

Di antaranya juga apa yang sering dipertanyakan oleh sebagian

para penuntut ilmu, bahwa diriwayatkan dari Nabi Shallallnhu Alaihi wa

Sallam,bahwasanya ketika beliau membaca firman Allah Ta'ala:

J n6\'L;1 ;k 6tjQ.6 dy*r*'ii 1;':i ;\ &U':n('L
g;,W';,(ai1yiai(;-t4.'if i,y-,$\\K,

,,sesungguhnya Allah menyuruh mgkau menyampaikan amnnat kepada yang

berhak menerimanya, dan (menyuruh engluu) apabila manetaplan hukum

di antara manusin supaya engkau menetaplan dengan adil. saungguhnya

Allah memberi p engaj ar an y ang s eb aik-b ailoty a kep adamu. s esung guhny a

Allah adalah Mah-a mendengar lagi Maha Melihnt." (QS. An-Nisaa': 58),

beliau meletakkan ibu jari dan telunjuknya di telinga dan matanyalss

(mengisyaratkan bahwa Altah Maha mendengar lagi Maha melihat,
nent.). Mereka berkata, "Bolehkah aku melakukan seperti ifu?"

]awaban kita terkait pertanyaan itu adalah: ]angan engkau mela-

kukannya di hadapan orang-orang awam, karena bisa iadi oranS-

orang awam itu dengan cepat menyakini adanya Penyerupaan dan

p"rrull,urlr, berbeda dengan seorang penuntut ilmu. Kemudian hal itu

Diriwayatkan oleh Al-Bukh ari, Kitab: Al:Ilmi. Bab: Man Khashsha Bi Al:Ilmi Qauman

Duuna'QauminKaraahiyah Anl-aaYaflamuuno.T2T,daiperkataanAli Radhiyallahu

Anhu.
Diriwayatkan oleh Muslim, Muqaddimah Ash-shahih. Bab: An-Nahyu'An Al-Hadits

Bi Kulli Maa Sami' a no. L5.
Diriwayatkan oleh Abu Dawud Kitab: As-sunnah. Bab: Fii AlJahmiyyah no.4728'

Al-Hakim:1/24, dan dia menshahihkannya menurut Persyaratan Muslim' dan

disepakati oleh Adz-Dzahab i Rahimahullah.
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merupakan perbuatan dari RasululLah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dart

bukan perintah. Betau tidak mengatakan, "Letakkan jari-jari kalian
di atas mata dan telinga kalian', sehingga kita tidak katakan bahwa
harus melaksanakan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Melainkan beliau melakukan hal itu semata-mata untuk menegaskan

(makna) pendengaran dan penglihatan, bukan sebagai bentuk ibadah

sebagaimana yang nampak kepada kami. Jadi untuk apa kita meng-

haruskan diri kita dan mengulang-ulang pertanyaan tentang hal ter-

sebut dengan tujuan kita mengatakannya di hadapan umum?!

Kesimpulan, bahwa seyogyanya bagi seorang penuntut ilmu un-

tuk menjadi pengajar dan pendidik. Segala sesuatu yang dikhawatir-
kan mendatangkan fitnah, dan dia bukan perkara wajib yang harus

diketahui, hendaknya dia hindari.

Dan yang lebih parah dari itu, aPa yang dilakukan oleh sebagian

orang ketika mereka menyebutkan hadits:

fltlat:r,frifritT
"sesungguhnya hati anak-anak Adam Alaihissalam beraila ili antara dua

jari dari jari-jari Allah Maha Penyayang."ls Dimana mereka mencontoh-

kan hal itu dengan menyatukan sebagian jari-jarinya dengan sebagian

yang lain, tujuannya untuk mengumPamakan keberadaan hati di anta-

ra dua jari dari jarijari Allah Ta'ala.Itu perbuatan yang sangat nekat

dan kedustaan terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena

sesungguhnya beliau tidak pemah mencontohkan hal itu. Darimana

orang itu mengetahui bahwa keberadaan hati manusia di antara dua
jari dari jari-jari Allah dengan cara tersebut?! Hendaknya dia bertakwa
kepada Allah, Rabbnya, dan tidak melampaui hal-hal yang didatang-
kan oleh Al-Qur'an dan Al-Hadits.

Penulis Rahimahullah berkata, "|ika dia membaca dengan bacaan

yang di luar dari mushaf Utsman Radhiyallahu Anhu, maka shalatnya

tidak sah."

Contohnya adalah fir:man Allah Ta'ala di dalam ayatlafarat sumpah:

'uCrn'i'L ur rL3'+q,-#'t "g e rll\)fi Fb6{
156 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Qadar. Bab: Tashriif Alkh Ta'aala Al-Quluub

Kaifa Syaa' a no. 2654, 17.
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@6tr-{
"Allah tidak menghukum mgkau disebabknn sumpah-sumpahmu yang tidak

dimaksud ( untuk b er sump ah), tetapi Dia mutghukum engknu disebablan sum'

pah-sumpah yang engkau sutgaia, mala laffarat (melanggar) sumpah itu, ia-

lah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari malanan yang binsa eng-

kau berikan kepodn keluargamu, atnu memberi pakainn lcepada mereka atau

memerdeknkan seorang budnk. Barangsiapa tidak sanggup melakulan yang

demikinn, maka knffaratnya puasa selama tiga hari. Yang ilemikinn itu adalah

kaffarat sumpah-sumpahmu bila engluu bersumpah (dan enSkau langgar).

Dan jagalah sumpahmu. Detnikianlnh Allah muterangkan kepadamu hukum-

hukum-Nya agar engknu busyukur (lcep ada-Ny a). " (QS. Al-Maa' idah: 89).

Di dalam bacaan Ibnu Mas',ud Radhiyallahu Anhu disebutkan: ((l .-r,
arli *-i \>t i"--n 3;- Barangsiapa tidak sanSSup melakulun yang demikian,

o,nt o koflaratnyi puisa selam^a tiga hnri betturut-turut))'"'

]ika seseorang memb aca ((6.G1Cr.i flj iq^,,]D di dalam shalat, maka

shalatnya batal menurut pendapat t6rsebut'

Mereka berkata, "Karena kata tersebut tidak termasuk firman Allah

Ta'alasecara hukum, meskiptmbisa jadi dia termasuk firrtan Allah se-

cara hakekat. Namun kami tidak menganggaPnya sebagai fuman Allah

Ta'ala secara hukum, sehingga kata tersebut tergolong dari perkataan

manusia. Pa d ahal N ab i sh allatlahu Al aihi w a s all am bers ab d a :

urlt 7t€ :riv q.&v iv;lr :y i't
"sesungguhnya shalat ini tidak dibenarkan ada sesuatupun dari perkataan

manusia di dalamnY a." 158

Namun apabila engkau memperhatikan pendapat tersebut, engkau

akan dapati bahwa pend.apat itu lemah. Bagaimana mungkin dia

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam kitab Al-Mushannaf, Kitab:_Al-Aiman. Bab:

Shiyaai Tslaatsah Ayyaam wa iaqdiim A-t-Takf.ir no. 16103. Al-Baihaqi, Kitab: Al-

Aiinan. Bab: At-Tataabu' Fii Shaum Al'Knffaarah: 10 / 60'

oiri*uy"tt"r, oleh Muslim, Kitab : Al-Mauiid. B ab : T ahriim Al-Kalaam F ii Ash-shnlaah

waNasHtu Maa Knana Min lbaahatihino' 537,33'
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a@) ss\ . Bab Sifat Shalat.

dianggap bagian dari perkataan manusia, padahal telah diriwayatkan
secara shahih bahwa Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam membaca
dengannya?! Apalagi bacaan Ibnu Mas'ud Rndhiyallahu Anhu yau,.rg

dikatakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam:

i-;x1 -iii * (.* ,# e3 -iii Ls tii {:t.;:tii oi iv u
Y'ti i'tr)?

"Barangsiapa yang ingin metnbaca Al-Qur-an persis sebagaimana diturunlan
-di ilalam lafazh yang lain dbebutlun: nilcmat sebagaimana diturunlcan-, maka

lvndaknya dia manrbaca dmgan bacaan lbnu Ummi'Abdin."ls Yaitu baca-

an Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu.

Itulah bacaan yang diwasiatkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Bagaimana mungkin ada orang yang berkata setelah tetap

keabsahan dan periwayatarurya dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu-
bahwasanya shalat tidak sah denganbacaan tersebut?!

l'F €i $ : uh ilia ntku' sambilbettakbir

Yaitu setelah membaca, dia ruku' sambil bertakbir. Perkataannya

El p s Oalu ilia ruht.') sama dengan yang telah kita ielaskan pada per-

t utr.or,yu, z;lti|t .tL. i';- i fitlu dia membaca setelah Al-Fatihah), yaitu

bahwa fungsi penggunaan kata f disini untuk urutan dan tenggang

waktu. Maka seyogyanya dia diam sejenak sebelum melakukan ruku',
namun bukan diam yang lama melainkan sekadar untuk mengatur
nafasnya. Karena hal itu telah disebutkan di dalam hadits Samurah bin
|undab Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dahulu Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam diam dua kali:

1. Apabila beliau masuk di dalam shalat (setelah takbiratul ihram"dE').

2. Apabila beliau selesai dari membacaEaatihah Al-Ktab dan satu su-
rat ketika hendak ruku'.

Namun hal itupun diingkari oleh Imran bin Husharn Radhiyalla-

hu Anhu. Maka merekapun menulis surat kepada Ubay Rndhiyallahu

Anhu di kota Madinah berkenaan dengan hal tersebut, maka diapun

159 DiriwayatkanolehlmamAhmadRahimahullah:1/tt45.IbnuMajah"Al-Muqaddimah.
Bab: Fii Fadhaa'il Ashaab Rasuulilhah Shallallahu Alaihi wa Sallam no. 138. Al-Hakim:
2/227, dan dia berkata, "Shahih isnadnya menurut persyaratan Al-Bukhari dan
Mlaslim Rnhimahumallah T a' ala."
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menjawab, "samurah Radhiy allahu Anhu benar. "1@

Perkataanny^, €i- (Din rula/). Ruku' adalah membungkuk pada

punggung. Ruku' tersebut dituiukan untuk mengagungkan Allah

Azza wa lalla, karena gerakan tersebut termasuk dari gerakan-gerakan

pengagungan. Oleh karena itu dahulu orang-orang melakukannya

di hadapan para raja, para pembesar, dan para pemimpin. Mereka

membungkuk, terkadang mereka ruku', bahkan terkadang mereka

sujud. Wal' lyandzu Billaah.ladi ruku' adalah gerakan yang menunjukkan

tentang pengagungan orang yang ruku' di hadapan orang yang ia ruku'

kepadanya. Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alithi wa Sallam bersabda:

lr: ? *')t ^|r#i t-ilt A
" Adapun ruku', mnkn agunglunlah Rabb Azza w a I alla didalamny a''n6r Agat

padanya berkumpul Pengagungan ucaPan dan pengagungan per-

buatan.

Perkataanny a,ilK) flambil bertakbir) adalah hnal d'anfa'il {i, Ya-

itu haal muqaaranah. Maksudnya adalah dia bertakbir pada saat turun

ke ruku" sehingga dia tidak memulai sebelumnya dan tidak menunda-

nya hingga ia sampai pada posisi ruku'. Maksudnya adalah dia wajib

bertakbir di antara perpindahan posisi dan ruku' semPtuna. Sampai-

sampai para ulama hkthRnhimahumullahberkat4 "Seandainya dia mu-

lai takbir sebelum turun atau dia menyemPurnakannya setelah sampai

ke ruku', maka itu tidak sah." Karena mereka berkato "Sesungguhnya

takbir itu untuk perpindahan posisi, maka tempatnya di antara dua ru-

kun. Jika dia memasukkannya pada rukun yang pertama maka tidak

sah. Dan jika dia memasukkannya pada rukunyang kedua, juga tidak

sah. Karena itu bukan tempat yang disyariatkan untuk berdzikir. Tidak

disyariatkan takbil pada posisi berdiri, dan tidak disyariatkan takbir

pada posisi ruku. Sesungguhnya takbir hanya disyariatkan antara ber-

diri dan antara ruku'.

Tidak diragukan bahwa pendapat tersebut memiliki kekuatan.

Karena takbir merupakan tanda untuk peryindahan posisi, maka se-

y oW a^y a dilakukan p ada saat perpindahan posisi'

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimnhultah:5/11. Abu Dawud, Kitab: Ash-

slulah.'Bab: As-saktah 'lnda Al-Iftrtaah no. 777 ,28. At-Tirmi dzi, Abwab Ash-shalah.

Bab: Maa laa'a Fii As-saktatain Eii Ash-shakah no. 251, dan dia berkata, "Hadits

hasan.,, Ibnu Majah, Kitab: lqamah Ash-slwlah. Bab: Fii saktatai Al-bnaam no.8M.

Diriwayatkan oieh Muslim, Kitub: Ash-Shatnh. Bab: An-Nahyu'An Qiraa-ah Al-

Qar'aan Fii Ar-Rukuu' wa As-suiuud no . 479 , 207 .
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a@) 101\ . Bab sifat Shalat.

Namun pendapat yang mengatakan, "Jika dia menyempumakan
takbir setelah sampai ke ruku', atau memulai takbir sebelum mem-
bungkuk, maka shalatnya batal" itu jelas dapat menyulitkan orang-
orang. Karena, sekiranya engkau memperhatikan kondisi orang-orang
sekarang ini, niscaya engkau dapati kebanyakan mereka tidak me-
lakukan hal tersebut. Di antara mereka ada yang bertakbir sebelum
bergerak turun ke ruku'; dan di antara mereka ada yang sampai ke

ruku' sebelum dia menyempumakan takbir.

Anehnya lagi, sebagian imam yang jahil berijtihad dengan ijtihad
yang keliru. Mereka berkata, "Aku tidak akan bertakbir hingga aku
sampai pada posisi ruku'." Dia berkata, "Karena jika aku bertakbir
sebelum sampai pada posisi ruku', maka para makmum akan men-

dahuluiku sehingga merekapun turun sebelum aku sampai pada po-
sisi ruku'. Bahkan bisa jadi mereka telah sampai pada posisi ruku' se-

belum aku sampai." Itu termasuk di antara ijtihad-ijtihad y*g aneh.

Yaitu engkau merusak ibadahmu, menurut pendapat sebagian ula-
ma, untuk membenarkan ibadah orang lain yang tidak diperintah-
kan untuk mendahuluimu, bahkan dialah yang diperintahkan untuk
mengikutimu.

Oleh karena itu kita katakan, "Itu adalah ijtihad yang bukan pada
tempatnya. Kita sebut orang yang berijtihad demikian dengan sebutan
jahil muralekab, karena dia jahil dan tidak tahu kalau dia jahil."

]ika demikian kita katakan, "Bertakbirlah dari sejak engkau turun
dan usahakanlah berhenti sebelum engkau sampai pada posisi ruku'.
Namun jika engkau telah sampai pada posisi ruku' sebelum engkau
selesai bertakbir, maka hal itu tidak jadi masalah." Dan pendapat yang
mengatakan bahwa shalat itu akan rusak lantaran hal tersebut adalah
salah, dan tidak mungkin diamalkan kecuali dengan kesulitan.

]adi pendapat yang benar adalah: Apabila seseorang memulai tak-
bir sebelum turun ke ruku' dan menyempumakannya setelah ruku',
itu tidak jadi masalah. ]ika dia memulai takbir ketika turun dan me-
nyempurnakannya setelah sampai pada posisi ruku', itu pun tidak
menjadi masalah. Namun yang lebih afdhal adalah takbir itu dilaku-
kan di antara dua rukun sesuai dengan kemampuan. Yar,g demikian itu
juga dapat dikatakan pada ucap an "i';o; l, ilr C!" d*.seluruh tak-

bir intiqal (takbir peryindahan posisi). Adapun jika dia tidak memulai
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takbir kecuali setelah sampai pada rukun selanjutnya, maka takbir itu

tidak dianggap.

yJu" f,t\: Denganmangangkat keilua tangannya

Yaitu hingga sejaiar kedua pundak atau kedua daun telinga, seba-

gaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan mengenai takbiratul

ihram.ru, Seseorang mengangkat kedua tangarrnya bila hendak ruku'

lalu meletakkannya di atas kedua lututnya. Dalilnya adalah hadits

Ibnu Umar Radhiyalhhu Anhunu, "Bahu)Asanya dahulu Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam sel.alu mengangkat lcedua tangannya apabila bertakbir un-

tltk rulan'." Hadits tersebut terdapat pada kitab Shahih Al-BukJtari, Sha-

hih Muslim, dan yang lainnYa.l6

F 3 J; t;"iy,i3i : Latu melet akk anny a ili at as ke ilua luhttny a

Kalimat r4,*:-i (Dan meletalckannya), yaitu kedua tangan' Yang

dimaksud dengan kedua tangan disini adalah kedua telapak tangan'

Kita telah jelaskan sebuah kaidah: Sesungguhnya apabila L26 jlr 1ta-

ngan) dimutlakkan, maka yang dimaksud adalah telapak tangan. Dalil

Uiaan tersebut adalah bahwa Allah Ta'ala ketika menginginkan apa

yang lebih dari teLapak tangan, Allah Ta'ala menjelaskannya dalam fir-

man-Nya:

:t6.r'd;(r;iAi Jy;i riYl-j;r; A$i q4

ii;<rt JLH):J',&;r,\;fr15 eIA 3LtS3
,,Hai orang-orang yang berimnn, apabila englau hendak mengerjakan sha-

lat, mal<nbasuhlah mulamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah

kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki'" (QS. Al-

Maa'idah:5)

162 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-shatah. Bab: Istihbaab Raf u !l;!(ain Hadzwa

Al-Mankibain Ma'a Talcbiirai, Al-Ihroo* wa Ar-Rukuu' wa Fii Ar-Raf I Min Ar-Ruhtu'

no.391,25,26.
Oiri*"yutiu" oleh Al-Bukh all., Kitsb:: Al-Adztn' Bab:: fuf u !f!1(!n ldzaa Kabfura

wa ldzta Rals'a un U-o nnp;o ro.739. Muslim, Ktab: Ash-Shalah. Bab: Istihbaab

noTu lt-Yoarin Hadata Al-Mankifuin Ma'aTalchiirah Al-Ihraam wa Ar-Ruhtu' wa Fii

Ar-Rnf i Min Ar-Pot}rtu' no.390,21-
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( @) 103\ . Bab Slfat Shalat .

Oleh karena itu tangan seorang pencuri dipotong dari pergelr.grr,
telapak tangan, karena Allah Ta'ala berfirrran:

7 i;iK tKqrr; c#$ til;6 fria6 i;ar,
@I*axr,

'r-aki-laki yang ffiencuri dan perempuan yang mencuri, potongrah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang merela tcerjakan dan sebagai
silcsaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijalcsana.,' (eS. Al-
Maa'idah: 38), dan tidak dipotong dari siku. Karena jika Allah meng-
hendaki hal tersebut, pastilah Allah akan menjelaskannya.

Perkataarurya, F', da q.5-:) (lalu meletalclcannya di atas lcedua

lututnya).Itulah yang disunnahkan, dan itutah sunnah yang terakhir;
karena yang disunnahkan sebelumnya adalah tathbiiq, yaitu orang
yang shalat meletakkanbagian dalam telapak tangannya di atas bagian
dalam telapak tangannya yang lain, lalu dia meletakkannya di antara
kedua lututnya atau kedua pahanya. Kemudian hal tersebut dr-nasakh
setelahnya, sebagaimana yang disebutkan pada kitab shahih Muslim.ril
Dahulu Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu biasa melakukan hal
tersebut, karena penasakh-anitu belum sampai kepadanya.l6

Atas dasar itulah, seorang yang mengerjakan shalat harus mele-
takkan kedua telapak tangarurya di atas kedua lututnya sambil bersan-
dar di atasnya, dan bukan sekedar menyentuh.

gu2lr #'p : Sambil direttggangkan jari-jemainya

Yaitu tidak dirapatkan, melainkan direnggangkan. Seakan-akan
dia menggenggam kedua lututnlr& sebagaiman a ytrrgdisebutkan oleh
As-Sunnah.16

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wadh'u At-Akttff,Aha Ar-
Rukab Fii Ar-Rulilu' no.790. Muslim, Kitab: Al-Mnsajid. Bab: An-Nadab llaa Wadh'i
Al-Aidii'Alaa Ar-Rukb Fii Ar-Ruhtu' waNasUt At-Tathbiiq no. 535, 29.
Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: An-Nadab llaa wadh'i Al-Aidii'Ataa Ar-Rultb Fii Ar-
Ruktu' wa N asldt At-Tathbiiq no. 534, 26.
Driwayatkan oleh Ibnu I(huzaimah no. 594. Al-Hakim: i,/224,222, dan dia
menshahihkannya menurut persyaratan Muslim; dan Adz-Dzahabi Rnhinuhullah
menyepakatinya.

L&
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i'tp 6"# : S ambil melutaskan punggungny a

Xata iY*lL mencakup meluruskan dan meratakan punggrrng da-

lam hal tinggi dan rendahnya. Maksudnya adalah dia tidak meleng-

kungkan punggungnya tidak merendahkannya sampai bagian tengah-

nya turun, dan tidak merendahkan bagian depan Punggungnya. Me-

lainkan punggungnya lurus dan rata. Sebagaimana telah diriwayat-

kan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Aisyah Radhiyall"ahu Anha

befkata: 

!c, t o,l\3*; lt'*i, ,4. p g: tii{,tt
"Dahulu apabila beliau Shallallahu Alaihi wa Sall"am tulctt' , belinu tidak men-

donglatckan kepatanya dan tidak mmuniluklcnnnya."t6T Kalimat '^4. 
;J

artinya tidak mengangkatnya, sed,angkan 'f:A P artinya tidak meren-

dahkarutya. Namun di antara keduanya.

Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam

Ahmad Rahimahullah, "Bahwasanya dahulu Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam selalu meluruslan dnn msratalun punggungnyl."r$ ]uga diriwa-

yatkan darinya, "Bahwasanya dahulu beliau Slallnllahu Alaihi wa Sallam

selilu meluruskan dan meratakan punggunsWa, sampai-sampai iika ada air

ilituanglun di atasnya mala akan tetap utuh."l5e Itu menunjukkan tentang

posisi lurus yang sempunur, sehingga pungSunS dan kepalanya sama

rata, dan punggungnya lurus terbentang

Begitu juga dia harus merenggangkan kedua tangannya dari kb-

dua rusuknya. Namun disyaratkan jika tidak men8ganggu. |ika itu

mengganggu orang yang ada di sampingnya, maka tidak seyogya-

nya bagi seseorang untuk mengamalkan sunnah sambil mengganggu

orang lain. Karena gangguan itu dapat mengacaukan pikiran orang

yang shalat di sampin*ya; dan dikhawatirkan bahwa hal itu terma-

suk di dalam firman Atlah Ta'ala:

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Ash-shataah. Bab. MnaYaima'u shifah Ash-shalaah

wa maa fupatahu Bihi wa Yukhtamu Bihi wa Shifah Ar-Ru/rltu' no' 498,240'

Lihat kitab Al-Musnad: 7 / 123.
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Kitab: Iqamah A*-shalah. Bab: Ar-Ruhtu' Fii Ash-

shahahno.782-. Namun di datamisnadnya terdapatThalhahbinZaid. Penuliskitab

Az-7-awa'idberkata, "Di dalam isnadnya terdapat Thalhah brizaid.'Al-Bukhari
Rnhimahullah dan yang lainnya berkala, "Dia orang yang myngkar-haditsnya'"

Ahmad bin Al-Madini RahimihutbhAerkata, "Dia biasa memalsukan hadits."

L67
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*-,p' *V <4".fi 6j"ir-5tJ
G}qA{,r*w

// o 
^.zz - t ,

)ii l;J.4-l t Jb,

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan mukmi-
nat tanpa kesalahan yang merela perbuat, mnka sesungguhnya mereka telah
memikul kebohongan dan dosa yang nyata.' (es. Al-Ahzaab: 5g). Karena
ifu mencakup gangguan dengan perkataan atau dengan perbuatan.

Ruku' yang wajib adarah seseorang membungkuk hingga lebih
dekat kepada posisi ruku'yang sempurna daripada posisi berdiri yang
sempuna. Yaitu orang yang melihatnya tahu bahwa orang tersebut
sedang ruku'. Demikianlah yang dikatakan oleh sebagian ulama.lz,

Pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad Rnhimahullah Ta-
'ala171 adalah, bahwa dia membungkuk sampai dapat menyentuh ke-
dua lututnya dengan kedua tangannya jika dia or:rng yang normaf
yaitu apabila kedua tangannya tidak terlalu paniang dan tidak terlalu
pendek. Namun pendapat yang pertama lebih tepat.

n+at ;ii Ot;* , i fr : Dan mengucapkan: Maha suci Rabbku yang
iylaha Agung

Yaitu mengucapkmt subhaana Rabbiya Al:Azhiim pada saat ruku,.
Kalimat ou;.-* adalah bim mashdar yang selalu di-nashabkart sebagai
mnfuul mutlaq, yang'aamilnya juga selalu dihapus. Makna [,'Jr aaa_
Iah mensucikan. Yang disucikan dari Allah Azza wa lalla adibeberapa
hal:

1. Aib dan kekurangan secara mutlak.
2. Aib dan kekurangan di dalam kesempumaan-Nya.
3. Bisa termasuk dari bagian yang kedua, yaltu penyerupaan-Nya

denganmakhluk.

Itulah ketiga perkara yang harus disucikan dari Allah Azzn wa
Jalla.

Adaptrn yang pertama, Allah,4 zza wa Jalladisucikan dari kejahilan,
kelemahan, ketidakmampuan, kematian, tidur, dan lain sebagainya.

170
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Lihat kitab Al-Inshaf, 3 / 480.
Lihat kitab Al-Inshaf, 3 / 480.
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sedang yang kedua, Allah Azza wa lalla distcikan dari rasa ca-

pek dalam perkara-perkara yang diperbuat-Nya sebagaimana yang

disebutkan di dalam firman Allah Ta'ala:

Y5 *) t1 ,tvT'iYi ,i*g +>'iti

,,Dan sesungguhnya telah Knmi ciptaknn langit ilan bumi dan apa yang

ada antara leeduanya dalam enam trusL ilan Kami xilikitpun tidnk ditimpa

keletilwn." (QS. Qaaf: 38). Tidak diragukan bahwa kekuasaan dan pen-

ciptaan adalah bentuk kesempumaan. Namun terkadang itu ptrn di-

dera oleh kekurangan pada diri makhluk. seseorang bisa saja mem-

buat pintu dan kuali, bahkan bisa saja dia membangun sebuah bangu-

nan. Namun tentunya diiringi rasa capek dan letih. Sehingga itu men-

jadi kekurangan daLm kesempurnaannya' Adapun 
"ryh 

Dzat Maha
'Pencipta pia Uaal pernah tertimpa rasa capek dan letih. Sekalipun

Allah-menciptakan para makhluk yang besar seperti tuiuh lapis langit

dan tujuh lapis bumi, pada waktu yang sangat singkat'

Yang ketiga, PenyeruPaan-Nya dengan para makhluk' Karena

sesungguhnya PenyeruPaan-Nya dengan para maktrluk adalah aib

dan kekurangan. Karena menyamakan seuatu-yang semPurra dengan

sesuatu y*g t*ur,g membuatnya meniadi kurang. Bahkan men-

dampingtan sesuatu yang semPurna dengan sesuatu yang kurang

membuatnya menjadi kurang, sebagaimana dikatakan:

6t e ,bi ,;=nt itY S4tty irt-s J"tZ;=tt "oi i {
Tidal;luh engknu lihat bahwa sebilah pedang lwrang lcdtmmatannya. . ,

Apabila itikntakan bahwa pedang itu lebih taiam dai sebatang tonglat ' ' '

Karena jika engkau mengatakan, "Aku memiliki pedang besi, kuat,

dan lebih tajam daripada tongkat." Maka oranS-orang akan memahami

bahwa pedang itu lemah, karena perkataanmu: "Lebih tajam daripada

tongkat." Artinya dia (pedang ini) bukanlah apa-apa'

Perkataanny a, ,$lJt ,i.t tXoUUt u Yang Maha Agunfl' Maha Agung

dalam &at-Nya aan sifalsifat-Nya. Karena sesungguhnya Allah Szb-

hannhu wa Ta',aladalam dzat-Nya lebih agung dari segala aPaPun. Allah

Ta'ala berfirman:

6e
4urP u

rirJ-9
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. GIEE@\ .8ab Sifat Shalat.

,16i5G6

"(Yaitu) pada hari Kami gulung lnngit sebagai menggulung lembaran-lem-
baran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertamn begi-

tuhh Kami aknn mangulanginya. ltulah suatu janji yang pasti Knmi tepati;
sesungguhny a Kamilah y ang akan melalcsanaknnny a. " (QS. Al-Anbiyaa' :

104). Menggulung lembaran-lembaran kitab sangatlah mudah. Apa-
bila seseorang menulis suatu perjanjian, maka sangat mudah baginya
untuk menggulungnya. Allah Azza wa I alla jugaberfirman:

- .z z_ll zzz ,,
):i4)1 i7 ,L4i r1"; &!-its ,2i b -$ vi Y;

<;{*& {{t' )iZ, : A, ;,W,;K -!-€AtJ
"Dan mereka tidak mengagunglan Allah dengan pengagungan yang semes-

tinya pailahal bumi seluruhnya ilnlam genggaman-Nya paih hari kiamat dan

langit digulung dengan tangan knnan-Nyal72. Maha Suci Tuhan dan Maha
Tinggi Dia dari apa yang merekapersekutukan." (QS. Az-Zumar:671

Tidaklah tuiuh lapis langit dan tuiuh lapis bumi di telapak tangan
Allah yang Maha Penyayang, melainkan seperti biji sawi yang berada
di telapak tangan salah dari seorang kita.

Adapun keagungan sifat-sifat Allah, maka tidak perlu dipertanya-
kan lagi. Tidak ada satu sifatpun dari sifat-sifat Allah Ta'ah, melainkan
dia penuh keagungan, sebagaimana Allah Ta'ah berfirrnan:

it:i,i;rt;{W'[rt;i,j
"Dan Allah mnnpunyai stfat yang Maha Tinggi; dan Dia-lah yang Mah.a

Perlusa lagi Maha Bijalcsana." (QS. An-Naht 60)

]ika demikian, engkau mensucikan Allah Subhannhu wa Ta'ala dart
mensifati-Nya setelah mensucikan-Nya dengan dua perkara penyem-
purna yang sempurna, yaitu: Rububiyyah (Ketuhanan) dan 'Azhnmnh

(Keagungan). Sehingga di dalam dzikir tersebut terkumpul dua hal
yakni pensucian dan pengagungan.

Pensucian dan pengagungan dengan lisan adalah pengagungan
yang berupa ucapan, sedangkan dengan ruku' adalah pengagungan

772 Ayat ini menggambarkan kebesaran dan kekuasaan Allah dan hanya Dialah yang
berkuasa pada hari kiamat.
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yang beruPa Perbuatan. Sehingga orang yang ruku'-Pada hakekatnya

seaitg *"r,gguUrr.gkan antara dua Pengagungan yakni gengagungan

yar,g ie.sifai o*put dan pengagungan yang bersifat perbuatan'

OlehkarenaituNabiShattnllnhuAlaihiwasallambersabda:

^tr#i L;y, r71 ,1"-v ':l V6 i:l';:ri';t ii 't eyioi

'tr:"Y ltt
"Ketahuilah sesungguhnya ahr ilihrang mnnbaca Al-Qur'an pada kandisi

ruht, atau sujuil. adapin ntht,, makn agunglanlnh Rnbb Azza wa Jalla pa-

danya.'an

Al-Qur'an merupakan dzikir yang paling mulia' dia tidak sesuai

untuk dibaca oleh seseorang ketika dalam kondisi membrrngkuk, me-

lainkan dia harus dibaca dalam kondisi berdiri'

Perkataarurya, #t i;', itt;: tii's (Dan mengucap?an: Mnha Suci

RabbhtYang Malw Agunfl'

PenulisRnhimahutlnhddakmenyebutkanberapakaudiaharus
mengucaPkannya. Namun pembahasan itu akan datang kepada kita'

f..etifl mer,yeUutt an kewaiiban-kewajiban shalat. Yaitu bahwa yang

wajib aaafai satu kali, sedangkan selebihnya adalah sunnah'

nlA|nlperkataanPenulisRnhimahutlahada|ah,bahwaseseorang
tidak boleh menambahkan sesuatu apapun padanya. Maka dia tidak

boleh mengucapkan, 2fis (Dan dengan puiian'Nya -aku memuii)'

Itulah pendapat r*to.*;tt* dari madzhab Ahmad Rnhimahullah't7a

Yaitu cukup mengucaPt(arL, a:ryt dJ [tr;* (Maha Suci Rnbblat Yang

MahaAgung),itulebihafanldaripadamenambahkvllo5$A.j(Dan
dengan Puiian-N Y a -aht manuii)'

Namun pendapat yang benar yaknibahwa yang disyariatkan ada-

lahmengucapkan,2#)(Dandenganpujian-Nya-ahlmemuji-)sese-
kali, karena itupun i"f'fi ai'"Uutkan ot"n et-S"olt'tt'16 Imam Ahmad

Rnhimnhullah telimenyatakan bahwa dia mengucapkan ini dan itu'

173 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash'shalah' Bab: An-Nohyu
' - 

G:;"Fii Ar'Rnkrru'wa As'Sujuudno'479'207'

L74
175

Iihut tit.U Al-Insluf, 3 / 4Sl.

ffi [::I,.fl ,f#Xffi i:"1,1!*o;f!;!YI:P:XJ.{t"!"::ff ';:Xffi ifff t:;;;tr\;',;;il'iii,itRrktinahttrtkhmenshahihrtnnvadidaram

'An Qiraa'ah Al'

litab Shifah Ash-Shalah: 133'
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karena itu disebutkan oleh As-Sunnah. Sehingga dia bsleh mengu-

capkan,,.=!;i t (i 34 G'laha S uci Rabbku Y ang Maha Agung ) sesekali, dan

menambahk ,, :#is (Dan denganpuiian-Nya -aht manuii-) sesekali.175

n]rahir perkataan Penulis Rnhimahullah iuga menuniukkan bahwa

dia tidak boleh mengucapkan, d '*t #, ,!S*;.', fi't lilsr iit;$ gat -

h.asuci Englau ya Allah Rnbb kami, dan (kami memuji) dengan pujianMu.

Ya Allah, berilah ampunan kepadaku). Namun yang disunnahkan ada-

lah mengucapkan dzikil itu, karena Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam

dahulu selalu mengucaPkannya, sebagaimana yang disebutkan di da-

lam hadits Aisyuh Radhiyallahu Anha.rn

Begitu juga, zhahir perkataan Penulis Rahimnhullah menunjukkan

bahwa dia tidak boleh mengucapkan, as)ts a(llr l: J:li L-ii to*t
yang Maha sucilagi Maha Agung, Rnbb Fencipta para malaikat dan libril)."
Namun As-Sunnah telah menyebutkannya dan itu diriwayatkan da-

ri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara shahih.178 Atas dasar itu dia

boleh menambahkan, C)')t) i(:l.r l't ,):li L-iJ to*t yang Maha Suci

lagi Maha Agung,RnbbPencipta para malaikat dnn libril). Namun apakah

dia mengucapkan tambahan tersebut secara terus menerus, ditambah

dengan et d't ar;l:, 11t111,7a Suci RabbkuYang Maha Agung) danelu*

J*t dt ,!sta;.t Q, ;Jltt (Mahnsuci Engknu ya Allah Rabb kami, dan (tami

memuji) dengan pujinn-Mu. Y a Allah, berilah amPunan kepadafu); atau ter-

kadang saja?

Hal itu harus dipertimbangkan.Telah dijelaskan sebelumnya bah-

wa doa-doa istiftah yang ada tidak diucapkan seluruhnya. Melainkan

sebagiannya diucapkan sesekali dan sebagian yanS lain diucapkan se-

sekali; dan kami pun telah menjelaskan dalilnya. Namun &ikir-dzikir
ruku'yang makruf, semuanya harus diucapkan seperti pendapat ma-

yoritas para ulama Rahimahumullah.

Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 279.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al'Adzan, Bab: Ad-Du'aa' Fii Ar-Rukuu' no.

794. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: MaaYaquul Fii Ar-Ruhtu' wa As-Suiuudno. 484,

217.
Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul Fii Ar-Rukuu' wa As-Suiuud no. 487,

223.
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'-i't e'; $ : utu ilia mengangkat kryalanya

Maksudnya adalah mengangkat kepala dan punggunpya. Karena

sebelumnya Penulis mengatakan, "€i- i Oalu din ntku')", dan rukut
adalah membtrngkukkan punggung.

f"43 tDan keilua tangannya

Yaitu mengangkat kedua tangannya. Maksudnya mengangkat

keduanya hingga. sejajar dengan kedua pundaknya, sebagaimana

yang telah dijelaskan berkenaan dengan mengangkat kedua tangan

pada saat takbiratul ihram.

Mengangkat kedua tangan disini adalah sunnah yang telah tetap

di dalam hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, tercantum di dalam

kltab Shahih Al-Bulclmri, Shahih Muslim, dan yang lainnya. Yaitu bahwa-

sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu selalu mengangkat

kedua tangannya apabila bertakbir untuk ruku', dan apabila bangun

dari ruku'.lD

-,.
o'.tnL a"l, l,t'gf :i *t ii'tMti : Sambil mengucapkan, baik imam

tnaupun orang yang shalat senilirian: "Allah mendengm otaflg'oraflg

yangmemuji-Nya"

Kata iuti adalah haal daifaa'it gi-. ]ika demikian, dzil<ir tepebut

diucapkan pada saat bangrrn dari ruku'; dan ucapan dzikir A. it '*
,'* 6non mendengar orang-orang yang mmruji-Nya) adalah termasuk

dari dzikir-dzikir bangrrn dari ruku', sehingga tidak boleh diucapkan

sebelum bangrrn dari ruku' dan tidak boleh ditunda sampai setelah

bangun dari ruku'. Kasusnya sama sePerti takbir trnfuk ruku'; dimana

di antara para ulama ada yang berkata, "Wailbnya ucaPan ,/, ^l 
'd

,'* 6ttot mendengar orang-orang yang manuji-Nya) diucapkan di sela-

sela bangkit menuju i'tidat.]ika dia mengucapkannya sebelum bangkit,

atau menunda sebagiannya atau bahkan seluruhnya sampai dia ber-

du'ii'tidal, maka itu tidak dianggap.

L79 Diiwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Rtfu Al-Yadain ldzaa Kabbara

wa ldzaq Raka'a wa ldzaa Rafa'a no. 739. Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: lstihbaab

Raf u Al-Yadain Hadzwa At-Mankibain Ma'a Takbiirah Al-Ihraam wa Ar-Rukuu' wa Fii
Ar-Rafl Min Ar-Rukuu' no.390,21.
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Namtm telah kita jelaskan bahwa perkaranya bersifat fleksibel, dan
tidak boleh menyulitkan orang-orang dalam permasalahan tersebut.

Perkataannya, !-it) iil ftoit, imam mnupun orang yang shalat sendi-

rinn).Makartum tidak terntasuk di dalamnya, dan iosya Atlah akan da-
tang penjelasannya mengenai hal ini.

Perkataannya, o'li o{ ll' g7 Altahmendengar orang-orangyangme-

muji-Nya). Maklum adanya bahwa e- adaUh kata kerja yang mem-
butuhkan obyek dengan sendirinya sebagaimana Allah Ta'aln berfir-
man:

t. o/ ttt l/r-*J alll r(-- .*"i

"Sesungguhnya Allah telah mandengar perlutaan wanita yang mengajukan
gugatan lcepada englau tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada

Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara engkau berdua. Sesungguh-

nya Allah Maha mendmgar lagi Mala melihat.ill$0 (QS. Al-Mujaadilah:

1). Namnn disintfi'il [t; membutuhkan obyek dengan bantuan huruf
Iam. Tidak mungkin kita katakan bahwa huruf Lam itu diperbantu-
kan lantaran lemahnya 'aamil, karena 'aamil-nya disini adalah f il
(kata kerja) dan dia-lah asal dalam 'amal. Namun kita katakan bahwa

[r; membutuhkan obyek dengan bantuan huruf l-nm, karena dia me-
ngandung makrraf il yang membutuhkan bantuan huruf Lam."

Fi'il (lata lcerja) yang paling mirip maknanya dengan fi'll tersebut

adalah .a142.t. Allah Ta'ala berfirrtan:

180 Sebab turunnya ayat ini ialah berhubungan dengan persoalan seorang wanita
bernama Khaulah binti Tsa'labah Radhiyallohu Anha yang telah di-zhihar oleh
suaminya, Aus ibn Shamit Radhiyallnhu Anhu, yaitu dengan mengatakan kepada
isteriny4 "Kamu bagiku seperti punggung ibuku." Dengan maksud dia tidak boleh
lagi menggauli isterinya, sebagaimana ia tidak boleh menggauli ibunya. Menurut
adallahiliyah,kalimatzhihar seperti itu sudah sama dengan menthalak isteri. Maka
Khaulah Radh iyallahu Anha mengadukan hal itu kepada Rasulullah S hallallahu Alaihi
wa Sallam.Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, bahwa dalam hal ini
belum ada keputusan dari Allah. Dan pada riwayat yang lain RasulullahShallallahu
Alaihiwa Sallammengatakary "Engkau telah diharamkan bersetubuh dengan dia."
Lalu Khaulah Radhiyallahu Anhaberkata, "Suamiku belum menyebutkan kata-kata
thalak." Kemudian Khaulah Radhiyallahu Anhabedang kali mendesak Rasulullah
Shallallahu Alnihi wa SaIIam supaya menetapkan suatu keputusan dalam hal ini,
sehingga kemudian turunlah ayat ini dan ayat-ayat berikutnya. P*t

V,$A$i Jt-
aAC$f .?, /v8.d

it z.z

"dt 
JY ';ifr'J ig
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b.4
6il U-{ 6#;{:+vs;

"Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfir-
man): "sesungguhnya Aku tidak menyin-nyiaknn amal orang-orang yang

beramal di antara engkau, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebaginn

engknu adnlah turunan dari sebagian yang lain.ill8r (QS. Ali Imran: 195).

Atas dasar itu, makna fr-: (mendengar) adalah ,.at*1t (mengabulkan).

Itulah yang dimaksud sesuai dengan dilalahlaf.azh dan dilalah kondisi.

Adapun dilalah laf.azh, maka dia berupa fi'il yartg membuttrhkan

obyek dengan bantuan huruf. Lam.

Adapun dilalah kondisi, maka sekedar didengarkan tidak banyak

bermanfaat bagi orang yang memujr, dan sesungguhnya yang berman-

faat adalah pengabulan; karena Allah Ta'ala selalu mendengar orang

yang memuji-Nya dan orang yang tidak memuji-Nya.

Perkataannya, ,'* ?. i, ar- (Allah mendmgar orang'orang yang

memujiNya). Telah lalu dijelaskan bahwa kata *:it merurta:d- dzat
yang dipuji dengan sifat-sifat kesempumaan dibarengi kecintaan dan

pengagungan.

Namun bisa jadi ada orang yang bertanya, "Bagaimana mungkin

kalian katakan bahwa [f (mendengar) semakna dengan J6,11 (me-

ngabulkan), padahal di dalam kata -t.l}ttidak ada kandungan doa?"

]awaban: Kita katakan, "Sesungguhnya orang yang memuji A1lah

pada hakekatnya sedang berdoa kepada Rabbnya dengan kondisi-
nya. Karena orang yang memuji Allah Ta'ala pada hakekatnya sedang

mengharapkan pahala. Apabila dia mengharap pahala, maka sanju-

ngan kepada Allah dengan pujian, dzikir, dan takbir mengandung

unsur doa. Karena sesungguhnya dia tidak memuji Allah melainkan

trntuk mengharap pahala. Sehingga f il Qt;.1',1 sangat-sangat sesuai

maknanya detgartfi'il e*. ,
Perkataannya, o'l^l ,r) i' 'g7 @llah mendengar orang-orang yang

memuji-Nya).Lafazh itulah yang harus digunakan. ]ika dia mengucaP-

13L Maksudnya sebagaimana laki-laki berasal dari laki-laki dan perempuan, maka

demikian pula halnya perempuan berasal dari laki-laki dan perempuan. Kedua-

duanya sama-sama manusia, tak ada kelebihan yanS satu dari yang lain tentang
penilaian iman dan amalnYa. P*L

tr{iiP)*k
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nyanjung-Nya)", mak'a tidak sah; karena itu merupakan dzikir yang

wajib, sehingga wajib menggunakan dzikir yang ada riwayatnya. |uga

dia harus sesuai susunan kalimatnya , o'*,^l i' 'e* 6tkh mendenqar

orang-orang yang memuji-Nya)." ]ika dia,mengucapkan, a'* :;,'"* itt,

maka tidak sah. |ika dia mengucapkan, i, C;- l'+ Prmaka tidak sah.

Karena yang diriwayatkan oleh sunnah adalah 
"* 

P, et g 6llah
mendutgar orang-orang yang manuji-Nya). Nabi Shallnllnhu Alaihi wa

Sallamjuga bersabda:

eie*-i:6rF
"shalatlah lulinn sebagaimana lalian melihatht shalat!"ru ]uga karena dia

adalah dzikir yang diwajibkan, sehingga wajib mengSunakan dzikir
yang diriwayatkan.

g 6;bs ,,-rs\t'rrf:,gLdJl 'rSi ,3*t Ui S.: :$S ti;l:
fi. :g ,71: Dan setelah muekabuduabangun (mengucapkan): Wa-

hai Rabb kami, ilan hanya milik-Mu segala pujian, sepenuh langit dan

sqenuh bumi, dan sqanuh apa yang Engkau kehenilalci setelah itu

Dhnmir (luta ganti) "Mereka berdua" kembali kepada imam dan

orang yang shalat sendirian. Yaitu setelah mereka berdua bangun,

mereka mengucapkan, J: '' it'Y;g; ,;'.,\t i.l1 ,rt;lt $ ,3:Lt ds6.',
k ld" (Walwi Rabb lumi, dan hanya milik-Mu segala puiian, sepanuh la-

ngit dnn sepenuhbumi, ilan sepenuh apa yang Englauleehendaki setelah itu).

Penulis Rahimahullaft tidak menyebutkan selain lafazh: iij tii
'"lt (Wanai Rabb kami, dnn hanya milik-Mu segala pujian). Apakah itu
menunjukkan bahwa lafazh itulah yang diwajibkan? Bisa kemungki-
nan begitu, dan mtrngkin juga Penttlis Rahimahullah trenyebutkan la-

fazh tersebut hanya untuk meringkas. BagiamanaPun keadaannya, la-

fazh tersebut ada empat macam:

182 Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafiriin
Idzan Kaanuu lamaa'ah wa Al-lqaamah no. 631.

773



114

o Pertama, i=jr Ut S.', (Wahai Rabb lami, dan hanya milik-Mu segala

pujian).14

. Kedua: 3:At O)

iinn).tu

6.': (Wahat Rabb kami, lunya milik-Mu segala pu-

. Ketiga: '.tsJ U vi.', #t (Ya Altah Rabb kami, horryo milik-Mu segala

pujian).16

o Keempat: ';U'Jjt Ui $.', '&Jt (yo Allah Rabb lami, dan hanya milik-Mu
segala pujian).\%

Masing-masing dari lafazh tersebut di atas boleh digunakan. Na-
mun yang lebih afdhal adalah mengucapkarmya secara bergantian da-
lam kesempatan yang berbed4 sesuai dengan kaidah yang telah kami
tetapkan pada waktu yang lalu. Yaitu bahwa ibadah yang diriwayat-
kan dengan cara yang bennacam-macam, maka yang lebih afdhal ada-
lah melakukannya dengan cara-cara tersebut. Kami telah sebutkan bah-
wa hal itu menghasilkan beberapa faedah, di antaranya:

1. Memelihara sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

2. Mengikuti sunnah Rasulullah Shallallahu Abihiwa Sallam.

3. Menghadirkan hati.

Karena apabila seseorang terus menems menggunakan safu la-
fazh, maka dia menjadi seperti mesin yang mengucapkannya tanpa
disadari. Namun apabila dia merubah dan mengucapkan lafazlvlafiazh
tersebut dalam kesempatan yang berbeda, maka itu akan lebih dapat
menghadirkan hatinya.

Perkataanny a, "'s:.;iil dr 6," ,ryq. rx.3 "i'r*,rl i' C*" (Alloh

mendmgar orang-orang yang memuji-Nya. Dan setelah mereka berdua ba-

ngun: Wahai Rabbkami, danhnnya milik-Mu segalapujian)".

Kata iSir adalah mensifati dzat yangdipuji dengan sifat-sifat ke-

sempunaan dibarengi kecintaan dan pengagungan. Dapat dikatakan:

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzan. Bab: Iiiaab At-Talbiir wa Iftitaah Ash-
Shalaah no.732. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: I'timaam Al-Ma'mum Bi Al-lmaam
no.4\7,77.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Iijaab At-Talcbiir Idzaa Qaamn
Min Ar-Ruhtu'no.789.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Admn. Bab: Fadhlu Allaahumma Rabbanaa

wa Inka Al-Hamdu no.796. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-Tasmii' wa At-Tahmiid
wa At-Ta'miin no. 409,7t.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhad, Kitab: Al-Admn. Bab: MaaYaquul Al-lmaam wa Man
Khalfahu Idzaa Rafa'a Ra'sahu Min Ar-Rukuu' rro.795.

183
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.i; is !t; (Eulan memuji Rabb-nya), yaitu mensifati-Nya dengan sifat-

sifat kesempurnaan dibarengi dengan kecintaan dan pengagungan-

nya, dan sesungguhnya Dia memiliki kemuliaan di dalam hatinya. Ibnu

At-Qayyim Rahimahullah berkata, "Dengan demikian dapat diketahui

perbedaan antara ,U.Ir 46 iir. farena i.rir adalah mensifati dzatyang
dipuji dengan kesempumaan atau dengan sifat-sifat yang terPuii, na-

mun tidak mesti dia dicintai dan diagungkan. Terkadang seseorang

memu;'inya untuk meraih maksud dan tujuannya, dan terkadang dia

memujinya agar terhindar dari kejahatannya. Sedangkrn *:ir tidrk
dilakukan kecuali dibarengi dengan kecintaan dan pengagungan. De-

ngan demikian, kita mengetahui rahasia kekuatan bahasa Arab. Dima-

na huruf-hurufnya sama yaitu # d* i3, *rr,rrr ketika urutan hu-

rufnya berbeda maka maknanya pun ikut berbeda.

Adapun orang yang mendefisinikan kata ri;.tl bahwasanya dia
adalah penyanjungan dengan amal kebaikan secara ikhtiyar, maka itu
tidak cukup lantaran beberapa sebab:

c Pertama, karena idjl (menyanjung) lebih khusus daripada i.rir
(memuji). Karena kata iGlr berarti sanjungan yang diulang-ulang,
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits qudsi yang shahih:

,6* ,,+ ',nr 
iu ,[i*)rut l: y 

""dt 
:iG stirilr if

c'-l'

...,sy :* ;i '.i,r 
i6 ,*')t ,f")t ,iG sr;

"sesungguhnya apabila seseorang mntgucapkan, " Al-Hamdu Lillaahi

Rabbil Aalamiin", Allah Ta'ala berfirman: ((Hamba-Ku telah memuji-

Yru.)) Apabila dia mengucapkan, "Ar-Rnhmnanir Rahiim", Allah Ta'ala

berfirman: ((Hamba-Ku telah menyanjung-Ku.))u187 Disini A1lah Szb-

hanahu wa Ta'ala membedakan antara drr (memuji) dan i6lr 1me-

nyanjung).

. Kedua, menyanjung Allah dengan amal kebaikan secara ikhtiyar
dapat mengeluarkan pujian terhadap kesempumaan sifat-sifat

yang lazim bagi Allah, yang tidak membutuhkan obyek seperti

keagungan, kebesaran, dan lain sebagainya. Allah Subhanahu wa

Ta'ala berhak dipuji terhadap sifat-sifat kesempumaan yarrg lazim

bagi-Nya dan sifat-sifat kesempurnaan yang membutuhkan ob-

187 Dniwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Wujuub Qiraa'ah Al-Faatihnh Fii
Kulli Rak'ah no. 395, 38.
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yek. ]adi, Allah subhanahu wa Ta'ala berhak dipuji atas kesempur-

naan-Nya dan berhak dipuji atas kebaikan-kebaikan-Nya'

Perkataanny u, fi. ,? U + Y;&.) ,1'r\tr;,Lt 22t i'l (Sepenuh

lan&t dan sepenuh bi;ni, dan sepenr.rh apa yang Engkau kehendaki

setelah itu). Kata ;r! adalah sifat untuk maushuuf mahdzuuf (sesuatu

yang disifati dan dihapus). Taqdirnyaadalah {,ltg- @ifusepenuh).

Kata i.r:; yang dihapus itu di-nashabkansebagai mashdar, darr'aamilnya

adalah mashd.aryang disebutkan dalam perkataannya , 
":J'3 

Ct$', (*'-
hni Rabb lami, dan hany a milik-Mu s egala puiian)'

Perkataannya, ev'j)t iji (Sepenuh !angit)' Demikianlah yang di-

katakan oleh PenuE-Rahimahullah, dengan laf.azh mufrad (tunggal)-

Padahal mayoritas riwayat yang berkenaan dengan hal ini dari Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam adalah menggunakan lafazh iama" yaitu:

;"rilr ;[: c>tsr:.At i[ Gepenuh langit-langit dan sepenuh bumi).rw Di

dalam riwayat Muslim Rahimatrultalr disebutk art, )LtJt is $epenuh

langit).ls Dan perkataarurya, i,i\t ;b) (Dan sepanuh @) diriwayatkan

dalam bentuk mufrad (tunsa)-, karena itulah yang biasa digunakan

oleh Al-Qur'an. Allah subhanahu wa Ta'ala di dalam Al-Qur'an sering

mengungkapkan kata ;1!r dalam bentuk mufrad (tunggal), dan kata

,>tj\:,.lt dalam benfitk i ama' .

perkataanny a, ;'ri)r i$j ,,r:lr ;$ (Sepenuh l^angit dan sepenuh

bumi). Sebagian,,luo,.ureo Rahimahumullah berkata,,,Maksudnya ada-

Iah seandainya pujian itu berupa benda, niscaya dia akan memenuhi

langit danbumi.

Namun pendapat yangbenar menyelisihi hal tersebut, dan sesung-

guhnya makna et'-:Jt ;t $epenuh langit) adalah, bahwa Allah subha-

nahu wa Ta'ala berhak dipuii atas seluruh makhluk yang diciptakan-

Nya dan atas seluruh perbuatan yang diperbuat-Nya. Maklum adanya

bahwa tuiuh lapis langit dan tujuh lapis bumi beserta semua yang ada

di dalamny, uad*, ciptaan Allah Ta'ala. sehingga pujian AUah ketika

itu memenuhi tuiuh lapis langit dan bumi, karena makhluk-makhluk

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: MaaYaquul ldzaa Rafa'a Ra'sahu

Min Ar -Ruhtu' no. 47 6, 202-

oiriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: Maa Yaquul ldzaa Rafa'a Ra'sahu

Min Ar-Rukuu' no. 47 6, 204.

Lihar kitab Ar-Raudh At-Murbi'Ma'aHaasyiyahlhni Al-QasimRahimahullah:2/47'
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\ . Bab Sifat Shalat.

AUah Ta'ala memenuhi tuiuh lapis langit dan bumi. Itulah makna yang

lebih tepat. Karena seseorang memahami bahwa Allah Ta'ala berhak

dipuji atas seluruh perbuatan yang telah diperbuat-Nya dan atas se-

luruh ciptaan yang telah diciptakan-Nya. Adaptrn jika diperkirakan

bahwa puji-pufian itu berbentuk benda-benda yang bersusun, itu juga

berbeda; karena benda ada yang kecil dan ada yang besar. Perbedaan

antara sesuatu yang diisi dengan benda-benda yang kecil dan sesuatu

yang diisi dengan benda-benda yang besar sudah jelas. Karena sesuatu

yang diisi dengan benda-benda yang besar sering terjadi kekosongan

di dalamnya. Perkirakanlah hal itu dengan saht sha' keju yang dibulat-

kan seperti tablet dan satu shn'beras, maka engkau akan dapatkan ada-

nya kekosongan pada keju, tidak pada beras.

Perkataanny 
^, 

fi. ,€ U + Y |y) (Dan sepuruh apa yang Engkau

lcehendaki setelah itu) ltrt mengandung dua arti:

1. Sesungguhnya yang dimaksud adalah selain tuiuh lapis langit dan

bumi dari makhluk-makhluk Allah yang tidak kita ketahui.

2. Sesungguhnya yang dimaksud adalah segaLa sesuatu yang dike-
hendaki oleh Allah Ta'ala setelah hancurnya langit dan bumi. Na-

mun makna yang pertama lebih semPuna.

Perhatian: Di sebagian riwayat-riwayat Muslim Rahimahullah dise-

butkan, u1{. v ;y: foan sepenuh a?a yang aita ili antara lceduanya)". *-
mentara mayoritas riwayat menghapuskannya. Namun jika kita mem-

bacanya sesekali, maka itu baik.

3- . o ,or.

9 e UrW : Dan makmum ketika bangun

Yaitu bahwa makmum pada saat bangun dari ruku' ia mengu-

capkan,

ielijr Ui 6.j t wattai Rabb kami, ilan haaya milik-Mu segala

pfiian.

Adapun imam dan orang yang shalat sendirian, maka dia me-

ngucapkan, ,'* 3. i, g (Allah mendengar orang-orang yang

memuji-Nya) pada saatbangun dari ruku'.
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iri ,11oryo

Semakna dengan &i (cukup). Yakni tidak lebih dari itu. Mak-

mum cukup mengucapkary .i-Jr d) 6.', (wahai Rabb kami, dan hanya

milik-Mu segala pujian) dan berdiri sambil diam. Dalilnya adalah sabda

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam:

j-=jr di 6, t-)'p tit1r4 .l' € ,ivlt )v ts1

"Apabila imam mengucapkan, "Sami'allaahu Liman Hamidahu (Allah men-

dengar \rang-orang yang memuji-Nya)', mala ucapkanlah oleh kalian,
,,Rabbanaa wa l-akn Al-Hamdu (wahai Rabb knmi, dan hanya milik-Mu se-

gala pujian).-1e1 Namun ketika diteliti kita dapatkan bahwa pendapat

tersebut adalah lematU dan sesungguhnya hadits tersebut tidak me-

nunjukkan hal itu. Bahkan sesungguhnya makmum harus mengucaP-

kan seperti yang diucapkan oleh imam dan orang yang shalat sendi-

rian. Makstrdnya adalah dia harus mengucaPkan, ,;ri\t ;cU) ..t;1l ;J:

fi 7f b + Y |y) (SEenuh langit dan sepenuhbumi, don sepenuh apa

ynig Engkau kehendaki setelah itu) tatkala bangun dari ruktt'. Itu karena

Nabi Shallallahu Alnihi zua Snllnm bersabda:
,

6.r:tir- ily r4.n' 6 ,iY>L i6 r11

" Apabila imam mengucapkan, " Sami'allaahu Liman Hamidahu 6llah mende-

ngar lrang-orang yang memuji-Nya)", makn ucapknnlah oleh kalian, "Rabba-

naa wa laka At-Hnmdu (Wahai Rabb kami, dan hanya milik-Mu segnla pu-

jian)." Beliau menjadikan ucaPan makmum, 't;it U1 ti., (Wahai Rabb

kami, dan,hanyn milik-Mu segala pujian) menyeimbangi ucapan imam,

,+ ,F. nr ai 6llah mendengar orans-orang yang memuji-Nya)- Ketika

bangtrn dari ruku' imam mengucapk dn, o''t^i.r4 ]l' y7 6\ah mende-

ngar orang-orang yang memuii-Nya), maka makmum Pun mengucap-

kan .1.=jr ut c., (wahai Robb knmi, dan hanya milik-Mu,segala pujian)".

Adapun setelah berdiri, dia harus mengucapkan, . ..t)llr ;Jai ,t;At ;J:
.f\ 

Sepenuh langit dan sepenuh bumi, . . dst); karena Nabi shallallahu Alaihi

191 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: lijaab At-Takbiir wa lftitaah Ash-

shalaah no.732. Muslim, Kitab: Ash-shalaah. Bab: l'timaam AI-Ma'mum Bi Al-lmaam

no.411,77.
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\ . Bab Slfat Shalat.

wa Sallam bersabda:

,]t; ,r,uJ]ir 6 r*
"shalatlah kalian sebagaimana lalian nulihatht shalat!"tn Ituhh pendapat

yang rajih dalam permasalahan ini.

Dari perkataan Penulis Rahirruhullah dapat diketahui bahwa mak-

mum tidakperlu mengucapkart, o.t^/ 
"{ 

i' 'e* bltahmendengar orang-

orang yang memujlNya). Memang demikian.

jika ada orang yang bertanya 'Apajawaban terhadap sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa S allam:

&i€:p)rsr#
"shalatlah lalian sebagaimana kalian melihatku shalat!", dimana dahulu

beliau Shallnllahu Alnihi wa Sallamselalu mengucapkart, o-t^; t::. it *
(Allah menilengar orung-orang yang manuji-Nya)', sehingga itu mentrn-
jukkan bahwa makmum juga harus mengucapkarvtya? "

]awabannya mudah: Yaitu bahwa sabda beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam:

i,i .otrl ' t
Jetg,fri:6tW

'Shalatlah knlian sebagaimana lalian melihatlu shalat!" adalah umum.
Sedangkan sabda beliau Slullallahu Alaihiwa Sallam:

i-:;jr JsG.., $;- i,.-t7r4 i' 'd ,$)t ,Su t;t

" Ap abila imam mengucapkan, " S ami' allaahu Liman Hamiilnhu ( Allah mende-

ngar orang-orang yang memuji-Nya)', mala ucapkanlah oleh lalian, 'Rabba-

naa wa laka Al-Hamdu (Wahai Rabb kami, dan hanya milik-Mu segala pu-

ji"an)" adalah khusus; dan hukum yang khusus didahulukan atas hu-

kum yang umum. Sehingga makmum dikecualikan dari keumuman

tersebut, dan dia cukup mengucapkan j-jr At q, (Wahai Rabb kami,

dan hanya milik-Mu segala pujinn)sebagai ganti dari,,+ F,i' er- 6ltah
mendmgar or ang-or ang yang metnuji-Nya) .

192 Dinwayatkan oleh Al-Bukharl Kitab: Al-Adz.an. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafiriin
Idzaa Kannuu latnoa'ah wa Al-lqaamah no. 631.

779



120

Zhahv perkataan Penulis Rahimahullah adatah, bahwa dia tidak
boleh menambahkan dzikir tersebut setelah bangun dari ruku'. Na-
mun pendapat yang benar bahwa dia boleh menambahkan sesuai de-

ngan yang disebutkan oleh As-Sunnah, misalny a: V !;i ,.t') ,6r yi
Lr s {z- rj ,Lii; ta N r') ,4!A s. eY v ii,r' ,.'t ii tG, ,"*sr iv
gt 4 (Wahai Dznt yang maniliki pujian dan lcemuliaan. ltulah yang paling

berhak untuk diucapkan oleh seorang hamba, dan setiap knmi adalnh hamba

milik-Mu. Ya Allah, tidak ada yang bisa mencegah apa-apa yang Engkau beri-

lan, dan tidak ada yang bisa memberi apa-apa yang Engkau cegah. Tidakber-

guna kemuliaan itu bagi pemiliknya (kecuali iman dan amal shalih). Hanya

dari-Mu lcemulinan itu1 " .r*

Atas dasar itu, nampaknya Penulis Rahimahullah sengaia mengha-

puskan laf.azh tersebut untuk meringkas atau membatasi. ]ika tujuan-

nya untuk meringkas, maka dapat diartikan bahwa Penulis ha-nya

menyebutkan sebagian dzikir yang diriwayatkan saja. Namun jika

tujuannya untuk membatasi, maka maknanya bahwa Penulis me-

lihat tidak perlu dia membaca selainnya, melainkan cukup dengan

dzikir tersebut. Namun yang namPak, bahwa dia menghapuskan la-

fazh tersebut unfuk membatasi; karena momennya adalah momen

dzikir. Sedangkan dzikir harus disebu&an semua yang berkaitan de-

ngannya. Kecuali jika ada yang menganggap bahwa Penulis melihat

kitab ini adalah ringkasan, maka diapun lebih memilih meringkas

penjelasannya.

Faedah: Penulis Rahimahullah tidak menyebutkan tentang apa

yang harus dilakukan dengan kedua tangannya setelah bangun dari

ruku'. Apakah dia mengembalikannya kepada posisi sebelum ruku',

yaitu dia meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya; atau dia

membentangkannya?

Pemyataan dari Imam Ahmad Rnhimahullahbahwa seseorang bo-

leh memilih antara membentangkan kedua tangannya dan antara me-

letakkan tangan kanannya di atas tangan kiri. Seakan-akan Imam Ah-

mad Rahimahullahberpendapat demikian. Karena di dalam As-Sunnah

tidak ada yang menyatakan secara jelas tentang hal tersebut, sehingga

dia melihat bahwa seseorang bebas memilih. Itu sama seperti yang di-

katakan oleh sebagian para ulama Rahimahullah berkenaan dengan per-

masalahan yang serupa, "Perkaranya adalah fleksibel." Namun yang

193 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: MaaYaquul ldma Rafa'a Ra'sahu

Min Ar-Rukuu' no. 47 6, 202.



(@) 721\ . Bab Sifat Shalat .

nampak adalah bahwa yang disunnahkan meletakkan tangan kanan
di atas tangan kiri, lantaran keumuman hadits Sahd bin Sa'ad Radhi-

yallahu Anhu yang tercantum di dalam kttab Shahih Al-Bul&ari:

icAt gtl 'b ,;41 i,tl- 
"tr')t 

'*t- Iti oifs; J,$t ott

,#l
"Dahulu orang-orang (para sahabat Radhiyallahu Anhum) diperintahlan
untuk meletalckan tangannya yang lanan di atas hastanya yang kiri di dalam

shalat."l% Karena apabila engkau memperhatikan keumuman hadits

tersebut " 6)ill e @i dal^am shatat) ", maka akan jelas bagimu bahwa
berdiri setelah ruku' disyariatkan untuk meletakkan tangan kanan di
atas tangan kiri. Karena di dalam shalat pada saat ruku' kedua tangan
berada di atas kedua lutu! pada saat sujud kedua tangan berada di
atas tanah; pada saat duduk kedua tangan berada di atas kedua paha;
dan pada saat berdiri -mencakup sebelum ruku' dan setelah ruku'- se-

seorang meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya. Ihrlah
pendapat yang benar.

'\6 
l'F-f 4 $ , utu dia bersungkur sujuil sambil bertakbir

t

fi adalah huruf 'athaf yang menunjukkan urutan dan tenggang
waktu. Namun Penulis Rahimahullah tidak menjelaskan tentang kadar
tenggang waktu tersebut. Meski demikian sunnah dari hadits Al-Ba-
ra' bin 'Azb Rndhiyallahu Anhu dan yang lainnya telah menunjukkan
bahwa berdiri setelah ruku' -yaitu i'tidal- dilakukan kira-kira sekadar
ruku'. Al-Bara' b in' Azib Rn dhiy allahu Anhu berkata :

t,.)-7 t.,-- r c.,,7
cutA'rt 4rV L>Jatt ;>tLst C;,ct. -d, tePe&*

t

d.tll

Ji lA;J ,ii35 ,*i', ta 
^st-uLu

.;tr:Jt UUi +te)rr,.-utr JL Y

"Aku pernah mengikuti shalat bersama Muhammad Shallattahu Alaihi wa

Sallam. lalu aku dapatknn berdirinya,lalu rulcu'nya, lalu i'tidalnya setelah

194 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wadh'u Al-Yumnaa'AIaa AI-
Y usraa F ii Ash-Shalaah no. 7 40.
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ruklt',lalu sujudnya, lalu dudulcnya di antara dua sujud,lalu sujudnya,lalu
dudulotya di antara salam danpergihampir sama."les

Atas dasar itu, sunnah yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam adalah memanjangkan rukun tersebut, yaitu rukun
antara ruku' dan sujud. Berbeda dengan orang yang tergesa-gesa, bah-
kan tidak thuma'ninah dalam melakukannya, sebagaimana yang kita
saksikan dari sebagian orang-orang yang melaksanakan shalat. Dari
sejak dia bangrrn dari ruku', dia langsung sujud. Orang yang melaku-
kan hal tersebut 7aitu trdak thuma'ninah setelah ruku'- shalatnya ba-

tal, karena dia meninggalkan satu rukun dari rukun-rukun shalat.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melihat seseorang yang me-
laksanakan shalat namun adakthuma'ninah, maka orang itupun shalat
sebanyak tiga kali, dan semuanya dikatakan oleh Rasulullah Shallalla-

hu Alaihiwa Sallam:

Jr;edf Md!
"Kembalilah dan shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum benar-benar

melalcs an akan shal at . " 1%

Penyakit yang menimpa kaum muslimin dalam rukun (thuma'-

ninah) adalah pada saat berdiri setelah ruku' dan duduk di antara

dua sujud, sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh Al-Islam Ra-

himahullah Ta'AlA, "Sesungguhnya itu terjadi dari sebagian pemimpin
Bani Umayyah Rahimahumullah; dimana dahulu mereka tidak meman-
jangkan kedua ruktrn tersebut. Sedangkan orang-orang bergantung
dengan pengamalan agama pemimpin-pemimpin mereka. Orang-

orang mendapatkan keringanan dalam dua rukun tersebut dari me-

reka, sehingga kebanyakan orang menyangka bahwa itulah yang di-
sunnahkan. Sedangkan sunnah yang sebenarnya mati dan menam-

pakkannya menjadi hal yang mungkar, atau hampir dianggap ke-

mungkaran. Sampai-sampai jika seseorang memanjangkan kedua

rukun tersebut, ada orang menyangka bahwa dia sedang lupa atau

bingung.

ffi

195 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Haddu ltmaam Ar-Rukuu' wa

Al-I'tidaal Fiihi no.792. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: I'tidaal Arlaan Ash-Shalaah

wa Takhfiifuhaa Fii Tamaam rto. 47L, 193.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Bab: Wujuub Al-Qiraa'ah Li Al-lmaam wa Al-Ma'-
muum Fii Ash-Shatawaat Kullihoano.717. Muslim, Ktab Ash-Shalah. Bab Wuiuub Al-

Qiraa'ah Fii Kulli Rak'ah no.397,45.
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Berdasarkan hal itu, di dalam shalat lQtsuf (gerhana) seseorang ha-

rus memanjangkan ruku' sepanjang-panjangnya. Apabila dia bangun
dari ruku' yang kedua, maka dia juga harus memanjangkan berdiri
hampir sama dengan ruku'. Namun aPa yang harus dia ucapkan?

|ika dia mengetahui dzikir yang diriwayatkan dari Nabi Shallnlla-

hu Alaihi wa Sallam dalam posisi tersebut, dia boleh mengucaPkannya.

Namun jika dia tidak mengetahuinya, maka dia cukup mengulang-

ulang pujian; karena pada rukun itu dzikirnya adalah pujian dari sejak

bangun dari ruku'. |ika dia mengucapkan "j.:it Q.)@anya milik Rabb-

ku segala pujian)"le7, "'-t:Lt Ci ,j., twanai Rabbku, ilan hanya milik-Mu se-

gala pujian)" , darrkalimat-kalimat yang sejenisnya, maka itu cukup.

Perkataannyu,.t'\v YFJ 4- $ O"ru ilia bersungkur suiuil sambil

bertakbir). Kata t'jS) adalah haal dari faa'il 'r*1. Hukum asal pada haal

adalah dia selalu berbarengan dengan f il (kata kerja). ]ika engkau

berkata misalnya, Vtt k-; iv Zaid datang sambil berkenilaraan, maka

berkendaraannya ketika dia datang. Iika demikian, takbirnya terjadi

ketika bersungkur dari berdiri ke sujud. Demikian haLrya dengan

seluruh takbir intiqal (peryindahan posisi), dia dilakukan antara dua

rukun peryindahan. Kita telah membahaskan tentang hal tersebut.

Penulis Rahimahullah tidak menyebutkan tentang mengangkat ke-

dua tangan. Apakah itu untuk meringkas, membatasi, atau sengaja dia

lakukan?

]awaban: Yang ketiga, dia sengaja melakukannya. Karena me-

ngangkat kedua tangan ketika sujud tidak disunnahkan.- Telah diri-
wayatkan di dalam kttab Shahih Al-Buldtari dan Shahih Muslim, dari
hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhum -dan dia adalah orang yang Pa-
ling semangat untuk mengikuti dan menerapkan sunnah-, bahwasa-

nya dia menyebutkan:

'F ttyi ,l;*.'F 6i i;r.{i {)s e:") *'A, & *t i';, "oi

:yt-ilt ; e.t $iit lrs', :iG .t_ilt e er $L:) ,Liy
"sesungguhnya Rasulullah Shaltaltahu Alaihl wa Sallam ilnhulu ,dolu *r-
ngangknt kedua tangannya ketikn beliau bertakbiratul ihram, ketikn beliau

197 Diiwayatkan oleh Imam Ahmad Rnhimahullah: 5/398. Abu Dawud, Kitab: Ash-

Shakh. Bab: Maa Yaquul Ar-Rajul Fii Rukuu'ihi wa Sujuudihi no.874. An-Nasa'i,
Kitab: At-Tathbiiq. Bab: Maa Yaquul Fii Qiyaaamihi Dzaulik no. 1070' Dishahihkan
oleh Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah di dalam kitab 7-ad Al-Ma'ad: I /227.
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bertakbir untuk ruku', dnn lcctikn beliau bangun dari ruku'." Dia berlata,
"Dan dahulu beliau tidak melakukan hal itu pada saat sujud."rra fufalssd-
nya tidak mengangkat kedua tangan ketika sujud dan ketika bangun
dari sujud. Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma telah memperinci dan
menjelaskan, dan itu bukanlah sekad.ar penafian, melainkan penafian
yang menunjukkan tentang penetapan tidak berbuat. Karena Ibnu
Umar Rndhiyallahu Anhumn telah mempelajari shalat beliau, tatacara

bertakbir dan mengangkat tangan ketika memulai shalat, ruku', dan

bangun dari ruku'. Dimana dia menetapkan takbir dan mengangkat

tangan pada tiga posisi dan menafikan pengangkatan tangan di saat

sujud dan bangun dari sujud. Atas dasar itu, mengangkat kedua ta-

ngan ketika sujud bukanlah bagian dari sunnah.

Telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa-

sanya dahulu beliau selalu mengangkat kedua tangannya di setiap

turun dan naik. Namun Al-Hafizh Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah me-

nyebutkanbahwa itu salah.le Hadits yangbenar adalah:

g3t * F E,';<;{',s
"Dahulu beliau Shallnllahu Alaihi wa Sallam selalu bertakbir di setiap turun

dan naik.'2m Alasan kesalahan itu adalah adanya hadits Ibnu Umar
Rndhiyallahu Anhuma. Karena dia jelas menyatakan tentang ketiadaan

mengangkat tangan ketika sujud dan bangun dari sujud, dan tidak
ada pertentangan antara hadits yang menetapkan dan hadits yang

menafikan, sampai-sampai kita menggunakan kaidah yang masyhur:
"sesungguhnya hadits yang menetapkan hukum lebih didahululan daipada

hadits yang menafikan hulatm." Karena penafian yang terdapat pada ha-

dits Ibnu Umar Rndhiyallahu Anhu sama kuatnya dengan PenetaPan'
Karena dialah yang meriwayatkan tentang satu amalan yang dia pe-

rincikan sendiri. Dia mengatakan ini ada disini, dan diaptrn menetap-

kannya; dan ini tidak ada disini, dan diapun menafikannya. Jelas ber-

beda antara penafian mutlak dan penafian yang diperinci. Karena

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adznn. Bab: Rafu Al-Yadain Idzaa Kabbara

wa lilzaa Raka'a wa ldzaa Rafa'a no. 739. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: lstihbaab

Raf u Al.Yadain Hadzwa Al-Mankibain Ma'a Takbiirah Al-Ihraam wa Ar-Rukuu' wa Fii
Ar-RafI Min Ar-Ruhtu'no. 39O 21.

Di dalam h.rtab Zaad Al-Ma'aad:L/215
Diriwayatkan oleh Imam AhmadRnhimahullah:7 /386,M2,443. At-Tu,midzi, Kitab:

Ash-Slwlah. Bab: Maa laa'a Fii At-Takbiir 'Inda Ar-Rukuu' wa As-Sujuud no.253, dan

dia berkata, "Hadits hasan shahih."
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penafian yang diperinci merupakan dalil yang menunjukkan bahwa
orang y:rng menafikan telah menelitinya terlebih dahulu hingga dia
sampai pada kesimpulan tersebut. Dia mengetahui kapan beliau
mengangkat tangannya dan kup* beliau tidak mengangkatnya. Atas
dasar itu kita katakan, "Sesungguhnya hadits Ibnu Umar Radhiyallahu

Anhumn yang tercantum di dalam krtab Shahih Al-Bulhari darr Shahih

Muslim lebih didahulukan dari-pada hadits dha'if tersebut."

]ika ada seorang yang bertanya, "Apa perbedaan antara turun
untuk ruku' dan turun untuk sujud? Bukankah masing-masingnya
merupakan perpindahan posisi dari atas ke bawah?"

]awaban: Ya, benar. Namun ibadah-ibadah tersebut dibangun atas

dasar tauqif (berhenti pada dalil perintahnya), sehingga tidak ada pe-

luang untuk kias di dalamnya. Jika kias itu ikut campur tangan dalam
tatacara ibadah dan yang sejenisnya, maka ketetapan orang-orang akan
hilang, dan setiap orang akan membuat kias menurut kemauannya
atau menurut sangkaannya bahwa kias itu telah sempurna ruktrn-ru-
kunnya. Sehingga hilanglah kesamaan di antara umat Islam dalam iba-

dah yang mereka jadikan sebagai alat untuk mendekatkan diri kepada
Allah Azzawalalla.

Perkataannya, tlv $ujud). Kata ti-u adalah haal dari faa'il fi.
Namun dia haal yang menyusul, karena sujud itu tidak terjadi pada

saat bersungkur, melainkan te{adi setelah bersungkur selesai. |adi dia
adalah hnal yartg menyusul. Sujud dilakukan dengan meluruskan dan
meratakan bagian-bagian tubuh yang atas dan yang bawah. ]ika diper-
kirakan bahwa dia sujud di atas sesuatu yang tings dan menurun,
dan posisinya lebih mirip duduk ketimbang sujud maka itu tidak di-
anggap sujud. Sehingga harus rata dan lurus bagian tubuh yang atas

dan bagian tubuh yang bawah; atau minimalnya lebih dekat kepada
posisi sujud ketimbang kepada posisi duduk jika tanah itu tinggi.

yi g # F,{.s" p,F: F,F:*$i * rb :Di atas

tujuh anggota tubuh: keilua kakinya,lalu keilua luhfinya,lalu keilua

t anganny a, lalu ilahiny a b es ert a hiilungny a

Penulis berkata, ,tait z;";, (Tujuh anggota tubuh),lalu dia menje-

laskannya. Dia berkat a, 6', i ,#l (Kedua knkinya, lalu kedua lutut-
nya), empat.
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.r-1- i fialukedua tangannya), enam.

il '€ # i 0.alu dahinyabesertahidungnyd), tuiuh.

Padahal realitanya, dahi dan hidung bukantah satu anggota tu-
buh. Namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggolongkan

hidung termasuk bagian dari dahi. Dalilnya adalah hadits Ibnu Abbas

Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa-

sanya beliau bersabda:

,-#i ,-* :*, y'13-*ylt & ,#1 y 'b 
'^#i :ti ,l7i

'fi6+6r,1'ti,#Ar .:t'$1 t,&1yirXt)
"Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujuh tulang; di atas dahi -dan be-

li^au menunjuk hidungnya dengan tangannya-, kedua tangan, kedua lutut,

dnn ujung-ujung jari lcedua knki; dnn agar kami tidak menyingkapknn pa-

kaian dan rambut."zo7 Pada hadits ini, sekiranya hidung itu termasuk

bagian dari dahi secara hukum dan hakeka! niscaya beliau tidak akan

mengisyaratkannya. Dan sekiranya hidung itu merupakan anggota

su-jud tersendiri, tentu beliau akan menyebutkannya dan menjadikan-

nya tersendiri, sehingga anggota sujud menjadi genaP delapan. Jika

demikian, hidung itu mengikut pada dahi, dan dia bagian dari dahi

secara hukum, tidak secara hakekat. Oleh karena itu Nabi Shallallahu

Alaihi w a S allam mengisyaratkannya.

Perkataanny u, i-l[- ; tt"t"kedua tangannya).Yaitu kedua telapak ta-

ngannya, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits. Karena kata

"rJl ketika dimutlakkan berarti ,i'Jt llr1orok tangan), sebagaimana yang

disebutkan di dalam firman Allah Ta'ala:

;t i;iK c3 a,rr; 4- i t-il;6'i;Ar, |pr'
D1- 2 .. F?+ :7f aste

,,L-aki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan

keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang merela keriakan dan sebagai

siksaan dari Allah. Dan Allah Mahn Perkasa lagi Maha Biiaksana." (QS. Al-
Maa'idah: 38) dan firman Altah Ta'ala:

201 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kifab: Al-Adzan. Bab: As-suiuud ' Alaa Al-Anfino.8l2.

Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: A'dhaT' As-suiuud wa An-Nahyu'An Kaffi As-sya'ri

wa Ats-Tsaub wa ' Aqshu Ar-Ra'si Fii Ash-Shalaahno ' 4X) , 230 '
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F f t;pt'n &fr e, 5 j:" e 5 {bi #oyu
?+*r,1#6 W t'* \ # it1'\tL|'& .$i

"';6r+iS
"Dan jila engluu sakitzu atau dalam perjalanan atau leembali dari tempat

buang air (kahts) atau menyentuh2q3 perempuan,lalu engkau tidak mempe-

roleh air, mnka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah

mulamu dnn tanganmu dmgan tanah itu." (QS. Al-Maa'idah: 6l.ladi,
yang dimaksud dengan kedua tangan pada ayat tersebut di atas adalah
telapak tangan. Oleh karena itu pencuri dipotong tangannya dari per-
gelangan telapak tangan; dan di dalam tayammum, Nabi Slwllallahu
Alaihi wa Sallam memperlihatkan kepada 'Ammar bin Yasir Rndhiyalla-

hu Anhuma bagaimana membasuh kedua tangan. Dimana beliau mem-
basuh punggung kedua telapak tangannya dan membasuh yang kfui di
atas yang kanan.

]ika demikian, perkataan Penulis Rahimahullah tidaklah berten-

tangan dengan hadits. Karena kata a-$t ketika dimutlakkan, yang di-

maksud adalah telapak tangan. Namun apabila kata for di-taqyidkmt,
maka dia sesuai dengan apa yang di-taqyidkankepadanya, sebagaima-
na yang disebutkan di dalam firman Atlah Ta'ala:

"t*rX W6 i.M( Jt-;* 6yt-fir- <r-$i $4
;ffit Jy |H*rr' #;r,1#5 e- !;i Jy- "r* ii

"Hai orang-orang yang beriman, apabila engknu hendak mengerjaknn shalat,

maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah

kEalamu dan (basuh) kakimu sampai dmgan kedua mata kaki." (QS. Al-
Maa'idah:5)

Perkataannya, i g # ;: (Latu dahinya beserta hidungnya). Dia

tidak mengatakan, gi') y.# (Dahinya dan hiilungnya) Atau *i $ Ooru
hidungnya). Melainkan dia mengatakan, y (Beserta) sebagai isyarat bah-
wa hidung itu mengikuti dan mengiringi, dan memang begitu adanya.

Maksudnya: sakit yang tidak boleh kena air.
Artinya: menyentuh. Menurut ]umhur ialah: Menyentuh, sedang sebagian Mu-
fassirin ialah: Menyetubuhi.
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Masih ada hal lain yang harus diperhatikan dalam ungkapan ter-

sebuu perkataanny a, p:.... ,otii -* * (Di atas tuiuh anggota tubuh:

... keduaknkinya). Bukankah sejak awal orang yang shalat itu berdiri di
atas kedua kakinya?

]awaban: Mungkin saja dia mengangkat kedua kakinya ketika ber-

sujud. Oleh karena itu keduanya disebutkan agar dia tidak mengang-

katnya.

Perkataannya, i-t- i ,F: $ Ooru ktdua lututnya, lalu kedua ta-

ngannya). Penulis Rahimnhullaft menielaskan kepada kita dengan kon-

teks yang nyata bahwa kedua lutut didahulukan daripada kedua

tangan ketika hendak turun untuk sujud, sebagaimana yang dianut

oleh Umar bin Al-Khaththab Rndhiyallahu Anhuzu dan mayoritas para

ulama; di antara mereka adalah tiga imam: Ahmad, Abu Hanifah, dan

Asy-Syaf i Rahimnhumullah. Itulah yang ditunjukkan oleh nash yang

diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari perbuatan be-

bau Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan yang tetap dari beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam atau hampir tetap dari perkataan beliau Shallallahu

Alaihiwa Sallam. ]uga itulah yang ditunjukkan oleh logika.

Adapun yang ditunjukkan ole}:. nash yang diriwayatkan dari
perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam; karena diriwayatkan dari
beliau Shallnllahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya dahulu apabila beliau

Shallnllahu Alaihi wa Sallam sujud, beliau mendahulukan kedua lutut-
nya sebelum kedua tangannya.26 Namun hadits tersebut telah dikritik
oleh kebanyakan para ulama Rahimahumullah, dan mereka mengata-

kan bahwa hadits tersebut dha'if.

Sedang yang tetap dari beliau atau hampir tetap dari perkataan

beliau adalah hadits Abu Huratah Rndhiyallahu Anhu, yaitlt sabda

beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam:

"Apabila salah seorang lulian bersujud, mnlu ianganlah din menderum se-

bagaimnna unta menderum."26 Maka sungguh Rasulullah Shallallahu

204 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi syaibatr, Kitab: Ash-shalah. Bab: Fii Ar-Raiul Idma

Inhaththa Ilaa As-sujuud, Ayyu syai'in Yaqa'u Minhu Qablu llaa AI-Ardhi: 1 /263.
205 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-shahh. Bab: Kaifa Yadha'u Rukbataihi

eabla *adaihi no. 838. At-Tirmidzi, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii Wadh'i Ar-
Rul&atain Qabta Al-Yadain Fii As-Suiuud no.268, dan dia berkata, "Hadits hasan

gharib." Ibnu Majah, Kitab: lqamah Ash'Slulah. Bab: As-Suiuud no' 882'

206 foriwayatkan oleh Imam Airmad Rahimahullah:2/381,. Abu Dawud, Kitab: Ash-

HtiXus iXr" iki x;; ti1



r-@EED -r
\ . Bab Sifat Shalat.

129

Alaihi wa Sallam telah melarang seseorang mendemm sebagaimana
unta menderum. seekor unta jika menderum, ia mendahulukan kedua
tangannya. Ia mendahulukan bagian depannya daripada bagian bela-
kangnya, sebagaimana yang kita lihat. Sebagian ulama Rahimahullah

mengira bahwa makna sabda beliau: 'Makn janganlah din mende-

rum sebagaimana unta menderltm." Maksudnya adalah "langanlah dia

menderum di atas suuatu yang unta menderum di atasnya", dan beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang trntuk menderum di
atas kedua lutubrya. Atas dasar itu, dia harus mendahulukan kedua
tangannya. Namun antara kedua Lafazh itu ada perbedaan yang amat
jelas, karena larangan yang ada dalam sabda beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam:'Maka janganlah dia menderum sebagaimana unta mendentm"
adalah larangan tentang tatacara, karena huruf ICl untuk penyeru-
paan. Sekiranya lafazh itu berbunyi "langanlah di"a mmderum di atas

sesuatu yang unta menderum di atasnya", niscaya ifu merupakan lara-
ngan trntuk bersujud di atas sesuatu. Atas dasar itu, dia tidak boleh
sujud di atas kedua lutubrya, karena unta itu menderum di atas kedua
lututnya. Dan atas dasar itu juga, dia harus mendahulukan kedua ta-

ngannya.

Sementara yang ditunjukkan oleh logika; sesungguhnya kondisi
normal tubuh adalah tuflrn ke bawah sedikit demi sedikit, sebagai-

mana dia berdiri dari tanah sedikit demi sedikit. Apabila dia turun
sedikit demi sedikit, maka bagian bawahnya akan turun sebelum
bagian atasnya. Dan apabila dia berdiri sedikit demi sedikit, maka
bagian atasnya akan bangun sebelum bagian bawah. Atas dasar ihr,
pendapat yang dianut oleh kebanyakan para ulama itulah yang seja-

lan dengan nash yang diriwayatkan dan tabi'at. Meskipun demikian,
sekiranya ada seseorang yang gemuk, sakit, atau di kedua lututnya
ada sesuatu yang menyulitkannya untuk sujud di atas lututnya, ma-
ka pada kondisi tersebut tidak apa-apa dia mendahulukan kedua ta-
ngannya. Sehingga larangan itu hanya berlaku selama tidak ada sebab
yang memalingkannya. Jika ada sebab y:rng memalingkannya, maka
tidak apa-apa dia melanggarnya; karena agirma Islam dibangun di
atas kemudahan dan keringanan, Alhamdulillaah.Di dalam Al-Qur'an
Al-Karim Allah Ta'ala berfirman:

@ . trii H. L" ;*i 34i'A,,;i,i Lj
Shakh. Bab: KaifaYadha'u Rukbataihi QablaYadaihi no. 840.
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'Allah menghenilaki kernudnhan bagimu, dan tidak menghendaki lcesuluran

bagimu." (QS. Al-Baqarah: 185)- Di dalam As-Sunnah disebutkan:

z;At -a,ity,Jt3 ,:^b)

" Aku diutus dengan agamn yang lurus dan lapang.'2v Dart:

t:'#:!-tt:F-
,,permud"ahlnh oleh lalinn, dan janganlah lalian manpersulil."zoa Jadi hr-

juannya adalah sampai ke sujud. ]ika seseorang mamPu melakukan-

nya sesuai dengan cara yang lebih sempurna, maka itu lebih baik dan

sempruna. Namun jika dia kesulitan melakukannya, maka dia boleh

melakukan yang terrtudah baginya.

Di antara para ulama Rahimahumull"ah ada yang berkata, "Bahkan

dia harus sujud di atas kedua tangannya terlebih dahulu."20 Karena

mereka mengira bahwa sabda beliau: 'Mflka ianganlah din menderum

sebagaimana unta mendentm" artinya ianganlah dia menderum di atas

sesuatu yang unta menderum di atasnya. Mereka mengatakan bahwa

kedua lutut unta ada pada kedua tangannya. Itu benar, bahwa kedua

lutut unta dan semua hewan berkaki empat ada pada kedua tangan-

nya. Namun lafazh hadits itu tidaklah menguatkan makna tersebut.

Adapun bagian akhir hadits yang bercabang dari awal hadits, yaitu

sabda beliau:

"Dan hendalotya dia meletalcknn lcedua tangannya sebelum kedua lututnya."

Di dalamnya terdapat keterbalikan sebagaimana yarrg ditahqiq oleh

Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah.2lo Karena seandainya tidak ada keter-

balikan di dalamnya, niscaya itu bertentangan dengan bagian awal

hadits. Padahal sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mtrngkin

saling bertentangan.

Di antara para pemula dalam bidang ilmu ada yang berusaha

menggabungkan antara kedua perkara itu. Mereka berkata, "Aku tidak

207 Diiwayatkan oleh Imam Ahma d Rshimahullah: 5 /26. Ath-Thabrani (8) (7868)'

208 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al:Ilmu. Bab: Mna lQana An-Nabi Shallallahu

Alaihiwa SathmYataWwututaluhumBi Al-Mau'izhahwa Al:Ilmi Kay laaYanfiruuno'

69. Muslim, Kitab: Al-]ihad wa As-siyar. Bab: Fii Al-Amri Bi At-Taisiir wa Tarki At'
Tanfiir no.1734,8.

209 Lihat krtab Al-lnshaf.3/500.
210 Lihat krtab 7-ad Al'Ma'ad:l/226.

g:ei.*gi
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akan menurtrnkan bagian atas tubuhku dan aku tidak akan sujud di
atas kedua lutut. Aku akan duduk dalam posisi bersiap, lalu aku le-

takkan kedua tanganku di atas tanah, kemudian aku mengangkat ke-
duanya ke depan." Kita katakarg "Siapa orangnya yang mengajarkan
tatacara tersebut?!"

Tatacara tersebut tidak pernah diajarkan oleh seorangpun dari
para pendahulu kita. Menggabungkan antara nash-nash tentang tata-
cara yang menyelisihi nash-nash itu sendiri dan keluar dari apa yang
dikatakan oleh para ulama merupakan suatu kesalahan. Selanjutnya,
perbuatan itupun menyelisihi tabiat dan fitrah. Semua perbuatan yang
menyelisihi tabiat dan fitrah di dalam shalat membutuhkan dalil, ka-
rena seluruh shalat adalah ibadah dengan gerakan-gerakannya dan
ucapan-ucapannya. Inilah kaidah yang ingin aku jelaskan sebagai ba-
han perhatian:

"Semua gerakan yang menyelisihi tuntutan tabiat yang dihasilkan dari
perubahan tubuh, membutuhkan dalil untuk penetapannya agar menjadi

disyariatkan."

Berdasarkan hal tersebut kita katakan, "Hukum asal adalah mem-
posisikan anggota-anggota tubuh sesuai dengan penciptaan asalnya
menurut tuntutan tabiat, sampai ada dalil yang menunjukkan penye-
lisihan itu.'Oleh karena itu, jika tidak ada riwayat yang menunjukkan
tentang merapatkan kedua kaki di dalam sujud211, maka kita katakan,
"Sesungguhnya seseorang harus memposisikan kedua kakinya secara

normal. Yaitu jika kedua lutut itu saling merenggang, maka hendak-
nya kedua kakipun harus demikian." Namun ketika ada riwayat yang
menunjukkan bahwa kedua kaki itul harus saling menempef maka
kitapun keluar dari hukum asal tersebut. Segala sesuatu yang tidak
dinukilkan dari kebiasaan tubuh, maka dia tetap pada kebiasaan asal-
nya.

211 Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Dhammu Al-'Aqibain Fii
As-Sujuud no. 654. Al-Hakim: l/228, dan dia berkata, "Shahih menurut persyara-
tan Al-Bukhari dan Muslim Rahimahumallaft, namun mereka tidak meriwayat-
kannya." Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya.
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giJ' "t:A ;, ,# ,Y6 g ij , ruesteipunbesutaporyhatangvang

b,ukan ilari anggota' aiggota suiuilny a

Yaitu dia sujud di atas tanah meskipun beserta penghalang yang

bukan dari anggota-anggota sujud. iUr lpenghalang) itu mencakup

pakaian, surban ghutrah,jubah misylah, segala sesuatu dari jenis tanah,

dan segala sesuatu dari selain jenis tanah. Jadi penghala.g itu sifatnya

umum tetapi harus suci, karena tidak mungkin kita suiud di atas suatu

yang najis. Karena di antara syarat shalat, sebagaimana yang telah lalu

dijelaskan, adalah jauh dari najis.

perkataannya, gF 16l U ,fr Gukan dari anggota-anggota

sujuilnya). Yaitu tidak boleh sujud di atas penghalang dari anggota-

*ggoi" sujudnya. Misalnya meletakkan dahinya di atas kedua telapak

tangannye meletakkan salah satu tangannya di atas tangannya yang

lain; atau meletakkan salah satu kakinya di atas kakinya yang lain.

Karena apabila dia melakukan hal tersebut, seakan-akan dia sujud di

atas satu anggota saja.

Perkataan Penulis Rahhnnhullah, yF ,Vtl U ,fr UV e 'j)

(Meskipun beserta paqhalnng yang bului dari inggota-anggoti suiudnya).

Dia tidak menjelaskan hukum sujud di atas suatu penghalang jika se-

tain dari anggota-anggotasujud. Dia hanya menjelaskan bahwa sujud

tetap sahbeserta penghalang. LalU apa hukum meletakkan penghalang

sujud?

Para ulam a Rahimahumullah berkata, "sesungguhnya penghalang

sujud terbagi menjadi dua macam:

Pertama, penghalang tersebut terhubung langsung dengan oranS

yang shalat. Maka hal itu hukumnya makruh kecuali jika dibutuhkaru

seperti kain yang dipakai, iubah misylah yang dipakai, surban ghutrah,

dan yang sejenisnya. Dalilnya adalah hadits Anas bin Malik Rndhi-

y allahu Anhu, dia berkata:

eki W. p tty,Yt i4 €. P ) Y'i,,k i;, e 4 o
t-E'14'6;; e. g'r\t A W k- il
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"Dahulu lumi melalcsanakan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam di saat pflnas manyangat. Apabila salah seorang kami tidak mampu

mutempatkan ilnhinya di tanah, dia membentangknn lainnya ilan bersuiud di

atasny a. "2t2 Perkataan Anas Radhiy allahu Anhu:

...f)itt AW k:'ic";i W.ptty
"Apabila salah seorang kami tidak tnampu menanpatkan dahinya di tanah..."
menunjukkan bahwa mereka melakukan hal tersebut ketika tidak

mampu. kemudian, pengungkapan dengan "W- P tty (Apabila dia

tidak mampu)" menunjukkan bahwa hal itu hukumnya makruh dan
tidak dilakukan kecuali jika dibutuhkan.

Kedua, penghalang tersebut terpisah dari orang yang shalat. De-

mikian itu boleh-boleh saja dan tidak dimakruhkan. Karena telah di-
riwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau
melaksanakan shalat di atas khumrah.zl3 Al-Ktumrah adalah tikar kecil
yang dibuat dari daun kurrta, yang hanya memuat dahi dan kedua
telapak tangan or.rng yang shalat.

Atas dasar itu, penghalang sujud ada tiga macam:

1. Penghalang dari anggota-anggota sujud itu sendiri. Itu hukumnya
haram dan sujudnya tidak sah.

2. Penghalang dari selain anggota-anggota sujud dan berhubung
langsung dengan orang yang shalat. Itu hukumnya makruh. Jika
dilakukan, sujudnya tetap sahnamun makruh.

3. Penghalang yang berpisah dari orang yang shalat. Itu boleh-bo-
leh saja. Namun para ulama berkata, "Makruh hukumnya meng-
khususkan sesuatu untuk dahinya saja." Alasan mereka adalah

bahwa itu menyerupai perbuatan orang-orang Rafidhah di da-

lam shalat mereka, karena orang-orang Rnfidhnh menjadikan hal
tersebut sebagai pengamalan agama. Mereka shalat dan sujud di
atas potongan batu seperti tembikar yang mereka buat dan diberi
rurma An-Najaf Al-Asyraf. Mereka hanya meletakkan dahi di atas-
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272 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: As-Sujuud'Alaa Ats-Tsaub
Fii Syiddah Al-Harri no. 385. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: lstihbaab Taqdiim Azh-
Zhuhi Fii Aunnal Al-Waqti no. 620, 79L.
Diriwayatkan oleh Al-Bukh ari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalaah ' Alaa Al-Khumrah
no. 381. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Jawaaz Al-lamaa'ah Fii An-Naafilah wa Ash-
Shalaah 'Alaa Hashiir wa Khumrah wa Tsaub wa Ghairihaa Min Ath-Thaahiraat no. 513,
270.
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nya. Oleh karena itu engkau dapatkan di dekat pintu-pintu mas-

jid mereka beberapa kotak lemari yang dipenuhi oleh bebatuan

tersebut. Apabila seseorang hendak masuk masjid, dia mengambil

sebongkah batu untuk bersujud di atasnya. Di antara mereka ada

yang melakukan hal tersebu! karena menganggap bahwa tidak

boleh sujud kecuali di atas sesuatu dari jenis tanah. sehingga tidak

boleh sujud di atas hamparan meskipun terbuat dari daun kurma.

Padahal telah diriwayatkan dari Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

bahwasanya beliau bersujud di atas tikar kecil yang terbuat dari

daun kurma, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Anas

Radhiyallahu Anhu ketika d.ia mencucikan tikar mifik NabiShallalla-

hu Ataihi wa Sallam yang menghitam lantaran telah lama diguna-

kan, dan beliau shallallahu Ataihi wa sallam shalat di atasnya.2la

sujud di atas ketujuh anggota tubuh tersebut hukumnya wajib di

seluruh kondisi sujud. Maksudnya adalah bahwa tidak boleh dia me-

ngangkat satu anggotapun dari anggota-anggota sujud ketika dia se-

dang sujud, baik satu tangannya, satu kakinya, hidtrngnya, dahinya,

atauapapun dari ketujuh anggota sujud tersebut. jika dia melakukan-

nya di rut rufr kondisi sujud, maka tidak diragukan bahwa sujudnya

tidak sah, karena dia mengluangi satu dari anggota-anggota yang

mana ia wajib sujud diatasnya. Adapun jika itu dilakukan di sela-se-

la sujud, misalrrya dia menggaruk kakinya yang gatal dengan satu

kaki yang lainnya, maka itu harus diteliti. Ada yang mengatakan, "se-

sungguhnya shalatnya tidak sah, karena dia meninggalkan rukun ter-

sebut di sebagian sujudnYa."

Ada juga yang mengatakan, "sesungguhnya itu tetap sah, karena

yang dianggap adalah yang umum dan mayoritas." Apabila yang

umum dan mayoritas bahwa dia bersujud di atas ketujuh anggota

suiud, maka sujudnya tetap sah. Atas dasar itu, untuk kewaspadaan,

hendaknya jangan mengangkat sesuatupun, dan hendaknya bersabar

meski seandainya dia merasakan gatal di tangannya, di pahanya, atav-

pun di kakinya. Hendaknya dia bersabar sampai bangun dari sujud-

nya.

Permasalahan: Apabila dia tidak mamPu bersujud dengan seba-

gian anggota-anggota sujudnya, aPa yang harus dia lakukan?

214 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-shalah. Bab: Ash-shalaah'Alaa Al-Hashiit

no. 380. Muslim, Kitab: Al-Mawiid. Bab: Jawaaz At-Jamaa'ah Fii An-Naafilah wa As!;

shulaah'Alaa Hashiir wa Khumrah waTsaub wa Ghairihaa Min Ath-Thaahiraat no' 658'

266.
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|awaban: Kita punya satu kaidah, yaitu firrran Allah Ta,ala:

gv-ifiw6
'Mnka bertalstalah englau k podo Allah menurut lcesanggupanmu.,, (eS.
At-Taghaabun: 15); dan Nabi shallallahu Alaihi wa sallambersabda:

;IL,-,r 
y i-ti:u i\ r<,fi s1

"Apabila aht manerintahlun kalinn dengan suatu perintah, makn lalcana-
lanlah ilarinya apa y ang lalinn tMnupu ! "zts

|ika diperkirakan bahwa salah satu tangannya terluka dan dia ti-
dak mampu sujud di atasnya, maka hendaknya dia sujud di atas ang-
gota-anggota sujud lainnya. Allah Ta'ala berfirrnan:'Maka bertalaoalah
engkau kepada Alhh menurut kesanggupanmu." (es. At-Taghaabun: 1G).

|ika diperkirakan bahwa dia baru selesai dioperasi pada kedua mata-
nya, dan dia diperintahkan untuk tidak sujud di atas tanah, maka hen-
daknya dia membungkuk semampunya sambil meletakkan beberapa
anggota sujud semampunya.

Adapun pendapat sebagian ulama fikih Rahinuhumullah, bahwa
orang yang tidak mampu sujud dengan dahi maka dia tidak harus su-
jud dengan selainnya2", itu dapat diterima dalam beberapa kondisi.
Hal itu bisa diterima jika dia tidak mampu membungkuk, dimana dia
lebih dekat ke posisi sujud daripad aposbii'tida/, maka pada kondi-si itu
dia tidak harus sujud. Adapun jika dia mampu membungkuk, dimana
dia lebih dekat ke posisi sujud daripada ke posisi duduk, maka dia harus
sujud dengan anggota sujud lainnya, dan dia harus mende-kat ke tanah
sebatas kemampuannya lalu meletakkan kedua tangan-nya.

]ika ada yang bertanya, " Apa dalilnya?,,

]awaban: DaliLrya adalah bahwa kita diperintahkan untuk sujud
dan diperintahkan untuk bertakwa kepada Allah sebatas kemampuan
kita. ladi, jika kita mampu mendekat pada posisi sujud, maka wajib
bagi kita untuk melakukannya; karena kita hampir sama dengan posisi
orang sujud yang mengangkat dahinya. Adapun jika kita tidak mampu
mendekat ke tanah, dimana kita lebih dekat pada posisi sujud, maka

Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As-sunnah. Bab: Al-
Iqtidaa' Bi sunan Rasulillah shalkllahu Alaihiwa sallam no.72gg. Muslim, Kitab: Al-
Hajj. Bab : F ardhu Al-Hajj Marrah Fii Al: llmri no. 1337, 412.
Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi' Ma'a Haasyiyah lbni eaasim Rahimahullah:2/s4.
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ketika itu kita wajib membungkuk. Sehingga cukuplah bagi seseorang

untuk membungkuk saja dan tidak harus meletakkan kedua tangan-
nya atau kedua lututnya di atas tanah.

Hikmah dari sujud adalah bahwa dia termasuk dari kesempur-
naan penghambaan dan penghinaan diri terhadap Allah Azza wa lalla.
Karena sesungguhnya seseorang meletakkan bagian tubuh yang Pa-
ling mulia, yaitu wajahnya, sejajar dengan bagian tubuh yang pating
rendah, yaitu kakinya. Ditambah lagi bahwa dia meletakkan wajah-
nya di atas tempat kaki berpijak. Dia lakukan itu semua hanya untuk
menghambakan dan mendekatkan dirinya kepada Allah Ta'ala.

Lantaran penghambaan diri yang dia lakukan untuk Allah Ta'ala;

seseorang menjadi lebih dekat kepada Rabbnya ketika dia berada
dalam keadaan sujud. Padahal jika dia berdiri, maka dia lebih tir,gg
dan lebih dekat. Namun, karena dia merendah untuk Allah Azza uta

Jalla,dramenjadi lebih dekat kepada Allah. Rasulullah Slnllallahu Alaihi
wa Sallambersabda:

'TiilaWah seseorang mqmilahlun dirinya untuk Allah Ta'ala, melninkan

Allah T a' ala alcan manganglut ( der aj at)ny a.'2r7

Itulah hikmah dan rahasia yang terkandung di dalam sujud

yang agung tersebut. Oleh karena itu, seyogyanya bagi kita untuk
mensujudkan hati-hati kita sebelum mensujudkan anggota-anggota

tubuh kita, dengan cara kita menyadari kerertdahan, ketundukan, dan

kehinaan di hadapan Allah Azza wa lalla, agar kita dapat menikmati
manisnya sujud dan kita mengetahui bahwa sujud merupakan kon-

disiterdekat antara seorang hamba dengan Allah Ta'alt.

Maksud dan tujuan inifah yang sering rlilalaikan oleh orang-orang

berpenampilan lahir yang selalu ingin menghiasi amal-amal ketaatan

dengan penampilan lahirnya; dan mereka berhak dipuji karena hal

itu. Tidak diragukan bahwa kita diperintahkan untuk menghiasi

amal-amal ketaatan dengan penampilan-penampilan lahfu, dengan

cara menyempumaakan ittiba'. Namun ada hal lain yang selalu dila-
laikan oleh kebanyakan orang, yfrrg selalu diperhatikan oleh orang-

orang yang berakhlak mulia, dia adalah PenyemPunaan batin.

Dimana hatinya ruku' sebelum tubuhnya ruku'; dan hatinya sujud

277 Diiwayatkan oleh Muslim, Ktab: Al-Birru wa Ash-shilah. Bab: Istihbaab Al-'Afwi wa

Ath-Thawaadhu' no. 2588, 69.

irr c;r! + 3;i igt'; u;
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sebelum tubuhnya sujud. Namun terkadang orang-orang berakhlak
yang selalu memperhatikan hal-hal batin pun melalaikan sisi perbai-
kan penampilan lahir, sehingga engkau dapati mereka sering mela-
laikan sisi perbaikan penampilan lahir. ya.g lebih baik dan lebih sem-
purna adalah memperbaiki dan memperhatikan kesemprunaan kedua
perkara tersebut sekaligus, yaitu kesempumaan perkara batin dan ke-
sempunaan penampilan lahir.

Aku bersaksi kepada Allah, seandainya kita mendirikan shalat se-
bagaimana mestinya, niscaya setiapkali kita keluar dari satu shalat,
kita akan keluar dengan imam yang baru dan kua! karena Allah sab-
hanahu w a T a' ah berfir:rtan:

6z
@

:'jai.-ot-7,;ia:i;S*$fi 6,rlryai6J3iL::;i1i,t3sC$ta 4 -,, 2,1

'b;-/,tifr_KtJ'1uil5i;"s-*v,r*o.*,;
"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu At-Kitab (Al_eur.an)
dan dirikanlah shalat. sesungguhnya slutat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnyn mengingat Altah (shalat)
adalah lebih besar (keutam.aannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah
mengetahui apa y ang englau kuj akan." (eS. Al-,Ankabuut 45)

Namun kita memohon kepada Allah Ta'ala agar memperlakukan
kita dengan ampunan-Nya. Kita masuk kedalam shalat dengan satu
hati dan keluar dengan hati yang sama, tid.ak membuatnya menjadi
lebih baik. Karena kita tidak melaksanakan shalat sebagaimana mes-
tinya, yaitu tanpa adanya ketundukan dan kehadiran hati, juga tanpa
menyadari gerakan-gerakan shalat yang mana gerakan-gerakan terse-
but umpama taman-taman yang beraneka rag:rm, gerakan-gerakan fu-
buh yang berbeda, dan ucapan-ucapan yang berkisar antara membaca
fir:man Auah Azzn wa lalla, berdzikb, ber-ta'zhim, bertakbir, berdoa,
menyanjung-Nya, dan mensifati-Nya dengan sifat-sifat yang paling
semptuna: "L! ....Lt'ita4 ! 3#r, adalah taman-taman yang begitu
agung. Namun kita selalu lalai dalam memperhatikan rahasia-rahasia
tersebut.

Dalam sebuah hadits disebutkan:

>r*At ,J 
"y'C 

l,i ,at ,p i";^l,r it
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"sesungguhnya Atlah Ta'ala mengharamkan neraka untuk membakar bekas

sujud."2r? Ini terkait orang-orang yang masuk neraka dari kalangan Pa-
ra pelaku maksiat. Karena kaum mukminin yang melakukan maksiat,

apabila Allah Ta'ala belum menerima taubat mereka dan mereka tidak
memiliki pahala-pahala yang menandingi dosa-dosa mereka, maka

mereka akan disiksa di neraka sebatas dosa-dosa mereka. Namun ang-

gota-anggota sujud akan terjagA tidak terbakar oleh neraka, dan tidak

belpengaruh sedikitpun. oleh karena itu sebagian dari mereka ber-

kata:

alt aii etltry:r t4liLi :'r*.ilt ;t-ili l') v-

G4t*g,ot,rCpv eliqsAr eqf 4rt
Wahai Rnbbht, anggota-anggota suiud telah Englau merdeknlan

denganknrunia-Mu yang amat luas dan Engluulnh yang Maha Kelal

Kemerdekaan itubersambung pada orangkaya wahaiDznt Maha Kaya

Mala b eriknnlah or ang y an g miskin kesanggup an memer delukan sis any a

Dimana dia bertawassul kepada Allah Ta'ala dengan kemerdekaan

anggota-anggota sujud itu agar dimerdekakan juga seluruh tubuhnya

dari neraka.

^rZ ,f 43"Ji; eWJ : Dan ilia muenggangkan keilua lengannya

ilari keilua nrsuknya

Petakunya adalah orang yang shalat ketika sedang sujud. Dia

harus merenggangkan kedua lengannya dari kedua rusuknya. Ya-

itu menjauhkan kedua-duanya. Karena terdapat riwayat dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya dahulu beliau selalu mela-

kukan hal tersebut. Sampai para sahabat Radhiyallahu Anhum merasa

kasihan terhadap beliau Shallallahu Alaihi wa Sallamfle sampai benar-

benar terlihat putih ketiak beliau Shallallahu Alaihi wa Sallamz'o; dan

218 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adznn. Bab: Eadhlu As-suiuud no. 806.

Muslim, Kitab: Al-liman. Bab : Ma'rifah Thariiq Ar-Ru'yah no' 782, 299'

219 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rnhimahutlah:5/30. Abu Dawud, Kitab: Ash-

shalah. Bab: shifah As-suiuud no.900. Ibnu Majah, Kitab: Iqamah Ash-shalah. Bab:

As-Sujuud no.886.
220 Diiwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-shalah. Bab: Yubdii Dhab'aihi wa Yujaafii

Fii As-iujuudno.390. Muslim, Kitab: Ash-Shahh.Bab: AI I'tidaalFii As-Suiuud... no.

lr
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sampai sekiranya ada anak kambing lewat dari bawah ketiak beliau
Shallallnhu Alaihi wa Sallam, niscaya dia akan melewatinya lantaran
begitu renggangnya kedua tangan beliau.221

Namun dikecualikan dari hal itu yakni apabila dia shalat bersama
jama'ah dan khawatir mengganggu orang yang berada di sampingnya,
maka hal itu tidak dianjurkan baginya lantaran dapat mengganggu
orang yang berada di sampingrya. Oleh sebab perenggangan itu hu-
kumnya sunnah, sedangkan mengganggu orang lain minimalnya ada-
lah makruh. Sehingga tidak mungkin dia melakukan sesuatu yang di-
makruhkan dan mengganggu orang lain untuk tujuan yang bersifat
sunnah. oleh karena itu para ulama Rahimahumullah mengecualikan
hal tersebut. Mereka berkata, "selama tidak mengganggu orang yang
berada di sampingnya. |ika itu dapat mengganggu orang yang berada
di sampingnya, maka hendaknya tidak dilakukan." Namun ketahui-
lah, bahwa kapanpun engkau meninggalkan sunnah unfuk menolak
mafsadah (keburukan) -dan Altah Maha mengetahui bahwa andai saja
tidak menimbulkan mafsadah pasti engkau akan melakukannya-, ma-
ka sesungguhnya Allah akan tetap mencatatkan pahalanya untukmu.
Karena apabila seseor:rng meninggalkan suatu amalan karena Allah,
niscaya Allah Azza wa lalla akmtmenggantikannya, bahkan sampai bila
dia meninggalkannya tanpa kemauarrnya. Rasulullah shaltallahu Alaihi
wa Sallam bersabda:

t:+;ry kos y JLt) 4 ,j* ,i,'-rt;st att;t
"Apabila seorang hamba sakit atau melakuknn safar, niscaya akan airatotron
untuknya sembal apa yang biasa dia lakukan dalam kondisi mukim dan
sehat."222

y-+ ,f ih.t : Dan perutnya ilari keilua pahanya

Yaitu dia mengangkat perutnya dari kedua pahanya. Demikian
juga dia mengangkat kedua pahanya dari kedua betisnya. |adi ada tiga
perkara:

1. Merenggangkan kedua lengan dari kedua rusuk.

495,2i5.
221 Diiwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: Al-l'tidaal Fii As-sujuud... no.

496,237.
222 aiwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AI-Jihad. Bab: Yuktabu Li Al-Musaafir Mitslu

Maa lharwYa'tnalu Fii Al-Iqaamah no.2996.
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2.

3.

Merenggangkan perut dari kedua paha.

Merenggangkan kedua paha dari kedua betis.

Oleh karena Nab i Shalla llahu Alaihi w a S allam bers ab da :

c | lir)J2:tarl

"Luruslahtatian di ilalam suiud.'% Yaituiadikanlah sujud itu sujud yang

lurus, yang mana kalian tidak merendah sampai menurunkan Perut di
atas paha dan paha di atas betis, dan kalian tidak membentangkannya

juga, sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian ofang ketika mereka

membentangkan sujudnya sampai hampir bertiarap. Tidak diragukan

bahwa demikian itu terrrasuk bid'ah, dan tidak disunnahkan. Tidak

ada satu riwayatpun dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sall-am dan dari

para shahabat Rndhiyallahu Anhu +etahu kirmi-, bahwa seseorang ha-

rus membentangkan Punggungnya di dalam suiud. Sesungguhnya

membentangkan punggung hanya ketika ruku'. Adapun pada saat su-

jud, punggungnya diangkat dengan perutnya dan tidak dibentangkan.

# 3 O'e:t : D an ilia menisahkan keilua lutatuy a

Yaitu dia tidak merapatkan kedua lututnya satu dengan yang

lainnya, bahkan dia harus memisahkannya. Adapun kedua kaki, para

ulama Rahimnhumullah berbeda pendapat tentang hal tersebut:

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa dia juga harus me-

misahkan kedua kakinya.za KaIeIla kedua kaki mengikut pada kedua

betis dan kedua lutut. Apabila yang disunnahkan adalah memisahkan

kedua lutut, maka memisahkan kedua kakipun harus disunnahkan.

Sampai-sampai sebagian ulama flk<ih Rnhittuhumullnh memperkirakan

bahwa ukuran jarak antara kedua kaki itu adalah sejengkal.

Namun yang nampak dari sunnah adalah bahwa kedua kaki itu

harus dirapatkan. Yaitu dia harus merapatkan kedua kaki satu dengan

yang lainnya, sebagaimana yang tercantum di dalam kitab Shahih

Muslim, dari hadits Aisyah Rnilhiyallnhu Anha ketika dia kehilangan

Nabishallallahu Alaihi wa Sallam.L"alu tangannya Pun mengenai bagian

dalam kedua kaki beliau yang sedang ditancapkan, sedang beliau da-

Diriwayatkan olehAl-Bukhai,Ktuh: Al-Adun.Bab: laaYaftarisy Dzhaa'aihiFii As-

sujuud no.822. Muslim, Kitab: Asbstttlah. Bab: Al-l'tidoful Fii As-sujuud no. 493,

233.
Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 2VL

,
i tJrSlv,J.
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lam posisi sujud.E Satu tangan tidak mungkin dapat mengenai kedua

kaki kecuali pada kondisi merapat. Hal itupun telah disebutkan di da-

lam kitab Shahih Ibni Kruzaimnh, di dalam hadits Aisyah Rndhiyallahu

Anhayanglaht

# 6t., ()g ?:') 4].6'h, *,1';lt Iti

"sesungguhnya Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam merapatlan kedua

tumitnya."226 Oleh karena ihr, yang disunnahkan pada kedua kaki ada-

lah dirapa&an, berbeda dengan kedua lutut dan kedua tangan.

Penulis Rnhinuhullat disini tidak menyebu&an tentang tempat

kedua tangan. Namun dia telah menyebutkannya pada awal bab sifat

shalat, ketika mengatakan: >'1J"-!t{ y{-; tt- i-|r- {i (Din menganglcat

kedua tangannya sejajar dengan lcedua pundaknya samn seperti sujud).

Atas dasar itu, tempat kedua tangan adalah sejajar dengan kedua

pundak. ]ika dia mau, dia boleh memajukannya dan menjadikannya

sejajar dengan dahi atau daun telinga; karena itu semua telah dise-

butkan oleh As-Sunnah.

Permasalahan: ]ika sujudnya lama; seperti jika dia berada di bela-

kang imam yang memanjangkan sujud, apakah dia boleh meletak-

kan kedua hastanya bersandar di atas tanah?

Kita katakan, "Dia tidakbolehbersandar di atas tanah, karena Nabi

Shatlallahu Alaihi wa Sallam melarang hal tersebut. Beliau Shallallahu

Al aihi w a S allam bersab da :

i<jr "qt*5i i:*i L;q-rl ,>'i4-il1 er)*!
"Luruslah lutian di dalam sujud! langanlah salah seorang dari kalian mem-

bentangkan lctdua hnstanya seperti bmtangan aniing."zn Namun para ula-

ma Rahimahumullahberkata22s, "Dia boleh bersandar dengan kedua si-

kunya di atas kedua lututnya apabila kesulitan karena lamanya sujud.

225 Muslim, Kitab: Ash-shatah. Bab: Maa Yuqaal Fii Ar-Ruhtu' wa As-sujuud no. 486,
11r.

226 Diiwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Dhammu Al: Aqibain Fii
As-Sujuud no. 654. Al-Hakim: 7/228, dan dia berkata, "Shahih menurut Persyara-
tan Al-Bukhari dan Muslim Rahimnhumallah, namun mereka tidak meriwayat-
kannya." Adz-Dzahabi Rahimnhullah menyepakatinya.

227 Diiwayatkan oleh Al-B ukJirai, Kitab: Al-Adzan. Bab: laa Yaftarisy Dziraa'aihi Fii As-

sujuud no.822. Muslim, Kitab: Ash-slulah. Bab: Al-I'tidafll Fii As-suiuud no. 493,

233.
22g Lihat kit ab Ar-Rnudh Al-Murbi' Mn'a Haasyiyah lbni Qasim R4himahullah:2/56.
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Itu dilakukan apabila dia shalatbersama imam. Adapun jika dia shalat

sendirian, maka tidak seyoryai..,rya dia membebankan dan menyulit-
kan dirinya sendiri. Bahkan apabila dia rnerasa kesulitan dan keletihan,
maka dia harus bangun, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala telah me-
mudahkan hamba-hamba-Nya. "

,,blt ii; St* ,ig; : Dan itia mengucapkan: ,,Maha suci Rabbku

Yang MahaTinggi'

Yaitu pada saat sujud d.ia mengucapkan: S;<lt ,,jt ot;",: 11r1oLa Suci
Rabbku Yang Maha Tinggi). Makna tasbih telah lalu dijelaskan, begitu
juga hal-hal yang ditasbihkan dari Allah Ta'ala, yaitu yang disucikan
dari-Nya.

Adapun perkataannyu, .ri;! r Q., t naUU*u Y ang Maha Tinggi),ia tidak
mengatakan: ,;bAt .ji (n"Uflu Yang Maha Agrrrg), karena penyebu-
tan ketinggian Allah Ta'ala disini lebih pantas daripada penyebutan
keagungan-Ny". Karena seseorang pada saat itu dalam posisi yang sa-
ngat rendah, oleh karenanya sangat pantas dia memuji Altah dengan
ketinggian-Nya. Perhatikanlah hikmah dan kesesuaian dalam perkara-
perkara tersebut. Bagaimana para sahabat Radhiyallahu Anhum di da-
lam safar, apabila mereka menanjak di jalanan, mereka bertakbir; dan
apabila mereka menuruni sebuah lembah, mereka bertasbih.22e Karena
apabila seseorang mendaki dan menanjak, terkadang jiwanya menjadi
sombong, sehingga sangat pantas jika dia mengucapkmt Allaahu Akbar,
agar mengingatkan dirinya akan kebesaran dan kesombongan Allah
Azza wa lalla. Adapun jika dia turun, maka menyebutkan tasbih lebih
tepat rrntuk mensucikan Allah Az za wa lalla dari segala kekurangan. se-
hingga sangat pantas jika seseorang mengingatkan dirinya akan Dzat
yang lebih tinggi darinya.

Kasus yang semisal dari beberapa sisi: Dahulu apabila Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam melihat sesuatu yang membuatnya takjub
dari perkara dunia, beliau mengucapkan:

-tc.it\t,t *"Jt rrl cdJSJ

229 Diiwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Jihad. Bab: At-Tasbiih ldzaa Habatha
Waadiyanno.2993.
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" Aku memenuhi p ang gilan-Mu. S esung guhny a kehidup an hdkiki adnlah kehi-

dupan akhirat."z30 Karena apabila seseorang melihat sesuatu yang mem-
buatnya takjub dari perkara dunia, bisa jadi dia akan menoleh kepa-

danya dan berpaling dari Allah. Sehingga drapun mengucapkan, "Aku
memenuhi panggilan-Mu" untuk memenuhi panggilan Allah Azza wa

J alla, laht, dia mengendalikan dirinya dan mengatakan, "Sesungguhnya
kehidupan hakiki adalah kehidupan akhitat," Kehidupan yang mem-
buatmu takjub itu adalah kehidupan yang fana, sedangkan kehidupan
yang hakiki adalah kehidupan akhirat. Oleh karena itu, apabila sese-

orang melihat sesuatu yang membuatnya takjub di dalam kehidupan
dunia, maka disunnahkan baginya untuk mengucapkan:

it\t "rl; "ilat'ttL,4
" Aku memettuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya kehidupan hnkiki adalah kehi-

dupan aldrirat."

Apa yang dimaksud dengan 'uluw yang disebutkan di dalam:

,P\t G., lt;;l 11y1s17a Suci Rabbku Yang Maha Tinggi). Apakah keting-
gian tempat-Nya atau ketinggian sifat-Nya?

]awaban: Itu mencakup kedua hal tersebut sekaligus, dan itu di-
sepakati dalam fitrah manusia, kecuali or:rng-orang yang telah diseret
oleh setan dari fitrahnya. Karena ketinggian Allah Azza wa lalla, yalt-u

ketinggian dzat-Nya, adalah perkara yang difitrahkan kepada para
makhluk. Seandainya engkau bertanya kepada orang awam, " Apa

yang engkau maksudkan dengan ucapanmu, j;!r 5.., ot;* (Maha Suci

Rabbku Yang Maha Tinggi)?" Niscaya dia akan menjawab, "Yang aku
maksud adalah Allah di atas segala sesuat-u." Padahal dia tidak me-

ngetahui tentang srtat'uluw. Meskipun demikian, masih ada di anta-

ra orang-orang yang menghadap kiblat kita (kaum muslimin) yang
mengingkari ketinggian Allah pada dzat-Nya. Tidak diragukan bahwa
mereka telah menyelisihi Al-Qur'aru As-Sunnah, Ijma' kaum Salaf, akal,
dan fitrah. Sekiranya mereka merujuk kepada fitrah-fitrah mereka,

niscaya mereka akan mengetahui bahwa beriman kepada ketinggian
Allah Ta'ala dengan dzat-Nya adalah perkara yang wajib, dan harus di-
tetapkan. Ketika mereka tertimpa sesuatu yang menyusahkan mereka,

hati-hati mereka mengarah ke langit yang ada di atas mereka.

230 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ktab: Al-Hajj. Bab: Fii Al-Hajj 'Alaa Ar-Rnhli
Afdhal Min Al-Mahtnal l:to. 15801, 4 / 107.
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Ketika mereka wuquf di Arafah memanjatkan doa kepada Allah,

apakah mereka mengangkat tangan-tangan mereka atau menurun-
kannya ke tanah?!

Sungguh aneh, mereka mengangkat tangan-tangan mereka ke la-
ngrt, padahal mereka menganggap bahwa Allah berada di bumi!! Se-

moga Allah menyelamatkan kita dari kebodohan itu.

Ya.g penting, ketika kita mengucapkan: ;;\r ,it ot;* tlvtatta Suci
Rnbbku Yang Maha Tinggi), kita harus merasa bahwa Allah Maha Ti.g-
gi pada &at-Nya dan Maha Tinggi pada sifat-sifat-Nya, bahkan Allah
Maha Tinggi dari segala sesuatu. Allah Ta'ala terkadang mensifati dzat-

Nya dengan sebutan j;!r au" terkadang dengan sebutan pl, karena
kedua sifat tersebut telah tetap bagi Allah. Sebagaimana Allah Ta'ala

disifati dengan sebutan jl(Jr dan 5\t, iugu dengan sebutan ,i;lijr 4"rl
p;'lt. Snighah Tafdhil dalam laf.azh-Iafazh itu sesuai dengan babnya,
dan dia tidak bermaknaisimfaa'il sebagaimama yang dianggap oleh se-

bagian ulama.

Pad.a perkataannya, ;;\t ;i.t itta ,'Jis (Dan dia mengucapkan:

Maha Suci Rnbbku Yang Maha Tinggi). Telah kita jelaskan pada awal
bab sifat shalat, bahwa seseorang harus memperdengarkan dirinya
pada setiap ucapan dzikir yang wajib. Kita juga telah menyebutkan
bahwa pendapat yang rajih adalah hal itu bukan merupakan syarat.
Yang merupakan syarat adalah seorang mengeluarkan huruf-huruf itu
dari masing-masing makhrajnya, baik dia memperdengarkan dirinya
sendiri maupun tidak.

Penulis Rahimnhullah disini tidak menyebutkan berapa kali dia
mengucapkannya, juga tidak menyebutkan apakah dia harus mengu-
capkan dzikir Lain bersamanya. Disunnahkan mengulang dzikir terse-
but sebanyak tiga kali dan menambahkan dzikir lain yang disebutkan

oleh sunnah, misalnya: C:')ts **t l, ,):!i t_# @"ot yang Maha Suci

lagi Maha Agung,Rabb Pencipta para malailut dan libril)ts, fi-[t iIG:;
,t,'*t ;itl ,!S*;; 6., (Uattasuci Engkau ya Allah Rnbb kami, d.an (kami

memuji) dengan pujian-Mu. Ya Allah, berilah ampunan kepadaku)232.

Diriwayatkan oleh Muslim , Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yuqaal Fii Ar-Rukuu' wa As-
Sujuudno.487,223.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AI-Admn. Bab: At-Tasbiih wa Ad-Du'aa' Fii
As-Sujuud no. 817. Muslim , Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yuqaal Fii Ar-RulaM' wa As-
Sujuud no.484,277.

231.

232
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Namun Penulis Rahirnnhullah memiliki wdzw, yaitu bahwa kitab ini
adalah ringkasan, sehingga diapu. merasa cukup menyebutkan batas

minim kesempurnaan atau terkadang batas minim kewajiban.

($J 't;it ei P : Kenailian ilia mangangkat kqalanya sambil

befiakbir

Yaitu dia mengangkat kepalanya dan diiringi kedua tangannya.

lF $amUit bertakbir) adalah haal d,anfaa'il ei-. Atas dasar itu, takbir
tersebut dilakukan pada saat bangun; karena takbir tersebut adalah
takbir intiqal (t ntuk perpindahan posisi). Seturuh takbir intiqal dtla-
kukan di antara dua rukun, dia tidak dimulai sebelumnya dan tidak
ditunda sampai rukun yang setelahnya. Karena jika dia memulai tak-
bir-takbir itu sebelumnya, maka dia memasukkannya ke dalam dzikir-
dzikir rukun yang sebelumnya; dan jika dia menundanya, maka dia
memasukkannya ke dalam dzikir-dzikir rukun yang setelahnya. ]adi
yang disunnahkan adalah bertakbir pada saat intiqal (perpindahan
posisi).

iYA li" r;;f ,H": : Dan iluiluk sambil menghamparkan kaki kiri-
nya

Kata .ffi (Duduk), yaitu setelah sujud yang pertama. it,/-'v;J)
(Sambil mutghamparlan luki kirinya), yaitu d.ia menjadikan kaki titiriya
seperti hamparan, dan hamparan itu berada di bawah seseorang. Yaitu
dia meletakkan kakinya terhampar di bawahnya, tidak duduk di atas

kedua tumitnya, melainkan dia menghamparkannya. Berarti, pung-
gung kakinya menempel di tana[ sedangbagian dalam kakinya meng-
hadap ke atas.

6ti;j Vu : Dan menancapkan kaki kanannya

Yaitu menjadikannya tertancap. Ya.g dimaksud adalah kakinya.
Ketika itu dia harus mengeluarkannya dari sebelah kanannya sehing-

ga kaki kanan itu keluar dari sebelah kanan, sedangkan kaki kiri ter-

hampar. Maksudnya adalah dia duduk di antara dua sujud dengan

cara demikian, dan dia tidak duduk tawarruk. Tatacara tersebut telah

disepakati.
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Thahir perkataan Penulis Rahim"ahullah adalah bahwa tidak di-
sunnahkan pada duduk di antara dua sujud kecuali dengan tatacara
tersebut. Namun sebagian ulama233 beqpendapat bahwa dia boleh du-
duk di atas kedua tumitnya sambil menancapkan kedua kakinya.

Mereka menggunakan hadits Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma se-
bagai dalil:

'cst j lt itt
" Sesungguhnya itulah yang disunnahknn."u Namun pendapat yang mak-
ruf di kalangan pengikut Imam Ahmad Rahimahullah bahwa hal itu
tidak termasuk sunnah; karena mayoritas hadits-hadits yang diriwa-
yatkan dari Nabi shattallnhu Alaihi wa sallam, seluruhnya mensifati
duduk di antara dua sujud dengan iftirasy (yaitu menghamparkan ka-
ki kiri, P""r). Tidak mustahil bahwa Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhumn
menyebutkan tatacara yang pertama kali ada. Karena sesungguhnya
tatacara duduk bisa jadi sama seperti tatacara ruku'. Dahulu kaum
muslimin pada permulaan Islam melakukan ruku' dengan meletak-
kan kedua tangan di antara kedua paha, dan tidak meletakkannya di
atas kedua lutut. sampai-sampai Ibnu Mas'ud Rndhiyallahu Anhu ma-
sih berpegangan dengan hal tersebuttss, dan har itu dinamakan oleh
mereka dengan sebutan At-Tathbiq; dan Ibnu Mas'ud, Raithiyailahu
Anhu pun tidak mengetahui tentang sunnah yang me-z asakh tatacara
ruku' tersebut, padahal tidak diragukan bahwa hukumnya telah di-
nasakh.Itu telah diriwayatkan dari Nabi shaltallahu Alaihi wa sallam
secara shahih.ts6 Maka para ulama fikih karrti Rahimahumullah berpen-
dapat bahwa duduk di antara dua sujud hanya memiliki tatacara ifti-
rasy saja, tidak yang lain.

Perhatian: Penulis Rahimahullalr tidak menyebutkan tentang di-
mana meletakkan kedua tangan dan bagaimana caranya? padahal itu
sangat penting dalam hal ini. Mari kita jelaskan:

1. Cara pertama, dia meletakkan kedua tangannya di atas kedua pa-
hany4 dan ujung-uiung jari tangannya berada di dekat kedua

Lihat kitab Al-Mughni: 2 /206.
Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Jawaaz Al-Iq'aa' 'Ataa Al:Aqibain
no.536,32.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: An-Nadab llaa wadh'i Ar-Aidii
'Alaa Ar-Rukab Fii Ar-Rukuu' wa Nasldru At-Tathbiiq no. 534, 26.
Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wadh'u Al-Akufr'Alaa Ar-
Rulcab Fii Ar-Ruhtu' no.790. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: An-Nadab lka Wadh,i
Al-Aidii 'Alaa Ar-Rukab Fii Ar-Rukuu' wa NasUtu At-Tathbiiq no.535,29.
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lututnya.a7

2. Cara kedua, dia meletakkan tangan kanan di atas lutut, sedangkan
tangan kiri menutup lutut seakan-akan dia menggenggamnya.2s

Adapun bagaimana cara meletakkan kedua tangan tersebut:

Tangan kiri dibentangkan sambil dirapatkan jari-jemarinya meng-
hadap kiblat, dimana ujung siku berada di dekat ujung paha. Maksud-
nya adalah dia tidak merenggangkannya, melainkan menempelkan-
nya ke paha.

Tangan kanan, sunnah menunjukkan bahwa dia harus menggeng-
gam jari manis dan jari kelingking, melingkarkan ibu jari dengan jari
tengah, dan mengangkat jari telunjuk sambil menggerak-gerakkannya
ketika berdoa. Demikianlrh y*g disebutkan di dalam hadits yang di-
riwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah, daihadits Wa'il bin Hujr
Radhiyallahu Anhutse, dengan sanad yang dikomentari oleh Penulis ki-
tab Al-Fathu Ar-Rnbbani, "Sartadnya jayyid.'2$ Dikatakan di dalam ki-
tab Zad Al-Ma'ad, "Sanadnya shahih." Itulah yang dianut oleh Ibnu Al-
Qayyh Rahimnhull ah.2a1

Adapun para ulama fikih Rnhimahumullahberpendapat bahwa ta-
ngan kanan harus dibentangkan pada saat duduk di antara dua sujud
sama seperti tangan L4ri.2a Namtrn mengikuti sunnah lebih baik; dan
tidak disebutkan di dalam sunnah, baik di dalam hadits shahih, hadits
hasan, maupun hadits dha'if bahwa tangan kanan harus dibentangkan
di atas kaki kanan.Yang ada malah tangan itu harus digenggam. Dia
menggenggam jari kelingking dan jari manis, dan ibu jari dilingkarkan
dengan jari tengah243. Atau jari tengah juga dirapatkan, dan ibu jari-
pun dirapatkan kepadanya ketika dia duduk di datam shalat.2e Demi-
kian disebutkan secara umum. Namun di sebagian lafazh-lafazh ha-
dits disebutkan: "Ketika seorang duduk dalam posisi tasyahud."26 Dan

Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Shifah Al-luluus Fii Ash-Shalaah
wa Kaifiyyah Wadh'i Al-Yadain'Alaa Al-Fal&dain no. 58O 116.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid, Bab: Shifah Al-luluus Eii Ash-Shahalr
wa Kaifyyah Wadh'i Al-Yadain' AIaa Al-FaWdain no. 579, ll3.
Driwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4 / 317. Lihat perkataan Asy-Syaikh
Raltimahullah tentang sanadnya di bagian atas.
Lihat kitab Al-Fathu Ar-Rabbani: 4 / 74

Lihat kitab Z"ad Al-Ma' ad: I / 238.
Lihat kitab Al-Iqna' : 7 / 186.
Sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu.
Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Shifah Al-luluus Fii Ash-Shalaah
wakifiyyahWatlh'i Al-Yadain'Aha Al-Fakhdain no. 58O 116.
Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Shifah Al-Juluus Fii Ash-Shalaah
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kedua-duanya tercantum di dalam kttab Shahih Muslim. Apabila kita
menggunakan lafazh: "Ketika seorang duduk di dalam shalat,,, maka
kita katakan bahwa itu berlaku umum di semua duduk di dalam sha-
lat. Sedangkan perkataannya: "Ketila seorang duduk dalam posisi tasya-
hud" yang disebutkan di sebagian lafazh-lafazh hadits tidak menun-
jukkan akan pengkhususan. Karena kita memiliki sebuah kaidah yang
disebutkan oleh para ulama Ushul; dan di antara para ulama yang se-
lalu menyebutkannya adalah Asy-Syaukani Rahimahullah dalam kitab
Nail Al-Authar dan Asy-Syinqiffi Rahimahullah dalam kitab Adhwa-
Al-Bayan. Yaitu apabila sebaginn satuan-satuan lafazh umum disebutlan de-

ngan suatu hukum yang sesuai dengan keumuman itu, makn hal itu tiilak me-
nunjukkan akan pengkhususan. Namun pengkhususan itu ditunjukkan jika
sebagian satuan-satuan lafazh umum disebutkan dengan suatu hukum yang
meny elisihi keumuman itu.

Contoh kasus yang pertama: Aku berkata kepadamu, "Muliakan-
lah para siswa!" Itu adalah Lafazh umum yang mencakup semua sis-
wa. Lalu aku mengatakan, "Muliakanlah Fulan!" padahal dia termasuk
dari para siswa itu. Apakah itu menunjukkan bahwa aku tidak memu-
liakan yang lainnya? fawaban: Tidak. Melainkan hal itu menunjukkan
bahwa dia harus lebih diperhatikan karena aku menyebutkannya se-
cara khusus.

Contoh kasus yang kedua: Aku berkata, "[7t rliakanlah para siswa!"
Lalu aku katakan kembali, "]anganlah engkau memuliakan Fulan!"
padahal dia terrnasuk dari para siswa. Maka itu adalah pengkhu-
susan. Karena pada kasus yang pertama aku menyebutkan Fulan
de-ngan suatu hukum yang sesuai dengan lafaz-h umum karena dia
masuk di dalam keumuman. Sedangkan di kasus yang kedua ini,
aku menyebutkannya dengan suatu hukum yang menyelisihi lafazh
umum. Oleh karena itu mereka berkata tentang definisi pengkhususan,
"Yaifu pengkhususan sebagian satuan-safuan laf.azh urnum dengan
hukum yang menyelisihi." Atau "Mengeluarkan sebagian satuan-sa-
tuan lafazh umum dari hukumnya." Pasti hukum itu menyelisihinya.
Adapun jika hukum itu sesuai dengannya, maka Jumhur ulama Ushul,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Penulis kttab Adhwa' Al-Bayan,
beqpendapat bahwa itu tidak menunjukkan pengkhususan; dan itu je-
las, sebagaimana yang disebutkan pada contoh yang tadi kami sebut-
kan. Atas dasar itu, sebagian laf.azh-lafazhhadits Ibnu Umar Radhiyalk-

wa Kaifiyyah Wadh'i Al-Yadain'Aha Al-Falchdain no. 58O 116.
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hu Anhumn yang mengkhususkan menggenggam iari-jemari pada saat

tasyahud2tr, tidak menunjukkan pengkhususan dari sebagian lafazh-
lafazhnya yang menunjukkan akan keumuman. Adapun para ulama
filrihRahimahumullah, mereka mengatakan, "Pada duduk di antara dua
sujud ini, seseorang membentangkan tangan kanannya sebagaima-
na dia membentangkan tangan kirinya." Berdasarkan pendapat para
ulama fikih itu, masing-masing duduk yang ada di dalam shalat saling
berbeda satu dengan yang lain sebagai ciri khas masing-masingnya.

Duduk di antara dua sujud adalah iftirasy sambil membentangkan
kedua tangan.

Duduk pada saat tasyahud awal adalah iftirasy sambil tangan ka-
nandigenggam.

Duduk pada saat tasyahud akhir adalah tawarruk meskipun sa-

ma-sama menggenggam tangan seperti pada tasyahud awal. Jadi, pa-
ra ulama filcJh Rahimnhumullah menjadikan masing-masing duduk di
dalam shalat memiliki tatacara yang membedakan satu dengan yang
Iain.

d, 'fl li , J y.S : Dan ilia mengucapkan: wahai Rabbku, ampunilah

aku

Yaitu pada saat duduk dia mengucapkan, ,),'*t l', (Wanai Rabb-

-ht, ampunilah aht). Penulis Rahimnhullah hanya menyebutkan ucapan
yang wajib.

Namun pendapat yang benar adalah bahwa dia mengucapkan
semua dzikir yang disebu&an dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam:

" AFt" 'ri " glfl, ,g$t: ,(eG, (G+4\ (J

"Wahai Rabbku, berilcnnlah ampunan kepadaku, rahmatilah aku, (selamatkan-

lah aku), berilcnnlah aku petunjuk, dan beriknnlah aku rezeki (yang halal)."247

Atau "Tutupilah (kehtrangan)ku."2ag Sebagaipengganti "Beriknnlah aht rezeki

246 Diiwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Shifuh Al-luluus Eii Ash-Shalaah
wa KnifiyyahWadh'i Al-Yadain'Alaa AlEaWdain no. 580, 1.16.

247 Aiwayatkan oleh Abu Dawrd, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ad-Du'aa' Baina As-Sajdatain
no.850.

248 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Abwab Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul Baina As-

*t l')
" e'if' jt
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Qang halal)." Iika dia mau, dia boleh menggabungkan antara keduanya
karena posisinya adalah posisi berdoa.

Perkataannyu, J,'*t l', (Wot ai Rabbla+ ampunitah aku).Yaitubah-
wa engkau memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala agar mengam-
puni seluruh dosa-dosamu, baik yang kecil maupun yang besar.

Katai';Ttadalah menutupi dosa dan memaafkannya. Diambil da-

ri kata ;ilt lneh) yang digunakan di kepala seseorang pad.a saat pe-
perangan untuk menjaganya dari anak panah.

Adapun ,#'tt (Rahmatilah aku), ar|lrnya adalah memohon rahmat
Altah Azza wa lalla yang dengannya semua keinginan dapat tercapai,
dan dengan ampunan semua yang dikhawatirkan dapat hilang. Demi-
kian itu jika digabungkan antara kedua-duanya.

Adapun jika kata i;,ii' aipir"man dari laala'i;J-!t, maka masing-
masing dari keduanya mengandung makna lainnya. Oleh karenanya

banyak didapatkan contoh serupa di dalam bahasa Arab: Kata ;;Jr 621

kata j$:tl, apabila disebutkan secara bersamaan, maka masing-ma-
sing dari keduanya memiliki makna sendiri-sendiri. Namun apabila
salah satunya dipisahkan dari yang lain, maka makna keduanya ada-
lah sama. Maksudnya apabila keduanya berkumpul, maka keduanya
beryisah. Namun apabila keduanya beryisah, maka kedua berkumpul.

Adapun perkataannya , d':'j (Beritanlah aku rezeki),artinya adalah
memohon rezeki. Yaitu sesuatu yang dapat menopang kekuatan tu-
buh dan kekuatan agama. Maksudnya, bahwa rezeki Allah Azzn wa

lalla adalah sesuatu yang dapat menopang kekuatan tubuh seperti
makanan, minuman, pakaian, dan tempat tingga| dan sesuafu yang
dapat menopang kekuatan agama seperti ilmu, iman, dan amal sha-
lih. Seseorang harus membiasakan dirinya untuk memahami dan me-
ngerti makna-makna doa yang mulia ini agar dia dapat mengambil
manfaatnya.

Apabila dia mengucapkan, ,;i:'tt (Beri*anlah aku rezeki),maka mak-
sudnya adalah berikanlah aku rezeki yang dapat menopang kekua-
tan tubuhku dan dapat menopang kekuatan agamaku.

Sajdatain no. 284. Ibnu Majatr, Kitab: Iqamah Ash-Shalah. Bab: MaaYaquul Baina As-
Sajdatain no.898. Al-Hakim: 1/271, dandia menshahihkannya, dan Adz-Dzahabi
Rahimahullah menyepakatinya.

ffi
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Perkataannya, ,eGs @an selamatkanlah alu). Yaitu berikanlah aku
keselamatan dari segala penyakit yang mengenai agamaku ataupun
tubuhku. ]ika dia telah tertimpa penyakit tersebut, maka doa itu untuk
menghapusnya. Namun jika dia tidak tertimpa penyakit tersebut, maka
doa itu untuk mencegahnyaagat dia tidak tertimpa di hari kemudian.

Seyogyanya apabila seseorang memohon keselamatan pada kon-
disi itu atau kondisi lainnya, agar memahami keselamatan apa yang
dia mohonkan dari Atlah, yaitu berupa keselamatan tubuh dan kesela-

matan agama.

Perkataanny a, d";:t (Tutupilah -kehrangan-ht). ;ir yakni terha-
dap kekurangan. Setiap orang adalah kurang, lalai, dan berlaku israf
(berlebihnn) terhadap dirinya dengan melampaui batas atau lain seba-
gainya, dan dia butuh sesuatu yang dapat menutupinya agar kembali
selamat dan sehat dari kekurangannya. Karena ifu seseorang mem-
butuhkan tampalan yang dapat menutupi kekurangan yang ada pada
dirinya.

Makna, dan tujuan yang terkand*B di dalam doa-doa tersebut
seyogyanya harus dipahami dan dimengerti oleh manusia. Iika ada

orang yang bertanya, "Bukankah itu semua cukup dengan mengucap-

kan o9)r #t t"o Allah, rahmatilah aku!)? karena kalimat rahmat ke-
tika dimutlakkan dapat berarti meraih sesuatu yang disukai dan se-

lamat dari sesuatu yang dibenci."

]awaban: Ya. Namun seyogyanya doa itu harus dipaparkan, na-
mun sesuai dengan apa yang disebutkan oleh sunnah. Bukan dengan
memaparkan doa-doa yang disajakkan dan tidak memiliki makna dan
tujuan, atau dia memiliki makna yang tidak benar.

Sesungguhnya memaparkan doa itu disyariatkan karena beberapa
sebab:

1. Karena doa itu ibadah. Setiap kali engkau memperbanyak ibadah,
maka engkau sedang memperbanyak kebaikan.

2. Sestrngguhnya doa itu merupakan percakapan dengan Allah Azz.a

roa Jalla, dan sesuatu yang paling dicintai oleh seorang mukmin
adalah Allah Azza wa lalla. Tidak diragukan bahwa sering berca-

kap-cakap dengan dzat yang dicintai dapat menambahkan kecin-
taan.
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3. Agar seseorang dapat menghadirkan dosa-dosanya secara telpe-
rinci, karena dosa itu banyak macarnnya. Oleh karena itu, ai antara
doa Rasulullah Shallallahu Alnihiwa Sallam adalah:

i71 ^*>v:,it::liii,'ySfr:,k €t ,)..*t #i
'Ya Allah, ampunilah dosaht seluruhnya, baik yang lcecil maupun yaflg besar,

baik yang di awal m.aupun yang di akhir, baik yang nampak maupun yang
tersembunyi."2ae

j:\ri l,ABt 31;:: : Dan itia sujuit yang kedua sarna sqerti yang
pertama

Yaitu sama pada gerakan dan ucapannya. Maksudnya adalah pa-
da dziktr-dzikir yang diucapkan dan gerakan-gerakan yang dilakukan.
Telah kita jelaskan bahwa ucapan-ucapan sujud adalah ;;\r St it4*
(Maha Suci Rnbbku Yang Maha Tinggi), d ryt ;i)t ,!5":;.3 g:, #t iit$
(Mahasuci Engkau ya Allah Rabb kami, dan (kami memuji) dengan pujian-

Mu. Ya Allah, berilah ampunan tcepadaht)ffi ,C3')rs {ll.ir ,1', }:li ii
(Dzat yang Maha Suci lagi Maha Agung, Rabb Pencipta para malaikat ilan

Iibrill"zst, lalu berdoa. Setiapkali dia memperbanyak doa di dalam su-
jud, maka itu lebih baik. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamber-
sabda:

T +v.x- Ji L3 sGol)t GWv {,'r}-st ei,
"Adapun sujud, maka bersungguh-sungguhlah kalian di dalam berdoa, kare-

na itu lebih layak untuk dilabullan bagi lalian."x2

Apakah dia boleh membaca A1-Qur'an dalam kondisi sujud?

Jawaban: Tidak boletu karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di-
Iarang untuk membaca Al-Qur'an ketika beliau sedang ruku' atau su-

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: MaaYaquul Fii Ar-Rukuu' wa As-
Sujuud no.483,216.
Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adztn. Bab: At-Tasbiih wa Ad-Du'aa' Fii
As-Sujuudno. 817. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: MaaYuqaal Fii Ar-Ruktu' wa As-
Sujuudno.484,2l7.
Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yuqanl Fii Ar-Ruhru' wa As-
Sujuudno.487,223.
Diriwayatkan oleh Muslim, Ktab: Ash-Shahh. Bab: An-Nahyu'An Qiraa'ah Al-
Qur'aan Fii Ar-Rukuu' wa As-Sujuud no. 479,207.
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j*d.* Kecuali apabila dia berdoa dengan sejumlah ayat dari Al-eur'an,
misahrya:

4$i |; fry* &rt eg ;;, G::i iy$sj,7j * Cl:
"Ya Tuhan kami, janganlnh Englau jadilan hati kami condong tepada kese-
satan sesudah Englau beri petunjuk kepada kami, dan,karuniaknnlah kepada
kami rahmnt dari sisi Engkau; larena sesungguhnya Engkau-tah Mahn pem-
beri (karunia)." (QS. Ali Imraan: 8), maka itu tidak jadi masalah karena
yang dimaksud adalah doa.

#i :S'*b ,F Vi t';S.i ei $:utuitiabangunsambitbertakbir
dan b angkit ili at as daila-ilaila kedua kakiny a

Yaitu bangun dari sujud yang kedua. Kata IjlJ adalah haal d.ari

\aa'il gi-,sehingga takbtu itu dilakukan pada saat bangun dari sujud.

Perkataannya 4i ,s!*i e'V( @angkitbersanilar iliatas dnda-dada
kedua knkinla). Penulis kitab Ar-R audh Rahim"ahullah berkata,,,Dia tidak
duduk untuk istkahat." Maksudnya adalah dia bangkit di atas dada-
dada kedua kakinya, sambil bersandar di atas kedua lututnya tanpa
duduk.

J* 4 *: & ,4 : sambit bersand.m iti atas kedaa tututtnya
jikamuilah

Yaitu, jika tidak mudah, maka dia boleh bersandar di atas tanah.
Dia memulai bangkit dari sujud dengan dahi dan hidung, lalu kedua
tangan yang dia letakkan di atas kedua lutut, lalu dia bangkit di atas
dada-dada kedua kaki. Itulah yang disunnahkan menurut apa yang
dikatakan oleh Penulis Rahimahullah, danitulah madzhab Ahmad.

Kita dapat mengambil faedah dari perkataannya, bahwa sese-
orurng tidak duduk jika ingin bangun ke raka'at kedua. Terjadi perbe-
daan pendapat antara ahli hadits dan antara para ulama fikih daram
perrrasalahan tersebut.a

Driwayatkan oleh Muslim, Ktab: Ash-Shahh. Bab: An-Nahyu'An eiraa'ah Al-
Qur' aan Fii Ar-Ruhtu' wa As-S ujuud rro. 479, 207.
Lihat kitab d lMughni: 2 / 2L2.
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Pendapatpertama, dia tidak duduk, sebagaimana yang disebutkan
oleh Penulis Rahimahullah. Sehingga tidak disunnahkan duduk secara

mutlak. Itulah madzhab Ahmad.

Pendapat kedua, dia duduk secara mutlak baik sedang membu-

tuhkan duduk maupun tidak membutuhkannya. Dia duduk sebagai

bentuk ibadah kepada Allah Azza wa lalla.lttt adalah pendapat mayo-

ritas ahli hadits. Kedua pendapat di atas saling bertentangan.

Pendapat ketiga, tengah-tengah. Terkadang sesuai dengan penda-

pat yang pertama, dan terkadang sesuai dengan pendapat yang kedua.

Mereka berkata, "|ika seseorang membutuhkan duduk, yaitu dia tidak
dapat bangkit tanpa duduk, maka dia duduk sebagai bentuk ibadah.

Namun jika dia mampu bangkit tanpa duduk, maka dia tidak duduk.
Itulah pendapat yang dipilih oleh Penulis kitab Al-Mughn?n dan Ib-

nu Al-Qayyint56 Rahimahumallah. Masing-masing pendapat dari ketiga

pendapat di atas memiliki dalil.

Duduk tersebut sering dinamakan di kalangan para ulama Rahima-

humullah dengan sebutan duduk istirahat.

Maklum adanya, bahwa penisbatan istitah istirahat untuk duduk
tersebut memberikannya hukum khusus ketika seseorang memang

memanfaatkannya untuk istirahat. Oleh karena itu sebagian ulama

menolak jika dia dinamakan dengan sebutan duduk istrahat. Mereka

berkata, "Dia memang duduk, tapi tidak kita katakan duduk istirahat.

Karena jika kita menamakannya dengan sebutan duduk istirahat, ma-

ka kita telah menghapuskan hukum ibadah darinya dan dia menjadi
sekedar untuk istirahat saja!'Namun pendapat itu harus diteliti ,la.g.
Karena beristirahat untuk menguatkan ibadah adalah bentuk ibadah,

karena Allah Ta'ala berfirman:

Hil'Q, Lj13 3:4i ?',{i'i Li
"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran

bagimu." (QS. Al-Baqarah: 185). Sehingga, PenamaanPara ulama terha-

dap istilah duduk istirahat tidak boleh diingkari. Karena kita katakan,

"Meskipun jika kita menamakan duduk tersebut dengan sebutan du-

duk istirahnf, maka beribadah kepada Allah Ta'ala dengan duduk itu
adalah ibadah, apabila seseorang memanfaatkannya untuk istirahat

agar lebih giat dalam ibadah."

Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 212.
Lihat kitab z,ad Al-Ma' ad: 1, / 241.
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Para ulama yang berpendapat bahwa dia boleh duduk secara mut-
lak, mereka berpegangan kepada dalil yang terdapat di dalam kitab
Shahih Al-BuWrar| dari hadits Malik bin Al-Huwalrir Radhiyallahu An-
hu,bahwasanya dahulu Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam apabila bera-
da dalam raka'at ganjil (ydtu raka'at pertama dan raka'at ketiga, P"".)

dari shalatnya beliau tidak bangkit sampai beliau duduk tegak lurus.E7
Begitu juga disebutkan di dalam hadits tersebut, bahwasanya dahulu
beliau bersandar di atas tanah baru kemudian bangun berdiri.a

Mereka berkata, "Itu adalah dalil yang menunjukkan bahwa duduk
istirahat dilakukan dengan tegak lurus. Di antaranya adalah firman
Allah Ta'ala:

tjfi; Wfi-r*g
tK6jk,u,fii

@

i;,:t $t F; z1r,

@4/:i(L6
){"

V 6;6t,

1:jfrl-

JbE-rl

iig'1
"Supaya englau duduk di atas punggungnya lcemudian engkau ingat nilonat
Tuhanmu apabiln englau telah duduk di atasnya; dan supaya englau mmp-
capkan: 'Malu Suci Tuhan yang telah menundukknn semua ini bagi lami pa-

dahal lumi sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan suungguhnya ka-

mi alcan lcembali bpado Tuhan lami." (QS. Az-Zukhruf: 7^3-14r. Apabila
Malik bin Al-Huwatrits Rndhiyallahu Anhu yang meriwayatkan hadits
tersebut dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm, dan dia juga yang
meriwayatkan sabda beliau Shallallnhu Alaihi wa Sallam:

&i*#3
'Shalatlah kalian sebagaimana knlian melihatku shalat!"Ee dimana dia da-
tang bersama utusan kaumnya pada tahun kesembilan dia akhir masa
kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Itu menunjukkan bahwa
duduk istirahat adalah disunrtahkan, dan dia tennasuk di antara duduk-
duduk yang dianjurkan, dan tidak terrnasuk di antara duduk-duduk
yang dilakukan karena sekedar tabiat dan fitrah saja.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Admn. Bab: Man Istawaa Qaa'idan Fii Witrin
Min Shalaatihi, Tsumma N ahadha no. 823.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzan. Bab: Kaifa Ya'tamidu 'Alaa Al-Ardhi
Idzaa Qaama Min Ar-Rak'ah no. 824.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adz.an. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafiriin
Idzaa Kaanuu larua' ah wa Al-Iqaamah no. 631.

.&KtW
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Para ulama yang berpendapat bahwa dia tidak boleh duduk, ber-

istidlal dengan hadits Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu, bahwasanya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu apabila hendak bangkit, be-
liau bangkit di atas kedua lututnya sambil bersandar di atas kedua
pahanya.20

Para ulama yang memperinci masalah tersebut ber-istidlal, mak-
lum adanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki
dua kondisi:

Kondisi ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam masih gigih,
muda, dan kua! dan kondisi ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak lagi demikian. Karena dahulu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

pada akhir masa hidupnya selalu melaksanakan shalat malam dengan
posisi duduk, lebih dari satu tahun.261 Dahulu beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam berlomba lari dengan Aisyah Radhiyallahu Anha, dan dia ber-
hasil mendahului beliau.2@ Dahulu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
juga suka memberi kemudahan pada dirinya sendiri di dalam urusan
ibadah; begitu juga beliau suka jika seseorang memberi kemudahan
pada dirinya sendiri dalam urusan ibadah. Sampai-sampai betau
mengingkari orang-orang yang berkata, "Kami akan berpuasa dan
tidak berbuka; kami akan shalat malam dan tidak tidur; dan kami ti-
dak akan menikah dengan wanita."z$ Beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam

melarang Abdullah bin 'Amr bin Al-'Ash Radhiyallahu Anhuma untuk
berpuasa dahr (yaitu berpuasa setiap hari sepanjang tahun, P"".), dan
beliau mengarahkannya untuk berpuasa sehari dan berbuka seha-
rifn beliau juga melarangnya untuk shalat seluruh malam, dan beliau
mengarahkannya untuk tidur separuh malam, bangun sepertiganya,
dan tidur lagi seperenamnya.26 Itu semua merupakan dalil yang me-

Diriwayatkan oleh Imam AlwnadRahimahullah:4/317. Lihat perkataan Asy-Syaikh
Rahimahullah tentang sanadnya di bagian atas.
Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafrin. Bab: Jawaaz An-Naafilah
Qaa'iman wa Qaa'idan no. 733, 118.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rnhimahullah:6/39,261.. Ibnu Majah, Kitab: An-
Nikah. Bab: Husnu Mu'aasyarah An-Nisaa' no.7979.
Driwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: An-Nikah, Bab: At-Targhiib Fii An-Niknah no.
5063. Muslim , Kitab: An-Nilah. Bab: Istihbaab An-Nilaah Liman Taaqat Nafauhu llaihi
waWajad Mu'nah no. 1401,5.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ahadits Al-Anbiya'. Bab: Qaululhah Ta'ala:
((Wa Aatainna Daawuuda Z"abuuran)) no. 3418. Muslim, Kitab: Ash-Shiyam. Bab: An-
Nalryu'An Shiyaam Ad-Dahr no. 1L59, 181,

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ahadits Al-Anbiya'. Bab: Qaulullaah Ta'ala:
((Wa Aatainqa Daaatuuda Z"abuuran)) no. 3418. Muslim, Kitab: Ash-Shiyam. Bab: An-
Nahyu'An Shiyaam Ad-Dahr no.1159, 181.
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nunjukkan bahwa syariat Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dibangun
atas dasar kemu-dahan dan kelapangan.

Dahulu Malik bin Al-HuwatiB Radhiyailahu Anhu datang kepada
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam pada akhir masa hidupnya; dimana
beliau shallallahu Akihi wa sallam suka memberi kemudahan pada di-
rinya, sehingga beliaupun duduk, lalu bersandar dengan kedua ta-
ngannya di atas tanah untuk bangkit.26 Itu menunjukkan bahwa beliau
berdiri sambil merasa kesulitan, buktinya adalah beliau bersandar di
atas tanah. Karena orang yang kuat, jika dia duduk untuk tasyahud
atau yang lainnya, dia tidak perlu bersandar untuk bangkit berdiri.

Mereka juga berkata, "Maklum adanya bahwa gerakan-gerakan
shalat yang terpisah merupakan rukun atau kewajiban, sedangkan
duduk istirahat bukan rukun dan bukan kewajiban menurut ijma,.
Maksimalnya adalah bahwa para ulama berbeda pendapat tentang
pensyariatannya. Banyak ulama yang telah menukilkan ijma'bahwa
duduk istirahat bukanlah rukun. "

Begitu juga, setiap gerakan dari gerakan-gerakan shalat memiliki
dzikir dan mengandung dzikir. sedangkan duduk btirahat tidak me-
miliki dzikir dan tidak mengandung dzikir apapun. sehingga itu me-
nunjukkan bahwa duduk istirahat dilakukan bukan untuk ibadah.

Atas dasar itu kita katakan, "]ika seseorang butuh duduk istirahat,
maka dia disyariatkan karena alasan lain, yaitu untuk istirahat dan
meringankan kesulitan. Namun jika dia tidak membuttr_hkannya, maka
dia tidak disyariatkan."

Pendapat yang terakhir ini, sebagaimana yang engkau lihat, ada-
lah pendapat yang pertengahan; di dalamnya terkumpul banyak ri-
wayat sebagaimana y{rg dikatakan olgh psn rlis htab Al-Mughni
Rahimahullah, dan itulah pendapat yang dipilih oreh Ibnu Al-eayyim
Rahimahullah.Kita tidak bisa mengatakan bahwa duduk istirahat itu di-
sunnahkan secara mutlak, atau tidak disunnahkan secara mutlak. Me-
lainkan kita katakan bahwa duduk istirahat adalah sunnah bagi orang
yang membutuhkannya karena usia tua, sakit, atau lain sebagainya.
Dahulu aku berpendapat bahwa duduk istirahat itu disunnahkan se-
cara mutlak, dan seseorang sangat dianjurkan untuk duduk. Dahulu
akupun selalu melakukan hal tersebut semenjak aku menjadi imam.
Namun setelah penelitian yang cukup 1ama, nampak jelas bagiku bah-

266 Diiwayatkan oleh Al-Bukhari, Ktab: Al-Adzan. Bab: Kaifa ya'tamidu,Alaa Al-Ardhi
Idzaa Qaama Min Ar-Rak'ah no. 824.
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wa pendapat yang dirinci di atas adalah pendapat yang pertengahan,

dan sesungguhnya dia lebih raiih dari pendapat yang menganjurkan-
nya secara mutlak. Meski keraiiharmya tidak terlalu kuat menurutku,
namun jiwaku lebih cenderung pada kepadanya.

Pennasalahan: Apabila seseorang menjadi makmum, apakah lebih
afdhal dia duduk iika dia memandang bahwa duduk istirahat adalah

sufftab atau dia mengikuti imam?

]awaban: Sesungguhnya mengikuti imam itu lebih afdhal. Oleh
karena itu dia boleh meninggalkan gerakan yang waiib, yaitu tasya-

hud pertama dan melakukan gerakan tambahan. Sebagaimana jika

dia mendapatkan imam berada pada raka'at kedua, maka dia akan

bertasyahud pada awal raka'at dan akan melakukan tasyahud tamba-

han untuk mengikuti imamnya; dan dia akan meninggalkan tasyahud

pertama apabila imam berdAi untuk raka'at keempat untuk mengikuti
imamnya. Bahkan seorang makmum boleh meninggalkan rukun untuk
mengikuti imamnya. N abi Slwllallnhu Alaihi wa S allam bersabda:

l,iriwlyu *ttt
"Apabila din (imnm) shalat dalam posisi duduk, mala slnlatlah l<nlian dalam

posisi duduk."267 M;alra dia akan meninggalkan ruktrn berdiri dan ruktm
ruku', dimana dia hanya duduk pada rukun berdiri dan hanya miring
pada rukun ruku'. Itu semua dia lakukan untuk mengikuti imamnya.

)ika ada orang yang berkata, "Duduk istirahat itu hanya sebentar

dan tidak banyak menyelisihi imam."

Jawaban: Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda:

trlJ.;;Lt '*:, t;yt t'JF;ti €: t;t

" Apabila din (imam) ruku' , mala ruht'lahkalian; dan apabila din (imam) suiud,

maka sujudlah knlinn."26 Beliau menggunakan huruf Fa' (nwla) yang
menunjukkan tentang urutan tanpa tenggang waktu. Itu menunjukkan

bahwa yang tebih afdhal bagi makmum adalah agar tidak terlambat

mengikuti imamnya meskipun sebentar, melainkan dia harus segera

Diriwayatkan oleh Al-Bukha ri, Kitab: Al-Adzan. Bab: liiaab At-Takbiir wa lftitaah Ash-

Stutaah no.732. Muslim, Ktab: Ash-Shalah. Bab: I'timaam AI-Ma'mum Bi Al-Imaam

no.471,77.
Diriwayatkan oleh Al-Bukha i, Ktab: Al-Adztn. Bab: Iiiaab At-Talchiir wa lftitmh Ash-

Swaahno.734. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: I'timaam Al-Mn'muum Bi Al-Imaam

no.414,86.
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mengikutinya. Dia tidak boleh bersamaan dengan imam, tidak boleh
mendahuluinya, dan tidak boleh terlambat mengikutinya. Itulah ha-

kekatbermakmum.

Jika kasusnya terbalik, yaitu imam menganggap bahwa duduk

istirahat itu sunnah, sedangkan engkau tidak, maka engkau wajib du-
duk bersamanya. Karena jika engkau tidak duduk, maka engkau akan

berdiri sebelum imam, dan itu berarti engkau mendahuluinya; dan
mendahului imam hukumnya haram. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda:

^i '" ' 't; i' i'fr,if luyr p *i: ei elt 6*- vitt 29 J's3 47.'- 
) , 

,, i,o , ,7 o , .1, o,
).Y o)-t' u))P J,*,

'Tidakknh orang yang menganggkat kepalanya sebelum imam itu takut jila
Allah akan merubah kepalanya mmjadi kepala lceleihi, atau menjadiknn ru-
panya seperti rupakeledai? !"25e

Bisa jadi dia mengatakan, "Aku tidak akan berdiri sebelum imam,
melainkan aku akan memperlambat sujud sampai aku yakin bahwa
imam telah berdiri." Kita katakan, "Memang ketika itu engkau tidak
melakukan hal yang diharamkan, namun engkau meninggalkan se-

buah sunnah, yaitu bersegera dalam mengikuti imam. Apabila engkau

tidak menganggap bahwa duduk istirahat itu disunnahkan, padahal
imam menganggap demikian, maka tetaplah engkau duduk bersama
imammu, sebagaimana engkau duduk bersamanya pada saat tasya-

hud yang bukan merupakan tasyahudmu guna mengikuti imam."

A.k a;!t 4^ai3 : Dan ilia shalat (paita raka'at) yang kedua sama

sqerti itu

Yaitu dia shalat raka'at yang kedua seperti raka'at yang pertama.

Atas dasar itu, kalimat iiGll adalah sifat wr;t;dr- maushuuf mnhdzuuf; taq-

dir-ny a adalah c,6t i;,5'St.

]ika ada orang yang bertanya, "Apakah boleh menghapus mau-

shuuf dan membiarka n shifat? "

269 Diiwayatkan oleh Al-Bukhari, Kifab: Al-Adnn. Bab: Itsmu Man Rafa'a Ra-sahu Qabla
Al-Imaam no. 69L. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Tahriim Sabqi Al-Imaam Bi Rukuu'
aw Sujuud wa N ahwihirua no. 427, 714
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|awaban: Kita katakan, "Ya, bahkan itubanyak terjadi di dalam A1-

Qur'an dan perkata:rn orang-orang. Allah Ta'ala berfir:man:

X;- .'oj:iq;V+:tl-Si;ti a, *,r, ; i {",y\ 6
'Yaitu buatlah baju besi yang besar-besar dan uhtrlah anyamannya; ilan

lcerjaknnlah amalan yang shalih. Sesungguhnya Aht melihat apa yang engkau

ktrjalun." (QS. Saba': 11), yaitu baju-baju besi yang besar-besar. Allah
Ta'alaberfirrtan:

t: ri ,.i .t.(
gF * j>',1)e -)tJ$iij6 t;i(. t-$ JY

"Kecuali orang-orang yang beriman ihn mengerjalun amal shalih; makn bagi

merelu pahala yang tinda putus-putusnyt." (QS. At-Tiin: 5), yaitu amal-
amal yang shalih. Masih banyak contoh yang lainnya. Bahkan yang
jarang terjadi adalah sebaliknya, yaitu menghapus shifat dan mem-
biarkan maushuuf; karena shifatlah yang sebenarnya dituju. Oleh ka-

rena Ibnu Malik Rahimahullah berkata:

l-a, dlr', o.j,it .,, Y1
V , _ J , J l), J

Perkataannya, ,lJ.tt(Sama seputi itu). Yaitu d.ia melaksanakannya
sama seperti raka'at yang pertama. Maksudnya dalam hal berdiri,
ruku', sujud, duduk, dan &ikir-dzikir yang diucapkan pada gerakan-

gerakan tersebut.

+-gj/i, lG 6 : Keanati tahrtmah

Yaitu takbiratul ihram.Karena takbiratul ihram diucapkan untuk
mengawali shalat yang menandakan shalat itu telah dimulai. Bahkan
jika dia bertakbir sambil meniatkan takbiratul ihram, maka shalatnya
batal. Karena hal itu mengisyaratkanbahwa dia telah memutus raka'at
yang pertama dan memulai raka'at yang kedua dari awal lagi, dan itu
membatalkan shalat.

Perkataannya, u-13t ttL v lKecuali tahriimah),wajilb dengan nashab;

karena dia didahului oleh huruf u. ]ika tidak ada huruf ti, maka boleh
di-naslubk an dan di-/arrkan.

ffi

t -. cot, .. t!1. t tz
,P (-jJl C) aeJ> ha!
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CGi*lU : Dan istiftah

Yaitu doa istiftah juga tidak disunnah di dalam raka'at yang ke-
dua, karena doaistiftah diucapkan untuk mengawali shalat setelah fak-
biratul ihram.

|ika ada orang yang bertanya, ,,Seandainya seseorang membaca
doa istiftah di dalam raka'at pertama dengan sarah satu macam doa
istiftah,lalu dia membaca doa istiftah di dalam raka'at kedua dengan
macam yang berbeda; apakah diperbolehkan?,,

Kita katakan, "Itu bid'ah. Karena dahulu Rasulullah shallallahu
Alaihi wa sallam membaca doa istiftnh satu kali di awal shala! dan ti-
dak diriwayatkan dari beliau shallallahu Alaihi wa sallam,bahwa beliau
mengr.rlang dua macam doaistiftah di dalam shalat.,,

it;11 5, D an t a, aututudz

Yaitu ucapan ta'awwudz$uga tidak diucapkan lagi). yakni ucapan:

g')r oti,gt b, 9r,'tii tew berlindung tcepada Ailah dari setan yang
ierkutuk). Karena'.r.upur, itu disyariatkan pada raka'at yang pertama,
dan tidak disyariatkan pada raka'at yang kedua; lantaran bacaan sha-
lat merupakan satu kesatuan. oleh karena shalat itu adalah satu paket
ibadah dari awal sampai akhir, maka apabila dia telah mengucapkan
ta'awwudz pada awal mula shalat, hal itu sudah cukup baginya. oleh
karena ifu para ulama berkata, "Andaikata seseorang membaca safu
surat di dalam raka'at pertama, lalu dia membaca surat yang sebelum-
nya pada raka'at yang kedua, maka hal itu makruh hukumnya karena
menyelisihi urutan Al-Qur'an meskipun dilakukan pada raka'at ke-
dua; karena bacaan shalat adalah safu kesatuan.,,

Penulis kitab Ar-Raudhberkata, "Kecuali jika dia belum mengucap-
kartta'awwudz pada raka'at yang pertama, maka dia boreh mengucap-
karr ta'awwudz pada raka'at yang kedua."2zo pettgecualian tersebut
bagus. Misalnya, seseorang mendapatkan imam sedang ruku,, maka
dia akan bertakbir takbiratul ihram,lalu bertakbir untuk ruku, dan ia
pun ruku', sehingga bacaan yang dia lakukan pada raka,at yang kedua
merupakan bacaan pertama baginya. Maka ketika itu dia boleh me-
ngucapkan ta'awwudz.

270 Lrhatkitab Ar-Raudh Al-Murbi' Ma'aHasyiyahlhni easim Rnhimahultah:2/63.
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Ya.g dikatakan dalam kitab Ar-Raudh ltulah yang mereka mak-

sud nampakoya. Karena alasan mereka memrnjukkan akan hal itu, di.
milur mereka berkata, "Karena dia telah mengucaPkxtta'awwudz pada

bacaan yang pertama, dan bacaan shalat adalah satu kesatuan."

Sebagian ulama Rahimahumullah berkata, "Bahkan rlia harus me-

ngucapkan ta'awwudz pada setiap raka'at. Karena kedua bacaan terse-

but dipisahkan oleh dzkir-dziktr dan gerakan-gerakan. Maka diapun

harus mengucapkart ta' awwudz ketikamembaca Al-Qur'an pada setiap

raka'at."ur Dan perrrtasalahan dalam hal ini bersifat fleksibel.

9, n"yi, : D an memperb aharui niat

Yakni bahwa seseorang tidak perlu mendatangkan niat yangba-

ru, berbeda dengan raka'at yang pertama. Karena sesungguhnya pada

raka'at yang pertama dia memulainya dengan niat yang baru. Iika dia

masuk pada raka'at kedua dengan niat yang baru, maka raka'at yang

pertama tersebut batal. Karena konsekuensi dari memperbaharui niat

pada raka'at kedua adalah memutus niat pada raka'dt yang pertama;

dan raka'at kedua itu tidak sah karena tidak ada takbiratul ihram.

zJrlahir perkataan Penulis Rahimahullah adalah, bahwa raka'at yang

kedua sama seperti raka'at yang pertama dalam hal kadar bacaan.

Karena dia hanya mengecualikan empat hal saja, yaitu: Takbiratul ih-

ram, doabtiftah,bacaan ta'awuudz, dan memperbaharui niat.

Sehingga zhahirnya adalah, bahwa bacaan Al-Qur'an pada raka'at

kedua sama seperti bacaan Al-Qur'an pada raka'at pertama. Namr:n

pendapat yang benar adalah tidak demikikan. Karena sesungguhnya

bacaan Al-Qur'an pada raka'at kedua lebih ringan dari bacaan A1-

Qur'an pada raka'at pertama, sebagaimana yang dijelaskan di dalam

hadits Abu QatadahRndhiyallahu Anhu.2z Namun di dalam hadits Abu

Sa'id. Radhiyallahu Anhu ada yang menunjukkan bahwa raka'at kedua

sama seperti raka'at pertama2ts. Hanya hadits Abu Sa'id Radhiyallahu

Anhu menunjukkan bahwa bacaan Al-Qur'an disyariatkan di keempat

raka'at tersebut. Karena hadits Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu An-

hu ttu mentmjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

27 1 l-that kltab Al-Mughni: 2 / 2L6.

272 Dniwayatkan oleh Al-BulJrari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Yaqra'u Fii Al-Ukhrayain Bi

raot;huh lt-xitaabrto.TT6.Muslim,Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa'ahFii Azh-Zhuhi

roa Al:Ashi no.451, 154.

T73 Dixiwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-shslah. Bab: Al-Qiraa'ah Fii Azh-Zhuhi wa

Al-'Ashi no. 452,756.
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membaca surat lain berserta surat Al-Fatihah di setiap iaka,atnya, na-
mun pada dua raka'at pertama beliau membaca dengan kadar yang
sama dan pada dua raka'at terakhir juga sama membaca surat, namun
setengah dari bacaan yang pertama.

\rirt ,#- $ : talu dia iluduk sambilberiftirasy

Yaitu setelah dia melaksanakan raka'at yang kedua dengan ruku,,
sujud, berdiri, dan duduknya. Kata #i- @ia duduk),maksudnya ada-
lah duduk untuk tasyahud baik tasyahud awal maupun akhir. ]ika
shalat ltts. ruba'iyah (seperti shalat Zhuhur, Ashar, dan lsya, p*L) atau tsula-
tsiyyah (seperti shalat Maghib, P^L), makaitu tasyahud awal. Namun jika
bukan shalat ruba'iyyah atau tsulatsiyah, makaitu tasyahud akhir.

Kata 't:';))' $ambil beriftirasy) telah lalu dijelaskan tafsirannya;
dan sesungg-uhnya makna iftirasy adalah seseorang meletakkan kaki
kirinya di bawah pantatnya, seakan-akan dia adalah hamparan, lalu
dia mengeluarkan kaki kanannya dari sebelah kanan sambil menan-
capkannya.

y+ r)" 
^iS; 

: Dan keilua tangannya ili atas kedua pahanya

susunan kata ini bisa saja dijadikan manshuub sebagai haal d,aifaa-
'il J);;-. Maksudnya adalah dia duduk sedang posisi kedua tangannya
berada di atas kedua pahanya; bisa juga dijadikan sebagai jumlah is-
titsnaa'iyyah. Bagaimanapun taqdirnya (kedudukan kalimat tersebut),
makna ungkapan di atas adalah: bahwa dia meletakkan kedua tangan-
nya di atas kedua pahanya pada saat duduk.

zhahn perkataannya adalah bahwa dia tidak memajukan kedua
tangannya sampai berada di atas lutut, karena batas dari paha adalah
lutuu dan lutut sendiri tidak termasuk bagian dari paha. Maka tangan
kanan dan tangan kiri diletakkan di atas paha tidak sampai sejajar de-
ngan lutut, melainkan di atas batas lutut. Karena jika tangan tersebut
sampai sejajar dengan lutut, maka dia keluar dari paha. Atas dasar itu,
dia tidak boleh menutupi lututnya dengan tangan kiri dan meletak-
kan tangan kanan di ujung paha. Inilah yang dikatakan oleh penulis
Rnhirruhullah. Namun As-sunnah telah menunjukkan tentang pensya-
riatan kedua hal tersebut. Yaitu engkau meletakkan kedua tangan di
atas kedua paha; dan engkau menutupi lutut kiri dengan tangan kiri
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dan meletakkan tangan kanan di ujung paha, yaitu di tepinya. Kedua
tatacara itu benar.27a

Atas dasar itu kita katakan, "Sesungguhnya kedua tangan itu me-
miliki dua tatacara baik pada saat diangkat, pada saat sujud, dan pada

saat duduk.
. Pada saat diangkat:

1. Sejajar dengan kedua pundak.2r

2. Seiaiar dengan kedua datrn telinga.275

. Pada saat sujud:

1. Sejajar dengan kedua pundak.zz

2. Sujud dengan meletakkan tangan diantara keduanya (kedua

pundak dan daun telinga).zru

. Padasaatduduk:

1. Meletakkannya di atas kedua Paha.

2. Meletakkannya di atas kedua lutut, tangan kanan di ujung pa-

ha dan tangan kiri menutupi lutut kiri.

,j;it g w$ 3t;;:, ,6'*\:t 6ir 9*'fr ,fi:Dia
menggeflggam jai kelingking tangan kanannya ilan iafi manisnya

Kata 'j2*r adalah jari yang Paling keci| yaitu jari kelingking. Kata

',2L)t 76^lSriari yang berikutnya, yaitu jari manis. Kata u,L:Sl adalah

jariyang dekat dengan jari manis, yaitu jari tengah. Ibu jari dilingkar-
kan beserta jari tengah, sementara jari telunjuk dibiarkan terbuka dan

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: At-Maujid. Bab: shifah Al-Jutuus Fii Ash-shalaah

un Kaifiyy ah W adh' i Al-Y adain' Al aa Al- F al&dain no. 58O 1 16.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adnn. Bab: Rtfu Al-Yadain ldzaa Kabbata

un ldz.aa Raka'a wa ldzaa Rafa'a no.739. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: lstihbaab Raf i
At-Yadain Hadzwa Al-Mankibain Ma'a Talebiirah Al-Ihraam wa Ar-Rukuu' wa Fii Ar-
Rafi Min Ar-Ruhtu' no.390,21.
Diriwayatkan oleh Muslim, Ktab: Ash-shalalt. Bab: lstihbaab Rnfi Al-YadainHadzwa

Al-Ma;kibain Ma'aTakhiirah Al-Ihraam wa Ar-Rukuu' wa Fii Ar'Rnfi Min Ar-Rukuu'

r:ro.39l,?5,26.
Diriwayatkan oleh Abu Dawud Kitab: Ash-shalah. Bab: lftitaah Ash-shalaahno.TA.
At-Tirmidzi, Ahoab Ash-shalah. Bab: Maa Jaa'a Fii As-sujuud'Alaa Al-Jabhah wa Al-
Anfino.270, dan dia berkata, "Hadits hasan shahih."
Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-shalah, Bab: wadh'u Yadihi Al-Yumnaa'Alaa

Al-YusraaBa'daTal&iirah At-Ihraam... wawadh'uhumaaFii As-suiuud'Alaa Al:Ardh
Hailruta Mnnkibaih r:to. 4lJl, il.

274

275
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tidak dirapatkan. Itu adalah salah satu tatacara. penulis Rahimahullah
hanya menyebutkan safu tatacara ini, bukan berarti dia menafikan
tatacara lainnya. Karena masih ada tatacara yang lain; yaitu dengan
merapatkan jari kelingking, jari manis, jari tengah, dan ibu jari, lalu
jari telunjuk dibiarkan terbuka. Ihrlah dua tatacara berkenaan dengan
posisi jari-jari tangan kanan.

W?'4: : Dan menunjuk ilengan jai telunjuknya

Yaitu menunjuk dengan jari telunjuknya ke atas. Adap,- iiti.i^lr
adalah jari yang ada di antara ibu jari dan jari tengah, yaitu jari te-
lunjuk. Dinamakan tti (tukang mencela), karena seseorang biasa me-
ngacungkannya ketika mencela. Dan juga dinamakan a-ri (tukang
bertasbih), karena biasa digunakan untuk bertasbih kepada Allah Azza
wa Jalla, seseorang biasanya mengancungkan telunjuknya ketika ber-
tasbih kepada Allah.

6",.p ,f: Di ilalam tasyahuilnya

Huruf .,rr adalah untuk zharfiyyah, dan zharf lebih luas daripada
mazhruuf. Apakah yang dimaksud bahwa dia menunjuk dengan jari
telunjuknya di dalam tasyahud tersebutsejak awal sampai akhir? atau-
kah yang dimaksud dia menunjuk dengan jari telunjuknya di dalam
tasyahud pada tempat pemberian isyarat?

Perkataan Penulis Rahimahullaft mengandung beberapa kemung-
kinan. Namun yang lainnya menjelaskan bahwa seseorang menunjuk
dengan jari telunjuknya ketika ada sebab untuk memberi isyarat. Lalu
apa sebab pemberian isyarat yang dimaksud?

sebabnya adalah dzikir kepada Allah. para ulama fikih Rnhima-
hullah berbeda pendapat tentang makna kalimat "berdzikt kepada
Allah". Ada yang mengatakan, "Ketika menyebut I af.azhoht.,, Atas dasar
itu, apabila engkau mengucapkan: .ir Jt23; engkau menunjuk; i>ulr
ir i*tt ,it ,#-t ai;, srrglrau menturjuk; ,hr )? ,h rgL it.tt,engkau
menunjuk; dan.hr !t ll V .it ,;;'t,;ngtau mengnjuk. Itu terjadi empat
kali di dalam tasyahud pertama. [, #\ kelima karena kata iJ,lr xsxl-
nya adalah !r-,,; i.iU' tiu'ir, keenam; dm pijy; ytn ,, iur!"rii,ketujuh.
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Ada iuga yang mengatakan, "Yartg dimaksud dengan berdzikir

kepada Altah adalah dz1l4t khusus, yaitu ,hr "'l;iy'l: Atas dasar itu,

seseofang tidak menunjuk kecuali hanya satu kali. Yaitu ketika me-

ngucapkan' i,r i1 4'l :ti 3,iti.

Demikianlah perbedaan pendapat para ulama Rahimnhumullah.

Namun As-Surtnah menunjukkan bahwa seseorang mengisyaratkan

dengan jari telunjuknya ketika berdoa saja lantaran Laf.azhhadits:

Ar';"'t6'fr
,,Dia menggerak-gerakkannya dan berdoa dengannya."m Di dalam hadits

juga disebutkan tentang penafian dan penetapan menggerak-gerakkan

jari telunjuk.2e Menggabungkan antara kedua hadits itu mudah. Yaitu

tun*u yang dimaksud dengan penafian menggerakkan jari adalah

gerakan jari ya.g dilakukan secara terus menerus. sedangkan yang

dimaksud dengan penetapan menggerakkan jari adalah gerakan jari

ketika berdoa. ]adi, setiapkali engkau berdoa, gerakkanlah jarimu de-

ngan menunjuk kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Atas dasar itu kita

katakan:

dtt ti-f iXG i>lt kita harus menunjuk, karena salam itu adalah

khabar yang berarti doa; riiti' i>;Jl kita harus menunjuk; i; k dt
-r-.,-i kita harus menunjuk; rLJ J; ifrq i#l kita harus menunluk; irii

fo lt#.;1 nt, kita harus menunjuk; tr)t itrt ;fi ki? harus menunjuk;

otAr, q-'ir *,i ;,,iY.ttaharus menqnjuk; JBilt -:;lt 9. b kita harus
.J

menunjuk. Ir,ti.,y", setiapkali engkau berdoa, erigkau harus menunjuk

kepada Dzatyangsedang engkau seru, yaitu Allah subhanahu wa Ta'ala.

Itulah yang lebih dekat kepada sunnah.

perkataanny 
^,,s';!t 

LXi (Dan dia membmtanglan tangan kirl). Yaitu

membentangkan jari-jari tangan kfui di atas paha kiri. Karena Penulis

Rahimahullah berkatadi awal tadi: i-'Ji &'u"-i (Dankedua tangannya di

atas kedua pahnnya).

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahitwhullah:4/318. An-Nasa'i, Kitab: Al-lftitah'

Bab: Maudhi'u Al-Yamiin Min Asy-Syimoat Fii Ash-shalaah no' 890; Kitab: At-Tathbiq'

Bi,ab: At-tsyaarahBi Al-Ashbu' Fii At-iasyalkud At-Aa,rualrro. 1162. Al-Baihaqi:2/132'

Ibnu Khuzaimah no.714, dan dia mmshahihkannya'
Diri*"y"tk"r, oleh Abu Dawu d, Kitab: Ash-shatfuh. Bab: Al-lsyaarah Fii At-Tasyahhud

no. 989. Al-Baihaqi: 2 / 31,, 132.
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{ 6qg t ,ji.: : Dan dia mengucapkan: "segala penghormatan
hanya milik Allah...

Dia mengucapkan dengan lisannya sambil mentadabburi dengan
hatinya. Apakah disyaratkan untuk memperdengarkan dirinya sendi-
n?

Ada perbedaan pendapat yang telah lalu disebutkan. pendapat
madzhab Ahmad Rahimahullah adalah disyaratkan untuk memperde-
ngarkan dirinya sendiri ketika membaca surat Al-Fatihah dan ketika
mengucapkan semua dzikir yang wajib.

Perkataannya, !. J$t $egala penghormatan hanya milik Allah).
Kata .163ljama' d*r4. Dan kata {*iJr artinya pengagungan. Setiap
lafazh yang menunjukkan akan pengagungan, maka lafazh tersebut
dinamakan r:--ijt. Huruf Jtmenunjukkan keumuman. Namun dia dija-
ma'kan karena jenisnya yang berbeda. Adapun satuan-satuannya, ma-
ka tidak ada batasannya. Maksudnya adalah setiap jenis dari jenis-jenis
pengagungan dan penghorrratan adalah milik Allah Ta'ala.Hwuf lam
disini adalah untuk keberhakan dan pengkhusuffrn. sehingga tidak ada
yang berhak atas pengagungan dan penghonnatan secara mutla! ke-
cuali Allah Azzawa Jalla.

Tidak ada satupun yang berhak diagungkan secnra mutrak, kecuali
Allah. Adapun jika seseorang menghormati orang lainnya secara khu-
sus, maka tidak jadi masalah.

Jika engkau berkata mis alny a,"L]nfukmu semua penghormatanku. "
Atau "Untukmu semua penghormatan kami.,, Maka ifu tidak apa-apa.
Allah T a' ala berfirrtan:

@ :6;i i,W -6",W j:;r, #tit;
"Apabila engkau diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari pailanya, atau balaslah
penghormatan itu (dengan yang serupayat." (eS. An-Nisaa.: g6). Namun
pengagungan dan penghormatan secara umum dan sempurna tidak
boleh diberikan kecuali hanya untuk Allah Azza wa Jalla.

Jika seseorang bertanya, "Apakah Altah Ta,ala membutuhkan
penghormatan dan pengagungan? "

281 Penghormatan dalam Islam ialah: dengan mengucapkan Assalamu'alaikum.
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Jawaban: Sekali-kafi ddak. Bahkan Allahlah Dzatyartg paling ber-

hak untuk diagungkan. Aku mengagungkan Allah, karena akulah

yang membuhrhkannya, bukan karena Allah yang membutuhkannya;

dan maslahatnya kembali kepada hamba itu sendiri. Allah Ta'alaber-

firman:

@ ii<rt Dq &;15'ft!*':r Ayffi 6y

"lila anglrau kafir, maka sesungguhnya Allnh tidak mernerlulan (iman)mu2&2

dan Din ti"dak meridhni kekafiran bagi hamba-Nyo; ' (QS. Lz'Zumar: 7)

ot'11^Llry : D an shalau at

Yakni hanya milik Allah. Itu mencakup segala sesuatu yang dina-

makan 6)tj, secara syariat dan secara bahasa. ]adi, semua shalat hanya

milik Allah secara hak dan secafa keberhakan. Tidak ada seorangpun

yang berhak mendapatkarmya dan shalat tersebut bukanlah hak bagi

siapapun selain Allah Azm wa Jalla. Demtkian halnya doa adalah hak

dan keberhakannya hanya milik Allah Azzn wa lalla, sebagaimana Allah

Ta'ahberfirman:

O;l'"'i*'b;IrfJ
,,Dan Tuh.anmu berfirman: "Berdoalah lcepada-Ku, niscaya alun Kuperkenan-

kanbagimu. Sesungguhnya oranS-orang yang menyombonglan diri dari me-

ny anbah-kt28 i alcan mnsuk ner al,a J alwnnnm ilalam lceadaan hina din a. " (QS.

Al-Mu'min: 60). Iadi, semua shalat, baik yang fardhu mauPun yang

nafilah, hanyalah milik Allah Ta'ala; begitu juga semua doa hanyalah

milik Allah Ta'ala.

atlbr: : Dan hal-hal yangbaik

fata .lqful memiliki dua makna:

1. Makna yang pertama, hal-hal yang berkaitan dengan A[ah Ta'ala.

Maksudnya: manusia beriman atau tidak hal itu tidak merugikan Allah sedi-

kitpun.
y*,g ai-urc"a dengan merryembah-Ku di sini ialah berdoa kepada-Ku.

232
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2. Makna yang kedua, hal-hal yang berkaitan dengan perbuatan-
perbuatan para hamba.

Hal-hal yang berkaitan dengan Al1ah Ta'ah adalah bahwa Allah
Maha memiliki sifat-sifat yang paling baik, perbuatan-perbuatan
yang paling baik, dan perkataan-perkataan yang paling baik pula.
N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

W\L,HY,i+ ^l,r 
,it

"sesungguhnya Allah Maha Baik. Allah tidak menerima kecuari t ot yong
baik.u284 Maksudnya, bahwa Allah Ta'ala tidak mengucapkan kecuali
yang baik, tidak berbuat kecuali yang baik, dan tidak memiliki sifat
kecuali yang baik. Allah Ta'ala Maha Baik dalam segala hal baik di
dalam dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, maupun perbuatan-perbuatan-Nya.

Allah Ta'alajuga berhak mendapatkan amalan-amalan para hamba
berupa perkataan dan perbuatan yang baik.2s Karena Allah Ta'araDzat
yang Maha Baik tidak pantas bagi-Nya kecuali yang baik, dan tidak
pantas diberikan kecuali yang baik pula. Allah Ta'ala telah berfir:man:

64ti'4\t:i)$At;.iL<;'3*!b LI:;F
6)...,.i,Ju\t / - ..2 -

"wanita-wanita yang keji adalah untuklaki-laki yang keji, dan laki-laki yang
keji adalah buat wanita-wanita yang fuji (pula), dan wanita-wanita yang baik
adalah untuk laki-laki yang baik dnn laki- laki yang baik adalah untuk wanita-
wanita yang baik (pula)." (QS. An-Nuur: 2G). Itulah sunnatuilah Azza wa

lalla.

Apakah engkau, wahai orang yang shala! mengerti dan memaha-
mi ketika mengucapkan: .i J6t $egala hal yang baikhanya milik Allah)?
Atau engkau hanya mengucapkannya semata-mata sebagai dzikir dan
sanjungan?

Mayoritas orang berada pada kondisi yang kedua. Dia tidak me-
ngerti dan tidak memahami ketika mengucapkan: .ir JgU, &egala hal
yang baikhanya milik Alkh), bahwa Allah Ta'ala Maha Baik dalam dzat-

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Az-Zal<ah. Bab: eabuul Ash-shailaqah Min Al-Kasbi
Ath-Thayyib wa T artiibuhaa no. 101.5, 65.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Az-Zakah. Bab: eabuul Ash-shadaqah Min Al-Kasbi
Ath-Thayyib waTartiibuhaa no. 1.015, 65.
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Nya sifat-sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya, dan perkataan-perka-

taan-Nya; dan sesungguhnya tidak ada yang Lyuk bagi Allah' kecuali

hal yang baik dari perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan yang

dihasilkan dari makhluk.

Lawan dari kata *+lr (yangbaik) adalah dua hal yaitu c.:-Ar (yan8

buruk), dan yang ddak baik iuga tidak buruk. Karena sestrngguhnya

Altah subhnnahu wa Ta',ala hanya memiliki sifat-sifat yang mulia dan

ti.Str. Allah T a' ala berfirrtan:

SAi r';tt 6 16*:5 o.#\ O g'ii |irt'^r'
,,Danfugi-Nyalah sifat yang MnluTinggi dilangit ihn dibumi; dan Dialah

yorg mit n ierkasa lagi Maha Biialcsana." (QS. Ar-Ruum: 27). Sehingga
-tiarf. 

mungkin di dalam sifat-sifat Allah, perbuatan-perbuatan-Nya,

atau perkataan-perkataan-Nya terdapat sesuatu hal yang tidak baik

pga tiaat buruk. Bahkan seluruh perbuatan-perbuatan Allah, perka-

iuan-p"tt 
"taan-Nya 

dan sifat-sifat-Nya adalah baik'

Adaptrn yang bersumber dan keluar dari para makhluk' maka

diantaranya ada yang baik, ada yang buruk, dan ada yang tengah-

tengah.Namun,-*"t,t.yangakannaikdandiangkatkepadaAllah
Subhanahu waTa'ala?

]awaban: Allah T a' ah berfir:man:

@ . .,Lbi AAi J3:\j Agt'E'r' 315-'iiY

'Kepaila-Nyalah naik perlataan-pql"ntaan yang baildst ilnn amal yang saleh

dinailctan-Nyazaz." (QS.Faathir: 10). Segala sesuatu yang tidak baik akan

tetap berada di bumi dan tidak dinaikkan ke langit'

Ailt $t r : s alam kes ej ahtu aan ter str ahkan atasmu

Kata i>{Jr, ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah

nama Allah Azza wa'lalli;lrarena Nabi Shntlallahu Alaihi wa Sallamber'

sabda:

Sebaeian ahli tafsir mengatakan bahwa perkataan yang baik itu ialah kalimat

ffil?;#;1u, iitt u"ar; dan ada pula vansm""sui{3' dzikir kepada

Allah dan ada pula yang mengatakan semui periata-an yang baik yang diucapkan

karena Allah.
iu;;d"t" ialah bahwa perkataan baik dan amal yang baik itu dinaikkan untuk

diterima dan diberi-NYa Pahala'
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" Sesungguhnya Allah adalah As-Salaam ( Maha Sejahtera)."288 Sebagaimana
AUah Azzawalallaberfrman di dalam kitab-Nya:

ir351 {ai J_,Wt Afrt '} Jy ity{ eif {i,i ,}
\3 ;ri 'd* JH-Si 3C!,5 ,;lfl

@se*
"Dialah Allah yang tinda Tuhan selain Dia, Raja, yang Maha suci, yang Maha
sejahtera, yang Mengaruniaknn Keamanan, yang Maha Memelihara, yang
Maha Perkasa, yang Maha Kuasa, yang Maha memitiki segala Keagungan,
Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan." (es. Al-Hasyr: 23).
Berdasarkan pendapat itu, maka maknanya adalah bahwa Allah Ta-
'ala senarrtiasa beserta Rasulullah shallallahu Alaihi wa Sallam dengan
penjagaan-Nya, perlindungan-Nya, perhatian-Nya, dan lain-lain. |adi
seakan-akan kita berkata, "Allah bersamamu." yaifu selalu mengawa-
simu, menjagamu, memperhatikanmu, dan lain sebagainya.

Ada yang mengatakan, "Kata i>l-lr aaaUfr isim mashdar d,ari fi,il
p, semakna dengan,l!r-:^ilr (salam penghormatan), sebagaimana Allah
Ta'ala berfirman:

,4;'tkwG 'r13-ii1416rfrr,y_

@ryi-Mr
" sesungguhnya Allah dan malaiknt-malaikat-Nya bershnlawat untuk Nabiz*s.
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah engkau untuk Nabi dan ucap-
kanlah salam penghormatan kepailanya2e,. " (es. Al-Ahzaab: 56). Jadi, mak-
na ,l!r:3t (salam penghormatan) terhadap Rasulullah shallallahu Alaihi
wa sallam adalah bahwa kita mendoakannya dengan keselamatan dari
segala bencana.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: At-Tasyahhuit Fii Al-Aaqtirah
no. 831. Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: At-Tasyahhud Fii Ash-shalaahno. 402, 55.
Bersalawat artinya: kalau dari Allah berarti memberi rahmat: dari malaikat berarti
memiatakan ampunan dan kalau dari orang-orang mukmin berarti berdoa supaya
diberi rahmat seperti dengan perkataan: Allahuma shalri ata Muhammad.
Dengan-mengucapkan perkataan seperti: Assalamu'alaila ayyuhan Nabi artinya:
semoga keselamatan tercurah kepadamu Hai Nabi.

ixl' 6.i,r 51

o_triw",*rs
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Jika ada orang yang bertanya "Kalau doa tersebut dipanjatkan

pada masa hidup beliau shallallahu Aliihiwa sallammungkin jelas mak-

nanya. Namun iika dipanjatkan setelah kematian beliau, bagaimana

mtrngkin kita mendoakan keselamatan padahal beliau Shnllnllahu Alai-

hiwa Sallam telah wafat?"

]awaban: Doa keselamatan tidak terbatas pada masa hidup saja,

karena disana ada huru-hara hari Kiamat. Oleh karena itu para Rasul

mendoakan umatnya ketika mereka menyeberangi shirath (jembatan

antara surga dan neraka,'""):

i",P ,frt,i
,ya Allah, sel^amatkanlah... selamatkanlnh... 

/2e1 sehingga seorang hamba

tidaklah merasa aman dari kegundahan dan bencana dengan kema-

tiannya semata.

Jika demikian, kita mendoakan keselamatan bagi Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dari huru hara hari Kiamat. Bisa juga kita

katakan, "Mungkin saja maknanya lebih umum." Yaitu bahwa salam

kepada beliau mencakup keselamatan pada syariat dan sunnah beliau,

dan keselamatannya dari campur tangan orang-orang yang memPer-

mainkan agama, sebagaimana Para ulama Rahimahumullahbetkata ten-

tang firman Allah Ta'ala:

s,*i*,
,,Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dnn taatilah Rnsul-(Nya),

d^an util amri di antara lalian. Kemudian jika lwlian berlainan pendapat ten-

tang sesuntu, maka lcembalikanlah ia kepada Allah 6l-Qur'an) dan Rnsul

(sunnahnya), jikn talian benar-benat beiman kepada Allnh dan hari lcemu'

dian. Yang demikian itu lebih utam.a (bagi lulian) dan lebih baik akibatnya"'

(An-Nisaa': 59). Mereka berkata, "Kepada beliau pada masa hidupnya,

dan kepada sunahnya setelahbeliau wafat."

perkataanny a, i4; i>,.at 15sta* lcesejahteraan tercurahlan atasmu).

Apakah dia bermakna kabar berita atau bermakna doa? Maksudnya,

291 Diiwayatkan oleh Al-Bukhari, Ki tab: Ar-Riqaq. Bab: Ash-shiraath Jbru lahannam no '

6573. lriuslim, Kitab : Al-Iman. Bab: Ma' ifah Thariiq Ar-Ru' yah no' 182' 299'

6Fv o9"K4 i'i: $' 3;$\#r';fr v# (fr\; t$i (&

"# 6r:' #i 4AG fiVi'j;i ioy.)i;|ro fii Jyt-l:; ,:1
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apakah engkau sedang mengabarkan bahwa Rasulullah Shallnllahu

Alaihi wa Sallnm telah diselamatkan, atau engkau sedang berdoa agar

Allah T a' ala menyelamatkannya?

]awaban: Dia bermakna doa. Engkau berdoa agar Allah Ta'ala me-

nyelamatkannya. Namun dia juga kabar berita yang semakna dengan

doa.

Lalu apakah itu merupakan sapaan untuk Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam seperti layaknya saPaan sebagian orang kepada seba-

gian yang lain?

Jawaban: Tidak. Iika itu merupakan saPaan untuk beliau, maka

pastilah shalat itu menjadi batal; karena shalat tidak boleh terdapat

sedikitpun perkataan manusia di dalamnya. Ditambah lagi, sekiranya

itu merupakan sapaan untuk beliau, niscaya para sahabat Rndhiyalla-

hu Anhum akan mengeraskannya agar Nabi Shallallahu Alnihi ua Sallam

dapat mendengarnya dan pastilah beliau akan menjawab salam itu
kepada mereka seperti yang biasa terjadi ketika mereka berjumpa de-

ngan beliau. Namun, sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikul Islam

Rahimahullah dt dalam krtab lqtidha- Ash-Shirath Al-Mustaqim, "Lanta-
ran begitu kuatnya kepatuhanmu terhadap Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallara ketika mengucapkan salam kepadanya, seakan-akan be-

liau sedang engkau ajak bicara di hadapanmu."

Oleh karena itu, dahulu para sahabat Rndhiyallahu Anhu selalu

mengucap karr,l:E i>lt 1 3 s\r* kesej ahter aan t er cur ahlan atasmu), pada-

hal beliau tidak mendengar mereka. Mereka mengucapkarl .:J;G i>l-1Jl
(Salam lcesejahteraan tercurahknn atasmu), padahal mereka berada di ne-

geri yang berbeda dengan beliau. Kita juga mengucaPtan e.qf i>ufr
(Salamkesejahtera"an tercurah atasmu), padahal kita berada di negeri dan

zamanyang berbeda dengan negeri dan zaman beliau Shallallahu Alaihi

wa Sallam.

Adapun hadits yang diriwayatkan di dalam kitab Shahih Al-BuHta-

ri, dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhuzez, bahwasanya dahu-

lu mereka selalu mengucapkan:'ir<i.t lt '*ti ,it * i>rlt 15o1o*

kesejahteraan tercurah atas Nabi, rahmat Allah, dankeberknhan-Nya) setelah

wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka hal itu tenna-

suk di antara ijtihadnya Abdullah bin Mas'ud Rndhiyallahu Anhu, yang

292 Diiwayatkan oleh Al-Bukha{ Kitab: Al-Isti'dztn. Bab: Al-AkJtdzu Bi Al-Yad no.
6265.
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diselisihi oleh orang yang lebih alim daripadanya, yaitu Umar bin A1-
Khaththab Radhiyallahu Anhu. Karena sesungguhnya Umar Radhiyalla-

hu Anhu pernah berkhutbah kepada orang-orang di atas mimbar Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan dia berkata berkenaan dengan

tasyahud, )t 
!C.,i 

Ct tfi i* ;l'lt (Salam kesejahteraan atasmu wahai

Nabi, dan rahmat Allah), sebagaimana yang diriwayatkan oleh Malik Ra-

himahullah di dalam Y,ttab Al-Muwaththa', dengan sanad yang paling
shalrilr.2e3 Umar Rndhiyallahu Anhu mengucapkannya di hadapan para
sahabat Rndhiyallahu Anhum dan merekapun menetapkannya akan hal
tersebut.

Ditambah lagi bahwa Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam telah
mengajarkannya kepada umatnya, sampai-sampai beliau pemah me-
ngajarkan Ibnu Mas'td Radhiyallahu Anhu dan telapak tangan beliau
berada di antara kedua telapak tangannya,2ea agar dia dapat mengerti
lafazh tersebut. Dahulu beliau juga mengajarkannya kepada para sa-

habat Radhiyallahu Anhum, sebagaimana beliau mengajarkan kepada
mereka sebuah surat dari Al-Qur'an. Beliau tahu bahwa beliau akan
wafat, karena Allah Ta'ala berfirrnan kepadanya:

"Sesungguhnya mgkau aknn mati dan sesungguhnya merela aknn mati (pu-

la)." (QS. Az-Zumar: 30). Namun demikian, beliau tidak mengatakan,

"setelah kematianku ucapkanlah oleh kalian, lt 
lc'ti 

31t ); i>,lt
iiC;.: (Salam kesejahteraan tercurah atas Nabi, rahmat Allah, dan keberka-

han-Nya). Melainkan beliau tetap mengajarkan tasyahud kepada me-

reka, sebagaimana beliau mengajarkan sebuah surat dari Al-Qur'an
dengan lafazh-Lafazlnya. Oleh karena itu, ijtihad Ibnu Mas'td Rndhi-

yallahu Anhu tidak dapat dijadikan sebagai rujukan, bahkan kita tetap

harus mengucapkan .irr !C:: ,it ,A i& p'1, (Salam kesejahtuaan

atasmu wahai Nabi, dan rahmat Allah).

Al-Muwaththa', Kitab: Ash-Shslah. Bab: At-Tasyahhud Fii Ash-Shalaah r:to. 240.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-lsti'ilzan. Bab: Al-Alhdzu Bi Al'Yadainno.
6265. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii At-Tasyahhud Fii Ash-Shalaah no. 402,59.

293
294

't$ff1;'16iY



(ffi) t7s

d' 6r :wahaiNabi

Kata Lir'f adalah isim munaadaa yangdihapus huruf ya' nida-nya. As-
tinya adalah, dlt tlt ti. Huruf Ya- nida-nyadihapus karena sering digu-
nakan dan untuk meringankan bacaan.

Kata An-Nabiybba dikatakan i$\ d"ngan huruf Hamzah.]uga bi-
sa dikatakan #', d"r,gro men-tasydidkam huruf ya- tanpa Hamzah.

Jika dibaca i$t, d"rtgaur huruf Hamzah, maka iaber-asaz.an Sg aa,-
kata (Jl, yang berarti kabar berita. Namun iaber-wazan ,)+yxrgberarti

"p'6 
dan $1;1, karena dia adalah :,$ (yu"gmembawa berita) dan'(j

(yang diberitakan).

Apabila dia dibaca ,ft, a"r,gur, men-tasydidkan huruf Ya' tanpa

Hamzah, maka bisa jadi aslinya adalah i,lt, d"ngan Hamzah. Namun
Hamzah tersebut dihapus untuk meringankan bacaan. Bisa juga dari
kata ;;$t, yaitu ketinggian. Dinamakan demikian, Iantaran tingginya
martabat beliau Shallnllahu Alaihi uta Sallam.

]ika dikatakan, "Tidakkah mungkin kita katakan bahwa dia ada-

lah $11t, dengan huruf Yz' diambil dari kedua kalimat itu sekaligus,

yaitu dari ;r$t ymgberarti ketinggian dan dari 'qt y^ngberarti kabar
berjta?"

|awaban: Mungkin saja. Karena kaidah mengatakan, ,,Sesungguh-

nya apabila sebuah rafazh mengandung dua makna yang tidak saling
bertentangan dan tidak ada murajjih untuk salah satunya, maka Laf.azh
itu diartikan dengan kedua-duanya sekaligus." Tidak diragukan bah-
wa kedudukan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam adalah paling
ti.ggi, dan sesungguhnya beliau adalah orang yang diberitakan seka-
ligus membawa berita.

9, bt: : Rahmat Ailah

Kata 'a*', di-'athafkx, kepada ,!)i iy-f, $alam kesejahteraan
tercurahknn atasmu)- Maksudnya adalah dan rahmat Attah tercurahkan
atasmu. Sehingga dia menjadr 'athaf jumlah kepada jumlah, dm kha-
bamya dihapus. Bisa juga termasuk dalam bab'Athfu Al-Mufrad'Alaa
Al-Mufrad,sehingga tidak membutuhkan taqdir lchnbar.



176

Kata i;-j-')l (rahmat), apabila didampingkan dengan ;.;;:lr (an-
punan) atau l;{:Jr (keselamatan), maka kata itu memiliki makna khu-
sus; dan apabila dia disebu&an sendirian, maka dia memiliki makna
lain. Apabila dia didampingkan dengan aTiir (ampunan) atau l>rJr
(keselamatan), maka yang dimaksud adalah sesuatu yang digunakan
untuk mendapatkan kebaikan yang diinginkan. Sedangkan;7kir 1am-
punan) dan;>t3t (keselamatan) adalah sesuatu yang digunakan untuk
menghilangkan keburukan yang dikhawatirkan. Namun jika kata a:;;lr
(rahmat) itu disebut sendirian, maka dia mencakup kedua makna itu
sekaligus. setelah engkau mendoakan Rasulullah shallallnhu Alaihi
wa sallam dengan keselamatan, engkau mendoakan beliau shallallahu
Alaihi wa sallam dengan rahmat, agar sesuatu yang dikhawatirkan
tidak mengenai beliau shallallahu Alaihi wa sallam dan sesuatu yang
diinginkan dapat diraih olehbeliau Shallallahu Alaihiwa Sallam.

]ika seseorang bertanya, "Kenapa dimulai dengan keselamatan se-
belum rahmat?"

Jawaban: Sesungguhnya pembersihan dilakukan terlebih dahulu
sebelum penghiasan.

Pembersihan adalah menyelamatkan beliau shallallahu Alaihi wa
sallam dari segala aib dan kekurangan. Sedangkan penghiasan adalah
menyebutkan sifat-sifat yang sempuna bagi beliau shallallahu Alaihi wa
sallam. sehingga kita harus memulai dengan memohon keselamatan
terlebih dahulu, lalu memohon rahmat.

frGi:t : Dan keberkahan-Nya

Dia adalah jama' dan 6j.. Artinya adalah kebaikan yang berlim-
pah dan tetap adanya. Karena asalnya diambil dari kata 6!r, d"r,gur,
meng-knsr a/rkan huruf B a', y ang berarti tempat penampungan air yang
banyak.

Kata'6flt adalah pertumbuhan dan perkembangan pada segala
kebaikan. Lantas keberkahan apa yang engkau doakan untuk Rasu-
lullah shallallahu Alaihi wa sallam setelah kematiannya? pada masa hi-
dupnya mungkin beliau diberkahi dalam makanan, pakaian, keluarga,
dan amal perbuatannya.
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Adapun keberkahan setelah kematian beliau shallnilahu Alaihi wa
sallam, maka dengan banyaknya pengikut yang semakin bertambah.
Apabila kita perkirakan bahwa seseorang memiliki satu juta pengikut,
lalu pengikutnya bertambah menjadi dua jut4 maka itulah keberkahan
yang dimaksud.

Apabila kita perkirakan bahwa para pengikut tersebut meraksa-
nakan shalat sunnah sepuluh raka'at dan sebagian mereka dua puluh
taka'at, maka keberkahan itu pada yang kedua.

fika demikian, kita mendoakan keberkahan untuk Rasuluflah
shallallahu Alaihi wa sallam; dan itu menghasilkan banyaknya pengikut
beliau dan banyaknya amal perbuatan para pengikut beliau shaltnilahu
Alaihi wa sallam. Karena setiap amal shalih yang diperbuat oleh pengt-
kut-pengikut Rasulullah shallallahu Alaihi uta sallam, maka beliau ber-
hak mendapatkan pahala-pahala serupa dengan yang mereka dapat-
kan sampai hari Kiamat.

Selain ifu pula aku sampaikan disini, "Bahwa ini merupakan sa-
lah satu alasan yang digunakan untuk membantah orang-orang yang
menghadiahkan pahala ibadah kepada Rasulullah shallallahu Alaihi
wa sallam. Karena sebagian orang-orang yang mengaku cinta kepada
Rasulullah shallallnhu Alaihi wa sallam menghadiahkan pahala ibadah
kepada beliau, seperti khataman, surat Al-Fatihah kepada ruh Mu-
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana yang mereka sang-
kakan, dan yang serupa dengan hal itu. Maka kita katakan, ,,Itu ter-
masuk amalan bid'ah dan sesat. Sekarang aku bertanya kepadamu
wahai or:rng yang menghadiahkan pahala ibadah kepada Rasulullah
Shallallahu Alailti wa Sallam, apakah engkau lebih mencintai Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketimbang Abu Bakar, IJmar, Utsman, dan
AhRndhiyallahu Anhum?

|ika dia menjawab, "Ya." Maka kita katakan, "Engkau bohong,
engkau bohong, engkau bohong, engkau bohong." |ika dia menjawab,
"Tidak." Maka kita katakan, "Kenapa Abu Bakar dan para Khulafa
yang datang setelahnya tidak menghadiahkan pahala ibadah untuk
Rasulullah shallallahu Alaihi wn sallam, baik berupa khataman, surat
Al-Fatihah, maupun yang lainnya? ladijelas bahwa apa yang engkau
lakukan itu adalah bid'ah. Selanjutnya, meskipun engkau mengamal-
kan suatu amalan dan tidak menghadiahkan pahalanya kepada Rasu-
lullah shallallahu Alaihi wa sallam, maka pahala tersebut akan tetap
mengalir kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jadi, apabila eng-
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kau menghadiahkan pahala itu untuk beliau, berarti engkau sedang
menghalangi dirimu untuk mendapatkan pahala tersebut. Karena se-

sungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm akan tetap menda-
patkan pahala seperti yang engkau amalkan, baik engkau mengha-
diahkannya maupun tidak.

qb $C'JI : salamkesejahteraan ataskami

Pembicaraan kita tentang kata i>u.lt ffrma sepe.ti yang pertama
disebutkan.

Adapun kalimat ($L, a127av tidak diragukan bahwa dhamir ( lkata
ganti orang pertama jamak "at''; tidak dimaksudkan hanya untuk or:Ing
itu sendiri, namun yang dimaksud adalah orang itu dan orang-orang
yang ada bersamanya. Namun siapakah yang ada bersamanya?

Ada yang mengatakan, "Orang-orang yang shalat." Ada yang
mengatakan, "Para malaikat." Ada juga yang mengatakan, "Yartg
dimaksud adalah seluruh umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam." Pendapat terakhir itulah yang lebih shahih. Sebagaimana

kita mendoakan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam agar

mendapatkan keselamatan, kitapun mendoakan diri kita masing-ma-
sing agar mendapatkan keselamatary karena kita adalah pengikut be-

liau.

4,6, 1ilJl :q & S t Dan atas hamba-hamba Allah yang shalih

Itu adalah peng-umuman setelah pengkhususan. Karena hamba-
hamba Allah yang shalih adalah seluruh hamba shalih yang ada di
langit dan bumi, baik yang masih hidup maupun yang telah mening-
gal, dari golongan manusia, malaikat, maupun jin.

Hamba-hamba Allah adalah seluruh makhluk yang menyembah

Allah Ta'ala. Yaitu mereka yang patuh terhadap Altah dengan me-
ngamalkan ketaatan yang diwujudkan dengan menjalankan segala

perintah dan menjauhi larangan. Dan sebaik-baik sifat yang dimiliki
oleh seorang manusia adalah sebagai hamba Altah Ta'ala. Oleh kare-

na itu Allah Subhanahu waTa'ala menyebutkan sifat Rasul-Nya dengan

kehambaan pada kedudukannya yang paling mtilia.

Pada saat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan lsraa' di-
sebutkan:
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a,*Ir Jy rffl ;*$t G. fi -e;.j,, {;J :ui,i it?"
@ j#ir &i';" frfo:; A,\)t A; Kj.,s;r( Glti

"MAhA Suci Allah, yang telah memperjalanknn hamba-Nya pada suatu ma-
lam dari Al-Masjidil Haram ke Al-Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi
sekelilingnya2es agar Knmi perlihatknn kepadanya sebaginn dnri tanda-tanila
(kebesaran) I&mi. Sesungguhnya Din adalah Mahn mendengar lagi Mahn
Mengetahui." (QS. Al-Israa': 1), dan ketika Mi'raajdisebutkan:

@-,tf -c-$l,Jt*ia
"l,alu Dia menyampaiknn kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah
Allah wahyukan." (QS. An'Najm: 10). Al-lsraa' dan Al -Mi' raaj adalah ke-
dudukan yang paling muria yang dimitiki oleh Rasulullah shallallahu
Alaihiwa Sallam.

Allah Ta'ala juga telah mensifati beliau dengan kehambaan ketika
melakukan pembelaan kepada beliau shallallahu Alaihi wa sallam. Allah
Ta'ala berfirman:

v:,$ 4\u 4 i3AgGe* & 6i q # 4 iL 6y,

@'elr'Kutlioii$a'h
"Dan jilu engkau (tetap) dalam lceraguan tentang Al-eur-an yang lemi
wahyulan kcpada lumba Kami (Muhamnud), buatlah2e6 satu surat (saja) yang
semisal Al-Qur'an itu ilan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jita
engkau orang-orang yang benar." (QS. Al-Baqarah: 23)

Auah Ta'ala mensifati beliau shallallahu Alaihi wa sallam dengan
kehambaan pada saat menurunkan Al-Qur'an kepada beliau shailnltn-
hu Alaihiwa Sallam:

ti <4iiit'.K4.e5, $, i,t;$

Maksudnya: Al Masjidil Aqsha dan daerah-daerah sekitarnya dapat berkah dari
Allah dengan diturunkannya para Nabi di negeri tersebut dan kesuburan ta-
nahnya.
Ayat ini merupakan tantangan bagi mereka yang meragukan tentang kebenaran
Al Quran itu tidak dapat ditiru walaupun dengan mengerahkan semui ahli sastra
dan bahasa Karena ia merupakan mukjizat Nabi Muhamma d shnllallahu Alsihi wa
Sallam.

l, 
"fii;stl
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"Maha Suci Allah yang telah menurunknn Al-Furqaan (Al-Qur'an) kepada

hamba-Nya, agar din menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alnm2e7.il

(QS. Al-Furqaan:1). Allah Ta'ala berfirman:

"(*i' tJ. it6:$ e+ liif"ii 
^ra"Segala puji bagi Allah yang telah menurunlan kepadn hamba-Nya Al-Ktab

(Al-Qur'an) dan Dia tidak mengadalcnn kebengkolanzsa fli ilalstnnya." (QS.

Al-Kahfi:1)
Kesimpulannya: bahwa sifat yang paling mulia bagi manusia adalah

sebagai hamba Allah -aku memohon kepada Allah agar mewujudkan
hal itu untuk hamba-hamba-Nya yangberiman-, bukanhamba pengekor
hawa nafsunya. Apabila hamba yang beriman tersebut mendengar pe-

rintah Rabbnya, dia segera berkata, "Kami dengar dan kami patuhi."
Apabila mendengar larangan-Nya, dia segera berkata, "Kami dengar
dan kami jauhi." Apabila mendengar sebuah kabar berita, dia segera

berkata, 'Kami dengar dan kami percaya dan terima."

Hamba-hamba Allah yang shalih adalah mereka yang zhahir dan

batinnya dalam kondisi shalih. Keshalihan batin adalah dengan ikh-
las beribadah hanya untuk Allah Ta'ala. Sedangkan keshalihan zhahir
adalah dengan mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Mereka itulah orang-orang yang shalih. Kebalikan dari yang de-

mikian itu adalah hamba-hamba Allah yang rusak, baik batin-batin
mereka maupun zhahir-zhahir mereka. Orang yang berbuat syirik
adalah orang yang rusak batinnya. Sedangkan orang yang berbuat bid-
'ah adalah orang yang rusak zhahirnya. Karena sebagian para pelaku
bid'ah menginginkan kebaikan, namun zhahir mereka rusak dan tidak
berjalan di atas jalan yang telah digariskan oleh Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam.

Orang yang berbuat syirik adalah orang yang rusak batinnya
meskipun dia mengamalkan suatu amalan yang zhahirnya sah dan

shalih, seperti or,rng-oran I y trrg berbuat riya'.

Permasalahan: Apakah hamba-hamba Allah yang rusak itu benar-

benar ada?

Ya. Semua yang ada di langit dan bumi adalah hamba-hamba Allah
dengan kehambaan kauniyyah (dari segi penciptaan), sebagaimana

297 Maksudnya jin dan manusia.
298 Tidak ada dalam Al-Quran itu makna-makna yang berlawananan dan tak ada

penyimpangan dari kebenaran.



@\ . Bab Sifat shalat .

Allah Ta' ala berfirman:

@'11 {t1i 6'. i;r$S ebtai c i'tL ot

"Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, lcecuali akan ilntang krpadn

Tuhan yang Maha Pemurah selaht seorang hamba." (QS. Maryam: 93).

]adi, orang-orang kafir adalah hamba-hamba Allah dengan kehamb-
aankauniyyah qadariyyah (dari segi penciptaan dan takdir saja), bukan
dengan kehambaan syar'iyyah (dari segi syariat).

.i,r lt at I of !14-11,at ubersaksibahutatiilakaitatuhanyangberhak

disembahkecuali Allah

Persaksian ti;tiJU adalah kabar berita yang pasti. Dia lebih kuat
daripada sekedar kabar berita, karena kabar berita terkadang hanya
melalui media pendengaran. Sedangkan persaksian terjadi lewat suatu
yang pasti, seakan-akan seseorang menyaksikan dengan kedua mata-
nya sendiri apa yang dia persaksikan.

Perhatian: Sebagian orang berkata, ' i' "vl A1 I ,if t*i tem bersaksi

bahwasanya tidak ada tuhan yang berhak disembih'lcecuali Allah)", dengan

men-tasydidkuo if. Itu salah dari sisi penggunaanbahasa Arab. Karena

huruf ,if Uaat bisa digunakan dalam susunan kata yang seperti itu.
Huruf yangpantas digunakan dalam susunan kata yangseperti itu ada-

lah irl mukhaffafah, yaittthuruf yang diringankan dari huruf 't:l tsaqiilah.

Dan kalimat .1r !1 l! | (Tidak aila tuhan yang berhak ilisembah kecuali Allah)

dalam posisi mnrfu'sebagai khabar il mukhaffafah. Sedangkan isimnya
adalah dhamir sya'ni yang wajib dihapus.

Jika demikian, pengucapan yang benar adalah ir v1 il1 'l l,i t#,i f e*u
bersalcsi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah), dengan

meringankan huruf if.
l.r

Kalimat ,61 Y! iJI Y (Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah) adalah kalimat tauhid yang dengannya
Allah Subhanahu wa Ta'ala membangkitkan para Rasul seluruhnya,
sebagaimana AUah Ta' ala berfirman:

181
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"6i i 4'i fr rtLu;St)fi eA# ora;lYS
. ) )n17
oJJ-,^v

"Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum englau melainlcnn

I&mi wahyuknn kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) me-

lainlcnn Aku, mala sembahlah olehmu selulian alan Aku." (QS. Al-Anbi-
yaa': 25). Dengan kalimat itulah tauhid uluhiyyah terwujud. ]ika ka-
mu mau, kamu bisa katakan, "Terwujudnya tauhid ibadah." Kedua-
duanya sama maknanya. Namun dia dinamakan tauhid uluhiyyah da-
ri sisi penisbatannya kepada Allah. Sedangkan tauhid ibadah dari sisi
penisbatannya kepada hamba.

Ad.apun makna ir '11 il1 ) sendiri adalah tidak ada dzat yang ber-
hak diibadahimelainkanhanya Allah saja. Kita menafsirkannya dengan

tafsiran tersebut, karena wazan kata iJl adalah Jtii semakna dengan

J'1ik, yattu.j'U. Out .ji:jr ua"Un dzat yangdisembah dan diibadahi

dengan penuh,kecintaan dan pengagungan. Khabar Y dihuprs, dantaq-

dirnya adalah Ar Vt r ',)l1.l-afzhul 
lalaalah.ir adalah bailal dalj^khabar

yang dihapus itu. Sehingga makna susunan kata yang agung itu ada-

lahbahwa tidak ada dzatyNtgberhak disembah dan diibadahi dengan
penuh kecintaan dan pengagungan selain Allah Azz.a wa lalla. Adapwr
dzatyxrg diibadahi tanpa keberhakan, maka dia bukanlah tuhan yang
hak meskipnn dinamakan tuhan. Oleh karena itu Allah Azza wa lalla
berfir:rran:

,gJl';ifr '&;sya'*r*jaei;i(&3ii?,5&,atr

@),4r\
"Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang hal€w dan se-

sungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah itulah yang batil;

dan sesungguhnya Allah Dinlah yang Maha Tinggi lagi Maha besar." (QS.

Luqmaan:30). Di dalam ayat lain disebutkan:

M 3^ -*.;, &6i1 (, 6b 33'; irt 1v4
)*4st9,;X(,V

299 Maksudnya: Allah-lah Tuhan yang Sebenamya, yang wajib disembah, yang ber-
kuasa dan sebagainya.
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"Kuasa Allah yang ilemikian itu, adalah karana sesungguhnya Allah, Dinbh
(Tuhan) yang Haq dan sesungguhtrya apa saja yang mereka sent selain ilnri
Allah, itulah yang batil, ilan sesungguhnya Alhh, Dialah yang Maha f@gl
ligi Maha besnr." (QS. Al-Haii: 621. Tidak ada kebatilan yang lebih be.
sar daripada kebatilan tuhan-tuhan yang disembah selain Allah. Allah
Ta'ala berfirman sambil mengajak bicara orang-orang yar;rg menyem-
bah sesembahan seLain Atlah:

,# evxiii-(Kvr:, fiY;X'tA Jy4i,t-
"Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan bapak-bapak kalian
mengadakan-nya; Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun untuk (me-

nyembah)nya." (QS. An-Najm: 23). sesembahan-sesembahan itu tidak-
lah nyata dan hakiki melainkan dia hanyalah nama-nama belaka.

fry:: itci t'*-1 \ti 3ailt : Dan aku bercaksi bahua Mahammair
adalah hamb a-Ny a dan utus an-Ny a

Makna ilJ,ipersaksi) telah lalu dijelaskan. Adapun.rj,i-|, maka dia
adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib Al-eurasyi
Al-Hasyimi shallallahu Alaihi wa sallnm. Allah Azza wa lalla mengans-
nya di kota Mekah, Ummul Qura, yang merupakan negeri yang pating
dicintai oleh Allah Ta'ala. Beliau Shallallahu Alaihi an sallam berhiirah
ke kota Madinah dan wafat disana.

Perkataannya, t'4L (Hamba-Nya). Yaitu yang menghambakan diri
kepada Allah Ta'aln. Dan tidaklah Rasulullah shallaltahu Araihi wa
sallam memiliki persekutuan dalam kekuasaan Auah Ta'ala sedikit-
pun selama-lamanya. Beliau shallallahu Alaihi wa sallam adalah manu-
sia biasa seperti kita, namun beliau lebih istimewa daripada kita de-
ngan wahyu dan segala sesuatu yang Allah Ta'ala fitrahkan kepada-
nya berupa ibadah dan akhlak yang mulia. AUah Ta'alaberfirrnan:

@ U"4't{l;64ii1'f.Ja'56a\i'
"Kntakanlah: "Sesungguhnya aht ini manusia biasa seperti englau, yang di-
wahyukan kepadalw "Bahwa sesungguhnya Tuhan engkau itu ad"atnh Tuhan
yang Maha Esa." (QS. Al-Kahfi: 110). Allah Ta'alajuga berfirman:

#riLJafrb
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"Dan sesungguhnya angknu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang
agung." (QS. Al-Qalam: 4)

N abi Shallallahu Alaihi w a S allam bersabda:

r'#*t 6:i,&iir:6dt
" sesungguhnya alu hanyalah manusin binsa seperti kalian. Aku rupa sebagai-
manalalian lupl."too Allah Ta'alajuga memerintahkan kepada beliau un-
tukberkata:

;L# 3:;-"15 4';iid,e-'{; fi;$ 6)+ K 3}i1r ,6
fi"Ur'i iE-ii 6;1 ji 3,Zy-6i($t6 syk

@6ftfr
"I<ntalsnlah: " Aku tiilak mengatakan kepadamu, bahwa pubendaharaan Allah
ada padaht, dan tidak (pula) aht mengetahui yang gluib dan tidak (pula) aht
mengatalun kepadamu bahwa aht seorung malailut. Afu tidnk mengihtti ke-
cuali apayang diwahyulankepadaku." Kntalanlah: "Apakah sama orang yang
buta dengan yang melilwt?" Mnlca apalah engkau tidnk memikirlun(nya)?"
(QS. Al-An'aam:50)

Allah Ta'alajuga berfirman kepada beliau di dalam ayat yang lain:

'nifi;i'u,rid c[i,@ riir, 1;(,

"Katakanlah: "Sesungguhnya aht tidak ktasa mandatangkan sesuatu lcemu-

dharatanpun kepadamu dan tidak (pula) suatu kutanfaatan." Kataknnlah: " Se-

sungguhnya aku, seknli-knli tinda seorangpun ilapat melindungiku dnri (azab)

Allah dan selali-kali Aku tiada akan memperoleh tenpat berlindung selain
daripada-Nya. " (QS. Al-Jinn: 27-22) . Maksudnya adalah sekiranya Allah
menghendaki keburukan pada diri beliau shallallahu Alaihi wa sallam,
niscaya tidak ada seorangpun yang dapat mencegahnya, karena dia
adalah seorang hamba biasa. Beliau shallallahu Alaihi wa sallam adalah
orang yang paling takut terhadap Allah Ta'ala, dan orang yang paling

300 Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-TawajjuhNahwa Al-Qiblah
Haitsu Kaana no. 401. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: As-Sahwu Fii Ash-Shalaah no.
572,89.

Ka6-{;LS
?/z7S , z (
Je.:L -dj tJ,'reJal
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baik penghambaannya terhadap A[ah Ta'ah. sampai-sampai dahulu
beliau shallallahu Alaihi wa sallam selalu melaksanakan shalat malam
karena Allah Azza wa Jallahtnggakedua kaki beliau membengkak. La-
lu dikatakan kepada belia,, "Bukankah Allah Ta,aln telah memberikan
ampunan untukmu dari dosamu yang telah lalu dan yang akan da-
tang?' Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab:

t'r# t'r; 6ii \ti
'Tidak pantasluh aku mcnjadi hamba yang banyak bersyukur? !"tot

Perkataanny a, l;i'J (Dan utusan-Nya). yaitu orang yang diutus
oleh-Nya. Allah Azm wa lallamengutusnya dan menjadikannya sebagai
perantara antara Dia dengan para makhluk dalam hal menyampaikan
syariat-Nya saja. Karena seandainya Rasulullah shailailahu Alaihi wa
sallam tidak diutus kepada kita, niscaya kita tidak tahu bagaimana
cara menyembah Auah Azza wa lalla.lady beliau shailallahu Ataihi wa
sallam adalah seorang utusan Allah Ta'alakepada para makhluk. Beliau
shallallahu Alaihi wa sallam adalah sebaik-baik utusan, Allah adalah
sebaik-baik Pengutus, dan syariat Isram adalah sebaik-baik syariat. Jadi,
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam adalah seorang utusan yang diutus
oleh Allah Ta'ala. Beliau adalah Rasul yang paling utama, penutup
para Rasul, dan pemimpin mereka. oleh karena itu, ketika para Rasul
dikumpulkan untuk menyambut beriau pada malam Mtiaaj, beliau
dipersilahkan untuk maju sebagai imam (pemimpin) padahal beliau
Shallallahu Akihi wa Sallamadalah Rasul yang paling akhir.r,

Dari kedua sifat -kehambaan dan kerasulan- yang dimiliki oleh
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam dapat diketahui kesesatan dua
kelompok dari kalangan umat manusia:

1". Kelompok pertama, mereka menyangka bahwa beliau shallallahu
Alaihi wa Sallammempunyai hak dalam masalah rububiuyah. S"hi.g_
ga merekapun berdoa dan beribadah kepada Rasulullah shaltailahu
Akihi wa sallam. Keagungan beliau di dalam hati-hati mereka lebih

Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: shifah Al-eiyamah wa At-Jannah wa An-Nar. Bab:
Iktsaar Al-A'maal wa Al-Ijtilwail Fii Ar-'Ibaadah no.2g2o, zt. Di d"lu^ riwayat Al-
Bukhari disebutkan:

!r.a{.naryay* ato ingin mnjaili hytlba yang banyak r-;irf-tf;f;;{;;:
Bab. Liyaghfira laknllaahu Maa Taqaddama- Min Dzanbita wa Maa Ta-atchlhuri no.
4837.
Driwayatkan oleh Imam Ahmad Rnhiruhultahdi dalam kitab At-Musnad:l/2s2.
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besar daripada pengagungan terhadap Allah -wal'iyaadzu billaah-.

Sampai-sampai jika disebutkan nama Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam, kulit-kulit mereka bergetar merinding hingga melunak,

seperti ketika nama Allah Ta'ala disebutkan. Namun apabila nama

Allah Ta'ah disebutkan, itu hanya menjadi seperti air dingin yang

mengalir di atas kulit-kulit mereka yang tidak membuat mereka

bergetar. Sesungguhnya mereka telah menyekutukan Allah Ta'ala;

dimana mereka telah menyamakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dengan Allah Ta'ala, bahkan mereka menjadikan beliau Ie-

bih agung daripada Allah Azza wa lalla.

2. Kelompok yang kedua:

@ 4rK'Hvsii;Kt36:
" Dan orang-orang kafir berluta: " lni adalah seorang ahli sihir yang banyak

berdusta." (QS. Shaad: 4). Atau beliau adalah seorang pendusta

dalam keumuman risalahnya, sebagaimana yang dikatakan oleh

orang-orang Nashrani yang berbasa-basi dengan kaum muslimin/

bahkan sebagian orang-orang Arab tertipu oleh mereka. Mereka

berkata, "Muhammad adalah utusan Allah, namun hanya untuk
orang-orang Arab saja."Dan mereka juga mengacaukan orang-

orang dengan fir:man Allah Ta'ala:

6:ii -*' i,); F.* W. t {A'ql,i 6. ii';^
@'#,*4J7afi%b'rs+t;6Wi

"Dia-lah yang mengutus lcepada kaum yang buta huruf seorang Rasul

di antara mereka, yang membacalan ayat-ayat-Nya l<epadn merekn, men'

sucilan mereka dan mengajarknn mereka Kitab danhilcrnah (As-Sunnah).

Dan sesungguhnya merekn sebelumnya benar-benar dalam kesesatan

yang nyata." (QS. Al-tumu'ah: 2)' Mereka berkata, "Kami bukanlah

orang-orang yang buta huruf. Kami adalah golongan dari Bani

Isra'rl, dari ahli kitab."

Orang-orang Nashrani berkata, Rasul kami adalah Isa. Namun me-

reka berbuat ghuluw (berlebihan) terhadapnya sampai mereka men-

jadikannya sebagai tuhan yang disembah bersama Allah Subhanahu wa

Ta'ala.

Orang-orang Yahudi berkata, "Isa adalah seorang pendusta, anak

pelacur -wal' iy aadzu billnah-, mati terbunuh dengan disalib-' Nabi me-

reka adalah Musa Alaihissalam.
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Bagaimanapun juga kita katakan kepada orang-orang yang meng-

klaim kekhususan risalah Rasulullah shallnllahu Alaihi ua sallam bagp
bangsa Arab, "Apakah engkau beriman bahwa beliau adalah seorang
Rasul?"

Apabila dia menjawab, uYa.' Kita katakan, .Apakah Rasulullah
Slnllallahu Ala{hi wa Sallam berdusta?"

fika dia menjawab, 'Ya.'Maka persaksiannya batal, icarena Rasu-
tullah Shallallnhu Alaihiwa Sallamtidak pemahberdusta. Namun jika dia
menjawab, "Tidak." Maka kita katakan, "Baca1ah firman Allah Ta,ala:

3f )i,s $i % r4y ;r 3,r, AL 
j\i $_1i_'5,

iilr: fiVthG 4j.&'; Jy-nyf ',frV,.>_iia|

Hix :#ri 4{H fi\ -bt -_sir €*t b3i
6)rt

"Katalanlah: "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Ailah kepa-
damu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tiilak
ada Tuhan (yang berhak dbembah) selain Di^a, yang menghidupkan dan me-
matilan, mala berimanlah englau kepaila Allah dan Rnsul-Nya, Nabi yang
ummi yang berim^an kepada Allah dan kepada kalimat-kalimnt-Nya (kitab-
kitab-Nya) dan ilcutilah dia, supaya angkau mendapat petunjuk." (eS. Al-
A'raaf: 158). Adapun iika engkau menaruh syubhat dan mendatang-
kan ayat-ayat mutasyabihah3'3, maka engkau layak dimasukkan ke da-
lam firrran Allah Ta'ala:

"ry*4t-Iri,:fi ;;(4L'^#(,5#?t+,ka'"$(ft
* i "i9.*Vci,Ji j$ AiL:Eirh:ii4,{1,_* iiJ,_ti

,=$"*i tJi<y*Xqla;
"Adapun orang-orang yang dalam hntinya condong bpada kesesatan, mnlu
merekn mengikuti sebahaginn ayat-ayat yang mutasyaabihaat dnripadanya

303 Termasuk dalam pengertian ayat-ayat mutasyaabihaat: ayat-ayat yang mengan-
dung beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang-dimaGud
kecuali sesudah diselidiki secara mendalam; atau ayat-ayat yang pengertiannya
Hanya Allah yang mengetahui seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan hal
yang ghaib-ghaib misalnya ayat-ayat yang mengenai hari kiamat, surga, neraka
dan lain-lain.
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untuk menimbulkan fitnah untuk mmcari-cari ta'wilnya, padahnl tidak ada

yang mengetahui ta' wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam

ilmunya berlata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat,
semuanya itu dari sbi Tuhnn kami."Dan tidak dapat mengambil pelajaran
(daripail^anya) melainkan orang-orang yangberakal." (QS. AIi Imraan: 7).

i;l' d$t t{6 j ftuadarahtasyahu,pertama

Yang dimaksud adalah dzikir yang diucapkan dari L$t sampai
fi;'ri i* i*l j!. perkataannya, jjl, :ir3' ffasyaltud pertama),yairu
di dalam shalat tsulantsiyyah (seperti shalat Maghrib, ra,r) dan rubaa'iyyah
(seputi shalat Zhuhur, Ashar, dan lsya,P*L).

Ketahuilah, bahwasanya hadits-hadits yang menjelaskan tentang
tasyahud itu lebih dari satu macam. Lantas apa sikap kita terhadap
macam-macam tasyahud itu?

Jawaban: sesungguhnya para ulama Rahimahumulrah terah berbe-
da pendapat dalam menyikapi mac.rm-macam tasyahud tersebut. Hal
itu terjadi setelah kita mengetahui bahwa tidak mungkin menggabung-
kan antara dua macam dzikir tasyahud dhlam satu waktu. Adapun ji-ka
kita dapat menggabungkan antara keduanya dalam satu waktu, ma-
ka itu lebih afdhaf kecuali jika disana ada qarinah (indikasi) yang me-
nunjukkan bahwa masing-masing dzikir tersebut diucapkan sendiri-
sendiri, sebagaimana yang berlaku pada doa istiftah. Dzikir tasyahud
telah diajarkan oleh Nabi shallallahu Alaihi wa sallam kepada Abdullah
bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu3u, dan telah beliau ajarkan kepada Ab-
dullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma3ffi. Hadits Abdullah bin Mas,ud
Radhiyallahu Anhu tercantum di dalam kitab shahih Al-Bukluri d,m sha-
hih Muslim; dan hadits Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma ter-
cantum di dalam kitab shahih Muslim. Kedua-duanya shahih, dan di
antara keduanya'tidak ada perbedaan kecuali hanya sedikit saja. Itu se-
mua menunjukkan kepada kita bahwa masing-masing dari keduanya
diucapkan sendiri-sendin, dan sesungguhnya perbedaan yang sedikit
itu termasuk dari yang diriwayatkan oleh As-Sunnah.

Telah lalu disebutkan tentang perbedaan pendapat dan perincian
dalam hal ibadah-ibadah yang diriwayatkan dengan tatacara yang ber-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Isti'dzan. Bab: Al-AHdz Bi Al-yadain no.
62(5. Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: Fii At-Tasyahhud Fii Ash-shalaahno.4o2,sg.
Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-shalah. tsab: Fii At-Tasyahlrud Fii Ash-slurnah
no.403,60.
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aneka ragam, yaitu ketika kita menjelaskan tentang mengangkat kedua

tangan pada saat takbiratul ihram.

Permasalahan: Zhahir perkataan Penulis Rnhimnhullah bahwa ti-
dak boleh menambahkan pada tasyahud awal selain dari dzikir yang

tadi disebutkan. Atas dasar itu, tidak dianiurkan bagimu untuk ber-

shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat tasyahud
awal. Demikian yang dianut oleh Penulis Rnhimahullah adalah zhahir
sunnah, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengajar-

kan kepada Ibnu Mas'ud Rndhiyallahu Anhu dan Ibnu Abbas Radhiyalla-

hu Anhuma, kecuali tasyahud itu saja. Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu

berkata, "Dahulu kami selalu mengucapkannya se-belum diwajibkan
tasyahud kepada kami.-306 Lalu dia hanya menyebutkan tasyahud per-

tama saja, dan tidak menyebutkan shalawat kepada Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam di dalam tasyahud pertama. ]ika itu memang sunnah,

maka pasti Rasulullah Shallallahu Al"aihi wa Sallam akan mengajarkan-
nya kepada mereka di dalam tasyahud.

Adapun perkataan para sahab at Radhiyallahu Anhum:

a# ,t

bb 3t ,^ii,; ii At; i>r.lr ui i';', u

'Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui bagaimnna cara mengucapkan sa-

lam kepadamu, namun bagaimana cara kami bershnlawat lctpadamusoT apabila

kami ingin bershalawat kepadamu di dalam shalat kami?"3w Itu adalah per-

tanyaan tentang tatacara, dan di dalamnya tidak disebutkan tentang

tempatnya. Tentu ada perbedaan antara penenfuan tempat dan pen-
jelasan tatacara. Oleh karena Ibnu Al-Qayyim Rahimahullalr berkata di
dalam kltab Zad Al-Ma'ad, "Di antara petunjuk NabiShallnllahu Alaihiwa
Sallam adalah memendekkan tasyahud tersebut." Lalu dia menyebut-
kan hadits, bahwa dahulu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam seakan-

akan duduk di atas bara, yaitu batu yang dipanaskary lantaran begitu
sangat cepat beliau bangun.3c Hadits tersebut meskipun sanadnya ha-

Lihat kitab Sunan Ad-Daruquthni: | /350.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalaah 'Alaa An-Nabi
Shallallahu Alnihi wa S allam B a' da At-T asyahhud no. 406.,.6.
Driwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/119. Ad-Daraquthni: 1/354.
Al-Hakim: 1/268, dan dia berkata, "Shahih menurut Persyaratan Muslim." Adz-
Dzahabi Rthhnahullah menyepakatinya.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah:1' /386,428,436,460. Abu Dawud,
Kitab : Ash-Shalah. Bab: F ii Takhfiif Al-Qu' uud no. 995. At-Tirmi&i, Abwab Ash-Shalah.
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rus diteliti ulang, namun ituIah yang ditunjukkan oleh zhahir sunnah.
Maksudnya adalah bahwa tidak boleh menambahkan tasyahud terse-
but. Di dalam krtab Slwhih lhnu Kruzaimah dbebutl<an:

lc.a.".t,

Le e rt r:l.;;rt y, G{'s tst gi# i' * i';lt l,i

F ,'is-if 
^l,r ;e \2# rx. Gt 6i1 e{rs il, ,:# b

e
"Bahwasanya dahulu Rnsulullah Shallallnhu Alnihi uta Sallam apabila beraila

di tengah shaht, beliau bangkit ketila selesai dari tasyahudnya. Namun jila
belinu bqaila padn aWrir shaht, beliau ber doa setelah tasyshhudny a dengan ap a

yang Allah kehendaki beliau doakan, lalu beliau mangucaplan eslsn1."370

Meskipun demikian, jika ada seseorang bershalawat kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu itu (yaitu pada saat tasyahud
awa| P'"'), kita tidak perlu mengingka.i.ya. Namun, jika dia bertanya
kepada kita, manakah diantara keduanya yang lebih baik?, maka kita
katakan, "Meringkas denganhanya membaca tasyahud, itu yang lebih
baik. Namun, seandainya dia bershalawat, tidakperlu dilarang; karena
itu merupakan tambahan kebaikan dan ada kemungkinannya. Namun
mengikuti zhahtu sunnah adalah lebihbaik.

tt,

Jfr ? : Lalu ilia mengucapkan

Yaitu setelah tasyahud pertama. 6ilr attitya adalah Ya Allah
(.iurU). Namun huruf Ya niila-nya dihapus dan diganti dengan huruf
Mim. Htntt Mim itu diletakkan di betakang kalimat agar memulai
dengan nama Atlah Azza wa lalla. Kenapa harus huruf Mim, bukarr
huruf lim, Ha-, atau. Kha-? Karena huruf Mim lebth menunjukkan
kepada penggabungan. Oleh karena itu kedua bibir digabungkan
ketika mengucapkannya. Sehingga seakan-akan orang yang berdoa itu

Bab: Maa laa'a Fii Miqdaar Al-Qu'uutl Fii Ar-Rak'ataia Al-Awhyain no.366, dan dia
berkata, "Hadits hasan. Akan tetapi Abu Ubaidah ruhimalrullah tidak mendengar
dari ayahnya." Perhat'rkanlah perkataan Syaikh Rnhimahullah di atas.

310 DiriwayatkanolehlmamAl:madRahimahullah:\/A59.IbnuKhuzaimahno.708,dari
Muhammad bin Ishaq: "AMurrnhrnanbin Al-AsrDqil An-Nakha'itelahmemberitaht*aa
kryd*u, dari ryahnya, ilan Abdullahbin Mas'ud Railhiyallahu Anhu."
Al-Haitsami Rahimalullah berkata di dalam Y,ttab Mafna' Az-Znwa'id: 2/142,
"Diriwayatkan oleh Ahmad Rahimahullah dan para perawinya tsiqah!'
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sedang menggabungkan hatinya di hadapan Rabbnya sambil berdoa

dan mengucapkan: 6ilr ga Allah).

l'rab (status kata "'"'1 6jlr (Ya Allah): Lafzhul Jalaalah,i,r adalah isim

munaadaa mabni dengan dhammah dalam posisi nashab. Makna ,&r udu-
lah Dzat yang memiliki uluhiyyah (ketuhanan) yang disembah dan di-
ibadahi oleh seluruh makhluk yang menghambakan diri kepada-Nya.

# e k : Berikanlah shalautat kepaila Mahammail

Ada yang mengatakan, "Sestrngguhnya shalawat dari Allah Ta'ala

adalah rahmat, dari malaikat adalah istighfar (perrnohonan ampunan),
dan dari manusia adalah doa."

Maka apabila dikatakan, "Para malaikat bershalawat kepada Na-
bi." Maksudnya adalah mereka memohonkan ampunan untuk beliau
Shnllallahu Alaihi wa Sallam.

Apabila dikatakan, "Seorang khatib bershalawat kepada Nabi."
Maka maksudnya adalah dia mendoakan beliau Shallallahu Alnihi wa

S allam dengan shalawat.

Apabila dikatakan, "Allah Ta'ala bershalawat kepada Nabi." Maka
maksudnya adalah Allah Ta'ala merahmati beliau.

Demikianlah makna yang masyhur di kalangan para ulama Rahi-
mahullah. Namun makna yang benar berbeda dengan makna di atas.

Karena shalawat itu lebih khusus daripada rahmat. Oleh karena itu
kaum muslimin berijma' tentang bolehnya berdoa dengan rahmat
untuk seluruh kaum mukminin. Namun mereka berbeda pendapat,
apakah boleh bershalawat kepada selain para Nabi? Seandainya sha-
lawat itu semakna dengan rahmat, niscaya tidak ada perbedaan di an-
tara keduanya. Sebagaimana kita diperbolehkan mendoakan rahmat
kepada Fulan, kita pun diperbolehkan untuk bershalawat kepadanya.

Juga, Allah Ta'ala telah berfirman:

i);q$i'i $irr?-;, g; i3qi & a+j
"Merelcn ltulah yang mendapat keberlatan yang sefipurna dan rahmat dari
Tuhan mereka dan merekn itulah orang-orang yang menilnpat petunjuk."

(QS. Al-Baqarah: 157). AUah Ta'ala meng-'athafkan kata a:;.rl kepa-

da kata crt'i)-LJt, d,an'athaf itumenunjukkan adanya perbedaan makna.
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Sehingga dengan dalil ayat yang mulia di atas dan penggunaan para
ulama Rahimahullah kata shalawat pada satu tempat dan kata rahmat
pada tempat yang lain, menjadi jelas bahwa shal;awat berbeda dengan
rahmat.

Makna shalawat yang paling tepat dan paling baik adalah apa
yang dikatakan oleh Abu Al-'Aliyah Rnhimahullah, "Bahwasanya sha-
lawat Allah Ta'ala kepada Nabi-Nya adatah puiian Allah Ta'ala terha-
dap beliau di hadapan Al-Mala- Al-A'laa (yaitu para malaikat yang se-
lalu mendekatkan diri kepada Allah, Pent.).3u

Iadi, makn u * k dt U, Allah, berikanlah shalawat k"prdo beliau)
adalah pujilah beliau di hadapan Al-Mala' Al-A'laa, yaitu di tengah para
malaikat yang selalu mendekatkan diri.

]ika seseorang berkata,'It1t sangat jauh maknanya dilihat dari sisi

pengambilanlafazh tersebut. Karena kata ;y.2rjt secara bahasa adalah
doa, bukan pujian."

]awaban dari perkataan tersebut bahwa kata ;yJr juga diambil

dari kata it-Llr 1y arrgartinya hubtrngan). Tidak diragukan bahwa pujian
terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di hadapan Al-Mala'
Al-'Alaa termasuk di antara hubungan-hubungan yang paling agung.
Karena terkadang pujian itu menjadi lebih berharga bagi seseorang da-
ri segala hal. Sehingga, penyebutan kebaikan itu merupakan hubungan
yang sangat agung.

Atas dasar itu, pendapat yang rajih adalah bahwa yang dimaksud
dengan shalawat kepada beliau adalah pujian terhadap beliau di ha-
dap art Al-Mala- Al- A' laa.

Perkataannya, F e (Kepada Muhammail). Mungkin saja ada
yang bertanya, "Kenapa tidak dengan lafazh Kepadn Nabi atau Kepa-

da Nabi-Mu Muhammad, melainkan hanya dengan sebutan namanya
saja?."

]awaban: Sesungguhnya hal itu termasuk dari Bab. Al-Khabar, dan

Al-Khabar lebih luas daripada Ath-Thalab.

311 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari s<ara mu'alla4 dengan lafazh jazm, Kitab: At-Tafsir.
Bab: Innallaoha wa Malaa'il<atohu Yushalluuna 'Alaan Nabi no. 4797. Latazhnya ada-
lah:

.'dA;jlr; *$i ii'ti\.e
"shalouat Allsh Ta'ala adalah Wiion Allnh tutuilap Nabi-Nyi ai n aoi,o" prio ,*-
laikat."
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# { *i : Dan kqada keluarga Muhammad

Yaitu dan berikanlah shalawat kepada keluarga Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Salhm.

Kalimat tU: jt, ada yang mengatakan, ,,Mereka adalah para pe-
ngikut beliau di atas agamanya."3l2 Karena AAt jt uauUf, setiap
orang yang bersandar kepada seseoran& baik dengan jalan nasab, ka-
bilah, perjanjian, perwalian, maupun ittiba' sebagaimana Allah ra'ara
berfirman:

Jt; W:3 Ati ili iSji# gr"W 6,i;36r
@yffi'fr<;pj-

'Kepada mereka dinnmpaldcan neraka pada pagi dan petanglrt, dan pada hari
terjadinya kiamat. (Dilatalan kepada malaikat): "Masulckanlah Fir,aun dan
kaumnyake dalam azab yang sangat lceras." (eS. Al-Mukmin: 45)

Sehingga makna aJT adalah orang-orang yang mengikuti beliau
Shallallahu Alnihiwa Sallam di atas agamanya.

Ada juga yang mengatakan, iq * it .V dt 
'St (Keluarga Nabi

Shallallahu Alaihi zta Sallam) adalah karib kerabai beliau yang beri-
man. orang yang mengatakan demikian hanya mengkhususkan karib
kerabat beliau yang beriman saja, maka seluruh manusia dan semua
karib kerabat Nabi shallallahu Alaihi wa sallam yang kafir dikecualikan
darinya. Namun pendapat yang shahih adalah yang pertama, yaitu
bahwa yang dimaksud dengan *l 'lt adalah para pengikut beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun jika kata Jlr aisanaingkan dengan
yang lainnya, seperti *qi: l): # e (Kepada Muhammad, keruarga-

nya, dan para pengikutnya), maka yang dimaksud dengan kata Jlr ada-
lah karib kerabat beliau yang beriman.

312 Lihat krtab Al-Mughni: 2 / 232. Al-Majmu' : Z / MA.
313 Maksudnya: dinampakkan kepada mereka neraka pagi dan petang sebelum hari

berbangkit.
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r,4tlt )T ,6 4b 6? t grilnfoimana Engkau telah memberikan

sh alaut at k ep a il a k elu ar g a Ibr ahim

Apakah huruf Knf dblr:ti untuk penyerupaan atau untuk menielas-
kan alasan?

jawaban: Mayoritas ulama Rahimahumullah berkata, "Sesungguh-
nya huruf Knf disittt untuk penyerupaan." Mereka membuka atas diri
mereka sendiri suatu celah yang membutuhkan jawaban. Yaitu bahwa
kaidah yang berlaku adalah yang diserupakan lebih rendah dNiyang
diserupakan dengannya. Atas dasar itu, berarti engkau memohon kepada

Allah Ta'ala shalawat untuk Muhammad Shalkllahu Alaihi wa Sallam

dan keluarganya lebih rendah dari shalawat untuk keluarga Ibrahim
Alaihissalam. Padahal maklum adanya bahwa Muhammad Shallallahu

Alaihi wa Sallam dan keluargaya lebih afdhal daripada (Wahim Alai-
hissalam dan keluarganya. Oleh karena itu timbullah permasalahan.

Karena hd itu bertentangan dengan kaidah yang telah disepakati,
yaitu bahwa yang diserupakan lebih rendah dari yang diserupakan
dengannya.

Mereka menjawab hal tersebut dengan beberapa jawaban:

. Sebagran ulama Rahimnhumullah berk'ata, "Sesungguhnya keluar-
ga Ibrahim Alaihissalam terrtasuk di dalamnya juga Muhammad
Slwllnllnhu Alnihi wa Sall.am, karena beliau ternasuk dari keluarga
Ibrahim Alaihissalam; dan Ibrahim Alaihissalam adalah kakek mo-

yang beliau Shallallnhu Abihi wa Sallam. |adi seakan-akan Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wn Sallam dimohonkan shaliawat dua kali:

Pertama, dengan penyebutan secara khusus # e k Pt Uo
Allah, berikanlah shalawat knpoda Muhammad). Kedua, dengan penye-

butan secara umum g1ti) )I e 1, tS (Sebagaimana Engknu

telah memberikan shalawat kepada lceluarga lhrahim). Namun pada ja-

waban tersebut terdapat sesuatu yang ganjil dan tidak jelas.

. Sebagran ulama Rnhimahumullah berkata, "Sesungguhnya huruf
Knf 1tu untuk menjelaskan alasan, dan itu termasuk dari bab ber-

tawasul dengan perbuatan Allah yang lampau trntuk mewujud-
kan perbuatan yang akan datang. Maksudnya adalah sebagaima-

na Engkau telah memberikan karunia kepada keluarga Ibrahim
Alaihissalam, maka berikanlah karunia-Mu kepada Muhammad
Shallallahu Alaihiwa Sallamdan keluarganya. Dan itu tidak mesti ada



( aliElEED ) 1es\ . Bab Sifat Shalat.

yang diserupakan (musyabbah) dan yang diserupak'an dengannya
(musyabbah bihi).

Jika ada yang bertanya, "Apakah huu:.fi Kaf dapat digunakan untuk
menjelaskan alasmr?"

Kita katakarr, "Ya. Huruf IGf dapat digunakan untuk menjelaskan
alasan. Simaklah dari perkataan para ulama dan simaklah contohnya:

Malik Rahimahullah berkata:

'''r') $.F,lr;.t;, ;ri:iJg3r Wr, :* +
"Serupalanlah dengan menggunalan huruf Knf, dan din terkaitang dimnk-
sudknn untuk mmjelaskan alasan, dan dia terkadang datang sebagai tamba-
han untuk penegasan. . . "

Beliau menjelaskan dengan perkataannya, ,-#-,i *F, Vr: @an dU
tukailang dimalcsudkan untuk menjelaslun ahsan), bahwa terkadang hu-
ruf Ka/digunakan untuk menjelaskan alasan.

Adapun misalnya adalah seperti firsran Allah Ta'ala:

"Sebagaimnna (Knmi telah mmyanpurnaknn nikmat kami kepadamu) Kami
telah mengutus kepailamu Rasul diantara englau yang membacakan ayat*yat
Knmi kepada angluu dan mensucikan englcnu dan mengajarkan kepadamu
Al-Kitab dan Al-Hilcnrah, serta mengajarlan kepaih engknu apa yang belum
en gknu lcet ahui. " (Q S. Al-B aqarah: 1 51). Karena sesungguhn y a huruf Kaf
disini adalah untuk menjelaskan alasan perkara yang telah disebut-
kan sebelumnya.Dan seperti firman Allah Ta'ala:

{)Zni'ul- *-." g p t$ ?13 \3 tib \\j
"Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-
Nyakepadamu; dan sesungguhnya engkau sebelum itu benar-benar termasuk
orang-orang yang sesat." (QS. Al-Baqarah: 198). Yaitu karena memberi
petunjuk kepada kalian. Meskipun dia bisa berarti penyerupaan. ya-
itu berdzikirlah seperti dzikir yang Allah tunjukkan kepada kalian.

Pendapat tersebut -yaitu bahwa huruf Kaf pada perkataannya:
j$-b G $ebagaimana Engkau telah memberikan shalawat) adalah untuk

5ib13,K{v WJlztb #(rt ,p:t?,i
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menjelaskan alasan, terrrtasuk dari bab bertawasul dengan perbuatan

yang lampau untuk mewujudkan perbuatan yang akan datang- adalah

pendapat yang lebih shahih tanpa mendatangkan perrrasalahan baru.

Y ,P 3 f" : Dan berikanlah keberkahan kepaita Muhammail

Yaitu turunkanlah keberkahan kepadanya. Oleh karena itu, fi'il
irr.: d"tur,g dalam bentuk muta'addi dengan bantuan huruf ,y,bukun
huruf J. Kata iflldiambil dari kata 6lt, yaitu tempat penampungan

air. Itu tidak mungkin te{adi kecuali dengan keberlimpahan, ketetapan,

dan keutuhan. Atas dasar ltu., \?';Jt adalah kebaikan yang berlimpah,

terus menerus, dan selalu berlangsung. Itu mencakup keberkahan pada

amal perbuatan dan keberkahan pada sisa peninggalan.

Keberkahan pada amal perbuatan seperti, Allah memberikan tau-

fik kepada seseorang untuk melakukan suatu amalan yang tidak dibe-

rikan kepada orang yang dicabut keberhakan itu darinya.

Keberkahan pada sisa peninggalan seperti, amal perbuatarmya me-

miliki pengaruh-pengaruh yang baik dan bermanlaat bagi orang ba-

nyak. Tidak diragukan bahwa keberkahan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam tidak ada tandingarrnya. Itu karena umat beliau adalah umat

yang paling banya! dan karena kesungguhan mereka dalam kebaikan

lebih besar daripada kestrngguhan orang-orang selain mereka. se-

hir,gga beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan keberkahan

dari orang-orang yang mengikutinya, dan mendapatkan keberkahan

dari amalan orang-orang yang mengikuti-nya.

eyl )T ,F GiU ,S ,";;i )i *t : Dan kepaita ketuarga

Muhammail, sebagaimana Engkau telah membrikan keberkahan ke'

pada keluarga lbrahim

Telah lalu dijelaskan bahwa kalimat J!t, uruo* disebutkan sen-

dirian maka dia mencakup seluruh pengikut beliau. Sehingga, yang

dimaksud dengan Jit adalah para pengikut beliau' Telah lalu disebut-

kan syahid yang menunjukkan bahwa Jlt bermakna para pengikut.

Yaitu firman AUah Ta'ala: "Kqada merela dinnmpal*an nerala pada pagi

dan petanglro, ilnn padn hari terjadinya kiamat. (Dilatakan lrepadn mnlailat):

314 Maksudnya: dinampakkan kepada mereka neraka pagi dan Petang sebelum hari

berbangkit.



( aKIEIEED ) 7s7\ . Bab Sifat Shalat.
iMasulckanlah Fir'aun dan kaumnya tce dalam azab yang sangat keras." (QS.
Al-Mukmin: 45). Yaitu para pengikutnya.

Adapun jika kata Jlr disanaingkan dengan kata ,-t*)!, 1p"ru ,u-
.7

habat) dan 1t{Yt (para pengikut), maka yang dimaksud adalah karib
kerabat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam yang beriman dari Bani Ha-

syim dan yang bercabang dari mereka. Karena kata Jltmencakup sam-
pai kakek yang keempat.

Bukanlah hul y*g aneh jika satu lafazh memiliki satu makna ke-
tika disebutkan sendiri, dan memiliki makna yang lain ketika disebut-

kan secara berdampingan. Misalnya adalah kata;{-.iir dan kata -rryjr
artinya sama ketika disebutkan secara terpisah. Namun masing-masing
dari keduanya memiliki makna yang berbeda ketika disebutkan secara

berdampingan. Demikian juga kata !t dan kata ,srt:. Masing-masing
dari keduanya memiliki makna yang berbeda ketika disebutkan seca-

ra berdampingan. Namun maknanya menjadi sama ketika disebutkan
secara terpisah.

Huruf Knf disitt:^, menurut pendapat yang telah kita rajihkan pada

pembahasan yang lalu pada perkataannya: i& K $ebagaimana Eng-

knu telah memberikan shalawat), adalah untuk menjelaskan alasan. Atas
dasar itu, penyebutannya terrnasuk dari bab bertawasul dengan per-
buatan Allah yang lampau untuk mewujudkan perbuatan-Nya yang
akan datang. Seakan-akan engkau berkata, "Sebagaimana engkau wa-
hai Rabbku telah memberikan karunia dan keberkahan kepada keluar-
ga Ibrahim Alaihissalam, maka berikanlah pula keberkahan kepada ke-
luarga Muhamma d Shallallahu Alaihi wa S allam."

u , $ - ',oJi*r Ji*t €Ir! , Sesungguhnya Engkau Maha Teryuii lagi Maha
miua

lumlah (susunan kata) tersebut adalah isti'nafiyyah y^g menun-
jukkan tentang alasan.

Kata *, dalir wazan E y xrgbisa bermakna j16 (subyek) dan ber-

makna Jft 6Ayek). ]adi, Allah adalah ttr (ya g memuji) dan rrl.;U

(yang dipuji). tE bermakna bahwa AUah Ta'ala memuji para hamba-

Nya dan para wali-Nya yang melaksanakan perintah-Nya. >j,i.7 a111-
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nya bahwa Allah Azzn wa lalh selalu dipuji atas segala sifat kesempur-
naan yang dimiliki-Nya dan limpahan nikmat-nikmat-Nya.

Kata 't-;, aaau,amn ,Ey*gberrnakna;fcti (subyek). yaitu Dzat

yang memiliki kemuliaan. tir adalah keagungan dan kesemprunaan
kekuasaan. Dikatakan:

3;;lt:1yrJ^X,l),3u f F g
"Di setiap pohon terlandung unsur api. Namun pohon Marl4tu dnn 'Afar
lebih *mpurtta.,3ts

Perumpamaan itu masyhur di kalangan orang-orang Arab. Al-Mar-
khu dan Al- Afar adalah dua jenis pohon yang makruf di negeri Hljaz.
Maksudnya adalah bahwa kedua pohon itu sangat cepat menyala
apabila digesekkan dengan batang kuyr. Namun pada hakekatnya di
setiap pepohonan terkandung uruur api, sebagaimana Allah Ta'alaber
firman:

ith-j' 4 ArF 5s ;Si 4t ; K|y+ 6.1,i

" Y aitu Tulun y ang mnrj adikan untukrnu api dari layu y ang hij au, maka tib a-
tiba engkau nyalakan (apil darikayw itu." (QS. Yaasiin: 80)

t
id.U,Jj : Dan ilia menohon perlinilungan

Yaitu dengan mengucapkan: ;iifi yt", q lurift (Aku berlindung
kEada Allah dai silcsa lahnnnam). Al-'lyaadz adalahberlindung dan ber-
jaga dari perkara yang dibenci. Maksudnya adalah dia bertindung ke-
pada Allah dari perkara yang dibenci.

Al-liyaadz adalah engkau kembali kepada Allah untuk men-
dapatkan perkara yang diharapkan, sebagaimana seorang penyair ber-
kata:

i3;wi r:1 a;'rlt n,
i1v ui't..l,' {:r^LAl,

*iiw"!;r;iu
'l*t J,$l fi:-\iTts .ti

Wahai Dzat yang aht mohonlanlcebaikan-Nya pada harapanku...

315 Lihat krtab Mnjnu' Al-Amtsl karya Al-Maidari:2/74.



a@) Ds\ . Bab Shbt Shalat.

Wahai Dzat yang alu mohonlan perlindungan-Nya dari kekhawati-

ranku,..

Orang-orang tidak dapat mengobati tulang yang Englcnu patahlun...

Dan mercka tidaklah mampu manatahlun tulang yang Engkau tam-
pallun..,

Dia menjad*an Al-Liyaadzpada hat-hal yang diharapkan. Sedang-
kan Alilyaadz pada hal-hal yang dil<hawatirkan dari perkara-perkara
yang dibenci.

Kedua bait syair di atas tidaklah pantas kecuali hanya untuk Allah
Ta'ala. |ika orang melantunkan kedua bait itu untuk memuji seornng
makhluk, maka kedua bait itu termasuk dari kehina:rn para penyair.

# lr# 4 : Dari siksa neraka fahannam

Yaitu siksaan yang terdapat di dalamnya. ldhafah yang ada disi-

ni adalah atas taqdir huruf q, yaitlt siksaan dari jenis ]ahannam, seba-

gaimana engkau mengatakan, *y Ft; (Cincin besi) yaitu t-y U Fr;
(Cincin dari jutis besl). Dimungkinkan juga bahwa idhafoh disini adalah

atas taqdir huruf €., yatt:t:- siksaan di dalam fahannam, sebagaimana
Allah T a' ala berfirrnan:

I -r, tti-
Ol U;stB KS

@..rlrf
"Tidak, sebennrnya tipu daya(mu) di waWu malam dnn siang (yang meng-

hnlangi knmi), l(etika engkau n enyeru lami supaya kami kafir kepadn Allah
dan menjadikan sekutu-sekutubagi-Nya.' (QS. Saba': 33). Yaitu tipu daya

yang terjadi di waktu malam. ldhafah biasa datang atas taqdir huruf ge,

atas taq dir hurul,j, d* atas taq dir huruf J; dm itu yang lebih sering.

Perkataannya, gli;; (Neraka lahamman). Dia adalah nama neraka
yang telah A1lah Azza wa lalla sediakarn trntuk orang-orang kafir. Allah
Tq'aln berfir:rtan:

"Dan peliharalah dirimu dari api nerala, yang disedinlan untuk orang-orang
yang kafir." (QS. Ali Imraan: 131). Di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah

,7 4z-1 zA Jaa.s s;;rie:v gi

'u*K$33;-,li:Air#G
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telah disebutkan tentang sifat-sifat neraka dan sifat-sifat Siksaan yang
ada di dalamnya, yang karenanya kulit-kulit kita meniadi merinding.
Pembahasan tentang neraka dilihat dari beberapa aspek:
o Pertama, apakah dia sudah ada sekarang ini ataubelum ada?

|awaban: Dia sudah ada. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

pemah dinampakkan neraka di depannya di dalam shalat Kusuf (ger-
hana), sedang ketika itu beliau shalat mengimami orang-orang.316 Be-
gitu juga pada saat Al-Mi'raaj, beliau melihat neraka.3l7 Bahkan AI-
Qur'an pun menunjukkan akan hal tersebut, sebagaimana Allah Ta'ala

berfirman:

t# J::6 T:AS,-i6i 6:,3i 6i'_,tai,i:\i . . .

"Pelihnralah dirimu ilnri neraka yang bahan baknrnya manusia ilan batu,
yang disedialun bagi orang-orang l*fir." (QS. Al-Baqarah: 24). Dan kata

,tGyt artinya adalah menyediakan. Ei'il it:u adalahf il maadhi (luta ker-
ja lampau), sehingga menunjukkan bahwa penyediaan itu telah terjadi
sekarang.

o Kedua, apakah neraka itu kekal selama-lamanya atau dibatasi de-
ngan waktu? Maksudnya adalah apakah dia akan sirna atau dia
akan terus menerus selama-lamanya?

'Jawaban: Pendapat yang wajib diyakini adalah bahwa neraka itu
kekal selama-lamanya.Di kalangan kaum Salafhanpir tidak diketahui
ada pendapat lain selain pendapat tersebut. Oleh karena itu, para ula-
ma menjadikannya terrtasuk bagian dari akidah-akidah mereka, ya-
itu kita wajib beriman dan berakidah bahwa neraka itu kekal selama-
lamanya. Perkara itu tidak ada keraguan di dalamnya, karena Allah Ia-
'ala menyebutkan pengekalan neraka pada tiga ayat dari Al-Qur'an:

1. Di dalam surat An-Nisaa', pada firrnan Allah Ta'ah:

3t6 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Kusuf. Bab: Shalaah Al-Kusuuf Jamna'ahno.
1052. Muslim, Kitab: Al-Kusuf. Bab: Maa'Uridha'Alaa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa

SallamFii Slulaah Al-Kusuuf Min Ami Al-lannahwa An-Naar no. 904, 10.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rshimahullah di dalam kitab Al-Musnad: 7 /257.

{l@

"Sesungguhnya orang-orang yang lufir dan melakulcnn lcezhaliman, Allah

317

"in-#.75 #'rt.rt,* { \49)1frK'uii'['L

@ q,t ;fi :y Atii';,gY$ W6n#- 13G'eJ
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\ r Bab Slfat Shalat .

sekali-kali tidnk akan meflgampuni (dosa) merelu dan tidak (pula) aknn me_
nunjukkan jalan lcepada mereka, kecuali jalan tce neralcn jahannam; mereka
kekal di dalamnya selamn-lamanya. Dan yang ilemikian itu adalah muilah ba_
gi Allah." (QS. An-Nisaa': 1G8-109)

2. Di dalam surat Al-Ahzaab, pada finnan Allah Ta,ala:

i'rr-iY;i e.r")y
/t,12 z /-/ot zzzt"bi6,<X ;.*r'ii l,t-

(,r;{;tl;
"sesungguhnya Allah mela'nati orang-orang tafir dan menyediakan bagi
merekn api yang menyala-nyala (neraka). Mereka kel@t di dalamnya selama_
lamanya; merela tidak memperoleh seorang perinilungpun dan tidak (pula)
seorang penolong." (QS. Al-Ahzaab: G4-GS)

3. Ketiga, di dalam surat A1-Jinn, pada fir:rran Allah Ta,ala:

'uitL':44 
3C, fr ig,x;; rt,u ;; r)q3 ;,i ;6i.*t-

"Namun (akuhanya) menyampaikan (peringatad dan Alhh dan risalah-Nya.
Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka trrunggih-
nya bagbryalah nerakn lahannam, merekn kekal di ilalamnya selam^a-lama-
nya." (QS. Al-|inn: 23). seandainya Allah Azza wa lalla menyebutkan
pengekalan neraka hanya dalam satu ayat saja, niscaya itu sudah cu-
kup. Lalu bagaimana halnya jika Allah Ta'arq menyebutkannya di da-
lam tiga ayat terpisah?! sungguh mengheranian, bahwa ada sekelom-
pok kecil dari kalangan ulama Rahimahumullah, berpendapat bahwa
neraka itu akan sirna. Mereka mendasarinya dengan alasan-alasan
yang cacat, karena menyelisihi petunjuk Al-eur'an dan As-sunnah.
Bahkan merekapun men-tahrif Al-eur'an dan sunnah untuk tujuan
tersebut. Mereka berkata, "sesungguhnya makna dari finnan Allah
Ta'ala: f^1j (W bttt -Merekakekal di dalamnya selama-lamanya-))adalah
selama neraka itu masih ada." Bagaimana mungkin itu bisa terjadi?!!!

Apabila mereka kekal di dalam neraka selama-lamartya,maka itu
menunjukkan bahwa neraka itupun kekal selama-lamanya. Karena
kata ((ti+ -Di ihlamnya-)), yaitumereka berada di dalamnya. Jika sese-
orang kekal dan abadi selama-lamanya, maka tempat kekekalan pun
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harus abadi selama-lamanya. Karena jika tempat kekekalan itu sima,
maka tidak mungkin terjadi kekekalan dan keabadian.

Alasan-alasan yang menyelisihi nash adalah tertol,ak dan dikem-
balikan kepada para pemiliknya. Perbedaan pendapat yang dinukil-
kan dari sekelompok kecil dari kalangan ulama adalah perbedaan
pendapat yang tidak perlu dianggap, karena hal itu menyelisihi nash

sharih yang wajib diyakini oleh setiap orang mukmin. Barangsiapa

yang menyelisihi nash lantaran syubhat yang dia miliki, maka dia di-
berikan udzur di sisi Altah. Namun, barangsiapa ytrrg menel:rti nash-

nash IJ-Qur'an dan As-Sunnah, niscaya dia akan mengetahui bahwa
neraka itu kekal selama-lamnya. Dan hikmah menunjukkan akan hal
tersebut, karena orang kafir itu telah menghabiskan umtrnya untuk
memerangi Allah Azzn wa lalla,bermaksiat kepada-Ny4 mengkufuri-
Nya, dan mendustakan para Rasul-Nya. Padahal telah datang seorang

Rasul yang memberi peringatan kepadanya, serta menjelaskan dan
mendakwahkan kebenaran kepadanya, namtul dia terus kukuh ber-
ada di atas kekufuran dan kebatilan. Lalu bagaimana mungkin kita ka-
takan bahwa orang kafu itu tidak dikekalkan siksaannya?! Padahal
ayat-ayat yang berbicara tentang hal tersebut amatlah jelas.

. Ketiga, apakah siksaan neraka itu nyata dan menyakitkan? Atau
bahkan penduduk neraka menjadi seperti batu yang tidak dapat
merasakan sakit apapun?

Jawaban: Sesungguhnya siksaan neraka itu nyata dan menyakit-
kan. Barangsiapa yang menyelisihi hal tersebut, maka dia telah salah

dan keliru. Penduduk neraka benar-benar disiksa dan merasakan sa-

kit yang sangat-sangat pedih, sebagaimana Allah Ta'ah berfirman di
beberapa ayat Al-Qur'an:

'bi|# \j,(q44t1$;ils
"Dan bagi mueka silcsa yang pedih, disebablcnn mereka berdusta." (QS. Al-
Baqarah: 10). Sampai-sampai mereka mengharap kematian. Orang
yang sedang mengharap kematian, apakah dikatakan bahwa dia se-

dang merasa sakit atau sedang beradaptasi?

]awaban: Sekiranya dia beradaptasi, tentu dia tidak akan merasa

sakit dan memohon kepada Allah agar membinasakan mereka. Allah
Ta'aln berfirrnan:
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( (liEEiEED ) 203\ . Bab Sifat Shalat.

tU &i1 @F 5Hs Ky36 "a: c*,A- afr 'v;a3

;i,g;f,tXi"r<gS
" Mereka berseru: 'Hai MalilCl8, binrlah Tuhanmu membunuh kami saja."Dia

menjawab: "Englau alan tetap tinggal (di neraka ini)." Sesungguhnya Knmi

benar-benar telah membawa lcebenaran kepada englau tetapi kebanyaknn di
antara engkau benci pada lcebenaran itu." (QS. Az-Zukhruf: 77-781

fika demikian, berarti mereka benar-benar merasa sakit. Dan pa-
nasnya neraka benar-benar belpengaruh pada tubuh-tubuh mereka,

baik yang Lahir maupun yang batin. Allah Ta'ala berfirman di dalam
Al-Qur'an Al-Karim:

"fifi'\ i:, J4 u g 6( ar? 3; W6,\rfr'u5i'81

@ rg (ri'r('if 5\Zr{5 \}r!;.ti;;e $#
"sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami,lcelak alan
Kami masulckan mereknlce ilnlam nerakn. Setiap l@likulit mereknhangus, Knmi

ganti htlit merela dengan kulit yang lain, supaya merekn merasalan adznb.

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijnlcsana." (QS. An-Nisaa:
55). Itu jelas menunjukkan bahwa secara lahir tubuh mereka merasa

sakit dan menjadi matang. Allah Ta'ala berfir:man:

h1j,q?4I;ot"r}2v bLA S(,|4!^t|iA-uy

',;9"*,p(6;jo;t734\;5i,.
"Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang orang zhalim itu neralu,

yang gejolaknya mengEung merela. Dan jika merela muninta minum, nis-
caya merela alan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang

menghanguslan muka. ltulah minum.nn yang paling buruk dan tempat istira-
hatyangpaling jelek " (QS.Al-Kahfi:29). Hangusnya wajah dan daging
sudah makruf. Maka, jika mereka meminta minum, niscaya mereka

akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih setelah wak-
tu lamanya. Air tersebut, apabila disiramkan ke wajah-wajah mereka,
niscaya akan menghanguskannya, sehingga wajah-wajah mereka pun
berguguran -wal'iyaailzu billaah-. Apabila mereka meminumnya, maka

318 Malik adalah malaikat Penjaga neraka.
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air ifu akan memotong-motong usus mereka, sebagaimana Allah Ta'ah
berfirrtan:

"Sama dangan orang yang lctlal dnlam lahannam ilan diberi minuman de-

ngan air yang mendidih sehingga memotong ususnyt." (QS. Muhammad:
15). Itu adalah siksaan batin. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda
tentang penghuni neraka yang paling .ioga. siksaannya:

fiffi'{"f..e iYW $1A"^9} &5

9fr *') ,r,v b q* ,f.frti":q;*
" Sesungguhnya dia beraila di ilnlam air yang danglal ilai neralcn. Dia mema-

lai sqasang sanilal yang knrenanya isi otalcnya menjadi mendidih."3le Apa-

bila otak itu dapat mendidih, maka bagaimana menuflrbnu dengan
bagian tubuh yang di bawahnya, ymg lebih dekat dari sepaffmg san-

dal tersebut?! Itu adalah dalil nyata yang menunjukkan bahwa mere-
ka benar-benar merasakan sakit, dan sesungguhnya neraka ifu benar-
benar berpengaruh pada tubuh-tubuh mereka. Allah Ta' ala berfi::man:

@s# 6G t liAlG * ue#j. $$b(ab
"Setiap lali mereka henilnkke luar dari neraka lantaran lcesntgsaraan mereka,

niscaya mereka dilcembalikan lcc daLamnya. (kepada merelcn dikataknn), "Ra'
sailah aznb yang membakar ini." (QS. Al-Hajj: 22).Ya1tu yang membakar
dan menghanguskan. Ayat-ayat dan hadits-hadits yang berbicara ten-
tang hal ini sangatbanyak jumlahnya.

. Keempat apakah disana ada dua neraka: Neraka unfuk orang-
orang kafir, dan neraka untuk ahli tauhid yang disiksa di dalam-
nya lalu dikeluarkan setelahnya?

]awaban: Sebagian ulama Rnhimahumullah mengklaim hal terse-

but. Mereka ber-kata, "Sesungguhnya neraka itu ada dua. Neraka un-
tuk orang-orang kafir dan neraka untuk para pelaku kemaksiatan dari
kalangan kaum mukminin; dan di antara kedua neraka tersebut ada

perbedaan." Aku tidak mengetahui ada dalil yang menunjukkan akan
hal tersebut, baik dari Al-Qur'an maupun dari As-Sunnah. Yang aku

31.9 Diriwayatkan oleh Al-Buk{rai, Kitab: Manaqib Al-Anshar. Bab:Qishshah AbiThaalib
no. 3885. Muslim, Kitab: Al-Itnan. Bab: Syafaa'ah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

Li AbiThulib wa At-Takhfiif 'Anhu Bi Sababih no. 210, 360; dan Bab. Ahwaanu Ahli
An-N aar' Adzaaban no. 2ll, %1.
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tahu bahwa neraka itu satu, namun siksaannya berbeda-beda. Tidak
diragukan bahwa siksa neraka terhadap para pelaku kemaksiatan dari
kalangan kaum mukminin tidak sama seperti siksaan yang dialami
oleh orang-orang kafir.

Pendapat kita bahwa neraka itu dibagi menjadi dua karena akal
kita memustahilkan satu neraka dapat memberi dua pengaruh yang
berbeda. Pendapat itu tidak ada dasarnya sama sekali lantaran bebe-
rapa hal berikut:

1. Sesungguhnya Atlah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Allah Ta'ala
Maha Kuasa untuk menjadikan satu neraka sebagai keselamatan
bagi seseorang dan siksaanbagi orang yang lainnya.

2. Sesungguhnya kondisi akhirat tidak dapat dikiaskan dengan kon-
disi dunia selama-lamffi)ra, karena sangat nampak perbedaan an-
tara keduanya. Sehingga tidak boleh engkau mengkiaskan kondisi
akhirat dengan kondisi dunia untuk engkau nafikan hal-hal yang
tidak dapat dipahami oleh akaLnu. Bahkan engkau wajib -terkait
kondisi akhirat- menerima, mempercayai, dan tidak menol,aknya.

Bukankah matahari itu akan mendekat kepada para makhluk se-
jarak satu mil pada hari kiamat nanti? Sekiranya keadaan manusia
pada hari kiamat sama seperti keadaan mereka di dunia, tentunya
matahari itu akan membakar mereka. Karena apabila matahari itu
turun ke dunia meskipun hanya sedikit, niscaya akan membakar bumi
dan memusnahkanya secara keseluruhan. Sekarang, kita benar-benar
telah merasakan panas mataharl padahal antara kita dengan matahari
ada jarak yang sangat jauh. Apalagr di siang hari pada musim paruE.
Meskipun demikian, matahari akan mendekat kepada para makhluk
di hari kiamat nanti sejarak satu mil, namun mereka tidak terbakar
olehnya.

Demikian juga pada hari kiamat nanti, orang-orang akan berada
di tempat yang sama. Orang-orang yang beriman akan mendapat-
kan cahaya yang memnncar di hadapan dan sebelah kanan mereka.
Sedangkan orang-orang kafu berada di dalam kegelapan. Padahal di
dunia, sekiranya di sampingmu ada orang yang pada sebelah kanan
dan depanya terdapat cahaya, niscaya engkau akan dapat memanfaat-
kannya. Adapun di akhirat tidak demikian halnya.

Di akhirat, orang-orang akan mengeluarkan air keringat. Keringat
itu akan sangat nampak berbeda di antara mereka, padahal mereka
berada di tempat yang sama. Di antara manusia ada yang keringatnya
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sampai di kedua mata kakinya; di antara mereka ada yang keringatnya
sampai di kedua lututnya; di antara mereka ada yang keringatnya
sampai di kedua pinggulnya; dan di antara mereka ada yang keringat-
nya sampai menenggelamkannya.

Maka, kita tidak boleh mengkiaskan kondisi-kondisi akhirat de-
ngan kondisi-kondisi dunia, lalu kita mengada-adakan perkara-per-
kara yang tidak pernah ada di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, seperti
pembagian neraka menjadi dua: neraka untuk para pelaku kemaksia-
tan dari kalangan kaum mukminin, danneraka untuk orang-orang ka-
fir. Ilmu yang telah sampai kepada kami bahwa neraka itu satu, namun
dia berbeda-beda.

. Kelima, dimana neraka itu berada?

fawaban: Tempat neraka adalah di bumi. Namun sebagian ulama
Rnhimahumullahberkata, "Bahwa neraka itu adalah lautan." Sebagian
yang lain berkata, "Bahkan neraka ifu berada di dalam perut bumi."
Pendapat yang nampak adalah bahwa neraka itu berada di bumi. Na-
mun kita tidak mengetahui secara pasti di bagian bumi sebelah mana
neraka tersebut berada.

Dalil yang menunjukkan bahwa neraka berada di bumi adalah:

Firrran Allah Ta'ah:

"Selali-kali jangan curang,larena sesungguhnya kitab orang yang durhala
tersimpan dalam sijjintzo." (QS. Al-Muthaffifiin:71. Sijjin adalah lapisan
bumi yang paling bawah, sebagaimana yang disebutkan di dalam ha-
dits Al-Bara' bin 'Azib Radhiyallahu Anhu tentang orang-orang yang
sakaratul maut dan dicabut ruhnya dari kalangan orang-orang kafir,
bahwasanya pintu-pintu langit tidak akan dibukakan untuk mereka,
lalu Allah Ta'ala berfiruran:

q)<tt J!tt*)i,jltt q)<tr d.& ee*QtK,t#i
"Tuliskanlah catatan (amalan) hamba-kt di Sijjiin, di lapisan bumi yang
paling bawah; dan lcembalilanlah dia lce fiyv1i!"tzt. Seandainya neraka itu

Sijjin adalah nama kitab yang mencatat segala perbuatan orang-orang yang
durhaka.
Diriwayatkan oleh Imam AhmadRahimahulhh4/287,295. Abu Dawud, Kitab: As-
Sunnah. Bab: Al-Mas'alahFii Al-Qabiwa'Adzaab An-Naarno.4753. Al-Hakim: 1/32
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berada di langit, tentunya pintu-pintu langit itu akan dibukakan un-
tuk mereka, agat mereka dapat memasukinya; karena Nabi Shallnllahu
Alaihi wa Salhm pemah melihat para penduduk neraka disiksa di da-
lamnya. Apabila neraka itu berada di langit, maka masuknya mereka
ke dalam neraka yang berada di langit itu mengharuskan agar dibuka-
kan pintu-pintu langit itu untuk mereka.

Namun, sebagian para penunfut itnu merasa kesulitan memaha-
minya dan bertanya, "Bagaimana mungkin Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melihat neraka pada malam beliau di-mi'raikarfz, padahal
neraka itu berada di bumi?'

Akupun merasa heran terhadap hal tersebut! Apalagi itu terjadi
pada seorangpenuntut ilmu. |ika kita berada di dalam pesawat terbang
dan dapat melihat bumi jauh di bawah kita, maka bagaimana mungkin
Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam tidak dapat melihat neraka ketika
beliau berada di langit?!!!

Ditambah lagi bahwa perkara-perkara ghaib tidak dapat dikiaskan
dengan perkara-perkara yang nampak disaksikan.

Jadi kesimpulannya, bahwa neraka itu berada di bumi. Ada be-
berapa hadits yang diriwaya&an berkenaan dengan hal tersebut,
narnr.rn hadits-hadits itu lemah. Diriwayatkan juga beberapa atsar dan
kaum Salaf sepern Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud Rndhiyallahu Anhumfts
dan itulah zhahfu Al-Qur'an. Allah Ta'ala berfirrran:

'b971i-r@156?&-Sw'6>*\^'2"56{g,ii,KO5ii,t-

q#,t; I 154 "+6 p O J:t\'d;-'i;'igi
"Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan me-

nyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibuknkan bagi merela
pintu-pintu langif2a dan tidak (pula) merela masuk surga,hingga unta mnsuk

ke lubang jarum3x. Demikinnlah lami memberi pembalasan kepada orang-
orang yang berbuat kejahatan " (QS. Al-A'raaf: 40). Orang-orang yang

dandiaberkata,"ShahihmenurutpersyaratanMuslim." Adz-Dza,habiRnfuimahullah
menyepakatinya. Ibnu Al-Qayyim Rnhimahullah juga menshahihkannya di dalam
kitab T ahdzib As- Sunan: 4 / 337 .

Diriwayatkan oleh [mam Ahmad Rahimahullah di dalam kitab Al-Musnad: l/257.
Lihat kitab lawaami' Al-Anwar Al-B ahiyy ah lcary a As-S afarini: 2 / 238.
Artinya: doa dan amal mereka tidak diterima oleh Allah.
Artinya: mereka tidak mungkin masuk surga sebagaimana tidak mungkin
masuknya unta ke lubang jarum.
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mendustakan ayat-ayat Allah dan menyombongkan diri terhadapnya,
tidak diragukan lagi bahwa mereka akan berada di daram neraka.

r Keenam, apa saja nama-nama neraka?

Jawaban: Neraka memiliki nama-nama yang bermacam-macam.
Keberagaman n rma-nama itu lantaran perbedaan sifat-sifatnya. Maka
ada yang dinamakan Al-lahiim, Jahannam, Lazhaa, dan As-sa'iir. Namun
neraka itu hanya satu. semua nama-nama neraka yang tercantum di
dalam Al-Qur'an atau diriwayatkan secara shahih di dalam sunnah
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, maka wajib bagi seorang muk-
min untuk membenarkan dan menetapkannya.

Perkataannya, ;ia,; it^; b (Dari silcsaan nerala lahannam).Apakah
yang dimaksud bahwa dia berlind*g kepada A]lah Ta,ala d,ari
perbuatan maksiat yang mengantarkan kepada neraka |ahannam? Atau
dia berlindung kepada Allah Ta'ala dari neraka |ahannam itu sendiri;
dimana jika dia berbuat maksiat, maka dia memohon ampunan dari
Allah Ta'ala? Atau itu mencakup kedua perkara itu sekaligus?

Jawaban: Dia mencakup kedua pekara itu sekaligus. yaitu dia
memohon perlindungan kepada Atlah Ta'ala dari siksaan neraka ]a-
hannam; yaitu dari perbuatan maksiat yang menyebabkan dan me-
ngantarkan kepada siksaan neraka fahannam, dan dari siksaan nera-
ka Jahannam itu sendiri. Maksudnya dari hukuman neraka Jahannam
apabila dia melakukan hal-hal yang menyebabkan dia tersiksa. Karena
manusia berada di antara dua perkara:

1. Penjagaan dari dosa, dan itu adalah perlindungan Allah dari me-
lakukan sebab dosa.

2. Atau ampunan dari dosa, dan itu adalah perlindungan Allah dari
pengaruh sebab dosa.

Perkataan kami: "Penjagaan dari dosa" bukan berarti dia menjadi
ma'shum (terjaga dari dosa) secara mutlak. Karena Nabi shallallahu
Alaihi w a S allam bersabda:

"setiap annk-anak Ailam Alaihbsalam selalu melahtlan lccsalahan. Namun
sebaik-baiknya orang-orang yang selnlu melahtkan lcesnlahan adalah orang-
orang yang selalu bertaubat."325 Beliau juga bersabda:

$'p.t"]r *;i*t)*: ,lb fl i ,y

326 Driwayatkan oleh lmam Ahmad Rahitnahullah:3/198. At-Tirmi&i, Kitab: shifah
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"Swndainya lalinn tidak melahtkan dosa, niscaya Allnh akan melmyaplan
knlian dan aknn mendatanglan sekelompok kaum yang berbuat dosa, lalu
merela memohon atnpunan kepada Allah, mala Allah pun mengampuni me-

7g11a.u327

Flt qti'i b.S , Oon dai siksaan kubur

Kalimat tersebut di:athnfkan dengan kalimat fi: yti; 4 (Dari

silcsaan nerala ]ahnnnam). Siksaan kubur adalah segala hukuman yang
terjadi di dalamnya. Asal kata "kubur" adalah tempat dikebumikan-
nya Mayit. Allah Ta'ala berfirman:

,;ia:;ci?
"Kemudian Din mematilannya dan memasuldannya ke dalam hhur." (QS.
'Abasa: 21). Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhumaberkata, "Yaitu Allah me-
muliakannya dengan mengebumikanrrya." Namun terkadang yang
dimaksud dengan "kubur" adalah alam barzalh y*rg ada di antara
kematian seseorang dan terjadinya hari kiamat, meskipun dia tidak
dikebumikan, sebagaimana Allah Ta' ala berfirman:

(,Hiltu$;6
"Dan di hailapan merekn aila dinding sampai hari merelu dibangkitlansza."
(QS. Al-Mu'minuun: 100). Yaitu di hadapan orang-orang yang mati.
Karena permulaan ayat menunjukkan akan hal tersebut. Allah Ta'ala

berfirrrtan:

Al-Qiyamah no. 2499, dan dia berkata, "Hadits gharib." Ibnu Majah, Kitab: Az-
Zuhud. Bab: Dzibu At-Taubah no. 4251. Al-Hakim: 4/2M.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: At-Taubah. Bab: Suquuth Adz-Dzunuub Bi Al-
Istighfaar wa At-Taubah no. 27 49, 9.

Maksudnya: mereka sekarang telah menghadapi suatu kehidupan baru, yaitu
kehidupan dalam kubur, yang membatasi antara dunia dan akhirat.
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"Demikianlah lceadaan orang-orang knfir itu, hingga apabila datang kema-

tian kepada seseorang dari merelu, dia berkata: "Ya Tuhanku, kembalilcanlah

aku (lce dunia)j2e, agar aku berbuat amal yang shalih terhailap yang telah

aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu ad.alah perlataan yang

diucaplannya saja. Dan di hadapan merekn adn dinding sampai hari merela

dib angkitkan. " (QS. Al-Mu' minuun: 99-100 )

Apakah orang yang berdoa, apabila dia memohon perlindungan
kepada Atlah dari siksaan kubur, yang dia maksud adalah dari siksa-

an tempat dikebumikannya mayit-mayit atau dari siksaan alambarzakh

yang ada di antara kematiannya dan kejadian hari kiamat?

Jawaban: Yartg dia maksud adalah yang kedua (yaitu siksaan alam
barznkh, P"n'). Karena pada hakekabrya seseorang tidak tahu apakah
dia akan mati dan dikebumikan; atau dia mati dimakan oleh binatang-
binatang buas; atau dia mati terbakar dan menjadi abu. Allah Ta'ala

berfirrtan:

rr",ti*r eY
.trl /n,e, tt i
/.ltt bLc,J; Li)l

1i ozz
.rrl')

gv,,

-.t)

;t,J

3 \ 3r:j'*\7t(& ,t3u. ii,Lt,

,s:16i7ib t246g ff,,st{
,\-,> LJID

-'i'-z

" saungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pmgetahuan tentang hari

Kiamat; dan Dia-lah yang morurunknn hujan, dan mengetahui apa yang ada

dalam rahim. Dan tindn seoranyun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa

yang aknn diusahalannya besoV3|. Dan tind.a seorangpun yang dapat menge-

tahui di bumi mana ilia aknn mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui

lagi Maha Mengmal." (QS. Luqmaan: 34). ]adi pahamilah olehmu, keti-

ka engkau mengucapkan fr j"L b (Dari siksaan kubur), yaitu dari
siksaan yang akan mengenai seseorang setelah kematiannya sampai
terjadinya hari Kiamat.

Pembahasan mengenai siksaan kubur dilihat dari beberapa aspek:

. Pertama, dengan apa kita menetapkan adanya siksaan kubur?

]awaban: Siksaan kubur ditetapkan keberadaannya dengan sunnah
yang jelas, zhahir Al-Qur'an, dan ijma' kaum muslimin.

Maksudnya: or.rng-orang kafir di waktu menghadapi sakaratul maut, minta
supaya diperpanjang umur mereka, agar mereka dapat beriman'
Maksudnya: manusia itu tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan
diusahakannya besok atau yang akan diperoletrnya, natnun demikian mereka
diwajibkanberusaha.

.{,
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Sunnah yang jelas adalah hadits Al-Bara' bin 'Azib Rndhiyallahu

Anhu dan hadits-hadits yang semisal denganya. Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda:

"Mohonlah lcnlian perlindungan kepada Allah dari silcsaan htbur! Mohon-

lah tulian perlinilungan kepada Allah dari silcsaan kubur! Mohonlah katian

perlindungan kepada Allah dari silcsaan htbur t'iat

Adapun ijma'kaum muslimin: Oleh karena seluruh kaum musli-
min mengucapkan di dalam shalat mereka:

,UJt qt,t; b't ,# it"; q gLriFI
" Aku berlindung kepada Allah dari silcsaan neraka Jahannam dan dnri siksaan

kubur." Sampai pada orang-orang awam yang tidak termasuk bagian
dari ahli ijma'danbukan dari kalangan ulama.

Sementara zhahir Al-Qur'an, maka seperti firman Allah Ta'ala tel-
tang kaum Fir'aun:

Jr; W:i i;tni i;; i;j"r*, ,1't2!$o

@ VtaiSi'fr<r;t
"KEada merekn dinnmpaldan neraka pada pagi ilnn petangli2, dAn padn hari

terjadinya kiamat. (Dilatakan lepada malaikat): "Masulcknnlah Fir'aun dan

knumnya lce dalam adzab yang sangat keras." (QS. Al-Mukmin: 45). Allah

Ta'alaberfirman: (W) t')i titt 3*/- jrlt-Kepada mereka dinampakknn

nerakapadapagi ilanpetang-)), lalu Allah Ta'alaberfirntan: 11Lrrr ig t;-i
er :rJr';,;i lr* il r ;i:i -O rn p a da hari ter j adiny a kinmat. (Dikatakan kep a da

m"alaiknt): "M.asulclanlah Fir'aun il.an kaumnya ke dnlam adzab yang sangat

:;,it,-,tk ,-1' ) e.

w <,y;:ar

Diriwayatkan oleh Imam AhnadRohimahullah:4/287,295. Abu Dawud, Kitab: As-
Sunnah. Bab. Al-Mas'alahFii Al-Qabriwa'Adzaab An-Naarno.4753. Al-Hakim: 1/32
dan dia berkata, "Shahih menurut persyaratan Muslim." Adz-Dzahabi Rahima-
hullah menyepakatinya. Ibnu Al-Qayyim Rdimahullah juga menshahihkannya di
dalam kitab Tahdzib As-Sunan: 4 / 337.
Maksudnya: dinampakkan kepada mereka neraka pagi dan petang sebelum hari
berbangkit.



212

kuas."-)). Tidak diragukan bahwa neraka itu dinampakkan kepada me-
reka agar siksaannya mengenai mereka. Allah Ta'ala berfir:rtan:

,+firrl"ii<gl; .i{t **a.Or+$i ;y-ui i; ,,

'Alangkah dalrcyatnya sekiranya engkau melihat di waktu orang-orung yang
zlnlim berada dalam telunan saka.ratul mau| sedang para malailat memu-
kul dengan tangannya, (sambil berlata): "Keluarkanlah nyawamu." (QS.

AI-An'aam: 93). Mereka kikir dengan nyawa-nyawa mereka dan tidak
mau keluar dari tubuhnya.

'&"+fi *;ii {F'rJfi $tr,rfii A(i <;;i iAT

@l'';Ft* {,ltiG
"Di hari ini engkau dibalas dengan silcsa yang sangat menghinalan, knrena

engknu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan
(lurena) englau selalu menyombongkan diri tuhadap ayat-ayat-Nya." (QS.

Al-An'aam:93 )

Allah Ta'ala berfirman: (((Ht -Di hari ini-)). Huruf JI aisini adalah
untuk Al:Ahdu Al-Hudhuri. Maksudnya, pada hari yang sekarang ini,
yaitu hari kematian mereka. "Englau dibal"as dengan sil<sa yang sangat

menghinakan, larena englau selalu mmgataknn terhadap Allah (perkataan)

yang tidak benar dan (l<nrena) englau selalu menyombonglun diri terhadap

ayat-ayat-Nya" (QS. Al-An'aam: 93 )

Zmhfu Al-Qur'an itu hampir menjadi seperti nash sharih, karena
kedua ayat yang kami sebutkan tadi hampir sama seperti ayat yang
nyata menjelaskan tentang hal tersebut.
. Kedua, apakah siksaan kubur itu dialami oleh tubuh, atau oleh ruh,

atau oleh kedua-duanya?

]awaban: Hukum asal adalah bahwa siksaan kubur dialami oleh
nrh. Karena hukum yang berlaku setelah kematian adalah pada ruh.
Sedangkan tubuh hanyalah jasad yang rapuh. Oleh karena itu tubuh
tidak butuh diperpanjang keutuhannya, sehingga dia tidak makan
dan tidak minum, bahkan dialah yang dimakan oleh serangga. Namun
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rnhimahullah berkata, "Sesungguh-
nya ruh terkadang bersambung dengan tubuh sehingga dia ikut me-
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rasakan siksaan." Mereka bersandar dalam hal tersebut bahwasanya
itu benar-benar pemah dilihat secara nyata di dalam kubur. Pemah

sebagian kubur dibuka dan terlihat ada bekas-bekas siksaan pada tu-
buh; dan pernah iuga sebagian kubur dibuka dan terlihat ada bekas-

bekas kenikmatan pada tubuh. Sebagian orang pernah memberitahu-
kan kepadaku, mereka berada di negeri ini, yaitu di Unaizah, pernah
satu ketika mereka menggali tanah untuk membangun pagar batas

kota. Lalu mereka melewati sebuah kuburan yang tersingkap tahad-

nya, hingga mereka pun melihat ada sesosok mayat di dalamnya,yfrB
kafannya telah dimakan oleh tanah, namun jasadnya tetap kering dan
tidak ada sedikitpun yang dimakan oleh tanah. Sampai-sampai mereka

mengatakan bahwa mereka melihat janggutnya yang diwarnai pacar,

dan mereka mencium bau harum yang lebih wangi daripada minyak
kesturi. Maka mereka pun berhenti dan pergi menuju seorang Syaikh
yang ada pada waktu itu, yaitu Syaikh Abdullah bin Abdurrahman
Abu Bithin. Lalu mereka bertanya kepadanya tentang hal tersebut,
dan diapunberkata, "Biarkanlah dia seperti sedia kala dan jauhilah dia,
dan galilah dari sebelah kanan atau sebelah kirinya."

Berdasarkan hal tersebut, para ulama Rnhimahumullahberkata, "Se-
sungguhnya ruh terkadang bersambung dengan tubuh, sehingga sik-
saan itu dialami oleh tubuh dan ruh secara bersamaan." Bisajuga kita
menjadikan hadits Al-Bara' bir:.' Azib Radhiyallnhu Anhu yang lalu telah
kita sebutkan sebagai dalil untuk hal tersebut, dimana di dalamnya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

'^8;t g ry,F' idt & :4'Pt ['L

"suungguhnya htburan itu benar-benar alan menyempit bagi orang knfir,

sampai-sampai tulang-tulang rusulotya saling silang."3s Itu menunjukkan
bahwa siksaan kubur juga dapat dialami oleh tubuh, karena nlu.g-.
trlang rusuk ada pada tubuh.
. Ketiga, apabila mayit tidak dikebumikan dan dimakan oleh bina-

tang-binatang buas, atau diterbangkan oleh angin, atau tercebur di
dalam lautan dan dimakan oleh ikan-ikan laut, apakah dia akan

mengalami siksaan?

333 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah:4/287,295. Abu Dawud, Kitab: As-
Sunnah.Bab. Al-Mas'alahFii Al-Qabriwa'Adzaab An-Naairno.4753. Al-H.aktm 1/37,
dan dia berkata, "Shahih menurut persyaratan Muslim." Adz-Dzahabi Rahima-

hullah menyepakatinya. Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah juga menshahihkannya di
dalam kitab Tahdzib As-Sunan: 4 / 337.
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]awaban: Ya. Namun siksaan itu akan dialami oleh ruh, karena
jasadnya telah hilang, hancur, dan sima. Karena hal itu perkara ghaib,
aku tidak dapat memastikan bahwa tubuh tidak akan mengalami
sedikitpun dari siksaan kubur meskipun dia telah hancur dan terba-
kar, misalnya. Karena perkara akhirat tidak ada seorangpun mampu
mengkiaskannya dengan kejadian-kejadian di dunia.
o Keempat, apakah siksaan kubur akanberlanjut terus menerus, atau

dia akan terhenti?

]awaban: |ika mayit adalah orang kafir -wal'iyaadzu billaah-, maka
tidak ada jalan untuk mendapatkan kenikmatan selama-lamanya dan
siksaannya akan terus berlanjut. Adapun jika mayit adalah seorang
pelaku kemaksiatan dan dia orang yang mukmin, apabila dia disiksa
di dalam kuburnya maka dia disiksa sekadar dosa-dosanya. Bahkan
bisa jadi siksaan atas dosa-dosanya itu lebih sebentar dari alam barzakh

yang jaraknya antara kematian seseorang hingga kejadian hari kiamat.
Sehingga ketika itu siksa kubur akan terhenti.
. Kelima, apakah siksaan kubur akan diringankan bagi orang muk-

min pelaku maksiat?

Jawaban: Ya. Bisa saja adzab tersebut diringankan. Karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berjalan melewati dua kuburan, lalu
beliau bersabda:

) it<! v^:*i *i ,f 4 A. ,f e.96.';i. t1', ,9uU L4:t
,' "

^#t, #-lt(; y,.:tr ei', ,J'gt et*v 'j6 Ji.Lfr-
"Sesungguhnya kedua-duanya benar-benar sednng disilcsa, dan tidaklah ke-

dua-duanya disilcsa pada perlara yang (dianggap) besar. Padahal itu benar-

benar besar. Salah seorang dari mereka dahulu tidak cebok atau belinu bersab-

da: Tidak bersuci dari kencing. Sedangknn yang lain, dahulu selalu berjalan

dengan mengadu domba." LaIu beliau mengambil pelepah yang masih
basah dan membelahnya menjadi dua bagian. Lalu beliau menancapkan
pada masing-masing kubur itu satu bagian, seraya beliau bersabda:

t:-:5 p t1 t-4; -bk- iA
"Semoga din dapat meringanlan (silcsaan) dari keduanya selama belum

mengering."33a Itu menunjukkan bahwa bisa saja siksa kubur itu diri-

334 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Jana'iz. Bab: 'Adzaab Al-Qabri Min AI-

ffi
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ngankan. Namun, kenapa kedua pelepah itu digunakan untuk meri-
ngankan siksaan dari kedua orang yang sedang disiksa itu?

]awaban3s: Ada yang mengatakan, "Katena kedua pelepah ifu
bertasbih selama keduanya belum mengering, dan tasbih dapat me-

ringankan siksaan terhadap mayit " Mereka iuga mencabangkan dari
alasan yang agak mengada-ada itu satu perkara lain, yaitu bahwa di-
sunnahkan bagi seseorang untuk perg ke kuburan dan bertasbih di
dekatnya agar meringankan siksaan dari para penghuninya.

Sebagian ulama Rahimahumullah berk-ata, "Alasan tersebut lemah,
karena kedua pelepah kurma itu tetap akan bertasbih baik dalam ke-

adaan basah maupun kering; karena Allah Ta'ala berfirman:

S -r* e$, r,; u. "6 
""f ,;6,8{S eli Li{"\'i{'3

S;ibry i(,riy-fii;rtJ
"langit yang tujuh, bumi dan semua yang aila di dalamnya bertasbih kepada

Allah. Dan tak ada suatupun melainlun bertasbih dengan manuji-Nya, te-

tapi mgkau sekalian tiilak menguti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah

Maha Penyantun lagi Maha Pmgampun." (QS. Al-Israa': t14)

Pernah terdengar tasbih dari batu kerikil di hadapan Rasulullah
Shallnllahu Alaihi wa Sallam, padahal batu kerikil itu kering dan tidak
tumbuh.

Alasan yang lebih memungkinkan adalah bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengharap dari Allah Azza wa lalla agar me-
ringankan siksaan dari kedua orang itu, selama kedua pelepah terse-

but masih basah. Maksudnya adalah bahwa waktunya tidak lama.

Itu hanya sebagai bentuk peringatan akan perbuatan mereka ber-
dua. Karena perbuatan mereka berdua adalah dosa besar, sebagaima-

na yang disebutkan di dalam riwayat "Padahal itu benar-benar besar."

Salah seorang dari mereka tidakbersuci dari kencingnya. ]ika dia tidak
bersuci dari kencin#ya, berarti dia shalat tanpa kesucian. Orang yang
kedua selalu berjalan dengan mengadu domba. Dia membuat keka-

cauan di antara hamba-hamba All,ah -wal 'iyaadzu billaah- dan menyebar-
kan permusuhan dan kebencian di antara mereka. Jadi perkaranya be-

nar-benar besar. Itulah alasan yang paling mendekati kebenaran, yak-

Ghiibah wa Al-Baul no. 1378. Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Ad'Daliil 'Alaa

Najaaxh Al-Baul wa Wujuub Al-Istibrsa' Minhu no.292, \17.
335 Lihat kitab Syarah Musliru karya An-Nawawi Rahimahullah:3/1T2.
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ni, bahwa pelepah itu adalah syafa'at sementara sebagai bentuk peri-
ngatan bagi umat Islam, bukan berarti Rasulullah shallallahu Alaihi wa
Sallam bakhil untuk memberikan syafa'at yang terus berlaku.

Sekalian kami katakan, "Sesungguhnya ada sebagian r tama -se-
moga Allah mengampuni merelu- berkata, "Disunnahkan seseorang me-
letakkan pelepah yang basah, atau pohon, atau yang sejenisnya di
atas kuburan untu-k meringankan siksaan dari penghuninya.,, Namun
istinbath (pengambilan kesimpulan "dt") tersebut benar-benar jauh dari
kebenaran. Kita ddak boleh melakukan hal tersebut lantaran beberapa
alasan:

1. Sesungguhnya kita tidak mengetahui bahwa penghuni kubur itu
sedang disiksa. Berbeda dengan Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam,
karena beliau diperlihatkan tentang kedua penghuni kubur ter-
sebut.

Bahwa apabila kita melakukan hal tersebut, maka kita telah ber-
buat buruk kepada ma)rlt. Karena kita telah belperasangka buruk
kepadanya bahwa dia sedang disiksa. Darimana kita tahu bahwa
dia sedang disiksa?! Padahal bisa jadi dia sedang diberikan kenik-
matan. Bisa jadi mapt tersebut termasuk di antara orang-orang
yang Allah berikan ampunan sebelum kematiannya lantaran dia
telah melakukan hal-hal yang menjadi sebab diberikanya ampu-
nan. Lalu dia mati dan Allah Ta'ala telah mengampuninya, sehing-
ga dia tidak berhak mendapatkan siksaan.

Bahwasanya hal tersebut menyelisihi petunjuk Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Karena sestmgguhnya beliau tidak pemah mela-
kukan hal tersebut pada setiap kuburan.

Bahwa hal itu menyelisihi apa yang dilakukan oleh kaum Sala/
Ash-Shalih di mana mereka merupakan orang yang paling tahu dan
mengerti tentang syariat Allah Ta'ala. Tidak ada seorangpun dari
kalangan para sahabat Rndhiyallahu Anhum yang melakukan hat
tersebut.

Bahwa Allah Ta'ala telah membuka jalan untuk kita yang lebih
baik daripada itu. Dimana dahulu NabiShallallahu Alaihiwa Sallam,
apabila beliau selesai dari mengebumikan mayit, beliau berdiri di
atasnya seraya bersabda:

'^: $a6

3.

,i<ry! ttyii;
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"Mohonlanhh ampunan untuk saudara lalian dan mohonkanlahlcetegu-
han untulorya, kar ena s esungguhny a dia s elurang seilnng ditany a. " 3%

r Keenam, apakah siksa kubur itu termasuk dari perkara-perkara
yang ghaib atau dari perkara-perkara yang nyata disaksikan?

]awaban: Dia termasuk dari perkara-perkara yang ghaib. Betapa
banyak dari kalangan manusia di dalam kubur yang sedang disiksa,
sedang kita tidak menyadarinya; dan betapa banyak orang-orang yang
ada di sampingnya yang sedang diberi kenikmatan dan dibukakan
baginya pintu menuju surga, sedang kita tidak menyadarinya. Segala
sesuatu yang terjadi di dalam kubur tidak ada yang mengetahuinya ke-
cuali Allah Dzat yang Maha mengetahui perkara-perkara yang ghaib.
Jadi, persoalan siksa kubur tennasuk dari perkara-perkara yang ghaib.
sekiranya Rasulullah slnllnllahu Akihi wa sallam tidak mengabarkan-
nya kepada kita, niscaya kita tidak akan mengetahuinya. oleh karena
itu, ketika Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam datang kepada Ai-
syah Rndhiyallahu Anha, dan ada seorang wanita dari kalangan yahu-
di di sisinya, ia berkata, "Apakah engkau sadar bahwa sesungguh-
nya kalian akan terfitnah di dalam kubur?" Aisyah Rndhiyaltahu Anha
berkat4 "Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun terkejut
dan bersabda, "Sesunggtrhnya yang terfitnah hanyalah orang-orang
Yahudi.' Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Setelah beberapa hari,
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam berkata, "Apakah engkau sadar
bahwa sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan
terfitnah di dalam kubur?" Aisyah Radhiyaltahu Anha berkata, ,,Maka

setelah itu aku mendengar Rasulullah shallnllahu Alaihi wa sallam se-
lalu memohon perlindungan dari siksa lqsfsr.,ssz

Namun terkadang Altah Ta'ala memperlihatkan siksa kubur kepa-
da orang-orang yang Allah kehendaki dari hamba-hamba-Nya, seperti
yang telah Allah perlihatkan kepada Nabi-Nya shallallahu Alaihi wa
sallam tentang kedua orang yang sedang disiksa di kuburnya: salah
seorang dari mereka berjalan dengan mengadu domba. Sedangkan
yang lain tidak bersuci dari kencingnya.33s Hikmah Allah Ta'ala men-
jadikannya terrnasuk dari perkara-perkara ghaib adalah:

336 Diriwayatkan oleh Abu Dawud Kitab: Al-lana-iz. Bab: Al-Istighfaar 'Inda Al-eabri Li
Al-Mayyit Fii Waqti Al-lnshiraaf no.3227. Al-Baihaqi: 4/56. Al-Hakim:, t/320, dan
dia berkata, "Hadits shahih." Adz-Dzahabi Rshimahullah menyepakatinya.

337 Diwayatkan oleh Muslim, Kitab: AlMasajid. Bab: Istihbaab At-Ta'autwudz Min
' Adzaab Al-Qabri no. fi4, 123.

338 Diriwayatkan oleh Al-Bukharl Kitab: Al-lana'iz. Bab:'Adzaab Al-eabri Min At-
Ghiibah wa Al-Baul no. 1378. Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Ad-Daliil 'Alaa Na-
jaasah Al-Baul wa Wujuub Al-Istibraa' Minhu no.292, 7ll.
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1. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala Maha Penyayang. Se-
andainya kita dapat melihat siksa kubur, niscaya kita akan mati.
Karena jika seseorang mengetahui dan melihat bahwa ayahnya,
saudaranya, anaknya, istrinya, atau karib kerabatnya sedang di-
siksa di dalam kubumya dan dia tidak dapat menyelamatkannya,
maka dia akan merasa gelisah dan tidak nyaman. Tidak melihat
siksa kubur merupakan kenikmatan dari Allah Subhanahu wa Ta-
'ala.

Sesungguhnya itu lebih dapat menutupi aib si mayit. Mayit terse-
but telah Allah tutupi aibnya sehingga kita tidak mengetahui ten-
tang dosa-dosa yang terjadi antara dia dengan Rabbnya Azza wa

Jalla. Apabila dia mati dan Allah Ta'ala memperlihatkan siksa-Nya
terhadap orang tersebut, maka itu benar-benar dapat menyingkap
semua keburukannya. Maka, tidak melihat siksa kubur merupa-
kan rahmat dari Allah Ta'ala kepada si mayit.

Sesungguhnya itu akan menyebabkan kesulitan bagi seseorang
untuk mengebumikan mayit, sebagaimana yang diriwayatkan se-

cara shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam:

Ari qlt Itit", b fu.ii nr Ali ttrfi',,, 'yf ii

"Seandainya lalian tiilak saling meagebumikan, niscaya aht sudah me-

mohon bpada Allah agar memperdengarknn kepada kalian ilari silcsa

htbur sqertiyang alu dengar."w

Sesungguhnya itu dapat mengganggu dan mengusik ketenangan
keluarga mayit dan karib kerabatnya, bahkan bisa jadi mereka
mendapatkan aib dan dihina lantaran hal tersebut.

fika siksa kubur itu nampak, maka tidak ada lagi keistimewaan
iman kepada hal yang ghaib. Karena hal itu kini menjadi nampak
dan bisa disaksikan, padahal siksa kubur terrrasuk dari perkara-
perkara ghaib, di mana orang yang mengimaninya dipuji oleh
Allah Ta'ala. Selanjutnya, bahwa hal itu bisa jadi membuat oremg-

orang akan beriman seluruhnya; karena Allah Ta'ala berfirman:

339 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-lannah. Bab:'Ardhu Maq'ad Al-Mayyit Min Al-
lannnh aw An-Naar ualtsbaat'Adzaab Al-Qabriwa At-Ta'auoudz Minhuno.2867,67.

,c
4;,

5.



/ a!!@!4ED \\ . Bab gfat Shalat.
2t9
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" Maka tatlala merelu mclihat adzab Knmi, mereka berkata: " Knmi beriman
hanya kepadn Allah saja, ilnn lami kafir kqada sesembahan-sesembahan

yang telah lumi persehttulan ilengan Allah." (QS. Al-Mukmin: 84).
Seandainya manusia melihat dan mendengar orang-or:rng yang
dikubur saling berteriak, maka pastilah mereka akan beriman dan
tidak ada seorangpun yang kufur, karena dia yakin terhadap siksa
tersebut seyakin-yakinnya seakan-akan siksa itu menimpa dirinya,
sehingga tidak ada lagi faedah keimanan.

I{ikmah-hikmah Allah Subhanahu waTa'ala amatlah besar. Mukmin
yang hakiki adalah yang nieyakini kabar berita dari Allah Ta'ala mele-
bihi apa yang dia yakini dari hal-hal yang dia saksikan dengan mata-
nya sendiri. Karena kabar berita Allah ,4zzn wa lalln trdak ada sedikit-
pun kemungkinan salah dan dusta. Adapun yang engkau lihat dengan
matamu sendiri masih mungkin teriadi kesalahan.

Betapa banyak orang yang bersaksi bahwa dia melihaf hilal (bulan
sabit di awal bulan hiirryah, P".t), namun temyata yang dffiatnya ha-
nyalah bintang. Betapa banyak orang yang bersaksi bahwa dia melihat
hilal,ranunternyata yang dilihatnya haayalah sehelai rambut putih di
atas alisnya sendiri. Itu adalah kesalahan. Betapa banyak orang yang
melihat bayangan dan berkata, "Ada orang datartg", namun temya-
ta yang dilihatnya hanyalah sebatang pohon kurma. Betapa banyak
orang yang melihat sesuatu yang diam temyata bergerak, dan sesuatu
yang bergerak temyata diam. Namun, kabar berita Allah Ta'ala tidak
mungkin ada keraguan di dalamnya selama-lamanya. Oleh karena itu,
kami memohon keteguhan iman kepada Allah Ta'ala untuk kita se-

mua; karena seor;rng mukmin harus meyakini kabar berita Allah Ta'ala
melebihi dari apa yang dia lihat dengan matanya sendiri.

:,JjJtt g"iir g ;r3 : Dan dari fitnah kehidupan dan kematian

Kalimat ini juga di-'athafkan dengan kalimat fi; irl; q (Dari
silcsaan neraka lahannam). Ya.g dimaksud dengan fitnah adalah ujian
seseorang di dalam agamanya, di masa hidupnya, dan setelah kema-
tiannya. Fitnah kehidupan amat besar dan berat. ]arang ada yang se-

lamat dari fitnah tersebut kecuali orang-orang yang Allah kehendaki.
Fihah kehidupan berkisar pada dua perkara:
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1. Fitnah syubhat.

2. Fitnah syahwat.

Fitnah syubhat selalu mendatangi seseorang pada ilmunya, se-
hingga kebenaran dan kebatilan menjadi rancu baginya. Dia melihat
kebatilan sebagai kebenaran, dan kebenaran sebagai kebatitan. Apabila
dia melihat kebenaran sebagai kebatilan, maka dia akan menjauhi-
nya. sebaliknya apabila dia melihat kebatilan sebagai kebenaran, ma-
ka dia akan melakukannya. Adapun fitnah syahwat, maka dia selalu
mendatangi seseorang pada keinginannya. sehingga dengan syah-
watnya dia menginginkan sesuatu yang diharamkan atas dirinya; dan
ini merupakan fitnah yang amat besar. Betapa banyak orang yang me-
nganggap riba sebagai keuntungan, sehingga merekapun melahapnya.
Betapa banyak orang yang menganggap menipu manusia sebagai ke-
cerdikan dan keahlian di dalam berjual-beli, sehingga merekapun me-
lakukan kecurangan. Betapa banyak orang y:rng menganggap melihat
kepada kaum wanita sebagai kesenangan, kenikmatan, dan kebebasan,
sehingga merekapun membebaskan dirinya untuk melihat kaum wa-
nita. Betapa banyak orang yang meminum khamer (minuman keras
ear'1 dan menganggapnya sebagai kesenangan dan kebahagiaan. Dan
betapa banyak orang yang menganggap alat-alat lahati (permainan)
dan gitar-gitar sebagai seni yang patut dipelaiari dan layak diberi ija-
zah dan apresiasi tertentu.

Adapun fitnah kematian, maka para urama Rahimahumullah ber-
beda pendapat tentangnya dalam dua pendapatm

' Pendapat yang pertama, sesungguhnya fitnah kematian adalah be-
rupa pertanyaan dua malaikat terhadap mayit di dalam kuburnya;
tentang Rabbnya, agamanya, dan Nabinya. Nabi shattattahu Alaihi
wa Sallam bersabda:

a
o zlr -/c, ce*)t y, ,y #r 4eji

"sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa knrian akan terfitnah di
dalamkubur-kubur kalinn, seperti atau hampir sama dangan fitnah Al-Masih
Ad-DajjaL"ar Adap,n orang yang imannya benar-benar mumi, maka

Lihat kitab Syarah Shahih Muslim karya An-NawawiRahimahullah:S/gZ.
Driwayatkan oleh Al-BukharL Kitab: Al:Ilmu. Bab: Man Ajaaba Ar-Fityaa Bi Isyaarah
Al-Yadi wa Ar-.Ra'si no. 86. Muslim, Kitab: Al-Kusuuf. Bab: irlaa 'llridha 'Alaa An-Nabi
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dia akan mudah menjawab.

Apabila dia ditanya, "Siapa Rabbmu?,, Dia menjawab, ,,Rabbku

adalah Allah." siapa Nabimu? Dia menjawab, 'Nabiku Muhammad
Shnllallahu Alaihi wa Sallam."Apa agamamu? Dia menjawab, ,,Agarra-

ku Islam." Dengan sangat mudahnya.

sementara orang yang tidak beriman -wal 'iyaadz biilaah-, apabila
dia ditanya maka dia akan menjawab, "Ah... ah...aku tidak tahu. Aku
pemah mendengar orang-or:rng mengatakan sesuafu tentangnya, ma-
ka akupun ikut mengatakannya."rc

Perhatikanlah perkataannya, "Ah... ah...o, seakan-akan dia me-
ngetahui sesuatu namun dia lupa. Betapa besar penyelasanmu ketika
engkau mengetahui sesuatu lalu engkau lupa terhadapnya. Karena
orang yang jahil tidak memiliki apa-apa. sedangkan orang yang lupa,
dia telah memiliki sesuatu namun kehilangannya. Hasilnya adalah dia
mengatakan, "Aku tidak tahu siapa Rabbku, apa agamaku, dan siapa
Nabiku." Itu adalah fitnah dan ujian yang amat dahsyat. Aku memo-
hon kepada Allah subhanahu uA Tl'ala, agar Allah menjauhkanku
dan kalian semua dari fitnah kubur. pada hakekatry+ fitnah kubur
itu berkisar tentang apa yang ada di dalam hati. Apabila hati itu ber-
iman dengan sebenar-benarnya, maka dia akan melihat perkara-per-
kara ghaib seperti melihat dengan mata kepala sendir! sehinggadia
dapat menjawab dengan segala kemudahan. Namun jika perkaranya
sebaliknya, maka yang didapat pun kebalikannya.

' Pendapat yang kedua, sesungguhnya yang dimaksud dengan fit-
nah kematian adalah segala sesuatu yang terjadi ketika kematian
pada akhir masa kehidupan. Beliau menyebutkannya -padahal
dia terrrasuk dari fitnah kehidupan- lantaran kedahsyatan dan
urgenitasnya, sebagaimana beliau menyebutkan fitnah Dajjal pa-
dahal dia tennasuk dari fitnah kehidupan. Dikategorikan fitnah
kematian, karena te4adinya di dekat masa kematian. Beliau me-
nyebutkannya secara khusus, karena hal ifu merupakan fitnah
yang paling dahsyat. Itu karena ketika seseorang berada di dekat

shallallahu Alaihi wa sallam Fii shalaah Al-Kusuuf Min Ami Al-lannah wa An-Naar
no.905, 1.1.

342 Sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Al-Barra' bin 'Azib Radhiyallahu
Anhu yang masyhur. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahuilah: +/zgz, zgs.
Abu Dawud Kitab: As-sunnah. Bab:. Al-Mas'arahFii Ar-eabr wa'Adzaab At-eabr no.
4753. Al-Hakim: l/37, dan dia berkata,'shahih menurut persyaratan Muslim.,,
Adz-Dzahabi Rnhirnahullah menyepakatinya. Ibnu Al-eayrTm xanimahullah juga
menshahihkannya di dalam kitab Tahdzib As-Sunan:4/$i:
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kematiannya dan meninggalkan amalannya dia sedang menuju

kebahagiaan atau kesengs:ua.rn. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Salhm bersabda:

,Ltri;ttW:'i-5 3f;-v F F fi f"r"W $*i lty

,tlt g,i *;, W t 4rK)t f" :*
"sesungguhnya salnh seorang kalian benar-benar mmgamalkan arnalan

penghuni sutga, sampai tidak ada iarak antara di"a dangan surga kecuali satu

hasta, ilamun takdir mendahuluinya, sehingga di^apun mengamnllan amalan

penghuni neralcn."w ]adi, fitnahnya amatlah dahsyat.

Yang tebih dahsyat lagi adalah bahwa setan sangat semangat

untuk menyesatkan anak-anak Adam Alaihissalam pada saat-saat ter-

sebut. Orang yang teriaga adalah orang yang dijaga oleh Allah Ta'ala.

Setan mendatanginya pada kondisi menyulitkan yang tidak dapat di-
gambarkan kecuali oleh orang yang mengalaminya. Allah Ta'ala ber-
firman:

ilrJ\ sai,;i:6@ 3$jTf iEJ@ +r 3 ii-i@ cai .s, 6;*

@,trii+#4jrjr@
'selali-lali jangan. Apabila nafas (sesmrang) telah (mendesak) sampai lce

kerongleongan, dan dikatalun (lcepadanya): "Sinpalah yang ilnpat menyem-

buhlan?", dan din yakin bahwa sesungguhnya itulnh waktu perpisahan (de-

ngan dunia), ilanbertautbetis (kiri) ilnnbetis (kanan)3#,kepadaTuhanmulah

pada lnri itu engkau dihalau." (QS. Al-Qiyaamah: 2G30). Kondisi yang

sangat menyulitkan. Pada kondisi itu seseorang menjadi lemah jiwa-

nya, lemah keinginannya, lemah kekuatannya, dan lemah hatinya.

Lalu setan mendatanginya untuk menyesatkannya. Karena itulah
waktu yang sangat berharga bagi setan. Sampai-sampai seperti yang

dikatakan oleh para ulama, "Bisa jadi setan datang kepada seseorang

dan menawarkan kepadanya beberapa pilihan agam4 yaitu Yahudi,

Nashrani, dan Islam dalam wujud seperti kedua orang tuanya. Kedua

bayangan itu menawarkan agama Yahudi, Nashrani, dan Islam. Na-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Ktab: Bad-u Al-Khalqi. Bab:. Dzilcr Al-Mnlaa'ikah

stulawaatullah'Ataihim no. 3208. Muslim, Kitab: Al-Qadar. Bab:. Kaifiyyah Khalqi Al
Aailorti F ii Bathni Ummih no. 2643, L.

Karena hebatnya penderitaan di saat akanmati dan ketakutan akan meninggalkan

dunia dan menghadapi akhirat.
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mun kedua-duanya mengisyaratkan kepadanya agar memilih agama
Yahudi atau Nashrani. Setan memang dapat berubah wujud dalam
bentuk apapun, kecuali dalam bentuk Nabi Shallallahu Alalhi wa Sallam;

dan itulah fitnah yang paling berbahaya.

Namun, Alhamdulillah, hal tersebut tidak terjadi pada semua orang,
sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh Al-Islam Ibnu Taimiyyah Ra-

himahullah. Sampai bila seseorang tidak dapat didekati oleh setan pada
tinggatan tersebuf namun dia harus tetap berwaspada terhadapnya.

Dikatakan, "Bahwa Imam Ahmad Rahiruhullah, ketika berada pada
saat sakaraful maut, terdengar dia mengucapkan, 'Nanti... nanti..."
Ketika dia sadar, dia ditanya tentang hal tersebut. Diapun menjawab,
"Sesungguhnya setan menggigit jarijarinya sambil berkata, "Engkau
telah menghancurkanku wahai Ahmad." Setan menggigit jari-jarinya
sendiri karena menyesal dan sedih, bagaimana mungkin dia tidak da-
pat menyesatkan Imam Ahmad? Maka Imam Ahmad Rahimahullah

berkata kepadanya, "Nanti... nanti..." Maksudnya adalah sampai se-

karang ruh ini belum keluar. Selama ruh itu masih berada di dalam
tubuh, maka segala sesuatu mungkin saja terjadi. "Wahai Rabb lami,
janganlah Engluu jadilan hati lami condong bpada kesesatan suudah Eng-
lau beri petunjukkepada lcnmi." (QS. Ali Imraan: 8). Dalam kondisi ter-
sebut terdapat fihah yang sangat besar sekali. Oleh karena itu Nabi
Shalkllahu Alaihi wa Sallam menyebutkannya, beliau bersabda:

?s6t!;ir *:r
"Dari fitnah lcehidupan ilan kematian."

]adi kesimpulannya adalah bahwa fitnah kematian ada dua taf-
siran:

o Tafsiran pertama, fitnah yang terjadi di saat kematian.
o Tafsiran kedua, fitnah yang terjadi setelah kematian. Yaitu berupa

pertanyaan dua malaikat terhadap seorang mayit tentang Rabb-
nya, agamanya, dan Nabinya.

Tidak jadi masalah jika kita katakan, "Sesungguhnya itu menca-
kup kedua tafsiran itu sekaligus. Sehingga beliau menyebutkan ten-
tang fitnah yang terjadi sebelum kematian dan setelah kematian. Kare-
na itu adalah fitnah terdahsyat yang menimpa seseorang. Beliau ju-
ga menyebutkan tentang su'ul kltatimah (atchr kehidupan yang buruk)



yang perlu dikhawatirkan iika Allah Ta'ah tidak melindrng, hamba-
nya dari fitnah tersebut.

Atas dasar itu, seyogyanya bagi orang yang memohon perlindu-
ngan dari fitnah kematian untuk memahami kedua kondisi tersebut.

Pennasalahan: Apakah pertanyaan kedua malaikat itu benar-be-
nar nyata? Maksudnya bahwa ma)rlt didudukkan di dalam kubumya
dan rtiajat6 berdialog. Atau itu hanya khayalan?

)awaban: Tidak diragukan bahwa itu adalah benar-benar nyata,
dan sestrngguhnya mayit akan didudukkan di dalam kubumya, diajak
berdialog, dan ditanya-tanya. Semoga Allah memberikan keteguhan
pada hati kita.

|ika ada orang yang bertanya, "Sesungguhnya kuburan itu terba-
tas dan sempit. Bagaimana mungkin dia akan didudukkan?"

]awabarurya: Pertama, sestrngguhnya yang diwajibkan atas seo-
rang yang beriman adalah menerima dan mempercayai perkara-per-
kara yang bersifat ghaib. Dia tidak perlu menanyakan tentang hal-hal
di balik itu, melainkan dia harus mengatakan, "Kami dengar dan kami
beriman. Kami mempercayai dan menerima. " Dia tidak boleh bertanya,
"Bagaimana? Dan kenapa?" Karena tidak ada yang bertanya tentang
bagaimana dan kenapa, kecuali orang-orang yang ragu. Adapun orang
yang beriman dan lapang dadanya terhadap kabar-kabar berita dari
Allah Ta'ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka dia akan
menerima dan berkata, "Allah Maha mengetahui tentang bagaimana-
nya hal tersebut."

Kedua, bahwasanya situasi dan kondisi alam akhirat tidak dapat
dikiaskan dengan situasi dan kondisi alam dunia, karena perbedaan
antara keduanya amatlah nampak dan tidak ada penghubung yang
dapat mengkiaskan satu dengan yang lain. Ketergantungan ruh dengan
tubuh setelah kematian tidak sama seperti ketergantungan ruh dengan
tubuh pada masa kehidupan. Bahkan ketergantungan ruh dengan tu-
buh di saat tidur tidak sama seperti ketergantungan ruh dengan tubuh
di saat sadar. Ruh memiliki keterkaitan penting dengan tubuh yang ti-
dak dapat diketahui oleh manusia. ]adi, Ketergantungan ruh dengan
tubuh setelah kematian tidak dapat dikiaskan dengan ketergantu-
ngannya dengan tubuh pada masa kehidupan. Perhatikanlah seseorang

yang sedang tidur, dia bermimpi bahwa dia pergi, datang, bersafar,
berbicara dengan banyak orang/ dan berjumpa dengan orang-orang
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yang hidup dan orang-orang yang mati. Dia juga bermimpi bahwa dia
memiliki kebun yang indah atau rumah angker yang gelap gulita. Dia
berrrimpi bahwa dia mengendarai mobil yang nyaman. Terkadang dia
bennimpi bahwa dia menabrak, dan terkadang dia ditabrak. Itu semua
mungkin terjadi, padahal seseortrng masih berada di atas kasurnya
dan tidak berpindah tempat. Sampai-sampai selimut yang dia gunakan
pun tidak berubah. Perkara itu bisa menjadi kenyataan apabila mimpi
itu baik.

]adi, seorang mayit sangat mungkin untuk didudukkan di dalam
kuburnya dan diajak berdialog meskipun kuburan itu terbatas dan
sempit.

Jika demikian, maka fitnah itu benar-benar nyata adanya. Seorang
ma)at akan ditanyakan tentang tiga perkara:

1. TentangRabbnya.

2. Agamanya.

3. dan Nabinya.

Kita telah menjelaskan tentang bagaimana jawaban itu terlontar
dari mayit yang ditanya. Dimana orang yang beriman akan menja-
wab, "Rabbku adalah Allr.,-* agamaku adalah Islam; dan Nabiku ada-
lah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Salhm." Adapun orang kafu atau
orang yang ragu, dia akan menjawab, "Ah... ah... aku tidak tahu. Aku
pernah mendengar orang-orang mengatakan sesuafu tentangnya, ma-
ka akupun ikut mengatakannya."s

J4Ir 4, df!3' Dan fitnah At-Masih Ait-Dajj at

' Susunan kata ini di:athaf-kan dengan perkataannya: L.,ti J:
6Jif, (Dari siksa nerakn Jahannam). Ya g dimaksud dengan fitnah Al-
Masih Ad-Dajjal adalah segala sesuatu yang terjadi karenanya dari
kesesatan dan penipuan dengan syubhat-syubhat yang dimifikinya.
Kata gJr adalah dan waznn"[4., semakna dengan J:ik aaAkata f5ir
(mengusap), karena dia mengusap bumi dengan jalannya yang sangat
cepat, atau karena matanya diusap (buta) lantaran dia memang buta

345 Sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Al-Barra' bin 'Azib Radhiyallahu
Anhu yang masyhur. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rqhimshullalt: 4/2132,295.
Abu Dawud Kitab: As-Sunruh. Bab: Al-Mas'alah Fii Al-Qabr wa'Ailzaab Al-eabr no.
4753. Al-Hakim: l/37, dan dia berkata, "Shahih menurut persyaratan Muslim."
Adz-Dzahabi Rahirnahullah menyepakatinya. Ibnu Al-Qayyim Rnhimohullah lrya
menshahihkannya di dalam kttab Tahdzib As-Sunan: 4 / 337.
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mata kanannya. Seakan-akan matanya itu bulatan yang menonjol atau

bulatan yang reduP tidak bercahaya.

Apapun keadaannya, fitnah Al-Masih Ad-Dajjal termasuk di an-

tara fitnah-fitnah dunia, karena yang terfitnah hanyalah orang-orang

yang hidup. Adapun orang-orang yang mati, mereka telah selamat da-

ri fitnahnya.

]ika ada seorang yang bertanya, "Apabrla dia termasuk dari fit-

nah dunia atau dari fitnah kehidupan, kenapa dia disebutkan secara

tersendiri?"

]awaban: Karena fitnah yang paling berbahaya di atas muka

bumi sejak diciptakannya Adam Alaihissalam sampai terjadinya hari

Kiamat kelak, adalah fitnah Ad-Dajjal. sebagaiama hal itu disabda-

kan oteh Nabi Shnllattahu Alaihi wa Sallam.ffi Oleh karena itu, tidak ada

seorang Nabipun dari mulai Nuh sampai Muhammad Shnlawnatullaah

wa Salaamuhu Alaihim, melainkan dia telah memberi peringatan kepa-

da kaumnya tentang Dajjalw, agar perkaranya diiadikan perhatian

dan benar-benar diwaspadai. Sebenamya Allah Maha mengetahui

bahwa Dajjal tidak akan pernah keluar melainkan di akhir za1Irtar..

Namun Allah memerintahkan PaIa Rasul untuk memberi peringatan

kepada kaumnya tentang perkara Dajjal agar semakin ielas kerusakan

dan bahayanya. Hal itu telah diriwayatkan secara shahih dari Nabi

Shallnllahu Alaihi w a S allam, beliau bersabda :

"lika diakeluar dan alat mnsihberailabersamaknlian, mala ahtlah yang akan

menghndapiny a untuk kalian -y aitu aku akan member eskanny a untuk kalian-'

Namun jikn dii keluar dan aht tiilak ada bersama knlinn, mnka masing-ma-

sing harus menghndapinya. Allah adalah penggantiku yang aknn menolong

setiap muslim.ili4r sebaik-baik pengganti adalah Rabb kita, Allah lalla wa

'Alaa.Oleh karena itu, fitnah Dajjal sangat pantas untuk dikhususkan

346 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa'ah. Bab: Fii Baqiyyah

Min Aluadiits Ad-Daj jaal no. 2946, 124.

347 Diiwayatkan oleh et-srrkh"rl Ktab: Al-lihad. Bab: Kaifo\u'ydlu Al-lslaum'Alaa

Ash-slubiwi no. 3057. Muslim, Kitab Al-Eitan wa Asyraath As-saa'ah. Bab. Dziktu

Ad-Dajjaal no. 2933, L07.

348 Diriwayatkan oleh Muslim, Ktab: Al-Fitan wa Asyrath As-sa'ah. Bab: Dzikt Ad'

Dajjaalr:to.2937,710.

ffi:
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di antara fihah-fihah kehidupan.

Adapun Dajja! dia diambil dari kata JiiJt, yaitu memoles. Kare-
na dia adalah orang yang paling ahli memoles dan paling banyak ber-
dusta.

Pembahasan tentang Dajjal dipaparkan dari beberapa sisi:

Pertama, waktunya. Dia terrrasuk di antara tanda-tanda hari Kia-
mat. Namun waktunya belum ditentukan, sehingga kita tidak dapat
mengetahuinya. Karena tidak ada yang mengetahui kapan terjadi hari
Kiamat, kecuali Allah Ta'ala. Begitu juga tanda-tanda hari Kiamat, ki-
ta tidak dapat mengetahuinya kecuali yang telah nampak. Jadi, waktu
keluarnya Dajjal tidak dapat kita ketahui tepatnya.

Kedua, tempatnya. Sestrngguhnya Dajjal keluar dari timur, sumber
fitnah dan kejahatan, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda:

gft JLtti'r eti#'41
"Fitnah akan bermunculan dari sana..." sambil beliau menunjuk ke arah

timur.Ye Jadi" arah timur adalah sumbernya keiahatan, dan fitnah-fit-
nah akan bennunculan dari Khurasan, melintas ke Ashfahan, masuk
ke ]azirah Arabia dari jalan antara Syam dan Iraq. Dia (Dajjal) tidak
memiliki tujuan kecuali kota Madinah, karena di dalamnya terdapat
seseorirng yang memberi berita gembira dan memberi peringatart, ya-
itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga dia ingin meng-
hancurkan penduduk kota Madinah, namun kota Madinah terjaga da-
ri kejahatannya, sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, bahwasanya di setiap pintu gerbang kota Madinah
terdapat malaikat-malaikat yang menjaganya.3il Dia berjalan menem-
bus antara Sy* dan Iraq3sl, dan dia diikuti oleh tujuh p"luh ribu da-
ri orang-orang Yahudi Ashfahan3s2, karena merekalah tentara-tentara.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Fitan. Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, "Al-Fitnah Min Qibal Al-Masyriq." No. 7092. Muslim, Kitab: Al-Fitan toa

Asyrath As-Sa'ah. Bab: Al-Fitnah Min Al-Masyriq Min Haitsu Yathla'u Qarnu Asy-
Syaithaan no. 2905,45.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Abwab Fadha'il Al-Madinah. Bab: Laa Yadldrulu
Ad-Daijaal Al-Madiinah no. 1881.. Muslim, Ktab: AI-Fitan wa Asyrath As-Sa'ah. Bab:

Qishshah Al-l asuawh no. 29 43, 123.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa'ah. Bab: Dzikr Ad-
D aj i aal no. 2937,'I.. L0.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: AlFitan wa Asyrath As-Sa'ah. Bab: Fii Baqiyyah
Ahaadiits Ad-Dajjaal no. 29M, 124.
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Orang-orang Yahudi adalah hamba-hamba Allah yang paling iahat,
sedangkan Dajjal adal,ah hamba Allah yang paling sesat. Jadi sangat

wajar jika orang-orang Yahudi itu mengikutinya, membantunya, me-

, dan meniadi senjata dan tentara baginya. Yaitu bala tenta-

ra yang sangat terlatih, mereka dan orang-orang selain mereka. Nabi
Slwllallahu Alnihi wa S allam bersabda :

...l#v.irr ;q" U

' W alni hamba-hamba Allah, ber sabarlah.. . "s Beliau Shallnllahu Alaihi wa

Satlam memerintahkan kita untuk bersabar, karena perkaranya me-

mang berbahaya. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallamjuga bersabda:

& yr',Sti x, Ai'tf', 9!,b')t :ty'e'#,Se'":u,'d u
aq$t A,t6,^r:i

"Barangsinpa yang mendengar tantang Daiial, malu hettilnlcrrya dia men-

j auhiny a. Knr ena aila seor nng mukrnin y ang mendat anginy a, dan din terus me-

naas nunddutiny a, samp ai dinpun maqihfiiny a lantar an syubhat-syubhat

yang Dajjal lontarlun."ffi Yaitu ada seseorang mendatangi Dajjal sam-

bil berkata, "Dia tidak akan menyesatkanku, dan aku tidak akan ter-

pengaruh olehnya." Namun Daijal terus menerus melontarkan syub-

hat-syubhat kepadanya sampai diaPrn mengikutinya. Wal 'iyaadzu

Wkah.

Ketiga, dakwahnya. Telah dkiwayatkan bahwa pada saat pertama

dia keluar, dia mendakwahkan Islam dan mengklaim bahwa dia se-

orang Muslim, bahkan dia membela Islam' Kemudian, dia mengaku-

ngaku sebagai Nabi. Kemudian pada akhirnya dia mengaku-ngaku

sebagai tuhan. Itulah pengakuan dan klaim yang dia lakukan. Puncak-

nya adalah seperti yang dahulu dilakukan Fit'aun, yaitu mengaku-

ngaku memiliki rububiyy ah (ketuhanan).

Keempat, fitnahnya. Di antara hikmah-hikmah AUah Azzn wa lalla
adalah bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan beberapa tanda-

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa'ah. Bab: Dzikt Ad'
Daiioalno.2937,L10.
Driywatkan oleh tmam Ahmad Rnhimahullah: 4/431, 1141. Abu Dawud, Kitab:

ALlrtatanim. Bab: Kuruuj Ad-Daiiaal no. 4379. Ath-Thabtani di dalam kitab Al-Kabir:

L8/220 no. 550, 551, 552. Al-Hakim: 4/532, dan dia berkata, "Hadits shahih

isnadnya menurut persyaratan Muslim, rulmun dia tidak meriwayatkannya."
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tanda kekuasaan kepadanya, yffig di dalamnya mengandung fitnah-
fitnah yang amat besar. Dajjal datang kepada sekelompok kaum dan
mendakwahkan mereka, hingga merekapun mengikutinya.Lalu pagi
harinya tanah-tanah mereka menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan
hewan-hewan ternak mereka kenyang dan menghasilkan susu yang
begitu berlimpah. Maksudnya adalah bahwa mereka hidup dengan
penuh kemakmuran, karena mereka mengikutinya.

Dia juga mendatangi sekelompok kaum dan mendakwahkan me-
reka, namun mereka tidak mau mengikutinya. Lalu pagi harinya me-
reka tertimpa kekeringan dan tanah-tanah mereka tidak ditumbuhi
apapun. Itu adalah fihah yang amat besar, apalagi bagi orang-orang
Arab badui. Saat dia berjalan melintasi kota yang runtuh, dia me-
ngatakan, "Keluarkanlah harta-harta simpananmu!" Maka keluarlah
harta-harta simpanannya lalu mengikuti Dajjal seperti sekawanan le-
bah yang terbuat dari emas, perak, dan lain sebagainya tanpa bantu-
an alat-alat dan tanpa sesuatu apapun, sebagai fitnah dari Altah Azza
wa lalla.Itulah kondisi Dajjal dan perlakuannya terhadap penduduk
dunia yang ingln bersenang-senang dengan dunia atau sengsara di
dalamnya.

Di antara fitnah Dajjal adalah bahwa Allah Ta'ala memberikan ke-
padanya seperti surga dan neraka menurut pandangan mata3s. Pa-
dahal surganya adalah neraka, dan nerakanya adalah surga. Barang-
siapa yang mentaatinya, maka dia akan memasukannya ke dalam sur-
ga itu menurut pandangan orang-orang, padahal itu adalah neraka
yang membakar, wal 'iyaadzu billanh. Barangsiapa yang durhaka ter-
hadapnya maka dia akan memasukkannya ke dalam neraka itu me-
nurut pandangan orang-orang, padahal itu adalah surga dan air tawar
yNtglezat.

]ika demikian, kita benar-benar butuh peneguhan dari Allah Azza
wa lalla. ]ika Allah tidak meneguhkan hati seseorang, maka dia akan
binasa dan sesat.

Di antara fitnah Dajjal adalah, bahwa ada seorang pemuda datang
kepadanya, lalu dia berkata kepadanya "Engkau adalah Dajjal yang
pemah diceritakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepa-
da kami." Lalu Dajjal mendakwahkannya, namun pemuda itu meno-

355 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Anbiya'. Bab: Qaulullaah Azza wa lalla:
((Walaqad Arslnaa Nuulwn)) no. 3338. Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa'ah.
Bab: Dzikr Ad-Dajjaal no. 2936, 709.
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lak mengikutinya. Lalu Dajjalpun memukulnya hingga membelahnya
pada pukulan pertama, kemudian dia membunuhnya. Lalu Dajjal ber-
jalan melewati dua belahan tubuh pemuda itu dan memanggilnya, la-

lu diapun bangun sambil berseri-seri wajahnya dan berkata, "Engkau
adalah Dajjal yang pemah diceritakan oleh Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam kepada kami." Lalu Dajjal kembali ingin membunuhnya,

rurmun dia tidak dapat mendekatinya dan tidak mampu membunuh-

nya. Setelah itu, dia tidak mamPu lagi menguasai seorangpun. Orang

itu termasuk di antara orang-orang yang paling agung persaksian-

nya di sisi Allah.ffi Karena di dalam kondisi yang sangat menakutkan

itu, yang tidak dapat digambarkan kecuali oleh orang yang langsung

mengalaminya. Dia menyatakan di hadapan banyak orang sebagai

peringatan dan himbauan, "sesungguhnya engkau adalah Daijal yang

pernah diceritakan oleh Rasulullahshallallahu Alaihi wa Sallam kepada

kami."

Kelima, dia tinggal di bumi hanya emPat Puluh hari saja. Satu hari
seperti satu tahun; satu hari seperti satu bulan; satu hari seperti satu

pekan; dan sisa hari berikutnya sama seperti hari-hari kita sekarang ini.

Demikianluh yu.g diberitakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Para sahabat Radhiyallahu Anhumbertanya, "Wahai Rasulullah, satu

hari yang kadarnya satu tahun itu, apakah kita cukup melaksanakan

shalat satu hari?" Beliau menjawab, 'Tidak. Namun perkiralanlah kadar

harinnnya."ssT Perhatikanlah permisalan tersebut agar kita dapat me-

ngambil ibrahnya. Bagaimana kepercayaan para sahabat Rasulullah

Shallnllahu Alnihi wa Sallam terhadap pemberitaan beliau? Mereka ti-
daklah men-tahrif, mentakraril, atau mengatakan, "Sesungguhnya tidak
mungkin satu hari itu menjadi panjang. Karena matahari itu tetap ber-

edar pada porosnya dan tidak berubah. Hari itu menjadi panjang ka-

rena banyak dan dahsyatnya kesulitan yang teqadi di dalamnya, dia

menjadi paniang karena dia amat melelahkan." Mereka tidak menga-

takan hal tersebut sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian orang-

orang yang sok tahu.

Melainkan mereka mempercayai bahwa hari itu akan benar-benar

menjadi seperti dua belas bulan, tanpa tahrif dan takwil. Ihrlah hake-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Eadlu'il Al-Madituh. Bab: Laa YadWtulu Ad-

Dajjaal Al-Madiinah no. 1882. Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As'Sa'ah. Bab: Fii
Snifah U-Oaiiaal un Tabiim Al-Madiinah'Alaihi wa Qatlki Al-Mu'min wa lhyaa'ih

Diriwayatkan oleh Muslim, Ktab: Al-Fitan un Asyrath tk-Sa'ah. Bab: Dzik Ad-

Daiiaolno.2937,\LO.
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kat seorang mukmin. Dia tunduk terhadap aPa yang dikabarkan oleh

Allah Ta'ala dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam dari perkara-

perkara ghaib, meskipun akalnya merasa bingung memikirkannya.
Namun wajib kita ketahui bahwa kabar Allah Ta'ala dan Rasul-Nya

Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mungkin berkaitan dengan sesuatu

yang mustahil menurut akal, meskipun terkadang membingungkan
karena tidak dapat dinalar oleh akal.

Sekiranya hadits ini dibaca oleh para muta'akhirin (orxrg yarlrg

hidup belakangan) yang mengklaim bahwa mereka adalah orang-
orang yang berakal, niscaya mereka akan mengatakan, "Sesungguhnya
paniang hari itu hanyalah kiasan tentang keletihan dan kepayahan

yang terjadi di dalamnya. Karena hari-hari bahagia amatlah singkat,

sedangkan hari-hari buruk amatlah paniang." Namun para sahabat

Radhiyallahu Anhum lantaran kesucian dan sambutan mereka, mereka

langsr.rng menerima seketika dan mengatakan, "Sesungguhnya Dzat
yang menciptakan matahari dan menjadikannya beredar dalam hitu-
ngan 24 jam dalam sehari semalam, Maha Kuasa untuk menjadikan-
nya beredar dalam sehari selama 12 bulan. Karena Dzat yang men-
ciptakannya adalah Satu, yaitu Allah Azza wa lalla- Jadi, AUah Maha
Kuasa untuk melakukannya." Oleh karena itu mereka langsung me-

nerima dan bertanya, "Laht bagaimana kita melaksanakan shalat?"

Mereka tidak menanyakan tentang perkara kejadian, karena mereka

mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Namun
mereka menanyakan tentang perkara syar'i yang dibebankan kepada

mereka, yaitu masalah shalat. Demi Allah, itulah hakekat kepatuhan
dan ketundukan. Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ptrn menja-

wab mereka dengan sabdanya, " Perkiralanlah lcadar hatinnnya."3st

Apabila engkau perhatikan, maka engkau akan dapati bahwa
agama Islam ini lengkap dan sempuma. Tidak mungkin ada satu per-
masalahan yang dibutuhkan oleh para manusia sampai hari kiamat,
kecuali dia ada dasamya. Perhatikanlah, bagaimana Allah Subhanahu

wa Ta'ala membuat para sahabat Rndhiyallahu Anhum berbicara dan
bertanya tentang pertanyaan tersebut? Agar agama Islam ini menjadi

sempuna dan tidak membutuhkan penyemptunaan lagi. ManusiaPro
benar-benar telah membutuhkan hal itu sekarang, sebagaimana yang
terjadi di daerah-daerah kutub. Dimana malam hari di daerah-daerah

358 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa'ah. Bab: Dzikt Ad'
Dajjaal no. 2937, 710.
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kutub itu teriadi selama 6 bulan, dan siang hari selama 6 bulan pula.

Sehingga kita benar-benar membutuhkan hadits tersebut. Perhatikan-

latr, bagaimana Rasulullah Slnllalkhu Alaihi wa Sallam memberikan

fatwa tersebut sebelum masalah itu terjadi; karena Allah Ta'ala telah
berfirrran di dalam kitab-Nya:

@'6t
'Padn hari ini telah Ku-sempurnalcnn untuk engkau agamamu, ilan telah Ku-

cukuplunkepailamu nikmnt-I(u, dan telah Ku-ridhai Islam itu iadi agamaba-

gimu." (QS. Al-Maa'idah: 3). Demi Allah, j&a kita perhatikan kalimat

i*' &: €i UA ffehh Ku-sempurnalan untuk englau agamnmu),maka

tidak ada sedikitptrn kekurangan di dalam agama ini selama-lamanya.

Agama Islam adalah sempurna dari segala sisi. Namun kekurangan

yang terjadi adalah dari diri kita sendiri. Baik karena keterbatasan akal

kit4 pemahaman kita, ilmu pengetahuan kita, maupun kemauan kita

yang tidak teratur. Di antara manusia ada yang i.gio memenangkan

pendapatnya sendiri, hingga diapun buta terhadap kebenaran. Semo-

ga Allah Ta'ah menyelamatkan kita dari hal tersebut.

]ika kita memperhatikan dengan ilmu, pemahaman, akal, dan

niatan yang baik, maka pastilah kita akan dapatkan bahwa agama Is-

lam ini, Alhnmdulillaah, ttdak lagi membutuhkan PenyemPuma; dan

sesungguhnya tidak mungkin ada satu permasalahan yang kecil mau-

pun yang besar, melainkan ada solusinya di dalam Al-Qur'an dan As-

Sunnah. Namun, ketika hawa nafsu semakin merajalela dan mengua-

sai kebanyakan manusia, sebagian manusia menjadi buta terhadap

kebenaran dan tidak dapat mengenalnya. Apabila terjadi sebuah per-

masalahan yang belum mereka ketahui sebelumnya, meskipun per-

masalahan yang sejenisnya pernah ada, maka engkau akan dapatkan

mereka berbeda pendapat tentangnya melebihi jumlah jari-jemari

mereka.Apabila permasalahan itu mengandung dua pendapat maka

engkau akan dapatkan ada sepuluh pendapat di dalamnya; karena se-

karang hawa nafsu lebih menguasai manusia. ]ika tujuan mereka itu
benar, pemahamannya bersih, itnunya luas, dan akalnya kuat, tentu

hal itu tidak akan terjadi.

Selanjutnya, setelah Dajjal menetap di bumi selama 40 hari, tu-

runlah ALMasih Isa bin Maryam Alaihitnassalam yang sebelumnya te-
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lah diangkat oleh Allah Ta'ala ke sisi-Nya. Tetah disebutkan di dalam
beberapa hadits, bahwasanya dia akan turun di dekat menara putih
sebelah timur Damaskus. Tidak halal bagi orang kafir untuk mencium
nafasnya, kecuali dia akan mati; dan itu terrrasuk dari tanda-tanda
kekuasaan Atlah Ta'ah. Lalu Isa Alaihissalam mengejar dan menemu-
kan Dajjat di dekat pintu gerbang Al-Ludd di Palestina, maka dia pun
membunuhnya disanafse dan ketika itu Isa Alaihissalam menghabisi-
nya sehabis-habisnya. lsa Alaihissalam trdak menerima kecuali Islam,
dan dia tidak menerima lizyah3@. Dia akan menghancurkan salib-salib,
membunuh babi-babi, dan akan menumpahkan khamer-khamer yang
ada.trl.Sehingga tidak ada yang disembah kecuali Allah satu-satu-Nya.

Atas dasar itu, jizyah yang telah diwajibkan oleh Islam memiliki
waktu yang berakhir ketika lsa Alaihissalam htr:uu,:t Tidak boleh dika-
takan bahwa itu adalah pensyariatan dari Isa Alnihissalam, karena Ra-
sulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengabarkan hal tersebut sambil
menetapkannya. ]adi, penghapusm jizyah ketika Isa Alaihissalam fiu:wt
terrrasuk bagian dari sunnah Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam.
Karena sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah berupa
sabdanya, perbuatannya dan penetapannya. Ketika beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam memberitahukan tentang Isa bin Maryam Alaihissa-
lam dan menetapkannya, berarti itu adalah bagian dari sunnah beliau.
Karena sesungguhnyalsa Alaihissalam tidak datang membawa syariat
yang baru, dan tidak ada seorangpun yang datang membawa syariat
yang baru setelah sepeninggal Nabi Muhammad Shallallahu Alnihi wa
Sallam. Ya.g ada hanyalah syariat Muhammad Shallallahu Alaihi wa
S allam sampai hari Kiamat.

Perhatian: Sebagian ulama Rahimahumullah berkata, "sesungguh-
nya para Rasul yang telah memberi peringatan kepada kaumnya ten-
tang Dajjal, mereka tidaklah memberi peringatan tentang sosoknya.
Mereka hanya memberi peringatan kepada kaumnya tentang jenis
fitnah Dajjal." Maksudnya adalah bahwa mereka memberi peringa-
tan kepada kaumnya terhadap dajaajilah (para pendusta). Namun itu

Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Fitan wa Asyrath As-Sa'ah. Bab: Dzikr Ad-
Dajjaal no. 2937,710.

lizyah adalah upeti yang harus diserahkan orang kafir kepada kaum muslimin
sebagai jaminan keamanan dan perlindungan selama tinggal di wilayah kaum
muslimin
Diriwayatkan oleh Al-Bukhan, Kitab: Al-Buyu'. Bab: Qatlu Al-Krittziir no. 2222.
Muslim, Kitab: Al-lman. Bab: Nuzuul lsa bin Maryam Aloihimasslam Haakiman Bi
Syarii'ah Nabiyyinaa Muhammad Shalhlhhu Alaihi wa Salhm no. 155,242.
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pendapat yang lemah, bahkan itu merupakan salah satu bentuk pen-
tuhnfa . Karena sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah mengabarkan bahwa tidak ada seorang Nabi pun kecuali dia
telah memberi peringatan kepada kaumnya tentang Dajjal; dan itu
jelas menunjukkan bahwa para Nabi Alaihimussalam telah memberi
peringatan kepada kaumnya tentang sosok orang tersebut. Telah lalu
kita ielaskan tentang hikmah dari peringatan para Rasul akan Dajjal.
Namun wajib kita ketahui bahwa jenis fitnah tersebut dapat terjadi
pada selain Dajjal. Pada zaman sekarang ini bisa dijumpai bahwa di
antara manusia ada orang yang menyesatkan manusia dengan kon-

disinya, perkataannya dan segala sesuatu yang dia mamPu. Engkau

dapatkan bahwa Allah Sublwnahu wa Ta'aln, dengan hikmah-Nya,
memberikan orang tersebut kemampuan penjelasan dan kefasihan bi-
cara. Allah Ta'ala berfirman:

ni 5{, {'4 l; <; # ii:i,';';'e 5i6,'b1 3)frtr . . .

@1&U
"Yaitu agar orang yang binasa itu binnsanya dmgan lceterangan yang nyata

dan agar orang yang hidup ituhidupnya dengan lceterangan yang nyata (pu-

la)n. Saungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui." (QS.

Al-Anfaal:42)

Tidak diragukan bahwa fitnah Dajjal yang dimaksud lebih dah-
syat. Namun disana ada beberapa dajjat (pendusta) yang menipu
orang-orang dan membohongi mereka. Sehingga wajib berwaspada
terhadap mereka dan mengetahui maksud dan keinginan mereka.

Oleh karena itu Allah Ta'ah berffu:rtan tentang orang-oriu'tg munafik:

r;;gf 
":at 

i 'Mereka ltulah musuh (yang sebennrnya) Maka waspaila-

tah terhadap mereka." Padahal Allah Ta'alaberfirman: ;4.Y. g tii- iti
"Dan jikn mereka berkata, mgknu mendengarlan perlataan moeka", yaitu
karena begitu jelas, fasih, dan berwibawa. Dia menyeretmu sekuat-

kuatnya agar engkau mau mendengar.i"U €tJ #V 'Mereka adalah

sealan-alan kayu yang tersandar." (QS. Al-Munafiqun: 4). Mereka adalah
seperti kayu-kayu yang tidak berdiri sendiri, melainkan dia disandar-
kandi tembok, sehingga fidak ada kebaikanpadanya.ladi, orang-orang

362 Maksudnya. agar or.rng-orang yang tetap di dalam kekafirannya tidak mempu-
nyai alasan lagi untuk tetap dalam kekafiran itu, dan oranS-orang yang benar
keimanannya adalah berdasarkan kepada bukti-bukti yang nyata.
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yang menghiasi perkataan-perkataan mereka dengan berbagai macam
uslub (metode penyampaian), baik dalam hal akidah maupun akhlak
dan manhaj, mereka wajib diwaspadai, dan perkataan-perkataan serta
perbuatan-perbuatan mereka harus dikembalikan kepada kitab Allah
Ta'ala dan sunnah Rasul-Nya shallallahu Alaihi wa sallam. Apapun yang
menyelisihi Al-Qur'an dan As-sunnah, maka dia batil bagaimanapun
keadaannya. sehingga janganlah tertipu daya terhadap keindahan ka-
ta-kata, karena keindahan kata-kata itu sebagaimana yang dikatakan
oleh seorang penyair:

c- , t , a

;r.:<; rts F, ,t* ur.r eLilf ..^rU U
Huj j ah-huj j ah y ang mat an g lay aloty a kaca-ka ca>y ari **gAlou . . .

Sungguh, setiap pecahan laca itu dnpat menghancurkan segalanyn...

]anganlah engkau katakan bahwa orang-orang itu diberikan kefa-
sihan dan penjelasan untuk membela kebenaran. Karena sesungguh-
nya Allah Ta'ala terkadang menguji. seseorang dengan memberikan-
nya kefasihan dan penjelasan meskipun dia berada di atas kebatilan,
sebagaimana Allah Ta'ala menguji orang-orang dengan Dajjat; dan ti-
dak diragukan bahwa Dajjal berada di atas kebatilan.

Keenam, apakah Dajjal termasuk dari golongan anak-anak Adam
Alaihissalam?

]awaban: Ya. Dia terrrasuk dari golongan anak-anak Adan Atai-
hissalam.

sebagian ulama Rahimahumullah berpendapat bahwa dia adalah
setan. sebagian mereka juga belpendapat bahwa ayahnya adalah se-
oftrng manusia, sedangkan ibunya adalah jin. semua pendapat tersebut
tidaklah benar. Karena dia butuh makan, minum, dan lain sebagainya.
oleh karena itu Isa Alaihissalam dapat membunuhnya secara normaf
sebagaimana terbunuhnya manusia biasa.

Ketujuh, apakah sekarang dia sudah ada?

]awaban: Dia tidak ada sekarang. Namun Allah Ta'ala akan me-
ngutusnya kapanpun Altah kehendaki. Karena Rasulullah shaltallahu
Alaihi wa sallam berkhutbah kepada manusia pada akhir masa hidup-
nya, dan beliau bersabda:

.""-i i3XtW'; * @\t *) e er -4i g ot: *';l
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"sesungguhnya di ujung seratus tahun tidak adn seorangpun yang tersisa

di atas mukn bumi ini di antara lalangan orang-orang yang ailn pada hari

ini."K Itulah adalah kabar berita. Kabar berita dari Rasulullah Shallalln-

hu Alaihiwa Sallam s.rma sekali tidak tercampur kedustaan, bahkan dia
bersumber dari wahyu. Karena sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam tidak mengetahui perkara yang ghaib.

Perkataannya Penulis Rahimahullah: $i b !u, rr -') (Dan dia me-

mohon perlindungan kqada Allah dari enipat perkara.) Penulis Rahima-

hullah tidak menjelaskan apakah perrtohonan perlindungan itu hu-
kumnya wajib atau tidak.

Hal itu akan dijelaskan hukumnya pada pembahasan tentang ru-
kun-rukun dan kewajiban-kewajiban shalat.

Berkenaan dengan memohon perlindungan dari keempat perkara

tersebut ada dua pendapat3a

. Pendapat pertama, sesungguhnya hukumnya wajib. Itu adalah

pendapat yang diriwayatkan dari Imam Ahmad Rnhimnhullah.Bet-

dasarkan beberapa hal:

1.. N abi Shallnllahu Alnihi w a S allam memerintahkannya.36

2. Karena bahaya dan mudharatnya sangat dahsyat.

. Pendapat kedua, sesungguhnya hukumnya sunnah. ItuIah penda-

pat yang dianut oleh lumhur ulama.

Tidak diragukan bahwa tidak seyoryatl;va seseorang meninggal-

kan doa tersebut. ]ika dia meninggalkannya, maka dia berada di salah

satubahaya:

L. Dosa.

2. Shalatnya tidak sah.

Oleh karena itu, dahulu sebagian kaum Salaf memerintahkan orang

yang tidak berdoa memohon perlindungan dari keempat perkara itu,
untuk mengulang shalatnya.ffi

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al:llmu. Bab: A*Samar Fii AI:Ilmi no. 116-

Muslim, Kitab: Fadhaa'il Ash-Shsllobah Radhiyallahu Anhum. Bab: Bayaan Ma'naa

Qautih Shallatlahu Ataihi wa Sallam, "'Alaa Ra'si Mi'ah Sanah Laa Yabqaa Nafsun

Manfuusah Man Huwa Maujuudun Al-Aan no. 25.37 ,277.
Lihat kitab Al-Insluf, 3 / 553.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Mamiid. Bab: MaaYusta',aadzu Minhu Fii Ash-

Shslsah no. 588, L27.

Driwayatkan oleh Muslim dari Thawus Rohimahullah, Kitab: Al-Mawjid. Bab: Maa

Yusta' aqdzu Minhu F ii Ash-Sluhsh no. 590, 134.
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o l'..).lJ t t f*.5 : Dan diabeiloa ilangan yang iliriuayatkan

-Alangkah 
baiknya jika Penulis Rahimahullatl mengatak an: W ,i"t:-1

,71t lDan dia berdoa ilengan yang ilia inginkan). Karena Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, ketika menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud Rndhiyallahu
Anhu berkenaan dengan tasyahud, beliau bersabda:

;G Y rG'-t)t q F- F
"Lalu dia boleh memilih doa apapun yang dia kehendaki."367 Namun kita
dapat menjawab perkataan Penulis Rahimahullah dengan mengatakan,
"Seyogyanya seseorang memulai dengan doa yang diriwayatkan dari
Nabi shallallahu Alaihi wa sall"am, karena doa yang diriwayatkan lebih
baik daripada doa yang dibuat-buat. Apabila dia mendapatkan doa
yang diriwayatkan, maka lebih baik dia mengamalkannya. LaIu baru-
lah dia berdoa dengan doa yang dia kehendaki.

Di antara doa-doa yang diriwayatkan dalam posisi itu adalah:

q3v,Fia#i,!fi Jr,;-j #i
"Ya Allah, bantulah aku agar selalu berdzikir lcepada-Mu, mensyukuri-Mu,
dan memperbaiki ibadah kepadn-Mu."36 Karena sesungguhnya Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam memerintahkan kepada Mu'adz bin ]abal
Rndhiyallahu Anhu untuk berdoa dengan doa tersebut di akhir setiap
shalat wajib. Pada sebagian lafazh hadits disebutkan bahwa beliau
memerintahkannya untuk berdoa dengan doa tersebut di setiap sha-
lat. Apabila kita menggabungkan antara kedua lafazhitu, kita katakan,
"Di dalam shalatnya di akhimya." Pendapat yang mengatakan bahwa
doa tersebut diucapkan pada akhir shalat lebih shahih daripada pen-
dapat yang mengatakan bahwa dia diucapkan setelah salam. Karena se-

sungguhnya yang dianjurkan setelah salam hanyalah ber&ikir. Allah
Ta'ala berfirman:

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab Al-lsti'dzaan. Bab. Al-Akhdzu Bi Al-Yadain no.
6265. Muslim , Ktab Ash-Shalaah. Bab. At-Tasyahhud Fii Ash-Shalaah no. 402,59.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullahz 5/244,245. Abu Daw:ud, Kitab
Ash-Shalaah. Bab. Fii Al-lstighfaar no.1.522. An-Nasa'i, Kitab As-Sahwu. Bab. Nau'un
AaWur Min Ad-Du'aa' no. 1.304. Al-Hakim: 1,/273, dan dia menshahihkan-nya
menurut persyaratan Al-Bukhari dan Muslim Rahimahullah; dan Adz-Dzahabi
Rahimahull ah menyepakatinya.
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"",?,,* '6 6#5#i.';n11bi6';i::zli )i# tsy

${ <4*r5i &; e,('d3i iy-75Ai t$ ",3;u[i 6$

6:';i
"Illalca apabila englau telah mmyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di wak'

tuberdii, diwaktu duduk dan diwaWuberbaring. Kemudinn apabila engluu

telah merasa afitan, mala Dirilanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesung-

guhnya shalat itu ailalah fardhu yang ditentulan waWunya atas orang-orang

yang berirnan." (QS. An-Nisaa': 103). Adapun yang dikaitkan dengan
dubur shalat, yaitu doa, maka dia diucapkan di akhir shalat.

Syaikh Al-Islam Ibnu Taimiyy ah Rahimahullah ditanya, "Bagairr-ta-

na mungkin dia diucapkan di akhir shalat, padahal dia dikaitkan
dengan dubur shalat?" Maka beliau mmjawab, "Dubur sesuatu adalah
termasuk bagian darinya, seperti dubur hewan. Karena hewan memi-

li7< dutrur, dan duburnya berada di tubunya itu sendiri. Demikian juga

dubur shalat terrrasuk bagian dari shalat. Apabila Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Salhm mengarahkan kita untuk berdoa setelah tasyahud,

maka doa yang dikaitkan dengan dubur tempatnya adalah sebelum

salam, yaitu akhir shalat."

Adapun setelah shalat, maka yang diucapkanhanyalah dzikir. Oleh

karena itu kita tidak usah bingung tentang riwayat yang menyatakan

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda:

','; *,*i'w :* y ;t G|t']*'t lt'r*'t $;+4
"I(alian bertasbih, bertahmid, ihn bertakbir ili akhir setinp slulat sebanyak

33lali.'w Karena maklum adanya bahwa itu diucapkan setelah salam

sec:ua kesepakatan, karena ifu sesuai dengan ayat:

'Mnka apabila anglau telah mmyelesa*an shalat(mu), ingatlah Allah

di walctu berdii, di waWu duduk dan di waWu berbaing. Kanudian apabila

mglau telah merasl aman, rnda Ailanlah shalat itu (sebagaimana biasa).

Sesungguhnya shalat itu ailalah fardhu yang ilitentulun waktunya atas

orang-orang yang bniman." (QS. An-NisaC: 103). Sedangkan yang Per-

369 Diriwayatkan oleh Al-Bukharl Kitab: Al-Ailz,an. Bab: Ailz-Dzilcr Ba'ila Ash-Slulaah

no.843, dan lafazhnya adalah:

,v,F 5t
"Dibelalang xtiap slulat." Muslim, Kitab: Al-lvla*jid. Bab: Istihbaab Adz'Dzilcr Ba'da

Ash-Slulaah no. 595, 42.
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tama, yaitu doa yang diucapkan di akhir shalat sebelum salam sesuai

dengan hadits:

;t-:, u r.G!$l u F- F
" Ialu dia boleh memilih doa apapun yang dia kehutilaki.'Bm

Perkataannya 't33 \ itr-: @nn ilin berdoa ilengan doa yang diriwa-
yatlan), menunjukkan bahwa berdoa itu dilakukan setelah tasyahud
dartber-ta' autwudz dari empat perkara.

Itulah pendapat yang ditunjukkan oleh hadits Ibnu Mas'ud Ra-

dhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam menga-
jarkan tasyahud kepadanya, lalu beliau bersabda:

;G Y rGn^:t t'F.';
"Inlu di.a boleh memilih doa apapun yang dia kehutilaki." Berdasarkan hal
itu, jika ada seseorang bertanya kepada kit4 "Apakah aku berdoa se-

telah salam atau sebelum salam?" Maka kita katakan kepadanya , "Bet-
doalah sebelum salam, karena itulah yang diarahkan oleh Nabi Slnllalla-
hu Alaihiwa Sallam. ]uga karena sel,ama engkau berada di dalam shalat,
maka sesungguhnya engkau sedang bermunajat kepada Rabbmu. Na-
mun apabila engkau telah mengucapkan salam, maka engkau telah
selesai. Engkau berdoa dalam kondisi bermunajat dengan Rabbmu
itu lebih baik daripada engkau berdoa setelah engkau selesai shalat."
Itu adalah perajihan secara logrka. Adapun yang biasa dilakukan oleh
sebagian oran& dimana setiap kali mereka mengucapkan salam selesai

dari shalat fardhu atau shalat nafilahmereka langsung berdoa, maka itu
tidak ada dasamya dan tidakpemah diriwayatkan dariNabiShallallahu
Alaihi wa Sallam sebatas pengetahuan kami, kecuali pada saat orang-
orang katir Quraisy meletakkan kotoran unta di atas kepala beliau
ketika sedang sujud. Maka ketika beliau mengucapkan salam selesai

shalat, beliau mengeraskan suaranya mendoakan keburukan kepada
mereka.3n Bisa dikatakan bahwa sesungguhnya beliau melakukan hal
tersebut untuk suafu alasan, yaifu menakut-nakuti mereka. Karena se-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Isti'dzan. Bab: Al-Aldtdz Bi Al-Yadain no.
6265. Muslim, Kitob Ash-Shalqh. Bab: At-Tasyahhud Fii Ash-Shalsah no. 402,59.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-lihad wa As-Sair. Bab: Ad-Du'aa' 'Alaa Al-
Musyrikiin Bi Al-Haziitnah wa Az-Talzalah no. 2934. Muslim, Kitab: Al-lilud ws As-

Sair. Bab: Maa Laqiya An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm Min tulzaa Al-Musyrikiin
wa Al-Munaaftqiin no.1794, 107 .
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andainya beliau mendoakan keburukan kepada mereka di dalam sha-
lat, niscaya mereka tidak akan mengetahuinya.

Adapun bedstidlal dengan sabda Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam
ketika beliau ditany4 "Doa manakah yang paling didengar?" -yaitu
yang paling mungkin dikabulkan-. Beliau Shallallahu Alaihi wa Salhm
bersabda:

r r<ir :t'i6t ru.''i r1yt aF
"Doa yang diucaplun di tmgah mnlam dan di akhir shalat-shalat wajib.'3n
Mereka berkata, "Dubur berarti setelah, karena Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda: "Kalinn bertasbih, bertahmiil, dan bqtakbir di al&ir
setiap shalat sebanyak 33 kali.4n Sebagaimana yang telah diketahui bah-
wa tasbih, tahmid dan takbir tidak diucapkan kecuali setelah salam.

Sehingga sabda beliau: z;'r<it ?YiAt 'ru.'>i (oi alclir stulat-shalat wajib)
maksudnya adalah setelah salam.

Maka kita katakan, "Pemahaman tentang hadits itu tidak pasti.
Bahkan wajib dialihkan bahwa yang dimaksud dengan dubur adalah
akhir shalat. Dalilnya adalah hadits Ibnu Mas'ud, Radhiyallnhu Anhu,
dimana Nabi Slallnllahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk
berdoa setelah tasyahudfT{ dan sunnah dapat saling menjelaskan satu
dengan yang lainnya. Adapun dubur shalat, maka Allah Subhanahu wa
Ta'ah telah mengarahkan hamba-hamba-Nya untuk ber&ikir kepada
AUah setelahnya. Allah Ta'ala berfir:man: "Mala apabih mglau telah

menyelesailan shalat(mu), ingatlah Allah di waWu berdiri, ili waWu duduk
dnn di waktu berbaring. Kanudian apabila engkau telah merasa aman, malu
Dirilrnnlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah

fardhu yang ditentukan waWunya atas orang-orang yang beriman. " (QS. An-
Nisaa': 103), dan di dalamnya tidak ada perintah untuk berdoa.

Atas dasar itu kita katakan, "Sesuatu yang disebutkan dan dikait-
kan dengan dubur shalaf jika dia berupa dzildt, maka dia diucapkan

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Kitab: Ad-Da'autat. Bab: Hadiits Yatuilu Rabbunaa
KuUa Lqilah... no. 3499, dan dia berkata, "Hadits hasan."
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Ailzan. Bab: Adz-Dzikt Ba'ik Ash-Shalaah
no.843, dan lafazhnya adalah:

t* F ';!;
"Dibehtang xtirp srulat.' Muslim, Ktab: Al-Ma*jiil. Bab: lstihbqob Adz-Dzib Ba'ita
Ash- Slulaah no. 595, 42.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-lsti'dzan. Bab: Al-Akkdz Bi Al-Yadain no.
5265. Muslim, Kitab: Ash-Shalah, Bab: At-Tasyahhud Fii Ash-Shalqah no. 402,59.
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setelah salam. Namun jika dia berupa doa, maka dia diucapkan sebe-

lum salam.

Jika ada orang yang bertanya, "Dubur sesuatu adalah setel,ahnya,

sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits:

.;.1, y {i 6; ,yr >v, iti
"sesungguhnya ada seseorang mernerdekaknn Ou*O mililorya dnri dubur."375

Yaitu setelah kematiannya. "

]awaban: Sesungguhnya dubur sesuatu bisa jadi termasuk bagian
darinya, dan bisa jadi tidak termasuk bagian darinya. Y*g menentu-
kan ia termasuk bagian darinya atau tidak adalah qarinah-qarinah darr

konteks kalimat. Oleh karena itu dikatakart, "Dtrbur hewarr" dan dia
termasuk bagian darinya. Jadi, kata dubur harus ditafsirkan pada ma-

sing-masing tempat dengan qarinah dan konteks yang sesuai.

Masih ada permasalahan lain, yaifu terus-menerus berdoa setelah

shalat nafilah sebagaimana yang biasa dilakukan oleh sebagian orang-

orang awam. Dimana mereka benar-benar rutin melakukannya, sam-

pai-sampai sebagian dari mereka ketika iqamah shalat telah dikuman-
dangkan dan dia selesai dari shalat naflahnya, dia masih menyempatkan
diri mengangkat kedua tangannya untuk berdoa sebelum bangun untuk
shalat fardhu. Sampai-sampai engkaupun ragu apakah dia benar-benar
berdoa atau tidak? Lalu dia mengusap wajahnya dan mengusap ke-

dua tangannya secara bergantian, barulah dia bangun untuk shalat far-

dhu. Mereka terus-menerus melakukan hal tersebut karena menyang-
ka bahwa hal tersebut merupakan perkara wajib atau mendekati hu-
kum wajib. Tidak diragukan bahwa yang demikian itu tidak ada da-

sarnya. Oleh karena itu seyogyanya bagi para penuntut ilmu untuk
membimbing orang-orang awam, namun dengan penuh kelembutan.
Karena orang-orang awam, jika hal-hal y*g biasa mereka lakukan di-
ingkari, mereka akan lari meninggalkan kita. Namun apabila mereka

didatangi denganpenuh hikmah dankelembutan, niscaya mereka akan

menerima. Oleh karena itu, betapa banyak or.rng-orang yan;g berta-

nya tentang hukum mengangkat kedua tangan setelah shalat nafilah.

Mereka menyangka bahwa hukum itu berkaitan dengan mengangkat

kedua tangarg padahal hukum itu tidak berkaitan dengan menganS-

375 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Knffarat Al-Aiman. Bab:'Itqu Al-Mudbar wa

Ilmmi Al-WaIad no.6716. Muslim, Kitab:-At-Aiman. Bab: lawaaz Bai' Al-Mudbar no.

997,58.
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kat kedua tangan. Melainkan hukum itu berkaitan dengan doa baik
engkau mengangkat kedua tanganmu maupun tidak mengangkatnya.
]adi, apabila engkau ingin berdoa kepada AUah Tt'ala, maka berdoa-
lah sebelum engkau salam; itulah yang disyariatkan.

Perkataannya, 'rt: 2 ik-s @rn din berdoa dengan doa yang iliri-
wayatkan). Huruf ti adalah isim maushuul mencakup semua doa yang
diriwayatkan. Namun bukanlah yang dimaksud bahwa seluruh doa
yang diriwayatkan di dalam sunnah harus diucapkan disini. Namun
maksudnya adalah seluruh doa yang diriwayatkan pada posisi terse-
but. Di antaranya adalah doa yang lalu disebutkan:

8,3U,#i,u#r,ifi * F: gi
'Ya Allah, bantulah aku agar selalu berdzikir kepadn-Mu, mensyukuri-Mu,
dan memperbaiki ibadahkepada-Mu,"376 Di antaranya juga doa yang Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallam ajarkan kepada Abu Bakar Radhiyallahu An-
huket*a dia berkata, "Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku sebuah
doa yang dapat aku panjatkan di dalam shalatku." Beliau bersabda:

'l!6 ,,ri'yt +i':tr '*t1 ,t'# tai, # i.,iu jy;+t ,*
elt:Pt Ci a4td.E)6,t'b Ui* d.

"Ucapkanlah: "Ya Allah, sesungguhnya aku tehhberbuat zhalim yang begitu
banyak terlwdap diriht sendiri. Tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa

kecuali Englau, makn ampunilah aht ampunan dari sisi-Mu dan rahmatilah
ahl Sesungguhnya Englau Maha Pengampunlagi Maha Penyayang."3z Na-
mun, dia diperbolehkan untuk memanjatkan doa selain itu jika dia
mau.

Z}lalnr perkataan Penulis Rahimahullah adalah bahwa doa itu ha-
rus ada riwayatnya. Namun apakah maksudnya doa itu diriwayatkan
dari segi jenis, atau dari segi macam dan satuannya?

Driwayatkan oleh Imam Ahmad Rnhimahullah: 5/2M,245. Abu Dawtd, Kitab:
Ash-Slulah. Bab: Fii Al-Istighfaar no. 1522. An-Nasa'i, Kitab: As-Sahwu. Bab: Nau'un
AaWur Min Ad-Du'aa' no. 13O1. Al-Hakim: 'J./273, dan dia menshahihkannya
menurut persyaratan Al-Bukhari dan Muslim RahimahullalU dan Adz-Dzahabi
Rahimahullah menyepakatinya.
Driwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzan. Bab: Ad-Du'aa' Qabla As-Salaam no.
834. Muslim, Kitab: Adzk-Dzikr wa Ad-Du'aa'. Bab: Ad-Da'awaat wa At-Ta'auntudzno.
2705,48.
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]awaban: Ada berbagai kemungkinan. Bisa jadi yang dia maksud
adalah doa yang diriwayatkan dengan satuannya; dan bisa jadi yang
dia maksud adalah doa yang diriwayatkan dengan jenisnya. Doa

yang diriwayatkan dengan jenisnya di dalam shalat adalah doa yang
berkaitan dengan perkara akhirat. Apabila kita sependapat dengan
kemtrngkinan tersebut, maka maksud perkataan Penulis Rahimnhullah

adalah hendaknya dia memanjatkan doa yang berkaitan dengan per-
kara-perkara akhirat baik doa tersebut diriwayatkan dengan satuan-
nya maupun tidak. Namun jika kita sependapat dengan kemungkinan
yang pertam+ yaitu doa yang diriwayatkan dengan satuannya, maka
dia terikat dengan doa yang diriwayatkan dengan satuarurya pada
posisi tersebut.

Namun kemungkinan yang pertama lebih semptuna, yaitu hen-
daknya dia memaniatkan doa yang diriwayatkan dari segi jenisnyo
yaitu doa-doa yang berkaitan dengan perkara-perkara akhirat. Sehing-
ga dia boleh memanjatkan doa-doa yang berkaitan dengan perkara-
perkara akhirat sesuai dengan keinginannya. Namun ada masalah
tain, yaitu seyogyanya dia menjaga doa yang diriwayatkan dengan sa-

tuannya pada posisi tersebut, lalu setelah itu dia berdoa dengan yang
dia inginkan.

n:rah:r perkataan Penulis Rahimahullah adalah, bahwa dia tidak
boleh meminjatkan doa yang tidak diriwayatkan, baik kita katakan
bahwa yang dimaksud adalah doa yang diriwayatkan dengan jenisnya

maupun doa yang diriwayatkan dengan satuannya. Sehingga dia ti-
dak boleh memanjatkan doa yang berkaitan dengan perkara-perkara
dunia; seperti dengan mengucapkan, "Ya Allah, berikanlah aku rezeki
berupa rumah yang luas." Atau "Ya A1lah, berikanlah aku rezeki be-

rupa istri yang cantik." Atau "Ya Allah, berikanlah aku rezeki berupa
mobil yang nyaman." Dan lain sebagainya. Karena itu semua berkai-
tan dengan perkara-perkara dtmia. Sampai-sampai sebagian ulama
filrihRahimahumullah berkata, "Jika seseorang memanjatkan doa yang
berkaitan dengan perkara-perkara dunia, maka shalatnya Jpalvl.r'37$

Namun tidak diragukan bahwa pendapat itu lemah.

Pendapat yang shahih3D bahwa tidak mengapa seseorang meman-

fatkan doa yang berkaitan dengan perkara-perkara dunia. Karena doa
itu sendiri adalah ibadah meskipun berkaitan dengan perkara-perkara

Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi' Ma'a Hasyiyah lbni Qasim Rahimahullnh:2/7G77.
Lihat kitab Al-Majmu': 3 / 4il.
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dunia; dan seseorang tidak memiliki tempat mengadu kecuali Allah
Ta' ala. Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda:

"seorang hamba menjadi sangat dekat kepada Rabbnya ketika dia beraila it^a-

lam keadaan sujud."tw Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda:

E +v.U. ii LS r,Got)t GWu r!'r;.-lt r:,i,

" Adapun sujud, mnka bersungguh-sungguhlahkalian di dalam berdoa, karena
itu lebih layak untuk dikabulknn bagi kalinn."381 Beliau shallallahu Alaihi wa
sallam juga bersabda di dalam hadits Ibnu Mas'ud Radhivallahu Anhu
ketika menyebutkan tentang tasyahud:

;v Y oG:ilt b'ffi F
"lnlu din boleh memilih doa apapun yang dia kihenilaki."3'2 Dan seseorang
tidak dapat merasakan dirinya sempuna menghadap kepada Allah
Ta'ala kecuali ketika dia sedang melaksanakan shalat. Maka bagaima-
na mungkin kita katakan, "]anganlah engkau memohon kepada Allah
-ketika engkau sedang melaksanakan shalat- sesuatu yang engkau bu-
tuhkan dalam urus:rn duniamu!" Itu sangat tidak mungkin.

Telah disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam:

F* '*
"Hendaknya salah seorang kalian memohon seluruh lcebutuhannya kqaita
Rabbnya, sampaipun serampat sandalnya."3s Serampat sandal tentu ber-
kaitan dengan perkara-perkara dunia. ]adi tidak diragukan bahwa pen-
dapat yang benar adalah seseorang boleh berdoa setelah tasyahud de-

Diriwayatkan oleh Muslim, Ktab: Ash-Slalah. Bab: Maa Yuqaalu Fii Ar-Rukuu' wa
As-Sujuud no.482,215.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: An-Naltyu'An Qiraa'ah Al-
Qar'aan Fii Ar-Rukuu' wa As-Sujuud no.479,207.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Ktab: Allsti'dzan. Bab: Al-Akhdzu Bi Al-Yadain no.
6265. Muslim, Kitab: Ash-Slulah. Bab: At-TasyahhudFii Ash-Shalaah no.402,59.
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Kitab: Ad-Da'awat. Bab: Liyas'ah Ahadukum Rabbahu
HaajatahuKullahaano.3604,S, dan dia berkata, "Hadits gharib." Dari jalanQuthun
Al-Bashri, dari Ja'far; dan dari jalan Shalih bin Abdullah, dari fa'far. Dia berkata,
"Ini lebih shahih daripada hadits Quthun."

Lu 'ii i: ,r gt 3"k y +ii

#u*qgrii:l,
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ngan doa-doa yang dia kehendaki dari kebaikan dunia dan akhirat.
Doa yang paling sempuna pada posisi itu adalah:

,$r 4rk gi'^u- i:i\\ e')'-^*,a'tt gg u.,

"Ya Tuhan knmi, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di aWtirat dan
peliharalahknmi dari siksa nerala." (QS. Al-Baqarah: 201). Karena doa itu
menggabungkan antara kebaikan dunia dan akhirat.

Permasalahan: Apakah kita boleh mendoakan kebaikan untuk
orang tertentu. Misalnya kita berdo4 "Ya Allah, balaslah kebaikan ke-
pada si Fulan." Atau "Ya Alfah, ampunilah si Fulan.,,?

]awaban: Bo1etu karena itu merupakan doa. Diriwayatkan dari Ra-
sulullah shnllallahu Alaihi wa sallam, bahwasanya beliau pemah men-
doakan keburukan untuk sekelompok kaum tertentu dan pemah men-
doakan kebaikan untuk sekelompok kaum tertentu di dalam shalat.
Beliau pernah mendoakan kebaikan unfuk orang-orang yang tertekan
di kota Mekah, dan beliau pun pernah mendoakan keburukan untuk
orang-orang iahat di kota Mekah.3& Namun beliau dilarang mendoa-
kan keburukan untuk orang-orang jahat dengan laknat.3s

Namun, jika seseorang mendoakan kebaikan untuk oranq lain
dengan laf.azhkhithab, misalnya dia berdoa, j:.1 p}\t 1* U US l:tt VL

$ {semoga Allah mengampunimu wahai syaitdt AI-Isram lbnu Taimiyyah)
Para ulama fikih Rahimahumullah berkata, "shalatry a batal.,,ss6 Karena
dia menggunakan huruf Knf khithab. sementara berbicara di dalam
shalat tidak diperbolehkan, karena Rasulullah shallallnhu Alaihi wa
Sallam bersabda:

.-tlt 7>+t b;? W &,1 i>r*st ,y:,t
"sesungguhnya shalat ini tidak pantas ada sedikitpun dari perkataan ma-
nysis."387 Mereka tidak mengecualikan siapapun orangnya kecuali

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-lihad wa As-Sair. Bab: Ad-Du,aa. ,Alaa Al-
Musyrikiin Bi Al-Haziimah wa Az-Zalzalah no.2932. Muslim, Kitab: AlMasajid. Bab:
lstihbaab Al-Qunuut Fii Jamii' Ash-Shalawaat Idzna Nazalat Bi Al-Muslimiin Naazilah
no.675,294.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Maghazi. Bab: ((tais raka Min AI-Amri
syai'un)) no. 4069. Muslim, Kitab: Al'Masajid. Bab: Istihbaab Al-eunuut Fii lamii'
Ash-Shalawaat ldzaa Nazaht Bi Al-Muslimiin Naazilah no. 625,294.
Lihat kitab Muntaha Al-iradat: 1 / 221.
Diriwayatkan oleh Muslim, Ktab: Al-Masajid. Bab: Tahriim Al-Ktlaam Fii Ash-shataah
no.532 33.
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka berkata, "Karena sesung-

guhnya engkau berbicara dengan beliau: #' ,*t JJJ, i>t.l.Jl (Salam se-

jahtua tercurah atasmu wahniNabil. Adapun selainbeliau, maka engkau
tidak boleh menggunakan huruf Knf khitltab secara mutlak. Namun
pendapat tersebut masih mengqanjal di dalam diriku. Karena apabila

engkau mengucapkant Jyi r, i.rj ii, r'fr t S *rog, Allnh mengampunimu wa-

haifulan) ketika engkau sedang melaksanakan shal,at, engkau tidak me-
rasa sedang berbicara dengannya, bahkan yang engkau rasakan bahwa
engkau sedang menghadirkannya sampai seakan-akan dia berada di
hadapanmu. Telah diriwayatkan dari Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam,

bahwasanya beliau bersabda ketika setan hampir menyerangnya:

a,:6r ,ir -^d" Art
"Aku melalotatmu dengan lalcnat Allah yang sonpurnt."ss Dimana beliau
berbicara dengannya. Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa
hadits itu sebelum diharamkannya berbicara di dalam shalaq dan
sebagian yang lain mentakwilnya. Namun kedua iawaban tersebut
harus diteliti.rl*9.

]adi, pendapat yang kuat adalah, bahwa pembicaraan yang dila-
rang adalah jika engkau berbicara kepada seseorang seperti biasa-

nya. Misalnya engkau berkata, "Wahai fulan, kesinilah." Itu adalah
pembicaraan yang dapat membatalkan shalat. Adapun ift" t::"ftTg
membayangkan kehadiran orang lain seraya dia berkata, li iJJ 3t P
'ttx tSr*ogo Allah mmgampunimu wahaifulan), maka belum tentu shalat
itu menjadi batal. Namun, untuk menepis syubhat, lebih baik engkau

mengucapkan ii ryt dt (Ya Allah, ampunilah din) sebagai ganti dari

,iX r; .lrj .i,r 'p $emoga Allah mengampunimi wahai futan).Maka itu
diperbolehkan menurut kesepakatan.

y ;f e P : Lalu ilia mengucapkan salam ke sebelah kanannya

Yaitu setelah tasyahud dan berdoa, dia mengucapkan salam ke se-

belah kanannya dan ke sebelah kirinya. Dia mengucapkan ke sebelah

kanannya: 9t '*:i # i:!.J,iJt $alam sQahtera atas lalian ilan rahmat

388 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Ivlav;jid. Bab: Jawaaz l-a'ni Asy-Syaitham Fii
Atnaa' Ash- Shalaah no. 5l.2, N.
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Allah), dan ke sebelah kirinya:.lt '*r, 51; illr (Salam sejahtera atas

kalian dan rahmat Allah). Itu adalah pembicaraan, narnun digunakan
untuk keluar dari shalat. Berbeda dengan pembicaraan yang terjadi di
tengah-tengah shalat.

Permasalahan: ]ika dikatakan, "Kepada slapa dia mengucapkan
salam?"

]awaban: Para ulama berkata, "Apabila dia shalat bersama jama-
'ah, maka ucapan salam itu kepada mereka. Namun apabila dia tidak
bersama jama'ah, maka ucapan salam itu kepada para malaikat yang

ada di sebelah kanannya dan sebelah kirinya. Dia mengucapkan: i>t3rt_ .

9t 
'G3') 

iS -:{e (Salam sejahtera atas kalian dan rahmat Allah).

Apabila seseorang mengucapkan salam bersama jama'ah, apakah
wajib bagi jama'ah tersebut untuk membalas salam kepadanya?

Jawaban: Tidak. Meskipun Abu Dawud Rahimahullah telah meri-
wayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan me-
reka (para sahabat Rndhiyallahu Anhum) agar membalas salam kepada
imam, dan sebagian mereka mengucapkan salam kepada sebagian
yang lain.38e Namun maksudnya adalah agar mereka mengucapkan sa-

lam sebagaimana imam mengucapkan salam, sehingga salam mereka
setelah imam seperti balasan salam kepadanya. Dan yang dimaksud

bukanlah agar mereka mengucapkan: ;)At ,4; (Atasmu salam sejahte-

ra) kepada imam, karena itu dapat menghapus amalan yang telah me-
reka perbuat. Adapun perkataannya: "Dan sebagian mereka mengu-
capkan salam kepada sebagian yang lain", -llu yang dimaksud bah-

wa masing-masing mereka mengucapkan: ;53ti i>lt 15s1om sejahtera

atas kalian). ]adi masing-masing mengucapkan salam kepada yang lain
dengan lafazh tersebut. Itulah makna yang paling mendekati kebena-
ran dalam masalah menjawab salam ini. Tidak diragukan bahwa seba-
gian makmum mengucapkan salam kepada sebagian yang lain dengan
cara itu, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ketika
mereka (para sahab at Radhiyallahu Anhum) mengangkat tangan-tangan
mereka untuk memberikan isy ar at, beliau bersabda :

389 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ar-Rnddu'Alaa AI-Imaam
no. 1001. Ibnu Majah, Kitab: Iqamah Ash-Shtlah. Bab: Raddu As-Salaam'Alaa Al-
Imaamno.922. Al-Hakim: 1,/270,dandiaberkata, "Shahihisnadnya." Adz-Dzahabi
Rahimahull ah menyepakatinya.
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oi g:,;i 6l:G ay-i Jt +6\i,*::C fr*\oyi fl;
LVi#,'bUYieeF:*&

" Atas dasar apa kalian mengisyaratkan dmgan tangan-tangan lcnlian seakan-
alan dia ekor-ekor kuda? sesungguhnya salah seorang kalian hanya cukup
meletaklan tangannya di atas pahanya, talu dia mengucaplan sahm kepada
saudaranya yang aila di sebelahkanannya dan sebelahkirinya.,,tn

Hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan salam ada-
lah mendoakan keseLamatan kepada orang yang ada di sebelahnya. Na-
mun, ketika masing-masing mengucapkan salam kepada yang lainnya,
maka itu sudah cukup sebagai balasan salam. Wallahu A'lam.

iUlt : Salam seiahtera atas kalian ilan tahmat

Telah lalu dijelaskan maksudnya ketika menjelaskan tentang ta-
syahud.

Aii o.l4 C s, Dan kesebelah kiinya iuga da fikian

Yaitu dia mengucapkan: !'t 'r;;i: 5V lllt (Salam sejahtera atas
kalian dan rahmnt Allah). Disini ada beberapa pembahasan tentang sa-
lam:

1. Jika seseorang mengucapkan: # iy $alam sejahtera atas lulinn)
tanpa huruf Jf apakah itu sah?

Jawaban: Ya. Namun yang disunnahkan adalah dengan mengguna-
kan;1, sehingga d.ia mengucapkan: 5i; ;>r:lr $alam sejahtera atas
kalian).

2. Jika dia menggunakan lafazh ifrad (ungga.l), yaitu: iC:i4* lllr
lt (Srto* sejahtera atasmu ihn rahmat Allah), maka itu tidak sah;
karena N abi Shallallahu Alaihi w a S all am b ersab da :

"i 
i,i,;i* A)5,p;

t... . ,. .
oJt t?r-

*tr,;r, {*
Allah

390 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: Al-Amr Bi As-suhrun Fii Ash-
shslaah wa An-Nalryu'An Al-Isyaarah Bi Al-Yad wa Rafihimaa'Inda As-saraam no.
431,720.
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"Barangsiapa yang n engamallun suatu amalan yang tidak ada perintah
kami atasnya, maka dia tertolak.'3et luga karena ada perbedaan antara
laf.azhifrad dan lafazh jana'.

3. ]ika dia mengucapkao, 5# i<l,lt 15a7o* sejahtera atas lalinn) saja,
apakah itu sudah sah?

Jawaban: Ada perbedaan pendapat di antara para ulama Rahimn-
humullah:3e2 Di antara mereka ada yang berpendapat tidak sah, dan
itu madzhab Imam Ahmad Rahimahullah-3e3 Dauir di antara mereka
ada yang berpendapat sah, dan itu riwayat lain dari Imam Ahmad
Rahimahullah.3% Karena telah diriwayatkan di dalam hadits Jabir bin
Samurah Rndhiyallahu Anhu, dia berkata:

24g

t:<,to ot
: T;.lJ.lIJ'.- )

ct o ,
rfu ti.u r;r

t

c/)uc

&* a' ,# at Jy, t 4-2

{.*iy-rr ,i&i>r:Jr
"Aku pernah shalat bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam.
Dahulu, apabila lami mengucaplan salam, kami mengisyaratkan dengan
tangan-tangan kami: "Salam sejahtera atas kalian. Salam sejahtera atas

kali"an...z3es tanpa menyebutkan .i,r i.:;i s @an rahmat Ailah). Atas

dasar itu, kalimat it'a*'rt (Dan rahmat Allah) adalah surrnah, dan
bukanwajib.

4. Apakah dia boleh menambahkannya sampai mengucapkan: ilJr
ii{j.: *t'r;r: pia;6o1r*lcesejahteraan atas lalian, rahm^at Allah, dan
keberkahan-Nya)?

]awaban: Ada perbedaan pendapat di antara para ulama.3e6 Di an-
tara mereka ada yang beqpendapat bahwa yang lebih afdhal tidak
me-nambahkarurya, dan itu pendapat yang masyhur dari madz-
hab Imam Ahmad Rahimnhullah.seT Baik pada salam yang pertama
mau-pun salam yang kedua.

Diriwayatkan oleh Muslim Kitab: Al-Aqdhiyah. Bab: Naqdhu Al-Ahluam Al-Baathitah
no. 77L8, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.
Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 245.
Lihat kitab Muntaha Al-lradat: 7 / 221.
Lihat kitab Al-lnshaf, 3 / 567.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Amr Bi As-Suhrun Fii Ash-
Shalaah wa An-Nahyu'An Al-Isyaarah Bi Al-Yad wa Rafihitrua'Inda As-Salaam no.
43L,12L.
Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 245.
Lihat kitab Muntalu Al-lradat: 1 / 221.

391

392
393
394
395

396
397



250

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa dia boleh menam-

bahkan pada salam yang pertama'iVit (Dan keberlahan-Nya), na-
mun tidak pada salam yang kedua. ]adi pada salam yang pertama

dia mengucapkan: Etri.: !'t 
lCii 

;<X; 1>'lr (Salam lcesejahteraan

atas lalian, rahmat Allah, ilan lceberkahan-Nya), dan pada salam yang

kedua dia cukup mengucapkan: ,irt bii 5.a; lllr (Salam kese-

jahtuaan atas kalian dan rahmat Allah). Hadits itu diriwayatkan oleh
Abu Dawud Rahimahullah.3% Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah

ber-kata, "Sesungguhnya sanadnya shahih. "
5. ]ika dia hanya mengucapkan satu salam saja, apakah itu sah?

jawaban: Dalam hal ini juga terdapat perbedaan pendapat di antara

para ulama.3e Di antara mereka ada yangberpendapat sah, karena

hadits Aisyah Radhiyallahu Anha:

#r,ilbt#6s3
"Dan dnhulu belinu mengal&iri shalat dengan uctrpan salnm."N ltu
adalah lafazh mutlak yang menunjukkan satu kali salam. Dan di
antara mereka ada yangberpendapat tidak sah, karena huruf Jipada

kata ;rjjJt untuk Al-'Ahdu Adz-Dzihni. Maksudnya dengan ucapan

salam yang makruf, yaitu: 9t 
'*'r, 5a; lllr (Salam lesejahteraan

atas knlian dan rahmat Atlah) ke sebelah kanan dan'a;'ri ga; lllt
lt $oto* kesejahteraan atas katian dan rahmat Allah) ke sebelah kiri;
dan itulah pendapat yang masyhur dari madzhab Hanabilah.aol Me-
reka ber-istidal dengan:

1. Sabda NabiShallallahu Alaihiwa Sallam:

J1 yi *F::9P,rU "4C,.J.- :,i 1's,i #{:ctny

398
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LV *u'r#','b
" Sesungguhnya salah seorang kalinn hanya cuhtp meletakknn tangannya

di atas pahanya, lalu dia mengucapknn salam ktpada saudaranya yang ada

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii As-Sahamno.97.
Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 24T2M. Al-Majmu' : 3 / 4A'43.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa Yajtna' Shifah Ash-Shalaah

no.498,240.
Lihat kitab Muntaha Al-Iradat: I / 221.
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di sebetah lanannya ilan yang ada di sebelah lcirinya."e Mereka berka-
ta, "Sesungguhnya yang kurang dari batas kecukupan tidak sah.,,

2. Nabi shallallahu Alaihi wa sallam selalu melakukan dua kali salam,
baik dalam kondisimukim maupun safar, dihadapan orang-orang
kampung, orang-orang Arab badui, orang alim, dan orang jahil.
Sabda beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam:

"shalatlnh kalian sebagaimana lulinn melihatku shalat!"N menunjuk-
kan bahwa harus mengucapkan salam dua kali.
sebagian ulama berpendapat bahwa satu kali salam sah pada sha-

lat nafilah, tidak pada shalat fardhu.e Karena diriwayatkan dari Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam, bahwasanya beliau pernah mengucap-
kan salam pada shalat witir satu kali di hadapan wajahnya.a* Mereka
berkata "sesungguhnya pada shalat naftlah terkadang ada keringanan
yang tidak didapati pada shalat fardhu."

Itulah tiga pendapat dalam masalah bilangan salam. y*g paling
dekat kepada kehati-hatian adalah mengucapkan salam dua kali. Kare-
na, jika dia mengucapkan salam dua kali maka tidak ada seorangpun
dari kalangan ulama yang mengatakan bahwa shalatmu batal. Namun
jika dia mengucapkan salam satu kali, maka ada sebagian ulama yang
mengatakan bahwa shalatmu batal. sebagaimana yang telah diketa-
hui bahwasanya Nabi shallallahu Alaihi wa sallam memerintahkan kita

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-shnlah. Bab: Al-Amr Bi As-suhtun Fii Ash-
shqlaah wa An-Nahyu 'An Al-Isyaarah Bi Al-Yad wa Rafihimaa'lnda As-salaam no.
431.,120.
Driwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzaan. Bab: At-Adman Li Al-Musaafiriin
Idzaa lQenuu lamaa'ah wa Al-Iqaamah no. 631.
Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 2M.
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Abwab Ash-shalah. Bab: Maa ]aa'a Fii At-Tasliim
Eii Ash-shslaah no.296. Ibnu Majah, Kitab: Iqamah Ash-shatah. Bab: Man yusllimu
Tasliimah waahidah no. 919. Ibnu l(huzaimah no. 729, dan dia menshahihkannya.
Al-Hakim: 1 / 230, dan dia menshahihkannya menurut persyaratan Al-Bukhari dan
Muslim Rahimahumallah; dan Adz-Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya.
Imam Ahmad Rahimahullaft meriwayatkan dari Aisyah Radhiyalkhu Anha dengan
laf.azh:

pi,tF_1r6tW
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untuk berhati-hati dalam perkara yang belum jelas daliLrya. Beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

7r{.st ,pt f ,},re;l:i :yti t;+i.3 ,&.'rr-o1ti &. 3t*:t

rtAt €.er g{tr ,r& ur,*Z', *ti,}.*t
"Perlara *r, iu jelas itnn perlura harampun jelas; dan di antara lceiluanya

adalah perlara-perlara syublut (samar). Barangsiapa yang berjaga-jaga dai
pulara-perlara syublut, truka din telah menyelamatlan agamanya ilan harga

dirinya. Namun barangsinpa yang terjatuh ili dalnm pulara-perlara syubhat,

nuka dia telah terjatuh h,e dalam yang haram."M

Beliau Shallallahu Alnihi wa Snllamjuga bersabda:

"Tinggalkanlah apa-rpa yang meragulanmu kepada apn-apa yang tiilak me-

ragukanmu.'M Apabila engkau mengucapkan salam yang kedua, ma-
ka engkau telah mengucapkan dzikir yang dengannya engkau mende-
katkan diri kepada Allah ,4zza wa Jalla, dan engkau selamat dari ang-
gapan bahwa shalatmu batal.

Sesungguhnya para ulam a yfrrg berpendapat wajib mengucapkan
dua kali salam di dalam shalat fardhu dan shalat nafilah menjawab ter-
kait perbuatan Rasulull ah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa itu adalah
kasuistik yang mungkin saja terjadi karena lupa atau lain sebagainya.

Sehingga perbuatan itu tidak boleh didahulukan ketimbang sabda-

nya yang menyatakan: "Sesungguhnya salah seorang knlian hanya cuhtp
meletak'kan tangannya di atas pahanya,lalu dia mengucapkan salam kepada

saudaranya yang aila di sebelah kanannya dan yang ada di sebelah kirinya."M
Namun kemungkinan tersebut harus diteliti t la.& karena hukum asal

pada perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah untuk
pensyariatan dan tidak ada r:nsur lupa didalamnya. Apalagi beliau
Shallnllahu Alaihi wa Sallam mengucapkan satu kali salam ke hadapan

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Iiman. Bab: Fadhlu Man Istabra'a Lidiinih
no. 52. Muslim, Ktab: Al-Musaqah. Bab: Alehdzu Al-Halaal wa Tarku Asy-Syubuhaat
no.'1599,107.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah:1/2Cf.. At-Tirmidzi, Kitab: Shifih
Al-Qiyanahno. 2518, dan dia berkata, "Hadits hasan shahih." Al-Hakim: 2/13.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Slulah. Bab: Al-Amr Bi As-Sukuun Fii Ash-
Shalaqh wa An-Nahyu'An Al-Isyaarnh Bi Al-Yad wa Rafihimaa'Inda As-Salaam no.
437,720.
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wajahnya dan tidak seperti biasanya. Itu menunjukkan bahwa beliau
melakukarurya dengan sengaja. Namun seperti yang aku katakan tadi,
bahwa pendapat yang lebih dekat kepada kehati-hatian adalah mengu-
capkan dua kali salam di dalam shalat fardhu dan shalat nafilah.

yij )i yU e Og i!2 : t,tamun iika itia berada pada shalat
t sala atsiy y ah at au rub a a' iyy ah

Shalat tsulaatsiyyah seperti shalat Maghrib. Shalat rubaa'iyyah se-
perti shalat Zruhur, Ashar, dan Isya.

143 ,fi ,7y1o1ra diabangkit sambilbe*akbir

Katal j$ladalah haat danfa'il rt.Itu menunjukkan bahwa takbir
itu dilakukan pada saat bangkit, dan memang demikian. Karma selu-
ruh takbir intiqal (perpindahan posisi) dilakukan di antara dua rukun.

Jl\t,$;thl i{, setetah tasyahuit pertama

- Tasyahud pertama selesai pada ucap*, ,1i 'lili, iitt 'v1 ii1 v ii j.di
'i;l:i i.t+ 1*l (Aku bersalcsi bahwa tiilak aila tuhan yang berhak itisembah
lecuali Allah; dan aht bersalcsi bahwasanya Mulummad adalah hamba-Nya
dan utusan-Nya). ZJ:tafir perkataan Penulis Rahimahullahbahwa dia ti-
dak mengangkat kedua tangannya, karena dia tidak menyebutkannya;
dan itulah pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad@.
Yaitu bahwa dia tidak perlu mengangkat kedua tangannya ketika ba-
ngun dari tasyahud pertama, karena menurut madzhab Imam Ahmad,
mengangkat kedua tangan hanya dilakukan pada tiga posisi saja: Ke-
lil<atakbiratul ihram, ruku', dan ketika bangun dari ruku'.

Namun pendapat yang benar bahwa dia boleh mengangkat ke-
dua tangannya, karena terdapat riwayat yang shahih dari Ibnu Umar
Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam.aro

Karena itu adalah perpindahan posisi dari satu macam kepada
macam yang lain di dalam shalat, karena sesungguhnya pada kedua
raka'at pertama disyariatkan beberapa hal yang tidak disyariatkan pa-

Lihat kitab Muntaha Al-Iradat: I / 218.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adztn. Bab: Rnfu Al-Yadain ldzaa Qaama
Min Ar-Rak' atain no, 739.
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da kedua raka'at terakhir, sehingga merupakan hikmah jika perpin-
dahan tersebut dibedakan dengan mengangkat kedua tangan, seakan-
akan dia adalah shalat yang baru dilaksanakan, agar engkau membe-
dakannya dari kedua raka'at yang pertama.

Atas dasar itu, mengangkat kedua tangan dilakukan pada empat
posisi:

L. Ketika takbiratul ihram.

2. Ketika ruku'.

3. Ketika bangun dari ruku'.
4. Dan ketika bangun dari tasyahud pertama.

Mengangkat kedua tangan dilakukan ketika telah sempuma berdi-
ri, karena laf.azhhadie Ibnu Umar Rndhiyallahu Anhuma menyebutkan:

!-4 et F')t g iu t:1t

"Dan apabila belinu bangun dari rakn'at leedua, beliau mengangkat lcedua ta-
ngannya."al1 Atas dasar itu, dia tidak boleh mengangkat kedua tangan-
nya ketika masih duduk, baru kemudian bangkit berdiri; sebagaimana
yang disangkakan oleh sebagian orang. Dan maklum adanya bahwa

kalimat iG q 6pa\ila beliau bangun) bukan berarti pada saat bangkit,
karena nampak berbeda antara keduanya.

Di selain keempat posisi tersebut tidak disyariatkan mengangkat
kedua tangan.

At Y\y6g gfr. 6 &J: Dan ilia melaksanakan shalat yang

tersisa sqerti yang keilua, dmgan Al-Hamila saja

Yaitu seperti raka'at yang kedua. Maksudnya tidak ada takbiratul
ihram, tidak ada doa istiftah, tidak ada ta'awwudz, dart tidak ada pem-
baharuan niat. Kedua raka'at ini berbeda dengan kedua raka'at yang
pertama; bahwa di dalamnya cukup membaca surat Al-Fatihah, dan
bacaannya pun dipelankan meskipun pada shalat jahriyyah. ]adi ke-
duanya adalah raka'at yang berbeda.

Perkataannyu, iii #Lr(Daryan Al-Hamdu saja). Yaltu hanya de-
ngan surat Al-Fatihah, tidak lebih. ItuIah yang ditunjukkan oleh hadits

411 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adz.tn. Bab: Rnf u Al-Yadain Idzaa Qaama
Min Ar-Rak' atain no, 739.
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Abu QatadahRadhiyallahu Anhu yang tercantum di dalam kltab Shahih
Al-BuWrari dan Shahih Muslim,bahwasanya dahulu Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam selalu membaca surat Al-Fatihah saja di dalam dua raka'at
terakhir.al2 Namun di dalam hadits Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu
Anhu ada hal yang menunjukkan bahwa pada kedua raka'at terakhir
beliau juga membaca surat selain Al-Fatihah. Karena dia menyebut-
kan bahwa dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu mem-
baca surat pada kedua raka'at pertama dan tidak memanjangkan yang
pertama daripada yang kedua, dan beliau juga membaca setengah dari
itu pada kedua raka'at terakhir.al3

Hal ini menunjukkan bahwa beliau menjadikan kedua raka'at per-
tama sama panjangnya, dan kedua raka'at terakhir juga sama paniang-
nya.

Namun sebagian ulama merajihkan hadits Abu Qatadah Rndhi-
yallahu Anhu, karena telah disepakati keshahihannya. Sedangkan hadits
Abu Sa'id hanya diriwayatkan oleh Muslim. )uga karena hadits Abu
Qatadah Radhiyallahu Anhu diriwayatk,rn secara pasti oleh perawinya.
Sedangkan hadits Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu, perawinya berkata,
Zg n:; GQmi memperkirakan larnn berdiri betiau). Yaitu menerka-nerka
dan mengira-ngira. Tentu berbeda antara orang yang memastikan se-

suatu dengan orang yang menerka-nerka dan mengira-ngiranya saja.ala

Itulah madzhab yang tepat sebagaimana yang dianut oleh Penulis
Rahimahullah-lts

Namun nampaknya ada kemungkinan kita dapat menggabungkan
antara kedua hadits tersebut. Kita katakan, "Sesungguhnya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Salhm terkadang melakukan apa yang dituniuk-
kan oleh hadits Abu Sa'id Radhiyalkhu Anhu, dan terkadang melaku-
kan apa yang ditunjukkan oleh hadits Abu Qatadah Rndhiyallahu Anhu;
karena shalat yang dilakukan oleh beliau bukan hanya sekali sampai
kita katakan bahwa ada pertentangan antara kedua hadits tersebut,
bahkan setiap hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan
shalat lima waktu. Apabila penggabungan itu memr-rngkinkan, maka
wajib merujuk kepadanya sebelum beralih kepada nasaldt atattarjih.

472 Diiwayatkan oleh Al-Bukhari, Ktab: Al-Adz,an. Bab: Yaqra' Fii Al-UWtrayain Bi
Faatihah Al-Kitaab no.26. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa'ah Fii Azh-Zhuhri
wa Al-'Ashi no.451, 154.

413 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa'ah Fii Azh-Zhuhri wa
Al' Ashri no. 452,'j.56.

414 Lihat kitab Al-Inshaf. 3 / 579-580.
415 Lihat kltab Muntaha Al-lradat:1/2l8.
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y ang terukhir ilengan b ert aut arnrk

Yaitu apabila dia telah melakukan raka'at yang tersisa, baik satu

raka'at jika shalat ltu tsulntsiyyah maupun dua raka'at jika shalat itu
ruba'iyyah, maka dia duduk pada tasyahud akhir dengan ber-tawarruk.

Tatacara duduk tawarmk adalah sebagai berikut:

1. Seseorang mengeluarkan kaki kfui dari sebelah kanan dengan di-
bentangkan, lalu dia duduk dengan pantatnya di atas tanah, se-

dang kaki kanan dalam posisi tertancap.415 Ini merupakan salah

satu cara duduk tawarruk.

2. Dengan membentangkan kedua kakinya sekaligus dan menge-

luarkan keduanya dari sisi sebelah kanan.417

3. Dengan membentangkan kaki kanan dan memasukkan kaki kiri di
antara paha dan betis kaki kanan.418

Semuanya telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam terkait tatacara duduk tawarruk. Atas dasar itu kita katakan,

"Seyogyanya seseorang melakukan cara-cara tersebut dalam kesem-

patan yang berbeda, berdasarkan kaidah yang telah dibuat oleh para

ulama, yaitu: Suungguhnya ibadah-ibadah yang diriwayatknn dangan ca-

ra-cara yang beragam, malu seyoryanya dilahtlan sesuai daryan cara-cara

itu seluruhnya. Knrena itu lebih mantap dalam ber-ittiba' daripadn hanya me-

lakuknn satu cara saja.ale

Dari perkataannya: A\ 2# ,:1. (Pada tasyahudnya yang teraldir),

dapat diketahui bahwa tidak ada duduk tawaruuk kecuali pada tasya-

hud terakhir dalam shalat yang memiliki dua tasyahud. Ya.g dimak-

sud adalah tasyahud terakhir yang disudahi dengan salam. Perkataan

kari "yang dbudahi dangan sallm" adalah pengecualian dari tasyahud

akhir yang tidak di-sudahi dengan sa1am, seperti jika seorang mak-

mum masbuq (makmum yang tertinggal rakaatnya "at''1 satr raka'at dan

duduk bersama imamnya pada tasyahudnya yang terakhir, maka dia

416 Dirirvayatkan oleh Al-Bukhari Kitab: Al-Adzan. Bab: Sunnah Al-Juluus Fii At-
Tasyahhud no.828.

417 Diiwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shahh. Bab: Man Dzalura At-Tawarruk
Fii Ar-Itoab{ah no. 965. Al-Baihaqi: 2/l28.Ibnu Hibban di dalam kitab Shahiihnya

no.1827.
418 Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masaiid. Bab: Shifah Al-Juluus no. 579,112.

419 Lihat Y.rtab Majmu' Fatawa Syaikh Allslaru22/B7-
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tidak duduk tawarruk karena tasyahudnya itu tidak disudahi dengan
salam.

Namun masih ada satu permasalahan, yaitu bahwa wajib bagi se-
orang yang melakukan ibadah-ibadah yang beragam itu untuk benar-
benar meyakininya. Iika dia ragu, maka dia harus merujuk kepada apa
yang dia yakini. Misalnya, hadits Ibnu Abbas€o dan hadits Ibnu Mas-
'uffl Radhiyallahu Anhum tentang tasyahud. Di antara keduanya ada
sedikit perbedaan. Kadang-kadang seseorang rupa apa yang disebut-
kan di dalam hadits Ibnu Abbas Radhiyailahu Anhuma, maka ketika itu
dia cukup melakukan apa yang dia ketahui, sebagaimana yang kita
katakan tentang qira'ah-qira-ah yang diriwayatkan di dalam bacaan Al-
Qur'an Al-Karim. Apabila engkau menghafal qira' ah-qira' ah itudengan
baik dan mutqin, maka yang lebih afdhal adalah engkau membaca
dengan qira-ah-qira'ah itu secara bergantian serama tidak ada orang-
orang awam. Adapun jika engkau tidak menghafalnya dengan baik,
maka engkau cukup membaca dengan qira'ah yang engkau ketahui,
agar engkau tidak mencampur-adukkan Al-eur'an. Demikian halnya
dengan ibadah-ibadah yang lain.

^1;2 
il'tS t 1 : D an s e o r an g u, anit a pun s atn a s q ertiny a

Yaitu sama seperti lelaki, karena tidak ada dalil yang membedakan
antara lelaki dan wanita dalam hal tersebut. Hukum asal bagi kaum
wanita adalah bahwa mereka sama seperti kaum lelaki dalam hukum-
hukum ibadah. sebagaimana hukum asal bagi kaum lelaki adalah bah-
wa mereka sama seperti kaum wanita dalam hukum-hukum ibadah.

oleh karena itu, barangsiapa yang menuduh seorang lelaki ber-
zina, maka dia berhak mendapa&an hukuman qadzaf; sebagaimana
jika dia menuduh seorang wanita berzina. Meskipun ayat qadzaf itu
berbicara tentang kaum wanita. Allah Ta'alaberfirrran:

'itrri;i:^L # i'1F6 ir,a *.$tE t7 .#sfi.t iJ

't;t*,$t ;;e gG $i $ y@'r;g,i,i{*?fi ,,.^v ?
Diriwayatkan oleh Muslim, Ktab: Ash-shalah. Bab: Fii At-Tasyahhuit Fii Ash-slulaah
no.403,60.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Isti'dzan. Bab: Al-,4lchdzu Bi Al-yadain no.
6265. Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: Fii At-Tasyahhud Fii Ash-shalaqh no. 402, s9.
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A3;,';ii1
"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-bail€2 (berbuat

zina) dan mueka tidak trcndatanglan empat orang salcsi, maka deralah mere-

ka (yang mutuduh itu) delapan puluhkali dera, dan janganlah engkau terima

kesalcsian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang

fasik. Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (di-

rinya), maka aesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."

(QS. An-Nuur: 4-5). Nabi Shall"allnhu Alaihi wa Sallam bersabda tentang
perkara-perkara yang membinasakan:

.:9it?ry6r o'At;frt
"Menuduh wanita-wanita yang baik-baik, ahli ibadah, dnn mulcrnittah."4a

]adi, asalnya adalah orang-orang yang terkena taklif ibadah dari
kalangan kaum lelaki dan kaum wanita adalah sama dalam hal hu-
kum, kecuali ada dalil yang membedakannya. Misalnya adalah Perwa-
lian umum seperti kepemimpinan, kehakiman, dan yang sejenisnya.

Hal-hal itu hanya dikhususkan bagi kaum lelaki. Namun terkadang

seorang wanita boleh menduduki kepemimpinan yang terbatas, seper-

ti jika dia bersafar bersama kaum wanita dan dia menjadi pemimpin
mereka di dalam safar, dan seperti kepala sekolah, dan lain sebagai-

nya.

Yaitu bahwa seorang wanita merapatkan tubulrrya pada kondisi

yang disyariatkan bagi seorang lelaki untuk direnggangkan. Sebagai-

mana pada kondisi ruku' disyariatkan bagi seorang lelaki untuk me-

renggangkan kedua lengan dari kedua rusuk; dan pada kondisi sujud

disyariatkan untuk merenggangkan kedua lengan dari kedua rusuk

dan kedua paha dari kedua betis.

Sedangkan seorang wanita tidak boleh merenggangkan, melain-

kan harus merapatkan tubuhnya. Apabila dia sujud, dia harus jadikan

perutnya menempel di atas kedua pahanya, dan kedua pahanya me-

Yang dimaksud wanita-wanita yang baik disini adalah wanita-wanita yang suci,

akil baligh dan muslimah.
Diri-wayatkan oleh Al-Bul,:hari, Kitab: Al-Hudud. Bab: Ramyu Al-Muhshanaat no.

6857. Muslim, Kitab: Al-Iman. Bab: Al-Kabaa'ir wa Alcbaruhna no. 89, 145.
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nempel di atas kedua betisnya. Apabila dia ruku', dia harus merapat-
kan kedua tangannya.

Dalilnya adalah kaidah-kaidah umum dalam syariat Islam. Ka-
reru sesungguhnya seorangwanita harus menutup diri; dan ketika dia
merapatkan tubuhnya, itu lebih dapat menutup dirinya daripada jika
dia merenggangkannya. Demikianlah alasan yang berkaitan dengan
perrrasalahan tersebut.

]awaban atau bantahan untuk alasan tersebut dilihat dari beberapa
sisi:

1. Bahwasanya alasan tersebut tidak dapat menandingi keumu-
mart nash-nash yang menunjukkan bahwa seorang wanita $rma
seperti seorang lelaki dalam hukum-hukum ibadah. Apalagi Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda:

ki**-irsr#
"Shalatlah lalian sebagaimnna lcnlian melihatht shalat!"ea Karena se-

sungguhnya perintah itu dmum untuk kaum lelaki dan kaum wa-
nita.

Alasan tersebut batal jika seorang wanita melaksanakan shalat
sendirian. Yang disyariatkan bagi seorang wanita adalah melak-
sanakan shalat sendirian di rumahnya tanpa kehadiran kaum lela-
kL dan ketika itu tidak perlu merapatkan tubuhnya selama tidak
dilihat oleh laki-laki.

Bahwasanya mereka berkat4 "Sesungguhnya seorang wanita har-
us mengangkat kedua tangannya pada beberapa posisi."s Padahal
mengangkat kedua tangan lebih dapat menyingkap aurat daripada
merenggangkan tubuh. Meskipun demikian, mereka mengatakan,
"Disurrnahkan baginya untuk mengangkat kedua tangan, karena
hukum asal adalah kaum lelaki dan kaum wanita sama dalam
hukum-hukum ibadah."

)adi, pendapat yang rajih bahwa seorang wanita boleh melakukan
seperti yang dilakukan oleh seorang lelaki dalam semua hal, se-

hingga dia boleh mengangkat kedua tangarurya, merenggangkan
tubuhnyo membentangkan punggung pada saat ruku', dan me-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Ailztan Li Al-Muuafiriin
Idz.aa Kaanuu Jamaa'ah wa Al-Iqaamah no. 631.
Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 139.
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ngangkat perutnya dari kedua paha dan kedua paha dari
betis pada saat sujud.

W- UV e Wl i* : Dan menurunkan keitua kakinya iti
sebelahkanannya

Yaitu bahwa dia menyelisihi lelaki dalam tatacara duduk. Dia tidak
duduk iftirasy dan tidak duduk tawarruk, melainkan dia menurunkan
kedua kaki di sebelah kanan pada saat duduk di antara dua sujud dan
di dalam dua tasyahud. Hal ini juga tidak berdasarkan dalil. Bahkan
dalil yang ada menunjukkan bahwa dia melakukan seperti yang dila-
kukan oleh kaum lelaki. Dia duduk iftirasy pada saat duduk di antara
dua sujud dan pada saat tasyahud awaf juga pada saat tasyahud akhir
di dalam shalat yang hanya memiliki satu tasyahud; dan dia duduk
tawarntk pada saat tasyahud akhir di dalam shalat tsulatsiyyah dart
ruba'iyyah.

Atas dasar itu, seorang wanita sama dengan seorang lelaki dalam
hal tatacara shalat.

Alhamdulillaah, P enrths Rnhimnhullah telah selesai dari pembahasan
mengenai tatacara shalat. Namun dia belum menyebutkan tentang apa
yang harus diucapkan setelah salam dari shalat, karena kitab ini me-
rupakan ringkasan. Namun seyogyanya kita tahu apa yang harus di-
ucapkan oleh seseorang setelah salam dari shalat.

. Apabila seseorang telah selesai salam, maka dia menguc apkm';t'i
h 6n memohon ampunnn bpada Allah) 3x.46 Seseorang disyariatkan
untuk memohon ampunan setelah menunaikan ibadah shalat, karena
shalat sangat pantas untuk diperhatikan.

426 lantaran hadits yang diriwayatkan oleh Tsauban Radhiyallahu Anhu, dia berkata:

ti; i1e ittr i\5,;]:l iiiiix .,ji;# .j;*:* b.i.;r,tt?-i *h' "t; f: 
j.;:.i,C.

df\t) J):rt
"Dahulu apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai dari shalatnya, beliau
berbtighfar tiga kali seruya mcngucapkan, "Ya AIIah, Englau Maha Selamat. Dari-Mu-
Iah keselamatan. Maha Berlah Engluu (wahai) Dzat yang memiliki keagungan dan lce-

muliaan."
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Maxjid. Bab: Istihbasb Adz-Dzilcr Ba'da Ash-
Shalaah no.591., L35.

Di dalam riwayat lain disebutkan' 

'ti\r: 

J>'at r; u'

"Wahsi Dzat yang memiliki l<eagungan dan lcemuliaan " Diriwayatkan oleh Muslim,
Kitab: Al-Masajid. Bab: lstihbaab Adz-Dzikr Ba'da Ash-Shakah no.592, 136.
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Kebanyakan orang menyepelekan masalah shalat, baik terhadap
hal-hal yang disyariatkan secara zhahir maupun hal-hal yang disya-
riatkan secara batin. orang-orang sering menyeperekan hal-hal y*g
disyariatkan secara batin, sehingga rasa waswaspun dapat menguasai
shalatnya atau mayoritas shalatnya. Betapa banyak orang-orang yang
melaksanakan shalat dengan zhahir mereka, namun tidak dengan ba-
tin mereka. sedangkan dalam hal-hal yang disyariatkan secara zhal.fit,
seseorang juga tidak selamat dari sikap lalai atau sikap berlebihan.
Terkadang dia lalai dalam meletakkan kedua tangan, dalam arelurus-
kan punggung dan kepala pada saat ruku,, dalam merenggangkan
tubuh, atau dalam hal-hal lainnya. Terkadang dia juga berlebihan da-
lam bergerak, sebagaimana bisa disaksikan dari sebagian orang-orang
yang shalat.

Itu semua berasal dari setan. setan selalu mengingatkan sesuatu
kepada seseorang di dalam shalat. Namun jika orang itu selesai dari
shalatnya, setan akan membuatrya lupa kembali sampai tiba shalat
yang berikutnya, lalu dia mengingatkannya kembali. oleh karena itu
diceritakan, bahwa ada seseorang datang kepada Imam Abu Hanifah
Rahimahullah dan mengatakan bahwa dia lupa ini dan ihl maka Innam
Abu Hanifah Rahimahullah berkata kepadanya, "pergi dan shalatlah
engkau!" orang itupun pers dan melaksanakan shalat, ralu diapun
teringat kembali. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi gta Sallam telah
mengabarkan bahwa setan selalu berkata kepada seseorang di saat dia
shalat, "Ingatlah ini dan it:u.na7

Jadi,Imam Abu Hanifah Rnhimahullah mengambil istinbat dari ha-
dits tersebut, bahwa shalat merupakan salah satu sebab untuk mengi-
ngat.

Yang penting, bahwa beristighfar setelah salam sangat tepat dan
sesuai. Istighfar merupakan tampalan untuk kekurangan dan kerusa-
kan yang terjadi di dalam shala! maka kita ptrn memohon ampunan
kepada Auah Ta'ala. oleh karena itu dianjurkan bagi seseorang untuk
menutup amal perbuatannya dengan istighfar, dan menutup usianya
dengan istighfar. Berkaitan dengan usia, Allah Ta'alaberfirrran kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam:

427 Aiwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: As-Sahwu. Bab: Idzaa lamYadri Kam Shaltaa...
no. 1231. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: As-sahwu Fii Ash-shalaah wa As-sujuud
Lahuno.389,43.
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@gf 't L1,i6Vuii dr., {-,6 @ fu:,;fr
'Apabila telah ilatang pertolongan Allah dnn kemutangan. Dan ntglau lihat

manusin masuk agamn Allah dengan berbondong-bondong. Mala bertasbih-

lah dangan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepadn-Nya. Sesungguh-

nya Dia adalnh Mnlu Peneritna taubat." (QS. An-Nashtzl-3\.Ibnu Abbas

Rndhiyallnhu Anhuma berkat+ "Itu adalah kabar tentang kematian Ra-

sulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Seraya Umar Radhiyallahu Anhu

berkat4 "Tidaklah aku memahami dari surat itu melainkan seperti

yang engkau katakan."s Nabi Strallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

3t;$,)i bL'EiLizi'r$y,i1 eb;63U jt ;: gi
{3 ti *t 3J5;r; tty} d: ra ,4t+'li'}'t yX-,i ,o.ta., itt

e3., -t!;-rU* et;lll +) elrP\1- *,t;l '4i'r't\ ,e e
iy,iyr-'tt

'Rnbblcn telnh mangabarlankepadalqr, sesungguhnya aht akan melihat tanda

(kenutian) paih unutht. Apabila aht telah melihatrrya, maka aht harus ba-

nyak mengucaplan: IvIalu Suci Allah dan dengan puiinn-Nya (alat memuii).

Aht memohon amputun kspada Allah dan bertaubat kepada-Nya. Sungguh

aht telah metihat tanda itu. (Apabila telah datang pertolongan Allah dan

kanuwngan.)) Yaitu lcrmenangan lata Mekah. (Dan anglau lihat manusia

masuk agama Atlah dengan berbondong-bondong. Mal@ bertasbihlah dengan

memuji Tuhanmu ilan mohonlah ampun kepadn-Nya. Sesungguhnya Dia

adalah Maha Penqima taubat.))"s Pertolongan Allah dan kemenangan

itu telah datang, dan beliauptrn telah melihat tanda tersebut. Oleh ka-

rena itu, dahulu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat sering me-

ngucapkan J. *t ;<tsr ,!:ta;.j {3, ri-itst $t;S (Maha Suci Engkau wahai

Allah. Wahai Rabb lumi, ilan dengan puiian-Mu (aht memujil. Ya Allah,

ampunilah aku) didatam ruku' dan sujudnya.so

428 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: At-Tafsir. Bab: Qauluhu Ta'aala: ((Fasabbih

Bihamdi Rabbika... )) no. 4970.

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: Maa Yuqaalu Fii Ar-Ruhtu' wa

As-Sujuud no.484,220.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzan, Bab: Ail-Du'aa' Fii Ar-Rukurt' no.

794. Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: MaaYaquul Fii Ar-Rt*uu' wa As-Suiuudno.484,

{gt'j \ts
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Setelah ber-istighfar, dia mengucapkan: i>t.1Jr q3 ,i>gt .;t plli

lf)\ J>r*ir r! 5- 6'rq (Ya Allah, Engkau Maha Selamat. Dari-Mu-lah
keselamatan. Maha Berkah Englau wahai Dzat yang memiliki lceagungan ilan
kemuliaan). Keserasiannya sangat nampak. seakan-akan engkau menga-
takan, 'Ya Allah, Engkau Mnha selamat. selamatlanlah shahttqt untulcku
dari penolakan dnn lcehtrangan." Karena shalat terkadang diterima dan
terkadang tidak diterima. Bahkan terkadang shalat itu digulung dan
dipukulkan ke wajah pelakunya , wal'iyaadzu billaah. Betapa beruntung
orang-orang yang Allah terima shalatnya.

Selanjutnya dia mengucapkan dzikir-dzikir yang diriwayatkan.

Adapun urutan setelah istighfardan ucapan ifli q'J,ii*rl' ei #i
... (Ya Allah, Englau Maha Selamat. Dari-Mu-lahkeselamatsn...), aku tidak
tahu surmah mengenai hal itu. Apabila seseorang mendahulukan satu
dzikir daripada dzikir yang lainnya, maka tidak jadi masalah.

Yang penting, seseorang harus semnngat mengucapkan dzikir yang
diriwayatkan dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dalam bab ini. Di
antaranya adalah tasbih, tahmid, dan takbir. Itu diriwayatkan dalam
beberapa cara:

. Cara pertama, dia mengucapkan.irt 0t43" ,*o* Suci Altah)33x, j.=it
i (segata puji hanya milik Altah) $x, $ it @Uon Maha Besar) 3Zx,

dan ditutup dengan mengucapkan: i.[:!r 'rs ,'rs ,l:-; \ i*rir !1 ii1 V

l-f :q It i; ,it '-t:*lt 'a, eia* ada tuhan ying berluk disemiah
kecuali Allah satu-satu-Nya. Tidak ada selafiu bagtNya. Hanya milik-
Nya segala lerajaan, ilnn hanya milik-Nya segala pujian; dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu) 1a sehingga totalnya menjadi 100.431

. Cara kedua, dia mengucapkanir irr;..i (Maha Suci Allah) BZx, ';:;jt
i, (Segala puji hanya mitik Allah) 33x, dan 'Jt'i, (Allah Maha Besar)
34x, sehingga totaLrya menjadi 100.432

. Cara ketiga, dia mengucapkan i' i,;l (Maha Suci Allah) 10x, jjijr
i (Segala puji hanya milik Alkh) LOr dan ';i'lu, (Allah Maha Besar)

217.

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: lstihbaab Adz-Dzikr Ba'da Ash-
Shalaah no. 597, 1.46.
Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Istihbaab Adz-Dzitcr Ba'da Ash-
Shalaah no. 596, 144.
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10>; sehingga totalnya menjadi 30.8

. C*.lkeempat, dia mengucapkan,i' it it:!i ,y'l;*Srr,ir 5U*
';E1 iti (Mnha Suci Atlah; segala puji hnnya mil* Allah; tidak ada tuhan

yang berhak dbembah kecuali Allah; dan Allah Maha buar) masing-

masingnya 25x, sehingga totalnya menjadi 100.4,4

Perbedaan cara tersebut termasuk dari perbedaan ragam, jadi ti-
dak masalah. Telah lalu kita jelaskan, bahwa seyogyanya bagi sese-

orang pada ibadah-ibadah yang diriwayatkan dengan cara-cara yang

beragam untuk melakukannya secara bergantian; dan kita pun telah

menyebutkan beberapa faedahnya. Dan seyogyanya juga seseorang

membaca ayat Al-Kursi, karena ada beberapa hadits yang diriwayat-

kan dari Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallnm tentang hal tersebut.as ]ika
riwayat itu shahih, maka pembacaan ayat Al-kursi itu telah sesuai de-

ngan tempatnya. n:rmun jika tidak shahih, maka hal itu menjadi tam-

bahan pelindung bagi seseorang; karena membaca ayat Al-Kursi da-pat

menjaga seseorang dari setan. Begitu juga surat Al-Ikhlas, An-Naas, dan

Al-Falaq.a36 Barangsiapa yang ingin mengetahui lebih dalam, hendak-

nya dia merujuk kepada kitab-kitab yang khusus membahas tentang

hal tersebut; seperti kttab Al-Adzkar karya An-Nawawi Rahimahullah

dan kitab Al-Wabil Ash-Shayyib karya Ibnu AlQayyim Rahimahullah;

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah:2/160,205. Abu Dawud, Kitab: Al-
Adab. Iiab: At-Tasbiih'lnda An-Naurz no.5065. At-Tirmidzi, Abwab Ad-Da'awat. Bab:

Maa Jaa'a Fii At-Tasbiih wa At-Takbiir wa At-Tahmiid 'Inda Al-Manaant io.3410, dan

dia berkata, "Hadits hasan shahih." Ibnu Majat, Kitab: lqaatnah Ash-Shalaah. Bab:

Moa Yuqaalu Ba'da At-Tasliim no' {26.
Driwayatkan oleh tmam Ahmad Rahimahullah: 5/l&4, 190. An-Nasa'i, Kitab:

As-Sahwu. Bab: Nau'un AakJur Min'Adad At-Tasbiih no. 1351. At-Tirmidzi, Kitab:

Ad-Da',awat. Bab: Fii Faithli At-Tasbiih wa At-Tahmiid, wa At-Takbiir Fii Dubur Ash-

Slwlawaat no.3413, dan dia berkata, "Hadits shahih."
Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab As-sutun Al-Kubra. Kitab:'Amal AI-

Yaum wa Al-Lailah. Bab: Man Qara'a Aayah AI-Kursi Dubura Kulli shalaah no.9928.

ALMundziri Rahimahuttah menshahihkannya di dalam kitab At-Targhib wa At-
Tarhibno.2373.
Ibnu Abdil Hadi Rahimahultahberkata, "Hadits shahih." Lihat kitab Al-Muharrar:

278.
Ibnu Katsir Rahimahullah berkata, "sanadnya sesuai dengan persyaratan Al-
Bukhari Rahimahutlah." Lihat l<tab Tafsir lhni Katsir: I / 454'

436 Diriwayatkan oleh Imam Ahma d Rahimnhullah: 4/755,201. Abu Dawud, Kitab: Al-

shatah. Bab: Fii Al-Istighfaar no. 1523. An-Nasa'i, Kitab: As-sahwu. Bab: Al-Amr Bi

eiraa'ah Al-Mu'awwiizaat Ba'da At-Tasliim Min Ash-Shalaah no. 1337. At-Tirmidzi,
ibroa foano'il Al-Qur'm. Bab: Maa laa'a Fii Al-Mu'aa,rutidzatain no.2903, dan dia

berkata, ,,Hadits hasan gharib." Ibnu trSruzaimah no. zi5. Al-Hakim: 'L/253, dan

dia menshahihkannya menurut Persyaratan Muslim Rahimahullah; dan Adz-Dza'

habi Rahimahullah menyepakatinya.
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dan kitab tersebut sangatlah bermanfaat. Karena Ibnu Al-eayyim Ra-
himahullah menyebutkan lebih dari 100 faedah dzikir di daramnya.
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Pasalhal-hal yang dimakruhlan dnlam shalat

Dan dimakruhkan (bagi seseorang) menoleh di dalnm shalat, flLengang-

kat panilangan matanya lce langit, memejamkan kedua mntanya, duduk

iq'aa'nya, membmtanglan kedua lengannya saat sujud, bermain-main
( ilalam shalatny a), b er t olak pinggang, b erkip as -kip as, membunyiknn
jari jemnrinya dan menjaringkannya, fiwnahan (buang hajat) atau ada

hidangan rnalanan yang dia sukai, mangulang-ulang surat Al-Fati-
hah, tidak menggabunglan surat-surat di ilalam shalat fardhu, sama

seperti shnl"at nafilnh. Boleh menghnlangt yang lamt di hadapannya,

menghitung-hitung ay at, memberitahulan bpodo imamnya, memakni

pakaian, menggulung surban, dnn membunuh, ular, kalajengking, dan

kutu. Namun jika dia lama melnkulan itu secara'uruf tanpa adanya

darurat dan tidak aila pembah, maka slnlat tersebut batal meskipun

karena lupa. Dan dimubahkan membaca aWirakhir surat dan tengah-

tmgahnya. Dan apabila ada sesuatu yang menimpanya, makn lelaki

bertasbih ilan wanita bertquk dengan bagian ilalam telapak tangannya

ke punggung telapak tangannya yang lnin. Dan dia meluilah di ilalam

shalat ke sebelah kirinya; sedang di il.alam masjid pada palaiannya.

Dan disunnahknn shalatnya mmghadnp lce sutrah yang berdiri seperti

mu-Htirah ar-rahl, iilu dia tidak menemulan sosok apapun, maka lce-

pada garis. Dan dia (shalat) batal disebabknn lewatnya seekor anjing

hitam polos saja. Dan din boleh berta'anruudz kctkn ayat ancaman dan

memohon ketika ayat rahmat, meskipun di dalam shalat fardhu.

Syarah:

Iiq, i#t €, i F:: : Dan itimakruhkan manoleh ili dalam shalat

Kata .-lurlt adalah naa'ib faa'il. Maksudnya adalah dimakruhkan

bagi orang yang shalat untuk menoletL karena Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam pemah ditanya tentang menoleh di dalam shalat, maka be-

liaupun menjawab:

#t yG b'o@t ;,-I'J-,rVI f
" Dia adalah pencurinn yang dilakukan oleh setan dari shalat seorang hamba.'$7

437 Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: AbAdzan. Bab: Al-Ihifaat Eii Ash-shalaah no.

757.

ffi
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Yaitu pencurian dan perampasan yang dilakukan oleh setan dari sha-

lat seorang hamba. Beliau Shallallahu Alaihi ua Sallamjuga bersabda ke-

pada Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu:

LPt ,4 3t y ,irt if ,fu fry ,rr5t e s,yt't !)13),Ui. u

f-lt *;'t
'Wnhai annlcku, janganlah mglau menoleh di dalam shalat, karena sesung-

guhnya itu adalah kebinasaan. Namun jika itu harus dilalstkan, maka pada

shalat tatlurtruu'(sunnah), buknn pada shalat fardhu."ffi Karena menoleh
adalah gerakan yang tidak dibenarkan. Pada asahrya makruh banyak
bergerak di dalam shalat. Karena dalam menoleh terkandung unsur
kebelpalingan dari Atlah Azza wa laLla. Apabila seseorang berdiri me-

laksanakan shalaf maka sesungguhnya Allah Ta'ala berada di hadapan
wajahnya. Oleh karena itu diharamkan bagi orang yang shalat untuk
meludah di depannya, karena itu termasuk perbuatan tidak beradab

terhadap Altah Ta'ala.

Namun, jika menoleh itu dilakukan karena suatu kebutuhan, ma-
ka tidak apa-apa. Di antara bentuk kebutuhan adalah apa yang terjadi
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Salbm di perang Hunain; dimana be-

liau mengufus seorang mata-mata unfuk memata-matai musuh. Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat sambil menoleh ke

arah jalan yang ditempuh oleh mata-mata tersebut.a3e ]uga karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan seseorang yang dia terkena
waswas di dalam shalatnya untuk meludah ke sebelah kirinya seba-

nyak tiga kali, sambil memohon perlindungan kepada Allah dari setan

yang terkutuk.440Itutah menoleh yang disebabkan karena adanya kebu-
tuhan.

Di antara bentuk kebutuhan lainnya: |ika seorang wanita memi-
Iiki anak kecil dan dia khawatir terhadapnya lantas dia menoleh kepa-

Driwayatkan oleh At-Tirmidzi, Abwab Al-Witri. Bab: Maa Dzukira Fii Al-lltifaat
Fii Ash-Shaloah no.589, dan dia berkata, "Hadits hasan gharib." Ibnu AlQayyim
Rnhimahullah mendha'ifkannya di dalam kitab Zad Al-Ma'ad:1/248.
Driwayatkan oleh Abu Dawud Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ar-Rul&shah Fii Dzaalika
An-Nazhar Fii Ash-Shalaah no. 916. Al-Hakim: 2/83. Al-Baihaqi: 2 / 9, 348.
Al-Hakim Rahimahullah berkata, "Shahih menurut persyaratan Al-Bukhari dan
Muslim Rnhimahumalhh" dan Adz-Dza,habi Rahimahullah menyepakatinya.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: As-Salam. Bab: At-Ta'aupudz Min Syaithaan Al-
Waswasah Fii Ash-Shakah no.2203, 68.



danya, maka itu tidak apa-apa karena memang dibutu-hkan. Selanjut-
nya ketahuilah bahwa menoleh ada dua macam:

1. Menoleh hlssi dengan badan, yaitu tolehan kepala.

2. Menoleh ma'nawi dengan hati, yaitu waswas dan bisikan yang
menimpa hati.

Menoleh dengan badan telah dijelaskan hukumnya. Adapun me-
noleh dengan hati, maka hal itu merupakan penyakit yang tidak se-

orangpun dapat selamat darinya. Betapa sulit mengobatinya, dan be-
tapa sedikit orang yang selamat darinya, bahkan menolehnya hati da-
pat mengurangi kesempurnaan shalat. Andai saja hal itu hanya terjadi
di sebagian shalat! Namun itu sering terjadi dari awal sampai akhir
shalat. Sehingga yang demikian itu termasuk pencurian yang dilaku-
kan oleh setan dari shalat seorang hamba. Dalilnya adalah bahwa ke-
tika ada seseorang mengeluh kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam tentang kondisi tersebut, beliau bersabda kepadanya:

q iI \';u; '?t";
"Itu adalah setan yang biasa disebut Khinzab. lika engknu merasakan gang-
guannya, meludahlah ke sebelah kirimu tiga kali dan berlindunglah kepada

Allah dnrinla."ant

9 1 eit : D an mengangkat p andangan mat any a ke langit

Yaihr dimakruhkan mengangkat pandangan matanya ke arah la-
ngit ketika sedang melaksanakan shalat, baik pada saat membaca Al-
Qur'an, pada saat ruku', pada saat bangun dari ruku', maupun pada
kondisi apapun di dalam shalat. Dalil dan alasannya adalah sebagai
berikut:
o Dalil: Karena sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamber-

sabda:

LN l_,r^;- ;.,;

:ta,r Jl

e;\al A

e. cLL:.Jl Jt erAi ei Y|'- !

,rl i'ii

Ml Diriwayatkan oleh Muslim; dan itu adalah hadits yang terdahulu.

Fu y,,%i iy ,+',h ,t Jtr-'o6a tr;
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"Hendaknya orang-orang itu benar-benar berhenti ilnri mengangkat panda-

ngan mata mereka lce langit, atau pandnngan-pandangan mata mereka alan
benar-benar dihilanglanl"@ Maksudnya agff mereka berhenti atau me-
reka akan dihukum dengan hukuman tersebut yaitu pandangan mata
mereka dicabut dan tidak dikembalikan kepada mereka. Sabda beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam semakin mengeras pada saat itu. Namun
hakekatnya bahwa dalil itu lebih kuat dari apa yang didalilkan, karena
dalil itu menunjukkan bahwa mengangkat pandangan mata ke langit
adalah perkara yang diharamkan. Karena Rasulullah Shallallnhu Alaihi
wa Sallam memperingatiry", mengeraskan ancaman dalam hal terse-
but, juga menyebutkan hukumannya; yaitu pandangan mata mereka
akan dicabut dan tidak dikembalikan kepada mereka. Seperti yang te-

lah diketahui bersama bahwa anc;rm:rn terhadap sesuatu yfrrg diiringi
dengan hukuman menunjukkan bahwa sesuatu itu hukumnya haram,
sebagaimana yang kami katakan pada sabda beliau Shnllallahu Alnihi wa

Sallam:

,i ,ly uii;-,ii'ar i'frif luvr ,p *i, ei qrt 6& tii

"Tidakkah orang yang mengangglat lcepalanya sebelum imam itu takut jika
Allah akan merubah kepalanya menjadi kepala lceledai, atau mutjadikan ru-
panya seperti rupa keledai?!"# Sesungguhnya itu adalah dalil yang me-
nunjukkan tentang pengharaman mendahului imam. Kami juga kata-
kan tentang sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam:

"Hendalcnya kalian baur-berur meluruslcnn barisan-barisan lcnlian atau Allah
alan benar-benar mutyelisihlun antara waj ah-waj ah knlian."w Sesungguh-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Rafu Al-Bashar llaa As-Samaa'
Fii Ash-Shalaah no.7il. Muslim, Kitab: Ash-Shalaah. Bab: An-Nahyu 'An Rafi Al-
Bashar llaa As-Samna' Fii Ash-Shalaah no. 428, 1,18.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: ltsmu Man Rnfa'a Ra'sahu Qabla
Al-lmaam no. 691. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Tahriim Sabqi Al-Imaam Bi Rukuu'
aw Sujuud wa Nahwihimaa no. 427,714.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adznn. Bab: Taswiyah Ash-Shufuuf 'Inda Al-
lqaamah an Ba'dahaa no. 717. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Taxuiyah Ash-Shufuuf
wa I qaamatihaa no. 436, 128.
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nya di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan tentang
pendapat yang rajih, yaitu wajib meluruskan barisan shalat.

Hadits yang berbicara tentang mengangkat pandangan ke langit
pendalilannya tidak lebih lemah daripada pendalilan sabda beliau
Shallallnhu Alaihi wa Salhm: "Tidakkah orang yang menganggkat ke-
palanya sebelum imam itu takut jika Allah akan merubah kepalanya
menjadi kepala keledai, atau menjadikan rupanya seperti rupa kele-
dai?!" Bahkan bisa jadi dia lebih kuat dan lebih matang.
o Alasan: karena perbuatan tersebut terrtasuk tidak beradab terha-

dap Allah Ta'ala.

Seorang yang shalat berarti dia berada di hadapan Allah Ta'ala,
maka sudah sepantasnya dia beradab kepada Allah dan tidak meng-
angkat kepalanya, bahkan mestinya dia tunduk. Oleh karena itu'Amr
bin Al-'Ash Rndhiyallahu Anhu berkata, "sesungguhnya dahulu dia se-
belum masuk Islam sangat-sangat membenci Nabi shallallahu Alaihi
wa Sallam, sampai-sampai dia pemah berniat untuk membunuh beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallamjika ada kesempatan. Namun ketika dia tel-
ah masuk Islam, dia berkata, "Aku tidak pemah sanggup melihat be-
liau dengan kedua mataku, karena aku begitu mengagungrnya. Sean-
dainya aku diminta untuk menyebutkan ciri-ciri beliau, niscaya aku
tidak akan mampu."6

Oleh karena itu, pendapat yang rajih tentang mengangkat pan-
dangan mata ke lur,grt bahwa hal itu hukumnya haram,& dan tidak
sekedar makruh saja. Namun jika kita mengatakan bahwa hal tersebut
hukumnya haram, lalu seseorang mengangkat pandangan matanya ke
langit, apakah shalatnya batal?

]awaban: Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat mengenai
hal tersebut.ry Sebagian mereka berpendapat bahwa dia dapat mem-
batalkan shalat. Mereka beralasan dengan dua hal:
r Alasan pertama, sesungguhnya hal itu merupakan perbuatan yang

dilarang di dalam ibadah. Apabila seseorang melakukan suatu
perbuatan yang dilarang di dalam ibadah, maka dia telah mem-
batalkannya; seperti berbicara di dalam shala! juga makan dan
minum di dalam puasa. Karena itu bertentangan dengan ibadah.

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-lman. Bab: Kaun Al-Islaam yahdimu Maa
Qablahu no.121,192.
Lihat kitab Al-Muhalla: 4 / 15.
Lihat kitab Al-Inshaf, 3 / 5%.
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o Alasan kedua, sesungguhnya perbuatan itu mengandung unsur
keberpalingan dari kiblat. Karena apabila dia mengangkat kepa-
lanya, maka dia hanya menghadap kiblat dengan tubuhnya saja,

tidak dengan waiahnya.

Namun yang nampak bagiku bahwa permasalahan ini tidak sam-
pai kepada batas pembatalan.

Alasan bahwa perbuatan itu mmgandung unflrr kebeqpalingan da-
ri kiblat, maka itu dibantah oleh perbuatan menoleh. Karena sesung-
guhnya orang yang menoleh ke kanan atau ke kiri, dia telah berpaling
dari kiblat. Meskipun demikian, shalatnya tidak batal.

Adapun alasan bahwa itu merupakan perbuatan yang dilarang di
dalam ibadah sehingga dapat membatalkannya, sebagaimana shalat
bisa batal lantaran berbicara, dan puasa bisa batal dengan makan
dan minum; maka inipun sama dengannya. Tidak diragukan bahwa
hal itu merupakan alasan yang kuat, namun jiwa ini tidak nyaman
memerintahkan orang yang shalat untuk mengr.rlangi shalatnya
ketika dia mengangkat kepalanya ke langit. Namun kita hanya dapat
mengatakan, "Sesungguhnya shalatmu berada dalam bahaya, dan
engkau telah berbuat dosa." Berdasarkan ha1 tersebut, wajib bagi
seorang pentrntut ilmu jika dia melihat orang-orang mengangkat
pandangan mata mereka di dalam shalat agar memberitahukan kepada
mereka bahwa itu hukumnya haram. Aku lihat kebanyakan orang
apabila mereka mengangkat kepalanya dari ruku' terlebih khu.sus,

mereka langsung mengangkat waiahnya ke langit. Hendaknya hal
tersebut dihindari.

A# ,b#'t : Dan memejamkan kedua matanya

Yaitu dimakruhkan memejamkan kedua matanya. Maksudnya me-
nutup kedua matanya. Alasannya adalah bahwa itu perbuatan orang-
orang Yahudi di dalam shalat mereka, dan kita dilarang bertasyabbuh
dengan orang-orang kafir, baik dari kalangan orang-orang Yahudi
maupun selain mereka. Apalagi dalam hal syiar-syiar keagamaan. Ka-
rena ajaran-ajaran agama mereka telah di-nasakh (drhapus). Allah Ta-
'ala telah me-nasakh ajaran-ajaran agama mereka dengan syariat Mu-
hammad Shallallahu Alaihi wa Sall"am. Sehingga tidak boleh kita berta-
syabbuh dengan mereka, baik dalam urusan ibadah maupun urusan
yang lainnya.
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Namun kebanyakan orang menyebutkan, bahwa apabila dia me_
mejamkan kedua matanya, maka itu lebih dapat membuatrya khu-
syu'. Itu berasal dari setan. Setan membuatnya khusyu, apabila dia
memejamkan. kedua matanya agar dia tetap melakukan perbuatan
makruh tersebut. ]ika dia mengobati dirinya membiarkan kedua ma-
tanya terbuka, dan tetap berusaha untuk khusyu', maka itu lebihbaik.

Namun jika diperkirakan bahwa di hadapanmu ada sesuatu
yang membuatmu tidak mampu membuka kedua matamu karena
dia sangat mengacaukan pikiranmu, maka ketika itu tidak jadi masa-
lah jika engkau memejamkan mata sesuai kebutuhan. Adapun tanpa
ada kebutuhan, maka hukumnya makruh seperti yang dikatakan oleh
Penulis Rahimahullah. Maka janganlah engkau tertipu oleh alasan
yang dilontarkan setan dalam hatimu, yaitu bahwa engkau dapat le-
bih khusyu' jika engkau memejamkan kedua matamu.

.o
o 3li6lS : D an duiluk iq' aa'ny a

Vuito dimakruhkan bagi orirng yang shalat untuk duduk iq'aa',
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang dadttk iq'aa'
layaknya seekor anjing.* Seseorang tidak akan tenang pada saat du-
dttk iq' aa', karena dapat mengakibatkan cape.

Duduk iq'aa- adabeberapa bentuk:
. Bentuk pertama, dia menghamparkan kedua kakinya. yaitu dia

menjadikan punggung kedua kakinya menempel ke tanah, lalu dia
duduk di atas kedua tumitnya. Itu dimakruhkan lantaran beberapa
sebab:

1. Karena dia menyerupai duduknya seekor aniing dari beberapa
sisi.

2. Sesungguhnya duduk seperti itu dapat mengakibatkan cape,
sehingga seseorang tidak akan tenang pada saat dia duduk
dengan cara seperti itu.

r Bentuk kedua, dia menancapkan kedua kakinya dan duduk di
atas kedua tumitnya. Tidak diragukan bahwa itu adalah duduk
iq'aa', sebagaimana yang disebutkan di dalam krtab Shahih Muslim
dari hadits Abdullah bin Abbas Rndhiyallahu Anhuma. Sebagian

448 Diriwayatkan oleh Imam AhmadRahimahullah:2/3ll.Ibnu Majah, Kitab: Iqamah
Ash-Shalah. Bab: Al-luluus Baina As-Sajdatain no.895,896. Syaikh Al-Albani Rafti-
mahullah telah menghasankannya di dalam kitab Shifah Ash-Shalah.
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ulama Rahimahumullah& berkata, "Bentuk rq'aa' yxrg seperti ini
adalah sunnah. Karena Ibnu Abbas Railhiyallahu Anhuma berkata,
"Sesungguhnya ifu adalah sunnah Nabimu."e Namun mayori-
tas ulama Rnhimahumullah menyelisihi hd tersebufGl dan sesung-
guhnya itu tidak disumahkan. Wallahu a'lam, bisa jadi perkataan
Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma merupakan pemberitahuan ten-
tang sunnah terdahulu, yang telah dr-nasaWr oleh banyak hadits
yang mentrnjukkan bahwa Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam selalu
membentangkan kaki kirinya dan menancapkan kaki kanannya.s2

o Bentuk ketiga, -dan dia lebih mirip dengan duduknya anjing-
dia menancapkan kedua paha dan kedua betisnya dan duduk
dengan kedua pantatnya. Apalagi jika dia bersandar dengan kedua
tangannya di atas tanah. ItuIah iq'aa- yang makruf dalam peng-
gunaanbahasa Arab.

. Bentuk keempat, dia menancapkan kedua kakinya dan duduk di
atas tanah di antara kedua kakinya.

Masih ada beberapa tatacara duduk yang tidak dimakruhkan,
narnun tatacara itu menyelisihi sunnah; seperti duduk bersila misal-
nya. Cara seperti itu tidak disyariatkan juga tidak dimakruhkan. Na-
mun disyariatkan pada posisi berdiri. Apabila seseorang melaksana-
kan shalat sambil duduk, maka dia duduk bersila pada posisi berdiri
dan ruku'. Sedangkan pada posisi sujud dan duduk, dia dudukiftirasy
kecuali pada posisi duduk tawarntk.$s

y\) ;tgrt : Dan membentangkan keilua lengannya saat

Yaitu dimakruhkan menjulurkan kedua lengannya dalam kondisi

bersujud. Sesungguhnya dia (Penulis Rahhnahullah) mengatakan i.r-*L1

(Saat sujud), karena memang demikian kenyataannya. Karena Nabi
Shallallahu Alaihi w a S allam bersabda :

Lihat kitab Al-lnsluf 3/592.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Jawaaz Al-lq'aa' 'Alaa Al:Aqibain
no.536,32.
Lihat kitab Al-lnshaf, 3 / 592.
Driwayatkan oleh Muslim, Kitob: Al-Mawjid. Bab: Shifah Al-luluus Fii Ash-Shalaah
wa Kaifiyyah Wadh'i Al-Yadain'Aha Al-FaWdznin no. 58O 116.
Sebagaimana yang akan dijelaskan, insya Alloh, dalam Bab: Shalat Orang-orang
Yang Memiliki Udzur, pada jilid ke4.

t'*t;
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) ) '.
" Luruslahknlian di dalam suiud! | au

-jCr b4t*5iiki La\)t)?'-2 I c ?'-;i L,*\j t>]A-:lt GU*:
uj ud ! | anganlah salah seor ang kalian membentangkan

kedua hastanya seperti bentangan anjing."ay Karena tidak seyogyanya
seseorang menyerupai binatang. Karena sesungguhnya Allah Ta'ala
tidak pernah menyerupakan manusia dengan hewan kecuali dalam
bentuk celaan, sebagaimana Allah Ta'ala berfinrtan:

" Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian
merekn tiada memikulnyaass adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab
yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan kaum yang mendustaknn ayat-
ayat Allah itu. Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang zhalim."
(QS. Al-Iumu'ah: 5). Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang
orang yang berbicara ketika imam sedang berkhutbah:

" Seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal."a%

Allah Ta' ala berfirman:

'dr$\^liYtire-'*E(g!,igr.-,rlfi'Vi*iS6
JL ^A 

t*; V. itl;j L3i+rj @ 6.:6;3rc
.ff A\fr'{; &i;,6'ii

&(;r*q'6K3"li;Ai---, J. $t;41 ;j, ,Ay\ {d1L46 3'-

@e,Ku-#Gaii
454 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Admn. Bab: baYaftarisy Dziraa'aih Fii As-

Sujuud no. 822. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-(tidaal Fii As-Sujuud no. 493,
233.

455 Maksudnya: tidak mengamalkan isinya, antara lain tidak membenarkan keda-
tangan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

456 Diriwayatkan oleh imam Ahmad: | /230, secara marfu'.
Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, "Ahmad Rahimahullah meriwayatkannya, dan isnad-

nya tidak buruk." Lihat kitab Bufugh Al-Maram no.454.

't:\frJj-

@ a+$iiifi,s*{{i'r)
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"Dan bacalunlah leepada merela berita grang yang telah Kami beriknn ke-

padanya ayat-ayat Knmi (pengetahuan tentang isi Al-Kitab), kemudian din
melepaslan diri ilari pada ayat-ayat itu, lalu dia diihtti oleh setan (sampai

dia tergodn), mala jadilah din termasuk orang-orang yang sesat, Dan knlau

Kami manghenilaki, sesungguhnya l&mi tinggilan (derajat)nya dangan

ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung lcepada dunia dan menurutkan hawa

nafsunya yang rendah, maka perumpaflnannya seperti anjing jika engluu
menghalaunya diulurkannya li"dahnya dan jika urglau membiarkannya din

mengulurkan liilahnya (juga). Demikinn itulah perumpanaan orang-orang
yang mendustalan ayat-ayat knmi. Maka ceritakanlah (kepada mereka) kbah-
kisah itu agar mereka berfikir." (QS. At-A'ruafz !75-176). Nabi Shallallahu
Alaihi w a S allam juga bersabda:

,Ptk6 A,g e!'frr3e * e's.al
"Orang yang kembali mengungkit pemberiannya sama seperti seekor anjing
yang menjilat muntahannya. Kita tiilak memiliki perurtpaan yang buruk."E7

Jika demikian/ manusia tidak boleh diserupakan dengan hewan
kecuali pada kondisi celaan. Atas dasar itu kita katakan, "Apabila
menyerupai binatang di selain shalat adalah perkara tercel;a, maka di
dalam shalat lebih tercelalagi."

Maka hendaknya dia merenggangkan dan mengangkat kedua
lengannya dari tanah. Namun para ulama fikih Rahimahumullah ber-
kata, "Apabila sujudnya lama dan dia merasa kesulitan, maka dia bo-
leh menyandarkan kedua sikunya di atas kedua lutubrya."as8 Karena
itu dapat memudahkan bagi seorang mulallaf, dan yang Allah Ta'ala

inginkan dari kita hanyalah kemudahan. Dari situlah duduk istirahat
disyaria&an bagi orang yang merasa berat untuk bangkit tanpa duduk
terlebih dahulu.

i* I t D an ilia bermain-main

Yaitu dimakruhkan bagi seorangyffig shalat bermain-main. Mak-
sudnya dia disibukkan oleh sesuatu yang tidak diperlukan. Karena
bermain-main di dalam shalat mengandung beberapa kerusakan:

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Ktab: Al-Hiyal. Bab: Al-Hibah wa Asy-Syufah no.
6975, dan lafazh ini miliknya. Muslim, Kitab: Al-Hibat. Bab: Tahiim Ar-Ruiuu' Fii
Ash- Slwdaqah B a' da Al-Qabdhi no. L622, 5.
Lihat kitab Al-Inshaf 3/512.

457
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L. Kacaunya hati. Karena sesungguhnya gerakan tubuh terjadi dengan
gerakan hati. Tidak mungkin terjadi gerakan tubuh tanpa diawali
dengan gerakan hati. Apabila tubuh bergerak, maka dapat dipasti-
kan bahwa hatipun bergerak. Sehingga itu dapat mengacaukan
shalat. Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda ketika beliau me-
lihat sepintas kepada kain khamishah:

6r,f d'g.v'u,oiii,F A 4:y #,r#i!
,#b #q Gpi

"Bawalah knin khamishah ini kepada Abu lahm, dan datanglanlah un-
tukku kain anbajaniyyah Abu lahm. Karena sesunguhnya tain l&ami-
shah ini tadi membuatku lalai dalam shnlatku."$e Sehingga dapat di-
ambil kesimpulan dari hadits tersebut bahwa wajib hukumnya
menghindari segala sesuatu yang dapat melalaikan shalat.

2. Sesuai dengan n rmanya, yaitu benrtain-main dan sia-sia. Dia ber-
tentangan dengan keseriusan yang dituntut dari seseorang pada
saat shalat.

3. Itu merupakan gerakan anggota tubuh yang masuk ke dalam sha-
lat. Karena shalat memiliki gerakan-gerakan yang telah ditentukan
seperti berdirl duduk, ruku', dan sujud.

Adapun yang disebutkan oleh Penulis kitab (Ar-Ra:udh) Rahima-
hullah dengan perkataannyaffi: "Karena beliau Shallallahu Alnihi wa
S allam pernahmelihat seseorang yang bermain-main di dalam shalabrya,
ma-ka beliaupun bersabda:

Att- Ji;J t;J^ +i'€ 'r)

"Seandainya hati orang tersebut benar-benar Htusyu', niscaya anggota-ang-
gota tubuhnya akan Wtusylt'."tst Hadits tersebut dha'if dan tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah; hadits tersebut diriwayatkan dari Sa'id bin
Al-Musayyib Rahimahullaft.a62 Namun kerusakan-kerusakan yang tadi
disebutkan sudah cukup jelas.

Driwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Idzaa Shallaa FiiTsaubin lahu
A'laam no. 373. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: An-Nazhar Fii Ash-Shalaah no. 556,
61..

Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi' Ma' a Haasyiyah lbni Al-Qaasim Rnhimahullah: 2 / 91 .

As-Suyuthi Rahirnahullah menyebutkannya di dalam btab Al-Jami' Al-Kabir:
r/666.
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Fii Massi Al-Lihyah Fii
Ash-Shalaah no.6786.

MO
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t. ! z z.
oj.ezSl : Dan diabertolak pinggang

Yaitu meletakkan tangannya di atas pinggulnya. ;'ytAt adalah -

tula g belikat dari perut yang di atas pinggul. Yaitu bagian tengah
manusia. Sesungguhnya perbuatan itu dimakruhkan karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang untuk shalat sambil
betolak pinggan#*, yaitu meletakkan kedua tangannya di atas ping-
gulnya. Di dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha telah disebutkan
alasan larangan tersebut bahwa itu adalah perbuatan orang-orang
Yahudi.@ |adi, orang-orang yahudi dahulu sering melakukan hal
tersebut di dalam shalat mereka. ]uga karena seringnya hal itu terjadi
pada saat seseorang menahan sesuatu, dan seakan-akan dia sedang
memikirkan sesuatu.

, ,0 ,,
to S? S : D an dia bukip as-kip as

Yaitu seseorang mengipas-ngipas dirinya dengan kipas. Kata

t')41(kipas) diambil dari kata 6ilr (angin).'^ti)t Gipas) dibuat dari
dahan pohon kur:rta yang diserabutkan dan dipasangkan padanya se-

batang kayu, lalu digunakan oleh seseorang untuk berkipas. Dia meng-
gerak-gerakkannya ke kanan dan ke kiri hingga anginpun menyapu-
nya. Perbuatan itu makruh, karena termasuk bermain-main dan ge-

rakan yang sia-sia, dan membuat seseorang lalai di dalam shalatnya.
Namun jika memang sangat diperlukan, misalnya dia merasa pengap

dan udara yang terasa sangat panas, lalu dia mengipasi dirinya agar
dapat meringankan kepengapan dan udara panas di dalam shalat, ma-
ka sesungguhnya itu tidak masalah. Karena kaidah yang berlaku di
kalangan para ulama fikrh Rahimahullah: "Sesungguhnya perbuatan
yang makruh dapat dimubahkan untuk suatu kebuhrhan."

Adapun At-Tarawwuh yang berarti bertumpu di antara kedua
kaki, dimana sesekali dia bersandar dengan satu kaki dan sesekali

dengan kaki yang lainnya, maka itu tidak apa-apa. Apalagi jika sese-

orang berdiri cukup lama. Namun tanpa dia memajukan salah satu

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al:Amal Fii Ash-Shalah. Bab: Al-Khashru Fii
Ash-Shalaah no. L220. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Karaahah Al-Ikhtishaar Fii Ash-

Shakah no. 545, 46.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhan, Kitab: Ahadits Al-Anbiya'. Bab: Maa Dz*ira'An
Banii Israa'iil no. 3458, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Atrlu, secara mauquf.
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kakinya, bahkan kedua-duanya harus sama sejajar, dan tidak sering
dilakukan.

"rCi 

iAyt : Dan dia membunyikan jari jemainya

Yaitu dimakruhkan baginya membunyikan jari jemarinya. Yaitu
meremasnya sampai mengeluarkan suara gemeretak. Karena itu ter-
masuk main-main. Perbuatan itu juga dapat mengganggu orang-orang
yang ada di sekitamya apabila dia melaksanakan shalat bersama ja-
ma'ah.

*.iSt : Dan menjaingkannya

Yaitu dimakruhkan menjaringkan jari jemari. Yaitu memasukkan
sebagiannya ke dalam sebagian yang lain pada saat shalat. Karena
ada hadits yang menerangkan tentang orang yang menuju masjid
agar tidak menjaringkan jari jemarinya.a6 Apabila orang yang sedang
menuju masjid dilarang menjaringkan jari jemarinya, maka orang
yang sedang melaksanakan shalat lebih pantas untuk dilarang dari
perbuatan itu. Diceritakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

melihat seseorang sedang menjaringkan jari jemarinya, maka Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun membukanya.K Adapun jika itu di-
lakukan setelah shalat, maka tidak apa-apa, baik membunyikan jari
jemari maupun menjaringkannya. Karena menjaringkan jari jemari te-

lah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau
pernah melakukannya, dan itu tercantum di dalam hadits Dzu Al-Ya-
dain.Ket*a Nabi Shallallahu Alaihiu.ta Sallam melaksanakan shalat Isya
bersama sahabat-sahabatnya, lalu beliau salam setelah dua raka'at
(ydtu dengan qashar). Beliau lalu berdiri menuju sebatang kayu yang
terbentang di dalam masjid dan duduk bersandar di atasnya sambil
menjaringkan jari jemarinya.a6T

465 Dari hadits Abu HurabahRadhiyallahu Anhu.Aiwayatkan oleh Ad-Darllri:l / 327.

Al-Hakim: 1/206, dan dia berkata, "Shahih menurut persyaratan Al-Bukhari dan
MuslimRalrimahumallah." DanAdz-DzahabiRahimahullalr menyepakatinya. Syaikh
Al-Albani Rahimahullah berkata, "Hadits itu seperti yang mereka berdua katakan."
Lihai kitab Al-lrwa' : 2 / 1,02.

466 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Kitab: lqamah Ash-Shalah. Bab: MaaYukrahu Fii Ash-
Slulaahno.967, dari Ka'ab bin'Ajrah Radhiyallahu Anhu.IbnuHajar Rahimahullah
berkata, "Di dalam isnadnya terdapat perselisihan. Sebagian ahli hadits men-
dha'ifkannya lantaran sebab itu." Lihat kitab Fathu Al-Bari:1/566.

467 Diwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Tasybiik Al-Ashaabi' Fii Al-
Masjid wa Ghairihi no. t182.
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Adapun membunyikan jari jemari, jika dia khawatir mengganggu
orang-orang yang ada di sekitamya ketika dia berada di dalam masjid,
maka hendaknya dia tidak lakukan.

q6 Ofr tsil , onn dia menahanbuanghaiat

Yaitu dimakruhkan seseorang melaksanakan shalat sambil mena-

han buang hajat. Kata ;,;fil adalah orang yang benar-benar ingin
kencing. Karena Nabi shallallahu Alaihi wa sallam melarang seseorang
shalat ketika ada hidangan makanan dan ketika dia ditahan oleh dua
kotoran (kencing dan berak).a6

Hikmahnya adalah bahwa hal tersebut dapat menyebabkan baha-
ya pada tubuh, karena menahan kencing yang sudah siap dikeluarkan
dapat membahayakan kandung kemih dan urat syaraf yang menahan
kencing. Karena bisa jadi pembengkakan pada kandung kemih yang
disebabkan air kencing yang tertahan di dalamnya dapat membesar-
kan urat-urat syaraf, karena urat-urat syaraf itu kecil-keci! dan bisa
jadi urat-urat syaraf ifu mengerut kencang, dan sebagiannya mengerut
pada sebagian yang lain, sehingga seseorang tidak mampu mengeluar-
kan air kencingnya, sebagaimana yang kadang terjadi.

Menahan kencing juga dapat membahayakan shal,at. Karena se-
seorang yang menahan kencing tidak mungkin menghadirkan hatinya
pada hal-hal yang berkaitan dengan shalatnya, karena dia disibukkan
dengan menahan kotoran tersebut. Seseorang y.rng menahan berak
sama dengan orang yang menahan kencing. Yaitu dimakruhkan sese-
orang melaksanakan shalat sambil menahan berak. Alasannya sama
dengan yang tadi kita sebutkan pada menahan kencing. Demikian
halnya dengan orang yang menahan kentut. Yaitu seseoftrng dimak-
ruhkan melaksanakan shalat sambil menahan kentut.

Permasalahan: Apabila ada orang yang bertanya, "seseorang ma-
sih pada wudhunya hanya dia menahan kencing dan kentut. Namun,
jika dia menunaikan hajatnya (yaitu dia keluarkan kencingnya atau
kentutny4 P""L), dia tidak lagi memiliki air untuk digunakan berwu-
dhu. Apakah boleh kita katakan, "Tunaikanlah hajatmu dan berta-
yammumlah untuk shalat!" atau kita katakan, "shalatlah engkau sam-
bil menahan kedua kotoran tersebutl"?

468 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Karaahah Ash-Shalaoh Bi Hadhrah
Ath-Tha'aam no. 56Q 67, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.



Jawaban: Kita katakan, 'Tunaikanlah hajahu dan bertayammum-

lah! ]anganlah engkau melaksanakan shalat sambil menahan kedua

kotoran tersebut!" Itu karena melaksanakan shalat dengan tayammum
tidak dimakruhk;rn secara ijma'. Sedangkan melaksanakan sambil me-

nahan kedua kotoran itu adalah hal yang dilarang dan makruh. Bahkan

di antara para ulamaRahimahumullah ada yang mengharamkannya dan

berkata "sesungguhnya shalat tidak sah sambil menahan kedua ko-

toran it1t."46e Karena Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam bersabda:

ytiilr '&.t-t-'ii'ti 1vL r;;6fri
"Tiilak ailn'shalat ilengan khadiran makanan dan tidak (ada shalat) seilang ilin

meaahan dua kot or an. " am

Perrrasalahan: ]ika ada orang yang bertanya, "Seseorang sedang

kebelet, namun dia khawatir akan terluputkan shalat jama'ah jika dia
rnenunaikan hajatnya. Apakah dia boleh melaksanakan shalat sambil

menahan kencing untuk mendapatkan shalat jama'ah? Atau dia harus

menunaikan hajatnya meskipun akan terluputkan shalat berjafia' aH? "

|awaban: Dia harus menunaikan hajatnya dan berwudhu meskipun

akan terluputkan shalat bersama jama'ah, karena itu merupakan u&ur.
Apabila hajat itu mendatanginya di tengah-tengah shalat, maka dia

boleh berpisah dari imam.

Permasalahan: Apabila ada orang yang bertanya, "Sesungguhnya

waktu shalat sisa sedikit, rulmun dia sekarang sedang menahan ken-

cing atau berak. jika dia mentrnaikan hajatnya dan berwudhu, maka

waktu shalat akan habis. Namr.rn jika dia melaksanakan shalat sebe-

lum habis waktunya, maka dia akan melaksanakan shalat sambil me-

nahan dua kotoran itu. Apakah dia boleh melaksanakan shalat sambil

menahan kedua kotoran itu? Atau dia tetap menunaikan hajatnya lalu
melaksanakan shalat meskipun setelah waktunya lewat?"

]awaban: |ika shalat itu dapat dijamak dengan shalat yang beri-

kutnya, maka dia harus menunaikan hajatrya sambil meniatkan ja-

mak shala! karena menjamak shalat dalam kondisi tersebut diperbo-

lehkan. Namun jika shalat itu tidak dapat dijamak dengan shalat yang

berikutnya, seperti jika itu terjadi pada shalat Subuh, pada shalat Ashar,

Lihat kitab Al-Inshaf. 3 / 594. Al-Mrthalla: 4 / 46.

Diriwayatkan oleh Muslim, Ktab: Al-Ma*jid. tsab: Karaaluh Ash-shalauh Bi Hadhrah

Ath-Tha' aamno. 560, 67, daihadits Aisyah Radhiyallalu Anha.
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atau pada shalat Isya, maka para ulama Rahimahumullah memiliki dua
pendapat dalam permasalahan tersebutan

o Pendapat yang pertama, dia tetap harus melaksanakan shalat
meskipun sambil menahan kedua kotoran itu guna menjaga wak-
tu shalat. Itu adalah pendapat fumhur ulama Rahimahumullnh.

. Pendapat yang kedua, dia harus menunaikan hajatnya lalu me-
laksanakan shalat meskipun waktu shalat telah habis.

Pendapat kedua inilah yang lebih dekat kepada kaidah-kaidah
syaiat, karena tidak diragukan bahwa itu lebih memudahkan. Apa-
bila seseorang menahan kedua kotoran itu, maka dikhawatirkan terja-
di bahaya pada dirinya ditambah lagi bahwa shalatnya tidak khusyu'.
Itu semua berlaku pada rasa kebelet yang ringan.

Adapun rasa kebelet yang parah, yang tidak dapat digambar-
kan, atau dikhawatirkan hadats itu lebih menguasainya dan keluar
tanpa dapat dia tahan, maka tidak diragukan bahwa orang itu harus
menunaikan hajatnya barulah dia melaksanakan shala! dan mestinya
hal ini tidak lagi diperselisihkan.

# ?,OL i'b, Si , etou adahiitangan makanan yang dia sukai

Yaitu seseorang dimakruhkan melaksanakan shalat dengan ke-
hadiran makanan yang diinginkan oleh dirinya. Penulis Rahimahullah

mensyaratkan dua hal, yaitu:

1. Makanan itu telah dihidangkan atau dihadirkan.

2. Dirinya benar-benar menginginkan makanan tersebut.

Mestinya ditambahkan syarat yang ketig4 yaitu dia mampu me-
makannya secara hissi darrsyar'i.

]ika makanan itu belum dihidangkan, namun dia merasa Lapar,

maka dia tidak boleh menunda shalat. Karena jika kita berpendapat
demikiaru maka bisa dipastikan orang fakir tidak akan melaksanakan
shalat selama-lama ya; karena orang fakir bisa jadi selalu berada da-
lam kondisi lapar dan dirinya benar-benar membutuhkan makanan.

Jika makanan itu ada, namtrn dia sudah merasa kenyang dan ti-
dak membutuhkannya, maka hendaknya dia shalat dan itu tidak di-
makruhkan.

471 Lihat kitab Al-Majmu':3/38.
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Demikian juga jika makanan itu dihidangkan, namun dia terhala-
ngi secara syar'i atathbsi.

Penghalang yarrtg bersifat syar'i misalnya seperti seorang yang
beqpuasa jika makanarr ifthar (hidangan berbuka) dihidangkan di saat

shalat Ashar, dan orang tersebut benar-benar lapar. Maka tidak bo-
leh kita katakan, "]anganlah engkau shalat Ashar sampai engkau me-
makannya terlebih dahulu setelah matahari tenggelam." Karena dia
dilarang untuk memakarurya secara syar'i, sehingga tidak ada faedah

pada masa menunggunya.

Demikian juga jika makanan itu dihidangkan untuk orang lain,
sedang dia sendiri menginginkannya, maka tidak dimakruhkan bagi-
nya untuk melaksanakan shalat ketika itu; karena dia dilarang mema-
kannya secara syar'i.

Penghalang yang bersifat hissi adalah seperti jika dia dihidangkan
makanan panas yang tidak dapat dimakan segera. Apakah dia boleh
melaksanakan shalat? Atau dia sabar menunggu sampai agak hangat
lalu memakannya barulah setelah itu dia melaksanakan shalat?

Jawaban: Dia harus melaksanakan shalat, dan shalatnya tidak
makruh; karena tidak ada faedah dia menunggu makanan tersebut.

Demikian juga jika dia dihidangkan makanan miliknya/ namun
ada orang zhalim yang menghalanginya untuk makan, maka ketika
itu dia tidak dimakruhkan untuk melaksanakan shalaf karena menun-
da shalat tidak bermanfaat baginya lantaran dia terhalang dari maka-
nannya secarahbsi.

Kesimpulan perrtasalahan: bahwa dia membutuhkan tiga syarat:

1. Dihidangkannyamakanan.

2. Keinginan dan kebutuhan diri terhadap makanan tersebut.

3. Kemampuan untuk memakannya secara syar'i danhissi.

Dalilnya adalah sabda NabiShallallahu Alaihiwa Sallam:

yfu,i<)*i
"Tidak ada shalat dengankehailiran makanan dan tidak (ada shalat) sedang dia

menalwn duakotoran."m

472 Diiwayatkan oleh Muslim, Ktab: Al-Masajid. Bab: Knraahah Ash-Shalaah Bi Hadhrah

Ath-Tha'aam no. 560, 67, dan hadits Aisyah Radhiyallahu Anha.
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Perkataan Penulis Rahimahullaft menunjukkan bahwa melaksana-
kan shalat pada kondisi tersebut adalah makruh, karena Rasulullah
Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda, ,, ..-i),U y Giaatoaa shaht...),,.Na-
mtrn apakah penafian tersebut untuk penafian kesempurnaan shalat
atau untuk penafian keabsahan shalat?

Jawaban: ]umhur ulama Rnhimahumullah berpendapat bahwa itu
untuk penafian kesempumaan shala! dan sesunguhnya dimakruh-
kan seseorang melaksanakan shalat pada kondisi tersebut. Namun, ji-
ka dia shalat (dalam kondisi tersebut), maka shalatnya tetap sah.n

sebagian ulama Rahimahumullahberkata, "Bahkan penafian itu un-
tuk penafian keabsahan shalat."474 Jika dia melaksanakan shalat sambil
menahan kedua kotoran itu, sampai dia tidak sadar apa yang dia
ucapkan, maka shalatnya tidak sah. Karena hukum asal pada penafian
syariat adalah untuk penafian keabsahan ibadah. Atas dasar itu, pada
kondisi tersebut shalatrya menjadi haram; karena setiap ibadah yang
batal, haram untuk dilakukan, sebab saat itu dia hampir menyerupai
orang yang memperolok-olok agama, dimana dia melaksanakan iba-
dah yang dia ketahui pengharamannya.

Masing-masing kedua pendapat di atas sangat kuat.

F.rd, }'f") : Dan mengulattg-ulang surat Al-Eatihah

Yaitu dimakruhkan mengulang-ulang surat Al-Fatihah dua kali
atau lebih.

Alasannya adalah bahwa itu tidak diriwayatkan dari Nabi slallalla-
hu Alaihi wa sallam. orang yang mengulang-utang surat Al-Fatihah
untuk maksud ibadah, tidak diragukan bahwa dia telah melakukan
perkara makruh; karena sekiranya hal itu merupakan kebaikan, nis-
caya Nabi shallallahu Alaihi wa sallam akan melakukannya. Namun
jika dia mengulang-rl*g surat Al-Fatihah bukan untuk maksud iba-
dah, melainkan karena dia terluputkan perkara yang sunnah, maka
zhahimya boleh. MisaLrya: Dia mengulang-ulang surat Al-Fatihah
karena dia lupa, dimana dia membacanya dengan pelan pada shalat
yang disyariatkan mengeraskan bacaan, sebagaimana yang terjadi pa-
da sebagian imam yang lupa lalu membaca surat Al-Fatihah dengan
pelan. Maka kita katakan pada kondisi tersebut, -Tidak apa-apa dia

Lihat kitab Al-Majmu' : 4 / 38.
Lihat kitab Al-Muhalla: 4 / 46.
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mengulang surat Al-Fatihah dari awal untuk mendapatkan amalan
sunnah yang terluputkan, yaitu syariat mengeraskan bacaan. Demi-
kian juga jika dia membaca surat Al-Fatihah tanpa kesadaran, lalu dia
ingin mengulangnya untuk menghadirkan hatinya pada bacaan yang
berikutnya, maka pengulangan itu untuk sesuatu yang dimaksud se-

cara syar'i, yaitu kehadiran hati. Namun jika dikhawatirkan akan ter-
buka pintu waswas, maka tidak boleh dia lakukan. Karena sebagian

orarlg, apabila dibukakan pintu itu baginya, maka akan terbuka pula
pintu waswas baginya. Sehingga jika dia membaca surat Al-Fatihah
dan lalai dalam satu ayat darinya, maka dia akan mengulangnya. ]ika
dia mengulangnya dan lalai, maka dia akan mengulangnya lagi kedua

kali, ketiga kali, keempat kali, dan seterusnya. Bahkan bisa jadi, apa-

bila dia mempersulit dirinya sendiri, Allah Ta'ala akan mempersuli-

tnya lebih lagi. juga bisa jadi dia lalai dari satu ayat pada kali pertama,

lalu pada kedua kalinya dia lalai dari dua atau tiga ayat, dan begitu
seterusnya.

}S ,f i G, :y C* | :Tiilakmenggabungkansurat-surat ili ilalam

inaUttarAhu,'s att a sep erti shalat nafitah

Yaitu tidak dimakruhkan menggabungkan surat-surat di dalam

shalat fardhu, sebagaimana tidak dimakruhkan di dalam shalat nafi-

Iah. Maksudnya membaca dua surat atau lebih setelah surat Al-Fatihah'

Dalilrrya adalah hadits Hu&aifah bin Al-Yaman Radhiyallahu An-

hu,bahwasanya pada suatu malam dia shalat bersama Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam,lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat

Al-Baqarah, surat An-Nisaa', dan surat Ali Imran-ar Penggabungan

surat-surat itu dilakukan di dalam shalat nafilah. Segala sesuatu yang

diperbolehkan di dalam shalat nafilah, diperbolehkan di dalam shalat

fardhu, kecuali ada dalil yang memalingkannya; dan segala sesuatu

yang diperbolehkan di dalam shalat fardhu, diwajibkan di dalam

shalat nafilah, kecuali ada dalil yang memalingkannya. Karena hukum

asal adalah bahwa kedua-duanya sama dari segi hukum.

Dalil yang menunjukkan tentang hukum asal itu bahwasanya para

sahabat Radhiyattahu Anhum, ketika mereka meriwayatkan shalat Nabi

Shallallnhu Alaihi wa Sallam di atas hewan tunggangannya ketika safar,

bahwa beliau melaksanakan shalat Witir diatasnya, mereka berkata, "

475 Diriwayatkan oleh Muslim, Krtab: Shalah Al-Musafiin. Bab: lstihbaab Tathwiil Al-

Qir aa' ah F ii Shalaah Al-Lail no. 772, 203.



'r'rt-;t W A-.rt';i -p

"Namun belinu tiilak melalcsanakan shalat wajib di atas heuan tunggangan-

nyt."476 Jika shalat fardhu itu tidak disejajarkan dengan shalat nafilah,

maka pengecualian itu tidak ada manfaatnya. Namun ketika mereka

berkata:

tq;<ArW A;-,tl:i,5
"Namun beliau tidak melal<sanakan slnlat wajib di atas hsutan tunggangan-
nya." Kita mengetahui bahwa mereka memahami bahwasanya segala

sesuatu yang tetap di dalam shalat nafilnh, maka dia juga tetap di da-
lam shalat fardhu. |ika tidak demikian, maka pastilah pengecualian
itu tidak dibutuhkan. Atas dasar itu kita katakan, "Sesungguhnya ti-
dak apa-apa seseor.rng menggabungkan antara dua surat atau lebih di
dalam shalat fardhu.'

Permasalahan: Apakah diperbolehkan membagi satu surat dalam
dua raka'at, atau tidak?

]awaban: Boleh. Kecuali apabila bagian surat yang tersisa memiliki
keterkaitan dengan bagian yang sebelumnya, maka seyogyanya tidak
dia lakukan. Misalnya jika dia membaca:

@ ilj "J, wJ@ 3i4)i51 CIF 6{ifi; S
"Katalanlah: "Dia-hh Allah, yang Mahn Esa. Allah adalah Tulnn yang ber-

gantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada bqanak dan tidak pula diper-

analckan." (QS. Al-Ikhlaash: 1-3). Disini, tidak seyogyanya seseorang

berhenti pada ayat tersebut, karena firrtan Allah itu terpotong se-

bagiannya dari sebagian yang lain. Adapun jika tidak ada hal yang
dikhawatirkan di dalam waqaf, maka tidak jadi masalah.

Dalilnya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca

surat Al-A'raaf di dalam shalat Maghrib, lalu beliau membaginya di
dalam dua raka{at.4n ltu menunjukkan akan bolehnya membagi satu

surat di dalam dua raka'at. Namun seyogyanya tetap memperhatikan

Diriwayatkan oleh Al-Bul:hai, Kitab: Taqshir Aslt-Shalah. Bsb: Yanzilu Li Al-
Maktuubah no. 1098. Muslim, Ktab: Shalah Al-Mu*firin. Bab: Jawaaz Shakah An-
Naafilah'Aha Ad-Daabbah Fii As-Safar HaitsuTawajjahat no. 700, 39.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adnn. Bab: Al-Qiraa'ah Fii Al-Maghnb no.
764. Abu Dawu4 Kitab: Ash-Shalah. Bab: Qadru Al-Qiraa'ahEii Al-Maghibno.812.
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shalat yang disyariatkan untuk dipanjangkan, disedangkan, dan di-
pendekkan, sebagaimana yang telah diketahui pada awal sifat shalat.

Permasalahan: Apakah dia boleh membaca dari pertengahan surat
atau tidak?

]awaban: Dia boleh membaca satu ayat, dua ayat, atau lebih dari
pertengahan surat. Demikian itu boleh dilakukan meskipun yang le-
bih afdhal adalah tidak dilakukan. Sampai-sampai Ibnu Al-Qayyim
Rnhimnhullaft menyebutkan di dalam kttab Zad Al-Ma'adaru, "Sesung-
guhnya tidak diriwayatkan dari Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam,

bahwasanya beliau membaca dari pertengahan surat." Namun kita
katakan, "Sestrnggrrhnya telah diriwayatkan dari beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam, bahwasanya dahulu beliau selalu membaca di dalam
shalat sunnah ratibah Fajar, pada raka'at pertama:

s*;Lj W5 ;+iLay$w6L$-6 $iu,6;v (]j,

4; v 5#i'aj -vs,*; 6-i aJU; tg;^itJ 3. 3:{
6;b"i'*t;#i +.35{

"Kntaknnlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman ktpod, Allah dan

aptl yang diturunknn kepada kami, dnn apa yang diturunknn kepada lbrahim,
lsma'il,lshaq,Ya'qub ilan anak cucuttya, dan apa yang diberikan kepada Musa
dan lsa serta apa yang diberikan kepada Nabi-Nabi ilari Tuhannya. Knmi ti-
dak membeda-bedaknn seorangpun dinntara muelu dan kami lanya tunduk
patuh kepada-Nyo" . (QS.Al-Baqarah: 135); dan pada raka'at kedua:

$y:,:SJi fu5c-11 {; ig \yttrG v'€J'J;\r-$,
ogTt ei, ;r q6, 6:, C;; t-{ ; e3 -H 3} {t ii

@ ar+',' q'ba'# \Jfr 'ttr:;

"Kntakanlah: "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ke-

tetapan) yang titak ada perselisihan antara knmi dan mgknu, bahwa tidakkita
sembahkecuali Allah dan tidakkita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan

tidak (pula) sebaginn kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain

Allah.' jika mereka berpaling mala katakanlah lcepada mereka: "Salcsilunlah,

478 Lihat krtab Zad Al-Ma'ad: I /215.
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bahwa kami ailalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).' (es. Ali
Imraan:64'S.tn

Hukum asal adalah bahwa segala sesuatu yang tetap di dalam
shalat nafilah, maka dia juga tetap di dalam shalat fardhu, kecuali ada
dalil yang memalingkannya. sehingga, pendapat yang shahih adalah
bahwa diperbolehkan seseorang membaca satu ayaf dua ayat, atau
lebih dari pertengahan suraf dan hal itu tidak mengapa dilakukan
baik dalam shalat fardhu maupun shalat nafilah.

9.4 ;#;(r 3i ii)) , oon diaboleh menghatangi yang leutat iti haita-

Paflflya

Kalimat 'd tOU boleh), dhamir (kata ganti) itu kembali kepada

orang yang shalat. Huruf J disini untuk pemubahan, sebagaimana itu
merupakan kaidah dalam ilmu ushul Fiqih: Bahwasanya para ulama
Rahimahumullah j*a mereka mengungkapkan dengan huruf j, maka
itu untuk pemubahan. Sebagaimana apabila mereka mengungkap-
kan tengan huruf ,rle, maka itu untuk pewajiban. Apabila mereka me-
ngatakan:

' .. jfi- 3i gO (Dia wajib melakuknn...),,, yaituwajib.

" ...'J*- ii '^S tOU boleh melakukan...)", yaituboleh.

Jadi, perkataan Penulb Rahimahullah: i-j- G. 'rtrt 'r, 'di (Dan dia
boleh menghnlangi yang lantat di hadapannya), menunjukkan bahwa itu
hukumnya mubah.

Perkataannya: j(r 
"t 

(tvtenghalangi yang lewat) mencakup manusia
dan selain manusia, baik yang menyebabkan shalat tersebut batal ka-
rena lintaseurnya ataupun tidak.

Atas dasar itu, apabila seseorang hendak berjalan di hadapan orang
yang shalat, maka kita katakan kepada orang yang shalat itu, ,,Engkau

boleh memilih. ]ika engkau mau, engkau boleh menghalanginya. Na-
mun jika engkau mau, engkau tidak perlu menghalanginya. )ika eng-
kau menghalanginya, engkau tidak mendapatkan pahala apapun; dan
jika engkau tidak menghalanginya, engkaupun tidak mendapatkan
dosa apapun." Karena ifulahhakekatnya perkara mubah. Sampai-sam-

479 Diwayatkan oleh Muslim, Kitab; S halah Al-Musafirin. Bab: Istihbaab Rak'atai Sunnah
Al-Fajr no.727,99.
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pai iika ada seorang wanita ingin berjalan di hadapanmu -menurut

perkataan Penulis Rahbnahullnh-, maka engkau boleh memilih. Jika eng-

kau mau, engkau boleh menghalanginya. Namun jika engkau mau/

engkau tidak perlu menghalanginya. Namun aPa yang ditunjukkan
oleh perkataan Penulis Rahinahullah menyelisihi pendapat madzhab

Ahmad.

Madzhab Ahmad menyatakan bahwa menghalangi orang yang

lewat adalah sunnah.ffi Yaitu disunnahkan dan dituntut darinya se-

caracyar'i untuk menghalangi orang yang lewat di hadapannya.

Dalilnya adalah perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang

hal tersebuf dimana beliau bersabda:

,i-t6- G. )e.1-:ti i;i stili ,',rlt :t.|fr:" Jt iki ,* ttt

3W '; vtti ii;u:'ti ,;J :tV ,iiiXlJi,

"Apabil^a salah seorang kalian mchlcsanalan shnlat maqlndnp ke sesuatu

yang membatasinya ihri orang-orafl9,lalu ada sneofang ingin berialan me-

lintas di hadapannya, maka hendalotya dia maqhalanginya. Iikn din meno-

lak, maka puangilah dia karana saungguhnya din adalah setan."a$ Beliau

memerintahkan untuk menghahnginya. Minimalnya bahwa perintah

tersebut merupakan anjuran.

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallamjuga bersabda:

i'y ,+,Li1 j:'y ,i'6.:f.'frIr;i Lr:lr ,!;"iki ot< ts1

Gj'k
" Apabila salah seorang lalian melalaanalan shalat, maka ianganlah dia mem-

biarknn seorangpun berjalan melintas di hadapannya. lila dia menolak, malu

perangilah din karena sesungguhnya din bersama setan Qarin'"$z

Ada pendapat ketiga yang diriwayatkan dari Imam Ahmad Rahl-

mahullah, bahwa menghalangi orang yang lewat adalah wajib.as Ma-

ka, apabila seseorang tidak melakukannya dia berdosa. Tidak ada

Lihat kitab Muntaha Al'lradat: L /228.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Ash-shalah. Bab: Yaruddu Al-Mushallii Man

Msra baina yadaihi no. S09. Muslim, Kitab: Ash-Slulsh. Bab: Mnn'u Al-Maart Baina

Y oday Al-Mushallii no. 505, 258.

Diriiayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-shalah. Btb: Man'u Al'Maarr BainaYaday Al'

Mushallii no.506,260.
Lihat kitab Al-lnsh$. 3 / trL
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perbedaan antara hal-hal yang dapat membatalkan shalat maupun ti-
dak.

Mereka ber-istidlal untuk pendapat tersebut dengan sabda Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam:'i-i3xi (Maka hendaknya dia menghara-
nginya)". Dan asal dari perintah itu menunjukkan kewajiban. Kewaji-
ban itu dikuatkan lagi bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bel-
sabda: "+,i11 j iy gika dia menolak, maka perangilah dia).,, Me-
merangi seorang muslim hukumnya haram, karena Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda:

,g iqi,:l#;.*^ir :tq
"Mencela seorang muslim adalah bentuk kefasikan; dan membtunuhnya ada-
I ah b ent uk kekufur an. " e

Namun sebagaimana yang diketahui bahwa yang dimaksud de-
ngan "memerangi" pada saat menghalangi orang yang lewat adalah
menghalanginya dengan keras, bukan berarti engkau membunuhnya
dengan senjata yang engkau miliki. Maksudnya bukan membunuh,
melainkan memerangi; dan peperangan pun disesuaikan dengan kon-
disi yang ada. Hingga peperangan yang tidak sampai pada pembunu-
han, haram hukumnya bagi sesama muslim; kecuali jika ada hal-hal
yang membolehkannya.

Mereka berkata, "Tidaklah sesuatu yang asalnya haram itu di-
perintahkan, kecuali untuk mencapai sesuatu yang wajib. Tidaklah
peperangan itu diperintahkan, kecuali jika menghalangi orang yang
lewat itu wajib. Karena tidak ada yang memubahkan hal yang diha-
ramkan kecuali sesuatu yang wajib." Mereka juga berkata, ,,Hal itu
mengandung sebuah faedah, yaitu memberi hukuman kepada orang
yang zhalim. Karena orang yang lewat di hadapanmu sedang berbuat
zhalim terhadapmu. Oleh karena itu Rasulullah shallaltahu Alaihi wa

Sallam bersabda: 'i)^'"1" 'r; dy (Karena sesungguhnya dia ailalah setan),,;

di dalam Lafaztryang tain disebutkan , " G.-flt k it; (Knrena sesungguhnya
diabersama setan Qarin)". Yakni setanlah yu.,g 

^"^erintahkannya. 
Dan

memberi hukuman kepada orang yang zhalim adalah perkara waj7b.,,

484 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-lman. Bab: Khauf Al-Mu'min Min An
Yahbatha'Amaluh wa Huwa laaYasy'ur no. 48. Muslim, Kitab: Al-Iman. Bab: Bayaan
Qaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: " Sibaab Al-Muslim Fusuuqun wa Qitaaluhu
Kufrun." no.64,176.
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Mereka juga berkata, "sesungguhnya hal itu dapat menghidupkan
kembali hati-hati orang yang lalai. Karena kebanyakan orang berja-

lan di dalam masii4 namun kedua matanya menghadap ke langit dan

tidak peduli apakah yang ada di hadapannya sedang melaksanakan

shatat atau tidak. Iika engkau menghalanginya maka engkau mem-

peringatinya, sehingga dengan hal itu menjadi sebuah peringatan ba-

gi orang-orang yang lalai. Pendapat yang diriwayatkan dari Ahmad

Rnhinuhullah in sebagaimana yang engkau lihat, dahl atsar dan dalil
logikanya sangatlah kuat.

Mungkin juga dikatakan, "Harus dibedakan antara melintas yang

dapat membatalkan shalat dan yang tidak membatalkannya. Sesuatu

yang dapat membatalkan shalat wajib dihalangi. Sedangkan yang ti-

dak membatalkan shalat tidak wajib dihalangt karena maksimalrrya

shalat itu tidak semPuna namun tidak batal. Berbeda dengan yang

dapat membatalkan shalat, karena hal itu akan membatalkan shalat-

mu dan merusaknya. Ap"lag, jika shalat yang dikerjakan berupa sha-

lat fardhu; karena sesungguhnya jika engkau membiarkan seseorang

membatalkan shalat fardhumu, itu berarti engkau yang membatalkan

shalat fardhumu sendiri; dan hukum asal dalam ha1 membatalkan

shalat fardhu adalah haram.

Ini merupakan pendapat yang tengah-tengah antara pendapat

yang mengatakan wajib secara mutlak, dan yang mengatakan sunnah

secara mutlak; dan inilahpendapatyang kuat.

Contoh dalam masalah ini: Apabila ada seorang wanita melintas

di hadapanmu ketika kamu shalat, maka wajib bagimu untuk menS-

halanginya. Apabila ada seekor aniing hitam berjalan melewatimu, ma-

ka wajib bagimu untuk menghalanginya. Apabila ada seekor keledai

berjalan melewatimu, maka wajib bagimu untuk menghalanginya' Ber-

beda iika yang melintas dihadap:urmu itu seorang lelaki, binatang se-

lain keledai, anjing yang tidak hitam, atau wanita yang belum baligh.

Maka sesungguhnya engkau tidak wajib menghalanginya, melainkan

hanya disunnahkan.

Bisa juga dibedakan antara shalat fardhu dan shalat nafilah. J*a
engkau melaksanakan shalat fardhu lalu melintaslah sesuatu yang

dapat membatalkan shalat, maka wajib bagimu untuk menghalangi-

nya; karena jika seseorang telah memutai shalat fardhu, maka dia ha-

ram membatalkannya kecuali karena darurat. Namun jika yang me-

lintas itu sesuatu yang tidak dapat membatalkan shalatnya maka tidak



/ (GIEIEED \
\ . Pasal.

293

waiib menghalanginya melainkan hanya disunnahkan. oleh karena
itu, seringkali perincian antara dua pendapat seperti ini terdapat pada
perkataan syaikh Al-Islam Rnhimahullah. Dimana dia berkata, "Dan itu
adalah sebagian pendapat orang yang mengatakan wajib...' atau yang
sejenisnya. seperti perkataannya tentang shalat witir, "sesungguhnya
shalat witir hukumnya wajib bagi orang yang memiliki wirid pada
malam hari." Dia berkata, "Dan ifu adalah sebagian pendapat orang
yang mewajibkannya secara mutlak, karena pada shalat witir ada tiga
pendapat dari para ulama Rahimahumullah:

1. Sunnah secara mutlak, dan inilah pendapat yang benar.
2. Wajib secara mutlak.

3. Diperinci, dan ini pilihan Syaikh Al-Islam Rahimahullah.s syahid-
nya bahwa dia berkata, "Dan itu adalah sebagian pendapat orang
yang mewaiibkannya secara mutlak.,, |ika kita katakan, ,,Wajib

menghalangi orang yang melintas dihadapan kita jika dia terma-
suk di antara hal-hal yang dapat membatalkan shalat,,, maka per-
kataan itu menjadi sebagian pendapat orang yang mewajibkan-
nya secara mutlak. Jika ada orang yang bertanya,,,Bagaimana kita
mencari celah udzur bagi perkataan penuhs Rahimahullah, yang
mana zhahirnya adalah memubahkan, padahal ada sunnah yang
memerintahkan hal tersebut? "

Jawaban: sesungguhnya bisa diartikan bahwa pemubahan disini
untuk menangkal anggapan pelarangan atau pemakruhan. Karena
menghalangi orang yang lewat adalah gerakan yang bukan dari jenis
shalat dan hukum asalnya bisa makruh juga bisa haram. sehingga,
yang dimaksud dengan pemubahan disini adalah penafian pemakru-
han atau penafian pelarangan, sehingga tidak mustahil hukumnya
menjadi sunnah. Mungkin itulah jawabannya. Namun jawaban itu
tertolak, karena dalam permasalahan tersebut memang ada pendapat
makruf yang memubahkan.

Perkataannya: i-'s- ,1. (DihadapannAa).yaitudi hadapan orang yang
sedang shalat. Ada perbedaan pendapat tentang ukuran jaraknya:a86
Ada yang mengatakan, "sesungguhnya jaraknya adalah 3 hasta dari
kaki orang yang shalat tersebut." Ada yang mengatakan, ,,Seukuran

lemparan batu. Yaitu lemparan yang sedang, bukan lemparan yang
kencang sekali atau yang lemah sekali." Ada yang mengatakan, ,,larak

Lihat kitab Al-lWttiyarat: 64.
Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 94.
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yang diperbolehkan bagi seorang yang shalat untuk maiu tanpa batal

shalatnya." Ada yang mengatakan, "Itu semua kembali kepada'uruf.

Iarak yang dianggap secara 'uruf sebagai hadapannya maka itu ada-

lah hadapannya. Sedangkan yang tidak dianggaP secara 'uruf sebagai

hadapannya maka itu bukan 0 adapannya."

Dikatakan juga, "Bahwa jaraknya adalah antara kedua kakinya

dan tempat sujudnya." Itulah pendapat yang lebih tepat. Demikian itu
karena seorang yang shalat ia tidak berhak lebih dari tempat yang

dia butuhkan di dalam shalatnya. Sehingga dia tidak memiliki hak

untuk melarang orang-orang dari tempat yang tidak dia butuhkan.

Adapun jika orang yang shalat tersebut memiliki sutrah, maka

seseorang tidak boleh melintas di tengah-tengah antara orang yang

shalat tersebut dengan sutrahnya. Namun hendaknya orang yang

shalat itu mendekati sutrahnya sejarak cukup baginya untuk sujud

agar tidak mengambil tempat lebih dari yang dia buhrhkan. Dahulu

jarak antara tempat shalat Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam dan antara

tembok yang beliau jadikan sebagai sutrah adalah seukuran jalan lin-

tasan kambing.

nlahb perkataan Penulis Rahimahullah menunjukkan bahwa tidak

ada perbedaan antara orang yang memang butuh untuk melintas

dengan yang tidak buhrh. orang yang memang buhrh untuk melintas,

seperti jika pintu masjid ada di sebelah kanan atau sebelah kiri orang

yang shalat, sementara seseor.rng ingin berjalan menuju pintu masjid,

maka dia-lah orang yang butuh melintas. Zitalttr tersebut didasari oleh

keumuman perintah: " .. -i-1- #.irt;,:- Ji ki srrl;... (...lalu ada seseorang

inginberjalanmelintas dihadapannya...)",Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam

tidak merincikan antara olang yang lewat karena dia butuh ataupun

tidak.

Yang sering terjadi bahwa seseoranS tidak akan berjalan mele-

wati orang yang sedang shalat kecuali ketika dia benar-benar mem-

butuhkannya.

Namun pendapat yang shahih adalah bahwa tidak ada perbedaan

antara orang yang lewat karena membuhrhkan ataupun tidak. Dia te-

tap tidak berhak berjalan melewati orang yang sedang shalat. Ditam-

b ah la gi N abi Shallallnhu Alnihi w a S all am bersab da :

:r^\F g)i ,4- Li otst slt tsY ;At &r.i.'rrlt e t

ffi
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"sekiranya orang yang berjalan melintas di hailapan orang yang shalat
mrngetahui dosa yang mmimpanya, niscaya dia berdii selama 40 tebih
baik baginya daripadn dia berjalan melintas di hndapannya."AsT yaitu 40
musim sebagaimana yang disebutkan di dalam riwayat Al-Bazzar
Rahilnahullah:

.1r-; U3i (.fr ii StA
"Niscaya diaberdii selama 40 musim..."au

zuhir perkataan Penulis Rahimahullah juga menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan antara kota Mekah dan kota-kota lainnya. Itulah
pendapat yang benar. orang yang mengecualikan kota Mekahs tidak
memiliki hujiah dengan apa yang diriwayatkan dari Nabi shallailahu
Alaihi wa sallam, bahwasanya dahulu beriau pernah melaksanakan
shalat, sementara oriulg-orang ketika itu berjalan melintas di hadapan
beliau dan tidak ada sutrah di antara keduanya.as Dalam hadits terse-
but ada seorzrng perawi yang majhul (tidak diketahui kondisinya),
dan kemajhulan seorang perawi merupakan cacat pada hadits. Meski-
pun jika hadits tersebut shahih, maka dia dialihkan bahwa Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam melaksanakan shalat di pinggiran tempat
thawaf, dan orang-orang yang thawaf lebih berhak terhadap tempat
thawaf itu; karena tidak ada tempatlainbagimereka kecuali tempatitu.
Ada-pun orang yang shalaf dia dapat melaksanakan shalat di tempat
ma-napun. sedangkan orang yang thawaf, dia tidak memiliki tempat
lain kecuali y*g di sekitar Ka'bah. ]adi, dia lebih berhak daripada
orang yang shalat. Itu jika hadits tersebut shahih. oleh karena itu,
Imam Al-Bukhari Rahimahullalz membuat bab di dalam kitab shahih-

487 Diiwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shqlah. Bab: ltsmu Al-Maarru Bainayaday
Al-Mushallii no. 510. Muslim, Kitab: Ash-sharah. Bab: Man'u Al-Maarru Baina yaday
Al-MushaUii no - fi7, 26L.

488 Al-Haitsani Rahimahullah mencarrtumkannya di dalam kttab Al-Majma,i: 2/6t,
dan dia berkata, "Al-Bazzar Rahimahullah meriwayatkannya dan pari perawinya
adalah para perawi krtab Ash-Shahih.,

489 Lihat kitab Al-Inshaf, 3 / 606402.
490 Driwayatkan oleh Imam Ahmad Rnhimshullah: 6/399. Abu Dawud, Kitab: Al-

Manasik. Bab: Fii Maldahno.2016. An-Nasa'i, Kitab: Al-eiblah. Bab: Ar-Rr*hshah Fii
Dzaalih.2/67. rbnu Muj"tt, Kitab: Al-Manasik. Bab: Ar-Rak'atain Ba,ila Ath-Thawaaf
no.2958.

i4;; 
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nya:{el 6fl '*, lpt ,iU. (Bab. Sutrah Di Kota Mekah ilan Kota-kota

l-ainnya). Yaitu bahwa kota Mekah dan kota-kota lainnya sama dalam
hal pensyariatan sutrah.

]ika ada orang yang bertanya "Apabila dia dikalahkan oleh orang
yang melewatinya hingga diapun lewaf apa hukumnya?"

]awaban: Dosanya ditanggung oleh orang yang lewat. Adapun jika

engkau telah melakukan apa yang diperintahkan oleh Nabi Shallalb-

hu Alnihi wa SalLam, namun engkau belum mampu menghalangi orang

tersebut, maka shalatmu tetap sempuma. Namun, apakah shalat itu
menjadi batal oleh lintasan seorang wanita?

Pendapat yang ztrahir bahwa shalat tersebut batal dan harus di-
mulai dari awal lagi. Namun masih ada yang ganiit dalam diriku. Ka-

rena, apabila orang yang shalat itu telah melakukan aPa yang dipe-

rintahkan kepadanya lalu terjadi suatu perkara tanPa dia inginkan dan
itu tidak terjadi karena kelalaian darinya, maka bagaimana mungkin
kita membatalkan ibadahnya disebabkan perbuatan orang lain?! Ka-

rena yang berdosa disini adalah orang yang lewat itu.

Adapun jika hal itu terjadi karena kelalaian dan ketidakpedulian
darinya, sebagaimana yang dilakukan olehsebapan orang-orang, maka

tidak diragukan lagi bahwa shalatnya batal.

_ t-
qSIl Jei : Dan menghitung-hitung ayat

Yaitu orang yang shalat boleh menghitung-hitung ayat. g1l adalah

jamak dari kata tT. Menghitung-hitung ayat terkadang memang dibu-

hrhkan dan terkadang tidak dibutuhkan. Di antara bentuk kebutuhan

menghitung-hitung ayat adalah apabila seseorang tidak bisa memba-

a Al-Fatihah dan dia ingin menggantinya dengan ayat lain dari Al-

Qur'an sejumlah ayat Al-Fatihah, maka ketika itu dia butuh menghi-

tung-hitung ayat.Iika tidak demikian, maka dia tidak perlu menghi-

tung-hitung ayat. Namun jika dia membutuhkan, maka dia boleh

491 Hadits no. 501, Kitab: Ash-Shalah. Ibnu Haiar Rahimahullah berkata, "Al-Bukhari
Rahimahullah ingin merrrberitahukan tentang kedha'ifan hadits tersebut. Yaitu:

i.;ttiz- ii i-"- fr i'')';.;,oti,Sa.i,G
,,Dalrulu beliau pmuh melolcstukott shalat, sedang ketika itu oranS-orany baialnn

melintas di hadryffi betiau fun tidak aila sufiah di antara keiluanya." Dan sesungguhnya

tidak ada perbedrun ottsra keta Mekah dan kota-kota hianya d.alsm hul pensyariatan

sufiah." Lihat kitab Fathu Al-Bari: | / 576.
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melakukannya. Tetapi dia tidak boleh menghitungnya dengan lafazh
(di-zucapkan), karena jika dia menghitungnya dengan lafazhmaka itu
menjadi perkataan. sedangkan berkata-kata dapat membatalkan sha-
lat. Dia boleh menghitungnya hanya dengan jarinya atau dengan ha-
fuyu; dan shalat tidak batal disebabkan amalan hati dan tidak batal
disebabkan amalan anggota tubuh, kecuali jika itu sering dilakukan
dan berturutan tanpa adanya darurat.

orang yang shalat juga boleh menghitung-hitung tasbih. Itu ter-
kadang dibutuhkan oleh seseorang, terlebih khusus seorang imam.
Karena para ulama fikih Rahimahumullnh telah membatasi bagi imam
untuk membaca 10x tasbih saja. Mereka berkata, "Maksimat tasbih bagi
imam adalah L0x, dan kesempumaan yang paling minim adalah 3x.,,4e

orang yang shalat juga boleh menghitung-hitung raka'at. Bisa
jadi itu lebih dibutuhkan daripada yang telah lalu disebutkan. Kare-
na kebanyakan orang lupa lalu menghitungnya dengan jari-jari ta-
ngan. Tentunya disini ada kesulitan. Karena apabila dia ruku,, dia
harus merenggangkan jari-jarinya; dan apabila dia sujud, dia harus
membentangkan jari-jarinya. Atas dasar itu, dia boleh menghitungnya
dengan bebatuan atau biji-biji kurma. Dimana dia meletakkan empat
biji kurma di kantungnya, lalu ketika dia telah melaksanakan satu
raka'at, maka dia membuang satu biji dan begitu seterusnya sampai
selesai. Itu tidak apa-apa dilakukan, karena itu memang dibutuhkan
terlebih khusus bagi orang-orang yang sering lupa.

yi'l & 4, : : Dan mertberitahukan kqada imamny a

Yaitu orang yang shalat boleh memberitahukan kepada imamnya.
Maksudnya adalah memberitahukannya apabila dia salah.

Perkataannya, y3l ,P Kqada imamnya).yaitu bukan kepada orang
selain imam. sehingga engkau tidak boleh memberitahukan kepada
seseor;rng yang membaca Al-Qur'an di sekitarrnu apabila dia salah.
Alasannya adalah:

1. sesungguhnya tidak ada hubtrngan antara engkau dengan dia, ber-
beda denganimam.

2. sesungguhnya itu menyebabkan seseorang sibuk menyimak orang
yang tidak disunnahkan untuk disimak bacaannya.

492 Lrhat krtab Al-Inshaf. 3 / 482.
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Hanya sekedar memubahkan seperti yang nampak dari perkataan
Penulis Rahimahullah, rtraka. perlu diteliti ulaog. Karena memberitahu-

kan kesalahan kepada imam terbagi menjadi dua macam:

1. waiib.

2. Sunnah.

Adapun yang wajib adalah memberitahukan kesalahan kepada

imam dalam hal-hal yang dapat membatalkan shalat jika dilakukan
dengan sengaia. ]adi iika dia menambahkan satu raka'at, maka wajib
memberitahukan kesalahan itu kepadanya; karena sengaja men;rm-

bah raka'at dapat membatalkan shalat. Iika dia salah membaca surat
Al-Fatihah sampai merubah makna, maka wajib memberitahukannya
kepada imam; karena kesalahan bacaan yang merubah makna pada

surat Al-Fafihah dapat membatalkan shalat. Misalnya apabila seorang

imammembaca: (W '*i G! Ltt* ;A3;r Lr')sriyt)>,makawajib

membenarkannya dengan membaca: ((ii-ll Ltt * Qi*lt Lr'y:t unt

* ..;JIr>). Iika dia memba ru, 11L:rr ,-ir Lrt * 'or:i !:r;y-t tx !st1

WD, maka wajib membenarkannya karena dia menghilangkan satu
ayat. Apabila dia menghilangkan satu ayat dari surat Al-Fatihah, maka

shalatnya batal.Iadi, memberitahukan kesalahan kepada imam dalam

hal-hal yang dapat membatalkan shalat karena kesengajaannya adalah

perkara yang wajib.

Adapun yang sunnah adalah memberitahukan kesalahan kepada

imam dalam hal-hal yang dapatmengurangi kesempurnaan shalat. ]ika
seorang imam lupa untuk membaca surat lain setelah Al-Fatihah, maka

sunnahmengingatkannya. Begitu juga jika seorang imam memelankan

bacaannya pada shalat |ahriyyah, atau mengeraskannya pada shalat

Sirriyyah.

Dalil hukum tersebut adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam:

,
,r.rf i 4 tit),{)'r* G &i,&',k Yt wL

" sesungguhnya aht hanyalah manusia biasa seputiknlian. Alat lupa sebagai-

mnna lalian lupa. Apabila aht lupa, nula ingatlanlah abu."4e3 Beliau Shallalln-

hu Alaihiwa Sallam memerintahkan untuk mengingatkannya.

493 Diriwayatkan oleh Al-Bul.rhari, Kitab: Ash-shalah. Bab: At-Tawaijuh Nahwa AI-Qibl*h

Htitsu Kutu no. 401.. Muslim, Kitab: At-Mawiid. Bab: As-sahwu Fii Ash-shalaah wa

A* Sujuud Lohu r:ro. 572, 89.
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Nabi shallallahu Alaihi wa sallamjuga pernah melaksanakan shalat,
lalu beliau membaca Al-Qur'an dan merasa rancu di dalamnya. Keti-
ka beliau selesai shalat, beliau bertanya kepada wai Radhiyallahu
Anhu, " Apakah engkau shalat bersama kami? " Dia menjaw ab, ,,y a.,, Beliau
bertanya, "Lalu apa yang menghalangimu?"aq Yaifu apa yang meng-
halangimu untuk memberitahukan kepadaku. Hal ini menunjukkan
bahwa memberitahukan kesalahan kepada imam adalah perkara yang
diperintahkan.

n,

./-ieJl ,At : Dan memakni pakaian

Yakni bahwa orang yang shalat boleh memakai pakaian di dalam
shalatnya. Perkataan Penulis Rahimahullaft disini perlu diperinci:

Apabila memakai pakaian itu menghasilkan keabsahan sharat,
maka ketika itu hukumnya wajib. Misalrya jika dia dalam kondisi
telanjang tidak memiliki pakaian, karena orang yang telajang boleh
melaksanakan shalat sesuai dengan kondisinya, lalu di pertengahan
shalat ada yang membawakan pakaian untuknya, maka memakai
pakaian itu hukumnya wajib.

Kita tidak boleh mengatakan, "Batalkanlah shalatmu dan pakailah
pakaian itu." Karena shalat yang telah dia lakukan diizinkan oleh sya-
riat sehingga tidak mungkin dibatalkary bahkan dia tetap melanjut-
kannya. oleh karena itu, ketika librrl Alaihissalam mengabarkan ke-
pada Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bahwa di sepasang sandal be-
liau ada najis, beliaupun segera mencopotnya dan melanjutkan sha-
latnya.aes Demikian juga kita katakan disini, "Memakai pakaian tersebut
hukumnya wajib, karena kewajiban menutup aurat tidak dapat sem-
purna dilakukan kecuali dengan cara tersebut."

Adapun jika memakai pakaian itu tidak membuahkan keabsa-
han shalat, Penulis Rahimahullah berkata, "Dia boleh melakukannya.,,
Namun apakah dia benar-benar boleh melakukannya? Atau kita ka-
takan, "Janganlah engkau melakukannya kecuali jika dibutuhkan?"

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Fathu 'Alaa Al-
Imaam no. 907. An-Nawawi Rahimahullah berkata, "Abu Dawud Rahimahuttah
meriwayatkannya dengan sanad yang shahih." Lihat kitab Al-Majmu':4/241.
Driwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullaht 2/20. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Ash-Shalaah Fii An-Ni'aal no. 650. Al-Hakim: 1./260, dan dia berkata,
"Shahih menurut persyaratan Muslim Rahimahullah." Adz-Dzalr.abi Rahimahullah
menyepakatinya.
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|awaban: Kita katakan, "Janganlah engkau mel,akukannya kecuali

jika dibutuhkan." Di antara bentuk kebutuhan adalah jika seseorang

merasa kedinginan di dalam shatatnya, sedang pakaian itu ada di
sekitarnya, maka dia boleh mengambil dan memakainya; karena itu
adalah kebutuhan. Bahkan bisa jadi disyariatkan baginya untuk me-

makainya apabila memakai pakaian itu dapat membuatnya tenang

dan nyaman di dalam shalatnya.

t.
y9l .i-l , Dan menggulung sutban

Yaitu dia boleh menggulung surban jika terurai dan itu tidak jadi

masalah. Namtrn, apakah itu dimubahkan?

]awaban: ]ika surban yang terurai itu mengganggunya, maka

disyariatkan untuk menggulungnya ketika itu; karena dengan menS-

g,rl*g.yu dapat menghilangkan hal-hal yang mengganggunya. Na-

mun jika dia tidak menggangSunya, maka menggulungnya adalah

perkara mubah dan tidak disyariatkan.

Dalilnya adaLah hadits Wa'il bin Hujr Rndhiyallnhu Anhu, bahwa-

sanya Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam melalcsanakan shnlat dan mengang-

knt kedua tangan ketikn talbiratul ihram,lalu belinuberselubung dengan pa-

kaiannya, knnudian belinu meletaldcan tangan kanannya di atas tangan kiri.

Ketile beliau hendak rttku', belinu mengeluarkan kedua tangannya dari balik

paknian itu,lalu beliau mengangknt lceduanya,lcemudian beliau bertakbir dait

rttht'.M Hadits tersebut tercantum di dalam l<ttab Shahih Muslim. Di

dalamnya terdapat dalit yang menunjukkan bahwa tidak jadi masalah

bagi orang yang shalat jika dia sedang memakai iubah misylah, misal-

nya, untuk mengencangkan sebagiannya dengan sebagian yang lain;

dan itu tidak termasuk dalam sabdanya:

',,-,, 111;* 3Si.l
,,Aku tidak menyingknpknn rambut dan pakaian."M Katerra segala sesuatu

harus disesuaikan dengan kadamya. Dari sini menjadi jelas bahwa ti-

dak masalah menyingkapkan surban ghutrah ke belakang pada saat

shalat, karena itu termasuk cara pakai yang wajar dan engkaupun ti-

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Asfushalah. Bab: wadh'u Al-Yadi Al-Yumnaa 'Alaa

Al-Yusraa no.401,54.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: As-Sujuud'Alaa Al-Anfi no.

812. M;Um, Kitab: Ash-Slutah. Bab: A'dhaa- As-Suiuuilun An-Nahyu'An Knfi As-

Sya'i wa Ats-Tsaub wa ' Aqshu Ar-Rt'si Fii Ash-Shalaol, no' 490, 230 '
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dak menyingkapkannya sampai keluar dari adat kebiasaan manusia.

Demikian juga jika dia menggulung surban ke lehernya, itu tidak jadi
masalah. Dan jika dia menggulung salah satu ujtmg surbarurya di seki-

tar leher dan menguraikan uiung lainnya itupun tidak jadi masalah;

karena itu semua dari bentuk pemakaian yang wajar dan tidak diang-

gap keluar dari adat kebiasaan. Oleh karena itu Nabi Shallnllahu Alaihi

wa Sallam berselubung dengan selendangnya, sebagaimana yang telah

dijelaskan, dan berselebung adalah rhenggabungkan sebagian pakaian

dengan sebagian yang lain.

i'F t y rP t : Dan membunuh, ulat, kalaiangking, ilan katu

Yaitu dia boleh membunuh ular. Huruf I'am disiti untuk Pemu-
bahan. Namun pemubahan disini untuk menjelaskan tentang tidak
adanya dosa, sehingga tidak bertentangan iika perbuatan itu dianjur-
kan dan disyariatkan.ladi, orang yang shalat boleh membunuh ular,

bahkan hal itu disunnahkan baginya; karena Nabi Shalkllahu Alnihi wa

Sallam memerintahkan ha1 tersebut. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda:

,.-Flt:qJ;t :a)-br e. i,-;?<!t \&l
"Bunuhlah oleh lalian dua binatang hitam di ilalam shalat; yaitu ular dan

kalajengking."aes

Di dalam kttab Shahih Muslim disebutkan, bahwasanya ada saeorang

bertanya lcepadn lbnu Umar Radhiyallahu Anhumn, "Binatang apa yang bo-

leh dibunuh oleh seseorang yang sedang berihram?" Dia meniawab, "Salah

satu istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberitahukan k podo-

ku, bahwasanya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk

membunuh anjing rabies, tikus,lulajengking, burung rajawali, burung ga-

gak, dan ular." Diaberknta, "luga di dalam shalat."ae

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullaht 2/233. Abu Dawud, Kitab Ash-

Shakh. Bab: Al:Amal Eii Ash-Shalaah no. T21, At-Tirmidzi, Kitab: Ash-Shalah. Bab:

Maa laa'aFiiQatliAl-HayyahwaAI:AqrabFiiAsh-Shalaahno.390.An-Nasa'i,Kifab:
As-Sahwu. Bab: Qatlu Al-Hayyah wa Al:Aqrab Eii Ash-Shalaah: 3/l0.Ibnu Majah,
Kitab: Ash-Shahh. Bab: Maa laa'a Fii Al-Hayyah wa Al:Aqrab no. 1245. Dishahihkan
oleh Ibnu Khuzaimah Rahitnahullah no. 869 dan Al-Hakim:- l/256, dan disepakati
olelnAdz-DzahabiRahimahullah.
Driwayatkan oleh Muslim, Ktab: Al-Hajj. Bab: Maa Yundabu Li Al-Muhrim wa

Ghaiih Qatluhu Min Ad-Dawaabb Fii Al-Hilli wa Al'Haram no. 1200, 75.



Atas dasar itu, disunnahnya untuk membunuh ular. ]ika ular itu
menyer:rngnya, maka dia wajib membunuhnya guna membela dirinya.
Dia iuga boleh membunuh kalajengking, lantaran sengatan kalajeng-
king lebih menyakitkan daripada sengatan ular. Karena terkadang ular
tidak menyengat. Terkadang dia berjalan melewati kaki manusia na-
mun tidak menyengatnya. Sedangkan kalajengking, apabila dia me-
rasakan kulit manusia, maka dia akan laogsrng menyengatnya.

,)PS , Dan katu

Yaitu dia boleh membunuh kutu di dalam shalat ri^:ilr 6utu) ada-
lah serangga kecil yang beranak pinak di dalam pakaian dan rambut.
Dia biasa menggigit kulit, menghisap darah, dan mengganggu sese-
orang sehingga dia boleh membunuhnya. ]ika kutu itu benar-benar
menggangguny4 maka dia sangat dianjurkan untuk membunuhnya.
Namun apabila dia membunuhnya lalu terkotori oleh da-
rah, apakah dia menjadinajis?

|awaban: Dia tidak menjadi najis, karena kutu terrrasuk di antara
hewan-hewan yang tidak memiliki darah yang mengalir, sama seperti
darah yang terdapat pada lalat, sehingga tidak membahayakan dan
tidak najis.

Permasalahan: ]ika ada orang yang bertanya, "Apakah dia boleh
menggaruk-garuk bila dia merasakan gataf?"

|awaban: Dia boleh melakukannya. Karena jika dia tidak melalu-
kannya, dia akan merasa sangat terganggu. ]adi, dia boleh menggaruk
gatalnya. Apabila rasa gatal itu berpindah dari satu telinga ke telinga
sebelahnya sampai ke leher, apakah dia boleh menggaruknya?

|awaban: Dia boleh melakukannya. Namun jika dia mampu bersa-
bar terhadap rasa gatal itu, maka hendaknya dia tetap bersabar. Namun
jika hatinya merasa terganggu oleh rasa gatalnya, maka hendaknya dia
menggaruknya untuk menghilangkan apa yang dapat menghalangi-
nya dari kekhusyu'an. Sebagaimana yang diketahui bersama bahwa

iika rasa gatal itu digaruk, maka dia akan mereda dan lebih ringan.

'tii ,Ht jci :t .O : Namun jika itia lama melakukan itu secara,uruf

KataLj, di-mnnshubkan karena huruf larr yang terhapus. Mak-
sudnya adalah lama secara'uruf.
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'Uruf semakna dengan adat kebiasan, yaitu sesuatu yang biasa di-
lakukan oleh orang-orang.

2i:f f ;r: TanPa adanYa ilarurat

Yaitu dia tidak terdesak untuk melamakannya. Misalnya ada
seekor binatang buas menyerangnya. |ika dia tidak melawan dan
menghadapinya, maka dia akan dirnakan oleh binatang itu. Atau ada

seekor ular yang jika tidak dilawan, maka dia akan disengat olehnya.
Demikian juga dengan kalajengking. Perbuatan tersebut adalah daru-
rat sehingga tidak membatalkan shalat.

e,.f 'l't : Dan tiitak aila Pemisoh

Yaitu tidak telpisah-pisah. Maksudnya bahwa gerakan itu terus-
menen$ dilakukan di dalam satu raka'at misalnya. Lain halnya jika dia
bergerak satu gerakan pada raka'at pertama, satu gerakan pada raka'at
kedua, satu gerakan pada raka'at ketiga, dan satu gerakan pada raka-
'at keempat, sehingga totalnya menjadi banyak. Namun jika dihitung
secara terpisah-pisah, maka itu menjadi sedikit, sehingga disini shalat
tidak batal. Namun apabila dilakukan secara terus menerus dan sering,
maka gerakan-gerakan tersebut dapat membatalkan shalat.

Syarat-syarat batalnya shalat yang disebabkan oleh gerakan ada
tiga:

1. Gerakan tersebut terjadi dalam waktu yang lama menurut'uruf.

2. Gerakan tersebut dilakukan bukan karena darurat.

3. Gerakan tersebut dilakukan'secara terus menerus, yaitu tanpa ada
pemisah.

Apabila ketiga syarat tersebut berkumpul pada satu perbuatan,
maka itu dapat membatalkan shala! karena dia bukan gerakan dari
jenis shalat bahkan bertentangan dengan shalat, sama seperti berbica-
ra. Karena sesuatu yang bertentangan dengan shalat akan dapat mem-
batalkan shalat.

Dari perkataan Penulis Rahimahullah dapat diketahui bahwa jika
gerakan itu sebentar, maka shalat tidak batal. Namun apa standar un-
tuk menentukan sebentar atau lamanya gerakan?

]awaban: Penulis Rnhimahullah menjelaskan bahwa standarnya ada-
lah' uruf . Namun hakekahrya bahwa pada' uruf terdapat ketidakjelasan,
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dan hampir sulit dipastikan; karena 'uruf dapat berbeda-beda dengan
perbedaan negeri dan perbedaan pemahaman. Terkadang sebagian
orang menganggap bahwa itu banyak, namun bisa jadi sebagian yang
lain menganggapnya sedikit. Namun yang paling dekat dengan kebe-
naran adalah: Apabila kita melihat orang tersebut bergerak dan pera-
sangka kita lebih berat untuk menganggap bahwa orang tersebut ti-
dak sedang shalat lantaran banyaknya gerakan yang ia lakukan, maka
seyogyanya hal itu yang menjadi standarnya. Yaitu gerakan yang iika
dilihat akan menimbulkan dugaan bagi yang melihatnya bahwa pela-
kunya tidak sedang shalat karena hal itulah yang menafikan shalat.

Adapun sesuatu yang tidak bertentangan dengan shalat, dan dia
hanyalah gerakan yang ringan, maka shalat tidak batal karenanya.

Sebagian ulama Rahimnhullaft membatasi gerakan yang banyak
dengan tiga kali gerakan.sm Namun hal itu tidak benar, karena Rasu-
lullah Slullallahu Alnihi wa Sallam pernah membukakan pintu untuk
Aisyah Rndhiyallahu Anha, dan pintu itu berada di arah kiblat. Lalu
beliau maju dan kembali ke tempat shalatnya.sol Di dalam shalat Kusuf
(gerhana) beliau maju ke depan, kembali ke tempatnya, dan mundur
ke belakang.so2 Ketika beliau dibuatkan mimbar, beliau pernah shalat
di atasnya. Be-liau naik pada saat berdiri dan ruku', lalu beliau turun
ke tanah pada saat suiud.sB

Diriwayatkan dari Abu Qatadah Rndhiyallahu Anhu, bahwasanya

dahulu Rnsulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam shalat sambil menggendong

Umamah bintu Zainab bintu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Apa-
bila beliau bangun, beliau menggendonynya; dan apabila beliau sujud, beliau

mektakknnnya.5u

Lihat kitab Al-lnshaf, 3 / 615.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahulldr: 6/?34. Abu Dawud Kitab: Ash-
Slakh. Bab: Al:Arnal Fii Ash-Shalqah no.922. An-Nasa'i, Kitab: As-Sahwu. Bab: Al-
Masyyu Amaam Al-Qiblah Khuthaa Yasiirah:3/11. At-Tirmidzi, Kitab: Ash-Shalah.
Bab: MaaYajuuzu Min Al-Masyyiwa Al:AmalFii Shalaah At-Tathqwwu'no. 601, dan
dia berkata, "Itu hadits hasan gharib."
Driwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: AbKusuf. Bab: Shalaah Al-Kusuuf lamaa'ahno.
1052. Muslim, Kitab: Al-Kusuf. Bnb: Maa'Uridha'Aha An-Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam Fii Shalaah Al-Kusuuf Min Amri Al-Janrwh wa An-Naar no. 904, 10.

Driwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Jumu'ah. Bab:Al-Kruthbqh'Alaa Al-Minbar
no.917. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Jawaaz Al-I0ruthwah wa Al-Khuthwatain Fii
Ash-Shalaah... wa lawaaz Shalaah Al-hnaam'Alaa Maudhi' Arfa' Min Al-Ma'muumiin
Li Al-Haajah Kata'liimihim Ash-Shalaah aw Ghair Dzaalikno.W, M.
Diriwayatkan oleh Muslim, kitab: Al-Masajid. Bab: lawaaz Hamli Ash-Shibyaan Fii
Ash-Slwlaah no. 543, 41.
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Kesemuanya itu adalah perbuatan-perbuatan yang lebih dari tiga
kali gerakan.

Perkataannya: ;il? f b (Tanpa ailnnya ilnrurat). Dapat diketahui
bahwa apabila gerakan itu banyak dilakukan karena darurat, maka
shalat tidak batal dan hal itu tidak iadi masalah.

DaliLnya adalah fir:rtan Allah Ta'ala:

.i,6 @ '# fii_ifi; &aflt;y4:i;,>.;i4ti J|W
c 4; K -;ifr blLx i -6$7 

3 5 { 6:r fr+
@5;L3i;'K{

"Peliharalah semua shalat(mu), dnn (pelihnralah) shal"at wusthaaffi. Berdirilah
untuk Allah (dalam shalatmu) dmgan Hrusyu'. lilu engluu ilalnm lceadaan

takut (bahaya), makn shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudinn
apabila mgkau telah amnn, mnka sebutlah All^ah (shnlatlah), sebagaimnna Allah
Telah mutgajarknn kepailn engkau apa yang belum engkau lcctahui." (QS. Al-
Baqarah: 2gS-2ggl. Kata if, artinya berjalan kaki. Maksudnya adalah

shalattah kalian sambil berjalan kaki; atau 'u!fj yaitu menunggang di
atas hewan tunggangan.

Maklum adanya bahwa orang yang berjalan kaki akan banyak
bergerak. Jika diperkirakan bahwa ketika dia memulai shalat, dia
merasakan bahwa ada hewan buas berada di belakangnya hendak
menerkam, sementara dia tidak memiliki sesuatu yang dapat diguna-
kan untuk menghadapinya, lalu diapun lari sambil melaksanakan
shalat maka shalatnya tetap sah; karena dia berada dalam kondisi
darurat. Bahkan tidak mengapa iika dia sampai berpaling ke arah se-
lain kiblat.

Perkataannya, q-i ls (Dan tidnk ada pemisah). Yaitu bahwa disya-
ratkan pada gerakin yang banyak itu dilakukan sec,ra terus-mene-
rus menurut 'uruf.l*a gerakan itu terpisah-pisah, maka shalat tidak
batal. ]ika dia bergerak tiga kali gerakan pada raka'at pertama, |lrga
kali gerakan pada raka'at kedua, tiga kali gerakan pada raka'at ketiga,

505 Shalat wusthaa ialah shalat yang di tengah+engah dan yang pding utama. ada
yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan Shalat wusthaa ialah shalat
Ashar. menurut kebanyakan ahli hadits, ayat Ini menekankan agar semua shalat
itu dikerjakan dengan sebaik-baiknya.



dan tiga kali gerakan pada raka'at keempaf sehingga totalnya menja-

di banyak jika digabungkan. Namun manakala gerakan itu terpisah-
pisah, dia menjadi sedikit pada masing-masing raka'atnya, sehingga
itu tidak membatalkan shalat.

l't4* j't : Meskipun karena lupa

Yakni bahwa shalat tetap batal disebabkan perbuatan tersebut
(gerakan yang banyak) meskipun itu terjadi karena lupa. ]ika kita
perkirakan bahwa ada seseorang lupa bahwa dia sedang shalat, se-

hingga diapun bergerak bebas; menulis, menghitung uan& bersiwak,

dan melakukan perbuatan-perbuatan lainnnya, maka shalatnya ba-

ta! karena perbuatan-perbuatan tersebut merubah gerakan shalat, se-

hingga sama saja kondisinya baik dalam keadaan ingat ataupun lupa.

Kata j disini mengisyaratkan adanya perbedaan pendapat. Ka-

rena sebagian ulama56 Rahimnhumullah berkata, "Apabila perbuatan

tersebut terjadi dari seseorang karena luPa, maka shalatnya tidak
batal berdasarkan kaidah umum yang makruf. Yaitu: Sesungguhnya

melakukan hal yang dilarang karena lupa tidak dikenakan dosa

dan pembatalan." Namun para ulama yang berpendapat bahwa

perbuatan tersebut dapat mempengaruhi keabsahan shalat, mereka

berkata, "sesungguhnya perbuatan itu merubah gerakan shalat, dan

mengeluarkannya dari bentuk aslinya; bukan sekedar perbuatan yang

tidak mempengaruhi keabsahan shalat." Aku ber-istikharah kepada

Allah manakah yang lebih rajih dari keduanya.

Gerakan yang tidak termasuk dari jenis shalat terbagi menjadi lima
bagian:

1. Diwajibkan.

2. Dianjurkan.

3. Dimubahkan.

4. Dimakruhkan.

5. Diharamkan.

Yangdapat membatalkan shalat adalah gerakan yang diharamkan.

o Gerakan yang wafib adalah gerakan yang keabsahan shalat ber-

gantung padanya. Itulah patokannya. Contoh-contohnya banyak,

506 Lihat krtab Al-Majmu' : 4 /26. Al'Inshaf: 3 / 612'
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di antaranya: ]ika seseorang memulai shalat menghadap ke serain
arah kiblat setelah dia berijtihad, lalu datang seseorang dan ber-
kata kepadanya, "Kiblat ada di sebelah kananmu.,, maka pada
saat itu dia wajib bergerak ke arah kanan. oleh karena itu, ketika
seorang lelaki datang kepada penduduk euba ketika mereka se-
dang melaksanakan shalat menghadap ke Baitul Maqdis, tatu dia
mengabarkan kepada mereka bahwa kiblat telah dipindahkan ke
Ka'bah, maka merekapun belpindah kiblat pada shalat itu juga
dan melanjutkan shalat merekasr.

]ika seseorang ingat bahwa pada ghutrahnya (surban) terdapat
najis ketika dia sedang melaksanakan shalat, maka dia wajib mele-
pasnya untuk menyingkirkan najis tersebut dan melanjutkan shalat-
nya. ]ika najis itu ada di pakaiannya dan dapat dicopot tanpa me-
nyingkapkan aurat, maka dia wajib mencopotnya dan melanjutkan
shalatnya. Namun jika pakaian itu tidak dapat dicopot kecuali dengan
menyingkapkan aurat, maka dia harus membatalkan shalatnya, men-
cuci pakaiannya atau menggantinya dengan yang lain, lalu memulai
shalat dari awal.

]ika dia ingat bahwa dia belum berwudhu, maka sharat itu tidak
sah sehingga dia wajib pergi dan benvudhu lalu memulai shalatnya
dari awal. ]ika seseorang shalat di samping kiri imam -padahal dia
sendirian, maka dia wajib berpindah ke sebelah kanan imam, menu-
rut pendapat yang mengatakan bahwa shalat tidak sah di sebelah ki-
ri imam ketika sebelah kanannya kosongs*. Namun pemasalahan itu
adalah permasalahan L*ilafiyah, dan akan difelaskan insyaAllah.
. Gerakanyang dianjurkan adalahgerakan yang kesempurnaan shalat

bergantung padanya. Contohnya sangat bany& di antaranya:

Jika dia belum menutup salah satu pundaknya, maka dianjurkan
baginya untuk bergerak guna menutup salah satu pundaknya; ka-
rena pendapat yang shahih adalah bahwa menutup pundak di dalam
shalat tidak diwajibkan.

]ika seseorang menyadari bahwa dia lebih maju di dalam bari-
san shaf daripada orang-orang yang berada di sampingnya, maka di-
sunnahkan baginya untuk mundur.

DiriwayatkanolehAl-Bukhai,Ktab: Ash-shalah.Bab:Maalaa'aFiiAl-eibtahwaMan
laaYaraa Al-I'aadah'Alaa Man sahaa Fashallaallaa Ghair Ar-eibkh no. 403.Muslim,
Kitab : Al-Masajid. Bab : T ahwiil Al-Qiblah no. 526,13.
Lihat kitab Al-lnshaf. 4 / 427.
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Jika barisan shalat merenggang sampai ada celah antara dia de-

ngan or.rng yang berada disampingnya, maka disunnahkan baginya

untuk bergeser merapat.

]ika ada dua orang berbaris ke samping kanan dan kirinya, maka

disunnahkanbagi imam untuk maju ke depan.

. Gerakan yang mubah adalah gerakan yang sedikit untuk suatu

kebutuhan atau banyak untuk suatu darurat.

Misal gerakan yang sedikit adalah: Seseorang melaksanakan sha-

lat di bawah teduhan, Ialu dia merasa kedinginan hingga diapun maju
mundur, bergeser kekanan, atau bergeser ke kiri agar mendapatkan

panas matahari, maka gerakan itu mubah. Bisa juga kita katakan bah-

wa gerakan itu sunnah. ]ika dia berkata, "Apabila aku berada di bawah

panas matahari, maka kekhusyu'anku dapat sempurna. Namun apa-

bila aku berada di bawah teduharu maka rasa dingin akan mengganS-

guku." Maka pada saat itu dia disunnahkan untuk bergeser. Namun
jika itu dilakukan hanya trntuk menghangatkan diri saja, maka gera-

kan itu mubah.

. Gerakan yang makruh adalah gerakan yang sedikit tanpa ada sua-

tu kebutuhan dan kesempumaan shalat tidak bergantung pada-

nya, sebagaimana yang sering dilakukan oleh kebanyakan orang

sekarang ini; seperti melihat jam, mengambil PulPen, memasang

kancing, mengusap kedua mata, dan lain sebagainya.

o Gerakan yang diharamkan adalah gerakan yang banyak dan

berturutan tanpa adanya darurat.

VU'ii: , )Pt ,t3i i['j tqt : Dan itimubahkan membaca akhir'

akhir sut at il an t engah-teng ahny a

Yakni bahwa tersebut tidak dilarang, bahkan bisa jadi disunnah-

kan. Adapun di dalam shalat nafilah, maka telah diriwayatkan dari
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, bahwa dahulu beliau pada raka'at

pertama dari shalat sunnah qabliyah fajar sering membaca:

3*;V J-;glb ;+i.Ltlfij v'\.1\JJ-6 $iu,rl;v rjj
4; u6$id;-v't u+; 6-igJuS tc:'it-'3.fri

@l;f :i"bq;iria!;ir
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"I(ntalanlah (hni orang-orang mulonin): "Knmi beriman k pado Attnh dnn
apa yang diturunlan lcepada kami, ilnn apa yang diturunkan kepada lbrahim,
Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, ilan apa yang diberitan kepaila
Musa dan Isa serta apa yang diberilan kepada Nabi-Nabi dari ruhannya.
Kami tidak membeiln-bedalan seorangpun diantara merela dan kami hnnya
tunduk patuh kqada-Nya." (Qs. Al-Baqarahzl}Gl; sedangkan pada ra-
ka'at kedua:

Sy'*$1 K*:c.3ii {; ig lyttrG v'€J'J;u-i:
olt71 9i, i,2 6$5 6i 4:, 

"*-{ 
; t3 -* 3},$ -,ii

3A3f*,v:,AU;{'ttr'j
"Katalcnnlah: "Hai ahli kitab, mnrilah (berpegang) kepodo suatu katimat (tce-

tetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan engkau, bahwa tidak
kita sembahlcecunli Allah dan tidakkitapersehttulan Dia dmgan sesuatupun
dan tidak (pula) sebaginn kita menjadikan sebagian yang lain sebagai
Tuhan selain Allah." jika merela berpaling malcn katakantnh lcepada merekn:
"salcsikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah dii (lcepada

Allah)." (QS. Ali Imraan: 64r.s0e Kadang-kadang beriau membaca kedua
ayat tersebu! dan kadang-kadang beliau membaca surat Al-Kafiruun
pada raka'at yang pertama dan surat Al-Ikhlash pad.a raka'at yang
kedua.sro

Adapun di dalam shalat fardhu, tidak ada riwayat dari Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam bahwa beliau membaca dari tengah-tengah
surat. Namun diriwayatkan bahwa beliau pemah membaca dari awal-
awal surat dan akhir-akhirnya, sebagaimana beriau pernah membagi
swat Al-A'ra"af dalan dua raka'at.sl1 Dan sebagaimana beliau pemah
membagi surat Al-Mu-minuun dalam dua raka'at ketika beliau |2ffi.srz
Adapun membaca dari tengah surat, maka itu tidak pernah diriwa-
yatkan dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam di dalam shalat fardhu.
oleh karena itu sebagian ulama Rnhimahullah memakruhkannya pada

Driwayatkan oleh Muslim Kitab: shalah Al-Musafiin. Bab: lstihbaab Rak,atai sunnah
Al-F ajr wa Bayaan Maa Yustalubbu An yuqra' f mimaa no . 727 , 99 .
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: shalah Al-Munfirin. Bab: lstihbaab Rak,atai sunnah
Al-Fajr wa Bayaan Mna Yustahabbu An yuqra' Fiihimaa no.726,9g. .

Driwayatkan oleh Al-Bul,:hari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-eiraa'ah Fii Al-Maghrib no.
764. Abu Dawud Kitab: Ash-shalah. Bab: eadru Ar-eiraa'ahFii At-Maghribio.8t2.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: Al-eiraa'ah Fii kh-shubhi no.
455,763.
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shalat-shalat fardhu.sl3 Namun pendapat yang shahih bahwa hal itu
mubah.

Atas dasar itu kita katakan, "Boleh seseorirng membaca akhir-akhir
surat, tengah-tengahnya, dan awal-awatnya di dalam shalat fardhu
maupun shalat nafilah.

Dalilnya adaliah:

1. Keumuman firman NlahTa'ala:

'e6f;Acv:]$
" Kar e-nl itu b ac alah ap a y anI mudah (b agimu) dari Al-Qur'an. " (Q S. Al-
MuzzammiL 20); dan sabda NabiShallallahu Alahiwa Sallam:

91it e a,;,i 'r1.,6i'jt
"Bacalah apa yang mudah bagimu dari Al-Qur-an yang englau hafal.'an

2. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membaca

dari tengah-tengah surat di dalam shalat nafilah.sls Segala sesuatu

yang tetap pada shalat nafilah, dia juga tetap dalam shalat fardhu,
kecuali jika ada dalil yang memalingkannya.

Namun pendapat yang memubahkan tidak sama dengan sese-

orang yang membaca satu surat lengkap di setiap raka'at, karena itu-
lah asalnya. Oleh karena itu RasulullahShallallahu Alaihiwa Sallamber-

sabda kepada Mu' adz RadhiyallahuAnhu:

,{sv-Li -:t6} ,{,1,!' a|', Ct u}-; e -r\b t'}i

{**_ r11 ;irri}
"Alangkah baik jikn englau shalat mengimami merel<n dengan *r*boro
surat Al-A'laa, surat Asy-Syams, dan surat Al-Ifril.us16Ifu menunjukkan
bahwa yang lebih sempuna dan lebih afdhal adalah membaca satu

Lihat kitab As-Syarh Al-Kabir: 3 / 620.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wujuub Al-Qiraa'ah Li Al-
Imaam wa Al-Ma'muum FiiAsh-Shalawaat Kullihaa no.755.Muslim, Kitab: Ash-Shalah.

Bab:. Wujuub Qiraa'ah Al-FaatihahFii Kzlli Rak'ah no.397,45.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Shalah Al-Musafirin. Bab: Istihbaab Rak'atai Sunnah

Al-Fajr wa Bayaan Maa Yustahabbu An Yuqra' Fiihimaa no. 727 ,

Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Man Syakaa hnaamahu ldzaa

Thawoala no. 705. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-Qiraa'ah Fii Al-'Isyaa no. 465,

178.
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surat lengkap. Perkara afdhal dan perkara mubah adalah dua hal yang
berbeda.

il.V liyj : Dan apabila ada sesuahr yang meninpanya

Dhamir "hu" (kata ganti) itu kembali kepada orang yang shalat lan-
tarxrqarinah konteks. Makna iitj adalah menimpanya.

;&n t sesuatu

Dia adalah nakirah pada kontek-s syarath, sehingga mencakup
segala sesuatu yang terjadi, baik sesuatu itu berkaitan dengan shalat
maupun berkaitan dengan perkara lain; seperti jika ada seseorang
meminta izin kepadanya atau lain sebagainya.

Sesuatu yang berkaitan dengan shalat, misahrya: Jika imamnya
melakukan kekeliruan, dimana dia berdiri untuk raka'at kelima pa-
da shalat ruba'$yah, atau berdiri untuk raka'at keempat pada shalat
tsulatsiyyah, atau berdiri untuk taka'at ketiga pada shalat tsuna'iyyah,
maka disini dia tertimpa sesuatu yang berkaitan dengan shalat.

Misal sesuatu yang tidak berkaitan dengan shalat ]ika ada sese-
orang meminta izin kepadanya dengan mengetuk pintu ketika dia
sedang melaksanakan shalat, maka laki-laki bertasbih dan wanita
bertepuk tangan.

J.i e : Maka letaki bertasbih

Yaitu mengucapkanr .it 3t;5 11t11117n Suci Allah). ]ika orang yang
diberi peringatan segera sadar dengan satu kali tasbih, maka dia
tidak perlu mengulangnya lagi; karena itu merupakan dzikir yang
disyariatkan lantaran suatu sebab, maka dzikir tersebut tidak berl-
aku ketika sebabnya hil*8. Namun jika dia belum sadar dengan satu
kali tasbih, maka dia harus mengulangnya, sehingga dia bertasbih kali
kedua dan kali ketiga, sampai orang yang diberi peringatan itu sadar.

Perkataanny 
^, 

",F, (ktaki).Y*g d.imaksud disini adalah kaum le-
aki dan tidak disyaratkan baligh. mekipun jika dia adalah anak kecil
yang baru beranjak dewasa, maka dia bertasbih.
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ii;t ril; 3 : D an utanita bertepuk

Yaitu dengan kedua tangannya. Pembedaan hukum antara kaum
lelaki dan kaum wanita sudah jelas alasanya. Yaitu karena seorang
wanita tidak seyoryau.:rya menampakkan suaranya di hadapan kaum
lelaki apalagr mereka sedang berada di dalam shalat. ]ika seorang
wanita bertasbih, maka bisa saja terjadi fitnah dalam hati seseorang.
Apalagi jika suara wanita itu terdengar merdu. Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam telah mengabarkan:

lilt o,;; i;r i.t q €f i;ri.tlt i'i
"Bahwasanya setan berjalan pada diri anak Adam (manusia) di tentpat aliran
fls7sh.ilsrz Dan bahwa tidaklah beliau meninggalkan suatu fitnah yang
lebih berbahaya bagi kaum lelaki sepeninggalnya daripada kaum
wanita.sl8

Perkataannyu, ii.J;r ii1'"') (Dan wanita bertepuk). Zhahir perka-
taannya adalah umum, baik dia bersama kaum wanita saja tanpa ada
kaum lelaki bersama mereka maupun bersama kaum lelaki, sesung-
guhnya dia tidak boleh bertasbih melainkan hanya bertepuk tangan
saja.

Sebagian ulama Rnhimahullah berkata, "Apabila tidak ada kaum
lelaki bersamanya, maka dia boleh bertasbih sama seperti kaum lelaki.
Itu karena ucapan tasbih adalah jenis dzikir yang disyariatkan di dalam
shalat, berbeda dengan bertepuk tangan karena dia adalah gerakan
yang jenisnya tidak disyariatkan di dalam shalat. Sehingga seorang
wanita melakukannya jika dia bersama kaum lela$ karena itu lebih
menjaganya dan lebih jauh dari kemungkinan fitnah.

Dalil permasalahan tersebut adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam:

oltztt *\: ,gI,,irrt &tttfrf ,€-;lt * e;? L.t, a
577 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Bad'u Al-Khalq. Bab: Shifah lbliis La'natullaah

'AlaihwaJunuudihno.32ST. Muslim, KifaD: As-Salam. Bab:BayaanAnnahuYustahabby
Liman Ru'iya Khaaliyan Bi Imra'ah wa Knanat Ttujatahu aw Mahraman Lahu An
Yaquula, "Haadzihi Fulaanah." No. 2175,23.
Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: An-Nikah. Bab: MaaYuttaqaa Min Syu'mi Al-
Mar'ah no.5096. Muslim, Kitab: Adz-Dzil<r wa Ad-Du'a'. Bab: Aktsar Ahli Al-Jannah
Al-Fuqaraa'... wa Bayaan Al-Fitnah Bi An-Nisaa' no. 2740, 94.
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,{ptr^,1:rtzJ, Y $ .rA.
"Barangsiapa yang dibuat ragu-ragu oleh sesuatu di ilalan shalafirya, mala
hendalcnya dia bertasbih; larena sesungguhnya apabila dia Mosutu mnla
dia akan diperhatikan. suungguhnya bertepuk tangan h,anya milik kaum
7L'anita."51e Di dalam lafazh Muslim Rahimahullah disebutkan "saung-
guhnya bertepuk hany a milik kaum wanita.'m

Apabila kita perhatikan keumum:rn hadie, maka kita akan ka-
takan, "Sesungguhnya zhalrjr hadits tersebut menuniukkan bahwa
tidak ada perbedaan antara adanya kaum lelaki bersama wanita itu
maupun tidak." Apabila kita teliti kembali, maka kita akan kataka&
"Bahkan zhahir hadits menunjukkan bahwa itu dilakukaniika wanita
tersebut bersama kaum lelaki; karena beliau shallallahu Alahi wa
Sallam bersabda:

lAt4i,Su,1t4;i.
' Maka hendakny a knum lelaki b er tasbih dan laum wanit a Mquk tangan. "szt

Jadi permasalahan itu terjadi ketika kaum lelaki dan kaum wanita
berkumpul. sehingga yang dilakukan oleh kaum lelaki 2datah bertas-
bih, sedangkan kaum wanita adalah bertepuk tangan. Barangsiapa
yang memperhatikan zhahir keumuman hadits, maka dia akan ber-
kata, "Dia harus bertepuk tangan." Namun barangsiapa yang memper-
hatikan zhahir konteks hadits, maka dia akan berkata, ,Dia harus
bertepuk tangan ketika dia bersama kaum lelaki.- Apalagi iika alasan
yang tadi kita sebutkan digunakan, yaitu bahwa ucap:rn tasbih adalah
jenis dzikir yang disyariatkan di dalam shalat, berbeda dengan berte-
puk tangan.

|ika dikatakan, "Kenapa peringatan itu hanya dikhususkan dengan
ucapan tasbih, bukan dengan dzikir-dzikir yang lainnya?"

Jawaban: Sesungguhnya ucapan tasbih dilakukan apabila terjadi
kekurangan dari imam yang disebabkan oleh lupa ataupun kesalahan.
sehingga sangat sesuai sekali jika peringatan itu dilakukan dengan

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzan. Bab: Maa Dok:hala Liya'umma An-
Naas Fajaa'a Al-Imaam Al-Awwal no. 684.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab : Aslv shalalr. Bab: Taqdiim Al-lonoa' ah Mon y udt4ilii
Bihim ldzaa T a' al&lchara Al-Imaam... no. 421, 1V2.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhafi, Ktab: Al-Ahlam. Bab: Al-lruon ya'tii eouman
Fayushallii Bainahum no.7L90. Muslim, Kitab: Ash-Shalotr. fub: To*iih Ar-Raful nn
Tashfiiq Al-Mar'ah ldzNaabahumaa Syai'un Fii Ash-Shahah no.4D,1LCf,,.
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ucapan tasbih, yang berarti mensucikan Allah Ta'aln dari segala bentuk
kekurangan.

c7\t P ,* ,#E e : Denganbagian italam tetapak tangannya
ke panggung telapak tangannya yang lain

Yaitu dia memukulkan bagian dalam telapak tangannya ke atas
punggung telapak tangan yang lain.

Sebagian ulama Rahimahullaft berkata, "Dengan punggung telapak
tangannya ke bagian dalam telapak tangan yanglain."

Sebagian ulama Rnhimahullah berkata, "Dengan bagian dalam te-
lapak tangannya ke bagian dalam telapak tangan yang lain.'5u k-
bagaimana yang makruf di kalangan kaum wanita sekarang.

Kesimpulannya, bahwa perkara tersebut bersifat fleksibet. Baik
bertepuk tangannya itu dilakukan dengan punggung telapak tangan
ke bagian dalam telapak tangan, dengan bagian dalam telapak tangan
ke punggrrng telapak tangan, maupun bagian dalam telapak tangan
kebagian dalam telapak tangan. Yang penting, seorang wanita jangan
sampai mengucapkan tasbih dengan kehadiran kaum lelaki.

Permasalahan: Jika diperkirakan bahwa makmum telah bertasbih,
namun imam belum menyadarinya. Lalu dia bertasbih y*g kedua
kali, namun imam belum juga menyadarinya. Boleh jadi makmum
bertasbih namun imam tetap berdiri, atau imam tetap duduk saja
tidak menyadarinya. LaIu apa yang harus dia lakukan?

Jawaban: Sebagian uliama Rnhirnnhullah betkata, "Dh boleh me-
ngabarkan kepadanya tentang kesalahan yang terjadi di dalam shalat-
nya dengan ucapan lisan. Dimana dia boleh mengatakan, "Ruku'lah...
duduklah... berdirilah... dst." Lalu mereka berbeda pendapat, apakah
shalat itu batal dengan ucapnn lisan tersebut atau tidak?s23

Sebagian mereka berpendapat tidak batal, karena perkataan itu
diucapkan untuk kemaslahatan shalat dan bukan semata-mata per-
kataan antar manusia. Maksudnya dia tidak berrnaksud untuk berbi-
cara bersama orang-orang, melainkan dia bermaksud dengan ucapan
tersebut untuk memperbaiki keutuhan shalat.

Mereka berbtidlal untuk hal tersebut, bahwasanya Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam ketika Dzu Al-Yadan Radhiyallahu Anhu berkata

Lihat kitab Al-Majmu' : 4 / 13.
Lihat kitab Al-Majmu' : 4 / 17.
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kepada beliau, "Ya, errgkau telah lupa." Beliaupun bersabda, "Apakah
memang seperti yang dikatakan oleh Dzu Al-Yadain?ilsz4 ltu adalah
perkataan yang diarahkan kepada orang-oran& namun perkataan itu
untuk kemaslahatan shalat.

Pendapat yang kedu+ sesungguhnya shalat itu batal apabila dia
berbicara, lantaran keumuman sabda Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sall"am:

u$t pr{ bi? W, &y ;>u:,lr :y i:t

"Sesungguhnya shalat ini tidak pantas ada sesuatupun ilari perkataan ma-

nusin di dalamnya."ss Juga karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam te
lah memerintahkan kita untuk bertasbih.s25 Seandainya berbicara un-
tuk kemaslahatan shalat itu tidak berrrasalah, niscaya beliau Shallnlln-
hu Alaihi wn Sallam akan memerintahkannya; karena itu lebih mudah
dipahami daripada ucapan tasbih. Ketika beliau beralih dari hal itu,
maka dapat diketahui bahwa hal tersebut tidaklah diperbolehkan. Ti-
dak diragukan bahwa dalil ini amat kuat, dan sesungguhnya shalat
itu akan batal jika makmum memperingati imam dengan perkataan.
Namun kita butuh jawaban tentang dalil yang digunakan oleh
para ulama yang berkata, "Bahwasanya shalat itu tidak batal, karena
perkataan itu tmtuk kemaslahatan shalat."

]awabannya adalah bahwa ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

berbicara beliau tidak tahu bahwa beliau masih berada di dalam sha-
lat. Bahkan beliau mengira bahwa shalat telah selesai. Oleh karena itu
beliau bersabda, 'Aht tiilak lupa dan slnlatpun tidak sednng diqashar."

Namun ketika mereka berkata, "Dzu Al-Yadain benar." Atau mereka
berkat4 "Ya." Beliau tidak lagi berbicara setelahnya. Bahkan beliau
maju ke depan dan melanjutkan raka'at shalat yang beliau tinggalkan.
Tentu berbeda antara seseorang yang mengetahui bahwa dia berada
di dalam shalat lalu berbicara untuk kemaslahatan shala$ dan antara
seseorang yang tidak sadar bahwa dia masih berada di dalam shalat
bahkan mengira bahwa dia tidak berada di dalam shalat dan shalatnya

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Tasybiik Al-Ashasbi' Fii Al-
Masjid wa Ghairihi no. 482. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: As-Salruu Fii Ash-Shalaah
wa As-Sujuud lthu no. 573, 97.
DiriwayatkanolehMuslim, Kitab: Al-Masajid.Bab:TahriimAl-KahamFiiAsh-Slwlaah
waNaslchu Maa Kaana Min lhaahatih no. 532 33.

Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Ahlam. Bab: Al-Imaam Ya'tii Qauman
Fayushallii Bainahum no. 7190. Muslim, Kitab: Ash-Shahh. Bab: Tasbiih Ar-Raiul wa
Tashfiiq Al-Mar'ah ldz Naabohumaa Syai'un Fii Ash-Shalaah no. 422, 706.
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telah selesai. sehingga tidak pas mmjadikan hadits tersebut sebagai
dalil.

Namun masih ada yang harus diperhatikan. Jika ada orang yang
bertanya, 'Apabila kita tidak perbolehkan memberi peringatan de-
ngan perkataan, maka itu akan mmjadi buah permainan. Dikatakan,
"Subhaanallaah..." Imam malah duduk. "Subhaanallaah..." Imam malah
berdiri. " Subhaanallaah..." Imam malah duduk lagi. " Subhaanallaah..."
Imam malah berdiri lagi. Sehingga dia harus diberi peringatan dengan
perkataan?"

Dalam kondisi seperti itu dapat dikatakan, "Apabila benar-benar
darurat, maka orang yang memberi peringatan boleh berbicara. Na-
mun dia harus mengulang shalat dari awal." Maka kita katakan, "Ber-
bicaralah untuk kemaslahatan shalat! Karena apabila engkau berbi-
cara, engkau akan memperbaiki shalat seluruh jama'ah meskipun
shalatmu sendiri batd, lalu mulailah shalat dari awal. Sehingga itu
dilakukan untuk kemaslahatan semuanya dan kemaslahatan banyak
orang lebih didahulukan ketimbang kemaslahatan pribadi. Karena
meskipun engkau tetap bersama imam, maka shalatmu akan batal
atau bahkan itu akan menyebabkanmu beryisah dari imam.

Permasalahan: Apakah boleh memberi peringatan dengan selain
tasbih?

Jawaban: Ya. Boleh memberi peringatan dengan berdehem. Ka-
rena dahulu AIi bin Abi Thalib lladhiyallahu Anhu memiliki dua jalan
masuk ke Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam; yang pertama pada
malam hari dan yang kedua pada siang hari. Apabila dia datang ke-
pada beliau ketika sedang melaksanakan shalat, maka dia berdehem
kepadanya.s27 lka demikian, itu adalah cara lain untuk memberi pe-
ringatan.

Dan juga, dia boleh memberi peringatan dengan mengeraskan
bacaan Al-Qur'an; dan mengeraskan bacaan Al-Qur'an diperboleh-
kan. Apabila ada seseorang meminta izin kepadamu atau memang-
gilmu ketika engkau sedang melaksanakan shalat,lalu engkau menge-
raskan suaramu dengan apa ya g engkau baca, maka di dalamnya

527 Ariwayatkan oleh Imam AhmadRahimahullah:l/77. An-Nasa'i, Kitab: As-Sahuu.
Bab: At-TanahruhFiiAsh-Shalash:3/l2.Ibnu Majatr,Kitab: Al-Adab.Bab: Al-Isti'dzaan
no. 3708. Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, "Al-Baihaqi Rahimnhullah berkata,
"Hadits itu diperselisihkan dalam isnad dan matannya." Lihat kitab At-Talkhish:
452.
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mengandung peringatan. Namun yang lebih afdhal adalah bertasbih,
karena N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya.

Perrrasalahan: Apakah orang yang shalat boleh memberi peri-
ngatan kepada selain imam jika dia melakukan suatu kesalahan di
dalam shalat? Seperti jika orang yang berada di sampingmu banyak
bergerak dan mengganggu konsentrasimu.

Jawaban: Ya. Engkau boleh memberi peringatan kepadanya, ka-
rena itu termasuk dari bentuk perbaikan shalabnu dan shalatnya.
Bahkan jika diperkirakan bahwa itu dilakukan hanya untuk memper-
baiki shalat saudaramu, maka hal itu tidak jadi masalah.

Dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah sebab hadits di atas,
yaitu sabda b elnu shallallahu Alaihiw a s allam: " Ap abila ada s esuatu menimp a

kalian..." Sesungguhnya sebab hadits itu adalah bahwa Mu'awiyah
bin Al-Hakam Radhiyallahu Anhu datang dan ketika itu Nabi shallalln-
hu Alaihi wa sallam sedang melaksanakan shalat. Lalu ada seseorang
dari jama'ah shalat bersin dan mengucapkan, "Alhamdulillaah.,,, maka
Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu berkata kepadanya "yarhamukailaah."
Lalu orang-or.rngpun segera melihatnya. Yaitu mereka melihat kepa-
danya karena mengingkari perkataannya. Maka diapun berkata, "Cela-
kalah aku..." Lalu mereka memukulkan tangan ke paha-paha mereka
untuk mendiamk.rnnya, maka diapun diam. Ketika Nabi shallall^ahu
Alaihi wa sallam mengucapkan salam selesai dari shalat, beliau me-
manggilnya dan bersabda kepadanya:

9lpti;t7.r $ti
"sesungguhnya shalat ini tidak pantas ada sesuatupun dari perkataan ma-
nusia di dalamnya. sesungguhnya dia hanyalah tasbih, takbir, dan bacaan Al-
Qur'an'"sza

Dan beliau shnllallahu Alaihi wa sallam bersabda kepada para sa-
habat Rn dhiy allahu Anhum:

.irAt,iAi jv,St 4 $",>* e;? {,,y rs1

"Apabila ada sesuatu yang menimpa knlian di dalam shalat kalian, maka hen-

528 DriwayatkanolehMuslim,Kitab: Al-Masaiid.Bab:TahiimAl-KataamFiiAsh-Shataah
wa Naskh Maa Kaana Min lhaalutih no. 532 33.
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dabrya kaum lelaki bertasbih dnn laum wanita bertepuk tangan."sD

Permasalahan tersebut tidak berkaitan dengan shalat mereka, na-

mun kenyataannya dia berkaitan dengan shalat mereka dari sisi yang
lain, yaitu bisa jadi hal tersebut dapat menganggu mereka. Oleh ka-

rena itu Nabi Shallnllahu Alnihi wa Sallam tidak melarang para sahabat

Radhiyallahu Anhum tentang pengingkaran mereka terhadap apa yang
dilakukan oleh Mu'aw iy ah Radhiy allahu Anhu.

,q Y ,#t ,i #:: : Dan ilia meluilah ili ilatam shalat ke sebe-

lahkiinya

Kata 3-Li boleh dibaca d.engan huruf zai 3'i-, dan boleh dibaca

dengan huruf Sin j-fi; karena ketiga huruf tersebut dapat saling me-

wakili di banyak kata. Hal itu karena makhrajnya satu sama lain saling

berdekatan.

Perkataanny a, 9)6- F t#t e WJ (Dan dia mcludah di dalam shnlat

lce sebelahkirinya). Yaitu apabila dia bmar-benar butuh meludah, maka

dia boleh meiudah ke sebelah kirinya. Tidak boleh meludah ke sebelah

kanannya, dan tidak juga ke hadapan wajahnya.

Dia tidak boleh meludah di hadapan wajahnya, karena Allah Szb-

hanahu wa Ta'ala berada di hadapannya. Tidak ada seorangpun meng-

hadap Baitullaah (Ka'bah) untuk melaksanakan shalat, melainkan
Allah Ta'ala akan menghadap kepadanya dengan wajah-Nya dimana-

ptrn tempat dia shalat. Karena sesungguhnya Allah Ta'ala meliputi se-

gala sesuatu, sebagaimana Atlah Ta'ala berfirman:

ry'as at 5y71't'"{r t!;' 6"e. }rs'65 ;';
" D an kep uny aan Allah-lah timur dan bar at, mnlu lcemnnapun englau menS-

hadap di situlah wajah Allah. Saungguhnya Allah Maha luas (rahmat-Nya)

lngi Mahn mengetahui." (QS. Al-Baqarah: 115). Sehingga amat tidak ber-

adab jika engkau metudah di hadapanmw padahal Allah Ta'ala sedang

berada di hadapan wajahmu.

Sekiranya engkau melakukan hal tersebut di hadapan orang-orang

awam, niscaya hal itu dianggap sebagai sebuah kekurangajaran. Lalu

52g Diiwayatkan oleh Al-Bukharl Ktab: AlAhkam. Bab: Al-lmaam Ya'tii Qauman

Fayushallii Bainahum no. 7L90. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Tasbiih At-Raiul wa

Tashfiiq Al-Mar'ah ldz Naabahutnaa Syai'un Fii Ash-Shalaah no- 422, 706.



bagaimana hatnya jika perbuatan itu ditakukan di hadapan Allah Azza
wa lalla Maha menguasai langit dan bumi?!

oleh karena itu, ketika Nabi shaltallahu Alaihi wa sallam melihat
seseorang mengimami sekelompok orang, lalu dia meludah ke arah
kiblat sementara Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam melihat hal
itu. Maka Rasulullah slullalhhu Alaihi wa sallam bersabda ketika dia
selesai dari shalatnya, "Dia tidakboleh shalat mengimamikalian.,, setetah
kejadian itu, dia hendak shalat mengimami mereka lagi, namun mereka
menghalanginya. Merekapun mengabarkan kepadanya tentang sabda
Rasulullah shallnllahu Alaihi wa Sallam. Lalu orang itu menceritakan hal
tersebut kepada Rasulullah shallallahu auihi wa sallnm, maka beliau-
pun bersabda, "BeflAr. I(arena sesungguhnya angkau telah menyakiti Allah
dan Rasul-Nya."w

Adaptrn larangan meludah ke sebelah kanan, maka Nabi shallalla-
hu Alaihi wa sallam telah memberi alasan bahwa di sebelah kanan ada
malaikat.s3l sehingga janganlah engkau meludah ke sebelah kanan, ka-
rena di sebelah kananmu ada malaika! dan janganlah engkau melu-
dah ke hadapan wajahmu, karena Allah Ta'ara berada di hadapan
wajahmu.s32 Berarti yang tersisa hanyarah seberah kiri. sehingga eng-
kau boleh meludah ke sebelah kirimu, karena Nabi shailallahu Alaihi
wa S allam memerintahkan hal tersebut.s3

Jika ada seor:rng yang berkata,'Di dalam hadits tersebut ada dua
pennasalahan:

o Permasalahan pertama, Auah Ta'ala berada di hadapan wajah
orang yang shalat. Bagaimana mungkin itu terjadi, padahat kita
beriman dan mengetahui bahwa Auah Ta'alaberada di atas ,Arasy-

Nya?'

]awaban permasalahan tersebut dari beberapa sisi:

530 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/!fi. Abu Dawud, Kitab: Ash-
shalah. Bab: Fii Karaahiyah Al-Bumaq Fii Al-Masjitt no. 4gl. Lihat kitab shohih Abi
Dawud Rahimahullah,bry^ syaikh Al-Alb ani Rnhimahunatu r/r9s.

531 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Dafnu An-Nulchaamalr Fii Al-
Masjidno.476.

532 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-shalah. Bab: Haku Al-Buzaaq Bi Al-yadi
Min Al-Masjid no.406. Muslim, Kitab: At-Masajid. Bab: An-Nahyu,An Al-Bushaaq Fii
Al-Masjid... no. 547, 50.

533 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-shalah. Bab: HakJil Al-Mukhaath Bi Al-
Hashaa Min Al-Masjid no. 40g 409.Muslim, Kitab: At-Mamjiit. Bab: An-Nahyu,An
Al-Bushaaq Fii Al-Masjid... no. 54& 52.
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1. Sesungguhnya seseorang wajib menerima dan tidak boleh sama
sekali mengatakan, "Kenapa?" atau "Bagaimana?" berkenaan de-
ngan sifat-sifat Allah Ta'ala. Katakanlah, "Aku beriman dan aku
percaya. Aku beriman bahwa Atlah Ta'ala berada di atas 'Arasy-
Nya, di atas tujuh lapis langit-Nya; dan sesungguhnya Allah
Ta'ah berada di hadapan wajah orang yang shalat. Aku tidak
meyakini kecuali hal tersebut, karena memang demikianlah yang
sampai kepada kami dari Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam."

Cara tersebut dapat menghilangkan banyak permasalahan, dan
engkaupun dapat selamat dari sangkaan-sangkaan yang dibuat-
buat oleh setan atau oleh tentara-tentaranya di dalam benakmu.

2. Sesungguhnya nash-nash (AlQur'an dan As-Sunnah) telah meng-
gabungkan antara dua hal tersebut. Cara inipun bisa jadi ber-
cabang dari yang sebelumnya, karena nash-nash tidak mungkin
menggabtrngkan antara dua hal yang saling bertentangan. Karena
menggabungkan antara dua hal yang saling bertentangan adalah
mustahil, padahal sesuatu yang ditunjukkan oleh nash-nash bu-
kanlah sesuatu yang mustahil.

3. Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla t:Ldak dapat dikiaskan dengan
para makhluk-Nya. Taruhlah bahwa hal itu tidak mungkin terjadi
bagi para makhluk. Maksudnya tidak mungkin seseorang berada

di atas menara sementara engkau berada di bawah, namun dia
juga berada di hadapan wajahmu. Tetapi hal itu tidaklah mustahil
bagi Allah Ta'ah, karena Allah Ta'ala tidak serupa dengan suatu
apapun sekalipun Dia dikiaskan denganpara makhluk-Nya.

4. Sesungguhnya tidak ada pertentangan antara ketinggian dan ha-

dapan waiah, sekalipun bagi makhluk. Bukankah engkau pernah
melihat matahari ketika dia terbit atau tenggelam? Matahari itu
berada di hadapan wajah orang yang menghadapnya, padahal ia
berada di langit. Apabila hal itu tidak mustahil terjadi pada makh-
luk, maka bagaimana pendapahu pada Dzat Maha Pencipta?!

|awaban yang paling penting menurutku, paling agun& dan pa-

ling berharga adalah jawaban yang pertama. Yaitu kita wajib bersi-
kap terhadap sifat-sifat Allah layaknya sikap orang yang berserah diri,
bukan sikap orang yang menentang. Berarti kita wajib beriman bahwa
Allah Ta'ala berada di atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah
berada di hadapan wajah orang yang shalat. Kita tidak boleh menga-

takan, "Bagaimana?" dan "Ken apa? " .Ihrlah yang dapat menyelamatkan
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seor;rng muslim dari segala perrnasalahan yang didatangkan oleh se-
tan dan bala tentaranya pada hati seorang muslim.

Setan berkata kepadamu, "Bagaimana mungkin itu teqadi? Jika
demikian, engkau harus yakin dengan akidah hulul, bahwa Allah Ta-
'alaberada di bumi." Lalu dia mendatangkan permasalahan tersebut di
dalam hatimu. Maka engkau harus menjawab, 'Aku beriman bahwa
Allah ra'ala berada di atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah
Ta'ala berada di hadapan wajah orang yang shalat sebagaimana yang
disebutkan oleh nash-nash (Al-Qur'an dan As-sunnah); dan aku tidak
akan melampauinya."
o Permasalahan keduayangada di dalamhadits itu, bahwa meludah

ke sebelah kanan dilarang lantaran alasan yang disebutkan oleh
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, "Bahwa di sebelah kanan ada ma-
laikat." Alasan tersebut sulit dipahami olehnya, karena di sebelah
kirinya juga ada malaikat sebagaimana Allah Ta'alaberfir:rtan:

@U $4iri;,#*e($tt$gi;
"Yaitu l<etika dua mnlaikat mencatat amal perbuatannya, satu duduk di sebe-
lah kanan ilan yang lain duduk di sebelah kiri.' (es. eaaf: ]rzl. Iadidi sebe-
lah kanan ada malaikat dan di sebelah kiri ada malaikat juga. Bagai-
mana menjawab pemasalahan tersebut?

]awabannya: Kita katakan, "Disana ada cara kedua (selain me-
ludah kekiri) yang diarahkan oleh Rasulullah shaltallahu Alaihi wa
sallam.Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Atau dia melakukan
demikian." Yaitu beliau mengambil ujung selendangnya, lalu beliau
meludah padanya, kemudian beliau lipatkan sebagiannya kepada
sebagian yang lain.s Dalam kondisi tersebut dia tidak meludah ke
sebelah kanannya tidak ke sebelah kirinya, juga tidak ke hadapan
wajahnya.

Cara ketiga, yaitu dia meludah ke bawah kakinya; karena Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Namun ke sebelah kirinya atau ili
bawah kakinya yang kii:'s3' Namun cara tersebut tid.ak boleh dilakukan
di dalam masjid, karena Nabi shallallahu Alaihi wa sallambersabda:

Driwayatkan oleh Al-Bukhan, Kitab: Ash-shakh. Bab: ldzaa Badarahu Al-Buzaaq
F alya'Htuilz Bi Tharf T *ubih no. 417.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-shalah. Bab: Iaa yabshuq 'An yamiinihi
Fii Ash-shakah no. 41?.Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: An-Natryu'An Al-Bushaaq Fii
Al-Masjid... no. 548, 52.
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c

Ja.^?..j.Jl

"Meludah di dnlnm masjid adalnh suntulcesalahan il"an dosa."s% Begitu juga
meludah ke sebelah kiri tidak boleh ditakukan di dalam masjid, kecuali
jika dia berada di ujung masiid; dimana apabila dia meludah ke sebelah

kirinya maka ludah itu akan jatuh di luar masjid.

Namun jika kita melakukan cara yang pertama, yaitu seseorang

meludah ke sebelah kirinya. Itulah yang seharusnya dia lakukan, ka-
rena bisa jadi dia akan meludah ke sebelah kirinya, ke sebelah ka-
nannya, atau di hadapan waiahnya. Tidak mungkin dia meludah ke be-
lakangnya kecuali jika di" beqpaling dari kiblat, dan itu sesuatu yang
tidakmungkin teqadi.

Maka kita katakan, "Sesungguhnya malaikat yang berada di sebe-

lah kanan, martabatnya lebih tinggi daripada melaikat yang berada di
sebelah kiri. Sampai-sampai disebutkan di sebagian atsar, bahwasa-
nya Allah Ta'ala memberikan kekuasaan kepadanya atas malaikat
yang berada di sebelah kiri; dimana malaikat yang berada di sebelah
kiri tidaklah mencatat keburukan-keburukan yang diamalkan oleh
seorang hamba kecuali setelah diizinkan oleh malaikat yang berada di
sebelah kanannya. Malaikat itu berkata, "Ttmggulah, bisa jadi dia akan
bertaubaf dan janganlah engkau mencatat keburukannya. "s3T

lika atsar tersebut shahih, maka perkaranya telah jelas. Namun ji-
ka atsar itu tidak shahih, maka tidak diragukan bahwa malaikat yang
berada di sebelah kanan lebih tinggi martabatnya daripada malaikat
yang berada di sebelah kiri. Namun mereka semua adalah malaikat-
malaikat yang mulia, sebagaimana Allah Ta'ah berfirman:

6. ist;ltry

'6w@|*rA"{*iu
'Padalul sesungguhnya bagimu aila (malailat-rnalaikat) yang mengawasi

(pek*jaanmu), yang mulia (di sisi Allah) ilnn mancatat (pelcerjaan-pelcerjaan-

mu itu)." (QS. At-Infithaar: 1G11).

yi e J*t e) t Sedang di dalam masiiit paita pakaiannya

536 Diriwayatkan oleh Al-BukharL Ktab: Ash-Shalah. Bab: Knffaarah Al-Buzaaq Fii At-

Wid no. 415.Muslim, Kitab: Al-Masaiid. Bab: An-Nalryru 'An Al'Bushaaq Fii Al-

Wid... no.552,55.
537 Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi di rlalam kitab Asy-SW'ab, dan itu adalah hadits

dha'if.
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Maksudnya wajib menggunakan cara yang kedua apabila sese-

orang berada di dalam masjid, yaitu dia meludah pada pakaiannya
dan tidak meludah di dalam masjid; karena Nabi Shallallahu Alnihi wa

Sallam bersabda:

ry y"at,qSvat
'Meluilah di dalam tnasjid adalah suatu kesalahnn ilan dosa." Namun ke-
salahan tersebut apabila dilakukan, kafaratnya adalah mengubumya
(ludahnya). Atas dasar itu kita katakan, "|anganlah engkau meludah
di dalam masjid ke sebelah kirimu, melainkan meludahlah pada pa-
kaianmu."

Seseorang tidak boleh meludah di bawah kakinya di dalam mas-
jid, dan itu adalah cara ketiga; karena meludah di dalam masjid ada-
lah suatu kesalahan dan dosa, karena itu dapat mengotori masjid.

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang mentrnjukkan akan
pentingnya penggunaan etika dan tatakrama; dimana Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa SalLam menyebutkan cara meludah pada pakaian, yaitu
dengan menggosokkan sebagiannya dengan sebagian yang lain agar
keberadaan ludah tersebut tidak Nampak. Karena keberadaannya pa-
da pakaian dapat membuat jiwa merasa jijik dan menyebabkan orang
itu dibenci.

]ika engkau melihat seseorang, misatrya, ada ingus, kotoran, dan
najis pada pakaiannya, tentu engkau akan merasa jijik terhadap orang
tersebut, bukan terhadap pakaiannya. Oleh karena itu seyogyanya
bagi seseorang untuk membersihkan kotoran dan najis dari pakaian-
pakaiannya. Oleh karenanya dahulu Rasulullah Shallallahu Ahihi wa
Sallam memerintahkan kepada Aisyah Rndhiyallahu Anha untuk ber-
sarun& lalu beliau menggumulinya ketika dia sedang haid.s38 Agar
beliau tidak melihat bagian yang terkotori oleh darah. Apabila beliau
melihatnya, maka beliau akan merasa jijik dan merinding. Bahkan bisa
jadi itu akan menyebabkan beliau membencinya. Point ini hendak-
nya selalu diperhatikan oleh semua orang. Oleh karena itu para ulama
berkat4 "Seyogyanya bagi seseorang untuk bercerrrin./'s3e Aku tidak
tahu, apakah kita harus bercermin atau tidak? Di antara manusia ada
yang berlebih-lebihan ketika bercermin. Setiapkali dia hendak keluar,

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Haidh. Bab: Mubaasyarah Al-Haa'idh no.
299. Muslim, Kitab: Al-Haidh. Bab. Mubaasyarah Al-Haa'idhno.293,l.
Lihat kitab Al-Mughni: 1. / 128
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dia selalu bercerrrin dan terlalu berlebihan melakukannya. Perbua-
tan seperti itu bukanlah suatu hal yang baik, karena terlalu berlebi-
han. Di antara manusia ada juga yang melalaikannya sehingga dia
menghabiskan sekian wakfu lamanya tanpa pernah bercerrrin sekali-
pun. Melakukan sesuai batas wajar itulah yang terba*, dan engkau
ja.ga. terlalu berlebihan. Apatag jika ada sebabnya, yaitu engkau
khawatir ada sesuatu yang mungkin mengotori tubuhmu, pakaian-
mu, wajahmu, atau lain sebagainya. Seperti jika seseorang terkena
mimisan yang terkadang tetesan-tetesan darahnya mengotori bagian
atas pakaiannya yang tidak dapat terlihat olehnya, sehingga dia perlu
unfukbercermin.

:jl dt ifr'b Ort : Dan ilisannahkan shalatnya menghadap ke

sutrah

Yaitu disunnahkan dia melaksanakan shalat menghadap ke sutrah;
dan akan dijelaskan cirinya.

Apabila para ulama fikih Rahimahumullah mengtrngkapkan de-

ngan kata F @i"unnal*nn), maka maksudnya adalah orang yang
melakukannya akan mendapatkan pahala, dan orang yang mening-
galkannya tidak mendapatkan dosa. Itulah hukum sunnah menurut
para ulama fi7<ih Rnhimahumullnh.

Dalil yang menunjukkan sunnahnya hal tersebut adalah perintah
Nabi Slnllallahu Alaihi wn Sallam dan perbuatan beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam.

Adapun perintah, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda:

*!t"4t€ki tbttt
"Apabila sal"ah seorang kalian melalsanalan shalat, mnlca henilalcnya dia ber-

sutr ah meskipun dutgan sebatang anak p anah. "w

Adapnn perbuatan, sesungguhnya dahulu Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam pemah ditancapkan untuk beliau sebatang tombak kecil di
beberapa safarnya, lalu beliau melaksanakan shalat menghadapnya.un'

540 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 3/404. Ibnu Khuzaimah no.810,
dan dia menshahihkannya. Al-Hakim: 1./252, dan dia berkata, "Shahih menurut
persyaratan Muslim."

541 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalaah llaa Al:Ananh
no. 499. Muslim, Kitab: Ash-Slwlah. Bab: Sutrah Al-Mushallii no. fi3, 249.
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Hikmah dari penggunaan sutrah adalah:

Sutrah dapat mencegah kurangnya shalat seseorang atau batalnya
shalat tersebut jika ada seseorang yang berjalan melintas dari balik
sutrah tersebut.

Bahwasanya sutrah dapat membatasi pandangan mata orang yang
shalat. Apalagi jika sutrah tersebut bersosok, yaitu dia memiliki
sosok. Sesungguhnya hal itu dapat membantu or;rng yang shalat
r:ntuk menghadirkan hatinya dan membatasi pandangan matanya.

Penggunaan sutrah adalah wujud penerapan perintah Nabi
Shallnllahu Alaihi wa Sallam dan mengikuti petunjuk beliau. Segala
sesuatu yang merupakan wujud penerapan perintah Allah Ta'ala
dan Rasul-Nya atau mengikuti petunjuk Rasulullah Shallnllnhu
Alaihiwa Sallam, maka itulah kebaikan.

Perkataannya: ii jl * i*t @on ilisunnahkan shalatnva meng-
hadap ke sutrah). Zhahirnya bahwa itu ditakukan baik pada saat safar
maupun mukim, baik dia khawatir akan ada orang yang lewat mau-
pun tidak; lantaran keumuman dalil-dalil yang menunjukkan hal ter-
sebut.

Sebagian ulama Rahimahumullah berkata, "sesungguhnya jika se-
seoftrng tidak khawatir terhadap orang yang lewat, maka penggunaan
sutrah tidak disunnahkan."ru Namun pendapat yang shahih bahwa
sunnah tersebut bersifat umum, baik dia khawatir akan ada orang yang
lewat maupun tidak.

Dari perkataan Penulis Rahimahullah dapat diketahui bahwa sut-
rah tidak wajib; dan jika seseorang melaksanakan shalat tanpa meng-
gunakan sutrah, maka dia tidak berdosa. Itulah pendapat yang dianut
oleh lumhur ulamaf6 karena sutrah termasuk di antara hal-hal yang
menyempurukan shalat dan keabsahan shalat tidak bergantung pa-
danya. Sutrah juga tidak termasuk bagian dari shalat itu sendiri dan
tidak juga termasuk dari inti shalat, sampai-sampai kita harus me-
ngatakan bahwa tanpa sutrah shalat akan batal. Namun sutrah adalah
sesuatu yang ditujukan untuk kesempurnaan shala! sehingga dia ti-
dak diwajibkan. Itulah qarinah (indikasi) yang mengalihkan perintah
dari kewajiban kepada penganjuran.

]umhur ulama ber-istidlal dengan hal-hal berikut:

Lihat kitab Al-Mudaarwanah: L / 173.
Lihat kitab Al-Majmu' : 3 / 226 . Asy-Syarhu Al-Kabir: 3 / 6% .

3.
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1. Hadits Abu Sa'id Al-Khudri Rndhiyallahu Anhu:

#. )ti*i- ii'-ri;t'rG ,dht Ai,H- rC Jtiki &ttt
36,r, 'rf dy +rill "j 

by ,^*;X; t44
' Apabila salah searang kalian melaksanakan shalat maqhadnp ke se-suatu
yang membatasinya dari orang-mang,lalu ada seseorang ingin berjalan
mclintas di hndapannya, mala henilalcnyn dia menghalangtnya. ]ika din
menolak, makn perangilah dialurma sesungguhnya dia adalah setan."w
Karena sesungguhnya sabda beliau Slullallnhu Altihi wa Sallam:

'i'F:- ,€ Jt i'*i & ttt(Apabila salah seorang knlian melalcsanalan

slwlat menghadnp ke sesuatuyang mcmbatasinya)" menunjukkan bah-
wa orang yang shalat terkadang melaksanakan shalat menghadap
ke sesuatu yang membatasinya dan terkadang tidak demikian. Ka-
rena lafazh seperti itu tidak mmunjukkanbahwa setiap orang me-
laksanakan shalat menghadap kesutrah, bahkan itu menunjukkan
bahwa sebagian orang melaksanakan shalat menghadap sutrah dan
sebagian yang lain melaksanakannya tanpa menghadap sutrah.

Hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya dia pemah
datang ke Mina, sedang NabiShallallahu Alaihiwa Sallam ketika itu
meliaksanakan shalat bersama sahabat-sahabatnya tidak mengha-
dap ke tembok pembatas.s

Hadits Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma:

;A i*i A,ui;#t*'at S*,it*
"Nabi Shallallahu Alahi wa Salhm melalcsanakan shalat di dataran luas,

dan tidnk aila suatupun ditnitapannya."%Katai; (Sauatupun) ada-
lah umum mencakup segala sesuatu. Pada hadits ini terdapat se-

dikit komentar. Hanya hadits Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu dart
hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhumn yang lalu disebutkan me-
nguatkanhadits ini.

Diriwayatkan oleh Al-Buklrari, Ktoh: Ash-Shalah. Bab: Yaruddu Al-Mushallii Man
Mana Baina Yadaihi no. 509. Muslim, Ktab: Ash-Shabh. Bab: Man'u Al-Maarr Baina
Y adai Al-Mushallii no. flS, ?58.
Driwayatkan oleh Al-Bu}fiai, Kitob: Ash-Shalalt Bnb: Satru Al-lmaam Sutrah Man
Kha@hno.493.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rthimahullah:1/224. Al-Baihaqi: 2/273. Lthat
perkataan Syail<h Rahimahullah tentangderajat hadits di atasnya.

2,
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4. Sesungguhnya hukum asal adalah lepas dan bebas dari

ngan.

327

tanggu-

Pendapat yang kedua, sesungguhnya penggunaan sutrah ada-
lah wajibf? lantaran ada perintahnya. Mereka menjawab hadits Ibnu
Abbas Radhiyallahu Anhumn, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam pemah melaksanakan shalat di dataran luas tanpa menghadap
ke sesuatu apapun; bahwa itu adalah hadits dha'if.s4s Mereka menja-
wab hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhumn, bahwa beliau pernah
melaksanakan shalat tanpa menghadap ke tembok pembatas; sesung-
guhnya penafian tembok pembatas tidak menunjukkan penafian pem-
batas selain tembok. Hadits Abu Sa'id Radhiyallahu Anhumenunjukkan
bah-wa seseorang terkadang melaksanakan shalat menghadap sutrah
dan terkadang tidak; namun dalil-dalil menunjukkan tentang perintah
bah-wa dia harus melaksanakan shalat menghadap sutrah.

Dalil-dalil kalangan yang belpendapat bahwa sutrah itu sunnah
-mereka adalah lumhur ulama-ile, lebih kuat; dan itulah pendapat
yang lebih rajih. Seandainya dalil yang digunakan hanyalah baraa'ah
dzimmah (terbebasnya tanggungan), niscaya hal itu sudah cukup.

Jumhur ulama menjawab tentang perkataan Ibnu Abbas Radhi-
yallahu Anhuma, "Tidak menghadap ke tembok pembatas.,' Bahwa Ib-
nu Abbas Radhiyallnhu Anhuma i.gi. menggunakannya sebagai dalil
bahwa keledai tidak dapat membatalkan shalat. Maka dia berkata,
"Tidak menghadap ke tembok pembatas." Maksudnya tidak mengha-
dap ke sesuatu apapun yang membatasinya.

Adapun makmum, dia tidak disunnahkan menggunakan sutrah;
karena para sahabat Rndhiyallahu Anhum dahulu selalu melaksanakan
shalat bersama Nabi shnllallahu Alaihi wa sallam dan tidak seorangpun
dari mereka menggunakan sutrah.

Namun, bolehkan berjalan melintas di hadapan mereka? |awaban:
Ada dua pendapat milik para ulama Rahimahumulhh terkait masalah
ini:ffi
o Pendapat pertama, tidak boleh berjalan melintas di hadapan me-

reka.

Lihat kitab Al-tnsluf, 3 / 636.
Al-Haitsami Rnhirwhullah berkat4 "Ahmad dan Abu ya'la Rahimahumanah
meriwayatkannya dan di dalam isnadnya terdapat Al-Hajjaj bin Artha'atu dan
padanya terdapat kedha'ifan." Lihat kitab Al-Majma' :Z / 63.
Lihat kitab Al-Mughni: 3 / 80.
Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi' Ma'a Haasyiyah lbni Qaasim Rahirnahullah:2/r20.
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548

y9
550



328

Mereka befistidlal dengan 1"ro11111161 dalil:

o:.t: :S'X 3i

:r'dIE g)i :4- li i:rA qt sv ;^;At ,3'q ,y.'rurr # t

"sekiranya orang yang berjalan melintas di hadapan orang yang shalat me-

ngetahui dosa yang menimpanya, niscaya din berdiri selamn 40 lebih baik

baginya daripada dia berjalan melintas di hadapannla."ssr Mereka berkata
"Hadits ini umum."

Mereka juga beralasan bahwa gangSuan yang terjadi pada imam

dan orang yang shalat sendirian yang disebabkan oleh melintasnya

orang-orang di hadapan mereka juga terjadi pada makmum. Bahkan

bisa jadi orang-orang yang lewat semakin membanyak sehingga mak-

mum merasa terpisah dari imamnya, karena oranS-orang berjalan me-

lintas sampai-sampai mereka meniadi seperti tembok di hadapannya.

Apalagr di masjid-masjid besar seperti masjidil Haram dan masjid Na-

bawi. Atas dasar itu, tidak boleh bagi seorangPun untuk berjalan me-

lintas di hadapan para makmum.

. Pendapat kedua, sesungguhnya tidak aPa-apa berjalan melintas di
hadapanpara makmum.s2

Mereka ber-istidlal dengan perbuatan Ibnu Abbas Rndhiyallahu

Anhuma ketika dia datang ke Mina, yang mana ketika itu Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang melaksanakan shalat bersama

orang-orang; saat itu Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum"a menunggangi

seekor keledai betina. Lalu dia masuk ke dalam barisan dan melepas-

kan keledainya begitu saja, dan keledai itu berjalan melintas di hada-

pan sebagian barisan. Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma berkata, "Tidak
ada seorangpun mengingkariku atas hal itu."ss Baik Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallnm maupun salah seorang dari kalangan Para sahabat Ra-

dhiyallahu Anhum. Pengikraran tersebut mengkhususkan keumuman

hadits:

Afr1,* g)i ,4- bi i:rA vl; tsv ;At &-G- ,y.'rurt :ui-';

551 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-shalah. Bab: Itsmu Al-Maarru BainaYadai

Al-Mushallii no. 510. Muslim, Kitsb: Ash-shalah. Bab: Man'u Al-Maatru Baina Yadai

Al-Mushallii no. 507, 261.
Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi' Mn'a Haasyiyah lbni Qaasim Rnhimahullah: 2 / 720 .

Diriwayatkan oleh Al-Bulhari, Ktab: Ash-shalah. Bab: satr Al-lmaam suttah Man

Khalfah no.493.
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."-i- ,f ,rliiti

"sekiranya orang yang berjalan melintas di hadapan orang yang shalat
mengetahui dosa yang menimpanya, niscaya dia berdiri selama 40 tebih baik
baginya ilaripada dia berjalan melintas di hadapannya.,,

fadi pendapat yang benar bahwa seseorirng tidak berdosa. Na-
mun jika dia mendapatkan jalan lain selain melintas di hadapan para
makmum, maka itu lebih afdhal karena tidak diragukan bahwa
gangguan itu pasti terjadi. Tidak mengganggu orang-orang yaurtg
shalat adalah perkara yang diperintahkan, karena itu termasuk dari
kesempumaan shalat mereka. sebagaimana engkau tidak ingin ada
seorangpun mengganggumu ketika engkau shalat, maka seyogyanya
engkau tidak mengganggu seorangpun ketika dia shalau karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda:

#,L"Jv y,! U.& €ki br,.*
"TidaWahberiman salah seorang kalian (ilengan sebmar-benarnya iman) sam-
pai dia menginginlan untuk saudaranya seperti yang dia inginkan untuk
dirinya sendiri."n

Zirs.li , yangberdiri

Yaitu yang ditancapkan.

f'j, 6.tiS : Sqerti mu'khirah ar-rahli

Ini adalah penyerupaannya sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits yang diriwayatkan dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam.ffi 6v3)
#llt aaahn sebatang kayu yang diletakkan di atad pelana. Apabila
seseorang menunggang, maka dia akan bersandar padanya. Kayu
tersebut seukuran dua pertiga hasta atau tiga perempat hasta. -at ,y:
(Pelana unta) adalah sesuatu yang diikatkan di atas punggung unta
untuk ditunggangi di atasnya.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhan, Kitab:Ar-Iman. Bab: Min Al-Iimaan An yuhibba Li
Al&iihi Maa Yuhibbu Li Nafsih no. 13. Muslim, Kitab: Al-lman. Bab: Ad-Datiil ,Alaa

AnnaMinKhishaal Al-Iimaan AnyuhibbaLiAkhiihi Al-MustimMaayuhibbu LiNafsih
no.45,77.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: sutrah Al-Mushallii no. soo,24z.
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ti;13 4 i b$ : Tika itia tiitak menemukan sosok apapun

Yaitu sesuatu yangberdiri dan memiliki sosok-

t-
E JP : Maka kepaila gais

t; maka dia melaksanakan shalat menghadap kepada garis.

Garis itu memiliki bekas di tanah, karena tanah pada zaman dahulu

terbentang dengan batu atau pasir. ]ika seseorang membuat garis,

maka dia akan memilikibekas yang jelas. Namun sekarang tanah mas-

jid telah dibentangkan dengari karpet-karpet, apakah kita boleh ka-

takan bahwa garis yang menggunakan cat dapat menggantikan garis

yang memilikibekas?

Sebagian ulama Rnhfuuhullahbetkata, "Segala sesuatu yang diya-

kini sebagai sutrah adalah sah."ffi ztahirnya adalah meskipun garis

yangberwama. Namun ada sesuatu yang ganjil di dalam diriku.

Maka pendapat yang zhahir bahwa garis-garis yang berwarna itu
tidak cukup. Namun iika diperkirakan bahwa ada benang yang tim-

bul pada tepi tikar atau pada tepi karpe! maka itu sah untuk dijadikan

sebagai sutrah karena dia namPak.

Dalil yang menuniukkan hal tersebut adalah, bahwa Nabi Shallalla-

hu Alnihi wa S allam bersabda:

,kw'4p,f...
"... Lalu barangsiapa yang tidak menemuknn, maka hendaknya dia mem-

buat sebuah garis."ssz Hadits tersebut dikomentari oleh Al-Hafizh
Ibnu Hajar Rahimahullah dr dalam kJtab Bulugh Al-Maram, "OraI-.tg-

orang yang menganggap bahwa hadits ittt mudhtharib (gtrncart8) te-

lah keliru, bahkan hadits itu derajatnya hasan."ss Karena Ibnu Shalah

Rahimahullah b erkata, "sesungguhnya hadib ilu mudhthar ib (gtncang),

dan hadits mudhthnrib terrrasuk di antara jenis-jenis hadits dha'if."

sedangkan hadits hasan adalah hujiah, karena dia menghasilkan pra-

sangka yang kuat sesuai dengan definisi yang makruf. Yaitu, hadits

Lihat kitab Al-Inshaf:, 3 / ffi .

Diriwayatkan olehlmam Ahmad Rahimahutlah: 2/249. Abu Dawud, Kitab: Ash-

slulah.'Bab: Al-Khnththu ldzu LamYaiid'Ashaa no. 689. Ibnu Majah, Kitab: lqamah

Ash-Shalah. Bab: MoaYasturu Al-Mushallii no. 943'

Lihat kitab Bulugh Al-Mnram no. 249.
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yang diriwayatkan oleh adil,lemah hafalannya, dengan sanad yang
bersambun& dan selamat dari cacat-cacat dan 'illat yartgmerusak.

Atas dasar ihr, hadits tersebut bisa menjadi hujjah. Apabila eng-
kau tidak menemukan sesuatu yang bersosok, maka buatlah garis.
Namun bagaimana aku membuat garis itu? Apakah aku memb,rut g"-
ris melengkung seperti hilal atau memanjang lurus seperti tongkat?ss

Jawaban: Bentuk garis apapun boleh. oleh karena itu penulis Ra-
himahulhhberkata: k jS (Maka kepndo garis),dan dia tidak mengait-
kan dengan hal yang lairy begitu juga yang tercantum di dalam hadits:aa
u; L;1t (Mnl(a hmdalotya dia manbuat sebuah garis).Garis tersebut
meniadi tanda bagi orang yang shalat dan berrnanfaat baginya.

Ai : Dan iliabatat

Dhamir (lata ganti) itu kembali kepada shalat, dan dia mencakup
shalat fardhu dan shalat nafil"ah. Batal terkadang disebut untuk se-
suatu yang belum terlaksana, dan terkadang disebut untuk sesuatu
yang telah terlaksana lalu rusak. penyebutan yang kedualah yang
sering . Maksudnya, bahwa para ulama Rnhimahumullah
sering menyebutkan 'hatal" unfuk sesuatu yang telah terlaksana lalu
rusak; dan bisa jadi mereka menyebutkannya untuk sesuatu yang be-
Ium terlaksana. sekiranya dikatakan, "]ika seseorang meninggalkan
takbiratul ihram, maka shalatnya batal." Itu adalah kebatalan sesuatu
yang belum terlaksana. Juga seandainya dikatakan, ,,]ual beli batal
apabila harga penjualan tidak diketahui." Itu adalah kebatalan sesuatu
yang beltrm terlaksana. Perkataan penulis Rahimnhullaft disini: ...,Wi
t;j*. (Dan dia batal disebablun lantatnya...), termasuk dari kebatalan
sesuatu yang telah terlaksana.

f ynr: Disebabkan lmtahrya seekor anjing

Yaitu melintasnya seekor anjing dari sebelah kanan orang yang
shalat ke sebelah kirinya, atau dari sebelah kiri ke sebelah tanannya.
Adapun naiknya seekor anjing di hadapan orang yang shalat, maka
hal itu tidak membatalkannya. Jika kita perkirakan balr-wa ada seekor
anjing di depanmu, maka shalatm.u tidak batal.
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559 Lihat btab Al-Inshaf.3/64t.
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Perkataannya, 4< tA (Oisebablun latatnya seelar aniing). Kata

Jj(r ua"un hewan;"d-;rd gaitu aniing).

t'tlt tHitam

Yaitu bukan yang berwarna merah, putih, biru, atau warna aPa-

pun selain hitam.

Yaitu hitam polos yang tidak dicampuri warna lairuya. Di anta-

ranya adalah apa yang disebutkan di dalam hadits Aisyah Radhiyallahu

Anha:

i ?irr'"* yqt g q$i
"Kalian akan dihtmpulknn paita hari Kinmat dalam lceadaan bertelanjang

laki, bertelanjang badan, dnn tidnk dbunat."ffi Di dalam hadits Abdullah

bin Unais Radhiyallahu Anhu ditambahkan: i4j (Polw).%l Maksudnya

adalah tidak ada sesuatu apaPun bersama kalian. Jadi kata f*9,. (polos)

artinya adalah hitamnya tidak dicampuri warna lain. Namun seba-

gian ulama Rahimahumullahberkata, "Apabila di atas kedua matanya

ada dua titik berwarna putih, maka itu tidak mengeluarkannya dari

kategori polos."s62

Yaitu tidak selainnya. Kata tersebut, yartu L;;,para ulama Nahwu

berkata di dalam i'rabnya, "Huruf Fa' adalah tambahan untuk mem-

perindah lafazh, dan hurul Qath adalahisim yNtg berarti cukup. Kata

tersebut mabni dengan sulsm.Dan di-mabn*art karena bentuknya me-

nyerupai huruf, lantaran kata itu hanya terdiri dari dua huruf saja.

Ibnu Malik Rahimahullah berkata tentang sebab-sebab mabninya

bim:

560 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ar-Riqaq. Bab: Al-Hasyr no. 6527. Muslim,

Kitab: Al'lannah. Bab: Finna' Ad-DunyaawaBayaan Al-Hasyar no' 2859,56'

561 Diriwayatkan oleh Imam AhmadRahimahullah:3/495. Al-Hakim: 2/437, dan dia

berkata, "Isnadnya shahih."
562 Lihat hrab Al-Mughni: 3 / 7C[-

iii : saja
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q Fteu+'itclls
" Seperti penyerupflan bmtuk pailn dua isim li-tanaa. . ."

Kenapa dia membatasi permasalahan tersebut? Dia membatasinya
karena dua hal:
. Pertama, untuk mengecualikan anjing merah, anjing putih, dan

lain sebagainya. Nabi Shnllnllnhu Alaihi wa Sallam pernah ditanya
sebagaimana yang tercantum di dalam hadits Abu Dzar Rndhi-
yallahu Anhu, "Apa yang membedakan anjing hitam dari anjing
merah dan anjing kuning?" Beliau menjawab:

'ow!;\tddr
"Anjing hitam adalah setafl."Sn

Namun pendapat yang benar bahwa yang dimaksud adalah se-
tan anjing, bukan setan jin. Setan tidak hanya dikhususkan trntuk
sebutan jin saja. Allah Ta'ala berfirman:

o) )oz ttr,rr, "#s"ry'dr{J,6:'a 
H &tGG AvKs

6'i;,:iZyv &i17 tr;Yrb)fi CA,F.{L
@oa

"Dan demikianlah Knmi jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu
setan-setan (dari jmis) manusia dan (ilan jenis) jin, sebahnginn merela
membisilclan kepadn sebalwgian yang lain perlutaan-perkataan yang in-
dah-indah untuk menipu (manusia)sil. Jilulau Tuhanmu mutghendaki,
niscaya merela tiilak mmgerjalannya, maka tinggallanlah mereka dan
apa yang merelu aih-adalan." (QS. AI-An'aam: l1:2l. Setan, sebagai-
mana ada dari golongan jin dan golongan manusia, juga ada dari
golongan anjing.]adi, setan yang dimaksud di dalam hadits ter-
sebut adalah setan anjing; karena dialah yang paling jahat. Oleh
karena itu dia boleh dibunuh dalam kondisi apapun dan hasil
buruannya tidak halal, berbeda dengan anjing yang lainnya.

. Kedua, unfuk mengecualikan wanita dan keledai.

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Qodru MaaYasturu Al-Mushq\ti
no.510,265.
Maksudnya setan-setan jenis jin dan manusia berupaya menipu manusia agar
tidak beriman kepada Nabi.
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Itulah pendapat yang masyhur dari ma&hab Ahmad. Yakni, bah-

wa shalat tidak batal kecuali dengan melintasnya seekor anjing

hitam polos saja, dan tidak batal disebabkan melintasnya sesuatu

selain itu.s65

Kesimpulan: Sesungguhnya shalat menjadi batal disebabkan hal

tersebut dengan emPat sYarat:

1. Lintasan.

2. Yang melintas adalah seekor aniing.

3. Anjingyangberwamahitam.

4. Hitam yang polos.

Apabila salah satu syarat di atas itu gugur, maka shalat tidak

batal.

Adapun wanita dan keledai, menurut apa yang dipahami dari

perkataan Penulis Rahimahullah,bahwa shalat tidak batal disebabkan

lintasan keduanya; dan itulah madzhab Ahmad.str

Dalil yang mentmjukkan bahwa aniing hitam dapat membatalkan

shalat adalah hadits Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi

Shallallahu Alaihi w a S allam bersabda:

ttty , ltitr ,y i:r. G. (ts tsyi'p;. fry , -;. iki ;v tty

,l<srrii';str'r4t :'i>,-b & fry 1y')t yr\ h i-.r- G ,.e

";<lt
" Apabila sahh seorang talinn betdiri melnlcsanal',an shalat, makn din alan ter-

jaga jika di hadapannya ada seperti aWrirah ar-rahl. Iika di hadapannya tidak

ada seperti akhirah ar-rahl, malcn slnlatnya dapat diputus oleh sakor lceledai,

seofang wanita, dan aniing hitam."s67 Di sebagian hadits-hadits tersebut

ada pemutlakan, seperti hadits Abdultah bin Mughaffal Radhiyallahu

Anhus@ dan hadits Abu Hurairah Radhiy allahu Anhu.s6e

Lihat kitab Muntaha Allradat: 7 / 232.

Lihat kitab Al-lqna': t /2A.
Diriwayatkan oieh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Qadru MaaYasturu Al-Mushallii

no.51O 265.
Driwayatkan oleh Imam Ahmad Rnhimahullah: 4/76,5/57.Ibnu Majatr, Kifab

Iqarwh-Ash-Shalahwa As-SunnahFihano. 951' Ibnu Hibban no' 2386'

Iiiriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Qadru MaaYasturu Al-Mushallii

no.571,266.
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{&'Diputus
Yaitu batal. Karena memutus sesuatu adalah memisahkan seba-

gian dari sebagian yang lain. Misalnya engkau mengatakan, -Aku telah
memutuskan kabel." Yaitu aku pisahkan sebagiannya dari sebagian
yang lain. Jadi, apabila sesuatu y:rng memutuskan shalat itu melintas,
maka tidak mungkin dia melanjutkan bagian akhirnya dengan bagian
awalnya. Itulah dalilnya. Dalil tersebut menunjukkan bahwa yang da-
pat memutuskan shalat ada tiga hal, bukan aniing hitam polos saja.
Namun mereka berkata, "sesungguhnya daril tersebut dikhususkan
dengan dalil-dalil yang mengecualikan keledai dan seorang wanita.,,

Adapun keledai, mereka mengkhususkannya dengan hadits Ibnu
Abbas Radhiyallahu Anhumn ketika dia datang ke Mina, pada saat itu
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam sedang melaksanakan shalat bersa-
ma orang-orang. Lalu diapun berjalan melintas di hadapan sebagian
barisan sambil menunggangi keledai betina. Lalu dia melepas tercaai
itu digembala dan tidak ada seorangpun mengingkarinya akan hal
itu.s7, Mereka berkata, "Hadits imime-nasak* hadits Abdultah bin Mu-
ghaffal Radhiyallahu Anhu dan hadits Abu HurairahRadhiyallahu Anhu,
karena itu terjadi pada akhir masa kehidupan Nabi shallaltahu Alaihi wa
Sallam. Namun hal itu harus diteliti rl*g karena dua alasan:

1. Bahwasanya nasakh disini tidak semptuna syarat-syaratnya karena
perbuatan tersebut tidak terjadi pada akhir masa kehidupan beliau
slullallahu Alaihi wa sallam. Karena bisa jadi hadits Abu Hurairah,
Abdullah bin MughaffaL dan Abu Dzar Radhiyailahu Anhum terjadi
setelah haji wada'; darr di antara syarat-syarat nasaWt adalah kita
mengetahui bahwa yang me-nasaHt datanglebih akhir.

2. Sesungguhnya Ibnu Abbas Radhiyalkhu Anhuma tidak mengata-
kan bahwa dia berjalan melintas di hadapan Rasulultah shallallahu
Alaihi wa sallam, melainkan di hadapan sebagian barisan. Dengan
demikian kita katakan, "sesungguhnya tidak ada sesuatupun yang
dapat membatalkan shalat makmum, baik anjing maupun yang
lainnya; karena sutrah imam adalah sutrah bagjnya.,,
Adapun mengenai wanita, mereka berkata, 'Kami memiliki dua

dalil yang menunjukkan bahwa wanita tidak dapat membatalkan
shalat."

570 Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-shtlah. Bab: satru Al-Imaam sutrah Man
Kralfahno.493.



336

a Dalil pertam4 hadits Aisyah Radhiyallahu Anha ketika dikatakan
kepadanya, "Sesungguhnya wanita dapat membatalkan shalat."
Dia marah dan berkata, "Kalian telah menyamakan kami dengan
keledai dan anjing!! Sungguh aku pemah tidur terlentang di ha-

dapan Nabi Shnllallahu Alailri wa Salhm, dan ketika itu beliau me-
lalaanakan shalat malam. "5z

Seandainya wanita dapat membatalkan shalat, niscaya beliau
Shallallnhu Alaihi wa Sallam tidak akan meneruskan shalatnya.

]awaban: Sesungguhnya di dalam hadits itu tidak ada dalil yang
menunjukkan akan hal tersebut, karena yang dilakukan bukanlah
berjalan. Padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Malca

janganlah dia membiarlan seorangpun berjalan melintas..."sz Tentu ber-
beda antara berjalan melintas dan berbaring. Kami sepakat dengan
kalian bahwa jika wanita berbaring di hadapan orang yang shalat
maka shalatnya tidak batal.

Dalil kedua, sesungguhnya dahulu N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam

melaksanakan shalat di rumah Ummu Salamah Rndhiyallahu Anha,

lalu datang Abdullah bin Abi Satamah atau 1Jmar bin Abi Salamah

Radhiyallahu Anhum hendak berjalan melintas di hadapan Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm, maka beliaupun menghalangi-
nya. Lalu datang Zatnab bintu Abi Salamah Radhiyallahu Anhuma

yang ketika itu dia masih kecil, maka beliaupun menghalanginya
namun dia menolak dan tetap melewatinya. Ketika Nabi Shallalla-

hu Ala{hi wa Sallam mengucapkan salam, beliau bersabda, "Mereka
lebih kua-sa."5n Dartbeliau tidak mengulang shalat.

Hadits tersebut dapat dijawab dengan dua hal:

Bahwasanya hadits tersebut dha'rf, dan hadits dha'if tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah.

2. Bahwasanya Zainab Radhiyallahu Anlu waktu itu masih keci! se-

dangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "ii"Sr 1u7r-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Ash-Shslth. Bab: Hal Yughmizu Ar-RaiuI
Imra'atahu'lnda As-Sujuudno.5l9. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Al-I'tiraadh Baina

Y adai Al-Mushtllii no. 512, 27 0.

Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Man'u Al-Maarr BainaYadai Al-
Mushallii no.506,250.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullalt: 6/294. Ibnu Majah, Kitab: Iqarnah

Ash-Shalah. Bab: Maa Yaqtha' Ash-Shalaah. Lihat perkataan Syaikh Rahirnahullah

tentang derajat hadits di atasnya.

1.
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wanita dewasa yang baligh. Kami-
pun sepakat dengan kalian bahwa anak perempuan yang masih
kecil tidak membatalkan shalat.

Atas dasar itu, pendapat yang rajih dalam permasalahan tersebut
adalah, bahwa shalat bisa batal dengan melintasnya seor€rng wanita,
keledai, dan anjing hitam; karena hal tersebut telah diriwayatkan se-
cara tetap dari Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam, dan tidak ada dalil
yang merumdingr hadits tersebut sampai-sampai kita katakan bahwa
hadist tersebut dt-nasalih atau dikhususkan. Bahkan shalat itu batal
dan dia wajib mengulangnya dari awal dan tidak boleh meneruskan-
nya, meskipun shalat itu adalah shalat nafilah. Karena, jika dia tetap
meneruskan shalatnya, maka dia sedang meneruskan ibadah yang
batal; dan terus melakukan ibadah yang batal hukumnya haram dan
merupakan salah satu bentuk mempermainkan Allah Azza wa lalla.
Karena bagaimana mungkin dia mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala
dengan sesuatu yang tidak Allah ridhai?!

Di antara kaidah-kaidah para ulama Rnhimahumullah: "sesung-
guhnya haram melanjutkan setiap akad yang batal, syarat yang batal,
dan ibadah yang batal." Oleh karena itu ketika Ahlu Barirah mensya-
ratkan perwalian untuk mereka, Nabi shallallahu Alnihi wa sallamber-
diri dan berkhutbah kepada manusia seraya bersabda mengingkari
mereka:

yt :s, G.4 Gi,; oyfr rtii iu. y

"Kenap; orang-orang itu membuat syarat-syarat yang tidak terdaiat di dalam
kitab Allah?!"sn

i iAt d j, o on dia boleh berta' autwud.z

Yaitu orang yang shalat boleh memohon perlindungan kepada

Allah. Ya.g dimaksud ilsrraaUnberlindung kepada Allah Ta'ala d.ati
segala sesuatu yang tidak disukai.

Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Qadru MaaYasturu Al-Mushallii
no. 5L0,265.
Diriwayatkan oleh Al-Bulhari, Kitab: Al-Mulatab. Bab: Isti'aanah Al-Mukaatib wa
Su'aaluhu An-Naas no. 2563. Muslim, Ktab: Al-'Itqu. Bab: Innamaa Al-Walaa' Liman
A'taqano.Ls0 ,6.
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yt { 
'b : Ketika ayat ancantnn

Yaitu apabila dia membaca ayat ancaman, maka dia boleh mengu-

capkan, 4t U }",'tlt (Aht berlinilung kepaila Allah dari hal itu). Zha-

hir perkataan Penulis Rnhimahullah bahwa tidak ada perbedaan antara

imam, makmum, dan orang yang shalat sendirian.

Orang yang shalat sendirian dan imam kita bisa terima bahwa

mereka berdua boleh ber-ta'awwudz ket*a membaca ayat ancaman

dan memohon rahmat ketika membaca ayat rahmat.

Adapun makmum, maka kita tidak bisa terima secara mutlak.

Melainkan harus diperinci, yaitu jika hal tersebut dapat menyebab-

kan dia tidak mendengarkan bacaan imamnya, maka dia dilarang
melakukannya. Namun jika hal itu tidak menyebabkan dia tidak men-

dengarkanbacaan imamnya, maka dia boleh melakukannya.

Contoh kasus pertama: Seandainya ayat ancam.rn itu ada di te-

ngah-tengah bacaan imam, maka apabila makmum bet-ta'awwudz pa-

da kondisi tersebut sementara imam sedang tidak diam (dalam keada-

an sedang membaca "dt''), maka dia sibuk dengan ta'awwudznya sendiri

ketimbang mendengarkan bacaan imamnya. Padahal Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam telah melarang makmum untuk membaca aPaPun

ketika imam sedang membaca Al-Qur'an, kecuali surat Al-Fatihah.s76

Oleh karena itu, jika engkau masuk dalam shalat Jahiriyah semen-

tara imam sedang membaca Al-Qur'an, jangantah engkau membaca

doa istiftah. Namun bertakbirtah, mohonlah perlindungan kepada

Allah dari setan yang terkutuk, dan bacalah surat Al-Fatihah. Sehing-

ga zhahir perkataan Penulis Rahimahullah harus diperinci jika berkai-

tan dengan Makmum.

Perkataannyu, y) { + (Ketika ayat ancaman). Yaitu semua yang

menunjukkan akan ancaman, baik ketika disebutkan tentang neraka,

tentang macam-macam siksaan di dalam neraka, tentang kondisi

orang-oran I y ar:tgjahat, mauPun lain sebagainya.

y3 { 
'Jb ,)ti!;13 : Dan memohon ketika ayat rahmat

576 Diiwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: wujuub Al-Qiraa'ah Li AI-
Imaam'wa Al-Ma',muum Fii Ash-shalawaat Kullihaa no.756. Muslim, Kitab: Ash-

Shalah. Bab : W uj uub Qir aa' ah Al -F a atihah F ii Kulli Rak' ah no. 39 4, Y'

ffi
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Yaitu orang yang shalat boleh memohon rahmat iika dia mele-

wati ayat-ayat rahmat. Misalnya apabila dia membaca ayat yang me-

nyebutkan tentang surga, d.ia boleh mengucaPkan: i3.jt ciei at ;At
(Ya Allah, sesungguhnya aht manohon surga kepaila-Mu'); dan dia iuga
boleh memohon karunia dari Allah Ta'ala. ]ika dia melewati ayatyang
menyebutkan tentang pujian terhadap para Nabi, P-ara wa1i, atau lain

sebagainya, maka dia boleh mengucaPkry, # ,' 
'nr 'S,,Jii (Aku muno-

hon knrunia dari Atlah Ta'ala), e, ,*.J- ii nl iLi (Aku memohon kEad-a

Allah agar manasukkanhtbersama mereka), atau yang seruPa dengannya.

qy e. i 2 : Meskipun ili ilalam shalat failhu

Ini merupakan isyarat akan adanya perbedaan pendapa! apakah

orang yang shatat boleh melakukan hal itu di dalam shalat fardhu
atau tidak bolebfsn

Pendapat yang benar adalah pendapat yang dikatakan oleh Pe-

nubs Rahimahullah, bahwa dia boleh melakukan hal tersebut. Karena

itu adalah doa, dan kita boleh membaca doa di dalam shalat. |adi, se-

seorang boleh berta'awwudz ketika membaca ayat ancaman dan me-

mohon rahmat ketika membaca ayat rahmat, meskipun dia berada di
dalam shalat fardhu.

Dalilnya adalah hadits Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu

Anhu, bahwasanya dia pemah melaksanakan shalat bersama Nabi

Shallattahu Alaihi wa Sallam pada suatu malam, lalu Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam membaca surat Al-Baqarah, An-Nisaa', dan Ali Imran.

Tidaklah beliau membaca ayat rahmat melainkan beliau memohon-

nya, dan tidaklah beliau membaca ayat ancaman melainkan beliau ber-

ta'awwudz.578 Itulah yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam. Dan hukum asal bahwa beliau adalah teladan bagi kita;

dan bahwasanya apapun yang dilakukan oleh beliau hendaknya kita

teladani, kecuali ada dalil yang memalingkannya. Apabila ada orang

berkata, "Itu terjadi di dalam shalat nafilah. Lalu apa dalil kalian bah-

wa itu boleh dilakukan di dalam shalat fardhu?"

]awaban: Sesungguhnya segala sesuatu yang berlaku di dalam sha-

latnafilah, maka berlaku juga di dalam shalat fardhu, kecuali ada dalil

577 Lrhat k$ab Al-lnshaf, 3 / 661.
578 Diriwayatkan oleh Muslim, Ktab: Shalah Al-Muuafirin. Bab: lstihbaab Tathwiil Al-

Qir aa' ah F ii Shalaah Al-Iail no, 772, 203.



340

yang memalingkannya; dan disini tidak ada dalil yang membedakan

antara shalat fardhu dan shalat nafilah.

]adi, pendapat yang rajih mengenai hukum perutasalahan tersebut

adalah kita katakan:

Di dalam shalat nafilah, apalagi shalat malam, disunnahkan bagi

orang yang shalat untuk bevta'awwudzketika membaca ayat ancaman

dan memohon rahmat ketika membaca ayat rahmat, guna menelada;

ni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam; dan karena hal itu lebih da-

pat menghadirkan hatinya dan tebih membuatnya mentadabburi ba-

caannya. Di dalam shalat malam disunnahkan untuk memanjangkan

shalat, banyak membaca Al-Qur'an, ruku', sujud, dan lain sebagainya.

Adapun di dalam shalat fardhu, hal itu tidaklah disunnahkan
meskipun diperbolehkan.

]ika ada seorang yang bertanya, "Apa dalil yang menunjukkan

tentang pembedaan tersebut? Engkau tadi mengatakan bahwa segala

sesuatu yang berlaku di dalam shalat nafilah, berlaku juga di dalam

shalat fardhu. Berarti hal itupun disunnahkan di dalam shalat fardhu

sebegaimana yang berlaku di dalam shalat nafilah.

Jawaban: Dalil yang menunjukkan pembedaan tersebut adalah

bahwasanya Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam dalam sehari se-

malam melaksanakan tiga shalat yang pada keseluruhannya beliau

mengeraskan bacaan Al-Qur'an (yaitu shalat Maghrib, Isya dan Su-

buh, P""t'). Beliau membaca ayat-ayat yang mengandtrng ancaman dan

ay at-ay atyang mengandung rahmat. Namun para sahabat Radhiyallahu

Anhum yang meriwayatkan tatacara shalat Rasulullah Shnllallahu Alai-

hi wa Sallam tidak pernah meriwayatkan bahwa beliau melakukan hal

tersebut (yuh ber-ta'awwudz dau.l memohon rahmat) di dalam shalat

fardhu. Sekiranya hd itu sunnah, niscaya beliau akan melakukannya.

Jika beliau melakukannya, maka pastilah itu akan dinukilkan kepada

kita. Ketika hal itu tidak dinukilkan kepada kita, dapat kita ketahui

bahwa beliau tidak melakukannya. Ketika beliau tidak melakukan-

nya, maka dapat kita ketahui bahwa hal itu bukanlah sunnah. Para

sahabat Rndhiyallahu Anhum sangat semangat mengikuti gerak-gerik

dan diamnya Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam di dalam shalat. Sampai-

sampai mereka menjadikan gerakan janggut beliau sebagai dalil yang

menunjukkan bahwa beliau membaca Al.Qur'an di dalam shalat

Sirriyyah.sn Ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam diam di antara

579 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Ktab: Al-Adun. Bab: Al'Qiraa'ahFii Azh-7]tuhino.7ffi.
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takbiratul ihram dan bacaan Al-Qur'an, Abu Hurairah Radhiyallahu An-
hubertanya kepada beliau tentang apa yang beliau ucapkan.s8o Sekira-
nya beliau diam ketika membaca ayat ancaman untuk ber-ta'awwudz
atau ketika membaca ayat rahmat unfuk memohon rahmat, niscaya
tidak ada keraguan bahwa mereka akan menukilkan hal tersebut.

fika ada seorang bertanya, "Apabila keadaannya mem;rng demi-
kian, kenapa kalian tidak melarang perbuatan itu di dalam shalat far-
dhu sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian ulama? Karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

Jt"l e.*ri:6 fp
" Shalatlnh lalian seb agaimana knlinn melihatht shalat t "s81 ?

]awaban: Kita katakan, "Ketika Nabi Sftallallnhu Alaihi wa Sallam
meninggalkan hal tersebut, tidaklah menunjukkan tentang penghara-
mannya; karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan
sebuah kaidah untuk kita:

g-*Jt e utl t,f qi? W. & v rygr )y 3L

y!Pti;r4:$ti
"Sesungguhnya shalat ini tidak pantas nda sesuatupun dari perkntaan manu-
sia di dalamnya. Sesungguhnya dia lanyalah tasbih, takbir, dan bacaan Al-
Qur'afl."sa Sedangkan doa tidaklah terrrasuk dari perkataan manusia,
sehingga dia tidak membatalkan shalat. Maka hukum asal dalam hal
ini adalah boleh. Namun kita tidak menganjurkan seseorang untuk
melakukan hal tersebut dalam shalat fardhu karena beberapa hal yang
lalu disebutkan.

Perrtasalahan: ]ika seseorang membaca:

)*q';;11

Driwayatkan oleh Al-Bukhad, Kitab: Al-Adzan. Bab: Maa Yaquul Ba'da At-Takbiir
no. 7M. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Maa Yaquul Baina Takbiirah Al-lhraam wa
Al-Qiraa'ah no. 598, L47.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Ktab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaaftriin
Idzaa Knanuu Jamaa'ah wa Al-lqaamah no. 631.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Tahiim Al-Kalaam Fii Ash-Shalaah
wa Naskhu Maa Kaana Min lbaahatih no.537,33.
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"Bu'lunlah @llnh yang berbuat) demikian berhtasa (pula) menghidupkan

ofang m.ati?" (QS. Al-Qiyaamah: 40). Ayat tersebut bukanlah ayat an-

cam.rn juga bukan ayat rahmat, namun seoranS boleh mengucapkan:

;. ff*tu) atau $ iiL$ (Maha Suci Engluu, tentu). Karena itu telah

d.iriwayatkan di dalam sebuah hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam.*3 Imam Ahmad Rahimahullah jaga menyatakan hal tersebut.

Imam Ahmad Rahimahullah berkata,'Apabila seseoranS membaca:

,,Bulunkah 6llah yang berbuail demikian berlsrasa (puln) mmghiduplan

ofang mnti?" (QS. Al-Qiyaamah:40). di dalam dan di luar shalat, maka

dia boleh mengucapk*, .# cit;:) (Maha Suci Engluu, tentu), baik di
dalam shalat fardhu maupun di dalam shalat nafilah'

Apabila dia membaca:

@esii t:','$,A\
"Bukanknh Allah hakim yang seadil-adilnya?" (QS. At-Tiin: 8), maka dia

boleh mengucaP-k*' ,J $t;i (Maha suci Englau' tentu)'w

]ika dia membaca:

shKS-;bSrves;i-ii*
,,Kntakanlah: "Terangknnlah kepadaku iitu sumber air engkau meniadi ke'

ring; makn siapakah yang akan mendatangkan air yang mengalir bagimu?"

(QS. Al-Mulk 30), maka disini dia tidakboleh mengucaPkan: irr q O!
(Allnh yang menilatangkannya); karena itu datang dalam konteks anca-

man dan peringatan. Atlah Ta'ala memerintahkan kepada Rasulullah

Shallnltnhu Alaihi wa Sallam untuk bertanya kepada orang-orang yang

mendustakan ayat-ayat-Ny a: " Katalanlah: "Terangknnlah lcepadaku iila
sumber air mgluu meniaili l<ering; m"atu siapakah yang alan mendatanglan

air yang mengalir bagimu?" (Qs. Al-Mulk 30). Namun kita sering men-

Diriwayatkan oleh Abu Dawud Ktqb: Ash-stwlah. Bab: Ad-Du'aa' Fii Ash-shalaah

no. 884. Al-Baihaqi: 2 / 310.
Diriwayatkan oleir tmam Ahmad Rnhittwhullah: 2/249. Abu Dawud, Kitab: Ash-

shalah. Bab: Miqdaar Ar-Rukuu' wa As-suiuud no. 887. At-Tirmidzi, Abwab Tafstr

Al-Qur'am. Bab': wa Min suurah At-Tiin no. 3347, dan dia mencacatinya karena di

dalam isndanya ada orang yang majhul.

{i$,'Artt| )*83;:'!
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dengar orang-orang awam mengucapt ur,, ir , G.L- 
(Allah yang men-

ilatanglannya), padahal itu tidak dibenarkan.

Masih banyak lagi ayat-ayat lainnya, seperti di dalam surat An-
Naml:

",..Apakah disamping Allah adnTuhan (yanglain)?..." (eS. An-Naml: G0).

Apakah boleh mengucapkan: Y (Tidak)?

Jawaban: Ya. Dia boleh mengucapkan: .irt e it:! (Tidak ada tuhan lain
bersamn Allnb.
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;-u;rt 1sj

,& iri;vr, ,Li'Sti ulti ,t;';St', ,ig;;t ,qtr3i
, 5p xi.-ilr fi J ".;LJt', *;j r*;l r; a1'; Jt,VL\t ;;': r;-lt,
Ct * ilar, ,'^A*s ,b\t iiihtr,jil, e *;.6ti

*' .t,WVtr, .#rr,4,rrJts,g. #i *'At &
,StS-,: ,rr|J)t1 L-f ')t tZ, ,r:;, ,in;3t, ,&#t, cu-r*1)l

tG v, .Aa;)-rJ'r\t ti$t, ,:t:x ir4: ,1,; i,; i'.4,

4G7 !!j p ,iZ e'ri"tt oti\)6 ,9rs"r\r, ,4,,At

ytr'ti fi lti'"X'tl 4n si*t Wp 9t * :b
't ,lt-it ,StEi ;t1 d)s rG v: .Gqt :\, .^fi, iii;.

3U.>\t t;; i1, ,6g '>rA-!lt L;f-
Rukun-ruhtn Shalat

Rukun-rukunnya: berdiri, tahriimah, surat Al-Fatihnh, ruku', dan i'ti-
dal darinya, sujud di atas tujuh anggota, dan i'tiilal ilarinya, duduk di
antara dua sujud, dan thumn'ninah padn masing-masingnya, tasyahhud
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aWir, duduknya,bershalawat atas Nabi Shallallahu Alahiwa Sallam di

ilalamny a, b er ur utan, ilan murgucaplun s alam. D an lceut ai iban-lcas a-

jibannya: Takbir selain takbiratul ihram, tusm{, tahmid, tasbih ruht'
dnn sujud, memohon ampunan selali-selali, dnn disunnahlan tigaluli,
tasy ahhud aw al, dan dudukny a. S elain sy ar at-sy ar at, ruhtn'rukun, dan

kamjiban-kewajiban yang disebutlan adalah sunnah. Maka barangsia-

pa yang meninggallan satu syarat tanpa ada udzur, selain niat,larena

sesungguhnya din (niat) tidak dapat gugur bagaitnannpun kondisinya;

atau din sengaja mminggalknn satu rularn atau satu lcewaiiban, malu

shalatnya batal. Berbeda dengan hal-hal lainnya. Dan yang selnin itu

adalah sunnah-sunnah ; y aitu ucap an-ucap an dan p erbuatan-p erbuat an

yang tidnk dbyariatkan suiud karena meninggalknnnya. Namun iika dia

sujud, mala tidak gpa-apa.

Syarah:

6ti:i : Rukun-rukunnya

Ketika Penulis Rahimahullah selesai dari pembahasan mengenai

si-fat shalat secara lengkap; sampai-sampai beliau menjelaskan hal-hal

yang dimakruhkan di dalam shalat, yang dimubahkan, yang diharam-

kan, dan hal-hat yang disunnahkan untuk shalat rurmun bukan bagian

dari shalat, seperti sutrah dan yang sejenisnya. Kemudian beliaupun

menyebutkan rukun-rukun shalat.

Yang pating utama bagi seorang penuntut ilmu adalah memiliki

gambaran tentang bentuk shalat secara sempurna, hingga jelas baginya

yang mana rukun shalat, yang mana wajib, dan yang mana sunnah.

Kata iKrll adalah jamak dari kata Fj. Sedang kata flt secara

bahasa adalah sisi sesuatu yang paling kuat. Oleh karena itu sudut

ruangan dinamakan rukun, karena dia sisi yang lebih kuat pada tem-

bok lantaran diperkuat dengan tembok yang ada di sampingnya.

Adapun secara istilah, rukun ibadah adalah segala sesuatu yang

ibadah tersusun dari bagian-bagiannya. Yaitu inti ibadah yang tersu-

sun darinya, dan ibadah tidak sah tanpanya. Karena seluruh ibadah

tersusun dari hal-hal y*g bersifat ucaPan dan perbuatan. Di antara

hal-hal yang tersusun itu ada yang menyebabkan ibadah tidak sah tan-
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panya bagaimanapun kondisinya, yaitu rukun-rukun; di antaranya
ada yang membuat ibadah 6dak sah tanpanya di sebagian kondisi,
yaitu kewajiban-kewajiban; dan di antaranya ada yang tanpanya iba-
dah tetap sah dalam semua kondisi, yaitu sunnah-sunnah.

|ika seseorang bertanya, "Apa dalil yang mmunjukkan tentang
perincian itu di dalam shalat, yaitu bahwa shalat tersusun dari rukun-
rukun, kewajiban-kewajiban, dan sunnah-sunnah. Kami sering mem-
baca Al-Qur'an dan As-sunnahnamun kami tidak pernah menemukan
hal tersebut?"

]awaban: sesungguhnya para ulama Rahimahumullah telah me-
neliti nash-nash (Al-Qur'an dan As-sunnifi, rent.) dan mereka mengha-
sil-kan hukum-hukum tersebut darinya; dan mereka melihat bahwa
nash-nash tersebut menr.rnjukkan tentang hukum-hukum itu. Maka
merekapun menyusunnya untuk fujuan memudahkan pemahaman
ilnu kepada para penuntut ilmu. Tidak diragukan bahwa itu dapat
memudahkan pemahaman kita tentang ilmu. |ika hukum-hukum ter-
sebut tercecer, maka seorang penunfut ilmu yang pemula tidak da-
pat membedakan antara perbuatan dan perkataan yang membuat sah
ibadah dan yang tidak membuat sah ibadah.

i9', Bqdirt

Ini merupakan rukun yang pertama. Dalilnya adalah firman Allah
Ta'ah:

@ a;6 i+ijj,; $;irli4)ij _$-;i6)i J;W
"Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirihh
untuk Allah (dnlnm shalatmu) dengan. Hntsyu'." (eS.Al-Baqarah: 23g).
Dalil dari sunnah adalah sabda Nabi shallallnhu Alaihi wa sallam kepa-
da Imranbin Hushain:

* "8" W p :'i,t+* W p :'y,wy k
"shalatlah kamu sambil berdiri. lila lamu tidak mampu, maka sambil duduk.

lika lamu tidak mampu, maka di atas rusukmu."ffi

585 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Abwab Taqshir Ash-shabh. Bab: Idzaa lam yuthiq

Qaa' idtn Shalks' Alaa Janbin no. 11 17.
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Penulis Rahimahullah memulai dengan berdiri karena dia lebih
dahulu ada daripada rukun-rukun lainnya. Nabi Shnllallahu Alaihi wa

Sallambersabda:

;fi ryt )..t;,r F ,r*)t gl:tt;.)-ilt )y ai s1

"Apabila lamu berdiri menuju shal.at, mala sanpurnalanlah wudhu, lalu

meng -hndaplah ke kiblat dan b er takbirlah ! " s86

Orang yang berdiri menuju shalat berarti dia akan berdiri di dalam

shalat. ]uga karena urutan yang normal di dalam shalat adalah demi-

kian. Yaitu engkau memulai sambil berdiri, lalu engkaubettakbiratul
ihram. ]ika engkau bertakbiratul ihram, sedang engkau tidak berdiri,
maka shalabnu tidak sah jika itu adalah shalat fardhu.

fika ada seorang yang bertanya, "Bagaimana mungkin kalian men-

jadikan berdiri di dalam shalat sebagai rukun, padahal Nabi Shallalla'

hu Alaihi wa Sallambersabda:

/'/
gAt O':c d j 7;Jt ;; yr;:t i>';

"shalat orang yang duduk (pahalanya) setengah dari (pahala) shalat orang

yang berdiri."s'7 Hal ini menunjukkan bahwa pada shalat orang yang

dudukpun ada pahalanya. ]ika berdiri itu rukun di dalam shalat, maka

tentunya tidak ada pahala jika hal itu ditinggalkan?"

Jawaban: Shalat ada yang fardhu dan ada juga yang nafilah. }Ia-
dits tentang keutamaan shalat orang yang berdiri daripada shalat

orang yang duduk dialihkan kepada shalat nafilah, sebagaimana yang

ditunjukkan oleh hadits Imran Radhtyallahu Anhu. Sehingga dikata-
kan bahwa berdiri bukanlah rukun di dalam shalat nafilah, melainkan

sunnah. Hal ini dikuatkan oleh perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Dimana beliau sering melaksanakan shalat nafilah di atas un-

Driwayatkan oleh Al-Bukhan, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wujuub Al-Qiraa'ah Li Al-
Imaam wa Al-Ma'mum... no. 755. Muslim, Kitab: Ash'Shalah. Bab: Wujuub Qiraa'ah
AI-F aatihah F ii Kulli Rak'sh no. 397, 46.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhail, Kitab: At-Tahaiiud. Bab: Shahah Al-Qas'id no. 1115,

dan lafazhnya:

"shalat xseorang sambil duduk (pahalanya) xtmgah shalat."
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tanya pada saat safar.ss Jika berdiri itu merupakan rukun di dalam sha-
lat, maka beliau tidak akan shalat di atas tunggangannya, melainkan
beliau akan turun dan shalat di atas tanah. Oleh karena itu beliau ti-
dak melaksanakan shalat fardhu di atas tunggangannya. Karena seki-
ranya beliau melaksanakan shalat fardhu di atas tunggangannya, nis-
caya rukun berdiri itu akan terluputkan.

Permasalahan: Wajib berdiri meskipun sambil bersandar.Iika ada
orang yang berkata, "Aku mampu jika aku berdiri sambil bersandar
di atas tongkat, tian& atau tembok. Namun jika aku tidak bersandar,
maka aku tidak sanggup karena kedua kaki-ku tidak kuat?" Maka kita
katakan, "Kamu wajib berdiri meskipun sambil bersandar, lantaran
keumuman dalil-dalil yarrg ada."

jika seorang bertanya, " Apd batasannya? Yaitu apakah aku harus
tegak berdiri atau aku boleh sedikit membungkukkan punggung?"

Jawaban: fika kamu membungkukkan punggungmu sampai bata-
san ruku', maka kamu tidak sedang berdiri, sehingga itu tidak sah
kecuali memang tidak mampu. Namun jika kamu membungkukkan-
nya hanya sedikit, maka itu sah.

]ika ada orang yang bertanya, " Apabrla seseorang mampu berdiri,
rurmun dia khawatir terhadap dirinya jika dia berdiri, apakah kewa-
jiban berdiri itu dapat gurgw?" Jawaban: Ya, karena Allah Ta'ala berfu-
man:

@ W 5 {q ;.,;>oF @ l#fr rtij,},;.
" ...Berdirilah untuk Allnh (dalam shalatmu) dengan Htusyu'. Jika lamu da-
hm keadaan tahfi (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau berkenilara-
an..." (QS. Al-Baqarah: 238-239). Dalam kondisi tersebut kewajiban
ruku' dan sujud menjadi gugur, padahal keduanya adalah rukun yang
lebih kuat daripada berdiri, maka kewajiban berdiri itu tebih pantas
untuk gugur dari keduanya.

Permasalahan: Apabila diperkirakan bahwa dia seorang yang
bungkuk, maka dia tetap berdiri meskipun seperti orang yang ruku'
dan kewajiban berdiri itu tidak gugur darinya; karena itulah bentuk
berdirinya. Sebab berdiri pada hakekatnya adalah bersandar pada
punggung dan kedua kaki yang tegak. Apabila salah satunya tidak
terpenuhi, maka yang lainnya tetap wajib dilakukan.

588 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: shalah Al-Muxfiin. Bab: Istihfuab Rak'atai sunnah
Ak-Fajrino,727,99.
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Permasalahan: ]ika seseorang bertan/a, "Tadi anda mengatakan
bahwa berdiri di datam shalat tetap wajib meskipun sambil bersandar.
Apakah memang dibolehkan bersandar?"

|awaban: Apabila dia tidak mampu berdiri kecuali dengan ber-
sandar, maka dia boleh bersandar. Namun jika dia mampu berdiri
tanpa harus bersandar, maka dia tidak boleh bersandar. Kecuali jika
bersandar ringan, maka hal itu tidak mengapa.

Patokannya adalah: Iika dia jahrh ketika sesuatu yang dijadikan
sandaran itu disingkirkan, maka bentuk sandaran itu tidak ri.gan.
Namun jika dia tidak iahrh ketika sandaran itu disingkirkan, maka
bentuk sandaran tersebut ringa..

|ika seseorang bertanya, "ltu tidak dapat dijadikan patokan. Ka-

rena apabila seseorang sadar dan perhatian, dia tidak akan jahrh ke-

tika sesuatu yang dijadikan sandaran itu disingkirkan. Namun jika dia
tidak perhatian, dia akan jatuh meskiptm bentuk sandarannya ringan.
Apa jawabanrrya?"

|awaban: Patokannya adalah, bahwa sesuatu yang dijadikan san-

daran itu dapat menahan dirinya. Apabila sesuatu yang digunakan
untuk bersandar itu dapat menahan dirinya, maka berdirinya tidak
sah. Namun jika tidak, maka berdirinya tetap sah.

Sesungguhnya sebagian ulama Rahimahumulhh berku*usat, "Se-

sungguhnya keumuman fir:man Allah Ta'ah:

'#iryijj,;
",..Berdirilah untuk Allah (dnlam shnlatmu) dengan khusyu'." (QS. Al-
Baqarah: 238). Begitu juga dengan sabda Nabi Shnllalhhu Alaihi wa

Sallam: " wt3'rP 1 Shnlattah kamu sambil berdiri)"sn mencakup orang yang
bersandar bagaimanapun bentuknya. Maksudnya bahwa kamu boleh
bersandar secara mutlak. Namun para ulama fikih katrti Rnhimahu-

mullah berkata, "Tidak boleh bersandar pada sesuatu sekuat-kuatnya,

yang jika sesuatu itu disingkirkan dia akan jatuh."

Mereka beralasan bahwa hal itu dapat menghilangkan hikmah

dari berdiri dalam shalat, karena dia akan s:una seperti orang yang ber-

baring pada tembok yang dijadikan sebagai sandaran olehnya.

589 Lihat kitab Al-Majmul 3 /?36.
590 Diriwayatkan oleh Al-Bukluri Abtoab Taqshir Ash-shalah. Bab: ldma l-am Yuthiq

Qsa' idan Sholks' Alaa Janbin no. 11 17.
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*F i:Dantahriimah

Yaitu takbiratul ihram.Ini merupakan rukun yang kedua, dan telah
lalu dijetaskan syarat-syaratnya pada awal sifat shal,at.

Takbiratul ihram adalah salah satu rukr.rn dari rukun-rukun shalat.
Tidak ada satu takbirpun yang menjadi rukun selain takbiratul ihram;
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang yang
buruk cara shalatnya:.

'Menghadaplah lamu ke arah kiblat dan bertakbirlahlr'srt 3"1i"r, Shallallahu
Alaihi w a S allam juga bersabda:

..JLsir WF
"Dan pengharamannya adalah bertakbir..."e sehingga shalat tidak sah
hukumnya tanpa takbiratul ihram.

4tirt : Dan swat Al-Fatihah

Yaitu membaca surat Al-Fatihah. Ini adalah rukun yang ketiga, dan
merupakan rukun di dalam shalat fardhu dan shalat nafilah.

Al-Fatihah adalah surat yang digunakan untuk memulai Al-Qur'an
Al-Karim. Kami telah membahas panjang lebar mengenai surat Al-
Fatihah pada awal sifat shalat. Membaca surat Al-Fatihah adalah ru-
kun bagi setiap orirng yang shalat, dan tidak dikecualik:rn seorang-
pun kecuali masbuq ketika dia mendapatkan imam sedang ruku', atau
mendapatkan imam masih berdiri namun dia tidak sempat membaca
surat Al-Fatihah.

Dalilnya adalah sabda NabiShallallnhu Alaihiwa Sallam:

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adz,an. Bab: Wujuub Al-Qiraa'ah Li Al-
hnaamwa Al-Ma'mumFii Ash-Shalawaat Kullihaano.757. Muslim, Ktab: Ash-Shalsh.
B ab : W uj uub Qir aa' ah Al- F aatihah F ii Kulli Rak' ah no. 397, 45.
Driwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 1. / 123, 129. Abu Daw :ud, Kitab: Ath-
Thaharah. Bab: Fardhu Al-Wudhuu'no. 6L. At-Tirmidzi, Abwab Ath-Thaharah. Bab:
Maa laa'a Anna Miftaah Ash-Shalaah Ath-Thuhuur no. 3, dan dia berkata, "Hadits
tersebut paling shahih di dalam bab ini dan paling hasan." Ibnu Majatr, Kitab: Ath-
Thaharah wa Sunanuha. Bab: Miftaah Ash-Shalaah Ath-Thuhuur no. 275. Al-Hakim:
7 / 132, dan dia berkata, "Shahih menurut persyaratan Muslim Ra himahullah." Adz-
Dzahabi Rahimahullah menyepakatinya.

"K','oidt'l-;jlJ. J U).

591
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:4'*\i';i P 3:t e>a't

"Tidnk aila slulnt bagi orang yang tidak mantbaca Fatihah Al-Kitab."s%

Sabda beliau Shallallalru Alaihiwa Sallam: "i>'; y (Tidak ada shalat)"

adalah penafian. Hukum asal pada Penafian adalah untuk menafi-

kan keberadaan. Jika tidak memungkinkan, maka dia untuk menafian

keabsahan. Penafian keabsahan adalah Penafian keberadaan secara

syay'iat. fika tidak memungkinkan, maka dia untuk menafikan kesem-

purnaan. Itulah tingkatan-tingkatan penafian. Misalnya:

Apabila kamu mengatakan, "Tidakwaiib ada kecuali Allah." Maka

itu adalah untuk menafikan keberadaan. Karena tidak ada sesuatu-

pun yang wajib ada kecuali Allah Dzat Pencipta alam semesta. Demi-

kian juga tidak ada DzatMaha Pencipta kecuali Allah Ta'ala.

Apabila kamu 'Tidak ada shalat tanpa wudhu." Ma-

ka itu adalah untuk menafikan keabsahan. Karena terkadang shalat di-
laksanakan tanpa wudhu.

Apabila kamu mengatakan, "Tidak ada shalat dengan kehadiran

makanan." Maka itu adalah untuk menafikan kesempurnaan. Karena

shalat tetap sah dengan kehadiran makanan.

Iadi, sabda beliau Shallnllahu Alaihiwa Sallamz

:4'*\fi.p 3ti>,;,t
'Tiilak aita shalat bagi orang yang tidak metnbaca Eatihah Al-Kitab (surat

AL-Eatihah)." Apabil,a kita memposisikannya pada ketiga tingkatan

tersebut, maka kita dapatkan bahwa terkadang ada orang yang shalat

namun dia tidak membaca surat Al-Fatihah. Atas dasar itu, penafian

tersebut bukanlah untuk menafikan keberadaan-

Apabila didapatkan ada orang yang melaksanakan shalat namun

dia tidak membaca surat Al-Fatihah, maka shalatnya tidak sah; kare-

na tingkatan yang kedua adalah penafian keabsahan. Atas dasar itu,

shalat tersebut tidak sah Hadits tersebut bersifat umum dan tidak ada

pengecuatan sedikitpun. Hukum asal pada nash-nash umuln adalah

agar dibiarkan pada keumumannya, sehingga nash-nash tersebut tidak

dapat dikhususkan kecuali dengan dalil syar'i, baik berupanash, rima',

593 Diriwayatkan oleh Al-BulfiarL Kitab: At-Aitztn. Bab: Wuiuub Al-Qiraa'ah Li Al'
Imaamwa Al-Ma'munEiiACrSWaanut Kulliltaano.756. Muslim, Kitab: AsltShalah,

Bab: Wujuub Qiraa'sh Al-Ediluh Fii Kulli RNah no. 394,34.

ffi
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maupun kias yang shahih. Namun temyata tidak ada satupun dari
ketiga dalil tersebut di atas yang mengkhususkan keumuman sabda

beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam:

:4'*\li.p 3tittr
"Tiilak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihah Al-Kitab."

Apabila ada orang yang berkata, " Ada dalil yang mengkhususkan
keumuman tersebut, yaitu firman Atlah Ta'ala:

@6;3 # tj-$, fr i H6 i6fr -*; f;5
"Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, malu dengarlanlah baik-baik, dan per-

hatilunlnh dengan tenang agar knmu mutdapat rahmaf%." (QS. Al-A'raaf:
204). Imam Ahmad Rahinnhullahberkata, "Par,a ulama berijma'bahwa
finrtan Allah ini berkenaan dengan shalat."

]awaban: Sesungguhnya ayat tersebut juga bersifat umum, men-

cakup diam bagi semua orang yang sedang dibacakan Al-Qur'an. Na-
mun hal itu dikhususkan dengan surat Al-Fatihah, karena makmum
tidak boleh diam apabila imam sedang membacanya. Hal ini ditun-
jukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan

dari hadits lUbadah bin Ash-Shamlt Rndhiyallahu Anhu, dia berkata,

"Rasulullah Shaltallahu Alaihi wn Sallam pernah shalat mengimami ka-

mi di sebagian shalat yang dikeraskan bacaannya. Lalu beliau merasa

rancu dalam membaca. Ketika beliau selesai shalat, beliau menghadap
kepada kami dengan wajahnya seraya bersabda, "Apalah kalian juga

membacaketikn aku sedang mengerasknnbacaan Al-Qur-an? " Sebagian kami
menjawab, "Sesungguhnya kami memang melakukan hal tersebut."
Beliaupun bersabd4 "langanlah kalian lakuknn! Aku lcntakan, "Kenapa Al-

Qur'an menyelisihiku?' Mala janganlah lulian membaca sesuatupun dari

Al-Qur' an letika alat sedang menguaskan bacaan, kecuali Ummu Al-Qur' an

(Al-Fatihah)."ses Ini adalah nash yangberbicara tentang perbedaan pen-

Maksudnya: jika dibacakan Al-Qur'an kita diwajibkan mendengar dan memper-
hatikan sambil berdiam dirl baik dalam shalat maupun di luar shalat, terkecuali
dalam shalat berjamaah makmum boleh membaca Al-Faatihah sendiri waktu
imam membaca ayat-ayat Al-Qur'an.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rnhirnahullah:5/316. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: ManTarala Al-Qiran'ahFii Slwlaatih no.824. An-Nasa'i, Kitab: Al-lfitah.
Bab: Qiraa'ah Ummi Al-Qur'aan Khalfa Al-lmaam Fiimaa lahara Bihi Al-hnanm no. 919.

Al-Baihaqi di dalam kitab Al-Qiraa'ah Khalfa Al-Imaam, darr dia berkata, "Isnadnya
shahih, dan para perawinya orang-orang tsiqah.":36.



dapat itu, sehingga nash tersebut dapat menjadi penengah antara dua
kelompok yang berselisih; karena hadits diatas berbicara tentang sha-

lat I alriyyah sehingga dapat dijadikan hujjah.

Adapun perkataan Imam Ahmad Rahimahullah, "Pata ulama ber-
ijma'bahwa ffu:rtan Allah ini berkenaan dengan shalat." Ya.g zhahir
bagiku Walhhu a'hm, bahwa yang dimaksud oleh Imam Ahmad Ra-

hirnahullnh adalah, jika ada seseorang selain imamku membaca Al-
Qur'an, maka tidak wajib bagiku untuk mendengarkannya. Bahkan
boleh saja aku beranjak perg atau menyibukkan diri dengan apa yang
inginaku kerjakan.

Misalnya: Ada seseorang melaksanakan shalat di sampingmu da-
lam barisan shalat dan dia membaca Al-Qur'an, kamu tidak diharus-
kan diam dan mendengarkan bacaannya. Bahkan kamu boleh menyi-
bukkan diri tanpa harus mendengarkan bacaanrtya atau kamu boleh
beranjak perg. Berbeda dengan orang yang berada di dalam shalat,

dia diperintahkan untuk diam dan mendengarkan guna mengikuti
imamnya.

Pendapat yang kami sebu&an tadi -yaitu bahwa membaca Al-
Fatihah adalah rukun yang wajib dilakukan oleh setiap orang yang
shalat Imam, makmum, dan orang yang shalat sendirian. Tidak ada

yang dikecualikan darinya kecuali satu permasalahan saja yaitu orang
yang masbuq apabila dia mendapatkan imamnya sedang ruku' atau

berdiri rurmun dia tidak sentpat membaca Al-Fatihah.- Pendapat itu-
lah yang dituniukkan oleh dalildalil 5y2f i.

]ika ada yang bertanya "Apa dalil yang merrunjukkan tentang pe-

ngecualian perntasalahan tersebut?"

]awaban: Dalil yang merrunjukkan tentang hal tersebut adalah ha-

dits Abu Bakarah Rndhiyallaltu Anhu yang tercantum di dalam kitab
Shahih Al-Bukhari. Dimana dia mendapatkan Nabi Slullallahu Alaihi wa

Sallamsedang ruku', maka diapunbergegas dan ruku' sebelum sampai

ke barisan shalat, kemudian diup* masuk ke dalam barisan. Ketika

Nabi Slullallahu Alaihi wa Salhm selesai dari shalatnya, beliau berta-

nya, "Siapa yang melahtlun lul tadi?'Maka Abu Bakarah Radhiyallahu

Anhu berkata, " Akt;.." Lalu beliau bersabda, "Semoga Allah menambah-

kan sanangat paila dirimu ilan janganlahkamu ulang kemballtse6 Beliau ti-
dak memerintahkannya untuk mengqadha raka'at yang dia dapatkan

596 Diriwayatkan oleh Al-BukharL Kitab: Al-Adz.an. Bab: ldzaa Ral@'a Duutu Ash-Shaff

no.783.
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ruku'nya tanpa bacaannya.Iika dia tidak mendapatkannya, maka pas-

tilah raka'at itu telah luput darinya dan pastilah Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam memerintahkannya untuk mengqadhanya, sebagaimana
beliau memerintahkan orang yang buruk shalatnya untuk mengu-
langnya. Ketika beliau tidak memerintahkan untuk mengqadhanya,
dapat kita diketahui bahwa dia telah mendapatkan raka'at dan gugur
kewajibanmembaca Al-Fatihah darinya. Ini merupakan dalil dainash.

Maknanya pun mentmjukkan hal tersebut. Karena makmum itu
tidak mendapatkan rukun berdiri yang padanya bacaan Al-Fatihah
dilakukan. Apabila rukun berdiri itu gugur, maka gugur pula dzikir
yang wajib di dalamnya, yaitubacaan Al-Fatihah. Sebagaimana gugur-
nya kewajiban mencuci tangan apabila tangan itu cacat dari atas siku
(potong). Sesungguhnya hilangnya posisi mengharuskan gugurnya
kondisi.

Sebagian ulama Rahimahullah berkataseT, "Sesungguhnya mem-
baca surat Al-Fatihah bukanlah rukun secara mutlak." Mereka ber-
istidlal dengan keumuman firman Allah Ta'ala:

"ar;fit';ici;:;6...
"...Knrena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'An..." (QS. Al-
Muzzammik 20) dan keumuman sabda N abi Shnllallahu Alaihi wa Sallam

di dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu tentang kisah orang
yang buruk shalatnya:

ylir q a;; 'r:^i YiiI
"Bacalah a?a yang mudah bagimu dari Al-Qur-an yang kamu hapal./se8 Sisi

pendalilan dari hadits tersebut adalah, bahwa beliau sedang men-
jelaskan kewajiban, dan ketika itu benar-benar dibutuhkan penjelasan
tentang surat tertentu. Jika surat Al-Fatihah itu wajib, maka sudah ba-

rang tentu beliau akan menentukannya; karena orang tersebut belum
mengetahui apapun dan dia benar-benar membutuhkan penjelasan-
nya. Ketika beliau tidak menentukarurya pada kondisi yang dibutuh-
kan, dapat kita ketahui bahwa surat Al-Fatihah tidaklah wajib. Ini me-

Lihatkitab Al-Mughnil2/1.M. :
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wujuub Al-Qiraa'ah Li Al
ImaamwaAl-Ms'muumFiiAsh-ShalawaatKullihaano.T5\.Muslim,Kitab: Ash-Sfulah.
Bab:. Wujuub Qiraa'ah Al-Faatihah Fii Kulli Rak'ah no. 397, 45.
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rupakan hujjah yang kuat. Namun dapat kita jawab, "sesungguhnya
hadits itu adalah mujmal (global). Yaitu sabda beliau:

'#Y
"Bacalah apa yang mudnh." Padahal beberapa nash telah menjelaskan
bahwa waiib membaca surat Al-Fatihah. Sehingga hadits yang mujmal
dan muthlaq ini dialihkan kepada hadits yang mubayyan dan mu-
qayyad, yaitu membaca surat Al-Fatihah. Selanjutnya, surat Al-Fatihah
adalah surat yang paling mudah di dalam Al-Qur'an, karena dia sering
dibaca di dalam shalat-shalat lahriyah dan didengar oleh masing-ma-
sing orang yang shalat. Dia selalu dibaca berulang-ulang di setiap shalat
Jahriyah dua kali, berbeda dengan surat-surat lainnya. Disebutkan di
dalam riwayat Abu Dawud Rahimahullah:

i,' ;* \, ,:tit i:Ui1t ;:
"Ialu bacalah dengan Ummu Al-Qur'an (Al-Fatihah) dan dengan apa yang
Allahkchendaki.'se

Sebagian ulama Rnhittuhumulhh berkata, "Membaca surat Al-Fa-
tihah adalah rukun bagi selain makmum. Adapun bagi makmum, ma-
ka membaca surat Al-Fatihah bukanlah rukun, baik di dalam shalat
Sirriyyah maupun di dalam shalat Jahriyyah."ffi Atas dasar itu, jika
seoftrng makmum bertal&iratul ihram dan berdiri diam sampai imam
ruku'dan dia ruku'bersamanya, maka shalatnya tetap sah.

Mereka berhujjah dengan sabda Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam:

i;t1 is ,vtr ia'g iurt'; 6s :t
"Barangsiapa yang memiliki imam, mala bacaan imam adalah bacaan un:
tulorya."ffi Namun hadits tersebut tidak shahih dari Nabi Shallnllahu
Alaihi wa Sallam, karena dia mursal; dan hadits mursal termasuk di an-
tara macam-macam hadits dha'if sehingga tidak dapat dijadikan se-

bagaihujjah.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/3/10. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Slubh. Bab: Shalaah Mnn l-aa Yuqiimu Shulbahu Fii Ar-Rukuu'no. 859. Al-Baihaqi:
2/374.
Lihat kitab Al-Inshaf 3 / 66f,.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah 3/339.Ibnu Majah, Kitab: Iqamah
Ash-Shal^ah wa As-Sunnah Fiha. Bab: Idzaa Qara'a Al-bruam Fa Anshituu no. 850. Al-
BuLhari Rahimahullah berkata di dalam juz Al-Qira'ah Khalfa Al-Imam:2l, "Hadits
ini tidak shahih menurut para ulama lantaran dia mursal dan munqathi'."
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Sebagian ulama Rahimahullah berkata, "sesungguhnya membaca
surat Al-Fatihah adalah rukun bagi setiap orang yang shala! kecuali
bagi makmum di dalam shalatlahriyyah."w

Mereka berhujjah dengan hal-hal berikut:
1. Hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi

shallallahu Alaihi wa sallam ketika melarang para sahabat untuk
membaca Al-Qur'an bersama imam, dia berkata, ,,Maka orang-
or:rngpun tidak lagi membaca di dalam shalat yang Nabi shallalk-
hu Alaihi wa Sallam keraskan bacaannya.'503 Itu adalah dalil yang
menunjukkan bahwa perintah untuk membaca surat Al-Fatihah
telah di-nasakh. Atas dasar itu, membaca surat Al-Fatihah tidaklah
wajib bagi makmum jika imam mengeraskan bacaan di dalam
shalatnya.

2. Sesungguhnya apabila seseorang mendengar dan menyimak ba-
caan Al-Qur' an, maka secara hukum akan menjadi bacaan bagrnya.
DaliLrya adalah bahwa disunnahkan bagi seorang yang menyimak
bacaan Al-Qur'an untuk sujud bersama si pembaca apabila dia su-
jud tilawah. Itulah dalil yang menunjukkan bahwa secara hukum
dia sama seperti orang yang membaca. Orang yang mendengar dan
menyimak si Pembaca mendapatkan hukum seperti si pembaca.
Allah Ta'ala berfirman kepada Musa Alaihissalam:

{ Oji1g "&$ {; \+aE rU; Jr; "i jtl
@ig.

'Allah berfirman: "sesungguhnya telah diperkenanlan permohonan
lumu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua paila jalan yang lurus
dan janganlah sekallknli kamu mengikuti jalan orang-orang yang tidak
mengetahui." (QS. Yunus: 89). Padahal yang berdoa hanya Musa
Alaihissalam seorang; karena Allah Ta' ala berfirman:

i.$i*r'e_;:i*, Gj;tAr, 6:'yq 6; zr6j
Lihat kitab Al-Inshaf, 3 / 666-662.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 2/284. Abu Dawud, Kitab: Ash-
shalah. Bab: Man Kariha Al-Qiraa'ah Bi Faatihah Al-Kitaab ldma lahara Al-Imaam no.
825. At-Tirmidzi, Abtoab Ash-shalah. Bab: Maa laa'a Fiirarki Al-eiraa'ah Khnlfa At-
Imaam Bi Al-Qiraa'ah no.312, dan dia berkata, ,,Hadits hasan.,, Ibnu Majah, Klfabr
lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Fiha. Bab: ldzaa eara'a Al-Imaam Fa Anshituu no.
848.
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YiW &'M.( .5 t;\i''t:!t

@ pj*r,i${r Y; f* thTfi 4}i IF
"Musa bukata: "Ya Tuhan lami, saungguhnya Engkau telah menfueri

k"podo Eir'aun ilnn pemuha-panuka laumnya puhiasan ilan harta lcz-

kryaan dalam lethidupan dunia, Ya Tuhnn kami, akibatnya merela me-

nyaatlan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan lami, binasakanlah

harta bendn merel<a, ilan hmci mntilah hati mereka, m^aka mereka tidak

beriman hingga merela melitwt silcsaan yang pedih." (QS. Yunus: 88).

]adi yang berdoa adalah Musa Alaihissalam, sedangkan Harun

Ataihissalam hanya mengamini, rulmun Allah Azza wa lalla menia-

dikan keduanya sebagai orang yang berdoa. ]ika demikian, orang

yang mendengarkan bacaan sama hukumnya dengan orang yang

membaca.

3. Sesungguhnya ddak ada faedah aPaPun dari bacaan imam yang

dikeraskan apabila makmum tetap wajib membaca. Bagaimana

mungkin dia membaca padahal imamnya telah membaca? Lalu

bagaimana mungkin dia membaca padahal imamnya sedang mem-

baia dengan keras? Itu hukum yang sia-sia. Karena apabila kita

mengatakan kepada imam, "Bacalah surat setelah Al-Fatihah!" la-

lu makmum membaca Al-Fatihah ketika itu, maka bacaan imam

yang d.ikeraskan menjadi sia-sia dan tidak ada faedahnya'

Tidak diragukan bahwa dalil-dalit tersebut sangat kuat jika tidak

ada nash yang telah kita sebu&an pertama kali, yaitu bahwa Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai dari shalat Shubuh lalu ber-

sabda:

a,\i p A.tai'iu, ,ot$t& I E6\3i; trl:i't
,,Janganlah knlinn membaca di belaknng imam kalinn,lcecuali dengan ummu

Al-Qur-an (Al-Fatihah). Karena sesungguhnya tidak ada shalat bagi orang

yang tidak membacanya."e Namun bagaimana kita menjawab dalil-da-

lil tersebut di atas?

604 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 5/316. Abu Dawud, Kitab: Ash-

shulah. Bab: Man tarakn Al-Qiraa-ahFii shataatihno.824. An-Nasa'i Kitab: Al-Ifitah'

Bab: Qitaa'ahummi Al-Qur'aanKhalfa Al-lmaamFiimaaJaharaBihi AI-Imaamno'919'

Al-BIhaqi di dalam tciiaA aUQira:ah Kwlfa Al-Imam, dan dia berkata, "Isnadnya

shahih, dir, p".u perawinya oranS-or'InB tsiqah"':36'

ffi
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Kita jawab, "Sesungguhnya dalil-dalil itu bersifat umum, dan pe-
rintah membaca Al-Fatihah lebih khusus. Apabila perintah tersebut
lebih khusus, maka wajib mendahulukan yang lebih khusus.

Adapun perkataan bahwa bacaan imam secara hukum bisa men-
jadi bacaan makmum jika makmum tersebut menyimahyu, memang
benar demikian, tetapi pada selain surat Al-Fatihah. Oleh karena itu,
makmum yang menyimak bacaan surat setelah At-Fatihah dianggap
sebagai orang yang membacanya. Namun ada nash yang berbicara
khusus tentang kewajiban membaca surat Al-Fadhah.

Adapun perkataan mereka bahwa tidak ada faedah dari baca-

an imam yang dikeraskan jika kita mengharuskan makmum untuk
membaca. Kita katakan, "Itu adalah kias yang berlawanan dengan
nash; darr kias yang berlawanan dengan nash adalahtertolak."

Permasalahan: Selanjutnya, apabila kita mengatakan wajib mem-
baca surat Al-Fatihah, apakah hal itu wajib di setiap raka'at atau cukup
dibaca pada Satu raka'at?

Ada perbedaan pendapat di antara para ulama tentang permasala-
han tersebu$ffi di antara mereka ada yang berkata, 'Apabila dia mem-
bacanya pada safu raka'at, maka itu cukup,lantaran keumuman sabda
beliau:

-cuQ-ojqt *.6,1,A I j,3 ;); )
'Tidak ada slulat bagi orang yang tidak membaca Eatihah Al-Kitab.'ffi Be-
liau tidak mengatakan di setiap raka'at. ]adi, apabila seseorang mem-
bacanya pada safu raka'at, maka dia telah membacanya dan cukup
baginya."

Namun pendapat yang benar bahwa membaca Al-Fatihah diwa-
jibkan di setiap raka'at.

Dalilnya adalah hal-hal berikut:

1. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam bersabda ke-
pada orang yang buruk shalatnya:

,t tzcc.l

W a:>* Gd.3 f,rt i
Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 156.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzan. Bab: Wujuub Al-Qiraa'ah Li Al-
Imoam wa Al-Ma'mum Fii Ash-Shalawaat Kullihaa no.756. Muslim, Kitab: Ash-Shalah.
Bab: Wujuub Qiraa'ah Al-Faatihah Fii Kulli Rtk'ah no.394, 34.
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"l-alu lalotlanlah hal tqsebut di dalnm shalatmu seluruhnya."ffi

2. Sesungguhnya Rasulullah Slwllnllahu Alaihi wa Sallam selalu mem-
baca surat Al-Fatihah di setiap tak-a'at, dan beliau bersabda:

t,
r . i .o tlct-

*Pt gt3r;ttl
' Shalatlah kalinn sebagaimana kalian melihatku shnht ! "ffi

Atas dasar itu, pendapat yang rajih dalam perrtasalahan ini ada-
lah: Bahwa membaca surat Al-Fatihah merupakan rukun di setiap ra-

ka'at dan diwajibkan kepada setiap orang yang shalaf dan tidak se-

orangpun dikecualikan darinya melainkan apa yang telah kita sebut-
kan (yaitu orang yang tnasbuq) sesuai dengan apa yang ditunjukkan
olehhadits Abu Bakrah Radhiyallnhu Anhu.ffi

LS'l,s : Dan ruku'

lni merupakan rukun yang keempat. Ruku' adalah membungkuk-
kan punggung, telah lalu dijelaskan secara telperinci di dalam sifat
shalat. Dalil yang menunjukkan bahwa ruku' adalah salah satu rukun
shalat

1,. FilnunAllah Ta'ah:

,& 'blr:b L1#5 'y)ujrw( 6-fiw.
<,jr\?U;aiWS

"Hai orang-orang yang brirnnn, ruht'lah kamu, sujuillah lumu, sem-

bahbh Tuhanmu ilan pubuatlnh lcebajilan, supaya kamu menilapat ke-

motangan." (QS. Al-Haiiz nl. Allah Ta'ala memerintahkan kita
untuk ruku'. Sebagaimana yang telah diketahui bersama bahwa
kita tidak disyariatkan hanya untuk ruku' saja. Apabila kita tidak
disyariatkan hanya untuk ruku', berarti wajib mengalihkan ayat
itu kepada ruku'yang dilakukan di dalam shalat.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Bab: Wujuub Al-Qiraa'ah Li Al-bnaam wa Al-Ma''
muum Fii Ash-Shalawaat Kullihoa no.757. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Wuiuub
Al-Qiraa'ah Eii Kulli Rak'ah no. 397, 45.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adztn. Bab: Al-Adznan Li Al-Musaafiriin
ldzaa Kaanuu J atua' ah wa Al-lqaamnh no. 631.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Ailzan. Bab: ldzta Ral<t'a Duuna Ash-Shaff
no.783.

,'KtW
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2. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam kepada orang yang buruk
di dalam shalatnya:

vst,):#L: ,;, $t F
"Lalu ruht'lah kamu sampai lumu benar-baur tenang ilalam kondbi
ruku'.0670

3. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu melakukannya di setiap
shala! dan beliau bersabda:

i.i .otr,'' ' t
,#i efii3 t;s t3v

" Shalatlah lulian seb agaimana kalinn melihatku shalail' an

4. Ijma'para ulama Rahimnhumullahbahwa ruku' adalah rukun yang
wajib dilakukan.5l2

iU Jt'*;ill j : Dan i,tiitat dainya

Ini adalah rukun yang kelima. ]ika Penulis Rnhimahullaft mengata-

kan: ii g') teongun darinya),tentunya lebih pas, karena dia lebih dahu-
lu dilakukan ketimbang i'tidal dan lebih sesuai dengan hadits:

w.v i.r:X ,;; e'rt'i
"Lalu bangunlah kamu sampai lumu benar-bettar berdiri tegak.'stt Namun
Penulis Rahimahullah berpaling darinya karena takut dikira bahwa
yang dimaksud hanya sekedar bangun saja, dan karena i'tidal sudah
pasti bangun. Iuga karena laf.azh hadits di datam kttab shahih Al-Bu-
khai dan Shahih Muslim menyebutkan:

w.G J# ,i* e:t F

Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Bab: wujuub Al-Qiraa'ah Li Al-rmaam wa Ar-Ma'-
muum Fii Ash-shalawaat Kullihaano.757. Muslim, Kitab: Ash-sharah. Bab:wujuub At-
Qiraa'ah Fii Kulli Rnk'ah no.397,45.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li At-Muwafiriin
Idzaa Koanuu J amaa' ah wa Al-Iqaama} no. 631.
Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 769.
Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Bab: Wujuub Al-Qiraa'ah Li Al-Imaam wa Al-
Ma'muum Fii Ash-shnlawaat Kullihaa no.757. Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: wujuub
AlQiraa'ah Fii Kulli Rak'ah no.397,45.
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" Lalu bangunhh lumu samp ai kamu benar -b enar ber dii teg ak. " 6rt

Dalibrya adalah hadits Abu Hurairah Radhiyalhhu Anhu tentang
kisah orang yang buruk di dalam shalatnya bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi w a S allam bersabda:

V*.u JfX ,F e'rt "i

"l-alu bangunlah knmu sampai lumu benar-bnur beriliri teglk."ats Beliau
memerintahkannya untuk bangun dari ruku' sampai i'tiilal, yaitu ber-
diriyang sempuna.

Dikecualikan dari hal tersebut Ruku'yang kedua dan yang sete-

lahnya di dalam shalat Kusuf (gerhana), karena sesungguhnya hal itu
sunnah. Oleh karena ifu, iika seseorang melaksanakan shalat Kusuf
sama seperti shalat biasa, maka shalatnya tetap sah.

Shalat Kusuf ada dua ruku' dalam setiap raka'atnya. Ruku' yang
pertama adalah rukun dan ruku'yang kedua adalah sunnah. ]ika se-

seorirng meninggalkannya, maka shalatnya tetap sah.

Dikecualikan juga orang yang tidak mampu. Jika seseorang me-

rasa sakit di hrlang punggungnya dan tidak mampu berdiri, maka
dia tidak wajib berdiri. ]ika seseorang bungkuk dan tidak mampu
berdiri tegak, maka dia tidak wajib melakukannya. Namun dia wajib

meniatkan bangun dari ruku' sambil mengucaPkart: "i'.t^u 3, ht g
(Allah mmilengar orang yang memuji-Nya)".

ii,$l e,t air\t ,)" 3 i&t 2 : Dan sujuil ili atas tujuh anggota

Itu adalah rukun yang keenam dari rukun-rukun shalat. DaliLrya
adalah:

1. Firman Altah Ta'ala:

'b$ir't:t#r iHJw( 6_;f qjn-

@a#WiaiWS
"Hai orang-orang yang buiman, ruht'lah lamu, suiudlah knmu,

sanbahlah Tuhanmu ilan perbuatlah kebajilan, supaya lamu mendapat

P,etnuungan " (QS. N-Haii:7D.

,fr
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang yang buruk di
dalam shalatnya:

t|vWpwt7
"Lalu sujudlah kamu sampai lamu benar-betur tenang ilalam kondbi
sujud."srs

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu melakukannya di setiap
shalat.

Namun tidak cukup hanya sekedar sujud melainkan harus dila-
kukan di atas tuiuh anggota tubuh, yaitu: Dahi beserta hidung,
kedua telapak tangan, kedua lutut, ujung-ujung kedua kaki.

Dalilnya adalah hadits Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhumn,
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

-#i j; "4'-,vir- ui#,Jt PllaLl * 'b'rH:tiu7i
#lit:t?ii ,5g)r, ,5iAr, ,

"Aku diperintahl<nn untuk sujud di atas tujuh anggota tubuh; di atas

dahi -dan beliau menunjuk hidungnya dengan tangannya-, kedua tangan,
lcedua lutut, dan ujung-ujung jari lcedua knki.il6t7

iU Jt'*i,ltj : D an i,tidat dainy a

Ini adalah rukun yang ketujuh dari rukun-rukun shalat. Penulis
kitab Ar-Raudh618 berkata, "Sesungguhnya perkataan pematan (Orang

yang membuat redaks i): "t 
'Jtxllrj (Dan i'tidal dainya) dapat diganti

dengan perkataannya: ;t :-lt ,rt. u'Htt (Dan ituiluk di antara itua sujuil).
Maksudnya, tidak mungkin seseorang duduk di antara dua sujud ke-
cuali dengxt i'tiilnl dari sujud. Namun bisa jadi ada orang bertanya,
"Sesungguhnya i'tidal adalah rukun tersendiri dan duduk adalah ru-
kun tersendiri, karena bisa jadi dia ber-i'tidal lantaran mendengar sua-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Bab: Wuiuub Al-Qiraa'ah Li Al-Imaam wa Al-Ma'-
muum Fii Ash-Shalawaat Kullihaa no.757. Muslim, Kitab Ash-Shalaah. Bab Wujuub
AbQiraa'ah Fii Kulli Rak'ah no.397,45.
Driwayatkan oleh Al-Bukhati, Kitab: Al-Adzan. Bab: As-Sujuud 'Alaa Al-Anfi rto.
812. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: A'dhaa' As-Sujuud wa An-Nalryu'An Kaffi As-
Sya'ri wa Ats-Tsaub wa' Aqshu Ar-Ra'si Fii Ash-Shalaah rto. 490, 230.
Lihat kitab Ar-Raudh Al-Murbi' Ma'a Haasyiyah lbni Qasim Rnhimahulhh:2/l?5.
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ra gaduh. Yaitu dia bangun dari sujud tanpa niat lalu duduk. Disini
telah terjadi i'tiilal tanpa niat lalu setelahnya duduk. Atas dasar itu, dia
harus kembali ke sujud lalu bangun dengan niat. Kasus yang semisal
adalah jika seseorang terjatuh ke tanah dari posisi berdiri tanpa niat,
maka kita tidak menjadikannya sebagai sujud; karena gerakan antara
berdiri dan sujud terjadi tanpa niat. Oleh karenanya, dia harus kembali
berdiri lalu sujud setelah itu-

Namun zhahirnya: Bahwa yang lebih utama adalah membiarkan
perkataan Pematan seperti apa adanya. Sehingga masing-masing dari
i'tidal dan duduk adalah rukun, agar seseorang berniat dengan i'tidal
bahwa dia bangun dari suiud untuk duduk.

6al;nt ;# J#Jl j : Dan ilaituk ili antara ilua suiuil

Ini adalah rukun yang kedelap* dari rukun-rukun shalat. Dalil-
nya adalah sabda Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam kepada orang yang
buruk di dalam shalatnya:

t:Jt; W,# -:#1 ,t,,*- e'ttF
"Lalu bangunlah knmu -yaitu dari sujud- sarnpai lamu benar-benar tanang

dnlam kafldisi sujud."6te Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa itu
wajib dilakukan.

Perkataannya, J-rAt (Duduk). Penulis Rnhimahullah ndak menje-

laskan tatacaranya, sehingga boleh dengan cara apapun selama tidak
keluar dari kategori duduk. Telah lalu kita jelaskan tentang tatacara

duduk yang disyariatkan dan yang dimakruhkan pada bab sifat sha-

lat, sehingga tidak perlu diulang kembali.

;< t g A.:cJri : D an thama'ninah p oila masing-masingny a

Ini adalah rukun yang kesembilan dari rukun-rukun shalat, yaitu
thumn-ninah pada masing-masing rukun fi'liyah (gerakan shalat) yang

telah disebutkan sebelumnya.

Dalilnya adalah bahwa ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengajarkan orang yang buruk di dalam shalatnya, beliau ber-

619 Diriwayatkan oleh Al-BukharL Bab: Wujuub Al-Qiraa'ah Li Al-lmaam wa Al-Ma'-
muumFiiAsh-ShalawaatKullihaano.T5T. Muslim, Kitab: Ash-Shalah.Bab:Wujuub Al-

Qiroa' ah F ii Kulli Rak' ah no. 397, 45.
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sabda kepadanya d.i setiap rukun: 'i,* ,V fuampai kamu benar-benar
tenang)". Maka harus tenang dan thuma'ninah. Namun apa batasan
thuma' ninah y *rg merupakan rukun shalat?

Sebagian ulama Rahimnhullah berkata6m, "sikap tenang walaupun
hanya sebentar, meski jika dia tidak sempat mengucapkan &ikir yang
wajib.'

Sebagian ulama Rahimnhullahberkata, "sikap tenang sekadar me-
ngucapkan dzilrtu yang wajib. "

Atas dasar pendapat itu, dia wajib thuma'ninah di dalam ruku'
sekadar untuk mengucapkan, ,*$ir ;i, Itt;* (Maha Suci Rabblat yang

Maha Agung) satu kali; di dalain i'tidal sekadar untuk mengucapkan:
'"*t U 1 el t (Wanai Xnbb kami, ilan hanya milik-Mu segala pujian);di dalam

sujud sekadar untuk mengucapkan, j;!r (., [tu* (Maha Suci Rabbht
Yang Maha Tinggi); di dalam duduk di antara dua sujud sekadar un-
tuk mengucapkan: ,).'*t l, Motui Rabbht, ampunilah aht); danbegitu
seterusnya.

Apabila ada seseorang bertany+ 'Apakah ada perbedaan yang
nampak antara dua pendapat di atas? Yaitu antara pendapat "Sikap
tenang meskipun hanya sebentar" dengan "Sikap tenang sekadar me-
ngucapkan dzikir y arrg w ajib."

Jawaban: Tentu ada. Karena jika dia bersikap tenang sebentar saja
kurang dari kadar dzikir yang wajib dan dia lupa mengucapkannya,
lalu dia meneruskan shalatnya; maka menurut pendapat yang me-
ngatakan bahwa thuma'ninah adalah bersikap tenang meskipun hanya
sebentar, shalatnya tetap sah, namun dia wajib sujud sahwi karena me-
ninggalkan perkara yang wajib. Sedangkan menurut pendapat yang
mengatakan bahwa thuma'ninalz itu harus sekadar dzikfu yang wajib,
shalabrya tidak sah; karena dia belum melakukan rukun, dimana dia
belum thuma'ninaft sekadar dzikir yang wajib.

Oleh karena itu sebagain ul,ama fikih Rnhimahumulhh memperinci
seraya berkata, "Thuma'ninah itlu sekadar dzikfu yang wajib bagi yang
mengingatnya; dan sikap tenang meskipun sebentar bagi yang lupa
berdzikir."

Mereka beralasan: Sesungguhnya apabila seseorang lupa mengu-
capkan dzikir yang wajib, maka dzikir tersebut gugur darinya dan dia

620 Lihat k$ab Al-Inshofi, 3 / 667.
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waiib sujud sahwi. Namun jika dia ingat akan dzikir tersebut, maka
shalatnya batal karena sengaja meninggalkannya. Sehingga batalnya
shalat itu dikarenakan dia meninggalkan perkara yang wajib dan ka-
rena dia tidak melakukan thuma' ninah y ^g 

wajib.

Apabila ada dua orang datang kepada kita dan bertanya; salah
seorang dari mereka berkata, "Aku thuma'ninah sekadar mengucap-

kan, ,$r d.t 
'ot;* (Maha Suci Rabbht Yang Maha Agung) pada saat

ruku', maka shalatnya sah menurut kedua pendapat di atas.

Orang yang kedua berkata, "Aku thuma'ninah pada saat ruku'

sekadar mengucapkan: ,j.: ot;'; fUana Suci Rabbku) saja, Lalu aku ba-
ngun." Menurut pendapat yang mengatakan bahwa thuma'ninah ada-
lah sikap tenang meskipun sebentar, dia telah melaksanakan rukun
maka shalatnya tetap sah. Sedangkan menurut pendapat yang kedua,
dia belum melaksanakan rukun sehingga shalatnya tidak sah.

Pendapat yang paling shahih bahwa thuma'ninah itu dilakukan
sekadar mengucapkan dzikir yang wajib di dalam rukun. Thuma'ninah

itu sendiri diambit d.ari kata iiJr yang artinya perlahan dan tenang.

]adi bagaimana mungkin dikatakan kepada seseorang ketika dia ba-

ngun dari ruku' dan mengucapkan: '+ J i' C;- @tlah mendengar

orang yang memuji-Nya), lalu dia langsung bertakbir untuk sujud;
bagaimana mungkin dikatakan bahwa dia thuma'ninah?l Bagaimana

mungkin dikatakan kepada seseorang ketika dia bangun dari sujud

dan mengucapkan: "$ it 6llah Maha Beshr)",lalu dia diam sejenak

dan langstmg sujud kedua; bagaimana mungkin dikatakan bahwa dia
thuma-ninah?r.

Hikmah dari thuma'ninah adalah, bahwa shalat itu ibadah. Dima-
na seseorang sedang bermunajat kepada Rabbnya. Apabila dia tidak
thuma'ninaft di dalam shalat, maka shalat itu seakan-akan menjadi
permainan belaka.

Apakah kita benar-benar ibadah dengan melakukan gerakan-ge-

rakan tanpa makna? Demi Allah tidak. ]ika seandainya shalat itu ha-

nya sekedar gerakan dan ucapan saja, maka kita hanya akan terbebas

dari kewajiban saja. Adapun jika kamu i^gi^ memberi kehidupan dan
cahaya pada hati, maka itu tidak mungkin tercapai dengan shalat yang

tidak ada thuma-ninah padarrya. Padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda:
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3i i>,ar

"Shalat adalah cahaya.'621Yaitu cahaya di dalam hati, wajah, dan kubur.
Dia sesuai dengan sebutannya, yaitu shalat adalah cahaya. Apakah
jika kita selesai dari melaksanakan shalat dengan cara seperti itu akan
mendapatkan cahaya di dalam hati-hati kita?t

Apabila kita tidak mendapatkannya, maka tidak diragukanbahwa
di dalam shalat itu terdapat kekurangan.

Oleh karena itu disebutkan dari sebagian kaum Salaf, dia berkata,
"Barangsiapa yang shalatnya tidak dapat mencegahnya dari perbuatan
keji dan mungkar, niscaya dia akan semakin jauh dari Allah." Karena
sekiranya dia melaksanakan shalat yang sempuma, niscaya shalat itu
akan mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar; karena Allah
Ta'ala berffu:ntan:

367

6:1

@

:'i4rt <-;"i6 r* #a;ryrriufii
6#(, )1t'i5 "Er fi 5$;?v ;*;:r 1

"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-Qur'an)

dan dirilunlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuntan-

perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shnlat)

ailalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibailat yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang lamu kerjalan." (QS. Al-'Ankabuut 45). Itu ada-

lah kabar berita dari Allah Ta'ala yang ditegaskan dengan huruf 'ol(Sr-

sungguhnya).

Apabila kamu melaksanakan shalat dan kamu tidak dapatkan
hatimu berhenti dari perbuatan keji dan mungkar, maka ketahuilah
bahwa kamu belum melaksanakan shalat kecuali hanya untuk terbe-
bas dari tanggungan saja. Betapa sering kalian lihat seseorang masuk
keluar shalat sama seperti sedia kala, dia tidak mendapatkan penga-
ruh apapun dari shalatnya. Apabila di suatu hari Allah memberikan
anugerah kepadanya hingga hatinya hadir, thuma'ninah, perlahan, dan
mentadabburi apa yang dia ucapkan dan dia perbuat, maka dia akan
keluar dari shalatnya dengan penuh perubahan dan dia akan men-
dapatkan pengaruh dan kenikmatan yang dia rasakan. Meskipun te-

lah berjalan beberapa waktu, dia akan mengingat shalat tersebut, yang
mana di dalamnya dia menghadirkan hatinya sambil thumn'ninah.

62L Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fodhlu Al-Wuilhuu'no.223,1.
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Kesimpulannya: Bahwa thuma'ninah adalah suatu keharusan. Thu-
ma'ninah dan khusyu'pada hakekatnya adalah ruh shalat.

g!' ii:Sry : Dan tasyahhuit akhir

Ini adalah rukun yang kesepuluh dari rukun-rukun shalat. Dalil-
nya adalah hadits Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, dia berkata:

i>r.Jr ,9v 1 1r ov ifli :3i-at t4; bt 3i Jt| i'rz K

",xi )fr eiY-rr ,,y.q't,y.t'b 'b
"Dahuht, sebelum lumi diwajibkan bertasyahhud, knmi selalu mengucapkan:

"Salam sejahtera tercurahkan k podo Allah dari hamba-hamba-Nya. Salam

sejahtua tercurahknn kepada libril dan Mika-il. Salam sejahtera tercurahlun

kepada si fulnn dan si fulan."62 Syahid dari hadits itu adalah perkataan-

nya' .iji3t ,4, JA ii S+ tsrUetumkami diwajibknnbertasyahhuil).

]ika ada yang bertanya, "KTta telah membahas tasyahhud awal, dan
dia ternrasuk jenis tasyahhud. Meskipun demikian, Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam pemah meninggalkannya dan menutupnya dengan

sujud sahwi; dan itu adalah hukum perkara-perkara wajib dalam sha-

lat. Apakah tasyahhud akhir tidak disamakan denganrtya?"

|awaban: Tidak. Karena hukum asalrrya bahwa kedua tasyahhud

itu adalah wajib. Tasyahhud awal berubah hukumnya dengan sunnah;

dimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menutupnya dengan

sujud sahwi ketika beliau meninggalkannya. Sedangkan tasyahhud

akhir tetap pada kewajibannya sebagai rukun.

4i:Dan duiluknya

Ini adalah rukun yang kesebelas dari rukun-rukun shalat. Yaitu

bahwa duduk tasyahhud akhir adalah rukun. ]ika diperkirakan bahwa

seseorang bangun dari sujud dan membaca tasyahhud akhir sambil

berdiri, maka itu tidak sah; karena dia meninggalkan satu rukun, yaitu
duduk. Jadi dia harus duduk dan tasyahhud ituptrn dilakukan pada

saat duduk, karena dia mengatakan: +) (Dan duduknya).Damenis-

batkan duduk itu kepada tasyahhud agar dipahami bahwa tasyahhud

harus dilakukan pada saat duduk.

622 Lthat kitab Sunan Ad-Daraquthni: 1' / 350.
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a.'.

9 #, $E l,' ,t* g, & iiidjjtj : Danbershatautat atas Nabi
Shallallahu Alahi uta Sallam di ilalamnya

Yaitu di dalam tasyahhud akhir. Itu adalah rukun yang keduabe-
las dari rukun-rukun shalat.

DaliLrya adalah bahwa para sahabat Radhiyallahu Anhum pemah
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm, "Wahai Rasulullah,
kami telah diajarkan bagaimana mengucapkan salam kepadamu, lalu
bagaimana cara kami bershal,awat kepadamu?" Beliau bersabda:

..y)T*iy&kd'rji
"Ucapkanlah oleh kalian: "Ya Allah, berikanlnh shahwat kepada Muhammad
dan kepadn keluarga Muhammad..."5a Perintah itu menunjukkan kewa-
jiban. Hukum asal pada kewajiban adalah bahwa dia fardhu. Apabila
dia ditinggalkan, maka ibadah itu batal. Demikian para ulama fikih
Rahimahumullah menetapkan dalil perrrasalahan tersebut.62a

Namun apabila kamu memperhatikan hadits tersebut, belum nam-
pak jelas bagimu bahwa bershalawat kepada Nabi Shnllnllahu Alaihi wa
Sallam adalah rukun. Karena para sahabat Rndhiyallahu Anhum hanya
bertanya tentang tatacara bershalawat, bagaimana kami bershalawat?
Lalu Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam pun mengajarkannya kepada
mereka. Oleh karena itu kita katakan, "Sesungguhnya perintah yang

ada pada sabda beliau: "tji Urapt onhh oleh kalinn)" bukan unhrk ke-
wajiban, melainkan untuk arahan dan pengajaran. ]ika ada dalil lain
yang memerintahkan untuk bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam di dalam shalat, maka kita bersandar dengannya. Namun
jika tidak ndx dalil selain itu, maka dia tidak menunjukkan tentang
kewajiban, apalagi menunjukkan bahwa dia adalah rukun. Oleh kare-
na itu para ulama berbeda pendapat tentang permasalahan tersebut
dalam beberapa pendapat6s
. Pendapat pertama, sesungguhnya bershawalat kepada Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah rukun; dan itulah pendapat

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Ad-Da'awat. Bab: Ash-Shalsolr'Aka An-Nabi
Shalkllahu Alaihi wa Sallam no.6357. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shahah
' Alaa An-N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ba' da At-T asyahhud no. 4O6, 66.
Lihat kitab Al-Majmu': 3 / M7.
Lihat kitab Al-Mnjmul 3 / 4fi . Al-Mughni: 2 / 228-229.
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yang masyhur dari madzhab Ahmad. Sehingga shalat tidak sah

tanpa shalawat.
. Pendapat kedua, sesungguhnya bershalawat kepada Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam adalah wajib dan bukan rukun. Sehingga dia
dapat ditambal dengan sujud sahwi ketika ditinggalkan karena lu-

pa. Mereka berkata, "Karena sabda beliau: "#l 
jC k dt ,ly

(Ucapkanlah oleh lali"an: 'Ya Allah, berikanlah shalawat kepada Mu.
hammad)" bisa untuk kewajiban dan untuk pengajaran. Dengan
adanya dua kemr.rngkinan di atas, tidak mungkin kita jadikan dia
sebagai rukun yang shalat tidak sah kecuali dengannya.

. Pendapat ketiga, sesungguhnya bershalawat kepada NabiShallalla-
hu Alaihi wa Sallam adalah sunnah, bukan wajib dan bukan rukun.
Itu adalah riwayat lain dari Imam Ahmad Rahimnhullah. Bahkan jika

seandainya seseor:Lng sengaja meninggalkannya, maka shalatnya
tetap sah. Karena dalil-dalil yang digunakan oleh orang-orang yang
mewajibkan atau orang-orang yang menjadikannya sebagai rukun
tidak jelas menunjukkan apa yang mereka anut. Berarti hukum asal

adalah baraa' ah dzimmah.

Pendapat tersebut adalah pendapat yang paling rajih apabila tidak
ada sel,ain dalil yang digunakan oleh para ulama fikthRnhimahumullah

Ta'ah. Karena tidak mungkin kita membatalkan dan merusak suatu

ibadah dengan dalil yang memiliki kemungkinan maksud kewajiban

danpengajaran. 
,

Perkataannya, + p: tr i, * l;t S;i>,ary (Danbershnlawat

atas Nabi Shallallahu Alahi wa Sallam di dalamnya): Yaitu bahwa bershala-

wat kepada Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam adalah ruktrn, tanpa ber-

shalawat kepada keluarganya. Itu sangat-sangat mengherankan, kare-

na Rastrlullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

#)1 *i#J;k4'riy
"lJcaplanlah oleh knlian: "Ya Allah, berikanlah shalawat kepada Muhammad

dan kepada keluarga Muhammad...'dzs Jadi bagaimana mungkin kita me-

motong-motong hadits dan menjadikan satu kalimat sebagai rukun,
dan yang lainnya bukan rukun?! lstidlal yang seharusnya dilakukan

626 Diiwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ad-Da'awat. Bab: Ash-Shalaah'Alaa An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam no.6357. Muslim, Ktab: Ash-Shahh. Bab: Ash-Shalaah

' Alaa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ba'da At-Tasyahhud rto. 406, 66.
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adalah kita jadikan semuanya sebagai rukun, atau perkara wajib, atau
sunnah.

fika mereka berkata, "Kami jadikan shalawat kepada Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam sebagai rukun tanpa shalawat kepada keluarga-
nya, karena'athnf (kata sambung) yang ada di dalamnya hanya me-
nunjukkan keikutsertaan. "

Kita katakan, "Apabila itu memang menunjukkan keikutsertaan,
maka hukum pengikut s:rma seperti hukum yang diikuti."

]ika mereka berkata, "Sesungguhnya para sahabat Rndhiyallahu
Anhum bertanya tentang shalawat kepada beliau, bukan kepada ke-
luarganya. Berarti hukumnya hanya berlaku untuk shalawat kepada
betau, bukan kepada keluarganya."

Kita katakan, "Akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sall"am

menjawab mereka dengan tatacara yang mereka pertanyakan dengan
lafazh tersebut. Maka itu menunjukkan bahwa hukum keseluruhan-
nya adalah sama."

*jri : Danberunttan

Ini adalah rukun yang ketigabelas dari rukun-ruktrn shalat. Mak-
sudnya adalah berurutan antara rukun-rukun shalat Berdiri, ruku',
bangun dari ruku', sujud, duduk,lalu sujud lagi.

Dalilnya adalah sebagai berikut:

1. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam mengajarkan sha-
lat kepada orang yang buruk di dalam shalatnya dengan sabda-

,trt
nya "...fi ...t" ...f (tntu...lalu... hlu..)'.w Kata fi (lalu) menun-
jukkan akan urutan.

2. Sesungguhnya Nabi Slwlhllahu Alaihi wa Sallam selalu mel,aksana-
kan shalat dengan urutan tersebut sampai beliau Shallnllahu Alaihi
wa Sallam wafat, dan tidak pernah sekalipun beliau merusak uru-
tannya. Beliau juga bersabda:

ki;,*,irstfu
627 Aiwayatkan oleh Al-Bukhari, Bab: Wujuub Al-Qiraa'ah Li Al-Imaam wa AI-

Ma'muum Fii Ash-Slulawaot Kullihaano.757. Muslim, Ktab: Ash-Shslah. Bab: Wujuub
Al-Qiraa' ah F ii Kulli Rak' ah no. 397, 45.
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' Shalatlah kalian seb ag aimana kalian melihntht shalat ! " @8

Sesungguhnya itutah zhahir firman Allah Ta'ala:

'Ft Lii:b!::"*-,l NSilUtrW( 6-fi W-
@a*G41 3AiW6

"Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, suiudlah lumu, sem-.

bahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya lamu mendapat lct-

menangun." (QS. Al-Haii:771. Allah Ta'ala memulai dengan ruku"

Nabi shall allahu Alaihi wa sallam bersabda ketika menghadap ke

Shafa:

n i' ii t .i'^'1

"Aku memulai dengan apa yang Allah mulai.^n Setlrrtggu "y* '*menunjukkan bahwa ruku' lebih didahulukan daripada sujud.

Sesungguhnya kami mengungkapkan dengan kata "zhahir", ka-

rena huruf Waw tidak mesti menunjukkan urutan. Maksudnya,

tidak setiap yang datang dengan di:athafkn dengan hl1ulr$ Waw

adalah untuk mengurutkan; karena terkadang dia untuk selain

mengurutkan.

|J,JJtt : Dan mengucapkan salam

Ini adalah rukun yang keempatbelas dari rukun-rukun shalat.

yaitu mengucapkan: ",irl i:;ri # i:ldlit Galam sejahtua atasknlian dan

rahmat Altnh)'. Penulis Rahimahultah memutlakkan kata fit'*lt, apakah

kita katakan bahwa huruf Jl itu untuk jenis, sehingga cukup dengan

satu kali salam dan cukup dengan kalimat i>t-lrZ Atau kita katakan

bahwa huruf Jl itu untuk Al-'Ahdu, dan yang dimaksud dengan fJ*3t
adalah apa yang telah dijelaskan pada sifat shalat, yaitu mengucap-

kan ke sebelah kanannya: *t 
lctt 5i; i>;tr (salam sejahtera atas knlinn

dnnrahmat Allah) dan ke sebelah kirinya: *t i;t: # ifd,]rt (Salam se-

jahtera atas knlian dan rahmat Allah)? Perkataan Penulis mengandung

dua kemungkinan di atas.

628 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Admn. Bab: Al-Adman Li Al-Musaafitiin

ldzaa Kaanuu Jamaa' ah wa Al-lqaamah no. 631'

629 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: AI-Hajj. Bab: Haiiah An-Nabi shallallahu Alaihiwa

Sallam no.1218,147.
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Oleh karena itu para ulama filcih Rahimahullah berbeda pendapat
tentang ucapan salam:

Pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad Rahimahullah ada-
lah bahwa kedua salam itu adalah ruktm di dalam shalat fardhu dan
shalat nafilah.ffi

Ada yang belpendapat bahwa salam yang kedua adalah sunnah di
dalam shalat nafilah, tidak pada shalat fardhu.

Ada yangberpendapatbahwa salam yang kedua adalah sunnah di
dalam shalat fardhu dan shalat nafilah.

Ada yang berpendapat bahwa mengucapkan salam bukanlah in-
ti yang dimaksud; dan sesungguhnya apabila dia melakukan ha1-ha1
yang membatalkan shalat, maka shalat-nya telah selesai.Gl

Ungkapan yang digunakan oleh Penulis Rnhimahullntr itulah yang
juga dignnakan oleh Ai"yuh Radhiyallahu Anha denganperkataannya:

#rre>,ar&$si
"Dan dahulu beliau menutup shalat dengan ucapan salam."@ Maka kita
katakan tentang hadits tersebut sebagaimana yang telah kita katakan
tentang perkataan Penulis. Yaitu apakah yang dimaksud dengan kata

,lJ:3t aisini adalah ucapan salam yang makruf sehingga mencakup dua
kali salam; atau ucapan salam yang mutlak, yaitu jenis salam sehingga
cukup dengan satu kali salam?

Pendapat yang lebih dekat kepada kebenaran adalah bahwa kedua
salam itu adalah rukun; karena Nabi Shallallahu Alaihi uta sallam sela-
lu melakukannya dan bersabda: "Shalatlah lulian sebagaimana kalinn me-
lihatku shnlat!"n3 Karena Nabi shallallahu Alaihi wa sallam biasa berla-
ku adil; apabila beliau mengucapkan salam ke sebelah kanan, maka
beliaupun akan mengucapkan salam ke sebelah kiri. Apabila beliau
mengucapkan salam ke sebelah kanan saja padahal beliau mampu
mengucapkannya ke sebelah kiri, maka kearlilan itu tidak terwujud.
Oleh karena itu, beliau selalu mengucapkan salam ke sebelah kanan

Lihat kitab Syarhu Muntaha Al-lradat: I /206.
Lihat kitab Al-Majmu' : 3 / 462, 463. Al-Mughni: 2 / 2N.
Diriwayatkan oleh Muslim, Ktab: Ash-Shalah. Bab: MaaYajma'u Shifah Ash-Slwlaah
wa Mu Yaftalihu Bihi wa YaWfiimu Bihi... no. 498,2N.
Diriwayatkan oleh Al-Bukha* Ktab: Al-Ailztn. Bab: Al-fulzaan li Al-Musaafiriin
klzaa Kqanuu Jamod ah wa Al-lqaamah no. 631.
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dan kirinya, agar sebelah kanan dan kiri sama-s;una mendapatkan ba-

gian dari salam.

Namun para ulama fikih Rahimahullah mengecualikan shalat je-

nazah. Mereka berkata, "Di dalam shalat jenazah hanya ada satu kali

salam." Mereka tidak mengatakan bahwa salam yang kedua adalah

sunnah.

Mereka befistidlal untuk hal tersebut bahwa para sahabat yang

merincikan tatacara shalat jenazah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam tidak menyebutkan dua salam itu;534 dan sesungguhnya di da-

lam shalat jenazah tidak ada ruku', tidak ada sujud, tidak ada duduk,

dan tidak ada perpindahan posisi. Melainkan shalat jenazah dibangun

atas dasar keringanan. Oleh karena itu di dalam shalat jenazah tidak

ada doa istiffah,hingga diapun diringankan dengan satu kali salam.

Perkataannya: ()A\(Dan mengucapkan salam). Apakah cukup me-

ngucapkan, i* illt 15s1r* sejahtera atas knlian) atau harus mengu-

capkan salam yang semPuma?

fawaban: Pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad Rahima-

hullahbss adalah, bahwa tidak cukup mengucaPkan 5# i>'lt 15o1o*

sejahtna atas knlinn). Maksudnya adalah jika dia hanya mengucapkan

5{; ;U^lr $alam sejahtera atas lcnlinn), maka tidak sah. Ada yang me-

ngatakan tetap sah, karena aPa yang lebih dari itu tidak lain hanyalah

tambahan. Karena i-l:tr aapat dilakukan dengan mengucaPkan i>uJr

iAi (Salam sejahtera atas kalian)" .

WVr t't : D an kew aj ib an-keut ai ib anny a

Yaitu kewajiban-kewajiban shalat. Apakah itu berarti bahwa ru-

kun-rukun shalat tidak wajib?

Jawaban: Itu tidak berarti bahwa rukun-rukun shalat tidak wajib.

Bahkan rukun-rukun shalat adalah wajib dan lebih ditegaskan daripa-

da kewajiban-kewajiban. Namun antara kewajiban dan rukun ada per-

bedaan yang jelas. Yaitu, bahwa rukun tidak dapat gugur karena lupa,

sedangkan kewajiban dapat gugul karena lupa dan ditambal dengan

sujud sahwi,berbeda dengan rukun. Oleh karena itu, barangsiapa yang

Diriwayatkan olehAd-Daraquthni:2/71' Al-Hakim: 1/360' Al-Baihaqi:4/43' Lihat

perkatian Sy ailch Rahimahullah pada Kitab: Al-Jana'iz, jilid keS'
Lihat kitab Syarh Muntaha Al-lradat:1/206.

6v
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meninggalkan suatu rukun karena lupa, maka shalatnya tidak sah ke-
cuali setelah melakukan rukun tersebut. Barangsiapa yang mening-
galkan suatu kewajiban karena lupa, maka dia dapat digantikan den-
gan sujud sahwi. Namun jika dia meninggalkannya karena tidak tahu
hukum, maka dia tidak wajib melakukan apapun. Jadi, jika seseoftrng
berdiri meninggalkan tasyahhud awal karena tidak tahu bahwa itu
wajilb, maka shalatnya tetap sah dan dia tidak wajib suiud sahwi. De-
mikian itu karena dia tidak meninggalkannya karena lupa.

Ada yang mengatakan, "Dia tetap wajib sujud sahwi disebabkan
meninggalkan suatu kewajiban lantaran tidak tahu hukum, dikiaskan
dengan lupa. Lantaran keduanya tidak dianggap dosa."

4.-uz.Jilt f ' , : Takbir setain tahriimah

Yaitu mengucap kur, -1-l'it (AUoh Maha Besar) selain takbiratul ih-
ram. ini merupakan kewajiban yang pertama, karena takbiratul ihram
telah lalu dijelaskanbahwa dia adalah rukun. Sehingga yang terrtasuk
wajib adalah takbir untuk ruku', sujud, bangun dari ruku' dan sujud,
dan bangun dari tasyahhud awal. Semua takbir adalah wajib dan da-
pat gugur karena lupa, tetapi dikecualikan beberapa takbir berikut:
1. Takbtu-takbir tambahan di dalam shalat 'Ied dan shalat Istisqa',

karena semuanya sunnah.

2. Takbir-takbir dalam shalat jenazah, karena semuanya adalah ru-
kun.

3. Takbir untuk ruku'bagi orang yang mendapatkan imam sedang
ruku', karena dia sunnah.

Dalil yang menunjukkan bahwa takbir-takbir (selain takbiratul
ihram) terrrasuk kewajiban-kewajiban shalat adalah:
o Pertama, sabda NabiShallallahu Alaihiwa Sallam:

';r 6\

i.=ir

'Ju ri1; ,t)*i iu)'

"Apabila imam bertakbir, makn bertalcbirlah kalian. Apabila dia mengu-
caplan,'Allah mutdengar orang-orang yang memujinya." Maka ucap-

kanlah oleh lcnlinn, "Wahai llabb kami, dan hanya milik-Mu segala pu-
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jian."dx Ini menunjukkan bahwa harus mengucapkan dzikir ter-
sebut, karena perintah itu untuk kewajiban.

. Kedua, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu melakukan hal
tersebut sampai beliau meninggal dunia. Beliau tidak pernah se-

kalipun meninggalkan takbir, dan beliau bersabda: 'Shalatlah l@-

lian sebagaimana kalian melihatku shalat!"$7

o Ketig4 sesungguhnya takbir adalah tanda perpindahan dari satu
rukun kepada ruktrn yang lain. Karena tidak diragukan bahwa
perpindahan itu adalah perpindahan dari satu posisi ke posisi
yang lain, maka harus ada tanda yang menunjukkannya.

'.6&ry ,5..:3tS : Dan tasnti', ilan tahmiil

Yaitu imam dan orang yang shalat sendirian mengucapkan, i.*_t,+ :F. itt (Allah mutdengar orang-orang yang memuji-Nya). Sedangkan
tahmid adalah untuk imam, makmum, dan orang yang shalat sendi-
rian. Kedua hal itu adalah wajib, yaitu kewajiban yang kedua dan ke-
tiga.

Dalilnya adalah:

o Pertama, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam selalu

melakukannya dan beliau tidak pernah meninggalkan ucapan: !-1
,* ,rl. at 6ttot menilengar orang-orang yang manuji-Nya) bagai-
manapun kondisinya.

o Kedua, bahwasanya hal itu merupakan tanda untuk pelpindahan
dari ruku' ke berdiri i'tidal.

o Ketiga, sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam:

t t. t

Lr) 6J ,U',D ,'+,rJ A' !y- :is q, d;;Si iYY 
,; r;t

i.i;ir
"Apabila imam bertakbir, makn bertakbirlah kalian. Apabila dia mengucap-

kan, " Allah mendengar orang-orang yang memujinya." Maka ucapkanlah oleh

Diriwayatkan oleh Al-Bukha ri, Kitab: Al-Adzan. Bab: Iijaab At-Takbiir wa lftitaah Ash-
Shnlaahno.732. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: l'timaam Al-Ma'mum Bi Al-Imaam
no.411,77.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhafi, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al'Musaafiriin
Idzaa lQanuu I amaa' ah wa Al-Iqaamah no. 631,.
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lulian, "wahai Rabb kami, ilan lunya milik-Mu segara pujian." Atas dasar
ifii,tahmid memiliki tiga dalil. sedangkan tasmi' memiliki dua dalil saja.

pgltrlis Rnhimnhullalr tidak menjelaskan kapa takbir, tasmi', dart
tahmid itu dilakukan. Namun para ulama fikih Rnhimnhumullah me-
nyatakan bahwa itu dilakukan di antara dua rukun pada saat per-
pindahan posisi.ffi Takbir untuk ruku' dilakukan di antara berdiri
dan ruku'; takbir untuk sujud dilakukan di antara berdiri dan sujud;
dan begifu seterusnya. Mereka berkata, "]ika seseorang memtrlai tak-
bir sebelum beryindah posisi atau menyempurnakan takbir setelah
beryindah posisi, maka hal itu tidak sah; karena dia meLakukan dzi-
kirbukanpada tempatnya. Karena tempatnya adalah di antara dua ru-
kun. Sehingga iika dia memulainya sebelum itu, berarti rtia memulai-
nya bukan pada tempatnya.Iika dia menyempurnakannya setelah itu,
berarti dia mengakhirinya bukan pada tempatnya. Namun, apakah
disyaratkan menghabiskan wakfu antara dua rukun itu?

|awaban: Tidak disyaratkan.Yarg disyaratkan adalah dzikfu itu
dilakukan di antara dua rukun. Tentu ada perbedaan antara keduanya.
Karena jika kita katakan, "sesungguhnya disyaratkan menghabiskan
wakfu antara dua rukun ifu", maka kit p.rr, harus katakan, ,,Sejak

kamu hendak turun untuk sujud maka kamu harus mulai bertakbir
dan tidak berhenti sampai kamu meletakkan dahimu di atas tanah.
Jika kamu menghentikan takbir sebelum meletakkan dahimu di atas
tanah, maka hal itu tidak sah." Namun kita tidak mengatakan bahwa
disyaratkan demikian, melainkan kita katakan bahwa hal tersebut ha-
rus dilakukan di antara dua rukun. Maka bila dia memulai sebelum-
nya atau menyempunakan setelahnya, hal itu tidak sah.

Pendapat yang kedua*e dalam permasalahan ini, bahwa maju dan
mundur dalam mengucapkan dzikir dapat ditolerir dengan syarat
sebagian dzikir itu dilakukan pada saat perpindahan posisi. yakni
jika seseorang memurlai takbir sebelum turun sujud dan menyem-
purnakannya pada saat turun sujud, maka itu sudah sah. |ika dia
memulainya pada saat turun sujud dan menyempurnakannya setelah
sampai sujud, maka itupun sudah sah. Denikianlah pendapat yang
lebih benar, dan demikian itu pendapat yang harus diamalkan oleh
setiap orang. Karena pendapat yang pertama mengandung unsur ke-
sulitan, sementara Allah Ta' ala berfirman:

638 Lihat krtab Al-Inshaf.3/473.
639 Lihat krtab At-lnsW2/474.
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6qvlie'Ki;346
"...Dan Dia sekali-lcali tidak meniadilun untuk lamu dalam agamn suatu lce-

sempitan... " (Q S. Al-Ha iiz 7 8l ; Allah T a' ala juga berfirman:

@ . . Ht'A, q;15 Ai ?,{i'\ L;. . .

,, ,.Allah menghendaki kanudahan bagimu, dan tidak menghend.aki kesuknran

bagimu...." (QS. Al-Baqarah: 185). Sekiranya kita mengambil pendapat

yang pertama, niscaya kita akan dapatkan bahwa kebanyakan orang

zaman sekarang tidak sah shalat mereka.

sebagian imam ada yang salah berijtihad, dimana dia tidak me-

mulai takbir kecuali setelah sampai pada rukun yang berikutnya. Dia

berkata, "Jika aku memutai takbir sebelum sampai ke ruku' misaLrya,

bisa jadi orang-orang akan mendahuluiku, maka aku ingin mence-

gah hal tersebut agar mereka tidak mendahuluiku." Namun ha1 ini
merupakan iitihad yang salah, karena menyelisihi sunnah. Rasulullah

Shallnllahu Alaihi wa Sallam tidak pernah melakukan hal tersebut, pada-

hal beliau lebih tahu daripada kamu tentang kemaslahatan-kemasla-

hatan para makhluk. Maka wajib bagimu wahai imam, untuk melaku-

kan apa yang diperintahkan kepadamu; dan wajib bagi para makmum

unhrk melakukan aPa yang diperintahkan kepadanya.

4).!ti Lf ')t tg*;::Dantasbihruku' ilan suiuil

Keduanya adalah kewajiban, yang keempat dan kelima.

Perkataany a, L;}t U,$t(Dan duatasbih),bagaimana kita mengu-

capkannya? '

]awaban: Kita mengucapkarurya dengan menghapus }:tunrf Alif
sehingga huruf Ta' drfathahkan. ]ika ada seorang pendengar berkata

kepadamu, "Kamu r;reng:lsholyan kata mnnshub kepada kata mnrfu""

Katakanlah kepadanya, "Aku tidak meng-'athafkan kata manshub ke-

pada kata marfu', melainkan aku sedang meng-'athafkan kata marfu'

kepada kata marfu'; karena mutsanna di'rafa'kan dengan htmfi Alif,
.i tt

yaltU uai.d.

Apabila dia bertanya, "Mana huruf Alifnya?" Katakanlah, "Huruf
Alifnyadihapus, karena dia huruf mad sukun yangsetelahnya pun hu-

rut sukun, yaitu huruf Hamzah washal dari kata Lf')t,lalu bertemulah

ffi:
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dua huruf sukun, sehingga huruf mad pwr dihapus. Ibnu Marik Ra-
himahullahberkatadidalamkrtabAl-Knaf iyah:

fi-lt';'i4'q.,.*- Itf
lilu ada dua huruf ,rn, bertemu,

lumnya...

*,y.gtVitoSvSt

Iika db adalah huruf mad suhtn, maka penghapusannya rebfu furhak...

Alif itl^ adalah huruf mad sehingga boleh dihapus dalam ucaparL
maka dikatakan, "Lilt a;;i'. Namun dalam penulisannya tidak
boleh dihapus, melainkan tetap ditulis "v;;73". Aku merrjelaskan hal
ini untuk menyinggung suatu perrnasalahan yang sebagian para qari'
keliru di dalamnya,yaitufirrtan Allah Ta'ah:

A # iF 6r\ 
"l( ;"35 {6JW itr: i;fiijf r{r

"Dan sesungguhnya Kami telah mcmberi ilmu kepada Doud dan suraiman;
dan keduanya mengucapkan: "segala puji bagi Allah yang merebililan lumi
ilari lcebanyakan hamba-hnmbanya yang beiman." (eS. An-Namt 1S). Di-
mirna mereka membaca huruf Alif kenka washal. Demikian itu salatu

yang benar adalah kita membacanya: A j:;ir jti; tanpa huuuf Alif.

Apabila seseorang berkata, "Apabila kalian membacanya j61

.i, i=ir, maka orang yang mendengar akan mengira bahwa hanya Su-
laiman Alaihissalam yang mengucapkan Athamdulilhh, karena dialah
yang disebut lebih dekat."

Kita katakart, "J7ka ada seseorang mengira hal itu, maka kesa-
lahannya bukan dari si pembaca, melainkan kesalahan itu dari si pen-
dengar sendiri. Pembaca tidak bertanggung jawab terhadap hal itu,
karena dia harus membaca Al-Qur'an sesuai dengan ketentuan bahasa
Arab, karena Al-Qur'an itu turun dengan bahasa Arab.

Perkataannya, ,r*.ilt1 tilt A;, (Dan tasbih rulan, dan sujud).
Penulis Rahimahullah trdak frrenjelaskan kedua tasbih itu, lantaran dia
telah menjelaskannya pada pembahasan yang lalu. Dimana dia menye.

bu&an bahwa seseorang mengucapkan pada saat ruku': {it $, 3w
(Mahn Suci Rabbht Yang Mahn Agung); dan pada saat sujud, (: it#

makn kasrahlanlah huruf yang sebe-

itd$rtd".
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,*\t (t&oto Suci Rabbku Yang Maha Tinggi). ]ika demikian, orang yang

shalat wajib mengucapkan:,.g;ir QJ 6t;* (Maha Suci Rabblat Y ang 
\Iaha

Agung) di dalam ruku'nyai dan wajib mengucaPkan: .riilr ;ji itt;::'
(Mnha Suci Rabbku Yang Maha Tinggi) di dalam sujudnya.

Dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah, bahwa ketika turun

firman Allah Ta'ala:

#a;46
'Mala bertasbihlah dmgan (menyebut) narnn Rabbmu yang Maha Besar.."

(QS. Al-Waaqi'ah: 74), Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam bersabda:

lst

*'f3 es'F
"ladikanl"ah din di dalam ruku' knlian."@

Inilah penjelasan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan

dengan letak tasbih tersebut. Sebagaimana telah diketahui bersama

bahwa penjelasan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap Al-

Qur'an wajib kita jadikan sebagai rujukan; karena orang yang paling

mengerti tentang firman Altah Ta'ala adalah Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Oleh karena itu menafsirkan Al-Qur'an dengan As-

Sunnah adalah tingkatan yang kedua. Jadi, Al-Qur'an kita tafsirkan

pertama kali dengan Al-Qur'an; seperti firman Allah Ta'ala:

,,Hari kiamat. Apakah hari kiamat itu? Tahulah lamu apakah hari kinmat

itu? Paih hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran." (QS.

Al-Qaari'ah: 1-4). Setelah itu Al-Qur'an ditafsirkan dengan sunnah Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm, karena sunnah dapat memperjelas

Al-Qur'an, seperti ayat ini: "MAka bertasbihlah dmgan (mmyebut) namn

Rabbmuyang Maha Besar." (QS. Al-Waaqi',ah: 74), dimana Nabi shallalla-

hu Alaihi wa sallambersabda: "ladikanlah dia di dalam rulan' knlian."

640 Diriwayatkan oleh Imam Ahma d Rnhimahutlah: 4/ 155. Abu Dawud , Kitab: Ash-

shalnh.'Bab: Man Yaquul Ar-Raiul Fii Rukuu'ihi wa sujuudihi no. 869. Ibnu Majah,

Kitab: lqaruh Ash-shalah. Bab: At-Tasbiih Fii Ar-Ruhtu' wa As-Suiuud no. 887. Al-

tlak:mzz/qn, dan dia mershahihkannya; dan disepakati oleh Adz-Dza};1abi Ra-

himahullah.

6cE'4t3i
$fi1 ,)6i

@'i6r-Gsi
,.1"ii.I lJt-*, l, *aJ . Va

iKii @'quri(a;'xv'
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Ini merupakan penjelasan tentang letak melafazhkan tasbih ter-
sebut. Terkadang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menjelaskan
makna ayat, seperti firman Allah Ta'ala:

@..i1t3JSAWr-;\
"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan

tambahannya54l...- (QS. Yunus: 25). Kata ;At adalah surga, dan;5$r
adalah melihat wajah Allah Azza wa lalla. Denikanlah yang ditafsir-
kan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.w

Adapun tasbih sujud, maka dia ditafsirkan juga dengan sabda Nabi
Shallallahu Alaihi w a S allam:

t
o/ c I IP;r

"Jadikanlah dia di dalam sujudkalian."n ketika turun firman Atlah Ta'ala:

" Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi. " (QS. Al-A'laa: 1).

i";'t"; i'/ll ,)lF) :Danmemohon atnpunan sekali-sekali

Ini adalah kewajiban yang keenam dari kewajiban-kewajiban sha-
lat. Yaitu orang yang shalat memohon ampunan sekali-sekali. Namun
si Penulis Rahimahullah ndak menjelaskan kapan permohonan itu
dilakukan. Akan tetapi telah lalu dijelaskan di dalam sifat shalat, bah-

wa ucaPan , ,).'*t l, (wot oi Rabbku, ampunilah afu) dnakvkan di antara
dua sujud.4

Kata;'l)il adalah menutupi dosa dan memaafkannya. Dia diam-

bil dari kata 4r (helm) yang digunakan di kepala seseorang pada

Yang dimaksud dengan tambahannya ialah kenikmatan melihat Allah.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Iman. Bab: ltsbaat Ru'yah Al-Mu'miniin Fii Al-
Aakhirah Rabbahum no. 181, 298.
Driwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah: 4/755. Abu Dawud, Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Maa Yaquul Ar-Rajul Fii Rukuu'ihi wa Sujuudihi no. 869. Ibnu Majatr,
Kitab: Iqamah Ash-Shalah. Bab: At-Tasbiih Fii Ar-Ruhtu' wa As-Sujuud no.887. Al-
Hakim: 2/4n, dan dia menshahihkannya; dan disepakati olelr. Adz-Dzahabi Ra-
himahullah.
Lihat halaman: .. .

esF!
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saat peperangan untuk menjaganya dari anak panah. Pada 14' t"rc"-

but terkandung makna penjagaan dan perlindungan. |adi, ;;"akir 6s-
kan sekedar menutupi dosa, dan bukan hanya memaafkannya saja.

Melainkan dia adalah menutupi sekaligus memaafkan dosa. Oleh ka-
rena itu AUah Subhanahu wa Ta'ala berfirman ketika berbicara dengan
hamba-Nya pada hari Kiamat dan menetapkan dosa-dosanya:

(Ar U 6?i Gi1 ,r*'"sr eq; W';:, :i
"Aht telah menutupi dosa-dosa itu atasmu di dunia, dan hari ini Aku me-

n g ampuniny a untulonu. " ffi

Penulis Rnhimnhullah tidak menjelaskan dengan lafazhapa penno-

honan ampwvrn itu diucapkan. Apakah dia mengucapkan: J "*t dl
(Ya All^ah, ampunilah aku); ataumengucapkan: ,irt *i Aru memohon

ampunan tepado Allah); atau mengucapkan: J. "*t l, Not oi Rnbbku,

ampunilah aku)?

Namun Penulis Rahirruhullart telah menjelaskan hal tersebut di da-

lam sifat shalat, bahwa dia mengucapkan: d '*t It Wrtoi Rabbku,

ampunilah aku). Atas dasar itu, perkataan Penulis disini dialihkan ke-

pada perkataannya pada pembahasan sifat shalat, sehingga permoho-

nan amptuum dilakukan dengan laf.azh J.'*t li (Wotoi Rabbku, ampu'

nitah aht).]ika seseorang mengucapkan: ,) '*t #, t o Allah, ampunilah

alaD, maka itu tidak sah. Hal ini berdasarkan bahwa kita mengalihkan
perkataan Penulis kepada yang telah dijelaskan sebelumnya. Namun
bisa dikatakan, "sesungguhnya kita tidak harus mengalihkan perkata-

an Penulis kepada yang telah dijelaskan sebelumny4 sehingga yang

dimaksud adalah perrrohonan ampunan dengan lafazh apapun." |adi,
jika seseorang mengucapkan: J "*t &t (Ya Altah, ampunilah aku), maka

itu sudah sah. Inilah pendapat yang shahih. Namun madzhab Ahmad

Rahimahutlahffi menyatakan bahwa dia harus mengucaPkan: ol *t l't
(Wahni Rnbbku, ampunilah afu).J*a dia mengucapkan: ,) '*t "&t tro
Allah, ampunilah aku), makahal itu tidak sah.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab Al'Mazlraalim. Bab. Qaulullah Ta'ala: ((Alaa

l-a'natullahi'Aloa Azlbzhaalimiin)) no.2M1. Muslim, Kitab At-Taubah. Bab. Fii Sa'ah

Mnnatillaahi T a' ala' Alaa Al-Mu'miniin no. 27 68, 52.
Uhat kitab Syarhu Muntaha Al-Irailat: 1 /207.
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Perkataanny 
^, 

i'/ i} $elali-setali). Yaitu sekali di setiap duduk;
sekali pada duduk yang pertama, sekali pada duduk yang kedua, dan
begitu seterusnya.

'W U; : Dan disunnahkan tiga kali

Yaitu disunnahk;rn ag,u dia mengulang permohonan ampunan
sebanyak tiga kali.

Dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits Hudzaifah bin
Al-Yaman Radhiyallahu Anhu ketika menyebutkan bahwa dia pernah
shalat bersama Nabi shallallahu Alaihi wa sallam. Ketika beliau duduk
di antara dua sujud, beliau mengucapkan: f *t l, ,d, ryt l, (Wanoi

Rnbbku, ampunilah aku. Wahai Rabbku, ampunilah akz) Nabi Shallnllahu
Alaihi wa Sallam juga sering memanjatkan doa berulang-ulang seba-
nyak tiga kali.

'rl:,V :c j jl' "tir:3t I : D an t asy ahhuil ata al, dan duilukny a

Ini adalah dua kewajiban dari kewajiban-kewajiban shalat, yang
ketujuh dan kedelapan.

Tasyahhud awal adalah:

tt b, ,it,#-i Al; i>u^tr ,Lt*st: ,Lr-;i*srr,l Jqi'
ri' !r iy,f $ 3$i ,H.utr .lr )v, ,-y', w ir";t :;si;)

l';'rs i*t*t I'i iiii,
"Segala penghormatan hanya milik Allah, shalawat, dan hal-hal yang baik.

salam kesejahteraan tercurahlan atasmu wahai nabi, rahmat Allah, dan ke-
berlahannya. salam lcesejahteraan atas kami dan atas hamba-hamba Allah
yang shaleh. Aht bersaksi bahwa ti"dak ada tuhan yang berhak disembah ke-
cuali Allah; ilnn akubersaksibahwa Muhammad adalahhamba-Nya dan utu-
san-Nya."

Dalil yang menunjukkan akan kewajibannya adalah hadits Ab-
dullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu:

t4; 
"bA 

3i J{t 
'Jif Ki>t:Jr gV,t!'1 ,-Y i>r:Jr :3i-:.1t
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:ni".* JriY-tr ,Eq'tU,t'h &
"Dahulu, sebelum kami diwajibkan bertasyahhud, kami selalu mengucapknn:
"Salatt sejahtera tercurahkan kepndn Allah dari hnmba-hamba-Nya. Salam

sejahtera tercurahknn l<epada libril dnn Mikn-il. Salam sQahtera tercurahlan
kepada sifulan dnn sifulan."w

]ika seseorang bertanya, "Kalian telah menggunakan hadits terse-

but sebagai dalil yang menunjukkan bahwa tasyahhud akhir adalah
rukun Lalu kenapa kalian disini menjadikan hadits tersebut sebagai

dalil yang menunjukkan bahwa tasyahhud awal adalah wajib, bukan
rukun?"

]awaban: Kita katakan, "Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam ketika lupa tasyahhud awal, beliau tidak kembali kepa-
danya melainkan beliau menutupinya dengan sujud sahwi.w Jika itu
ter-masuk rukun, tentunya tidak dapat ditutupi dengan sujud sahuti."

Dalil yang menunjukkanbahwa rukun-rukun tidak dapat ditutupi
dengan sujud sahwi adalah: Sesungguhnya Nabi Shallnllahu Alaihi wa

Sallam ketika mengucapkan salam dari dua raka'at pada shalat Zhtt-
hur atau shalat Ashar, beliau menyempunakannya dan melaksanakan
apa yang beliau tinggalkan lalu sujud sahwi.&e Sehingga hal tersebut
menunjukkan bahwa rukun-rukun shalat tidak dapat gugur lanta-
ran lupa dan harus dilaksanakan. Atas dasar itu kita katakan, "Ketika
tasyahhud awal itu dapat gugur karena lupa, maka hal itu menunjuk-
kan bahwa hukumnya adalah wajib dan shalat tetap sah tanpanya jika
karena lupa, dan shalat tidak sah tanpa tasyahhud jika disengaja."

Perkataannya, 'od;i (Dan dudutcrrya). 14a1a u^i; dengan mem-

fathattlcathuruf Jim. Tidakboleh kita katakan il'i'L)" dengan meng-

kasrahl<an huruf lim. Karcna jika kamu mengatakan, 4i dengan
meng-lasrahkan huruf lim, maka itu menunjukkan bahwa cara duduk
itu adalah wajib, yaitu duduk iftirasy. Padahal duduk iftirasy tidak
wajb, melainkan itu strnnah.Yaog wajib adalah duduk dalam bentuk
dan cara apaprm.

Hhat kitab Sunan Ad-Daraquthni: 7 / 350.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al'Adzan. Bab: At-Tasyahhud Fii Al-Uulaano.
830. Muslim, Kitab: Al-Mamjid. Bab:As-Sahwu Fii Ash-Shtlaah wa As-Suiuud l-ahu no-
570,85.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Tasybiik Al'Ashaabi' Fii Al-
Masitul un Ghoirihi no. t182. Muslim, Kitab: Al-Mawiid. Bab: As-Sahwu Fii Ash-Shalaah

ua As-Sujuuil lalu no. 573,87.

&7
il8
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Ibnu Malik Rahimnhullalr berkata di dalam krtab Al-Alfiyah:

i-l;S;;l art)
Wazan fa'lah adalah untukbilangan seperti jalsah...

Seilanglun wazan f'lah adalah untukbentuk seperti jitsah...

Jika yang dimaksud cara dan bentuk duduk, maka waannya it:,i

dengan meng-kasra/rkan huruf Fa'. Namun jika yang dimaksud bila-
ngin, maka wazannyaiii d"ngu.t mem-fathahkanhuruf Fa'.

|adi, yang dimaksud disini adalah duduk, bukan bentuk atau cara
duduk. ]ika seandainya seseorang Cuduk bersila untuk tasyahhud
awal, maka itu sudah sah.

Perkataannya, '^:'k, (Dan duduknya). Apakah mungkin berta-
syahhud tanpa duduk?

Jawaban: Tidak mungkin seseorang bertasyahhud dalam posi-
si berdiri, atau tasyahhud dalam posisi sujud. Sehingga seluruh ta-
syahhud harus dilakukan dalam posisi duduk.

iX airi.tX ,,atllt: ,9G1\r', ,U),;il| tG 6j : setain syarat-
sy arat, rukun-rukun, dan keut ajib an-keut ajib an y ang ilisebutkan aila-
lah sunnah

Kewajiban-kewajiban shalat ada delapan, dan dalil-dalilnya telah
lalu dijelaskan. Namun ada perbedaan pendapat tentang sebagiannya.
Tasyalrttud awal, ada yang mengatakan bahwa hukumnya sunnah.so
Dalilnya adalahbahwa dia dapat gugur karena lupa.

Takbir-takbir selain takbiratul ihram, tasm{, dan tahmid; ada yang
mengatakan bahwa hal itu juga sunnah.61 Dalilrrya adalah bahwa
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam tidak menyebutkan dan tidak me-
ngajarkannya kepada orang yangburuk di dalam shalatnya.62

Adapun takbiratul ihram, maka telah disepakati bahwa dia terma-
suk rukun.63 Namun, pendapat yang lebih dekat kepada kebenaran

650 Lihat krtab Al-Majmu':3/430.
651 Lihat l<tab Al-Majmu':3/364.
652 Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Bab: wujuub Al-Qiraa'ah Li Al-Imaam wa Al-

Ma'muum Fii Ash-shalawaat Kullihaano.757. Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: wujuub
Al-Qiraa'ah Fii Kulli Rak'ah no.397,45.

653 Lihat kltab Al-Mughni: 2/726. Al-Majmu': 3 /250.
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adalah bahwa tlsm{, tahmid, dan takbir-takbir selain yang dikecualikan

adalah wajib; dan dalil-dalil tentang hal itu telah lalu dijelaskan.

Adapun tasyahhud awal, kita katakan, "Sesungguhnya tidak kem-

balinya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam trntuk tasyahhud awal

tidak menghalangi untuk dikatakan wajib, akan tetapi hal itu meng-

halangi kita untuk menyatakan bahwa dia adalah rukun. Bahkan bi-

sa kita katakan, bahwa sujud sahwi yang beliau lakukan karena lupa

metakukan tasyahhud awal menunjukkan bahwa hukumnya wajib.

Karena hukum asal adalah dilarang menambahkan sesuatu di dalam

shalat, sementara sujud sahrui yang dilakukan sebelum salam adalah

tambahan di dalam shalat. Tidak mungkin liarangan itu dilanggar ke-

cuali trntuk melakukan sesuatu yang wajib. Apabila sujud sahwi itu
diwajibkan lanta-ran meninggalkan tasyahhud awal, maka itu me-

nuniukkan bahwa hukum tasyahhud awal adalah wajib. ]ika tidak de-

mikian, maka ada atau tidak ada tasyahhud sama saja.

Perkataanny a, L:t)t 6yarat-syarat). W azannya ),.to,jamak 6a6'l3i;

seperti,Jtt;*" jamak 6v1i a;7-2.Jadi, seakan-akan Penulis Rnhimahullah

ingin mengungkapkan hal-hal yang wajib dilakukan sebelum shalat,

yang keabsahan shalat bergantung padanya; seperti menghadap kib-

lat, kesucian, menutup aurat, dan lain sebagainya dengan kata Jl,t'iilt'

Perkataanny a, ot{'ri\t (Ruhm-rukzn). Semuanya telah dijelaskan se-

belumnya. Perbedaan antara rukun dan syarat adalah bahwa syarat-

syarat dilakukan di luar shalat. Sedangkan rukun-rukun dilakukan di

dalam shalat itu sendiri, bahkan dialah inti shalat.

Perkataanny a, c',t7tit 0@oajiban-tewajiban) dengan kasrah, karena

kata tersebut adalah jama' mu'annats salim. lama' mu-annats salim di-

nashabk an dengan kasr ah.

Perkataannya,;ir{it (Yang disebutkan) dengan nashab, karena kata

tersebut adalah shifat unt;.k k ata manshuub.

Ketahuilah, bahwa jika kata tii berdampir,gao dengan huruf U,

maka wajib me-nashabkan kata yang datang setelahnya; karena kata

tG tersebut sudah pasti menjadtfi'il (kata kerja). Namun jika dia tidak

berdampingan dengan huruf li, maka kata yang datang setelahnya

bisa:

1. Di-jarrkandengan alasanbahwa lG adalah hurrullarr'
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2. Di-nashabkan dengan alasanbahwa t'.:L adalahf il (latakerja).

Perkataannya, "rJ':, (Sunnah). Sunnah, menurut istilah para ulama
filrih Rnhimahumullah adalah segala sesuatu yang diperintahkan tidak
dengan cara pengharusan. ]adi, sunnah dan wajib sama-sama dipe-
rintahkan. Namun sunnah berbeda dengan wajib dari sisi bahwa wa-
jib diperintahkan dengan cara pengharusan. Sedangkan sunnah dipe-
rintahkan tidak dengan cara pengharusan.

Jika ada yang bertanya, "Mana yang lebih afdhal, yang wajib atau
yang sunnah?"

Kita katakan, "Yartg lebih afdhal adalah yang wajib. Dalihrya ada-
Lahnash dan logika:

Dalil nash: Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala di dalam hadits
qudsi:

*ei'
"Tidaklah hamba-Ku mendelatkan diri krpada-Ku dengan sesuatu amalan
yang lebih Aku cintai daripaila sesuatu yang telah Aku wajibkan kepada-

ny0.."6s4 Dalil ini benar-benar jelas.

Dalil logika: Bahwasanya ketika Allah Ta'ala mewajibkan suatu
perkara kepada para hamba-Nya, itu menunjukkan bahwa perkara
tersebut sangat penting dan sesungguhnya agama tidak dapat tegak
kecuali dengan perkara itu. Adapun ketika Allah Ta'ala tidak meng-
haruskan hamba-hamba-Nya untuk melakukan yang sunnah, maka itu
menunjukkan bahwa penekanannya tidak sama seperti penekanan
yang wajib. Perkara apapun yang lebih ditekankan, maka tidak di-
ragukan bahwa pelaksanaannya lebih dicintai oleh Allah Ta'ala. J*a
Allah Ta'ala tidak mencintainya, pasti Allah tidak akan mengha-
ruskannya kepada para hamba. Yang mengherankan adalah, bahwa
setan membuat seseorang ringan unfuk bersedekah dengan L0 dirham
dari hartanya, namun setan membuatnya berat unfuk menunaikan L

dirham sebagai zakat dari hartanya. Kamu dapatkan orang-orang
begitu amat pelit dalam hal menunaikan zakal. Mereka mencari-cari
rul&sah (keringanan) dan berharap semoga ada orang alim yang ber-
kata, "Kamu tidak wajib menunaikan zakat dalam harta ini." Namun
dalam urusan sedekah sunnah, dia tidak peduti jika harus bersedekah

q !t,-i:*,,€* JLa"P u

654 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Ktab: Ar-Riqaq. Bab: At-Tawaadhu' no.6502
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lebih banyak daripada zakat. Orang itu datang dan bertanya, "Apa
pendapatmu tentang harta hutang yang ada pada orang miskin, apa-

kah ada zakafrtya?"

Jika kamu mengatakan, "Ya, ada zakatnya. Karena ifu adalah

hartamu yang bisa kamu gugurkan danbisa kamu tagih darinya. Bahkan
jika kamu mati, harta itu tetap akan diwariskan darimu. Maka kamu
wajib membayarkan zakatnya meskipun sekarang harta itu ada pada

orang miskin." Itulah pendapat yang masyhur dari madzhab Imam
Ahmad Rahinnhullah. Maka diapun akan berkata, "Menurutku, fatwa

tersebut harus diteliti ulang." Padahal dia orang yang sangat awam.

Lalu diapun perSp ke orang alim lainnya dan bertanya, "Apa pen-

dapatmu tentang harta hutang yang ada pada orang miskin, apakah

adaz,akaUlya?"

Ota g alim itu lantas meniawab, "Tidak' Harta hutang yang ada

pada orang miskin sarur seperti harta yang tidak ada, karena secara

syar'i kamu tidak mungkin menagihnya juga tidak bisa menuntut

orang itu. Allah Ta'alaberfirman:

ifr6f,:$i&i5($:
"Dan jila (orang yang berhutang itu) dalam lcesuluran, rula berilah tangguh

sampai dia berkelapangafl..." (QS. Al-Baqarah: 2801." Maka diapun

berkata, "Inilah pendapat yang rajih." Karena pendapat tersebut sejalan

denganhawa nafrunya.

Sampai-sampai dalam shalat fardhu pun; setan datang dan mem-

permainkan seseorang dengan gangguan-Sangguan waswas dan me-

ngingatkannya tentang segala sesuatu. Namtrn apabila dia melaksa-

nakan shalat nafilnh, dia benar-benar khusyu' melaksanakannya. Itu
adalah permainan dari setan. Karena apabila kamu bisa khusyu' di
dalam shalat nafitah, maka kamu harus lebih khusyu' di dalam shalat

fardhu, karena shalat fardhu lebih dicintai oleh AUah dan itulah mo-

dal hartamu yang sebenarnya.

ffi

@
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lu1Lifi, 6y #, '* )n p.Gp lti t;i,uor,,barangsiapa
yang meninggalkan satu syarat tanpa ada udzur, selain niat, karena

sesungguhnya ilia -niat- tiilak dapat gugurbagaimanapun kondisinya

Yaitu barangsiapa yang meninggalkan satu syarat tanpa udzw,
maka shalatnya batal. Namun jika ada udzw, maka shalatnya tidak
batal.

Contohnya: Seseorang melaksanakan shalat sambil telanjang pa-
dahal dia mampu menutup auratnya. Kita katakan, "Dia telah mening-
galkan satu syarat tanpa ada udzw, maka shalatnya batal." Seseorang
melaksanakan shalat tidak menghadap kiblat padahal dia tahu arah
kiblat, maka shalatnya batal; karena dia meninggalkan satu syarat
tanpa ada u&ur. Seseorang tidak berwudhu lalu melaksanakan sha-
laf maka shalatnya bataL karena dia meninggalkan syarat itu tanpa
ada udzur. Adapun jika dia meninggalkannya karena ada udzur, ma-
ka shalatnya tetap sah. Jika seandainya seseorang melaksanakan sha-
lat tanpa wudhu dan tayammum karena tidak mampu melakukannya,
maka shalat-nya tetap sah.

Penulis Rahimahullah mengecualikan niat karena niat tempatnya
di dalam hati sehingga tidak mungkin seseorang tidak mampu me-
lakukannya. Namun pada hakekatnya mungkin saja dia lupa mela-
kukannya. Misalnya: Seseorang datang untuk melaksanakan shalat
Zhuhur, lalu niat shalat Zhuhur itu hilang dari benaknya dan diapun
meniatkan shalat Ashar; dan itu sering terjadi. Apakah shalatnya sah?

]awaban: Shalatnya tidak sah, karena dia menentukan niat yang
menyelisihi waktu shalat fardhu, sehingga shalat itu tidak sah; karena
niat tidak dapat gugurbagaimana pun kondisinya.

Permasalahan: ]ika seseorang melaksanakan shalat sebelum wak-
tuny4 namun dia mengira bahwa waktu shalat telah masuk, bagai-
mana hukum shalatnya?

]awaban: Shalatnya tidak sah sebagai shalat fardhu dan dia wa-
jib mengulang shalat itu setelah masuk waktunya. Ini termasuk di
antara perkara-perkara yang dikritisi kepada Penulis. Karena zhahir

perkataannyu, )I F.ffanpa ada udzur) bahwa pada permisalan yang
disebutkan itu, shalatnya tetap sah. Padahal ya^g benar bahwa shalat
itu tidak sah. Sehingga perkataan si Penulis Rahimahullah perlu diberi
catatan tambahan sesuai dengan perincian yang kami sebutkan tadi.
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' 
etou itia sensaja meninggat-

kan safir rukui itou ,oiu keutajiban, maka shalatnyabatal

Contoh meninggalkan rukun adalah seseor.rng sengaja mening-

galkan ruku' dan langsung sujud, maka shalatnya batal.

Iika dia menyesal ketika sujud, lalu dia berdiri dan melakukan

ruku', itu tetap tidak bermanJaat. Karena ketika dia meninggalkan

ruku'dengan sengaja, secara otomatis shalatnya batal dan dia wajib

mengulang shalat dari awal.

Contoh meninggalkan kewajiban adalah seseorang sengaja me-

ninggalkan tasyahhud awal dan berdiri, lalu dia menyesal dan kembali

duduk, maka shalatnya tetap batal meskiptrn dia kembali duduk; ka-

rena dia telah sengaja meninggalkannya. Apabila dia sengaja mening-

galkan kewajiban, maka shalatnya batal.

eq, :ryr: Berbeila ilenganhal-hal lainnya

Yaitu selain syarat, rukun, dan kewajiban. Sesungguhnya shalat

tidak batal karena meninggalkannya meskipun dengan sengaja, ka-

rena itu semua adalah sunnah-sunnah penyemPuma shalat. Jika dia

diamatlan, maka shalat menjadi lebih sempuma. Namtrn jika dia ti-

dak diamalkan, maka shalat itu menjadi kurang; yaitu kurang dalam

kesempumaan, bukan kurang dalam hal yang wajib.

,Sriii ,S(E * ,il5 tG 63 : Dan yang selain itu ailalah sunnah'

sunnah y aitu ucap an-ucap an ilan p etbuatan-p erbuat an

Yaitu selain rukun-rukun dan kewajiban-kewaiiban shalat' Kata

U disini semakna dengan gjr. Vuit, yang selain itu. Arti ti-i adalah

melampaui.

Sunnah-sunnah ucapan adalah yang disunnahkan untuk diucap-

kan. Sedang strnnah-sunnah perbuatan adalah yang disunnahk:rn un-

tuk dilakukan.

sunnah sendiri menurut para ulama fikih Rahimnhullah berbeda

dengan sunnah menurut istilah para sahabat dan para tabi'in Radhi'

yallahu Anhum. Karena sunnah menurut istilah para sahabat dan para

tabi'in berarti metode atau jalan; bisa jadi hukumnya wajib, dan bisa



( ariMiEED ) 3s1\ . Pasal.

jadi hanya dianjurkan saja. MisaLrya perkataan Anas bin Malik Rndhi-
yallnhu Anhu:

# i Jw 6+ ($i, r*rt *,4t e")i ti1 a?t g
"Termasuk sunnah: Apabila seseorang menilahi perawan atas janda, ilia
menetap bersamanya selama tujuh malam. Kemudian dia membagi hari-hnri
berikutnya."ffi Sunnah yang disebutkan disini hukumnya wajib.

Juga yang diriwayatkan dari Abdullah btn Az-Zubar Radhiyallahu
Anhumn, b ahwasanya dia berkata :

"Termasuk sunnah: Meletakkan tangan di atas tangan di dalam shalat."ffi
Yang semisal itu juga diriwayatkan dari Ab Rndhiyallahu Anhu.*, y*g
dimaksud disini adalah sunnah yang dianjurkan. Akan tetapi menu-
rut para ulama fil<th Rahimahumullah Ta'ala, apabila mereka menga-
takan surmah, maka yang mereka maksud adalah sunnah yang dian-
jurkan saja. Agar menjelaskan, menerangkan, dan membedakan untuk
orang-orang antara perkara wajib yang harus dilakukan dan antara
perkara sunnah yang boleh ditinggalkan.

Misalnya: Doa istiftah adalah sunnah; membaca basmalah adalah
sunnah; membaca ta'awwudz adalah stmnah; mengucapkan Aamiin
adalah sunnah; membaca surat setelah Al-Fatihah adalah sunnah;
dan membaca tasbih ruku' dan sujud lebih dari satu kali adalah
sunnah. Itu semua adalah sunnah-sunnah ucapan. Mengeraskan dan-
memelankan bacaan Al-Qur'an pada tempatnya adatah sunnah per-
buatan. Begitu juga meman-jangkan bacaan Al-eur'an dianggap se-
bagai sunnah perbuatan. Adapun bacaan yang dipanjangkan atau
yang dikeraskan, maka dia termasuk sunnah ucapan.

655 Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Ktab: An-Nikah. Bab: Idzaa Tazauwaja At-Tsayyib
'Alaa Al-Bikr no. 521.3. Muslim, Kitab: Ar-Rndha'. Bab: eadru Maaraitaniqq*i'lt-
Bik:ru wa Ats-Tsayyib Min lqaamah Az-Zauj .. . no. 7461, M.

656 Diriwayatkan oleh Abu Dawud Kitab: Ash-shatah. Bab: wadh,u Al-yumnaa,Alaa
Al-Yusraa Fii Ash-shalaahno.7s4. An-Nawawi Rahiruhuilahberkata, ,,Abu Dawud
Rahimahullah meriwayatkannya dengan isnad yang hasan.,, Lihat kitab At-Majmu,:
3/312.

657 aiwayatkan oleh Ibnu Abi syaibah di dalam kttab Mustunnafnya, Kitab: Ash-
shalah. Bab: wadh'u Al-Yqmiin'Ataa Asy-syimaar no.3945. Ad-D;.uq"thrri, r7zao.
Al-Baihaqi: 2/31. llibu Dawud, Kitab: Ash-shalah. Bab: wadh'u Al-yumnaa ,Alaa

Al-Yusraa Fii Ash-shalaah no.7s6. Ddha'ifkan oreh rmam Ahmad An-Nawawi di
dalamfcitab -z{ l-Majmu' : g / 319. Az-Zaila'i di dalam kitab Nashbu Ar-Raayah: I / 21.4.
Ibnu Hajar di dalam l<rtab Al-Fathu:2/786. Dan selain mereka Rahimahillah.
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karcaa meninggalkanny a. N amtn j ik a ili a suj uil, maka ti d ak ap a- ap a

Kalimat LF- t ffidak disyariatkan) mencakup perkara yang wajib
dan perkara yang dianjurkan. Perkara yang wajib disebut firasyruu'
(disyarintknn) dan perkara yang dianjurkan juga disebut masyruu' (di-

syariatlan); karena masing-masingnya dituntut dan disyariatkan untuk
dikeriakan.

jad.i, perkataannya, ,sy '>t:,At LF- t (Tidak ilisynriatkan sujud ka-

rma meninggallannya). Yaitu tidak diwajibkan dan tidak disunnahkan.

Misalnya: Ada seseorang lupa membaca basmnlah di dalam surat
Al-Fatihah; apabila kita berpendapat dengan pendapat yang benar,
yaitu bahwa basm"alah tidak terrnasuk dari surat Al-Fafihah melainkan
hanya disunnahkan, apakah dia harus sujud sahui?

Kita katakarr, "Dia tidak disyariatkan untuk sujud sahwi, karena

membaca basmalah sunnah. Jika dia melakukannya, itu lebih sem-

purna. Namun jika dia tidak melakukarmya tidak jadi masalah. Atas

dasar itu, tidak disyariatkan sujud sahwi lantaran mening-galkannya.

Contoh lain: Ada seseorang tidak mengangkat kedua tangan ketika
ruku'. Apakah dia disyariatkan trntuk sujud salwi?

Jawaban: Dia tidak disyariatkan untuk suiud sahwi, karena me-
ngangkat tangan stmnah. Atas dasar itu, setiap sunnah yang ditinggal-
kan oleh orang yang shalat tidak disyariatkan suiud sahwi, baik sya-

riat bersifat yang wajib maupun anjuran. Itulah ketetapan perkataan
Penulis Rnhimnhullah.

Alasannya, bahwa dia meninggalkan sesuatu yang tidak mem-

batalkan shalat, sehingga tidak wajib sujud sahwi karenanya. Apabila
sujud sahwi itu tidak wajib, maka tidak ada dalil yang menunjukkan
pensyariatannya. Sehingga sujud sahwi itu tidak disyariatkan, baik
yang sifatnya wajib maupun anjuran.

Perkataanny 
^, JV.X 't;; oll tNamun iitca itia sujuil, maka tiilak apa-

apa).Yartujika dia sujud sahwi karena mminggalkan sunnah, maka

kita tidak katakan, "Sesungguhnya shalatmu batal, karena kamu me-

nambahkan sesuatu yang tidak di-syariatkan." Penafian pensyariatan

yang ada di dalam perkataan Penulis Rahhruhullah bukanlah penafian

yang mutlak. ]ika tidak demikian, maka sujud itu menjadi bid'ah dan

dapat membatalkan shalat. Sebagaimana sebagian ulama fikih berka-
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ta, "Apabila seseorang sujud sahwi karena meninggalkan sunnah, ma-
ka shalatnyabatal; karena apabila kita katakan bahwa sujud itu tidak
disyariatkan, berarti dia menjadi bid'ah dan setiap bid'ah adalah se-
sat. ]adi apabila dia sujud, maka dia telah melakukan suatu tambahan
yang tidak disyariatkan sehingga shalatnya menjadi batal.,,ffi Akan
tetapi madzhab Ahmad Rahimahullah adalahbahwa tidak apa-apa su-
fitdsahwi, namun dia tidak disyariatkan.

Pendapat yang kedua*e adalah bahwa disyariatkan sujud sahwi
karena meninggalkan perkara yang disunnahkan, baik sunnah-sunnah
ucapan maupun sunnah-sunnah perbuatan; karena keumuman hadits
Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi shallallahu Alaihi wa
Sallambersabda:

$lil311 ikie$t
"Apabila salah seorang kalian lupa, maka hendaknya din sujuit (sahwi) dua
knlL'ffi ]uga karena jika dia dituntut untuk sujud sahwi, dia akan per-
hatian terhadap perbuatannya sehingga sujud sahwiitu tidak berulang-
,l*g dia lakukan di setiap shalaf karena yang sering terjadi adalah
lupa melakukan sunnah-sunnah itu, terlebih khusus orang yang tidak
biasa melakukannya.

Pendapat yang disebutkan oleh Penulis Rahimahuilah -yaitu tidak
disyariatkan sujud sahwi karena meninggalkannya. Namun jika dia
sujud, maka tidak apa-apa- menunjukkan tentang sebuah kaedah yang
bermanfaat, yaitu: sesungguhnya bisa saja sesuatu itu diperbolehkan,
namun dia tidak disyariatkan. Maksudnya adalah kamu boleh beri-
badah dengannya, namun kamu tidak disyariatkan untuk beribadah
dengan-nya. untuk hal ini, kami telah menyebutkan beberapa contoh,
di antaranya:

Pertama, mengerjakan ibadah untuk orang lain. sebagaimana ji-
ka seandainya seseorang bersedekah untuk orang yang mati, maka
itu diperbolehkan narnun tidak disyariat-kan. yaitu bahwa kita tidak
memerintahkan orang-orang untuk bersedekah untuk orang-orang
mati di kalangan mereka, karena Nabi shatlallahu Alaihi wa sallam ti

Lihat kitab Al-lnshaf. 3 / 680-682.
Lihat kitab Al-Inshaf, 3 / 680-682.
Lihat kitab Al-tnshaf, 3 / 680-682.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: As-sahwu Eii Ash-shalaqh no.
572,94.
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dak memerintahkannya dan tidak melakukannya sehingga menjadi
perkara yang disyariat-kan. Beliau tidak mengatakan kepada umatnya,
"Bersedekahlah kalian untuk orang-orang mati di kalangan kalian."
Atau "Berpuasalah kalian untuk mereka." Atau "Shalatlah kalian un-
tuk mereka." Atau lain sebagainya. Beliau juga tidak melakukannya.
Maksimalnya adalah bahwa beliau pernah memerintahkan wali
orang yang mati dan meninggalkan wajib puasa, untuk berpuasa un-
tuknya.61 Akan tetapi itu dalam puasa wajib. Tentu ada perbedaan

antara yang wajib dan tidak wajib.

Di antaranya, seorang lelaki yang diperintahkan oleh Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk memimpin pasukan yang beliau
utus. Dia selalu membaca dan menutupnya dengan swat Al-ILhlash.

Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan hal tersebut.@ Akan
tetapi beliau tidak mengatakan kepada umatnya, "Apabila kalian
membaca Al-Qur'an di dalam shalat kalian, maka tutuplah dengan
swat Al-Ildrlash." Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallnm iuga tidak pernah
melakukannya. Sehingga itu menunjukkan bahwa perbuatan itu ti-
daklah disyariatkan, akan tetapi boleh dilakukan dan tidak aPa-aPa.

Di antaranya juga, boleh bagi orang yang berpuasa untuk me-

nyambungnya sampai waktu sahur. Yaitu diperbolehkan baginya un-
tuk tidak berbuka puasa kecuali pada akhir malam. Nabi Slnllallahu

Alaihiwa Sallnm menetapkannya dan bersabda:

"Siapa dari kalian ingin menyambung (puasa), ruka landalotya din me-

nyambung sampai waWu sahur."ffi Namr.rn itu tidak disyariatkan. Mak-

sudnya, kita tidak mengatakan kepada orang-oran& 'Yang lebih afdhal

mereka tidak berbuka sampai tiba waktu sahur." Bahkan kita katakan,

"Yartglebih afdhal adalah mereka segera berbuka puasa."

Pennasalahan yang disebutkan oleh Penulis Rnhimahullah adalah,

bahwa apabila seseorang meninggalkan sunnah ucaPan atau sunnah

661 Diriwayatkan oleh Al-BukharL KitaD: Ash-shiyam- Bab: Man Maata wa'Alaihi Shaum

no.1952. Muslim, Kitab: Ash-Shiyam. Bab: Qadhat' Ash-Shiyaam'An Al-Mayyit no.

1t47,153.
662 Diiwayatkan oleh Al-Bukhar'r, Kitab: At-Tauhid. Bab: Moa Jaa'a Fii Du',aa' An-Nabi

SWlal[ahu Alaihi wa Sallnm t-lrunntahu llaa Tauhiidillaah Ta'oala no.7375. Muslim,
Ktab: Shobh Al-Mu*fiin. Bab: Qiraa'ah ((Qul Huwalloaltu Ahtil)) /]to.813,263.

663 Diriwayatkan oleh Al-Bukharl Ktab: Ash-Shiyam. Bab: Al-Wishlal llaa As-Sahar

no-\967.
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perbuatan di dalam shalat, maka dia tidak disyariatkan untuk sujud
sahwi. Namun jika dia sujud sahwi, maka tidak jadi masalah.

Menurutku, perkara itu harus diperinci. Yakni, bahwa jika sese-
orang meninggalkan sesuatu dari ucapan-ucapan atau perbuatan-per-
buatan yang disunnahkan di dalam shalat karena lupa padahal dia
biasa melakukannya, maka dia disyariatkan untuk sujud sahwi gtna
menutupi kekurangan tersebut, yang merupakan kekurangan dalam
hal kesempurrraan, bukan kekurangan dalam hal yang wajib; karena
keumuman sabda beliau shallallahu Alaihi uta sallam di dalam sebuah
hadits:

9u$r y Fr.
"Untuk setinp lupa ada dua sujud."6a Darr di dalam l<rtab Shahih Muslim
disebutkan:

;r'r;r i$r ,iki gttt
"Apabila salah seorang knlian lupa, maka hendalcnya dia sujud (sahwi) dua
kali.x665 Karena sesungguhnya hadits itu umum. Adapun jika sese-
orang meninggalkan suatu sunnah yang tidak biasa dia takukan di
dalam shalat, maka dia tidak disunnahkan untuk sujud sahwi karena
tidak terlintas di benaknya bahwa dia akan melakukannya.

Permasalahan: Di antara perkara-perkara yang disunnahkan di
dalam shalat adalah khusyu'. Khusyu' bukan berarti menangis. Na-
mun khusyu' adalah kehadiran hati dan ketenangan anggota-anggota
tubuh. Maksudnya adalah hatinya hadir dan mema-hami apa yang
diucapkan dan apa yang diperbuat di dalam shalatnya; diapun sadar
bahwa dia berada di hadapan Allah Azza wa Jalla d,an dia sedang
bermunajat dengan Rabbnya. Tidak diragukan bahwa itu terrnasuk
dari kesemprurraan shalaf dan shalat tanpa kekhusyu',rn sama seperti
jasad tanpa ruh.

sebagian ulama Rahimahullahberpendapat bahwa khusyu' di da-
lam shalat adalah wajrb; dan sesungguhnya apabila waswas telah

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahuilah: s/280. Abu Dawud Kitab: Ash-

l\y\ Bab: Man Nasiya An Yatasyahhad no. t038.Ibnu Majah, Kitab: Iqamah Ash-
shalah wa As-sunnah Fiha. Bab: Maa laa'a Fiiman sajadahumaa Ba'da As-salaam no.
1219 Ibnlr Haiar Rahirnahullah berkata, "Dengan sanad yang dha'if.- Lihat kitab
Bulugh Al-Maram no. 361.
Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: As-sahwu Fii Ash-shalaah no.
572,94.
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menguasai mayoritas shalat, maka shalat itu tidak sah. Pada awal-
nya pendapat tersebut bisa jadi menyuli&an dan bisa jadi ada yang
mengatakan, "|ika kita berpendapat demikian, maka kita akan mewa-

iibkan kepada mayoritas orang untuk mengulang shalat mereka se-

tiapkali mereka melaksanakan shalat. Apabila mereka melaksanakan
pengulangan shaht dan waswas terulang kembali, maka mereka hdrus
mengulang shalat lagi. Dan begitu seterusnya!" Akan tetapi menurutku,
bahwa itu tidak mesti terjadi. Karena apabila seseorang diperintahkan
untuk mengulang shalat satu kali, maka pada waktu berikutnya dia
akan khusyu' dan tidak memikirkan hal-hal lain. Iadi, pendapat yang
mengatakan bahwa khrsyo' termasuk di antara hal-hal yang diwa-
jibkan; dan sesungguhnya apabila waswas telah menguasai mayoritas
shalat, maka shalat itu batal. Tidak diragukan bahwa pendapat itu
benar-benar terarah, karena kh*yr'adalah inti dan ruh shalat. Akan
tetapi pendapat itu dibantah oleh hadits yang dikabarkan oleh Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya setan apabila mendengar
adzan, dia lari sambil kentut lantaran pengaruh adzan yang amat
kuat pada dirinya. Lalu apabila adzart itu selesai, dia datang kembali.
Apabila dia datang, dia mendatangi orang-orang di dalam shalat dan
mengatakan, "Ingatlah ini, dan ingatlah itu." Tentang hal-hal yang
tidak dia ingat sebelumnya sampai-sampai dia tidak sadar berapa

raka'at yang telah dilaksanakan.ffi Hadits tersebut adalah nash yang
jelas menyatakan bahwa waswas meskipun banyak terjadi, dia tidak
membatalkan shalat. Begitu juga keumuman sabda Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam:

eK )i .y* ;s Y tQ:Ji *. U'; Y dli F i36 nr ,it

"sesungguhnya Allah mengampuni dari umatht rya-apa yang mereka bica-

ralun di dalam hati-hati mereka, selama merelu tiilak mengamallannya atau

mengutaraknrfitya."6o Karena sesunggulurya ifu mencakup orang yang

seringwaswas di dalam shalatnya.

Bagaimanapun keadaannya, seseorang harus sel,alu berusaha se-

kuat tenaganya untuk menghadirkan hatinya di dalam shalat. Tidak

Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: As-Sahwu. Bab: ldzaa l-am Yadri Kam Shalk*. ..

no. 1231. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: As-Sahwu Fii Ash-Shalaah wa As-Suiuud
Lalruno.389,83.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al:Itqu. Bab: Al-Khsthr' wa An-Nisyaan Fii
Al-'Ataaqah wa Ath-Thalaaq no. ?-528. Muslim, Kitab: Al-lmsn. Bab: Taiaawuz Allah

Ta' oab' An Hadiits An-N afsi no. 127, 201.
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diragukan bahwa setan akan selalu menyerangnya dengan serangan
yang sangat dahsyat. Karena dia telah bersumpah dengan kemulian
Allah, bahwa dia akan menyesatkan seluruh manusia kecuali hamba-
hamba Allah yang ikhlas. Akan tetapi, setiapkali dia menyerang-
mu, mohonlah perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk,
sebagaimana hal itu telah diperintahkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallnm.ffi Kamu harus selalu membiasakan dirimu unfuk meng-
hadirkan hati di dalam shalat agar itu menjadi kebiasanmu di dalam
shalat.

668 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: As-Salam. Bab: At-Ta'awutuilz Min Syaithaan Al-
W asttash F ii Ash- Shalaah no. 2203, 68.
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Bab Sujud Sahwi

Din ( sujud sahwi) disy ariatl<an lur ma ailany a tambahan, lcelan ang an,

dan keragu-raguan. Tidak dengan kesmgaiaan, di dalam shalat fardhu
dan shnlat nafilah. Sehingga,kapanpun dia menambahknn satu perbua-

tan dari jenis shalat; berupa berdiri, duduk, rulan' , atau sujud lurena lce-

sutgajaan, malu din (shalat itu) batal, dan knrena lupa dia harus sujud
(sahwi) karenanya. Iikn dia mutambahknn satu rakn'at namun din tidak

mengetahui sampai selesai darinya, maka din sujud (sahwi). Dan jikn dia

mengetahui di dalamnya, maka dia dudukketika itu dan bertasyahhud

jikn belum bertasyahhud lalu sujud (sahwi) kemudian mengucapkan

salam. Dan jika dua orang tsiqah bertasbih karenanya, namun dia te-

rus (lupa), padahal dia tidak yakin dengan kebenaran dirinya, maka

shalatnya batal. Dan shalat orang yang mengikutinya dalam kondisi

tahu, tidak jahil atau lupa; dan buknn orang yang meninggalkannya.

Dan perbuatan yang dinnggap banyak menurut kebiasan dari selain jenis

shalat dapat membatalkannya,baik dia sengaia maupun lupa, dan tidnk

disyariatknn sujud untuk (gerakan) yang ringan. Dan dia tidak batal

dengan sedikit makan atau minum knrena lupa, dan shalat nafilah tidak

(batal) dengan sedikit minum karena sengaja. Dan iikn dia mengucapkan

perkntaan yang disyariatknn bulcnn pada tempatnya; seperti membaca

Al-Qur'an paila saat sujud dan duduk, tasyahhud pada saat berdiri, dan

membaca surat di dalam dua raka'at terakhir, maka dia (shalat) tidak

batal dan tidak wajib sujud (sahwi) karenanya, namun disyaratkan, dan

jika dia mmgucapkan salam sebelum menyempurnaknnnya dengan se-

ngaja, makn shalatnya batal. Namun jika itu teriadi knrena lupa,lalu dia

teringat setelahnya, maka dia harus menyempurnakannya dan sujud.

Namun jika jaralcnya lama atau din berbicara bukan untuk lccmaslaha-

tan shalat, tnnla dia batal, sama seputi din berbicara di dnlam shnlat.

Dan untuklcemaslahatan shalat jikapembicaraan itu sedikit, malcn tidak

batal. Dan tertawa terbahak-bahak sama seperti berbicara. Dan iika dia

meniup atau menangis bulun knrena takut lcepada Allah Ta'ala, Atau

dia berdehem tanpa ada lceperluan hingga nampak terdengar dua huruf ,
maka diabatal.

JJi;
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a@ ) 401\ . Bab sujud Sahwi.

Sujud sahwi termasuk dari bab menisbatkan sesuatu kepada se-

babnya. Penisbatan itu ada banyak macarnnya. Terkadang sesuatu di-
nisbatkan kepada waktunya; terkadang dinisbatkan kepada tempat-
nya; terkadang dinisbatkan kepada sebabnya; dan terkadang dinisbat-
kan kepada macarnnya. Kadang-kadang mereka men-taqdirkan penis-

batan itu dengan huruf Lam, terkadang dengan huruf 4, dan terkadang

dengan huruf ,r1. Namun seringnya di-taqdirkan dengan huruf lam.

Di-taqdirkan dengan huruf j apabila yang dinisbatkan itu ada-lah

zharaf. Dan di-taqdirkan dengan huruf 4 apabrla yang dinisbatkan itu
adalah salah satu jenis atau macam darinya. Dart di-taqdirk-an de-ngan

huruf Inm di selain dua kondisi di atas.

Finnan Allah Ta'ala:

-r4qs
Nv...

' .,. (Tidak) sebenarnya tipu dnya(mu) diwaWu malam dan siang (yang menS-

halangi knmi), ketikn kamu mutyera knmi supaya lami lafir kepada Allah..."

(QS. Saba': 33). Penisbatan itu di- taqdirkan dengan huruf .j, karena kata

,;itr lmalam) dar, JLiiJl (siang) adalah zharaf untttk kata fir (tipu daya);

perkataanmu,{-t',5ti lcincin dari jenis besi) di-taqdirkan dengan hu-

,uf U, karena dia dinisbatkan kepada jenis atau macam; dan perkata-

arunu, y +q (kitab milik Zatd) dt-taqdirkandengan }:lurutl-am.

-i.I,Jt !'";-l di-taqdirkxtdengan huruf lam.Yaib;.sujud untuk sahwi

(lupa).Maksudnya adalah sujud yang disebabkan oleh lupa.

Kata *-lJt (yang berarti l"pa) terkadang diikuti dengan idiom huruf

,f; dan terkadang diikuti denganhuruf d.
Jika diikuti dengan hur uf fr, maka berrnakna (lupa yang) tercela;

karena hal itu terjadi disebabkan kelalaian dan sengaja dilakukan. Na-

mun jika dia diikuti dengan huruf j maka bermakna (lupa yang di-
toleransi; karena dia terjadi disebabkan ketidaktahuan dan ketidakse-

ngajaan. ]adi, apabila kamu mengatakan, * e J# W "Fulan lupa
di datam shalatnya." Maka itu termasuk (lupa) yang ditoleransi. Na-

mun apabila kamu mengatakan, * :f it{i W" "Si Fulan lalai dari
shalatnya." Maka lupa itu terrtasuk lrrPu yat g dicel,a. Oleh karena itu
Allah T a' aln berfirrtan:

i'i';,K ir-cilL t; 2Qe:v gi
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@ li"r e$3 G "i ri( 6r <,i+5t3;,t
' Mnka lczcelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang
lalai dari shalatnya." (QS. Al-Maa'uun: 4-5). Yaitu lalai, tidak mem-
pedulikannya, dan tidak mendirikannya, padahal mereka sadar terha-
dap apa yang mereka perbuat. Berbeda dengan orang yang lupa di
dalam shalatnya yang tidak sadar terhadap apa yang diperbuatnya.

Para ulama Rahimahumullnhberkata, "Segala puji hanya mitik Allah
Ta'ala yang berfi::nun: ((i3nu e* S -Yang lalai dari shalatnya-)), dan

tidak berfirman: ((i:tiu g* *p.-Yang lupa di d.alam shahtnya-))."

Ya.g dimaksud disini adalah lupa yang terjadi di dalam shalat.

Lupa yang terjadi di dalam shalat pemah diatami oleh Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Salhm, karena lupa merupakan tabiat manusia.
Oleh karena itu, ketika beliau lupa di dalam shalatnya, beliau bersab-
da:

,.- t -2 t t

*iii + titi ,o'rar *{ 6:i ,&* rl dt
"Sesungguhnya aku hanyalah mnnusia binsa seperti kalian. Alat lupa seba-

gaimana kalinn lupa. Apabila aht lupa, maka ingatkanlah aht."6 ]adi, lupa
merupakan tabiat manusia, dan itu tidak berarti bahwa orang terse-
but berpaling di dalam shalatnya. Karena kita sangat yakin bahwa
orang yang paling khrsyr' di dalam mendirikan shalat adalah Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Meskipun demikian, beliau pernah
mengalami lupa.

Lupa yang diriwayatkan di dalam sunnah ada beberapa macam:

L. Berupa tambahan.

2. Berupa kekurangan.

3. Danberupakeragu-raguan.

Itu semua diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

659 Telah lalu ditakhrii dari hadits Abdullah bin Mas'ud Radhiyallalru Anhu. D/lIi-
wayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-Tawajjuh Nahwa Al-Qiblah
Haitsu Knana no. 401. Muslim, Kitab: Al-Mamjid. Bab: As-Salwu Fii Ash-Shalaah wa
As-Sujuutl lalru no. 572, 89.
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. (!!E@E) -\
\ . Bab Sujud Sahwl.

,tlt: ,rti ,i56.1 L'e : Dia (saiuit sahui) disyariatkan karena
(ailany a) tambahan, kekurangan, dan kuagu-raguan

Kata ifr (Din dbyarintkan), terkadang bermakna diwajibkan dan
terkadang berntakna disunnahkan.

Perkataannya, ;,St;-l (Karena tambalnn). Huruf Lam adalah untuk
alasan. Yaifu disebabkan tambahan, kekurangan, atau keragu-raguan.
Namun itu secara keseluruhan, bukan pada setiap kasus. Karena kita
akan jelaskan bahwa sebagian tambahan, kekurangan, dan keragu-
raguan tidak disyaria&an untuk sujud sahwi. Oleh karena itu kita
katakan, "Disyariatkan sujud sahui karena tambahan.- Yaitu bahwa se-
bab pensyariatan sujud sahwi adalah tambahan, kekurangan, dan kera-

Bu-raguan; dan itu tidak berarti bahwa setiap tambahan, kekurangan,
atau keragu-raguan disyariatkan sujud sahwi. Melainkan sesuai dengan
perincian yang akan dijelaskan nanti

IadL sebabrebab sujud salwi ada tiga:

L. Tambahan.

2. Kekurangan.

3. Keragu-raguan.

y el :Tiitak ilengankesangaiaan

Yaitu tidak disyariatkan sujud sahwi dengan kesengajaan. Hal itu
karena, jika seseorang meninggalkan satu kewajiban atau satu rukun
dengan kesengajaan, maka shalatnya batal dan sujud sahui tidak
bermanfaat. Namun iika dia meninggalkan sunnah, maka shalatnya
tetap sah dan tidak perlu menutupnya dengan sujud sahwi. Namun
para ulama Rahimahullaft menyebutkan: Sesungguhnya barangsiapa
yang menambahkan sesuatu karena ketidaktahu;rnnya, maka dia di-
syaria&an untuk sujud sahwi.

*6rS q F, qi: Di datam shatat fardhu dan shalat nafitah (shatat

sunnah)

Yaitu disyariatkan sujud sahwi, baik berupa kewajiban maupun
anjuran, di dalam shalatfardhu datshalat nafilah. Namun dengan sya-
rat bahwa shalat itu memiliki ruku' dan sujud, untuk mengecualikan
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dari shalat jenazah; karena sesungguhnya sujud sahwi tidak disyariat-
kan di dalam shalat jenazah, karena shalat tersebut tidak memiliki
ruku'dan sujud. Lalu bagaimana mungkin dia ditutupi dengan sujud
sahwi?! Akan tetapi, setiap shalat yang memiliki ruku'dan sujud dapat
ditutupi dengan sujud sahwi,baik shalat fardhu maupun shalat nafitah.

fika ada orang yang bertanya, ,Apakah kalian mewajibkan sujud
sahwi di dalam shalat nafilnh, jika seseorang meninggalkan sal,ah satu
kewajiban dari kewajiban-kewajiban dalam shalat?,,

]awaban: Ya. Kami mewajibkarutya.

Iika dia berkata, "Bagaimana kalian mewajibkan sesuatu di dalam
shalat nafilnh, padahal shalat nafilnh itu sendiri pada asalnya tidak
wajib?"

Kita katakan, "sesungguhnya ketika dia melaksanakan sharat na-

filah, dia diwajibkan melaksanakannya sesuai dengan syariat. |ika ti-
dak demikian, berarti dia sedang berrrain-main. Apabila dia memang
tidak ingin shalat, maka pada asalnya dia tidak harus shatat. Adapun
jika dia bennain-main dan melaksanakan shalat nafitah tidak sempur-
na,Ialu dia katakan, "Aku tidak ingin menutupinya dengan sujud sah-
ani." Maka demikian itu tidak bisa ditolerir."

a)'dt f :tyt' 5t.l & ,sehingga,kapanpundiamenambahkan
satu perbuatan ilari jenis shalat

Untuk mengecualikan perkataan yang ditambah-tambahkan, dan
perbuatan yang ditambah-tambahkan dari selain jenis shalat. Insya
Allah hal tersebut akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya. Ini-
lah dua syarat untuk sujud sahwi dalam hal tambahan:

1. Tambahan itu berupa perbuatan.

2. Perbuatan itu termasuk dari jenis shalat.

6uJ , nnat t

yaitu pada saatnya duduk.

t't;i ti : Atau ituituk

yaitu pada saatnya berdiri.



r f.r'7IiBlEED -\
\ . Bab Sujud Sahwi.

,3g: si,atouruka,

yaitu pada selain waktu ruku'.

., t t .i
l) j*.v,,t Jl : Atau sujad

yaitu di sel,ain waktu sujud.

Apakah yang dimaksud hanyalah keempat macam gerakan itu saia
tidak selainnya? Atau hal tersebut hanya sebagai pennisalan saia.

Zhahirnya, bahwa yang dimaksud dengan perbuatan itu adalah
apa yang disebutkan dan dijelaskan oleh Penulis Rahimnhullah dengarr

perkataannya: ti>$) i e;: if d:'rt ')i ,Cq (berdiri, duduk, ruht', Atau

sujud). Karena kata .-[,r itu mujmal (global). Sedangkan perkataannya:
t:';J i ei: i dSA ii ,tV (berdiri, duduk, ruku,, atau sujud) adalah
mubayyan (terperinci). Iadi zhahirnya adalah bahwa itutah yang di-
maksud; dan sesungguhnya jika seseorang menambahkan suatu per-
buatan selain keempat perbuatan itu, seperti mengangkat kedua ta-
ngan pada selain waktu-waktunya misalnya, maka ifu tidak terrnasuk
di dalam keumuman perkataan Penulis Rnhimahullah. Sehingga hal itu
tidak membatalkan shalat meskipun dilakukan dengan sengaja dan
tidak wajib sujud sahwi jika dilakukan karena lupa.

Jika seseorang sengaja ruku' dua kali pada selain shalat Kusuf
(gerhana), maka shalatnya batal. ]ika dia sengaja sujud tiga kali, maka
shalatnya batal. Jika dia sengaja duduk pada saatnya berdiri, maka
shalatnya batal. Dan jika dia sengaja berdiri pada saatnya duduk, maka
shalatnya batal. Penulis kitab e/-Raudh Rahimahullah berkata, "secara
ijmv'."azo Yakni bahwa para ulama Rnhimahumullah berijma, akan hal
tersebut. Dalilnya adalah sabda NabiShallallahu Alaihiwa Sallam:

",, *ti,;i * A,\r,f U
"Barangsiapa yang mengamalknn suatu amalan yang tidak ada perintah knmi
atasnya, malcn dia tutolak."6n

Lihat kitab AtRnuilh Al-Murbi' Ma'a Haasyiyah lbni Qasim Rahimahu.llah:2/140.
Diriwayatkan oleh Muslim Kitab: Al-Aqdhiyalr. Bab: Naqdhu Al-Alicaam Al-Baathilah
no.l7l8, dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anlw.
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i) W- f#) : Dan karcna ltrya ilia harus suiuil -sahwi- karenanya

Kata t':ii di:athafkan kepada kalimat'ir;. Yaitu, kapanpun sese-
orang menambahkan berdiri, duduk, ruku', atau sujud karena lupa,
maka dia harus sujud sahwi karenanya; karena Nabi shailallahu Alaihi
an sallam memerintahkan orang yang menambahkan sesuatu di dalam
shalatnya (karena lupa) untuk sujud sahwi dua kali. Dalil tersebut dari
sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Dalil dari perbuatan, bahwa ketika beliau shatlallahu Alaihi wa
sallam melaksanakan shalat lima raka'af seperti yang disebutkan di
dalam hadits Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, dan dikata-
kan kepada beliau, "Engkau telah melaksanakan shalat lima raka'at."
Beliaupun langsung melipat kedua kakinya lalu sujud sahwi dua kali.

'.t1,; 14, Ll e # i" U? , ttj tsll:1tka diamenambahkan sahr
raka'at flatnufl itiatiitak mengetahui simpai selesai darinya, maka ilia
sujuil -sahui-

Misahrya: Ada seseorang melaksanakan shalat zruhur lima raka-
'at, dan dia tidak mengetahuinya kecuali pada saat tasyahhud. Maka
disini dia telah menambahkan satu raka'at namun dia tidak mengeta-
huinya sampai selesai dari raka'at itu.

Bisa juga diartikan: E Li ,p tsampai selesai darinya), yaitu sele-
sai dari shalat. sehingga misal yang sesuai dengan makna itu adalah:
Ada seseorang, ketika dia mengucapkan salam dari shalat, dia ingat
bahwa dia telah melaksanakan shalat lima raka'at. Atas dasar itu, perka-
taannya: -t*:' (Dia sujud -sahwi-), maksudnya setelah salam. ]adi, apabila
seseorang menambahkan satu raka'at dan tidak mengetahuinya sam-
pai selesai darinya, maka dia wajib sujud sahwi. ]ika dia mengetahui-
nya sebelum mengucapkan salam, apakah dia sujud sahwi sebelum
salam atau dia sujud sahwi setelahnya?

]awaban: Dia tetap sujud setelah salam. Berarti dia harus menyem-
purnakan tasyahhud dan mengucapkan salam, lalu dia sujud sahwi dua
kali dan kembali mengucapkan salam.

Dalilnya adalah:



r'-@@E-r\ . Bab Sujud Sahwt.

1. Bahwasanya Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam ketika beliau
melaksanakan shalat lima raka,at dan para sahab at Radhiyallahu
Anhum mengabarkannya seterah beliau saram, beriaupun langsung
melipat kedua kakinya dan sujud sahwi,lalu kembali mengucapkan
salam. Beliau bersabda:

Y ,F.$ ,+t&t';di €Li is-:, ts1

"Apabila salah seorang kalinn ragu-ragu, mnla henitalorya dia berusaha
mencari yang benar lalu din melanjutkan y,.,,6z2 Dan beliau tidak
mengatakan, "Apabila dia mengetahuinya sebelum saram, maka hen-
daknya dia sujud sahwi seberum salam." Ketika beliau sujud sahwi
setelah salam dan tidak menyebutkan bahwa sujud sahwi karena
tambahan itu dilakukan seberum salam, maka dapat d.iketahui
bahwa sujud sahwi karena tambahan d.ilakukan setelah salam.

2. Hadits Dzu Al-yadain Radhiyailahu Anhu. Bahwasanya Nabi
shallallahu Alaihi wa sailam mengucapkan salam setelah dua raka_
'at, lalu para sahabat Radhiyallahu Anhurz mengingatkan beliau.
Maka beliaupun menyempunakan shalat dan Lengucapkan
salam, lalu beliau sujud sahwi dua kali dan mengucapkan ,it ,,,
kembali.673 sujud sahwi itu dilakukan karena adanya tambahan sa-
lam di tengah-tengah shalat, dan bukan seperti yang disangkakan
oleh sebagian orang; yaitu bahwa beliau sujud'sanii karena ada-
nya kekurangan, dimana beliau mengucapkan saram sebelum me-
nyempurnakan shalat. Karena pada hakekatnya beliau shallallahu
Alaihi wa sallam telah menyempurnakan raka,at yang tersisa itu.

3. Bahwasanya tambahan itu terjadi di dalam shalat, dan sujud sah-
wipvrr merupakan tambahan di dalam shalat. Maka merupakan
suatu hikmah apabila sujud sahwi itu ditunda hingga setelah sa-
lam, agar tidak berkumpur dua tambahan di daram shalat.

]ika demikian, nash dari sunnah dan hikmah syariatlah yang me-
nunjukkan bahwa sujud sahwi karena adanya tambahan itu dilakukan
setelah salam.

Telah ditakhrij sebelumnya._Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Ma*jid. Bab: As-
Sahwu Fii Ash-Shalaahno. SZ2,94.

lriwgyatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Ash-shatah. Bab: Tasybiik Al-Ashaabi, Fii Al-
Masjid wa Ghairihino. 482. Muslim, Ki tab: Al-Masajid. Bab: is-sahwu Fii Ash_shalaah
wa As-Sujuud l-ahu rro. 573, 92.

407

672

673



W. # 3{l : Oan jika dia mangetahui ili ilalamnya

Yaitu jika dia mengetahui tambahan itu di dalam raka'at yang dia
tambahkan.

,Oi' e ,# : Maka dia iladuk ketika itu iuga

Yaitu ketika dia mengetahuinya, dan jangan menundanya. Walau-
pun sekiranya dia mengingat di tengah-tengah ruku'bahwa raka'at itu
adalah yang kelima, dia harus duduk. Sebagian para penuntut ilmu
terkadang menyangka dalam permasalahan itu, bahwa hukumnya
sama dengan hukum orang yang bangun meninggalkan tasyahhud
awal. Mereka mengira bahwa apabila dia telah berdiri ke raka'at tam-
bahan dan telah mulai membaca, maka haram baginya untuk kem-
bali. Itu saLah dan keliru. Suatu tambahan tidak mungkin diteruskan.
Kapanpun dia ingat, dia wajib kembali untuk menghentikan tambahan
tersebut. Karena jika dia meneruskan tambahan tersebut padahal dia
mengetahuinya, maka dia telah menambahkan sesuatu di dalam sha-
lat dengan sengaja. Hal itu tidak boleh dan dapat membatalkan shalat.

'# :fr ;S i1 $Xi : Danbefiasyahhuit jikabelumbertasyahud

Yaitu apabila dia mengetahui tambahan itu lalu duduk, maka dia
harus membaca tasyahhud, kecuali jika dia telah bertasyahhud sebe-
lum berdiri untuk melakukan tambahan itu. Apakah mungkin dia me-
nambahkan raka'at setelah duduk tasyahhud?

|awaban: Ya, mungkin saja. Itu terjadi ketika dia bertasyahhud
pada raka'at keempaf lalu dia lupa dan mengira bahwa itu raka-
'at kedua. Lalu dia berdiri ke raka'at ketiga menurut sangkaannya.
Lalu dia ingat setelah berdiri bahwa itu adalah raka'at kelima dan
tasyahhud yang dia baca tadi adalah tasyahhud akhir. Sehingga, per-

kataan Penulis: '.ti:; b<- ;l ::1 i'i:f (Dan bertasyahhud jika belum ber-

t asy ahhud) maksudnya benar.

o,

gbf .t+" 2 : Lalu sujud -sahuti-,kemuilian mengucapkan salam

n:rafir perkataan Penulis Rahimahullah,bahwasanya dia sujud se-

belumsalam. ]ika itumemang yang dia maksud, itulahyangbenar; dan
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( GIEEIEED ) 4os\ . Bab Sujud Sahwi.

itulah madzhab Alunad.674

Karena mereka tidak sependapat dengan sujud sahwi seterah sa-
lam, kecuali pada kondisi dimana seseoftrng salam seberum menyem-
purnakan shalat, itu saja. Adapun pada selain kondisi tersebut, maka
sujud sahwi dilakukan sebelum sa1am. Meski demikian pendapat yang
rajih adalah pendapat yang dipilih oleh syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
Rahimahullah, yaitu bahwa sujud sahwi untuk tambahan dilakukan se-
telah salam secara mutlak.5Ts

Pennasalahan: Apabila seseorang berdiri untuk raka'at ketiga da-
lam shalat Subuh, apa yang harus dia lakukan?

]awaban: Dia harus kembali duduk meskipun setelah membaca Al-
Qur'an. Begitu juga setelah ruku', dia harus kembali duduk dan ber-
tasyahhud lalu salam, kemudian dia sujud sahwi dan salam kembali;
menurut pendapat yang rajih bahwa sujud sahwi disini dilakukan se-
telah salam.

Permasalahan: Apabila seseoftrng berdiri ke raka'at ketiga di dalam
shalat yang dr-qashar. Yattu seorang musafir berdiri ke raka'at ketiga,
padahal raka'at ketiga bagi seorang musafir adalah tambahan, apakah
dia harus kembali dalam kondisi tersebut? Atau dia boleh menyem-
purnakannya?

]awaban: Itu berdasarkan pendapat tentang qashar. Jika kita ber-
pendapat bahwa qashar adalah wajib, maka dia harus kembali dan itu
adalah madzhab Abu Hanifah6T5 dan ahlu zhahifv Rahimahumullah.
Mereka belpendapat bahwa seorang musafir wajib meng-qashar shala!
dan barangsiapa yang menyempurulkan shalat pada waktu qashar,
maka dia seperti orang yang melaksanakan shalat Zhuhur derapan
raka'at karena dia menambahkan setengah shalat. sedangkan menu-
rut pendapat yang mengatakan bahwa qashar tidak w ajib, kita katakan,
"Sesungguhnya dia boleh memilih antara menyempunakannya dan
kembali duduk." Karena sesungguhnya jika kamu menyempurnakan-
nya, shalatmu tidak batal. Dan jika kamu kembali duduk, shalatmu-
pun tidak batal.

Pendapat yang benar, bahwa dia harus kembali duduk. Karena
orang tersebut memulai dengan niat melaksanakan shalat dua raka'at,

Lihat kitab Syarhu Muntaha Al-Iradat:1/210.
Lihat kitab Al-Inshaf, 4 / 83.
Lihat kitab Al-Mughni: 3 / 122.
Lihat kitab A l-Mululla: H / 264.
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maka hendaknya dia melaksanakan shalat dua raka'at dan tidak lebih;
dan dalam kondisi itu dia sujud sahwi setelah salam.

Perrrasalahan: Ada seseorang melaksanakan shalat malam, dan
shalat malam adalah dua-dua namun dia bediri ke raka'at ketiga ka-
rena lup4 apakah dia harus kembali?

Jawaban: Dia harus kembali. ]ika dia tidak kembali, maka shalat-
nya batal karena dia sengaja menambahkan raka'at. Nabi shallallahu
Alaihi wa S allam bersabda:

& & Jt)tb,;
"shalat m^alam adalah dtta-d.ua."678 Oleh karena itu, Imam ehmad Rahi
mahullah menyatakan bahwa apabila seseorang berdiri menuju raka'at
ketiga di dalam shalat malam, maka dia sama seperti or.rng yang ber-
diri menuju raka'at ketiga dalam shalat Subuh6D Yaitu iika dia tidak
kembali, maka shalatnya batal. Akan tetapi shalat Witir dikecualikan
dari hal tersebut, karena seseorang boleh menambahkan di dalam sha-
lat witir lebih dari dua raka'at. Jika dia melaksanakan shalat witir de-
ngan tiga raka'at, maka itu boleh. Atas dasar itu, apabila seseorang
memulai shalat Witir dengan niat dua raka'at lalu salam, kemudian
melanjutkan raka'at ketiga setelahnya. Akan tetapi dia lupa dan lang-
sung berdiri menuju raka'at ketiga tanpa salam, maka kita katakan
kepadanya, "Teruskanlah raka'at ketiga itu, karena shalat Witir boleh
lebih dari dua raka'at."

i{r* Uk * lt'.,i1 ii ,"*ti lw.y,e itlr:Dan jika
dua orang tsiqah bertasbih karcnanya, flamufl ilia terus (lu?a), pada-
hal ilia tiilak yakin dmgan kebenaran iliinya, maka shalatnyabatal

Bertasbih, maksudnya mengucapkan: irt i,:t;4 0r11stta Suci Alkh)
untuk mengingatkannya. Karena yang disyariatkan dalam mengingat-
kan imam apabila dia menambahkan atau mengurangi sesuatu di da-
lam shalat adalah orang yang ada di belakangnya bertasbih. Karena
N abi Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda :

Driwayatkan oleh Al-Bulhari, Kitab: Al-Witr. Bab: Moa laa'a Fii Al-Witri no. 990.
Muslim, Kitab: Shalah Al-Mu*firin. Bab: Shalilh Al-Lqil lvlatsnaa Matsnaa no.749,
145.

Lihat kitab Syarhu Muntaha Al-lradat:1/210.
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irAt,i$i3v,St 4;* er?
"Apabila aila sesuatu yang menimpa kalian di dalam shaht lalian, makn hefl-
dalotya laum lelaki bertasbih dnn laum wanita bertquk tungan."ffi Apabila
seseorang berdiri ke raka'at kelima misalnya lalu ada dua orang fsf-
qahbertasbih untuknya, maka dia wajib kembali, kecuali jika dia yakin
dengan kebenaran dirinya sendiri. Jika dia tidak kembali, padahal dia
tidak yakin dengan kebenaran dirinya maka shalatnya batal karena
dia meninggalkan perkara yang wajib dengan sengaja. Namun jika dia
yakin dengan kebenaran dirinya, maka dia tidak perlu kembali.

Dari perkataan Penulis Rahimahullah dapat dipahami, bahwa apa-
bila ada dua orang tsiqah bertasbih, maka hanya ada lima kondisi:
1. Dia yakin dengan kebenaran dirinya, maka dia boleh menggu-

nakannya dan dia tidak perlu kembali kepada perkataan mereka
berdua.

2. Dia yakin dengan kebenaran mereka berdua.

3. Dia berperasangka kuat bahwa mereka berdua benar.

4. Dia berperasangka kuat bahwa mereka berdua salah.

5. Dia ragu apakah mereka berdua benar atau salah.

Pada keempat kondisi di atas, dia harus menggunakan perkataan
mereka berdua, menurut perkataan Penulis Rnhimahullah. Namun
pendapat yang benar bahwa dia tidak harus menggunakan perkataan
mereka berdua apabila dia menyangka bahwa mereka berdua salah.

Pennasalahan: ]ika ada dua orang tsiqah mengingatkannya tanpa
tasbih, apakahhal itu dihukumi sepertihukum tasbih. Maksudnya apa-
bila mereka berdehem misalnya?

|awaban: Ya. Apabila mereka berdua mengingatkannya bukan
dengan tasbih, maka sama hukumnya ketika mereka mengingatkan-
nya dengan tasbih. Atas dasar itu, pen-taqyidan P enriis Rahiruhullah de-
ngan tasbih termasuk dari bab permisalan5sl, atau dari bab mayoritas,
atau untuk menjaga lafazh hadits. Sebagian ulama fikih Rahimahu-

mullah mengrrngkapkan dengan perkataan mereka: bA 45 4, @rn
jila dua orang tsiqah mengingatlannya). Ungkapan inifeUitt su prr*a
daripada ungkapan Penulis Rahimahullah.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhad, Ktab: Al-Al*am. Bab: Al-Imaam Yn'tii eaunun Fa-
yushallii Bainslum no. 7190. Muslim, Kitab: Ash-Slulah. Bab: Tasbiih Ar-Rnjul wa
Tashfiiq Al-Mar'aL ldz Naabaltumaa Syai'un Fii Ash-Shalaah no. 422, 106.
Sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab Muntaha Al-lrailat:1/210.
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Kesimpulannya: |ika ada dua orang tsiqah mengingatkannya, ma-

ka dia harus kembali kepada perkataan mereka berdua, kecuali jika dia
yakin dengan kebenaran dirinya. ]ika dia tidak kembali, padahal dia
tidak yakin dengan kebenaran dirinya, maka shalatnya batal; karena
dia meninggalkan perkara wajib dengan sengaja. Dimana dia diwajib-
kan untuk kembali apabila ada dua orang tsiqah yang bertasbih untuk-
nya.

Dalihrya adalah, bahwa pada saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

diingatkan oleh Dzu Al-Yadain Rndhiyallahu Anhu bahwasanya beliau
melaksanakan shalat dua raka'at, beliau tidak kembali kepada perka-
taannya sampai beliau bertanya kepada para sahabat Rndhiyallnhu

Anhum. Beliau bersabda, "Apalah yang dikatakan oleh Dzu Al-Yailnin itu
benar?" Mereka menjawab, "Ya.""'

|ika ada satu orang saja yang mengingatkannya dengan bertas-

bih, maka dia tidak harus kembali. Dalilnya adalah, bahwa Nabi
Shnllallahu Alaihi wa Sallam tidak kembali kepada perkataan Dzu Al-
Yadain Radhiyallahu Anhu. Namun, apabila dia belperasangka kuat
bahwa orang itu benar, maka dia boleh menggunakan perkataannya,
menurut pendapat yang membolehkan membangun hukum atas dasar
perasangka kua! dan itulah pendapat yang benar.

Pennasalahan: ]ika ada orang bertasbih untuk menunjukkan bah-
wa imam menambahkan sesuatu; dan ada orang lain bertasbih untuk
menunjukkan bahwa imam tidak menambahkan sesuatu apapun. Per-

kataan manakah yang harus dipilih oleh Imam?

|awaban: Kedua-duanya gugur. Jika salah seorang dari mereka
mengucapkan: "Subhaanallaah" ketika imam berdiri, lalu ketika imam
bersiap-siap untuk duduk, tiba-tiba orang yang kedua mengucapkan:
"Subhaanallaah". Iika demikian, kedua perkataan itu saling bertenta-
ngan, sehingga kedua-duanya gugur. Masingmasing perkataan itu
menggugurkan yang lainnya. Maka Imam harus kembali kepada apa

yang ada di dalam dirinya sendiri dan melanjutkannya.

Perhatian: Penulis Rahimahullah mensyaratkan untuk wajibnya
kembali kepada perkataan dua orang tsiqah itu, yaitu dia tidak yakin
dengan kebenaran dirinya sendiri. ]ika dia yakin dengan kebenaran

dirinya, maka dia haram kembali kepada perkataan mereka berdua.

582 Diriwayatkan oleh Al-Bultrari, Kitab: Ash-Sluhh. Bab: Tasybiik Al-Ashaabi' Fii Al'
Masjid wa Ghairih no. 482. Muslim, Kitab: Al-Ma*jid. Bab: As-Sahwu Fii Ash-Shakah
wa As-Sujuud l-ahu no. 573, 97.
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Maksudnya adalah, jika mereka berdua mengucapkan: ,,Subhaanalfuh,,

namun dia yakin bahwa dia benar dan mereka berdua sata[ maka dia
tidak boleh kembali kepada perkataan mereka berdua. Karena jika dia
kembali kepada perkataan mereka berdua, maka dia kembali dengan
mengetahui bahwa perkataan mereka berdua satah, sehingga shalatnya
batal.

Permasalahan: Apabila ada dua orang maihul (tidak dilcetahui
konilisinya) bertasbih, maka dia tidak perlu kembali kepada perkataan
mereka berdua; karena ke-tsiqahan mereka tidak tetap adanya. Akan
tetapi pada hakekatnya, Imam benar-benar merasa bingung, karena
dia mendengar tasbih dari belakangnya namun tidak tahu siapa yang
bertasbih. Bisa jadi orang tsiqah dan bisa jadi bukan orang tsiqah. Akan
tetapi seringnya Imam dalam kondisi tersebut merasa ragu, selanjut-
nya dia lebih yakin bahwa kedua orang yang bertasbih itu benar. Keti-
ka itu, dia boleh kembali kepada perkataan mereka berdua, karena
pendapat yang rajih adalah boleh membangun hukum berdasarkan
perasangka yang kuat.

Permasalahan: ]ika ada dua orang wanita mengingatkarurya de-
ngan bertepuk tangan. Misalrya: Ada seorang lelaki shalat mengima-
mi ibu dan saudarinya, lalu dia melakukan kesalahan, sehingga me-
reka berdua mengingatkannya dengan bertepuk tangan. Apakah dia
harus kembali atau tidak?

Jawaban: Dia harus kembali, karena Nabi shalrailahu Alaihi wa
Salhm bersabda:

irAr,iA, jv";t4t-" e,g
"Apabila ada sesuatu yang menimpa lalian di ilalam shatat kalinn, mala hen-
dalorya kaum lelaki bertasbih dan luum wanita bertepuk tangan!ffi luga
karena itu adalah informasi syariat (dasar hukum), sehingga taki-laki
dan wanita sama dalam hal itu. fuga karena mereka berdua ikut me-
ngerjakan apa yang dikerjakan oleh Imam, sehingga tidak mungkin
mereka berdua bohong kepadanya. Karena jika Imam tersebut me-
lakukan kesalahan, mereka berdua juga akan melakukan kesalahan
bersamanya. oleh karena itu kita katakan, "sesungguhnya dua orang
wanita sama dengan dua orang lelaki.,,

683 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Al-Ahrcam. Bab: Al-Imaam ya'tii eaurun
Fayushallii Bainahum no. 7190. Muslim, Kitab: Ash-shalah. Bab: Tasbiih Ar-Rnjul wa
Tashfiiq Al-Mar'ah ldz Naabahuman Syai'un Fii Ash-Shalaah no. 422, 706.
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'iii,6 ;; .ts ,Vi ii \v I q,; ,t; U iyCt : Dan shatat orang

yang mengikutinya ilalam konilisi tafii, fidak jahil ataa lupa; ilan

bukan oraflg y ang b etpis ah ilanganny a

Yaitu apabila ada dua orang tsiqah bertasbih kepada imam dan
dia tidak mau kembali, padahal dia tidak yakin dengan kebenaran

dirinya, maka shalatnya batal; karena dia meninggalkan perkara yang
diwajibkan kepadanya, yaitu kembali.

Adapun para makmum yang lain; jika mereka mengetahui se-

bagaimana yang diketahui oleh dua orang itu, maka mereka wajib me-

ninggalkan imam. ]ika mereka tidak meninggalkan imam itu bahkan
tetap mengikutinya, maka kita Iihat |ika demikian itu dilakukan de-

ngan sengaja, maka shalat mereka juga batal. Iika hal itu ditakukan ka-

rena lupa, maka shalat mereka tidak batal dan mereka wajib sujud
sahwijika ada sesuatu yang terluputkan dari shalat.Iika itu dilakukan
karena ketidaktahuan bahwa itu adalah raka'at tambahan atau keti-
daktahuan tentang hukum, maka shalat mereka tidak batal.

Dari perkataan Penulis Rahilruhullah:litu i \ (Dan bukan orang

yang meninggallannya) dapat diketahui bahwa dia tidak perlu duduk
untuk menunggu imam. Karena dia melihat bahwa shalat imam batal

dan dia tidak mungkin mengikutinya dalam shalat yang batal itu.
Namun terkadang imam berdiri untuk raka'at tambahan menutut
pengetahuan makmum, padahal itu bukan raka'at tambahan; karena

imam lupa membaca Al-Fatihah di salah satu raka'at maka diapun me-

nambahkan satu raka'at untuk menggantikan raka'at yang dia lupa
membaca Al-Fatihah di dalamny+ maka dalam kondisi tersebut mak-

mum boleh memrnggu imam untuk salam bersamanya.

|ika ada yang bertanya, "Apa yang membuat makmum mengeta-

hui bahwa kondisinya seperti itu?"

]awaban: Sesungguhnya ketetapan imam untuk terus melanjutkan

shalatnya meskipun sudah diingatkan, membuat kita berperasangka

kuat bahwa kondisinya memang seperti itu. Namun jika makmun

meneruskan berdasarkan hukum asal, yaitu bahwa raka'at itu adalah

tambahan, lalu dia salam; maka itu tidak jadi masalah baginya.

Macam-macam orang yang mengikuti imam dalam raka'at tam-

bahan:

1. Mereka melihat bahwa kebenaran ada bersama imam.
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2. Mereka melihat bahwa imam salah, namun mereka terus mengi-
kutinya padahal mereka mengetahui kesalahannya.

3. Mereka mengikuti imam karena tidak tahu kesalahan imam atau
tidak tahu hukum syar'inya; atau mereka mengikutinya karena
lupa.

4. Mereka meninggalkan imam.

Apabila mereka mengikuti imam dan melihat bahwa kebenaran
ada bersama imam, maka shalat mereka sah.

Apabila mereka mengikuti imam karena ketidaktahuan atau ka-
rena lupa, maka shalat mereka tetap sah lantaran ada u&ur; karena
mereka melakukan suatu yang dilarang disebabkan ketidaktahuan
dan lupa. Dalibrya adalah fir:nan Altah Ta'ala:

@ 'trfi|W 0;6+${q...
" ...YA Tuhan lcnmi, janganlah Englau huhtm lami jika kami lupa atau lami
tersalah..." (QS. Al-Baqarah: 285)

Apabila mereka mengikuti imam padahal mereka mengetahui
bahwa itu adalah tambahan dan haram mengikuti imam dalam tam-
bahan itu, maka shalatmereka batal karena mereka sengaja melakukan
tambahan tersebut.

Apabila mereka beryisah dari imam, maka shalat mereka tetap
sah karena mereka telah melaksanakan perkara yang diwajibkan atas
mereka.

Permasalahan: Apakah makmum wajib mengingatkan imamnya
ketika dia berdiri menuju raka'at tambahan atau tidak?

Jawaban: Dia wajib mengingatkan imamnya, karena Nabi shailaila-
hu Alaihi wa Sallam bersabda:

€,)i i + tit),i)irt G ;;i,&i, it 6 6t
" sesungguhnya alu lnnyalah manusia biasa seperti kalian. Atat lupa sebagai-
mana lulian lupa. Apabila aku lupa, malu ingatlanlah aht."e perintah disi-
ni untuk menunjukkan arti wajib (kewajiban untuk mengingatkan).

584 Telah lalu ditakhrij dari hadits Abdullah bin Mas'ud Railhiyallatru Antru. Dii-
wayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-shalah. Bab: At-Tawajjuh Nahwa Al-eibloh
Haitsu Kaafls no. 401. Muslim, Kitab: Al-Maxjid. Bab: As-sahwu Fii Ash-shsloah wa
As-Sujuud l.ahu no. 572, 89.
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Apabila orang selrin makmum mengetahui bahwa orang yang

shalat itu telah menambahkan raka'at kelima, apakah dia wajib me-

ngingatkannya?

)awaban: Zl:tahfu perkataan ulama fikih Rnhhnahumullah adalah

dia tidak harus mengingatkannya iika orang yang shalat itu bukan
imamnya; karena memang tidak ada hubungan antara dia dan antara

shalatnya. Akan tetapi apabila kita merujuk kepada keumurnan finnan
Allah Ta'ah:

.. o.rxt5 ;{ igwe{i'{,ali li sw1'i...
"Dan tolong-mettolonglah lamu dnlam (mutgeriakan) lcebaiilan dan talcrtta,

dnn jangan tolong-menolong ilnlam berbuat dosa dan pelanggaran " (QS.

Al-Maa'idah: 2). Kita dapatkan bahwa itu termasuk dari bab tolong-

menolong dalam hal kebajikan. Iadi pendapat yang shahih menurut-

ku adalah, bahwa dia wajib mengingatkarutya. Sebagaimana jika kamu

melihat seseorang ingin berwudhu dengan air najis, maka kamu wajib

mengingatkannya meskipun tidak ada hubungan antara kamu dengan

dia.

Apabila ada orang bertanya, "APa pendapatmu tentang orang

puasa yang ingin makan atau minum karena lupa, apakah orang se-

lainnya harus mengingatkannya?"

]awaban: Ya, dia harus mengingatkannya, karena Allah Ta'ala

berfirman:

$i:f' yi '&WG,3...

"Dan tolong-menolongl^ah lamu dalam (mmgerialan) lccbaiikan dan talcuta"

(QS. Al-Maa'idah:2)

Perrrasalahan: Seorang imam yang hanya memiliki satu mak-

mum, lalu makmum itu bertasbih. Apakah imam harus kembali kepa-

da perkataan makmum atau dia menSSunakan apa yang ada dalam

dirinya sendiri?

]awaban: Dia tidak perlu kembali kepada perkataan makmum.

Namun terkadang apabila makmum itu mengingatkannya, imam ber-

perasangka kuat akan kebenaran makmum itu. Apabila dia memiliki

perasangka kuat, maka diwajibkan bagi seseorang untuk menS8una-

kan perasangkanya itu dalam hd tambahan dan kekurangan, menurut
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pendapat yang rajih. Atas dasar itu, dia harus kembali kepada perkata-
an makmumnya. Hal ini sering terjadi pada dua orang masbuq yang
datang dan masuk dalam shalat. Terkad.ang salah 

""orur,g 
mereka lupi

dan bersandar kepada orang yang datang bersamanya tadi. sehingia
diapun memanjangkan sujudnya agar dapatmelihat orang itu, apakah
dia duduk atau berdiri. Apabila dia melihat orang itu duduk, maka
dia akan duduk. Namun jika dia melihatnya berdiri, maka dia akan
berdiri.

'ASO 
1*l ,P', : Dan perbuatan yang iliangap banyak menurut

kebiasan

Kata j:i (perbuatan) adalah mubtaita.; kata j?eJ (dianggap ba-
nyak) adalah shifih; dan kalimat rill.l- (Membatalkannya) adalah khabar
mubtada'.

Perkataanny^, y?.:.:.J k, Oon perbuatan yang dianggap banyak).
Yaiu dihukumi banyak. fika penulis Rahimahultah mengungkapkan
dengan kata "$ (Banyak),maka itu lebih pas daripada kata F*, toi-
anggap banyak); karena maknanya sama.

Perkataannyu, i:tG (Menurut kebiasan). yaitu menurut kebiasaan
orang-orang. Apabila orang-orang berkata, "perbuatan itu banyak di
dalam shalat." Maka itu dianggap banyak menurut kebiasaan. Jika
mereka berkata, "Ifu adalah perbuatan yang ringan.', Maka ifu diang-
gap ringan menurut kebiasaan.

Jika demikian, hal tersebut tidak memiliki standar syar,i, melain-
kan dikembalikan kepada adat kebiasaan yangberlaku.

Apabila ada orang bertan/4 "Bagaimana mungkin kita merujuk
kepada adat kebiasaan dalam perkara ibadah?!,,

]awaban: Ya. Kita boleh merujuk kepada adat kebiasaan yang ber-
laku, karena syariat belum menenfukan standamya.

syariat tidak mengatakan misalnya, "Barangsiapa yang bergerak di
dalam shalatnya sebanyak tiga kali, maka shalatnya batal.,,]uga tidak
mengatakan, "Barangsiapa yang bergerak sebanyak empat kali, maka
shalatnya batal." Juga tidak mengatakan, "Barangsiap" y*g bergerak
sebanyak dua kali maka shalatnya batar." Jika demikian, dia harus
dikembalikan kepada 'uruf yang berraku. Apabila orang-orang berka-
ta, "rtrr adalah perbuatan yang bertentangan dengan shalat.,, Siapapun
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yang melihat orang itu bergerak, dia akan mengatakan bahwa orang
itu tidak sedang shalat. Maka ketika itu gerakannya dianggap banyak.
Adapun jika mereka berkata, "Perbuatan itu sedikit." Maka itu tidak
membatalkan shalat. Mari kita berikan contoh-contohnya:

]ika ada anak kecil bersama seseorang yang sedang melaksanakan
shalat, lalu dia menggendongnya agar tidak berteriak nangis, sehingga
anak kecil itu selamat dari gangguan dan orang itupun dapat khrsyr'
di dalam shalatnya. Lalu diapun menggendong anak kecil itu. Apabila
dia ruku', dia meletakkannya. Apabila dia sujud, dia meletakkannya.
Dan apabila dia berdtui dia menggendongnya. ]adi ada beberapa ge-
rakan yang kita lihaq gerakan menggendong, gerakan mengangkat,
dan gerakan meletakkan. Itu semua kita anggap riogar, dan tidak
membatalkan shala! karena yang semisal itu telah tedadi dari Nabi
Shnllnllahu Alaihi wa S allam.ffi

Contoh lain: Ada orang mengetuk pintu ketika dia sedang melak-
sanakan shalat, dan pintu itu memang dekat darinya lalu diapun ma-
ju atau mundur sambil tetap menghadap kiblat, atau pergr ke sebelah
kanan atau ke sebeLah kiri sambil tetap menghadap kiblat, lalu dia-
pun membukan pintu. Itu adalah gerakan yang ringan apabila pintu
itu berada di dekatnya, karena Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

pernah membukakan pintu trntuk Aisyah Radhiyallahu Anha.ffi

Contoh lain: Ada seseorang bersama hewan funggangannya ke-
tika dia sedang melaksanakan shalat. Dia memegang tali kekangnya
dengan tangannya. LaIu hewan itupun mulai berontak darinya. Apa-
bila hewan itu berontak, maka pasti orang itupun akan bergerak, baik
untuk menariknya maupun untuk mengikutinya. Gerakan itu diang-
gap ringan karena para sahabatRadhiyallahu Anhum melakukan seper-
ti itu. Sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Abu Barzah Al-
Aslami Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dia melaksanakan shalat sam-
bil memegang tali kekang hewan tunggangannya dengan tangannya.
Lalu hewan itupun muliai berontal dan diapun mengikutinya. Ada
seorang dari kaum Khawaij berkata, "Ya Allah, binasakanlah orang

Yaitu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggendong Umamah bintu Zai-
nab Radhiyallalu Anhuma. Diriwayatkan oleh Muslim, btab: Al-Masajid. Bab: Ja-
unaz Hamli Ash-Shibyaan Eii Ash-Shalaih no. 543, 41.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullatt:6/2A. Abu Dawud Kitab: Ash-
Shalah. Bab: Al:Amal Fii Ash-Slulmhno.922. An-Nasa'i, Kitab: As-Sahwu. Bab: Al-
MaWu Amaam Al-Qiblah Kutlua Yasiirah:3/11. At-Tturddzi, Kitab: Ash-Shalah.
Bab: MaaYajuuzu Min Al-Masyyiwa Al:Amal Fii Shalash At-Tathauwu' no.601, dan
dia berkata, "Itu hadits hasan gharib."



C@) 41s\ . Bab Sujud Sahwi.

itu!" Ketika Abu Barzah Radhiyallahu Anhu selesai shalat, dia berka-
ta, "sesungguhnya aku mendengar perkataan kalian. Ketahuilah, se-
sungguhnya aku pemah berperang bersama Rasulullah shallallahu
Alaihi wa sallam erulm, tuiuh, atau delapan kali peperangan; dan aku
telah melihat kemudahan beliau. sesungguhnya aku lebih suka jika
aku kembali pulang bersama hewan tungganganku daripada aku
membiarkannya pulang ke kandangnya sendirian dan menyusahkan
diriku."67

Contoh lain: Ada seseorang terkena gatal yang sangat meng-
ganggunya. Jika dia diam, dia memang diam namun hatinya kacau
balau. Jika dia bergerak dan menggaruknya, maka gatal itu akan me-
reda dan dia dapat khusyu'di dalam shalatnya. Maka yang rebih baik
adalah dia menggaruknya agar dapat khusyu'di dalam shalatnya ka-
rena itu gerakan yang ringan dan untuk kemaslahatan shalat.

Contoh lain: Ada seseor:rng memegang pulperu dan dia lupa akan
hapalan-hapalannya. Ketika dia memulai shalat, dia .ingat hapalan-
hapalan tersebut. sedangkan ujian sudah dekat, dan potongan hapa-
lan itu hanya lima baris. Lalu diaptrn mengeluarkan kertas dan mulai
menulis hapalan-hapalan tersebut ketika sedang melaksanakan shalat,
karena dia khawatir lupa jika selesai dari shalatnya.

Gerakan itu banyak dan membatalkan shalat. Akan tetapi jika
hapalan itu hanya satu atau dua kata, maka itu ringan. Apabila dia
bututr menulisnya, maka tidak apa-apa. Karena terkadang seseorang
memiliki hal darurat yang harus dia ingat, dan setan selalu menggang-
gu seseorang ketika dia melaksanakan shalat dan mengatakan kepa-
danya, "Ingatlah ini dan ingatlah itu...!' tentang hal-hal yang tidak dia
ingat. Itu setan lakukan bukan karena ingrn membantunya, melainkan
karena ingin merusak ibadahnya, hingga shalat itupun menjadi jasad
tanpa ruh.

i'1il, * f iy : Dai setain jenis shatat

sebagai pengecualian dari hal-hal yang banyak diperbuat namun
dari jenis shalat. Karena perbuatan dari jenis shalat telah lalu dijelas-
kan sebelumnya.

687 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kifab: Al:Amal Fi Ash-Shalah. Bab: Idzaa Infalatat Ad-
Daabbqh F ii Ash-Shalaah no. 121 1.



Perkataannya ,'J.iirt f f b (Dari sel.ain ieais shalat). Butuh tam-

bahan pengikat, yaitu be'rturutan tanpa ada kebutuhan yang mende-

sak. Karena jika perbuatan itu dilakukan untuk kebutuhan yang men-

des& maka tidak membatalkan shalat meskipun banyak. Allah Ta'ala

berfir:man:

:4G 6 rt b?\$,Hrg"tE: I { 6:: ;3;+ a9

@5#t;'Kltl
"lika lamu dnhm lceadaan tahtt ftahaya), m"ala shalatlah sambil berialnn

atau berlcendaraan. Kunudian apabilakamu telah aman, malu sebutlah Allah

(shalatlah), sebagaim"ana Allah telah mengajarlan kepadn lamu apa yang

belum lamu lcetahui." (QS. Al-Baqarah: 2391. Maklum adanya bahwa

orang-orang yang berjalan kaki akan banyak melakukan gerakan. Kata

Jtilt artinya orang-orang yang berjalan kaki.

Begitu juga jika gerakan itu rlilakukan tidak berturutan. Dimana

dia melakukan gerakan ringan di setiap raka'at yang jika dikumpulkan

gerakan-gerakan tersebut menjadi banyak, maka shalat itu tidak batal,

karena dia tidak bertentangan dengan shalat.

i l+t : A lL;; t4+$ : D ap at memb at alkanny a, b aik ili a s angai a tt aupun

lupa

Adapun jika dia sengaja melakukannya, maka perkararrya sudah

jelas. sedangkan iika dia melakukannya karena lupa, maka Penulis

Rnhimahutlah berkata, "Dia tetap membatalkan shalat." Maksudnya,

jika seseorang benar-benar lupa dan dia melakukan banyak gerakan

di dalam shalat, maka shalat itu tetap batal. Hal itu karena gerakan

tersebut bertentangan dan merubah bentuk shalat, sehingga dihukumi

s:rma baik sengaja mauPun luPa.

Pendapat yang kedua5s, sesungguhnya jika gerakan itu dilakukan

karena lupa, maka hal itu tidak membatalkan shalat selama tidak me-

rubah bentuk shalat. Misalrya: ]ika seseorang lupa di dalam shalat

sedang dia dalam kondisi lapar,lalu dia menghampiri makanan dan

^.-uk ooya, dan dia lupa bahwa dia sedang melaksanakan shalat'

420
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( @) 421\ . Bab Sujud Sahwi.

Ketika dia kenyang, dia ingat bahwa dia sedang melaksanakan shalat.
Itu sangat bertentangan dengan shalat, maka shalat tersebut batal.

Namun jika gerakan itu benar-benar tidak bertentangan dengan
shalat, maka pendapat yang shahih menyatakan bahwa hal tersebut
tidak membatalkan shalat. Karena kaidah syariat menyatakan: sesung-
guhnya melalskan perbuatan yang dilarung knrura lcetidaWahuan ilan lupa
dapat diampuni.

Jika demikian, syarat-syarat untuk membatalkan sharat lantaran
gerakan atau perbuatan yang bukan dari jenis shalat ada empat:
1. Gerakan itu banyak.

2. Gerakan itu bukan dari jenis shalat.

3. Gerakan itubukan untuk kebutuhan yang mendesak.

4. Gerakan itu dilakukan berturutan, yaitu tidak telpisah-pisah.

"rt;t-l 
9;ry{ , L#, 12 , oon tiitak itisyaiatkan sujud (sahuti) untttk

-guakan- yangingan

Yaitu tidak diwajibkan dan tidak puta dianjurkan. Karena perka-
ra yang disyariatkan mencakup perkara wajib dan perkara sunnah.
Karena perbuatan tersebut bukan dari jenis shalat. sesungguhnya pe-
nults Rnhimnhullah menyatakan bahwa tidak disyariatkan sujud un-
tuk gerakan yang ringan, karena ada perbedaan pendapat tentang hal
tersebut.6se Kebiasaan para penulis bahwa jika mereka menafikan se-
suatu yang tidak butr.rh disebutkan, maka itu sebuah isyarat tentang
adanya perbedaan pendapat dalam hal tersebut. sebenamya disini pe-
nl:/ris Rahimahullah tidak perlu mengatakan, 'Tidak itisyariatlan sujuil
untuk (geralan) yang ringan " Karena ketika dia tidak menyebutkan pen-
syariatan sujud, maka hal itu telah menunjukkan tentang penafian
pensyariatan sujud. Namun, ketika ada perbedaan pendapat tentang
hal tersebut, diapun merasa perlu menyebutkarurya.

J4 Yi : Dan itia tidakbatal

Dhamir (lata ganti) itu kembali kepada shalat, baik yang fardhu
maupun nafilah.

689 Lihat kttab Allnsluf,4/18.



,Se ly ii f #r: Dengan seitikit makan atau minum karena

lupa

Misalnya: Ada seseorang lupa, dan dia memiliki sedikit makanan,

lalu diapun memakannya dalam kondisi,lupa. Maka shalat itu tidak

batal, karena itu hanya sedikit. Akan tetapi iika itu banya*, misalnya:

Dia telah membeli satu kilo anggur dan menggantungkannya di le-

hernya, lalu dia lupa dan memakan anSgur itu sampai habis. Maka

itu banyak dan shalat meniadi batal karenanya, meskipun dia dalam

kondisilupa.

Ada yang mengatakan, "shalat itu tidak batal apabila dia dalam

kondisi lupa." Itu adalah riwayat lain dari Imam Ahmad Rahima-

hullah.ffi

Adapun jika makan dan minum itu dilakukan dengan sengaja

maka itu membatalkan shalat, baik banyak mauPun sedikit. Akan te-

tapi Penulis Rahimnhultah mengecualikan minum yang sedikit di da-

lam shalat rufilah,sebagaimana yang dia sebutkan'

t'rji q t #, ,P lj t ao, shalat nafitah tidak (batal) ilangan se-

ilikit minum korcna s engai a

Yaitu shalat nafitnh; seperti shalat sunnah Rntibah, shaht Witir,

shalat malam, shalat Dhuha, dan shalat Tahiyyatul Masiid, tidak batal

karena sedikit minum meskipun sengaja.

Dengan demikian, kita ketahui bahwa shalat bisa batal, baik shalat

fardhu naupun shalat nafilah, karena makan yang banyak, baik lupa

maupun sengala. Namr.rn dia tidak batal karena makan yang sedikit

lantaran lupa.

Adapun minum, shalat dapat batal karena minum yang banyak'

baik sengaja maupun lupa. Namun shalat tidak batal dengan minum

yur,g r"dit it karena lupa; dan shalat juga tidak batal dengan minum

yanl sedikit meskipun sengaja di dalam shalat nafilah. Para ulama ber-

alasan dengan atsar dartlogika:

Atsar: Mereka berkata, "sesungguhnya Abdullah bin Az'Zubau

Radhiyallnhu Anhuma dahulu selalu memanjangkan shalat nafil"ah, dart

690 Lihat kitab Al-Ircluf, a / 20-
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terkadang dia merasa haus lalu minum sedikit."on Itu adalah perbua-
tan sahabat. Apabila perbuatan sahabat tidak bertentangan dengan
nash atauperbuatan sahabat lainnya, maka dia dapat dijadikan sebagai
hujjah.

Logika: Sesungguhnya shalat nafilah lebih ringan daripada shalat
fardhu. Dalilnya adalah bahwa ada beberapa kewajiban-kewajiban
shalat yang gugur di dalam shalat nafilah, dan tidak gugur di dalam
shalat fardhu; seperti berdiri dan menghadap kiblat di dalam safar.
Apabila shalat nafilah itu lebih ringan, dan terkad:u1g seseorang me-
manjangkannya sehingga dia butuh minum, maka dia diperbolehkan
untuk minum sedikit guna membuatnya lebih semangat dalam me-
laksanakan shalat nafilah.

Apabila seseorang berkata, "|ika demikian, perbolehkanlah untuk
makan sedikit dengan sengaja."

Kita katakan, "Tidak bisa. Karena ada perbedaan antara makan dan
minum. Makan perlu mengunyah dan banyak bergerak, dan kebutu-
han akan makanan di dalam shalat jarang terjadi. Adapun minum, dia
tidak perlu mengunyah dan banyak bergerak, dan dia sering dibutuh-
kan di dalam shalat.

nlahir perkataan Penulis Rahimahullatu q? xt (Dangan sedikit
minum) adalah tidak ada perbedaan antara i"i""- uir, r*.r, sirup,
atau yang sejenisnya. Namun ulama Hanabilah Rahimnhumullahberka-
ta, "Sesungguhnya menelan larutan gula di dalam mulut sama seperti
makan."52 Sebagran mereka berkata, "Sama saja seperti mintm."

Maka menurut pendapat yang mengatakan bahwa menelan Ia-
rutan gula di mulut sama dengan makan, minuman sirup dan yang
sejenisnya tidak dapat ditoleransi; karena hal tersebut menyerupai la-
rutan gula. Sedangkan menurut pendapat yang kedua, hal itu tetap
dapat ditoleransi di dalam shalat nafilah.

Pendapat yang kedua tentang pokok perrrasalahan di atas:6s Se-
sungguhnya sengaja minum meskipun sedikit di dalam shalat nafilah
tidak dapat ditoleransi, sebagaimana hal itu tidak dapat ditoleransi di
dalam shalat fardhr. Itulah pendapat yang dianut oleh mayoritas ula-
maRahimnhumullah.

Diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah: 1/225.
Lihat kitab Syarhu Muntaha Al-Iradat:l. /212.
Lihat kitab Al-lnshaf. 4 / 19-20.
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Alasan mereka: Sesungguhnya hukum asal ment--rukkan tentang

kesamaan shalat fardhu dan shalat nafilah.

Menurut pendapat yang mengatakan bahwa minum yang sedikit

dapat ditoleransi di dalam shalat nafilah, standar yang digunakan da-

lam menentukan sedikit dan banyak adalah'uruf yang berlaku.

Yaitu orang yang shalat.

9t * l'1 t Perkataan y ang ilisy atiatkan

Yaitu yang telah disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya, baik

pensyariatannya berupa kewajiban seperti tasbih dan membaca su-

rat Al-Fatihah maupun berupa anjuran seperti membaca surat lain

setelahnya.

Y Y f e : Bukan Paila temPatnYa

Maksudnya adalah jika dia mengucapkan perkataan yang disya-

riatkan bukan pada waktuny4 dan tidak berkaitan dengan yang di-

syariatkan; karena pada hakekatnya tidak ada perkataan yang disya-

riatkan bukan pada tempatnya.

,!- , t , -,
)*: )tP e r;,'f : Seperti membaca Al-Qar'an pada saat suiuil

ilan iluiluk

Membaca Al-Qur'an pada saat sujud tidak disyariatkan, bahkan

dilarang. Begitu juga membaca Al-Qur'an pada saat ruku' tidaklah di-

syariatkan, bahkan dilarang; karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda:

?i o'-:dl .''^-c.g ,k, ? *')r
t,

i(

^pr#ti L;lt rii ,tLu 'ri r:st', itt$ti$ :ti 4 itt'ti
,oc3)t q g.tr$t 3'r;,;t rA,, | ., D 

'etl-*,1
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a@ ) 42s
\ . Bab Sujud Sahwi.

"Ketahuilah sesungguhnya aht dilarang membaca Al-Qur'an pada kondisi

ruku' atau sujud. Adnpun ruku', malca agungktnlah Rabb Azza wa lalla pa-

danya. Adapun sujud, maka perbanyaklah lalinn di dnlam berdoa padnnya,

karena itu lebih layak untuk dilabullun bagi kalian."6%

q, e. yi : Dan tasyahhuil paila saat beitiri

Tasyahhud tersebut disyariatkan pada saat duduk. Akan tetaPl,

jika seseorang lupa dan bertasyahhud ketika dia sedang berdiri, maka

dia telah mengucapkan perkataan yang disyariatkan bukan pada tem-

patnya.

-*t\l G. lty 6;l?.i : Dan membaca surat ili ilalam dua raka'at

tuakhir

Ini juga merupakan perkataan yang disyariatkan, namun bukan
pada tempatnya; karena di dalam dua raka'at terakhir hanya disya-

riatkan membaca surat Al-Fatihah, menurut pendapat yang masyhur

dari madzhab Ahmad Rahimahullah.6es Kami telah sebutkan pada bab

sifat shalat, bahwa terkadang dia diharuskan membaca lebih dari dua

surat tersebut.

Perhatian: Perkataanny u, t# ,f i;Yf (Seperti membaca Al-Qur'an

pailn saat sujud).Yaitu dibarengi dengan: S;\t S.: ot;*, (ttrtatta SuciRnbb-

ku Yang Maha Tinggi). Karena jika dia membaca Al-Qur'an pada saat

sujud dan tidak mengucapkan, .r8!r dj itt;* (Maha Suci RnbbkuYang

Maha Tinggi), maka dia telah mengurangi kewajiban shalat sehingga

dia harus melakukan sujud sahwi. Namun jika dia mengucapkan per-

kataan yang disyariatkan bukan pada tempatnya sambil dibarengi
dengan perkataan yang disyariatkan pada tempat tersebut, maka sha-

latnya tidak batal. Misalnya dia membaca Al-Qur'an pada saat ruku'

dibarengi dengan ucapan: et d.'t ot;i'" Qvlsha Suci RnbbkuYang Maha

Agung), atau dia membacd Al-Qur'an pada saat sujud dibarengi de-

ngan ucapuru ,rG!r dt 1tt;+l (Maha SuciRnbbkuYang MahaTinggi), atau

dia membaca Al-Qur'an pada saat duduk dibarengi dengan ucaPan:

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: An'Nahyu'An Qiraa'ah Al
Qur' aan F ii Ar-Rukuu' wa As-Sujuud no. 479, 207.
Lihat kitab Syarhu Muntaha Al-Iradat: I /272.
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J.'*t l', (watui RabblaL ampunilah aht), atau dia membaca Al-Qur'an
pada saat tasyahhud dibarengi denganbacaan tasyahhud itu sendiri.

&5 p : Maka itia tidakbatal

Zrahirnya adalah sampai jika dia membaca Al-Qur'an pada saat

ruku' dan membaca Al-Qur'an pada saat sujud; karena secara global

itu adalah perkataan yang disyariatkan di dalam shalat, akan tetapi dia

dilakukan bukan pada tempatnya.

Sebagian ulama Rahimnhumullnh berk,ata,ffi 'Bahkan apabila dia

membaca Al-Qur'an pada saat ruku' atau pada saat sujud, maka sha-

latnya batal." Itulah pendapat yang dianut oleh sebagian ulana Zha-

hiriyah."

Mereka ber-istidlal bahwa Nabi shallallnhu Alaihi wa sallam dtla-

rang membaca Al-Qur'an ketika sedang dalam kondisi ruku' atau

sujudse. Hukum asal dalam larangan adalah pengharaman. Atas dasar

itu, membaca Al-Qur'an pada saat ruku' atau pada saat sujud hukum-

nya haram. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa jika seseorang

mengerjakan perkara yang diharamkan di dalam ibadah, maka rusak-

Iah ibadah tersebut.

Namun Jumhur ulama Rahimahumullah betkata, "Perbuatan itu
sendiri pada dasarnya tidak diharamkan, namun diharamkan kare-

na dibaca bukan pada tempatnya. Berbeda dengan berbicara. Tidak

diragukan bahwa berbicara di dalam shalat dapat membatalkan sha-lat,

karena diharamkan dengan sendirinya. Adapun membaca Al-Qur'an,

hukum asatnya adaLah, bahwa membaca Al-Qur'an tidak diharam-

kan di dalam shalat, bahkan dia disyariatkan pada tempatnya. Namun

larangan itu bertaku ketika bacaan tersebut dilakukan bukan pada

tempatnya, maka hat itu tidak membatalkan. Itulah pendapat yang

rajih. Maksudnya, bahwa shalat tersebut tidakbatal.

Tambahan: ]ika seseorang melakukan sesuatu yang disunnahkan

bukan pada tempatnya; misaLnya, dia mengangkat kedua tangannya

ketika hendak turun sujud karena luPa aPakah dia disyariatkan sujud

sahwQ

696 Lihat krtab Al'Mnftnu' : 3 / 3f36. Al'lnshaf, 4 / 22-23.

6g7 Diwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-sluhh. Bab: An-Nahyu'An Qiroa'ah Al-

Qur' aan F ii Ar'Rulcau' un As'Suiuuil no. 479, 207.



a@) 427\ . Bab Sujud Sahwi.

|awaban: Dia tidak disyariatkan untuk sujud sahwi. Karena apabila
dia tidak disyariatkan trntuk sujud sahwi ketika meninggalkanny4
padahal itu adalah bentuk kekurangan pada sifat shalat, maka dia-
pun tidak disyariatkan sujud sahwi ketika melakukannya; dan itupun
tidak membatalkan shalat, karena perbuatan tersebut termasuk dari
gerakan shalat. Insya Allah akan dijelaskan pada Bab. Sujud Sahwi,bah-
wa apabila dia mengucapkan dzikir yang disyariatkan bukan pada
tempatnya, maka dia disunnahkan untuk sujud sahwi; sebagaimana

jika dia mengucapkan' j;!r d.: {tr;* (Maha Suci Rnbbht Yang Maha

Tinggl pada saat ruku', lalu dia ingat dan segera mengucapkan: ou;j,

#t di (Maha Suci RnbbhtYang Maha Agung).Disini dia mengucapkan

dzikryang disyariatkan, yaitu j;!r d.: {tt;* (Maha Suci RabbhtYang

Maha Tinggil. Namun dzikir tersebut disyariatkan pada saat sujud.
Apabila dia mengucapkarutya pada saat ruku', maka kita katakan,

"Sesungguhnya kamu mengucapkan dzikir yang disyariatkan itu bu-
kanpada tempatnya, maka kamu disunnahkan untuk sujud sahwi."

Itulah madzhab Ahmad llahimahullahffi, yaitu membedakan antara

ucapan dan perbuatan yang disunnahkan; dimana mereka menga-

takan, "]ika dia mengucapkan dzikir yang disyariatkan bukan pada
tempatnya, maka dia disunnahkan untuk sujud sahwi. Namun jika
dia melakukan perbuatan yang disunnahkan bukan pada tempatnya,
maka dia tidak disunnahkan untuk sujud sahwi." Pembedaan tersebut
perlu diteliti rrl*& karena sesungguhnya keumuman dalil-dalil ten-
tang sujud sahwi menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara uca-
pan dan perbuatan yang disyariatkan.

,!k i*; tl6tl '# 
?, isls , oon jika itia mengucapkan satam

seb elum meny effipurnakanny a ilengan sengaj a, maka shalafury a b atal

Yaitu apabila dia mengucapkan salam sebelum menyempuma-
kan shalat dengan maksud keluar darinya dengan kesengajaan, maka
shalatnya bataL karena dia menyelisihi apa yang telah diperintah-
kan oleh Altah Ta'aln dart Rnsul-Nya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda: "Barangsiapa yang mengamalknn suatu amalan yang tidak ada

perintah lami atasnya, mnlu dia tertolak "699 Misalnya, Allah Ta'ala telah

698 Lihat kitab Al-lnshaf.4/22.
699 Ariwayatkan oleh Muslim Kifab: Al-Aqdhiyah. Bab: Naqdhu Al-Ahkaam Al-Baathilah

no.171.8, dari hadits Aisyah Rndhiyallahu Anha.
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mewaiibkan shalat Zhuhur empat raka'at. Apabila dia mengucapkan

salam di raka'at ketiga atau raka'at kedua maka dia telah melakukan

suatu amalan yang tidak diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, se-

hingga shalatnya itu batal.

Namun jika itu terjadi karena tupa; yakni seseorang menyangka

bahwa shalat yang dilakukannya telah sempurrta, lalu dia teringat

pada saat itu juga, kemudian diaptrn menyemPurukannya lalu su-

jlurd sahwi.Insya Allah Ta'ala akan diielaskan kapan sujud sahui itu di-

lakukan.

'r*4 Wt gi it F fJ4., 3C bfs:t,ramuniikaitutexiaitikarena

lupa, lalu itia ieringat setelahnya, maka dia harus neflYernpurnakan-

nya ilan sujuil

Yaitu "lila salam tersebut teriadi lcnrena lupa... dst'- naahfu perkata-

an Penulis Rnhimahullah bersrtat umum; dan tidak ada perbedaan

antara dia mengucapkan salam karena menyangka bahwa shalatnya

telah sempurrra, dan antara dia mengucapkan salam karena yakin sha- 
.

latnya telah sempurna. Karena bisa jadi dia menyangka sedang me-

laksanakan shalat yang lain. Tentunya antara dua permasalahan itu
ada perbedaan. Apabila dia mengucapkan salam karena menyangka

bahwa shalatnya telah sempurna, maka itulah yang dimaksudkan

oleh Penulis Rnhimahultah. Misalnya: Seseorang mengucaPkan salam

pada raka'at kedua di dalam shalat Rubaa'iyyah (shalat yang terdiri dari

empat raka'at "dt'), maka dia harus menyemPumakannya dan sujud

sahwi.

Adapun jika dia mengucapkan salam karena menyangka bahwa

shalatnya telah sempurna, dengan keyakinan bahwa dia sedang me-

laksanakan shalat lain yang raka'atnya tidak lebih dari bilangan itu.

Misatnya, dia mengucapkan salam di raka'at kedua di dalam shalat

Zruhur, dengan keyakinan bahwa itu adalah shalat Subuh. Maka

disini dia tidak perlu melanju&an raka'at yang telah lalu, karena dia

mengucapkan salam dengan keyakinan bahwa shalat itu telah sem-

purna dengan jumlahnya, dan tidak ada yang kurang padanya. Se-

hingga dia telah mengucapkan salam dari shalat Subuh, bukan dari

shalat Zruhur. Oleh karena itu, dia tidak perlu melanjutkan sebagian

raka'at tersebut kepada sebagian yang lain.



@\ . Bab Sujud Sahwi.

Dalil pendapat yang disebutkan oleh Penulis Rahirnahullah, bahwa
jika seseorang mengucapkan salam karena menyangka bahwa sha-

labrya telah sempurna, lalu dia teringat pada saat itu juga, maka hen-

daknya dia sujud sahwi, adalah hadits Abu Huratah Rndhiyallahu An-
hu.Bahwasanya pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melaksanakan shalat Zhuhur atau shalat Ashar, lalu beliau mengucaP-

kan salam pada raka'at kedua, lantas beliau berdiri dan menghampiri

sebatang kayu yang ada di depan masjid, kemudian beliau bersandar

pad.anya seakan-akan beliau sedang marah. Di antara jama'ah shalat

itu terdapat sahabat-sahabat yang terbaik seperti Abu Bakar dan

Umar Rndhiyallahu Anhuma. Namun, karena kewibawaan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam keduanya segan untuk meneglunya, pa-

dahal mereka berdua adalah orang yang paling dekat dengan beliau.

Karena sesungguhnya Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam telah di-
karuniai kewibawaan oleh Allah Ta'ala. Di dalam jama'ah shalat itu ju-
ga ada seorang lelaki yang sering dicandai oleh Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, beliau menamakannyaDzuAl-Yadain (orang yang memiliki
dua tangan) karena tangannya Paniang. Dia berkata, "Wahai Rasulullah,

apakah kamu lupa atau shalat memang di-qashar?" Maka beliaupun
menjawab, " Aku tidak lupa ilan shalat tidak sednng diqashar." Sabda beliau:
" Aku tiilak lupa" berdasarkan keyakinan beliau. Sedangkan "Dan shaht

tidak sednng diqashnr" berdasarkan hukum syar'i; karena hukum syar'i
menetapkan bahwa shalat itu empat raka'at. Ada juga kemungkinan
ketiga, yaitu bahwa beliau sengaja mengucapkan salam pada raka'at
kedua; rurmun hal itu tidak mungkin terjadi dari Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam. Kemudian beliau menoleh kepada iama'ah shalat

seraya bersabda, "Apakah yang dilutalun oleh Dzu Al-Yailain itu beflar?"

Mereka menjawab, "Ya." Maka beliaupun maju dan menyemPtuna-
kan raka'at yang beliau tinggalkan lalu salam, kemudian beliau sujud
sahwi dua kali dan salam kembali.Tm Ittilah dalil pada perrnasalahan ter-

sebut, yaitu perkataan Penulis Rnhimahutlah:',t ;, Wt A; ;i ; ttatu
din teringat setelahnya, makn diaharus menyempurnakannyo don suiud).

Namun, Apabila dia teringat ketika sedang berdiri, apakah dia te-

tap berdiri dan melanjutkan shalatnya atau dia harus duduk dulu lalu
berdiri?

700 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Ash-Shalah. Bab: Tasybiik Al-AshatW' Fii Al'
Masjid wa Ghairihi no. t182. Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: As-Sahwu Fii Ash-Shalaah

wa As-Sujuud Lahu no. 573, 97.
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Para ulama fikih Rahimahumullahberkata, "Dia hanrs duduk ter-
lebih dahulu lalu berdiri, sebagaimana yang dikatakan oleh Dzu Al-
Yadain Rndhiyallahu Anhu, "Beliau melaksanakan raka'at shalat yang
tertinggal." Dia telah meninggalkan gerakan bangun dari duduk, ma-
ka dia harus melakukan gerakan bangun dari duduk tersebut. Itu ber-
dasarkan bahwa bangun itu sendiri adalah rukun yang dimaksud.

|ika ada yang berkata, "sesungguhnya bangun bukantah rukun
yang dimaksud, melainkan itu dilakukan semata-mata agar dia dapat
berdiri. Berdasarkan hal itu, dia tidak diharuskan untuk duduk terle-
bih dahulu lalu berdiri, sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian
ulama."

]awaban: Sesungguhnya apa yang disebutkan oleh para ulama fi-
t<thRahimahumullah lebih dekat kepada kehati-hatian. Sehingga kita ka-
takan, "Apabila seseor:rng telah berdiri lalu teringat atau diingatkan,
maka hendaknya dia duduk terlebih dahulu lalu berdiri dan menyem-
pumakan shalatnya."

Perkataanny^, $-s ;i i Onlu dia teringat setelahnya). ]uga disya-
ratkan hal yang larn, yaitu bahwa hendaknya dia tidak melakukan
hal-hal yang bertentangan dengan shalat. Jika dia melalukan hal-hal
yang bertentangan dengan shalaf seperti berhadats, makan, dan hal-
hal yang sejenisnya, maka dia tidak boleh melanjutkan shalatnya ka-
rena syarat tersebut terluputkan. Hukum tersebut jelas berlaku pada
hadats. Karena apabila dia telah berhadats, maka tidak mungkin dia
meneruskan sebagian shalat dengan sebagian yang lain; karena shalat
itu telah dibatalkan oleh hadats tersebut.

Adapun jika dia melakukan hal-hal yang bertentangan dengan
shalaf maka pendapat yang benar bahwa tidak jadi masalah jika dia
melanjutkan raka'at yang telah lalu. Karena itu semua dlakukan atas
dasar bahwa dia telah menyempunakan shalatnya, sehingga hal ter-
sebut terjadi disebabkan lupa atau ketidaktahuan tentang keadaan
yang sebenamya. Lupa dan ketidaktahuan merupakan udzur yang
dapat menggugurkan hukum berbuat sesuatu yang dilarang; misal-
nya makan, minum, atau yang sejenisnya. Oleh karena itu Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabat Radhiyallahu Anhum me-
lanjutkan shalat mereka, padahal mereka telah melakukan hal-ha1 y*g
bertentangan dengan shalat, yaitu berbicara.



r-@MD-r
\ . Bab Sulud Sahwl.

S^bat JG :)'6 : Naman jika i aruknya lama

Penulis Rnhimahullah ndakmenjelaskan tentang ukuran jarak jed.a

itu, sehingga dia dikembalikan kepada 'uruf yartgberlaku.

Contoh jarak jeda yang pendek adalah seperti jarak jeda yang
terjadi dalam shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada ki-
sah Dzu Al-Yadain Rndhiyallnhu Anhu. Dimana beliau Slullallahu Alai-
hi wa Sallam berdiri ke depan masjid dan bersandar pada sebatang
kayu yang terbentang di sana, lalu beliau berdiskusi dengan para ja-

ma'ah. Sedangkan orang-orang yang tergesa-gesa cepat keluar dari
masjid sambil mengatakan, 'Shalat telah di-qashar.n7or jadi, jarak jeda

yang seperti itu yaitu tiga menit, empat menit, lima menif dan yang
semisalrrya tidak menghalangi untuk melanjutkan sebagian shalat
dengan sebagian yang lainnya. Adapun jika dia tidak ingat melainkan
setelah beberapa waktu lamanya seperti satu atau dua jam, maka dia
harus mengulang shalat dari awal.

Uk qtiJll P. C* Si , etnu ilia berbicara bukan untuk kemas-

lahatanny a, maka ilia b atal

Yaitu setelah dia mengucapkan salam sebelum shalat itu sempur-
na, dia berbicara dengan pembicaraan yang bukan untuk kemaslaha-
tan shalat, maka shalat itu batal.

Misalnya: Dia berkata setelah salam karena l"p4 "Wahai Fulan, di
miuur kamu meletakkan kitab itu?', "Wahai Fulan, matikan Ac.", "Wa-
hai Fulan, pergilah ke sana." dan lain sebagainya, meskipun pembica-
raan itu sebentar dan jarak jedanya tidak lama. Karena dia telah me-
lakukan sesuatu yang bertentangan dengan shalat, maka dia sama se-

perti ketika dia berhadas.

Pendapat yang shahih bahwa shalat itu tidak batal oleh hal terse-
buf karena sesungguhnya dia berbicara dilandasi bahwa shalat itu te-

lah sempurna, sehingga dia berhak mendapatkan udzur.

701 Diriwayatkan oleh Al-BukharL Kitab: Ash-Sluhh. Bab: Tasybiik Al-AshaaW' Fii Al-
Masjid wa Ghairih no. 482. Muslim, Kifab: Al-Ma*jtuI. Bab: As-Sahwu Fii Ash-Shakah
wa As-Sujuud la,hu no. 573, 97.
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t4;t) e yfi : Sama sqerti iliaberbicaru di dalam shalat

Yaitu sebagaimana shalat itu batal apabila dia berbicara di dalam
shalat. Penulis Rnhimahullaft mengkiaskan pembicaraan yang teriadi di
luar shalat menurut keyakinan orang yang shalat dengan pembicaraan
yang terjadi di dalam shalat. Karena berbicara di dalam shalat telah
disebutkan di dalam Haditst yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam, ketika beliau bersabda:

urlt 7>\t br? w.&y ;y*rr 9y:,1
"sesungguhnya shalat ini tidnk pantas ada sesuatupun ilari perlataan manu-

sia di dalamnyt."7oz

Apabila dia berbicara setelah mengucapkan salam tentang sesua-

tu kekurangan karena lupa, maka shalatnya batal. Sebagaimana jika

dia berbicara ketika sedang melaksanakan shalat. Madzhab Ahmad
RahimahullahTw menyatakan bahwa shalat itu batal dalam kedua kasus

tersebut. Akan tetapi pendapat yang rajih adal,ah, bahwa shalat tidak
batal dise.babkan oleh pembicaraan karena lupa atau ketidaktahuan,

sebagaimana telah lalu disebutkan; dan akan dijelaskanberikutnya.

W i fH i)tg i,:1t4;,$;52 : Dan untuk kemastahatan shatat jika
pembicaraan itu ,rilt ii, mat o t{Aote batal

Penulis Rahimahullaft menjelaskan perrnasalahan itu secara terpe-
rinci dan menjadikarmya dalam beberapa bagian; yaitu berkenaan
dengan seseorang yang berbicara setelah dia mengucaPkan salam

karena lupa:

. Bagtan pertama, dia berbicara bukan trntuk kemaslahatan shalat,

maka disini shalatnya batal bagaimanapun keadaarrnya.

o Bagian kedua, dia berbicara untuk kemaslahatan shalat dengan

pembicaraan yang sedikit, seperti yang dilakukan oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabat Radhiyallahu Anhum,

ketika beliau bersabda, "Apakah benar apa yang dilatakan oleh Dzu

Al-Yadain? " Mereka menjawab, "Ya." Juga teguran Dzu Al-Yadain

Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al'Masajid. Bab: Tahiim Al-Knlaam Fii Ash-Shalaah

wa Nasl& Maa lQana Min lbaahatih no. 532 33.

Lihat kitab Syarhu Muntaha Al-lradat:l/213.
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Radhiyallahu Anhu kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka
dalam keadaan seperti itu shalat tidak batal, karena pembicaraan
tersebut sedikit dan untuk kemasliahatan shalat.

. Bagran ketiga, iika pembicaraan tersebut banyak dan untuk ke-
maslahatan shalat, maka shalat itu tetap batal.

Demikianlah yang di tetapkan oleh Penulis Rahimahullah, dan iht
merupakan salah satu pendapat berkenaan dengan permasalahan ini.7o{

Pendapat yang kedua bahwa shalat itu tidak batal disebabkan
oleh ketiga permasalahan tersebut seluruhnya. Karena orang yang ber-
bicara itu tidak meyakini bahwa dia berada di dafam shalat, dan dia
tidak sengaja berbuat kesalahan. Allah Sublunahu wa Ta'ala telah ber-
firman:

,r|s e 
"t1; 

-, ,59 (* ,r./,
ct+

" ...Dan tidak ada dosa atasmu terludap a?a yang knmu lhilaf pailanya, tetapi
(yang adn dosanya) apa yang disengaja oleh hntimu..." (QS. Al-Ahzaab: 5).

Inilah pendapat yang shahih.

Demikian juga menurut pendapat yang shahih, bahwa shalat tidak
batal disebabkan makan, minum, dan yang seienisnya -apabila dia telah
mengucapkan salam karena lupa-, karena dia tidak sengaja melakukan
perkara yang membatalkan shalat itu dan diapun fidak mengetahui
keadaan yang sesungguhnya. Shalat juga tidak batal disebabkan hal-
hal lain yang bertentangan dan membatalkan shalat, kecuali bila dia
berhadats. Karena tidak mungkin seseorang dapat melanju&an se-

bagian shalat dengan sebagian yang lainnya ketika telah berhadats,
karena hadats membatalkan shalat sama sekali. Demikian iuga jika
dia berbicara di dalam shalat karena lupa atau ketidaktahuan, maka
sesungguhnya shalat itu tidak batal, menurut pendapat yang raiih.
Dalilnya sama seperti yang telah kami sebutkan dari ayat yang mulia
di atas: "...Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yaflg lcnmu lchilaf pa-

danya, tetapi (yang adn ilosanya) apa yang disengaja oleh hatimu..." (QS.

Al-Ahzaab: 5). Hadits Mu'awiyah bin Al-Hakam Rndhiyallahu Anhu
yang berbicara di dalam shalat. Karena sesungguhnya Mu'awiyah Ra-

dhiyallahu Anhu ketika masuk dalam shalat, ada seseorang yang ber-

-#1;;:,{
@ trfi

7U Lihat krtab Al-Inshaf, 4 / 30-32.
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sin lalu mengucapkan, .1 '":At $sgala puji hanya milik Atlah)", Iantas

Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu berkata kepadanya, it el?i- $emoga
Allah merahmatimu). Maka orang-orang (para sahabat Radhiyallahu
Anhum) mengarahkan pandangan mata mereka kepadanya, lalu dia-
pun berkata, "Ce1aka kalian, kenapa kalian memandangku seperti
itu?" Maka merekapun memukulkan paha-paha mereka untuk riem-
buatnya diam, lalu diapun diam. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengucapkan salam, beliau Shallallahu Alnihi wa Sallam mem-
beritahukan kepadanya bahwa sesungguhnya shalat itu tidak pan-
tas ada sesuatupun dari perkataan manusia di dalamnya.T6 Namun
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memerintahkannya un-
tuk mengulang shalat, karena dia (Mua'wiyah) tidak tahu hukumnya
meskipun dia sengaja berbicara.

Pendapat yang ketiga, sesungguhnya shalat itu batal disebabkan
oleh pembicaraan meskipun hanya sedikit dan untuk kemaslaha-
tannya apabila dia telah mengucapkan salam karena lupa. Alasannya
adalah karena dia telah melakukan sesuatu yang bertentangan dengan
shalat, sehingga shalat itu tidak sah karenanya.

ir,ES @i : Dan tertauta terbahak-bahak sama seputibqbicora

yalv zeiiitl adalah tertawa yang dibarengi dengan suara, dan

orang-orang menamakannya ai<i? Apabila seseor;rng tertawa sambil
mengeluarkan suara, maka itu sama seperti berbicara, bahkan lebih
parah daripada berbicara karena dia benar-benar bertentangan de-
ngan shalag karena dia lebih menyerupai main-main dan sendagurau
perkataan. Apabila seseorang tertawa terbahak-bahak ketika dia se-

dang melaksanakan shalat, maka shalatnya bataL karena yang de-
mikian itu sama dengan main-main. Namun jika dia tersenyum tanpa
tertawa terbahak-bahak, maka shalatnya tidak bataL karena tidak ada

suara yang nampak terdengar darinya.

]ika seseorang tertawa terbahak-bahak karena tidak mampu me-
ngendalikan dirinya, karena sesungguhnya ada sebagian orang yang
apabila mendengar sesuatu yang menakjubkannya dia tidak mtrmpu
mengendalikan dirinya untuk tertawa terbahak-bahak, lalu diapun

705 Diriwayatkan oleh Mu slim, Kitab: Al-Masajid. Bab: Tahriim Al-Kalaam Fii Ash-Shalaah
wa Nasklu Maa Kaana Min lbaahatihno.537,33.
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tertawa terbahak-bahak tanpa keinginannya, maka shalatnya tidakba-
tal menurut pendapat yang rajih. Sebagaimana jika ada sesuatu iahrh
menimpa kepalanya, lalu dia mengucapkan: "Ah..." tanpa kesenga-
jaan darinya, maka shalatnya tidak batal; karena dia tidak sengaja
melakukan perkara yang merusak shalatnya.

Lrt :t, : Dan iika dia meniup

Yaitu hingga nampak terdengar dua huruf, maka shalatnya batal
karena sama saja aia sedang berbicara. Misalnya dia mengucapkan,
"Ah..." sambil mengeraskan suaranya, maka itu dapat membatalkan
shalatnya; karena nampak terdengar dua huruf darinya. Pada alasan
tersebut ada sesuatu yang gani[ karena tekadang perkataan itu menja-
di sempurna dengan satu huruf saja, seperti f il amr (katalcerjaperintah)

darif il tsulaatsiyffigf ilnya berbentuk mitsaal nanqbh.

Mistaal adalahfi'il yang huruf awalnya adalah huruf illah. kdang-
kart Naaqish adaTah fi' il yanghuruf akhirnya adalah huruf illah. BenUtk

f il anr dari jenis fi'il tersebut (yaitu f il mitsaal naaqish) terdiri dari
satu huruf, namun itu adalah perkataan yang semprurur. Misalnya,

kamu berkata kepada temanmu, "7(Sailarlah!)".Dia berasal dari kata

"2j 
$adar), sehingga huruf 1$adarlahl) adalah perkataan yang sem-

purna. Atau .r berasal dari kata js Qvt*u*ilan).ltujuga merupakan
perkataan yang sempurna/ dan dia terdiri dari satu huruf. Sebagai-
mana juga ada kata yang terdiri dari tiga huruf n,rmun dia bukanlah
perkataan yang sempuma. Maka, pernyataan bahwa perkataan itu ha-
rus terdiri dari dua huruf, sedangkan yang kurang dari itu bukanlah
perkataan, perlu diteliti rl*9.

Oleh karena itu kita katakan berkenaan tentang ilt ftiupon), "J1ka
itu dilakukan untuk hal sia-sia, maka dia dapat membatalkan shalat,
karena itu termasuk bermain-main. Namtrn jika itu dilakulan karena
suatu keperluan, maka dia tidak akan membatalkan shalat meskipun
nampak terdengar dua huruf darinya, karena itu bukanlah perkataan.
MisaLrya, seseorang meniup serangga yang sedang merayap di ta-
ngannya untuk mengusirnya, karena tiupan itu lebih ringan bagi se-

rangga tersebut daripada dia harus menyentuhnya dengan tangan. Ka-
rena bisa jadi jika dia menyentuhnya dengan tangannya, serangga itu
akan telpengaruh. Maka,ym9 dijadikan standar dalam perrnasalahan
ini adalah kesia-siaan. Iika dia melakukan hal itu untuk suatu kesia-



siaan, maka shalatnya batal; karena itu bertentangan dengan shalat.
Namun jika hal itu dilakukan karena suatu keperluan, maka shalatnya
tidak batal.

, ,.o.

*agjl,: Menangis

Yaitu hingga nampak terdengar dua huruf. ,l:+r adalah menge_
raskan suara dengan tangisan.

J6t lt y"* f :, : Bukan karcna takut kepaita Auah Ta,ata

Misalnya, ketika seseorang sedang melaksanakan shalat, datang
kepadanya kabar berita bahwa Fulan meninggal dunia, maka diapun
menangis sejadi-jadinya. Maka tangisarurya itu bukanlah karena takut
kepada Atlah ra'ala, tetapi karena dia bersedih lantaran berpisah de-
ngan mayit tersebut. Apabila nampak terdengar dua huruf dari suara
tangisannya, maka shalatrya batal. Iturah yang ditetapkan oleh penu-
lis Rahimahullah.

Namun pendapat yang shahih bahwa apabila tangisan itu mengua-
sai dirinya sampai mengeraskan suaftrnya, maka shalatnya tidak batal;
sebab hal itu terjadi bukan karena keinginannya, baik tangisan itu ter-
jadi bukan karena takut kepada A1lah Ta'ala maupun karena takut ke-
pada Allah Ta'ala. Maksudnya, dia sangat takut kepada Allah Azz,a wa
lalla, atau sangat cinta dan rindu terhadap Auah Ta'ala. Karena mena-
ngis bisa saja terjadi karena takut kepada Allah, dan bisa saja terjadi
karena rindu yang sangat kepada Allah,4zza wa Jalla. sebagaimana hati
itu dapat terpengaruh ketika disebutkan balasan pahala bagi orang-
orang yang bertakwa, sehingga diapun menangis karena merindukan
kenikmatan tersebuf begitu juga dia dapat terpengaruh ketika disebut-
kan tentang orang-orang kafir dan hukuman terhadap mereka, sehing-
ga diapun menangis karena takut terhadap siksaan tersebut.

Uk :tif Oq +g f b # si,atouitiabeitehemtanpaada
kqerluan hingga nampak teilutgar ilua huttrf, maka diabatal

Yaitu maka shalatrya batal. Kebutuhan untuk berdehem bisa ter-
batas faedahnya atau merambat kepada yang lain. Apabila seseor;rng
merasakan sesuatu ganjalan ditenggorokarutya lalu dia berdehem
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untuk menghilangkan ganjalan tersebut, maka itu dia lakukan untuk
kebuhrhan yang terbatas faedahnya.

Berdehem untuk kebutuhan yang faedahnya merambat kepada

yang lain seperti: Apabila ada seseorang minta izin kepadanya, dan
dia ingin memberitahukannya bahwa dia sedang melaksanakan shalat
atau yang semisalnya, maka itu dia lakukan untuk kebutuhan yang
faedahnya merambat kepada yang lain, sehingga shalatnya tidak batal
karena hal itu mem.rng dibutuhkan. Namtrn jika berdehem itu dilaku-
kan bukan untuk suatu kebutuhan, maka dia dapat membatalkan sha-

lat dengan syaratnampak terdengar dua huruf darinya.

Pendapat yang rajih bahwa shalat itu tidak batal meskipun nam-
pak terdengar dua huruf darinya karena hal itu bukan termasuk per-
kataan. Dan sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya
mengharamkan perkataan. Kecuali jika hal tersebut dilakukan semata-
mata untuk bermain-mair9 maka shalat tersebut menjadi batal kare-

nanya lantaran dia bertentangan dengan shalat, sehingga dia menjadi
seperti tertawa terbahak-bahak.

Pennasalahan: Apakah termasuk kebutr:han jika seseorang berde-
hem ketika imamnya memanjangkan ruku' atau sujud untuk mengi-
ngatkanny a; atau itu bukan termasuk kebutuhan?

]awaban: Itu bukan termasuk kebutuhan. Kecuali jika imam terse-

but benar-benar memanjangkan ruku' atau sujudnya melebihi batasan
yang disyariatkan, maka bisa jadi berdehem itu termasuk kebutuhan.

]ika ada seseorang bertanya, " Apa dalil yang menunjukkan tentang
diperbolehkannya berdehem untuk suatu kebutuhan meskipun nam-
pak terdengar dua huruf darinya?

]awaban: Dalihrya adalah hadits Alt Radhiyallahu Anhu, bahwasa-
nya dia memiliki dua pintu masuk yang darinyalah dia datang kepada

Nabi Slrallallahu Alaihi wa Sallam. Apabila dia datang kepada beliau
ketika beliau sedang melaksanakan shalat, beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam berdehem kepadanya sebagai isyarat atau tanda bahwa beliau
sedang sibuk dengan shalatnya.Ttr

Permasalahan: Apabila dia bersin dan nampak terdengar dua hu-
ruf darinya, apakah shalatnya batal?

706 Aiwayatkan oleh tmam Ahmad Rahimahullah: l/77. An-Nasa'i, Kitab: As-Sahwu.
Bab: At-TanahnuhFii Ash-Shalaah:3 /L2.lbnu Majah, Kifab: Al-Adab. Bab: Al-Isti'dzaan
no. 3708. Ibnu Hajar Rahimahullahberkata, "Al-Baihaqi Rahhnahullah berkata, "Ha-
dits itu diperselisihkan dalam isnad dan matannya." Lihat kitab At-Talkhish:452.



]awaban: shalatnya tidak batal karena itu terjadi di luar kenda-
linya dan bukan berasal dari keinginannya. Demikian juga jika dia me-
nguap dan nampak terdengar dua huruf dariny+ karena sesungguJr-
nya itu terjadi di luar kendalinya, sehingga hal tersebut tidak mem-
bahayakan shalatnya. Namun terkadang ada sebagian orant yang
berlebih-lebihan di dalam menguap sampai-sampai terdengar suara
'Ha... 1u...". Maka itu jelas bukan di luar batas kendalinya, bahkan
hal tersebut telah diperingatkan oleh Nabi shallalhhu Alaihi wa snllnm.
Beliau telah memerintahkan or:rng yang menguap agar menahannya
sekuat kemampuannya.Tv Yait.t hendaknya dia mencegahnya sekuat
kemampuannya. Namun jika dia tidak mampu merakukannya, maka
hendaknya dia meletakkan tangannya di atas mulutnya. Karena me-
letakkan tangan di atas mulut dapat menyembunyikan suara dan me-
melankannya, serta dapat menghalangi ejekan setan terhadap orang
yang menguap atau masuknya setan ke dalam lubang mulutnya.

Demikian juga ada sebagian orang yang sengaja ingin menge-
raskan suara bersirutya. Jika dia sengaja melakukan hal tersebut dan
nampak terdengar dua huruf darinya, maka shalatnya menjadi batal
menurut kaidah madzhab Ahmad Rahimahullah; karena hal itu terjadi
bukan di luar batas kendalinya.

707 Ddriw ayatkan oleh Al-Bultrari, Kilabr Al-Adzan. Bab : Mna Y ustahabbu Min Al-' Athaos
un MruYukrahu Min At-Tatsa'ub no.6223.
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Dan barangsiapa yang meninggallan suatu rulotn, lalu dia mengt-

ngatnya setelah dia mulai mentbaca (Al-Qur-an) pada rala'at yang lain,

makn raka'at yang rukunnya ditinggalkan batal. Namun iika dia ingat

sebelum memulai, maka dia waiib kembali dan melahtkan ruhm itu dan

yang setelnhnya, Dan jika dia mengetahui setelah mengucapkan salam,

makn sama seperti meninggalkan satu raka'at semqurna. Dan iila dia

lupa melakuknn tasyahhud awal danberdiri, mnkn dia diharuslankem'

bali selama din belum tegak berdiri. Namun iika dia telah sunpurna

berdiri, makn dia dimakruhlan kembali. Namun iila dia belum tegak
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berdiri, malu dia diharuslanlcembali. Dan jika din telah mulai membaca

Al-Qur- an, maka dia dihar amlun lcemb ali dan dia wajib suju d sahwi un-
tuk sanua kondisi itu. Dan barangsiapa yang ragu-ragu paila bilangan

ralcn'at, maka dia mengambil yang paling sedikit, Dan jila dia ragu-ragu

dalnm hal meninggalkan suatu ruhtn, malca itu sama seperti mening-

gal-knnny a. D an dia tiilak p erlu sujud ( s ahwi) knr ena lcer agu-r aguanny a

dalam hal meninggalkan perlara yang wajib, atau tambahan, ilan tidak

wajib sujud (sahwi) atas malcmum kecuali karuta mengilarti imamnya,

ilan sujud sahwi untuk lwl-hal yang manbatalkan jikn ditinggalkan

dengan sengaja adnlah wajib, dan din batal lurena meninggallan su-
jud (sahwi)t yang lebih afdhal dilakukan sebelum salam saja. Dan jila
dia lupa (sujud sahwi) ilan mengucapkan salam, rnalu dia harus sujud
(sahwi) jika jaralcnya pendek. Dan barangsiapa yang lupa berlcnli-lali,

truka dia cukup sujud dualali.

Pembahasan pada pasal ini berkenaan dengan masalah kekura-
ngan yang terjadi di dalam shalat. Sedangkan pembahasan yang telah
lalu dalam bab ini adalah tentang tambahan yang terjadi di dalam sha-

Iat. Telah lalu dijelaskanbahwa tambahanyang terjadi di dalam shaLat,

bisa berupa tambahan perkataan dan tambahan perbuatan.

Tambahan yang berupa perkataan, bisa jadi terrrasuk dari jenis

shalat atau bukan dari jenis shalat. Demikian juga perbuatan.

Tambahan yang berupa perkataan yang bukan dari jenis shalat
dapat membatalkan shalat jika itu dilakukan dengan kesengajaan. De-

mikian juga jika itu dilakukan karena lupa atau ketidaktahuan, me-
nurut madzhab Ahmad Rahimahullah; karena keumuman sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa S allam:

o$r 1>rt b,rAW,&v !y;lr :yltt
"sesungguhnya shalat ini tidak pantas ada sesuatupun dari perkataan ma-

nusin di dalamnya."Tw

Namun pendapat yang shahih bahwa hal itu tidak membatalkan

shalat jika te{adi karena lupa atau ketidaktahuan.

708 Diriwayatkan oleh Muslim, Kif4bj A LMaujid. Bab: Tahiim Al-Kalaam Fii Ash'Shalaah

waNaskhu lvlaa Ksana Min lbaahatihno.537,33.
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Namun jika perkataan itu termasuk dari jenis shalat, jika yang
diucapkannya itu dapat mengeluarkannya dari shalat, seperti salam;
jika itu dilakukan dengan sengaja, maka shalatnya batal. Namun jika
itu dilakukan karena seseomng lupa misalnya, maka hendaknya dia
menyempurnakan shalatnya lalu sujud sahwi setelah mengucapkan sa-
lam. Namun jika yang diucapkannya itu tidak mengeluarkannya da-
ri shalat, sebagaimana iika dia menambah bacaan tasbih bukan pada
tempatnya, maka dia disyariatkan untuk sujud sahrti namun hukum-
nya tidak wajib.

Adapun tambahan yang berupa perbuatan, jika hal itu bukan ter-
masuk dari jenis shalat, maka telah lalu dijelaskan bahwa hal tersebut
terbagi menjadi lima bagian, yaitu gerakan yang terjadi di dalam sha-
lat.

|ika gerakan tersebut terrrasuk dari ienis shalat. ]ika gerakan itu
dapat merubah bentuk shalat, yaitu ruku', sujud, berdiri, dan duduk;
jika itu dilakukan dengan kesengaiaan, maka shalatnya batal. Namun
jika tidak dengan kesengajaan, maka shalatnya ddak batal namun dia
harus melakukan sujud sahwi.

|ika gerakan itu tidak merubah bentuk shala! sebagaimana jika
seseorang mengangkat kedua tangannya sampai sejajar dengan ke-
dua pundaknya bukan pada tempat mengangkat tangan, maka sharat
tersebut tidak batal karena hal itu tidak merubah bentuk shalat. Na-
mun dia tetap disyariatkan untuk sujud sahwi menurut pendapat yang
rajih.

g 
3 !? iS, Dan barangsiapa yang meninggalkan suatu rukun

Yaitu apabila seseornng meninggalkan suatu rukun. Telah ralu
dijelaskan tentang rukun-rukun shalat sebelumnya. Jika rukun yang
ditinggalkan itu adalah takbiratul ihram, maka sharatrya belum ter-
laksana, baik dia meninggalkannya dengan sengaja maupun karena
lupa; karena shalat tidak akan terlaksana kecuali diawali dengan tak-
biratul ihram. |ika diperkirakan bahwa ada seseorang berdiri untuk
melaksanakan shalat dan lupa ber-talcbiratul ihram, lalu dia mulai
membaca doa istiftah dan membaca surat Al-Fatihah, kemudian dia
melanjutkan shalatnya, maka kita katakan, "sesungguhnya shalatnya
belum terlaksana sama sekali meskipun dia telah melaksanakan sha-
lat beserta seluruh raka'atnya dengan sempurna." Namun jika rukun
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yang ditinggalkan itu bukan takbiratul ihram, maka itulah yang dise-
butkan oleh Penulis Rahimahullah.

v ki slt 4k ,,s;i f , a.a'i G. y.# $i ii j; : Latu itia
nangingatnya setelah ilia mulai metttbaca (Al-Qur'an) paila raka,at
yang lain, maka raka'at yang rukunnya ditinggalkanbatal

Raka'atnya batal. Maksudnya raka'at itu menjadi sia-sia, dan bu-
kan batal yang merupakan lawan dari sah. Karena jika itu diartikan
batal yang merupakan lawan dari sah, maka pastilah dia wajib keluar
dari shalatnya. Namun yang dimaksud dengan batal di sini adalah
sia-sia. sehingga makna ,lLi patat) adatah menjadi sia-sia, dan raka-
'at yarrg setelahnya secara otomatis akan menjadi penggantinya. Itu
apabila dia mengingatnya setelah mulai membaca Al-Qu'an pada ra-
ka'at berikutnya.

Misalnya: Ada seseorang melaksanakan shalat. Ketika dia mela-
kukan sujud pertama pada raka'at yang pertama, dia langsung berdiri
untuk raka'at yang kedua dan mulai membaca Al-Fatihah, lalu dia
ter-ingat bahwa dia belum sujud kecuali hanya sekali saja. Berarti dia
te-lah meninggalkan duduk di antara dua sujud dan satu sujud. Mak-
sudnya adalah dia meninggalkan dua rukun. Maka kita katakan ke-
padanya, "Haram atasmu unfuk kembali, karena kamu telah memulai
pada rukun yang dimaksud pada raka'at yang berikutnya, maka tidak
mungkin kamu kembali kepadanya. Namun kamu harus membatal-
kan raka'at yang telah lalu, kemudian raka'at setelahnya akan menjadi
penggantinya secara otomatis. "

Contoh [ain: Seseorang bangun untuk meliaksanakan raka,at yang
keempat di dalam shalat Zhuhur, lalu setelah dia mulai membaca Al-
Qur'an dia teringat bahwa dia lupa melakukan sujud kedua pada ra-
ka'at yang ketiga, maka raka'at yang ketiga itu tidak dianggap, sedang-
kan raka'at yang keempat secara otomatis menjadi raka'at yang ke-
tiga, karena dia telah memulai bacaannya. Itulah pendapat yang dite-
tapkar, oleh Penulis Rahimahullah.

Pendapat yang kedua, bahwa raka'at yang rukunnya ditinggalkan
itu tidak batal kecuali jika dia telah sampai pada rukun yang diting-
galkan itu di dalam raka'at yang kedua. Berdasarkan hal tersebu! dia
wajib kembali selama dia belum sampai pada rukun yang ditinggalkan
itu dalam raka'at yang kedua.
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Pada permisalan yang telah kita sebutkan tadi; ketika seseorang
bangun untuk melaksanakan raka'at yang kedua dan dia telah mem-
baca surat Al-Fatihah, dia teringat bahwa dia belum sujud pada raka-
'atyarrgpertama. Maka kita katakan kepadanya, "Kembalilah dan du-
duklah di antara dua sujud, lalu sujudlah, kemudian sempurnakan-
lah shalahu!"

Itulah pendapat yang shahih. Demikian itu karena hal-hal yang
ada setelah rukun yang ditinggalkan tersebut terletak bukan pada
tempatnya, karena disyaratkan berurutan. Maka setiap rukun yang di-
lakukan setelah rukun yang ditinggalkan itu akan dikerjakan bukan
pada tempatnya, karena disyaratkan berurutan diantara rukrrn-rukun
shalat. Apabila hal itu dilakukan bukan pada tempafrrya, maka tidak
boleh dilanjutkan, bahkan dia harus kembali kepada rukun yang dia
tinggalkan. Sebagaimana jika dia lupa mencuci wajahnya di saat ber-
wudhu, lalu ketika dia mulai membasuh kepalanya dia teringat bah-
wa dia belum mencuci wajahnya. Maka dia wajib kembali dan mencuci
wajahnya dan anggota-anggota wudhu yang setelahnya.

Namun jika dia telah sampai pada rukun yang dia tinggalkan di
dalam raka'at yang kedua, maka dia tidak boleh kembali; karena kem-
balinya itu tidak ada faedahnya. Karena apabila dia kembali, maka dia
akan kembali kepada rukun yang sama. Atas dasar itu, raka'at yang
kedua secara otomatis menjadi raka'at yang pertama, sehingga dia
memiliki satu raka'at yang tergabung dari raka'at pertama dan raka'at
kedua.

Contohnya: Ketika seseorurng bangun dari sujud pertama pada
raka'at yang kedua lalu duduk, dia teringat bahwa dia hanya melaku-
kan satu kali sujud pada raka'at yang pertama. Maka ketika itu dia ti-
dak boleh kembali kepada raka'at yang pertama. Jika dia tetap kemba-
li, maka dia akan kembali kepada rukun yang sama yang sedang dila-
kukannya. Pendapat inilah yang rajilr, yaitu bahwa dia wajib kembali
kepada rukun yang ditinggalkan selama dia belum sampai kepada ru-
kun yang sama dari raka'at yang kedua. Namun jika dia telah sampai
kepada rukun yang sama dari raka'at yang kedua, maka raka'at yang
kedua secara otomatis menjadi raka'at yang pertama.
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memulai, maka ilia aniib kembali ilan melakukan rukun itu ilan yang

setelahnya

Yaitu apabila seseorang teringat rukun yang dia tinggalkan sebe-

lum dia mulai membaca Al-Qur'an pada raka'at yang setelahnya, ma-
ka dia harus kembali kepada rukun yang dia tinggalkan, lalu melaku-
kannya dan rukun-rukun setelahnya.

Misalnya: Ada seseorang sedang melaksanakan shalat lalu dia
berdiri menuju raka'at yang kedua. Ketika dia berdiri, dia teringat
sebelum membaca AlQur'an bahwa dia hanya melakukan satu kali
sujud pada raka'at yang pertama. Maka dia harus kembali dan duduk
di antara dua sujud, lalu sujud lagL barulah dia berdiri untuk raka'at
yang kedua.

*n f t )'#1IIJ' i;6. ?! is$:oaniikaitiamensetahuisetetah
mengucapkan salam, maka safiia squti maninggalkan sahr raka'at
seffi?utfla

Yaitu jika seseorang mengetahui rukun yang dia tinggalkan sete-

lah dia mengucapkan salam, maka sama saja dia meninggalkan satu
raka'at yang sempruna. Yaifu seakan-akan dia mengucapkan salam
dengan kekurangan satu raka'at. Atas dasar itu, dia harus melakukan
satu raka'at sempurna, lalu melakukan tasyahhud, Ialu sujud sahwi,

kemudian salam. Sujud sahwi itu bisa dilakukan setelah atau sebe-

lum salam, tergantung dengan apa yang akan kita jetaskan lnsya Allah
Ta'ah.

Misalnya: Ada seseorang melaksanakan shalat. Ketika dia telah
selesai dari shalatnya, dia teringat bahwa dia hanya melakukan satu
kali suiud pada raka'at yang terakhir, maka dia harus melaksanakan
satu raka'at yang sempuna. Itulah pendapat yang ditetapkan oleh
Penulis Rahinuhullah.

Alasannya, bahwa ketika dia telah mengucapkan salam, maka ti-
dak mungkin melanjutkan sebagian shalat dengan sebagian yang lain,
sehingga raka'at itupun batal dan dia harus meliaksanakan satu ra-

ka'at lagi yang sempruna. Karena salam yang dia ucapkan setelah ta-

syahuil, sama dengan ketika dia telah mulai membaca Al-Qur'an pada
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raka'at yang berikutnya. Apabila dia telah mulai membaca Al-Qur'an
pada raka'at yang berikutnya maka dia wajib membatalkan raka'at
yang pertama dan melaksanakan satu raka'at lagi yang sempurna
sebagai gantinya.

Pendapat yang keduaT@, sesungguhnya dia tidak diharuskan trn-
tuk melaksanakan satu raka'at lagi yang sempuma. Melainkan dia
hanya melaksanakan rukun yang telah dia tinggalkan dan yang sete-

lahnya. Karena gerakan-gerakan yang ada sebelum rukun yang dia
tinggalkan telah dilakukan sesuai pada tempatnya dengan benar,
maka seseorang tidak diharuskan mengulangnya untuk kedua kali.
Adapun gerakan-gerakan yang ada setelah rukun yang dia tinggalkan,
maka kita katakan, "Gerakan itu wajib dilakukan agar berurutan." Atas
dasar itu, pada perrrisalan yang telah kita sebutkan tadi, kita katakan
kepada orang tersebut, "Kembalilah dan duduklah di antara dua su-
jud, lalu lakukanlah sujud yang kedua dan bacalah tasyahhuil, setelah
itu ucapkanlah salam. Kemudian lakukanlah sujud sahwi dan ucap-
kanlah salam kembali." Pendapat inilah yang benar.

Alasan kebenararurya, bahwa rukun-rukun yang ada sebelum ru-
kun yang dia tinggalkan telah dilakukan dengan benar pada tempat-
nya, sehingga tidak ada aLasan untuk membatalkannya. Adapun ru-
kun-rukun yang ada setelah rukun yang dia tinggalkan, maka kita ka-
takan bahwa dia wajib mengulangnya hanya untuk menjaga keber-
urutan.

]adi, perkataan Penulis Rahinuhullah tentang rukun yang diting-
galkan selain takbiratulihram memiliki tiga kondisi:

Adapun takbiratul ihram, maka shalat tidak dianggap terlaksana
dengan meninggalkanya.
o Kondisi pertama: Seseorang mengingat rukun tersebut sebelum

mulai membaca Al-Qur'an pada raka'at yang berikutnya. Pada
kondisi tersebut, dia wajib untuk kembali dan melakukan nrkun
yang dia tinggalkan dan yang setelahnya, lalu melanjutkan sha-
latnya.

o Kondisi kedua: Seseorang tidak mengetahui rukun yang dia ting-
galkan kecuali setelah mengucapkan salam, maka itu sama seperti
meninggalkan sahr raka'at yang semplurul.

709 Lihat kttab Al-Inshaf.4/53.
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o Kondisi ketiga: Seseorang mengetahui rukun yang dia tinggalkan
setelah mulai membaca Al-Qur'an pada raka'at yang berikutrya.
Maka raka'at yang rukunnya ditinggalkan tersebut batal, sehingga
raka'at yang kedua meniadi raka'at penggantinya.

Adapun menurut pendapat yang rajih: Sestrngguhnya apabila se-
seorang meninggalkan suatu rukun, maka dia tidak keluar dari tiga
kondisi:
o Kondisi pertama: Iika dia mengingat rukun tersebut sebelum dia

sampai pada rukun yang sama di raka'at berikutnya, maka dia
wajib kembali.

o Kondisi kedua: |ika dia mengingat rukun tersebut setelah dia
sampai pada rukun yang sama di raka'at yang berikutnya, maka
dia tidak boleh kembali. Karena iika dia kembali dia tidak men-
dapatkan faedah apapun. Sehingga raka'at yang kedua secara oto-
matis menjadi pengganti bagp ruka' at sebelumnya.

r Kondisi ketiga: Iika dia mengingat rukun tersebut setelah mengu-
capkan salam. |ika rukun tersebut dari raka'at yang sebelum ter-
akhir, maka dia harus melaksanakan safu raka'at yang sempuma.
Namun jika rukun tersebut dari raka'at yang terkahir, maka harus
melakukannya dan yang setelahnya saja, dan dia tidak diharus-
kan untuk melaksanakan satu raka'at yang sempurna. Itulah kon-
disi-kondisi y*g berkenaan tentang rukun-rukun shalat yang ku-
ran8.

Pembahasan tersebut di atas adalah tentang kekurangan yang ter-
jadi pada rukun-rukun shalat. Adapun tentang kewajiban-kewajiban
shalat, Penulis Rahimahullnh telah menyebu&annya dengan perkata-
annya:

. Lr'j, i;J d, iiyt "i$t s:i isle , oon jika itia tupa me-

lakukan tasyahhud aual ilanberiliri, maka ilia diharaskan kembali...

pglulis Rahimahullah mengkhususkan tasyahhud awal hanyalah
sebagai permisalan, bukan sebagai pembatasan. Bahkan kita katakan,
"Apabila seseorang suatu kewajiban shalat karena lupa,
seperti tasyahhud awal, lalu dia bangun, maka hukumnya tidak keluar
dari tiga kondisi:
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o Kondisi pertama: Dia mengingatnya setelah dia berdiri. Marcsud-
nya adalah setelah kedua pahanya berpisah dari kedua betisnya
dan sebelum dia berdiri sempuna. Pada kondisi tersebut dia lang-
sung duduk dan melakvkan tasyahhud, lalumenyempumakan sha-
latnya dan sujud sahwi.

o Kondisi kedua: Dia mengingatnya setelah dia berdiri sempurna,
namun sebelum dia mulai membaca Al-Qur'an. pada kondisi ter-
sebut, dia tidak boleh kembali karena dia benar-benar telah ber-
pisah dari tasyahhud. Dimana dia telah berada pada rukun yang
berikutnya.

r Kondisi ketiga: Dia mengingatnya setelah dia mulai membaca Ar-
Qur'an pada raka'at yang berikutnya. Pada kondisi tersebut, dia
diharamkan untuk kembali. Penulis Rnhimahuilaft telah menjelas-

kan masalah ini secara telperinci pada perkataannya: V3t a i:11

#. ; 'oy: ,ir)6f 'u;,n €t iy v,tl *2. p v L;')t 4 3$ $il
L-,*')t (f ;;r';)t d, L? itft ,Li')t Lj @on jika dia tupi metahtkan
tasyahhud awal dan berdiri, ma*a au diharuskan kembali selama din be-
lum tegak berdiri. Namun jika dia telah sempurna berdiri, maka din di-
malcruhkan lcembali. Namun jilcn dia belum tegak berdiri, malu dia dihn-
ruskan kembali. Dan jila dia telah mulai membaca Al-eur-an, maka dia
diharamkankembali).

,p. ;p, *) : Dan itia utaiib sujuit sahwi unhrk setnua konilisi
iht

Yaitu di semua kondisi yang tiga itu:
1. Apabila dia berdiri namun belum berdiri sempuna.
2. Apabila dia telah berdiri semp.,na namum belum membaca Al-

Qur'an.
3. Apabila dia telah mulai membaca Al-Qur'an.

Pada ketiga kondisi tersebut di atas dia diwajibkan untuk sujud
sahwi.

Masih ada kondisi keempat yang belum disebutkan oreh penulis
Rnhimahullah,karenayang keempat ini tidak menyebabkan wajib sujud
sahwi- Yaitu, apabila seseor:rng mengingatnya sebelum berdiri. Mak-
sudnya adalah dia baru bersiap-siap untuk berdiri, namun sebelum
dia bangkit dan kedua pahanya berpisah dari kedua betisnya, dia



ingat bahwa dia belum mel,akukan tasyahhud. Maka pada kondisi
tersebut, dia tetap seperti itu dan dia tidak diwajibkan untuk sujud
sahwi, karena tidak ada penambahan dan tidak ada pengurangan. Ti-
dak adanya pengurangan, karena dia langsung melakukan tasyahhud.

Tidak ada penambahan, karcna dia memang tidak melakukan hal-hal
tambahan.

Atas dasar itu, kondisi tersebut ada empat. Sehingga, kembali ke-
pada posisi tasyahhud hukumnya: ada yang diharamkan, dimakruh-
kan, diwajibkan, dan dimubahkan.

Y*g diharamkan: Apabila seseorang telah mulai membaca Al-
Qur'an. |ika dia tetap kembali padahal telah mengetahui hukumnya,
maka shalatnya batal karena dia sengaja melakukan sesuatu yang me-
rusak shalat.

Yang dimakruhkan: Apabila seseor:rng telah berdiri sempuma
namun belum membaca AlQur'an. fika dia tetap kembali, maka sha-
latnya tidak batal karena dia tidak melakukan sesuatu yang diharam-
kan.

Sebagian r r I a ma Rahhruhumullah berka6,zro, "HarafrL baginya kem-
bali apabila telah berdiri sempruna, baik dia telah mulai membaca Al-
Qur'an maupun belum memulai, karena dia benar-benar telah berpi-
sah dari posisi tasyahhud." Pendapat inilah yang lebih dekat kepada
kebenaran.

Yang diwajibkan: Apabila seseorang belum berdiri sempuma dan
hendak bangkit, namun di tengah-tengah bangkitnya dia ingat dan
langstmg duduk kembali. Pada ketiga kondisi tersebut di atas, dia di-
wajibkan untuk sujud sahoi.

Yang disunnahkan: Apabila seseorang teringat sebelum berdiri.
Sebagian ulama Rahimahullah berkata, "Yaitu sebelum kedua pahanya
berpisah dari kedua betisnya." Sebagian yang lain berkata, "Sebelum.

kedua lututnya beryisah dad tanah." Maknanya saling berdekatan. Ka-
rena apabila kedua lututnya beqpisah dari tanah, maka dia telah berdi-
ri; dan apabila kedua pantatnya telah berpisah dari kedua betisnya,
maka dia telah berdiri. Namun apabila dia teringat sebelum berdiri,
maka dia harus tetap pada posisinya dan dia tidak diwafibkan untuk
sujud sahwi.Itulah hukum permasalahan tersebut menurut perkataan
Penulis Rnhirnahullah.

710 Lihat l<tab Al- Mughni: 2 / 419420. Al-Maimul 4 / 57.
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Wajib diketahui, bahwa apa yang telah kami jelaskan berkenaan

dengan tasyahhud awal, juga berlaku terhadap siapa saja yang mening-
galkan perkara wajib lainnya di dalam shalat. Misalnya: Membaca tas-

bih pada saat ruku'.Iika dia lupa mengucapkan: #t d't l,t;4 Maha
Suci Rnbbht Y ang Maha Agung) dan dia bangun dari ruku', lalu dia ingat
sebelum berdiri sempurrra, maka dia wajib untuk kembali. Namun jika
dia telah berdiri sempruna, maka dia diharamkan untuk kembali dan
dia wajib sujud sahwi karena dia meninggalkan perkara yang wajib di
dalam sha1a! dan sujud sahwi itu dilakukan sebelum salam; karena

sujud tersebut terjadi lantaran adanya kekurangan.

]ika dia lupa mengucapkan: S;\r ,it or;','- tmana Suci RnbbkuYang

Maha Tinggil pada saat sujud hingga ia berdiri sempurna, maka dia
tidakboleh kembali dan dia wajib sujud sahwi.

|ika dia lupa mengucapkan: J."*t l, Mof,ot nabblaL ampunilah aku)

hingga dia sujud, maka dia tidak boleh kembali dan dia wajib sujud
sahwi. Kiaskanlah kewajiban-kewajiban shalat lainnya berdasarkan
hal tersebut. Iadr, setiap orang yang meninggalkan perkara yang wajib
di dalam shalat hingga dia belpisah dari posisinya kepada rukun yang
setelahnya, maka dia tidak boleh kembali dan dia wajib sujud sahwika-
rena kekurangan tersebu} dan sujudnya dilakukan sebelum saLam.

o2

& U't : D an barangsiapa yang rugu-ragu

Itulah sebab yang ketiga dari sebab-sebab sujud sahwi; dan keta-
huilah bahwa kita diharuskan mengetahui tiga kaidah terkait masalah
keragu-raguan:
. Kaidah yang pertama: Apabila keragu-raguan itu terjadi setelah

selesai shalat, maka hal itu tidak perlu dianggap. Kecuali jika sese-

orang meyakini adanya kekurangan atau kelebihan.

Misatnya: Setelah dia mengucapkan salam, dia ragu-ragu apakah

telah melaksanakan shalat tiga raka'at atau empat raka'at? Kita
katakan, "Kamu tidak perlu menghiraukan keragu-raguan terse-

but, kamu tidak perlu sujud sahwi, dan kamu tidak perlu kembali
mengulang shalahu." Karena sesungguhnya shalat itu telah sem-

ptuna dengan cara yang disyariatkan, dan tidak ada yang mem-
batalkan cara tersebut. Sehingga, ketika seseorang yang melaksa-

nakan shalat telah mengucapkan salam, maka dia tidak perlu bi-



4so ffi
ngung karena sesungguhnya shalat itu telah semPuna dan dia

telah berlepas diri dari kewajibannya. ]adi, keragu-raguan yang

datang setelah kewajiban itu terselesaikan tidak perlu dihiraukan.

Contoh yang lain: fika seseorang ragu-ragu dalam bilangan puta-
ran thawaf setelah selesai melakukannya apakah dia telah mela-

kukan thawaf tuiuh kali putaran atau enam kali? Maka keragu-

raguan itu tidak perlu dianggap. Sehingga dia tidak perlu menghi-

raukannya, karena dia telah selesai melaksanakan thawaf tersebgt

dengan cara yang disyariatkan dan dia telah berlepas diri dari ke.

wajibannya. |adi, keragu-raguan yang datang setelah kewajiban itu
ter-selesaikan tidak perlu dihiraukan.

Contoh yang lain lagi: ]ika dia ragu-ragu dalam bilangan batuiam-
r&yartg ditempar setelah dia selesai melemparkannya dan perg.
Maka itu Udak perlu dihiraukan, karena dengan selesainya iba-

dah tersebut berafi kewajiban itu telah terselesaikan . ladi, keragu-

raguan yang datang setelah kewajiban itu terselesaikan tidak perlu

dihiraukan.
o Kaidah yang kedua: Apabila keragu-raguan itu hanya sekedar

kebimbangan. Yaitu, dia terlintas di dalam benak pikiran ntrmun

tidak tetap, sebagaimana yang dialami oleh orang-orang yang se-

lalu merasa waswas. Maka itupun tidak perlu dianggap dan tidak
perlu dihiraukan. Sekiranya seseorang menuruti kebimbangannya,

niscaya dia akan merasa sangat kesulitan.

o Kaidah yang ketiga: Apabila seseorang sering merasa ragu-ragu

sehingga tidaklah dia mengerjakan suatu perbuatan melainkan

dia ragu-ragu dalam mengerjakannya. ]ika dia berwudhu, dia ra-

gu-ragu.]ika dia melaksanakan shaliat, dia ragu-ragu' Dan jika dia

berpuasa, dia ragu-ragu. Keragu-raguan seperti itupun tidak per-

lu dianggap, karena itu merupakan penyakit. Pembahasan kita

sekarang ini adatah tentang seseorang yang sehat akalnya dan

selamat dari penyakit. Sedangkan orang yang sering merasa ragu-

ragu, akal pikirannya dianggap tidak tetap sehingga dia tidak per-

lu dihiraukan.

Masih tersisa keragu-raguan yang keluar dari tiga kaidah tersebut,

latu bagaimankah hukumnya? Penulis Rahimahullah telah menjelaskan

. Yaitu dia terdiri dari empat bagian:
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1. Keragu-raguan yang teriadi pada bilangan raka'at.

Hal ini diisyaratkan oleh Penulis Rnhitnahullah dengan perkataan-
nya:

Pll i;i g;S'Jt )G eA3 yj:oanbarungsiapayatsrusu-ras
pailabilangan raka'at, maka ilia motgambil yang paling seilikit

Yaitu dia ragu-ragu apakah telah melaksanakan shalat tiga raka-
'at atau empat rak-a'at? Maka hendaknya dia menjadikannya tiga ra-
ka'at. Atau apakah dia telah melaksanakan shalat tiga raka'at atau dua
raka'at? Maka hendaknya dia menjadikannya dua raka'at. Atau apa-
kah dia telah melaksanakan shalat dua raka'at atau satu raka'at? Maka
hendaknya dia menjadikannya satu raka'at.

Dalilnya adalah sabda NabiShallallahu Alaihiwa Sallam:

c-H 1lc:Jiit'di ;; € *. it; tajy'; ,I' 
F il E ,ii';r 34;- i ,or{rrt 

"
"Apabila salah seorang diantara kalian ragu-ragu di dalam shalatnya, ilan
dia tidak tahu berapa rala'at shalat yang tel"ah dia lalcsanalan, tiga rala'at
atau empat rala'at? Malu hendaknya dia membuang lceraguan tersebut dan
bersandar paila apa yang dia yakini, knnudian dia sujud (sahwi) dua lali se-

belum mm gu caplun sal am. " 7 11

Alasannya: Karena bilangan yang kurang itulah yang pasti diya-
kini. Sedangkan bilangan yang lebih itu yang diragukan, dan pada
asalrrya dia tidak ada. Kaidah menyebutkan: Sesungguhnya segala se-

suatu yang diragukan keberadaannya, maka pada dasarnya dia tidak
ada. Kita memiliki tiga atau empat raka'at. Tiga raka'aflah yang diyaki-
ni, sedangkan raka'at yang keempat masih diragukan keberadaannya,
apakah dia ada atau atau tidak ada? Sementara hukum asalnya adalah
tidak ada.

Z}uhir perkataan Penulis Rahimahullaft bahwa tidak ada perbe-
daan antara ada pmtarjih atauptrn tidak. Jika dia ragu-ragu, apakah
telah melaksanakan tiga raka'at atau empat raka'at,lalu dia merajih-
kan raka'at ke empat? Maka dia tetap mengambil raka'at yang ketiga.

711 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Maxjiil. Bab: As-Sahwu Fii Ash-Shalaah no.
57't,8.
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Atau dia ragu-ragu, apakah tiga raka'at atau empat raka'at,la1u dia
meraiihkan raka'at yang ketiga? Maka dia tetap mengambil raka'at

yang ketiga. Atau dia ragu-ragp, apakah tiga raka'at atau empat raka-

'at, dan dia tidak merajihkan salah satunya? Maka dia tetap mengam-

bil raka'at yang ketiga. Pada ketiga kondisi tersebut di atas, baik dia
meraiihkan bilangan yang kurang ilurupun bilangan yang lebih atau

kedua-duanya sama, dia tetap mengambil bilangan yang lebih sedikit,

menurut perkataan Penulis Rnhimahullah; dan itulah madzhab Ahmad
Rahirnahullah.

Pendapat kedua712 terkait perrrasalahan di atas adalah: Sesung-

guhnya apabila seseorang ragu dan merajihkan salah satu dari dua
perkara tersebut, maka dia harus mengambil yang dia rajihkan, baik
yang dirajihkan itu bilangan yang lebih mauPun bilangan yang ku-
rang.

Dalil pendapat tersebut adalah hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu

Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu Alnihi wa Salhm bersabda tentang

orang yang ragu-ragu dan bingung apakah dia telah melaksanakan

shalat t:;ga rak-a'at ataukah empat raka'a{? Beliau Slullallahu Alaihi wa

Sallam bersabda:

d-Y W 'q!2
,rt

da clrrl oit' 'r4. f q';St J1 ';?=ft

;f'ril'H-
"... Mnla hendnknya din berusaha mencari yang baur lalu menyempurna-

kannya -yaitu melanjutlan shalnt sauai pencarinnnya-,lalu hendalcnya din

mengucapkan s alam, kemudinn sujud ( sahwi) dua knli.' "7t3

Hadits ini dan hadits yang pertama menuniukkan bahwa orang

yang ragu-ragu ada dua kondisi:

. Kondisi pertama: Dia masih dapat berusaha mencari yang benar,

yaitu kondisi yang padanya dia berperasangka kuat tentang salah

satu di antara dua perkara tersebut.

. Kondisi kedua: Dia tidak dapat berusaha mencari yang benar,

yaitu kondisi yang padanya terdapat keragu-raguan tanpa adanya

pentarjih (penguat).

712 Lrhat kitab Allnshaf, 4 / 6*66.
713 Telah ditalJrrij sebelumnya. Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masaiid. Bab: As-

Sahwu F ii Ash- Shalaah no. 572, 94.
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Berdasarkan hal tersebut kita katakan, "Apabila dia ragu-ragu pa-
da bilangan raka'a! jika perasangkanya lebih condong kepada salah sa-
fu dari dua kemungkinan tersebut, maka fia harus mengamalkannya
dan melanjutkan shalatnya berdasarkan perasangka itu, lalu dia sujud
sahwi dua kali setelah mengucapkan salam. Namun jika dia tidak me-
raiihkan salah satu dari dua kemungkinan tersebut, maka hendaknya
dia mengambil bilangan raka'at yang paring sedikit dan melanjutkan
shalatrya berdasarkan bilangan tersebut, lalu dia sujud sahwi sebelum
mengucapkan salam."

Contohnya: Ada seseorang melaksanakan shalat dan ragu-ragu
apakah dia telah melaksanakannya tiga raka'at atau empat raka,at?
namun dia merajihkan yang keempat. Maka kita katakan, "Jadikan-
lah raka'at tersebut sebagai raka'at keempa! karena itulah yang lebih
rajih menuruhu, lalu ucapkanlah salam, kemudian lakukanlah sujud
sahwi dua kali setelahmengucapkan salam.,,

Namun apabila yang lebih rajih menurutnya bahwa raka,at terse-
but adalah ketiga, maka hendaknya dia menjadikannya sebagai raka,at
tiga, lalu dia melaksanakan raka'at yang tersisa, kemudian dia sujud
sahwi dua kali setelah mengucapkan salam.

Apabila dia ragu-ragu dan tidak ada sesuatupun yang dia rajih-
kan, maka hendaknya dia mengambil bilangan ya.s pating sedikit,
lalu dia melakukan sujud sahwi dua kali sebelum salam.

Masih tersisa satu permasalahan lagi, yaitu apakah hal tersebut
dibedakan antara imam, makmum, dan orang yang shalat sendirian;
ataukah mereka semua sama?

]awaban: sebagian ulama Rahimahumuilahzl, membedakan antara
imam dengan yang lainnya. Mereka berkata, "seorang imam boleh
menggunakan persangkaannya yang kuat. Adapun makmum dan
orirng yang shalat sendirian, mereka harus menggunakan sesuafu
yang telah diyakini, yaitu bilangan yang paling sedikit.,,

Alasan perbedaan menurut pendapat para ulama tersebut adatah,
bahwa imam memiliki orang yang akan menegunya jika dia melaku-
kan kesalahan, berbeda dengan yang lainnya.zrs Namun hadits Ibnu
Mas'ud Rndhiyallahu Anhu yang telah kita sebu&an tadi menunjukkan
bahwa seseorang boleh melanjutkan shalat berdasarkan perasangka-

Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 4M.
Lihat kitab Al-Mughni: 2 / 4W.
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nya yang kuat, baik dia seorang imam, makmum, mauPun orang yang

shalat sendirian.

Pennasalahan: Apabila seseorang datang ketika imam sedang

ruku', lalu dia ber-takbiratul ihram, kemudian ruku'. Lalu dia bingung,

apakah dia telah mendapatkan imam pada saat ruku' atau apakah

imam sudahbangun dari ruku'nya sebelum dia mendapatkannya?

Menurut pendapat yang dianut oleh Penulis Rahimahullaft bahwa

raka'at tersebut tidak dianggap, karena dia ragu-ragu apakah telah

mendapatkannya atau tidak? Maka dia harus melanjutkan shalatnya

berdasarkan hal yang diyakini, yaitu bahwa dia belum mendapatkan-

nya, maka raka'at itupun tidak dianggap.

Menurut pendapat yang kedua, yaitlu menggunakan perasangka

yang kuat. Kita katakan, "Apakah persangka.rnmu benar-benar kuat

bahwa kamu telah mendapatkan imam pada saat ruku' atau tidak?"

]ika dia mengatakan, "Ya, perasangkaanku benar-benar kuat bahwa

aku telah mendapatkannya pada saat ruku." Maka kita katakan, "Ra-

ka'at itu terhitung untukmu." Namun apakah dia harus suiud sahwi

atau tidak? lnsya Allah akan kita jelaskan pada pembahasan selanjut-

nya, bahwa makmum tidak diwajibkan trntuk melakukan sujud sahwi

jiku diu tidak meninggalkan sesuatu apaPun dari shalat. Namun jika

ada sesuatu yang dia tinggalkan dari amalan shalat, maka dia wajib .

melaksanakan sujud sahwi.

Namun ]ika dia berkata, "Menurut perasangkaanku yang kuat

bahwa aku tidak mendapatkan ruku'itu." Maka kita katakan, "Berarti

kamu ianga. menghitung raka'at tersebut dan sempumakanlah sha-

latnru, lalu lakukanlah sujud sahwi setelah mengucaPkan salam." Na-

mun jika dia mengatakan, "sesungguhnya aku ragu-ragu dan tidak
yakin bahwa aku telah mendapatkanrtya." Maka kita katakan, "Kalau

begitu tanjutkanlah shalatmu berdasarkan sesuatu yang diyakini, dan

janganlah kamu menghitung raka'at tersebut. Lalu sempumakanlah

shalatmu dan lakukanlah sujud sahwi sebelum mengucaPkan salam."

Permasalahan: ]ika dia melaniutkan shalatnya bersandar pada se-

suatu yang diyakini atau berdasarkan perasangkaannya yang kuat, la-

lu nampak jelas baginya bahwa yang telah dia lakukan adalah benar.

Apakah dia harus melakukan sujud sahwi?

Misalrrya: Ada seseorang ragu-ragu, apakah dia telah melaksana-

kan shalat tiga raka'at atau empat raka'at tanpa adanya pentarjih? Lalu

d.iapun menjadikan raka'at tersebut sebagai raka'at yang ketiga, lalu
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dia melaksanakan raka'at yang keempat. Akan tetapi di tengah-tengah

raka'at tersebut dia yakin bahwa itu adalah raka'at yang keempat.

Dalam permasalahan itu para ulama Rahimahumzllaft memiliki dua

pendapat:

o PendaPat pertamaTl6: Sesungguhnya dia tidak diharuskan mela-

kukan sujud'sahwi, karena telah jelas bahwa tidak ada tambahan

dan kekurangan.sedangkan sujud sahwi hanya diwajibkan untuk
menutup kekurangan, dan disini tidak ada suatu apaPun yang di-
kurangi dan tidak ada sesuatu aPaPun yang ditambahkan. Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

"... DAn dia tidak tahu berapa raka'at slwlat yang telah dia lalcsanalun,

tiga rakn'at atau empat rlka'at?..."717 Sedangkan orang tersebut me-

ngetahui berapa raka'at shalat yang telah dia laksanakan, maka dia

tidak wajib sujud sahwi.

. Pendapat kedua: Sesungguhnya dia wajib sujud sahwi, karena

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

...\tl])i'i"6i ,, j; € *it
" . .. Dan dia tidak tahu berapa ralu'at shalat yang telah dia lalcsanalun, tiga

raka'at atau empat raka'at?..." Ifu semata-mata agar dia melanjutkan

shalat menurut apa yang dia yakini. Zhahimya adalah jika dia
mengetahui sesudahnya, maka dia harus sujud sahwi; karena beliau

Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda:

,gi! tlutt J2'oe \, ,i:t;'; # w; * Ss :,V

9Q:nViss
"likn ternyata dia telah melalcsanalcan shnlat lima raka'at, mala sujud

sahwi itu alan menggenapkan shalatnya. Namun jikn dia melalcsanalan

shalat untukmanyempurnakan empat raka'at, malukedua sujud sahwiitu
menjadi sebagai purghinaan untuk setan."778

Lihat kitab Al-Inshaf, 4 / 69.
Driwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masaiid. Bab: As-Sahwu Fii Ash-Shalaah no.
571,,88.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Masajid. Bab: As-Sahwu Fii Ash-Shalaah no.
57L,88.
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Karena dia menunaikan raka'at tersebut dalam keadaan ragu,
apakah raka'at itu tambahan atau bukan tambahan? Sehingga dia
menunaikan sebagian dari shalatnya dalam keadaan ragu-ragu, maka
dia harus melakukan sujud sahwi.

Perkataan tersebut, dalil dan alasannya cukup kuat. Di dalamnya
juga terdapat pentarjihan dari sisi yang ketiga, yaitu kehati-hatian.

2. Ragu-ragu dalam hal meninggalkan rukun-rukun.

Hal ini dituniukkan oleh Penulis Rahimahullah dengan perkataan-
nya:

5# f 3 l'i e A:, ib : oan iika itia rasu-rasu datam hat

meningalkan ttkun, maka itu sama seputi meninggalkannya

Yaitu iika dia ragu-ragu, apakah dia telah melakukan rukun atau

telah meninggalkannya? Maka hukumnya s,rma dengan hukum orang
yang meninggalkannya.

Misalnya: Seseorang bangun untuk raka'at yang kedua, Ialu dia
ragu-ragu apakah telah melakukan sujud dua kali ataukah hanya satu
kali? |ika dia telah membaca Al-Qur'an, maka dia tidak boleh kembali.
Namun jika belum membaca, maka dia boleh kembali.

Menurut pendapat yang rajih, dia mutlak harus kembali selama

belum sampai pada rukun yang sama dari raka'at yang berikutnya.
Maka diapuo kembali dan duduk, lalu sujud, kemudian berdiri lagi.
Karena keragu-raguan dalam hal meninggalkan rukun sama seperti
meninggalkannya.

Keraguan dalam hal meninggalkan rukun sama seperti mening-
galkanny+ karena pada asalnya dia belum melakukannya. Apabila
seseorang ragu-ragu apakah dia telah melakukannya; rurmun apabila
persangkaanya lebih kuat bahwa dia telah mengerjakannya, maka
menurut pendapat yang rajrtU yaitu mengamalkan persangkaan yang
kuat, secara hukum dia telah melakukarmya dan dia tidak perlu kem-

bali. Karena kita telah sebutkan, bahwa jika seseorang ragu-ragu pada

bilangan raka'at, maka dia melanjutkan shalatnya bersandarkan pada

persangkaarmya yang kuat. Namun dia wajib sujud sahwi setelah me-

ngucapkan salam.



@\ . Pasal.

3. Keraguan dalam hal meninggalkan Perkara yang waiib'

Hal ini dituniukkan oleh Penulis Rahimahullah dengan perkataan-

nya:

yt t )'j A {-. W. I 3 : o an ata fiilak p uht suiud - s ahui- karcna

in ogu -, ogu anny a il al am h al m eninggalk an p uk at a Y an I ut ai ib

yaitu jika seseorang ragu-ragu dalam hal meninggalkan perkara

yang wajib setelah pergi meninggalkan posisinya apakah itu sama de-

ngan meninggalkarmya sehingga dia wajib suiud sahwi, atau apakah

itu sama dengan melakukannya sehingga dia tidak wajib sujud sahwi?

MisaLnya: Dia ragu-ragu setelah bangun dari sujud, apakah dia telah

mengucaptanr ,ri;!r dJ itt;* (Mahn SuciRabbluYang MahaTinggi) atxt
belum?

]awaban: Dalam perrtasalahan tersebut ada dua pendapat:

. Pendapat pertama: Sesungguhnya keraguan dalam ha1 mening-

galkan perkara yang wajib sama sePerti meninggalkannya, maka

dia wajib melakukan sujud sahwi. Karena dia ragu-ragu dalam hal

melakukannya atau meninggalkannya, dan hukum asal adalah ti-

dak melakukan. Apabila hukum asal adalah tidak melakukan, ma-

ka orang tersebut belum melakukan tasyahhud yang pertama se-

hingga diawajib sujud sahwi.

. Pendapat keduaue: Dia tidak wajib sujud sahwi, karena dia ragu-

ragu dalam hal sebab wajibnya sujud sahwi, yaitu meninggalkan

tasyahhud. Padahal hukum asal adalah tidak ada sebab sujud

sahwi sehingga tidak ada kewajiban baginya untuk sujud sahwi,

itulah pendapat madzhab Ahmad Rahimahullah.

Akan tetapi alasan yang pertama adalah lebih shahih, yaitu bahwa

hukum asal adalah tidak melakukan. Hukum asal tersebut lebih dulu
ada daripada kewajiban sujud sahwi sehingga itulah yang kita ambil.

Apabila kita mengambil pendapat yang rajih, yaitu mengikuti pe-

rasangka yang kuat. Maka apabila kamu berperasangka kuat bahwa

kamu telah melakuk6t tasyahhud, maka kamu tidak wajib sujud sahwi.

Namun jika menurut persangkaalunu bahwa kamu belum melakukan

tasyahhud, maka kamu harus sujud sahwi. Sujud sahwi dalam kondisi

ini dilakukan sebelum salam, karena sujud tersebut terjadi lantaran
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adanya kekurangan. Setiap sujud sahwi yang disebabkan karena ada-
nya kekurangan, maka dia rlilakukan sebelum mengucapkan salam.

4. Keraguan dalam hal tambahan.

Hal ini dituniukkan oleh Penulis Rnhimahullah dengan perkataan-
nya:

atS"i ji : Atautambahan

Yaitu jika seseor.rng ragu-ragu, apakah dia telah melakukan pe-
nambahan di dalam shalatnya sehingga dia diharuskan untuk sujud
sahwi atau dia tidak melakukan penambahan apa-pun sehingga dia
tidak wajib sujud sahwi, maka sesungguhnya dia tidak wajib melaku-
kan sujud sahwi. Karena pada hakekatnya dia sedang ragu-ragu dalam
hal sebab wajibnya sujud sahwi, dan hukum asal adalah tidak ada se-

bab wajibnya sujud sahwi.

Contohnya: Seseorang ragu-ragu di dalam tasyahhud akhir dari
shalat Zhuhur, apakah dia telah melaksanakan shalat lima raka'at
atau empat raka'at? Maka dia tidak wajib sujud sahwi, karena raka'at
itu telah selesai bahwa itulah raka'at yang keempat tanpa adanya ke-

ragum. Namtrn dia terkena keragu-raguan setelah meninggalkan po-
sisin/4 dan hukum asal adalah tidak ada tambahan apapun.

Namun jika dia yakin bahwa dia telah melaksanakan shalat lima
raka'at, maka disini dia wajib melakukan sujud sahwi; karena dia yakin
bahwa dia telah melakukan penambahan raka'at sehingga dia wajib
sujud Sahwi.

. Keadaan pertama: Apabila seseorilng ragu-ragu dalam hal tamba-
han lalu dia meyakininya, maka dia wajib melakukan sujud sahwi

karena adanya penambahan.

. Keadaan kedua: Apabila seseorang ragu-ragu dalam hal tamba-
han ketika mengerjakan tambahan tersebut, lalu menjadi jelas ba-

Anya bahwa tidak ada tambahan apapun, maka dia wajib mela-

kukan sujud sahwi menurut pendapat mahzhab Ahmadzo; karena

dia melaksanakan raka'at tersebut dalam keadaan ragu apakah

itu tambahan atau tidak.

720 l.ihat lolab Syarh Muntalu Al-lrailqt: I / 279.
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o Kedaan ketiga: Apabila seseorang ragu-ragu dalam hal tambahan
setelah dia selesai maka dia tidak wajib sujud sahwi; karena pada
hakekatnya dia sedang ragu-ragu dalam hal sebab wajib sujud
sahwi, dan hukum asal adalah tidak ada sebab wajib sujud sahati.

]adi, perkataan Penulis : a:>u-; )i (Atau tambahan) terkenai dua penge-

cualian:

r Pengecualian pertama: Selama dia tidak meyakini ada tambahan,

dan dalam hal ini mungkin bisa kita katakan, "Sesungguhnya hal
tersebut tidak membutuhkan pengecualian, karena itu bukanlah
keragu-raguan." Namun Penulis Rahimnhullah berkata, " Ihrena lcc-

r agwmny a ilalam hal tamb ahan. "
. Pengecualian kedua: Apabila dia ragu-ragu dalam hal tambahan

ketika dia melaluk.rnnya, lalu jelas baginya bahwa tidak ada tam-
bahan apapun, maka dia wajib sujud sahwi; karena dia telah me-
laksanakan sebagian dari shalatnya dalam keadaan ragu, sehing-
ga dia wajib sujud sahwi dikarenakan keraguan tersebut.

y6't r;j 'if 
? i6 Glt t t*) $ 3 , onn tidak wajib sujad (sahwi) atas

*ok-u* Xecilatl karcna mengikuti imamnya

Yakni, bahwa makmum tidak diharuskan untuk sujud sahwi ke-
cuali karena mengikuti imamnya.

Perkataannya | 3;-J i t (Orn tidak wajib sujud) adalah umum men-
cakup sujud sahwi karena lupa, sujud sahwi karena adanya tambahan,
atau sujud sahwi karena adanya kekurangan.

Itu karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

^li rWnqFg.i:)tVel
"Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti, maka janganlahl<alian me-

nyelbihinya."zl Da karena sujud sahwi itu wajib, bukan rukun. Perkara
yang wajib dapat gugur bagi makmum karena tujuan mengikuti imam.
Hal itu terjadipada beberapa gambaran:

Di antaranya: Jika imam berdiri meninggalkxt tasyahhud awalka-
rena lupa, maka gugurlah kewajiban tasyahhud itu dari makmum.

721, Diiwayatkan oleh Al-Bukhari, Ktab: Al-Ailzan. Bab: Jahru Al-Immam Bi At-Ta'miin
no. 780. Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: At-Tasmii' wa At-Tahmiid wa At-Ta'miin no.
410,72.
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Di antaranya: Iika makmum masuk bersama imam pada raka'at

yang kedua di dalam shalat rubaa'iyyah, maka gugurlah tasyahhud awal

it" U"gi makmum, karena tasyahhud awal itu teriadi bagi makmum

tersebut pada raka'at yang ketiga bagi imam. Maklum adanya bahwa

imam tidak duduk pada raka'atyutgketiga, maka makmum diharus-

kan berdiri bersama imam, sehingga gusurlah darinya salah satu dari

kewajiban-kewajiban shalat. Apabila sesuatu yang wajib itu dapat gu-

grrr dari makmum karena tujuan imam, dan sujud sahwi

termasuk dari kewajiban shalat, maka draPuo dapat gugul dari mak-

mum karena tujuan mengikuti imam. Berdasarkan alasan tersebut, di-

syaratkan agar dia tidak tertinggal sedikitpun dari amalan shalat.

Misalnya: Ada seseorang lupa mengucapkant,*9;ir (.'t 1tt;* ttvto-

ha suci Rabb:rlt Yang Mahn Agunp dan tidak ada sesuatu apapun dari

amalan shalat yang dia luputkan, maka Sugurlah kewajiban sujud sah-

wiiludarinya.
Namun jika ada sesuattiyang terluPutkan dari shalat, maka dia ha-

rus menyempurnakannya setelah imamnya salam. Dia juga diharus-

kan untuk sujud sahwijika benar-benar lupa hingga menyebabkan wa-

jib sujud. Karena apabila dia sujud sahwi ketika itu, maka tidak akan

terjadi penyetisihan terhadap imamnya'

Contoh lain: Ada seseorang lupa mengucapkan: p=p I 
d;:) oG{' (Maha

suci Rnbbht Yang Malw Agung) pada saat rukr/, dai dia mendapatkan

imam sedang datam raka'at yang kedua, maka lupanya tersebut

menyebabkannya wajib sujud sahwi; karena dia telah meninggalkan

,"r.ruto yang wajib dan luput darinya sesuatu di dalam shalatnya'

Apabila dia Lerdiri dan melaksanakan satu raka'at yang luput dari-

nya, maka dia wafib sujud sahwi karena meninggalkan sesuatu yang

wajib. Karena apabila dia sujud ketika itu, maka tidak akan terjadi pe-

nyelisihan terhadap imam, karena dia mengqadha raka'at yang luPut

darinya sendirian.

perkataanny a, yY\ 4 il.(Xrr*li karenn mengihtti imamnya)- Yaitu

kecuali apabila sq"a-ya.,g aiu hkukan itu dalam rangka mengikuti

imamnya, maka dia wajib melakukanny4 baik dia lupa maupun ti-

dak. Apabita imam melakukan sujud sahwi,maka wajib bagi makmum

untuk mengikutinya; karena keumuman sabda Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam:
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Aytyl:x q {A,ilyt ,# 6t
,,sesungguhnya imam itu dijadiknn untuk diikltti, maka janganlahlali"an me-

nyelisihinya."

Misalnya: Imam tidak mengucapkan: ;;\t j.t i:t;i (Maha Suci

Rabbht yang Maha Tinggi) pada saat sujud, sedangkan makmum tidak

mengetahuinya karena imam tidak mengucapkannya dengan suara

jahr (keras). Ketika imam ingin mengucapkan salam, maka imam sujud

sahwidua kali karena dia meninggalkan kewajiban bettasbih. Sedang-

kan makmum tidak meninggalkan sesuatu aPaPun dari kewajiban-

kewajiban shalat dan rukun-rukunnya. Namun dia tetap wajib sujud

sahwiuntuk mengikuti imamnya, sebagaimana dia wajib duduk pada

raka'at pertama apabila dia masuk bersama imam di dalam raka'at

yang kedua padahal itu bukan saatnya dia duduk, namun dia'harus

ietap ar..ar* untuk mengikuti imamnya. Hal itu bila Imam melakukan

squa sahwi sebelum mengucaPkan salam, karena shalat imam belum

telputus. Namun iika sujud sahwi itu dilakukan setelah salam, apakah

makmum wajib mengikutinya atau tidak?

ntahfu perkataan Penulis Rahimnhullah bahwa makmum tetap

wajib mengikuti imam meskipun suiud sahwi itu dilakukan seteliah

imam mengucapkan salam, karena keumuman perkataan Penulis Ra-

himahultah: yu). q il Kecuati larena 
-mmgilatti 

imamnya). Sehingga ti-

dak ada pei6eiiuat antara imam melakukan sujud sahwi sebelum sa-

lam atauietelahnya. Itu ielas berlaku jika makmum tidak terluputkan

sedikitpun dari amalan shalat, maka dalam kondisi tersebut makmum

wajib ikut sujud sahwibersama imam meskipun setel,ah salam.

]ika makmum dalam keadaan masbuq, dan imam melakukan sujud

sahwisetelah salam, apakah makmum harus mengikutinya juga?

ZrtaMr perkataan Penulis Rnhimahullahbahwa dia harus mengiku-

tinya berdasarkan perkataarury a, yY.\_ 4 it (Kecuali larnta mengilatti

imimnya).ItuIah pendapat y"r,g mitiirr di kalangan ulama fikih Rnhr-

mahumullah, sampai-sampai mereka berkat4 'Apabila makmum ber-

diri namun belum semPtuna, maka dia harus kembali sebagaimana

ketika dia berdiri meninggalkan tasyahhud awal'"m

Namun pendapat yang shahih berkenaan dengan permasalahan

tersebut adalah, bahwa apabila imam melakukan suiud sahwi setelah

722 Lrhat !r$ab Syarh Muntaha Al'lradah 1' / 279'



mengucapkan salam, maka makmum tidak harus mengikutinya, ka-
rena mengikuti imam ketika itu cukup menyulitkan. Karena sesung-
guhnya imam akan salam, dan jika makmummengikutinya saat salam,
maka sudah barang tentu shalatnya batal.ru

Namun apakah dia harus sujud sahwi iika dia telah menyempur-
nakan shalatnya setelah salam sebagaimana imam melakukan sujud

]awaban: Ada perinciannya:

]ika lupa yang te{adi pada imam didapatkan oleh makmum, maka
dia wajib melakukan sujud sahwi setelah salam.

Namun jika lupa yang terjadi pada imam sebelum makmum ma-
suk bersamanya, maka dia tidak wajib sujud sahwi.

Contoh kasus yang pertama: Lupa yang terjadi pada imam beru-
pa tambahan. Misalnya, imam ruku' dua kali di dalam raka'at yang ke-
dua, dan kamu mendapatkan imam dalam kondisi tersebut, maka keti-
ka itu kamu harus sujud sahwi apabila kamu telah menyempumakan
shalaf karena kamu mendapatkan imam ketika dia lupa sehingga
shalatmu terikat dengan shalatnya, dan kekurangan yang terjadi pada
shalatnya juga terjadi pada shalatnu.

Contoh kasus yang kedua: Tambahan ruku' itu terjadi pada raka-
'at yang pertama, dan kamu belum masuk shalat bersama imam ke-
cuali pada raka'at yang kedua. Maka kamu tidak wajib sujud sahwi,
karena asal kewajiban sujud disini adalah untuk mengikuti imam,
padahal pada kondisi itu tidak mungkin mengikutinya lantaran sujud
sahwi itu dilakukan setelah salam, sehingga kamu tidak wajib sujud
sahwi.

Itulah pendapat yang shahih berkenaan dengan permasalahan ter-
sebut. Sedangkan perkataan Penulis Rnhimahullah menunjukkan bah-
wa kamu tetap mengikuti imam dalam sujud sahwi setelah salam, baik
kamu mendapatkan lupanya maupun tidak mendapatkannya.

Permasalahan: Apabila seorang makmum masbuq dan lupa di da-
lam shalatnya, sedangkan imam tidak lupa, apakah dia harus sujud sah-
wi?

Maksudnya, jika seorang makmum masuk bersama imam pada

raka'at yang kedua dan dia lupa mengucapkan' p=liJr ;i; Sr;* (Maha

Suci Rnbbht Yang Maha Agung) pada saat ruku', lilu imam mengucap-

723 Lihat l<tab Al-Mughni: 4/ 449
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kan salam. Sedangkan makmum berdiri untuk mengqadha raka'at yang
kurang, apakah dia wajib melakukan suiud sahwi?

Iawaban: Dia waiib zujrrd sahwi apabila lupanya menyebabkan

wajib sujud, karena dia telahbeqpisah dari imamnya, dan diapun tidak
menyelisihi imamnya ketika itu.

Permasalahan: ]ika imam tidak berpendapat wajib sujud sahwi,

sedangkan makmum berpendapat wajib sujud sahwi. Misalrrya: Ta-

syahhud awal, sebagian ulama Rahimnhumullah berpendapat bahwa

tasyahhud awal adalah sunnah sebagaimana pendapat ma&hab Asy-

Syafi'i Rahimahullah, dan bukan waiib. Maka apabila imam mening-

galkannya dan tidak melakukan sujud sahwi berdasarkan bahwa ta-

syahhud awal adalah sunnah, sedangkan perkara sunnah tidak wajib

sujud sahwi untuknya. Apakah makmum yang berpendapat bahwa

sujud sahwi itu wajib, dia harus sujud?

fawaban: Tidak, karena imamnya berpendapat bahwa dia tidak
wajib sujud sahwi, dan shalat makmum terikat dengan shalat imam,

dan diapun tidak melakukan kesalahan aPaPun, sehingga makmum

itu wajib mengikuti imam karena dia telah melaksanakan apa yang

diwajibkan kepadanya.

Adapun jika imam berpendapat wajib sujud sahwi dan makmum

ber-tasbih agar imam itu sujud sahwi, n,rmun dia tidak sujud. Maka

ulama likih Rnhimahumullah berkata,na "Makmum tetap melakukan

sujud sahwi apabila dia merasa bahwa imamnya tidak akan sujud, ka-

rena shalatnya terikat dengan shalat imam, dan imam telah melakukan

sesuatu yang menyebabkan wajib sujud sahwi narnun dia 6dak sujud

sahwi tanpa adanya takwilan, sehingga wajib bagi makmum untuk me-

nutup kekurangan tersebut dengan melakukan sujud sahwi."

Zrt ['.tlt M \ #, i*:"t : Dan sujuit sahuti untuk hal-hal

yang ilapat membatalkan shalat iika ilitinggalkan dengan sengaia

ailalahanjib

Itu adalah patokan tentang hal-hal yang karenanya wajib sujud

sahwi. Sujud sahwi wajib bagi segala sesuatu yang dapat membatalkan

shalat jika dia ditinggalkan dengan sengaja.

724 Lrhat kitab Syarh Muntalu Al-Iradat: L / 221.



Misalnya: ]ika kamu tidak mengucapkan: J.'*t li (Wot oi Rabbku,
ampunilah aku) pada saat duduk di antara dua sujud, maka kamu wa-
jib melakukan sujud sahwi. Karena seandainya kamu sengaja mening-
galkannya, niscaya shalatmu akan batal.

Contoh lain: ]ika seseorang tidak membaca surat Al-Fatihah, ma-
ka dia wajib melakukan sujud sahwi. Namun dia juga wajib melaku-
kan hal lain selain sujud sahwi, yaitu melakukan rukun tersebut. Telah
lalu dijelaskan apa yang seharusnya dia lakukan ketika meninggalkan
rukun.

Contoh ketiga: Jika seseorang meninggalkan tasyahhud awal kare-
na lupa, maka dia wajib melakukan sujud sahwi dan tidak wajib mela-
kukan tasyahhud; karena itu adalah kewajiban yang dapat gugur ka-
rena lupa.

Contoh keempat ]ika seseorang tidak mengucapkan doa istiftah,
maka dia tidak wajib melakukan sujud sahwi; karena jika dia sengaja
tidak mengucapkannya pun shalatnya tetap tidak batal.

Akan tetapi, apakah disunnahkan sujud sahwiT

Pendapat yang shahih adalah apabila dia meninggalkannya kare-
na lupa, maka dia disunnahkan sujud sahwi; karena doa istiftah ada-
lah ucapan yang disyariatkan sehingga dapat ditutup dengan sujud
sahwi. Namun sujud sahai itu tidak wajib. ]adi, apabila seseorang me-
ninggalkan suatu perkara sunnah karena lupa, padahal dia biasa me-
lakukannya, maka dia disunnahkan untuk sujud sahwi. Adapun jika
dia sengaja meninggalkan suatu perkara sunnah, maka disini dia tidak
disyariatkan untuk sujud sahwi karena tidak ada sebabnya, yaitu lupa.

Perkataann y a, i':;; M- \ funt uk h al -hal y an g m emb at alkan j ika dit in g -

galkan dengan sengaja). Huruf U disini adalah Isim Maushuul, sehingga
dia mencakup melakukan dan meninggalkan. Jadi, apabila seseorang
menambahkan ruku' karena lupa, maka dia tidak wajib melakukan
sujud sahwi; karena jika dia sengaja menambah ruku', shalatnya akan
batal.

]ika seseorang mengucapkan perkataan yang disyariatkan bukan
pada tempatnya, seperti membaca Al-Qur'an ketika dia sedang duduk
karena lupa, maka dia tidak wajib melakukan sujud sahwi; karena jika
dia sengaja membaca Al-Qur'an ketika dia sedang duduk pun, shalat-
nya tetap tidak batal.



-@) 46s\ . Pasal.

Kaidahnya benar-benar telah terukur sekarang. Berarti, sujud sahwi

hukumnya wajib untuksegala sesuatu yang dilakukan danyang diting
galkan, apabila dia sengaja melakukannya atau meninggalkannya, ma-
ka shalatnya batal. Namun kaidah ini wajib dikaitkan; yaitu apabila

sesuatu itu termasuk dari jenis shalat seperti ruku', sujud berdiri, dan
duduk. Sehingga perkataan manusia dikecualikan dari hal tersebut.

]adi, jika dia sengaja berbicara di dalam shalat, maka shalatnya batal.

Namun jika dia lupa, maka shalatnya tidak batal menurut pendapat
yang shahih dan dia tidak wajib melakukan sujud sahwi.

Permasalahan: ]ika seseorang membaca Al-Qur'an ketika dia se-

dang ruku'atau sedang sujud karena lupa, apakah dia wajib melaku-
kan sujud sahwi atau hanya disunnahkan?

]awaban: Jumhur ulama Rahfunnhumullah adak belpendapat wa-
jib, karena mereka tidak berpendapat batalnya shalat lantaran sengaja

membaca Al-Qur'an pada saat ruku' dan sujud.%

Sebagian t,lama dan sebagian pengikut madzhab Zhahfuiyyah Ra-

himahumullahberkata, " Apabrla seseorang sengaja membaca Al-Qur'an
ketika ruku'dan sujud, maka shalatnya batal; karena Nabi Shallallahu

Alaihi w a S allam bersabda :

,..tA2t'#i L;yt t\i Juv jti,i G5 ot.;sti-;i il .*: !i
et;.*- ii LS ,,G':,lt b g.tri( !'r;,;r yir,,S*1'y llt

"Ketahuilah sesungguhnya aht dilarang membaca Al-Qur'an pada kondisi

ruht' atau sujud. Ailapun ruht', maka agungkanlah Rabb Azzn wa lalla pa-

darrya. Adapun sujud, mnkn perbanyaklah lalian di dalam berdoa padanya,

karena itu lebih layak untuk dikabullun bagi knlian."" Iadr, apabila dia
membaca Al-Qur'an ketika dia sedang ruku' atau sedang sujud, ma-
ka dia telah melakukan sesuatu yang dilarang oleh syariat sehingga

shalatnya batal, sebagaimana jika dia berbicara di dalam shalat. Zaid
bin Arqam Radhiyallahu Anhu berkata, "Knmi diperintahkan untuk dinm

dan dilarang bubicara."u Itu adalah dalil yang cukup kuat. Namun ke-

Lihat kitab Al-Majmu': 4 / 14.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Ash-Shalah. Bab: An-Nahyu 'An Qiraa'ah Al'
Qur' aan Fii Ar-R*uu' wa As-Sujuud rto. 479, 207.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari. Ktab: Al:Amal Fi Ash-Shalah. Bab: Maa Yunhaa

Min Al-IGlaamFii Ash-Shalaahno.1200. Muslim. Ktab: Al-Masaiiil. Bab:Tahriim Al-

725
726

727

,,
i(



tika diperhatikan, kita akan dapatkan perbedaan antara "Kami dilarang
berbicara" dan antara "Aht dilarang membaca Al-Qur'an". Sesungguhnya
larangan membaca Al-Qur'an adalah larangan membacanya pada po-
sisi itu saja, bukan larangan membaca Al-Qur'an secara mutlak. Kare-
na sesungguhnya Al-Qur'an adalah perkataan yang disyaria&an di
dalam shalat, bahkan dia terntasuk dalam rukun shalat secara global,
sehingga membaca surat Al-Fatihah adalah rukr:n. Berbeda dengan
perkataan manusia, karena sesungguhnya perkataan itu dilarang de-
ngan sendirinya secara mutlak. Sehingga kias yang dilakukan disini
tidaklah sah. Namun dia tetap tidak boleh membaca Al-Qur'an ketika
ruku' dan sujud, karena Al-Qur'an adalah perkataan yang paling mulia
sehingga dia tidak pantas dibaca dalam keadaan merendah dan tun-
duk. Meskipun merendah dan tunduk kepada Allah Ta'ah mengan-
dung kemuliaan dan keluhur;rn, namun posisi tersebut tidak sesuai
dengan Al-Qur'an, bahkan posisi yang sesuai adalah ketika berdiri.
Oleh karena itu, yang pantas dibaca ketika ruku' dan sujud adalah
ucapan yang mensucikan Allah Ta'ala dari segala kekurangan dan ke-
hinaan, Subhanahu wa Ta' aln.

-U.i6 p:U.lr 
'J:, 

4.6Ui )Jp )tffit:Dan diabatatkarenamening-
galkin sujuil (sahui) yang lebih afithal ililakukan sebelam salam saja

Kata jhj (Dan dia batal) maksudnya shalatnya batal karena me-
ninggalkan sujud sahai yang lebih afdhal dilakukan sebelum salam.

Kata ..b;i $aja), yaitu selain sujud sahwi yang lebih afdhal dilaku-
kan setelah salam.

psnulis Rahimahullah disini menunjukkan tentang dua perrrasa-
lahan:

o Permasalahan pertama: Bahwasanya sujud sahwi sebelum atau
setelah salam hanya bersifat afdhaliyah, bukan bersifat wajib; dan
sesungguhnya jika seseofirng melakukan sujud sahwi sebelum sa-

lam yang mestinya dilakukan setelah salam, maka dia tidak ber-
dosa. Begitu juga jika dia melakukan sujud sahwi setelah salam
yang mestinya dilakukan sebelurm salam, maka dia fidak berdosa.
Akan tetapi yang lebih afdhal adalah dia melakukan sujud sahwi

sebelum salam. Kecuali jika dia mengucapkan salam sebelum me-

Kalaam F ii Ash-Sfulaah no. 539, 35.
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nyempurnakan shalat, maka yang lebih afdhal adalah dia sujud
sahwisetelah salam. Itulah kaidah madzhab Ahmad Rahimahullah.ru

Dalil yang menunjukkan bahwa yang lebih afdhal adalah sujud
sahwi setelah salam apabila dia mengucapkan salam sebelum menyem-
purnakan shalat adalah hadits Abu Hurau:ah Radhiyallahu Anhu ke-
tika Nabi shnllallahu Akihi wa sallam melalcanakan salah satu shalat
malam (Shnkt Maghrib atau shalat Isya), belau mengucapkan salam
pada raka'at yang kedua, lalu para sahabat Radhiyallahu Anhum purr
mengingatkan beliau, lalu beliau menyempurnakan shalatnya, dan
beliau melakukan sujud sahwi dua kali, kemudian beliau mengucap-
kan salam.z2e Itulah pendapat madzhab Ahmad Rnhimahullah.

Pendapat yang kedua: Bahwasanya melakukan sujud sahwi sebe-
lum atau setelah salam adalah bersifat wajib; dan sesungguhnya apa-
apa yang disebutkan oleh As-sr:nnah terkait pelaksanaan sujud sahwi
sebelum salam, maka hal tersebut wajib dilakukan sebelum salam; dan
apa-apa yang disebutkan oleh As-surmah terkait pelaksanaan sujud
sahwi setelah salam, maka hal tersebut wajib dilakukan setelah salam.
It"l+ pendapat yang dipilih oleh syaikhul Islam Rnhimahullah, dart
itulah pendapat yang rajih.Ts

Mereka ber-btidlal dengan sabda danperbuatan Rasulullah slullalla-
hu Alaihiwa Salhm:

Adapun sabda beliau shallallahu Alaihi wa salhm: sesungguhnya
beliau bersabda:

VJ-ii,y,f3#'H-F
"Kemudian din sujud (sahwi) dua lcali sebelum rungucapkan salam.'mr ber-
kenaan dengan sujud sahwi yang dilakukan sebelum salam; dan beliau
bersabda:

o7',o. 1, o. n! ott.ttnq* rar-J 
1t'l ,f4, I

Lihat kitab Syarh Muntaha Al-lradat: I /227.
liriwgyatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Ash-stutah. Bab: Tasybiik Al-Ashaabi' Fii At-
Masjid wa Ghsirih no. 482. Muslim, Ktab: Al-Ivta*jid. Bab: As-sahwu Fii Ash-shataah
roa As-Sujuud lahu no. 573,97.
Lihat kitab Al-lttslwf, 4 / 85.
Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Maujiit. Bab: As-sattwu Fii Ash-shalaah no.
57t,gg.
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" ltlu hendabry a din mengucaplun s alam, kemudian suj u d ( s ahwi) dua knli, " 732

berkenaan dengan sujud sahwi yang dilakukan setelah salam. Hukum
asal dalam perintah adalah wajib.

Adapun perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka

sesungguhnya beliau pemah melakukan sujud sahwi karena adanya

tambahan setelah salam. Beliau juga pemah melakukan sujud sahwi

karena adanya kekurangan sebelum salam. Beliau bersabda:

&i e*i, t;t f#
'sh"alatlah lalian sebagaimann kalinn melihatku shalat!"733 Hadits tersebut

mencakup inti kandungan shalat dan penambal shalat, dan sujud sah-

wi adalahpenambal shalat. Atas dasar itu, sujud sahwi yang dilakukan
sebelum salam, maka waiib dilakukan sebelum salam. Sedangkan su-

jud sahwi yang dilakukan setelah sa1am, maka wajib dilakukan setelah

salam. Atas dasar itu pula, wajib bagi setiap orang untuk mengetahui

su-jud sahwi yang dilakukan sebelum salam dan sujud sahwi yang di-
lakukan setelah salam; karena segala seuatu yang kewajiban itu tidak
dapat sempuna kecuali dengan keberadaannya, maka sesuatu itu hu-

kumnya wajib.

Adapun keraguan, maka ma&hab Ahmad RahimahullahT3a memrn-

jukkan bahwa keraguan hanya ada satu macam/ yang mana seseorang

membangunnya di atas keyakinan, yaitu yang pafing sedikit. Kemu-

dian dia melakukan sujud sahwi sebelum sa1am. Sehingga tidak ada

sesuatu apapun yang dibangun berdasarkan perasangka kuat. Sampai

jika dia merajihkan salah satu dari dua perkara tersebut, maka dia te-

tap dibangun di atas keyakinan. Melanjutkan shalat berdasarkan keya-

kinan waktu sujud sahwinya adalah sebelum salam.

Namun pendapat shahih yang ditunjukkan oleh sunnah adalah,

bahwa keraguan itu ada dua macam:

1. Keraguan antara dua perkara yang salah satunya dapat dirajih-

kan, maka kamu menggrrnakan yang kuat menurutmu, dan melan-

jutkan shalat berdasarkan hal tersebut, lalu kamu sujud sahwi se-

telah salam.

Telah ditakhrij sebelumnya. Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab: Al-Mnxiid. Bab: As-

S alruu F ii Ash- Shtlaah rro. 572, 94.
Driwayatkan oleh Al-Bukhai, Kitab: Al-Adzan. Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafiriin

Idzaa Kaanuu I amaa' ah wa Al-lqaanah no' 631.

Lihat kitab Syarhu Muntaha Al-lradah | /217.
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2. Keraguan antara dua perkara yang salah satunya tidak dapat di-
rajihkan, maka dia harus melanjutkan shalatnya berdasarkan keya-
kinan, lalu dia sujud sahwi sebelum salam. Itulah pendapat yang
dipilih oleh Syaikhul Islam Rnhimahullah.

o Perrnasalahan kedua yang telah dituniukkan oleh Penulis Rahima-

hullah adalah, bahwa shalat bisa batal apabila dia meninggalkan
sujud sahwi yang mestinya dilakukan sebelum salam; dan shalat
tidak batal apabila dia meninggalkan sujud sahwi yang mestinya
dilakukan setelah salam. Perbedaan di antara keduanya bahwa su-
jud yang mestinya dilakukan sebelum salam termasuk kewajiban
di dalam shalag karena dia terjadi sebelum keluar dari shalat.
Sedangkan sujud sahwi yang mestinya dilakukan setelah salam ter-
masuk kewajiban untuk shalat. Sesuatu yang dapat membatalkan
shalat apabila sengaja ditinggalkan adalah sesuatu yang diwajib-
kan di dalam shalat, bukan kewajiban untuk shalat. Oleh karena
itu, jika seseorang sengaja meninggalkan tasyahhud awal, maka
shalatnya bata| karena tasyahhud awal merupakan kewajiban di
dalam shalat. ]ika seseorang sengaja tidak melakukan iqamnt sha-
lat maka shalatrya tidak batal; karena iqamnt merupakan kewa-
jiban untuk shalat. Begitu juga menurut pendapat yang rajih; jika
seseorang sengaja meninggalkan shalat berjama'ah, maka shalat-
nya tidak bata| karena berjamaah merupakan kewajiban untuk
shalaf bukan kewajiban di dalam shalat.

Perkataannya, Lfr baja).Kata .Li artinya cukup. Di antaranya ada-
lah apa yang disebutkan di dalam hadis:

eVt l'r'd e t*f e,y,3'rt e) ,W, eX #'lti.t
...tr ,t ,,1'.;i 

"*u Jtri:.x. q:* (M, W ')i) ,Lu W.
"Neraka jahnnnam ,rru, *rrirus dilemp'arlrnn teaatamnya, ilan ilia terus
berkata, "Apakah ada tambahan lagi?" Hingga Rabb Al-'lzzah menginjaldan
knki-Nya di dnlamnya (atau kaklNya di atasnya) sehingga sebagiannya

merapat dan menyempit kepada sebagian yang lain dan berlata, 'Qath...

Qath... 
T Yaitu cukup.

735 Driwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: At-Tafsir. Bab: ((WaTaquulu Hal Min Maziid))
no. 4848, 4U9,4850. Muslim, Kitab: Al-Jannah, Bab: An-Naar YadWruluhaa Al-Jabba-
ruun 

^o.28/.8, 
38. Sedangkan lafazh: "Atau kaki-Nya di atasnya" diriwayatkan

oleh Al-Bukhari diriwayatkan di dalam Kitab: At-Tafsir. Bab: ((WaTaquulu Hal Min
Maziid)) no.4850. Muslim, Kitab: Al-Jannah,Bab: An-NaarYadkhululwa Al-Jabbaruun
no.2M6,36.
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Dengan perkataarurya: Et kaja), dikecualikan sujud sahwi yang
lebih afdhal dilakukan setel,ah salam, maka shalatnya tidak batal ka-
rena meninggalkannya akan tetapi dia tetap berdosa karena mening-
galkannya, karena hal itu adalah wajib.

e:) aj' itt "r* trL:", q-., bP : Dan jika itia tupa -suiuit sahui-
dan mangucapkan salam, maka ilia harus sujuil -sahuti- iika j arakny a

penilek

Yaitu lupa sujud sahwi yang semestinya dilakukan sebelum salam,

namrrn dia salam, maka dia harus sujud sahwi jika iaraknya pendek.
Namun jika jaraknya lama maka kewajiban sujud sahati itu gugur dan
shalatnya tetap sah.

Misalrrya: Ada seseorang lupa melakukan tasyahhud awal, maka

dia wajib melakukan sujud sahwi dan letaknya sebelum salam, akan te-

tapi dia lupa dan langsung salam. jika dia teringat dalam waktu yang
dekat, maka dia harus sujud sahwi. Namtrn jika jaraknya lama, ma-
ka gugurlah kewajiban sujud sahwi itu. Misalnya iika dia tidak ingat
kgctrali setelah beberapa waktu yang lama. Oleh karena itu, Penulis

Rahinwhultah berkata,'e: +f 4 u; Mnka di^aharus sujud-sahwi- jika

jaralorya pendek)".Iadi, jika dia telah keluar dari masjid, maka dia ti-
dak perlu kembali ke masjid sehingga kewajiban sujud sahwi itu gugur
darinya. Berbeda apabila dia mengpcapkan salam sebelum menyem-
purnakan shalat, maka dia harus kembali dan menyempumakannya.
Hal itu karena pada permasalahan yang kedua, dia meninggalkan sua-

tu ruktrn sehingga dia harus melaksanakannya. Sedangkan orang itu
meninggalkan suatu kewaiiban yang dapat gugur karena lupa.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullahberkata,Ts "Bahkan dia
harus sujud sahwi meskipun jaraknya lama. Karena sujud sahwi ada-

lah penambal bagi kekurangan yang ada, maka kapanpun dia mengi-

ngatnya hendaknya dia segera menambalrrya."

Akan tetapi pendapat yang lebih dekat kepada kebenaran adalah

apa yang dikatakan oleh Penulis Rnhirnahullah, dan itulah pendapat

madzhab Ahmad Rnhimahullah.nT Yaknibahwa apabila jaraknya lama,

maka kewajiban sujud sahwi itu gugur. Hal itu karena bisa jadi sujud

Lihat kitab Al-lnslaf, 4 / 87.
Lihat kitab Al-Iqna' : L /217.
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sahwi itu merupakan kewajiban untuk shalat atau kewajiban di dalam
shalat dan sujud sahwi bukanlah shalat tersendiri sehingga kita kata-
kan bahwa N abi Shnllallahu Alaihi w a S allam bersab da :

Gfi r;1tii;g W .ri,.\, F i6 U
"Barangsiapa yang tidur meninggallan sharat atau lupa, mala henilnlorya
dia melalcsanakan shalat ketila din ingat."zn Bahkan sujud sahui mengiku-
ti ya,,g lainnya. |adi, jika dia teringat dalam waktu yang dekat, maka
hendaknya dia melakukan sujud sahwi. Namun jika tidak, maka ke-
wajiban sujud sahwi itu gugur.

9i'Jdn-i., it;S tjti W ,yJ : Dan barangsiapa yang lupa berkali-kali,
maka ilia ankup sujud iluakali

Karena dua sujud itu dapat menambal semua yang terlewatkan.
Contoh lupa berkali-kali: seseorang tidak megucapkan: Cat dr Jq
(Maha suci Rabbht Yang Maha Agung) pada saat ruku,; tiaak membaca
tasyahhud awal; dan tidak mengucapkan' j;!r d., [tr;* (Maha suci
Rabbku Yang Maha Tinggi) pada saat sujud. Maka ketiga sebab tersebut
masing-masingnya mewajibkan sujud sahwi, namun cukup melaku-
kan dua kali sujud saja; karena yang diwajibkan di sini jenisnya sama
sehingga sebagiannya masuk kepada sebagian yang lain. sebagai-
mana jika seseorang berhadats dengan kencing, buang air besar, ken-
tut, dan makan daging unta, maka dia cukup berwudhu satu kali dan
dia tidak diharuskan berwudhu untuk setiap sebab hadats tersebut.
Disini sebab-sebab sujud ada banyak, namun yang diwajibkan pada
semua sebab tersebut hanya satu, yaifu sujud sahwi.

Akan tetapi, apabila ada dua sebab berkumpur, salah satunya meng-
haruskan sujud sahwi sebelum salam dan yang lainnya mengharuskan
sujud sahwi setelah salam. Ada yang mengatakan, "ymtg dianggap
adalah yang lebih banyak." Misalrya: ]ika seseorang mengucapkan
salam sebelum shalatnya sempurna, melakukan dua kali ruku, di
salah satu raka'at, dan dia juga meninggalkan tasyahhud awal. Maka
disini kita memiliki dua sebab yang mengharuskan sujud sahwi sete-

738 aiwayatkan oleh Al-Bukhari, Kitab: Mawaqit Ash-shatah. Bab: Man Nasiya shokah
Falyushallii ldzaa Dzakarahaa (nomor 59f. Mushm, Ktab: Al-Masajid. Bab: eadhaa.
Ash-Shalaah Al'Faa'itah (nomor 684), dari hadits Anas bin M al:ft Rndhiyaltat i annu;
dan lafazh ini milik Muslim.



lah salam, yaitu penambahan ruku' dan salam sebelum semPulnanya

shalau dan satu sebab yang mengharuskan sujud sebelum salam, ya-

itu meninggalkan tasyalrhud awal. Maka sujud salturi cukup dilakukan

setelah salam saja.

Contoh lain: Ada seseorang melakukan dua kali ruku' dalam satu

rak-a,at, tidak mengucapkan, (.fir d; {tt;:; (Maha Suci Rabbht Yang

Maha Agung)pada saat ruku',tan ddak mengucaPkant ,rE!r 4 :q
(Maha iuci Rabbku Yang Mnha Tinggi) pada saat zuird. Maka disini

terdapat dua sebab yang mengharuskan sujud sahwi sebelum salam,

yaitu-meninggalkan tasbih pada saat ruku' dan suiud; dan ada satu

sebab yang mengharuskan sujud. sahwi setelah salam, yaitu penamba-

han ruku,. Maka sujud sahwicukup dilakukan sebelum salam.

Nanun madzhab Ahmad Rahimahultahw mengaatkan sujud sahwi

sebelum salam secara mutlak; karena sujud sahwisebelum salam wajib

sebagai penambalnya, dan itu dilakukan sebelum mensucaPkan sa-

ram.-setringga bersegera menambal shalat sebelum dia sempuma lebih

utama dariPada menundanYa.

739 I..thzrt Y'ttab Al-lnshaf:, 4 / 9l'


